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TANBIHUL GHAFILIN 


Kitab ini tergolong yang digandrungi oleh para kiyai 
dan santri di banyak pesantren, sebagai rujukan para 
dai dan mubalig di majelis-majelis taklim, karena 
bukan saja penyusunnya yang ulama besar, tetapi 
juga muatan nasehat, teguran, dan peringatan yang 
ditampilkannya, mampu sebagai bekal pengertian dan 
kesadaran yang mendalam untuk memperbaiki jiwa 
dan moral umat manusia dari kelalaiannya. 


Untuk mencapai tujuan itu, sistematika penyu- 


sunannya dibuat sedemikian rupa, sehingga akan 
terlihat bagaimana Al-Fagih berusaha membongkar 
pengalaman-pengalaman keberagamaan yang terjadi 
dalam sejarah kaitannya dengan konsep tauhid dan 
syariat untuk diluruskan kembali sebagaimana yang 
pernah diajarkan oleh Nabi Saw., para sahabat, tabiin, 
dan para ulama salaf yang saleh, sehingga alur 
penulisannya tampak jelas pada setiap babnya bahwa 
pengalaman-pengalaman keberagamaan yang manis 
maupun yang pahit itu dipaparkan di muka yang 
diperkuat dengan argumentasi baik berupa nas Al- 
Ouran, hadis maupun fatwa ulama, kemudian 
diakhiri dengan beberapa peringatan dan nasehat. 
Dari sinilah kesadaran itu akan muncul bagi orang 
yang berakal sehat dan mau berpikir. 


Penulis buku ini adalah seorang ulama besar Al- 
Fagih Az-Zahid Abul Laits Nashr bin Ibrahim As- 
Samargandi, dikenal dengan nama Abul Laits As- 
Samargandi, yang wafat pada tahun 373 H./983 M. 
Karya-karyanya kebanyakan mengangkat tema-tema 
dakwah, di antaranya: Tafsirul Quran, Bustanul Arifin, 
dan Tanbihul Ghafilin. 


` 


PENGANTAR PENERJEMAH 


Segala puji bagi Allah Ta'ala. Selawat dan salam sernoga 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan para saha- 
batnya. 

Waba'du, buku ini adalah terjemahan dari kitab Tanbihul 
Ghafilin, yang disusun seorang ulama besar Al-Fagih Az-Zahid 
Abul Laits Nashr bin Ibrahim As-Samargandi yang dikenal 
dengan nama Abul Laits As-Samargandi, - untuk selanjutnya 
penyebutan pada terjemahan buku ini memakai nama Al-fagih, 
suatu panggilan bagi seseorang yang tingkat keilmuannya sangat 
dalam, sesuai dengan yang ditulis kitab aslinya -. Beliau dikenal 
sebagai seorang sufi, zahid dan ahli fikih yang wafat pada tahun 
373 H./983 M. Karya-karyanya kebanyakan mengangkat tema- 
tema dakwah, di antaranya: Tafsirul Quran, Bustanul Arifin, dan 
Tanbihul Ghafilin. 

Tanbihul Ghafilin adalah tergolong buku yang digandrungi 
oleh para kiyai dan santri di banyak pesantren, sebagai rujukan 
para dai dan mubalig di majelis-majelis taklim, karena bukan 
saja penyusunnya yang ulama besar, tetapi juga muatan nasihat, 
teguran, dan peringatan yang ditampilkannya, mampu sebagai 
bekal pengertian dan keasadaran yang mendalam untuk mem- 
perbaiki jiwa dan moral umat manusia dari kelalaiannya. Karena 
memang faktor yang melatarbelakangi Al-Fagih menulis buku 
ini adalah adanya kewajiban bagi dirinya yang telah diberi ilmu 
oleh Allah untuk menyeru ke jalan Tuhan dengan cara hikmah, 
bijaksana dan nasehat yang baik (baca OS. An-Nahl: 125) 

Tujuan esensial yang ingin dicapai Al-Fagih bahwa ajakan 
ke jalan Tuhan itu supaya diperhatikan dan dipikirkan untuk 


kepentingan pribadi kemudian diajarkan kepada orang lain. 
Untuk mencapai tujuan itu, sistematika penyusunannya pun 
dibuat sedemikian rupa, sehingga akan terlihat bagimana Al- 
Fagih berusaha membongkar pengalaman-pengalaman keber- 
agamaan yang terjadi dalam sejarah kaitannya dengan konsep 
tauhid dan syariat untuk diluruskan kembali sebagaimana yang 
pernah diajarkan oleh Nabi Saw., para sahabat, tabiin, dan para 
ulama salaf yang saleh, sehingga alur penulisannya tampak jelas 
pada setiap babnya bahwa pengalaman-pengalaman keber- 
agamaan yang manis maupun yang pahit itu dipaparkan di 
muka yang diperkuat dengan argumentasi baik berupa nas Al- 
Ouran, hadis maupun fatwa ulama, kemudian diakhiri dengan 
beberapa peringatan dan nasehat. Dari sinilah kesadaran itu 
akan muncul bagi orang yang berakal sehat dan mau berpikir. 


Sebagai akhir kata dari penerjemah, semoga usaha pener- 
jemahan buku ini mendapat rida Allah Ta'ala, bermanfaat bagi 
kita di dunia dan di akhirat kelak. Amin 


Magelang, 10 Pebruari 1999 
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MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita dengan 
petunjuk kitab-Nya dan mengutamakan kita dibanding sekian 
umat yang ada dengan (perantaraan) kekasih-Nya yang 
termulia, yaitu sebuah pujian untuk mencapai keridaan-Nya 
dan mendapatkan apa yang tersembunyi di balik pemberian- 
Nya serta menjadikan kami sebagai orang yang bersyukur atas 
nikmat-Nya dan mengetahui para wali-Nya. Selawat dan salam 
tercurahkan kepada junjungan kita Muhammad sebagai utusan 
dan nabi-Nya yang terpilih, kepada para sahabatnya dan semua 
umatnya. 


Al-Fagih Az-Zahid Al-Alim Nashr bin Muhammad Ibrahim 
As-Samargandi r.a. berkata. “Ketika saya mengetahui akan 
kewajiban setiap orang yang telah diberi oleh Allah makrifat 
tentang budi pekerti, pengetahuan dan wawasan tentang 
hikmah dan mau'izhah serta mampu membuka lembaran sejarah 
perjalanan para shalihin dan ijtihadnya pada mujahidin, 
sebagaimana disebut dalam Al-Ouran: 
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TE‏ لک JAS‏ ریک NA,‏ ود که الوم 


Mukadimah 1 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
bijaksana, pelajaran (nasehat) yang baik, dan bantahlah mereka 
dengan cara yang lebih baik.” (OS. An-Nahl: 125) 


Dan Berlaku dalam As-sunnah sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Mas'ud r.a, ia berkata: 


کات ال AB‏ ساس £ سے و 
nG (z(a KZ‏ 2رر 


“Nabi Saw. biasa memberi nasihat kepada kami pada waktu-waktu 
senggang yang dikhawatirkan menjemukan bagi kami.” 

Untuk itulah, beberapa nasehatdan hikmah itu saya rangkum 
dalam buku ini, semoga berkenan bagi orang yang 
memperhatikannya. 

Pesan saya ini supaya diperhatikan, diingat dan dipikirkan 
untuk kepentingan pribadi kemudian diajarkan kepada orang 
lain. Karena perintah Al-Ouran dan As-Sunnah dalam hal ini 
berlaku juga bagi diri saya: 


KAENA EROA OAE 


“Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang rabbani (sempurna 
ilmu dan takwanya kepada Allah Swt.), karena kamu mengajarkan 
Al-Kitab.” (QS. Ali Imran: 79) 


۰ WAH IG من‎ W KAA 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya hanyalah ulama.” (OS. Fathir: 28) 
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JAG لدعم‎ 


“Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah peringatan ë 
(QS. Al-Muddatstsir: 1-2) 


Lei 


“Dan tetaplah memberi peringatan. karena sesuhgguhnya 
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. 
Adz-Dzariyat: 55) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
سرب سروک ےگ‎ Z << 
. £C 3S تفخکرساعه رین‎ 


“Berpikir sejenak lebih baik daripada ibadah satu tahun.” 


Jadi, Barangsiapa yang tidak memperhatikan tentang hukum, 
nasehat dan sejarah perjalanan kaum salaf yang saleh akan 
berdampak pada salah satu dari dua hal, yaitu: 


1. Dirinya merasa puas dengan amalnya yang sedikit kemudian 
merasa telah mencapai kedudukan sebagaimana yang telah 
diraih oleh generasi sebelum dirinya. 


2. Muncul perasaan sombong dengan amalnya yang banyak, 
lalu merasa lebih baik dibanding orang lain, sehingga akan 
gugurlah semua amalnya itu. 


Akan tetapi sebaliknya, jika ia memperhatikan semua itu, ia 
akan merasa bahwa amal yang telah diraihnya masih sedikit 
sekali (dibanding generasi sebelumnya), sehingga akan selalu 
berusaha menambah amal kebaikannya untuk mencapai derajat 
yang diharapkan. 


Akhirnya, saya memohon taufik agar tidak lepas dari berbuat 
amal kebajikan dan memperoleh berkah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pemberi dan Maha Kuasa.I) 


Mukadimah 3 


IKHLAS 


Al-Fagih Abul Laits menuturkan dari Muhammad bin Al- 
Fadhl bin Ahnaf, dari Muhammad bin Ja'far Al-Karabisi, dari 
Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail bin Ja'far, dari “Amr (pelayan 
Al-Muththalib), dari ‘Ashim, dari Muhammad bin Labid, 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


PELAN KIA SES‏ یا رواک 
aZ + GS =a Š‏ سج وسر 24 و 
الله GAP TEE NN GENGG‏ اه ال Z‏ 
ےم ای LAI‏ 2 ا -fi NIZA‏ سوه كا2 7 
NA NAN ASN SER‏ الِب كنم ترء وت 

لی نے الا روا هل عیدوت ند هم کی . 


“Sesuatu yang paling aku khawatirkan atas kamu adalah syirik 
kecil. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah apakah syirik 
kecil itu?” Beliau bersabda, “Riya.” Allah Ta'ala akan befirman 
kepada mereka pada hari pembalasan, ‘Pergilah kamu kepada 
orang-orang yang kamu pameri sewaktu di dunia, maka lihatlah 


2 


apakah kamu dapat memperoleh kebaikan dari mereka.” 


Al-Fagih mengatakan bahwa mereka diperlakukan seperti 
itu karena amal mereka sewaktu di dunia hanya tipuan belaka. 


Ikhlas 5 


Allah berfirman: 


Kera 


اِ EKA‏ عون اة EA‏ 


“sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 

Allah akan membalas tipuan mereka.” (OS. An-Nisa: 142) 

Maksudnya, Allah akan membatalkan pahala amal mereka, 
karena amal-amal mereka tidak ikhlas. Seseorang akan 
memperoleh pahala apabila amalnya itu ikhlas hanya karena 
Allah. Apabila seseorang beramal karena yang lain, berarti 
dia menyekutukan Allah, sehingga Allah lepas tangan darinya. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail, 
dari “Amr, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magbari, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


JI AT GENG, SA LAGI ہجو‎ KA 


Sa IN عملا‎ TS GRI ۳ ی فبا شرد‎ ti 
ç نگ نه بر‎ A 


“Allah Ta'ala berfirman, “Aku adalah Dzat yang ۳9 tidak 
membutuhkan sekutu. Aku tidak membutuhkan amal yang di 
dalamnya terkandung persekutuan kepada selain Aku. Barangsiapa 
mengerjakan suatu amal perbuatan yang di dalamnya 
terkandung persekutuan kepada selain Aku, maka Aku lepas 
darinya.” 

Hadis di atas mengandung petunjuk bahwa Allah Ta'ala 
tidak akan menerima sedikit pun amal, kecuali amal yang 
dikerjakan karena ikhlas kepada-Nya. Apabila amal itu tidak 
ikhlas, maka Ia tidak akan menerimanya dan di akhirat tidak 
ada pahala bagi orang yang melakukannya, bahkan tempat 
kembalinya adalah neraka Jahanam. Dalil yang menunjukkan 
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hal itu adalah firman Allah: 
. ہے لاله‎ aii ڪان ى‎ 
Ga من کان یرید اجله عجلتا له‎ 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 

Kami segerakan baginya di dunia.” (OS. Al-Isra: 18) 

Maksudnya, barangsiapa yang dengan amalnya. hanya 
mengharapkan dunia dan tidak menginginkan pahala akhirat, 
maka Allah akan memberikannya di dunia sesuai dengan apa 
yang Ia kehendaki. Allah berhak untuk membinasakan orang 
yang seperti itu dan berhak pula memberikan kesenangan dunia 
kepadanya, kemudian kelak di akhirat ia akan (dimasukkan ke 
dalam neraka dalam keadaan hina. Akan tetapi, barangsiapa 
menginginkan pahala akhirat dan berusaha melakukan setiap 
amal dengan ikhlas, maka amalnya akan diterima oleh Allah. 

Meskipun begitu, masing-masing dari dua kelompok 
manusia itu (baik yang beramal bukan karena Allah maupun 
yang beramal ikhlas karena Allah) senantiasa mendapatkan 
kemurahan Allah yang tidak bisa dihalangi oleh siapa pun. 
Maksudnya, Allah tetap mengaruniakan rezeki-Nya kepada 
siapa saja, baik orang mukmin maupun orang kafir, orang baik 
maupun orang jahat. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail, dari 
'Amr, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


رک ائ و ES‏ من جیهم وش S‏ 


LEAN 3 قیایه‎ SA sada 


“Adakalanya orang yang berpuasa tidak memperoleh bagian apa- 
apa dari puasanya itu, kecuali lapar dan dahaga, terkadang ada 
orang yang mens. akan salat malam tidak memperoleh apa-apa 
dari salat malamnya itu, kecuali bangun malam dan letih.” 


Ikhlas 7 


Maksudnya, apabila puasa dan salat malam itu dikerjakan 
bukan karena Allah, maka tidak ada pahala baginya. 
Sementara orang bijak mengumpamakan, bahwa orang yang 
mengerjakan ibadah karena riya (pamer kepada orang lain) 
dan sum'ah (menginginkan popularitas) adalah seperti orang 
yang pergi ke pasar memenuhi kantongnya dengan kerikil, 
kemudian orang-orang berkata, “Betapa penuhnya kantong 
orang itu,” namun ia sendiri tidak bisa mengambil manfaat, 
kecuali hanya pujian orang. Jika ia ingin membeli sesuatu, maka 
kerikil itu sama sekah tidak bisa dipergunakan sebagai alat 
beli dan ia tidak mendapatkan apa-apa. Demikian pula orang 
yang beramal karena riya dan sum'ah, ia tidak akan bisa 
mengambil manfaat apa-apa dari amalnya, kecuali hanya 
pujian orang, dan kelak di akhirat ia tidak akan 
mendapatkan pahala, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


سرچ pgn IA ' > LP sya DITE‏ ۶ہ 
قد مال ى م اعم لمن عمل Nan‏ هب ء منگورا . 
“Dan Kami periksa semua amal yang mereka kerjakan, lalu Kami‏ 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.” (OS. Al-‏ 
Furgan: 23)‏ 


Waki’ menceritakan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari seseorang 
yang mendengar Mujahid berkata: 


z , 

4° رک مار هم‎ > AKU یو س مخت‎ Ç, F sy y 
وَسَلم قال رود‎ Ai الله‎ e رجل ای الکی‎ a 

کر وې کے Z<‏ سه ھم eje‏ ای € 4 
GA A‏ ق فا لکیس بها وه اق كال 
P‏ ۲ 4622 ږر وگ ا $¿ Z‏ مرو رصح روت 
LES SIB‏ هدو ال يه هَمَنْ CE‏ 

E o mana سخ هع مه‎ a تن اه‎ 
عملا مالحا 22455 هباد و رباع‎ JAS ANA 
“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku bersedekah dengan suatu sedekah, 


kemudian dengan sedekah itu di samping mengharapkan keridaan 
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Allah Ta'ala aku juga ingin dikatakan orang yang baik (oleh orang 

lain)’ Kemudian turunlah ayat (OS. Al-Kahfi 110) yang artinya, 

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 

hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan jangan 

mempersekutukan sesuatu pun dalam beribadah kepada 

Tuhannya.” 

Maksudnya, barangsiapa menginginkan pahala dari Allah, 
maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dengan ikhlas dan 
tidak mempersekutukan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya. 

Seorang bijak mengatakan, barangsiapa mengerjakan tujuh 
hal tanpa dibarengi dengan tujuh hal yang lain, maka apa yang 
ia kerjakan itu tidak akan bermanfaat, yaitu: 

. Seseorang yang beramal karena takut, namun tidak 
memelihara diri. Ia mengatakan, “Saya takut akan siksaan 
Allah,” tetapi ia tidak meninggalkan perbuatan-perbuatan 
dosa, maka ucapannya itu sama sekali tidak bermanfaat bagi 
dirinya. 

. Seseorang yang beramal dengan penuh harapan namun 

tidak berusaha. Ia mengatakan, “Saya mengharapkan pahala 

Allah,” tetapi ia tidak berusaha mencapainya dengan amal 

saleh, maka apa yang ia ucapkan itu tidak ada gunanya. 

Niat tanpa realisasi. Di dalam hati ia berniat untuk beribadah 

dan berbuat baik, namun ia tidak merealisasikannya de- 

ngan tindakan, maka apa yang ia niatkan itu tidak akan 
bermanfaat bagi dirinya. 

4. Doa tanpa kesungguhan. Ia berdoa kepada Allah agar diberi 
kekuatan untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
baik, namun ia tidak bersungguh-sungguh untuk menger- 
jakannya, maka doanya itu tidak ada gunanya. Yang lebih 
penting hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam beramal, 
niscaya Allah akan memberinya kekuatan, sebagaimana 
Allah berfirman: 


هم 


N 


یا 


KI وين ادت‎ KL KERIS, 


Ikhlas 9 


o 


. لت‎ sen 

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam (mencari 
keridaan) Kami, niscaya Kami akan memberi petunjuk kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabut: 69) 


Maksudnya, kepada orang-orang yang bersungguh-sungguh 
dalam taat kepada Allah dan agama-Nya, niscaya Allah 
akan memberikan pertolongan-Nya. 


. Mohon ampunan tanpa penyesalan. Ia mengucapkan, “Saya 


mohon ampun kepada Allah,” namun ia tidak menyesali 
dosa-dosanya, maka permohonannya itu sia-sia. 


Dalam hal-hal yang kelihatan ia kerjakan dengan baik, na-‏ ۔ 


mun dalam hal-hal yang tidak diketahui orang, ia tidak 
mengerjakannya dengan baik. Tindakan semacam itu tidak 
mendatangkan kebaikan kepada pelakunya. 


. Seseorang yang beramal dengan sungguh-sungguh tanpa 


ikhlas. Maksudnya, ia bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan ibadah, namun amal ibadahnya itu tidak ikhlas 
karena Allah Ta'ala. Karenanya, amal-amal yang tidak 
ikhlas itu tidak akan bermanfaat apa-apa bagi dirinya, 
bahkan hal itu merupakan penipuan bagi dirinya sendiri. 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dan Nabi Saw., bahwa 


beliau bersabda: 
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+ اتب و‎ SEE ASN AA PBA 
¿(as EN EA ينيبت‎ u Haz, 
سل د‎ Senai £ ناهن‎ 0 
نف نی متا رک لوب‎ 
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y 22 Z 6۱‏ ⁄? ے‫ و فة ری ہا 5 ںہ 
الد کاب Ia‏ ان له 222 LN‏ َ یکر وت ال 3 
- 


“Pada akhir zaman akan muncul orang-orang yang dalam 
menghimpun dunia seperti pemerah susu. Dalam naskah yang 
lain disebutkan: “Mencari dunia dengan menjual agama.” Dalam 
naskah yang lain disebutkan: 'Mereka menghimpun dunia 
kemudian berpakaian seperti bulu domba, mulut (ucapan) mereka 
lebih manis daripada gula sementara hati mereka laksana 
serigala. Allah akan berfirman (kepada mereka), “Apakah kepada- 
Ku kamu sekalian berani menipu atau melawan? Maka dengan 
nama-Ku Aku bersumpah akan menimpakan fitnah kepada mereka, 
sehingga orang-orang bijaksana dan berakal yang berada di 
tengah-tengah mereka terheran-heran.'” 


Waki' meriwayatkan dari Sufyan dari Habib dari Abu Shalih, 
ia berkata: 


ےم سے 0 5 سے کو خر 2a Mak <Š‏ و 
d; UN NIA‏ عَلَيْهِوَسَدُم TI‏ 
ه٢ z‏ 2.54 ھم < <% aa ACEI‏ > 25 
Kab NS GA TN AHA‏ لك 

۲ 7 د2ےک Zú‏ دور ۶ ی TPT‏ پس 

KENI Ha ga ان فيو جرا لَك في و‎ 
“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. lantas berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya saya mengerjakan suatu amal yang 
saya sembunyikan, tapi kemudian amal itu diketahui orang, maka 
hal itu menimbulkan rasa bangga pada diriku. Apakah saya akan 
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mendapatkan pahala?" Beliau bersabda, “Dalam hal (yang seperti) 

itu kamu memperoleh pahala diam-diam dan pahala terang- 

terangan.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa jika amalnya itu diketahui dan 
diikuti oleh orang lain, maka ia memperoleh dua pahala, yaitu 
pahala mengerjakan amal itu dan pahala diikuti oleh orang 
lain, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


Na kebag ag ECET 
سی ےس کو وور‎ > S< ره اسا ےس ہے د ر پچ‎ 
وززهاق‎ IS KI سی سته‎ YA KAB S 
CORAS APARAT 


“Barangsiapa memulai suatu perbuatan yang baik, maka ia mem- 
peroleh pahala atas perbuatannya itu dan pahala orang yang 
mengerjakannya sampai hari kiamat. Dan barangsiapa memulai 
suatu perbuatan yang jelek, maka ia mendapatkan dosa atas 
perbuatannya itu dan dosa orang yang mengerjakannya sampai 
hari kiamat.” 

Sedangkan orang yang merasa bangga jika orang lain melihat 
amal perbuatannya tanpa bermaksud agar diikuti (ditiru) orang 
lain, maka dikhawatirkan pahala amalnya akan lenyap. 

Abdullah bin Al-Mubarak meriwayatkan dari Abu Bakar bin 
Maryam, dari Dhamirah, dari Abu Habib, ia berkata bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


BZ‏ ید GELE ia‏ عمل عدي 
j Z13566‏ ما تشيه ان ews‏ الم خیش ين 
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ص LIL‏ کرو ے xÉ‏ 


NË 2322 AS‏ ہے ii MAN ME‏ کے 
IS O53152 Pelan‏ عبد فیستقلونه 

ےک جو Ae‏ دز رفظم ہس 75 و 23 

AI HP SI PAS‏ به ال Sa‏ الین ماه 


یب 2 کو > ¿< E‏ 7 
شد اه رهم EK‏ على عم عندی ارقي 
20323 


¿X= ú YAN Wa عَبْدِئ‎ DA BG 


“Sesungguhnya para malaikat mengangkat amal salah seorang 
dari hamba-hamba Allah yang mereka anggap banyak dan suci 
hingga mereka sampai ke tempat yang dikehendaki oleh Allah dan 
kekuasaan-Nya, maka kemudian Allah berfirman kepada mereka, 
'Sesungguhnya kamu yang mencatat amal hamba-Ku sedangkan 
Aku yang menilik apa yang ada di dalam hatinya. Sesungguhnya 
hamba-Ku yang ini tidak ikhlas kepada-Ku dalam amalnya, maka 
tulislah ia dalam Sijjin.' Dan para malaikat naik dengan membawa 
amal salah seorang hamba yang mereka anggap sedikit dan sepele, 
hingga mereka sampai ke tempat yang dikehendaki oleh Allah dan 
kekuasaan-Nya, maka kemudian Allah berfirman kepada mereka, 
“Sesungguhnya kamu yang mencatat amal hamba-Ku sedangkan 
Aku yang mengawasi apa yang ada di dalam hatinya. 
Sesungguhnya hamba-Ku yang ini ikhlas karena Aku dalam 
amalnya maka tulislah ia di dalam Miyyin.”” 

Hadis di atas menunjukkan bahwa amal yang sedikit tapi 
ikhlas karena Allah lebih baik daripada amal yang banyak tapi 
tidak ikhlas. Sebab, amal yang sedikit tapi ikhlas itu pahalanya 
akan dilipatgandakan oleh Allah, sebagaimana firman Allah: 


x“ #*2Z⁄4 ۶ 


ہو ہے سه ۶سېرګْ ورو )و 
وان تك کس pa is Gan E‏ من دنه آخرا NAGA‏ 


“Jika ada kebaikan (sebesar zarrah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi- 
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Nya.” (OS. An-Nisa: 40) 


Al-Fagih mengatakan, sekelompok ulama dengan sanad yang 
berasal dari 'Ugbah bin Muslim, dari Samir Al-Ashbahi, bahwa 
ia masuk ke Madinah dan di sana ada seseorang yang sedang 
dikerumuni orang banyak, maka saya bertanya, “Siapakah 
orang itu?” Mereka menjawab, “Abu Hurairah.” Saya lantas 
mendekatinya sementara ia sedang berbicara dengan orang 
Ketika ia telah selesai bicara dan suasana agak sepi, saya 
berkata kepadanya, “Semoga Allah mengingatkan kamu, 
beritahukanlah kepadaku syatu hadis yang kamu dengar dan 
kamu hapal dari Rasulullah Saw.” Abu Hurairah berkata, 
“Duduklah, aku akan memberitahukan kepadamu sebuah 
hadis yang diberitahukan kepadaku oleh Rasulullah Saw., di 
mana pada waktu itu tidak ada orang lain selain aku dan 
beliau.” Abu Hurairah menarik nafas panjang lantas jatuh 
tersungkur karena pingsan. Tidak lama kemudian ia siuman, 
lalu mengusap wajahnya dan berkata, “Sungguh aku akan 
memberitahukan kepadamu sebuah hadis yang diberitahukan 
kepadaku oleh Rasulullah Saw.” Kemudian ia menarik nafas 
dan diam cukup lama. Setelah sadar ia mengusap wajahnya 
dan berkata, “Sungguh aku akan memberitahukan kepadamu 
sebuah hadis yang diberitahukan kepadaku oleh Rasulullah 
Saw.” Kemudian ia menarik nafas panjang lalu diam cukup 
lama. Setelah sadar ia mengusap wajahnya dan mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


7 


ala ANA AR OA IG: 4 Ga 
بين خلقه‎ an 2 و یوم الم‎ o 


EAN LERNA AA 

; کے‎ Z< An Z ریز و‎ 9 2 Pn 

ل قل سی لام وتچ ABI‏ اه 

NI‏ یئ اک اتزِنت اک عبن ابی بارت 
,< رھ 


IIS Jé‏ ضِيْمَاعَلِمْت KST ISIS‏ بِهَآنَاء لیر 
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پس NE EU‏ مھت 


KN IS GAN‏ بت وتو هک نت 
IIS BIN ST‏ ذلك یکا 
Yo La‏ للم ماد عملت KA‏ به TE‏ 
به PEN‏ ول اه تال َد بت GE‏ 
IS‏ نک هک بت AI‏ يکال ملا جراد سخب 
2۵0-۳ 
سیل الو فقو له IBI‏ قال قائلت ف BL‏ 


4 سر < 


6 دل بر و < مو ور : - 1D‏ و رو ار IZ‏ 
BI BIG 7‏ رکد ذلك تم 


ہے ص ے و و 22 سے ہے £ 14 5 ہا 
رب ول pQ Ke‏ ودم بيد عل کین 
ال ابا رولیت لته ول ی ڈو تا نع 


KAN TN 


= A 7-2 


N 


0 


“Sesungguhnya pada hari kiamat nanti Allah Yang Maha 
Pemberkah lagi Maha Tinggi mengadili semua makhluk-Nya dan 
setiap makhluk bertekuk lutut (di hadapan-Nya). Orang yang 
pertama dipanggil adalah seseorang yang suka membaca dan 
memahami Al-Quran, seseorang yang berperang di jalan Allah, 
dan seseorang yang mempunyai banyak harta. Allah Ta'ala 
berifirman kepada orang yang pandai membaca Al-Quran, 
“Bukankah Aku telah mengajarkan kepadamu apa yang Aku 
turunkan kepada utusan-Ku?" Ia menjawab, “Benar, wahai 
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Tuhanku.” Allah bertanya, “Maka apa yang kamu kerjakan 5 
apa yang kamu ketahui?’ Ia menjawab, ‘Saya mengerjakannya 
sepanjang siang dan malam.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
kepadanya, “Kamu bohong.” Malaikat pun berkata, “Kamu bohong, 
kamu hanya ingin dikatakan bahwa Si Fulan pandai membaca 
Al-Quran, dan yang demikian itu telah diucapkan orang.” Dan 
kepada orang yang mempunyai banyak harta Allah berfirman, 
“Apa yang kamu lakukan dengan apa yang Aku berikan 
kepadamu?” la menjawab, ‘Saya telah menyambung hubungan 
persaudaraan dan bersedekah dengannya.” Kemudian Allah Ta'ala 
berfirman, “Kamu bohong." Malaikat pun berkata, “Kamu bohong, 
kamu hanya ingin dikatakan bahwa Si Fulan pemurah, dermawan, 
tidak bakhil, dan hal itu telah diucapkan orang.” Dan orang yang 
berperang di jalan Allah didatangkan lantas Allah bertanya 
kepadanya, ‘Karena apa kamu berperang?” Ia menjawab, ‘Saya 
berperang di jalan-Mu, hingga saya terbunuh.” Allah berfirman, 
“Kamu bohong.” Malaikat pun berkata, “Kamu bohong, kamu hanya 
ingin dikatakan bahwa Si Fulan itu pemberani dan hal itu telah 
dikatakan (kepadamu).' Setelah itu Rasulullah Saw. memukul 
lututku dengan tangannya, lantas bersabda, “Wahai Abu 
Hurairah, tiga kelompok itulah yang pertama kali dibakar dalam 
api neraka pada hari kiamat.” 


Abu Hurairah berkata lagi, “Berita tersebut sampai kepada 


Mu'awiyah, kemudian ia menangis sejadi-jadinya, dan berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya benar, lantas ia membaca ayat: 


16 


من کات يريد اي š‏ 
GAYA‏ 


7 ہے عم ہیں ںہ ہا مت 
خر الما ریکبط ZG‏ فیها وبال ماک وا “GA‏ 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia 
itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 


eren‏ یر (f,‏ > هوو 
ۀ الد نیا JA HI EL‏ 
A‏ 
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memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat 

itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa 

yang telah mereka kerjakan." (OS. Hud: 15-16) 

Abdullah bin Hanif Al-Anthaki berkata, “Apabila pada hari 
kiamat orang yang amalnya tidak ikhlas menuntut pahala, 
maka Allah berfirman kepadanya, 'Bukankah Kami telah 
menyegerakan balasanmu? Bukankah Kami telah melapangkan 
kedudukanmu? Bukankah dunia merupakan segala-galanya 
bagimu? Bukankah Kami telah memberikan kesuksesan dalam 
bisnismu?' Dan pertanyaan-pertanyaan lain yang serupa.” 

Ditanyakan kepada salah seorang yang bijaksana, “Siapakah 
orang yang ikhlas itu?” Ia menjawab, “Orang yang ikhlas 
adalah seseorang yang menyembunyikan kebaikan-kebaikannya 
sebagaimana ia menyembunyikan kejelekan-kejelekannya." 
Seorang bijak yang lain ditanya, “Apakah tanda ikhlas itu?” 
la menjawab, “Tidak ingin dipuji oleh orang lain.” Dzun Nun 
Al-Mishri ditanya, “Kapankah seseorang itu bisa diketahui 
bahwa ia termasuk pilihan Allah Ta'ala?” Ia menjawab, “Ia bisa 
diketahui dengan empat hal, yaitu: Apabila ia meninggalkan 
waktu untuk istirahat, ia memberikan apa yang ada, ia tidak 
menyukai kedudukan (duniawi) yang rendah, ia tidak 
terpengaruh oleh pujian atau celaan.” 

Diriwayatkan dari Adi bin Hatim Ath-Tha'i dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


IK‏ لت س يزم AE‏ اک ةح 
ادا نها اس حقو GAG‏ ونگرو ال مھا وال 
AG‏ الله رها ان ys RA‏ 


< 


AA JS EL ik ayu. 
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DE AS DI من توب ما اعد د که لإ‎ AL 
اسم و‎ ayu ATA a Sg 
ین منواضینت‎ =Z AAA LN 
لیم‎ II میرم‎ DE و الئاس وم‎ 
. این مع ما رگم جَزنلِ فان‎ 


“Pada hari kiamat ada sekelompok orang yang disuruh masuk ke 
dalam surga. Ketika mereka dekat dengan surga, telah mencium 
harumnya surga, dan melihat 'istana-istananya serta apa yang 
dijanjikan Allah bagi penghuninya, mereka diseru agar berpaling 
dari surga, karena mereka tidak berhak (tinggal) di dalamnya. 
Kemudian mereka kembali dengan perasaan menyesal dan kecewa 
yang tidak pernah dirasakan oleh orang-orang terdahulu maupun 
kemudian, lalu mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, i 

Engkau memasukkan kami ke neraka sebelum Engkau 
memperlihatkan kepada kami balasan yang Engkau janjikan kepada 
kekasih-kekasih-Mu yang telah kami lihat, (maka hal itu akan lebih 
baik bagi kami).' Allah Ta'ala lantas berfirman, “Aku sengaja 
berbuat begitu kepadamu karena bila kamu beradadi tempat sunyi, 
maka kamu terang-terangan melakukan dosa-dosa besar kepada- 
Ku, dan bila kamu berada di tengah-tengah orang banyak, kamu 
berlagak alim. Kamu pamerkan amal-amal kebaikanmu kepada 
manusia, berbeda dengan apa yang terkandung di dalam hatimu. 
Kamu menganggap hebat kepada sesama manusia tetapi tidak 
menganggap hebat kepada-Ku, kamu mengagungkan sesama 
manusia tetapi tidak mengagungkan Aku, kamu meninggalkannya 
(kejahatan) karena manusia dan kamu tidak meninggalkannya 
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karena Aku. Maka pada hari ini Aku menyiksa kamu dengan 


siksaan-Ku yang sangat pedih serta mengharamkan keagungan 
balasan-Ku kepadamu.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah Saw., 


bahwa beliau bersabda: 


ING‏ ج که عذ ن خلک BEN‏ رت 


فا تن دی تفس بت Pangan BE‏ سے مق 
3 ادن وٹ ولا خَطرَعق قلب ET‏ قال SPA‏ 
Sa‏ 


NG GEK Z NGING‏ حر رل 


2 


“Ketika Allah menciptakan surga “Adn, Dia menciptakan di 
dalamnya apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
terdengar oleh telinga, dan tak pernah terlintas dalam hati 
manusia. Kemudian Allah berfirman kepadanya, “Berbicaralah 
kamu.' Maka ia mengucapkan, 'Sungguh beruntung orang-orang 
yang beriman, tiga kali, dan ia mengucapkan, “Sesungguhnya 
aku haram bagi setiap orang yang kikir, munafik, dan riya 
(pamer). 


Diriwayatkan dan Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa ia berkata, 


"Orang yang riya itu memiliki. empat ciri, yaitu: Malas beramal 
bila sendiri, rajin beramal bila bersama-sama dengan orang 
lain, meningkatkan amalnya bila dipuji, dan mengurangi 
amalnya bila dicela.” 


Diriwayatkan dari Syagig bin Ibrahim Az-Zahid, bahwa ia 


berkata, “Bentengnya amal itu ada tiga yaitu: 


1 


2 
3. 


Keyakinan bahwa amal itu dari Allah Ta'ala untuk 
menghilangkan ujub; 

Mengharapkanrida Allah untuk menghilangkan hawa nafsu, 
Mengharapkan pahala/balasan amalnya itu hanya dari 
Allah sehingga tidak menimbulkan tamak dan riya. 


Dengan ketiga hal ini, berarti ia ikhlas dalam beramal.” Yang 
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dimaksud dengan "amal itu dari Allah” yaitu bahwa Allah 

Ta'ala yang memberikan petunjuk dan kekuatan untuk 

mengerjakan amal itu. Yang dimaksud dengan “mengharapkan 

rida Allah” yaitu sebelum beramal hendaknya tnstrospeksi. 

Apabila amalnya itu bukan amal yang diridai Allah, maka 

hendaknya jangan dikerjakan, supaya ia tidak mengerjakan 

amal dengan menuruti hawa nafsu. Sedangkan yang dimaksud 
dengan “mengharapkan pahala/balasan amalnya itu hanya 
dari Allah” yaitu hendaknya ia beramal ikhlas karena Allah 

Ta'ala semata dan tidak peduli dengan anggapan orang, 

sebagaimana diriwayatkan dari sebagian orang bijak, bahwa 

sebaiknya orang yang mengerjakan suatu amal mengambil 
contoh dari penggembala kambing. Kenapa demikian? Sebab, 
penggembala kambing itu tidak menginginkan pujian dari 
kambing. Demikian pula orang yang mengerjakan suatu amal, 
hendaknya ia tidak mempedulikan pandangan orang terha- 
dapnya, sehingga ia akan bersikap sama dalam beramal, baik 
ada orang lain maupun sendirian, dan ia tidak menginginkan 
pujian dari orang lain. 

Sebagian orang bijak yang lain mengatakan, bahwa amal 
perbuatan itu memerlukan empat hal, yaitu: 

1. Mempunyai ilmu, karena amal perbuatan itu tidak akan benar 
dan sempurna jika tanpa dilandasi dengan ilmu. Amal 
perbuatan yang tanpa ilmu akan lebih banyak salahnya 
daripada benarnya. 

2. Niat pada saat memulai pekerjaan, karena amal perbuatan 
itu tidak akan sah jika tanpa niat, sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw.: 


. ار ما وی‎ JA SEN TEE 


“Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu (tergantung) niatnya, 
dan seseorang itu akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia 
niatkan.” 


3. Sabar, sehingga ia akan bisa mengerjakannya dengan tenang. 
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4. Ikhlas ketika selesai mengerjakan amal perbuatan, karena 
amal yang tidak ikhlas itu tidak akan diterima. 
Diriwayatkan dari Haram bin Hayyan, ia berkata, 

“Seseorang yang dengan sepenuh hati menghadap kepada Al- 

lah, niscaya Allah akan menghadapkan hati orang-orang yang 

beriman kepada-Nya, sehingga Allah mengaruniakan 
kepadanya kasih sayang mereka.” 
Suhail bin Shalih meriwayatkan dari ayahnya dari Abu 

Hurairah, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


> لے یہ کر سے NGNE.‏ و وه BALL Aa‏ 
ان KE LAN IA‏ قال HIS‏ رق انیب فلا ك 
Bg e‏ پگ یں انز 


فاته NB‏ ۔ لما =S; I (2 f‏ 2 
جحټه فیقول VO‏ ھل (fL‏ ان 35 يجب 
LN IR NGENGLENG‏ د 
ومر 


z , PLAT y ar 
$ UZ TN ال یی ود بخص‎ 


“Sesungguhnya apabila Allah Ta “ala mencintai seseorang, maka 
ia berfirman kepada Jibril, ‘Sesungguhnya Aku mencintai Fulan, 
maka cintailah dia.” Kemudian Jibril berkata kepada penghuni 
langit, "Sesungguhnya Tuhanmu mencintai Fulan, maka cintailah 
dia.” Maka penghuni langit pun mencintainya dan penerimaannya 
itu diletakkan (disebar) di bumi. Dan apabila Allah memurkai 
seseorang, maka Dia juga bertindak seperti itu.” 

Diriwayatkan dari Syagig bin Ibrahim Az-Zahid, bahwa ada 
seseorang bertanya kepadanya, “Sesungguhnya orang- 
orang mengatakan bahwa saya ini orang saleh, maka 
bagaimana saya bisa mengetahui bahwa saya ini orang saleh 
atau bukan?” Kemudian Syagig berkata kepadanya, “Pertama, 
nampakkanlah sikap dan perbuatan yang selama ini kamu 
sembunyikan di hadapan orang-orang saleh. Apabila mereka 
senang terhadap sikap dan perbuatan itu, maka itu pertanda 
bahwa kamu adalah orang saleh. Tetapi kalau mereka tidak 
menyukainya, maka itu pertanda kamu bukan orang saleh. 
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Kedua, tawarkanlah dunia kepada hatimu. Apabila hatimu 
menolaknya, maka itu pertanda bahwa kamu adalah orang 
saleh. Ketiga, tawarkanlah kematian kepada dirimu. Apabila 
dirimu menginginkan kematian berada dalam dirimu, maka 
mohonlah kepada Allah agar riya tidak masuk ke dalam amal 
perbuatanmu, karena riya itu akan merusak amal-amal 
perbuatanmu. "| 


Tsabit Al-Bannani meriwayatkan dari Anas bin Malik dari 
Nabi Saw., beliau bersabda: 


سیه پ زر همه Z<‏ 1 1 
Sg AN‏ اه وله DEA‏ 
و دنوم z1 PE E F NG‏ 
SAY EN‏ با GEA LAN‏ & 
Maias JAE Van‏ ق جوف تپ ال 
زو دوس *Z‏ .<“ و کا ر 2 و ہس او PANG‏ 

سلوي بيا ia JJ‏ باب من عد ید BII‏ 


Kab ga الگا بل‎ S 325 Kaya, 

SÍG a مقا دروت عزن‎ II 

¿Akas ÉS II ال‎ SEA G5 

s GS Kakan عب عمل‎ LT, 

ATA با‎ AI SAS 
E 


< trge روس ده‎ ing - . s 
SEN Saa: NGONG ید‎ aZ 


233 اپ 


-> 


maa | £‏ سن uwa E‏ سے ده مر MRI‏ از w.‏ 
التاک بدلاک TB KG‏ = يريد وت يا 
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. کرو‎ BIC LA NIC IL 
“Tahukah kamu siapakah orang yang beriman? Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, 
“Yaitu orang yang tidak mati sebelum Allah memenuhi 
pendengarannya dengan apa yang ia sukai. Seandainya orang itu 
beribadah karena taat kepada Allah Ta'ala dalam suatu rumah 
yang berlapis tujuh puluh dan masing-masing rumah itu 
mempunyai pintu dari besi, niscaya Allah akan memakaikan 
selendang amalnya sehingga orang-orang membicarakan dan 
menambahinya.' Ditanya, “Wahai Rasulullah, kenapa mereka 
menambahi?' Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya orang yang 
beriman itu senang bila amalnya itu bertambah.” Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Tahukah kamu siapakah orang yang jahat itu?" 
Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.’ 
Beliau bersabda, “Yaitu seseorang yang tidak mati sebelum Allah 
memenuhi pendengarannya dengan apa yang ia benci. Seandainya 
seorang mengerjakan suatu maksiat kepada Allah Ta'ala dalam 
suatu rumah yang berlapis tujuh puluh dan masing-masing 
rumah itu mempunyai pintu dari besi, niscaya Allah akan 
memakaikan selendang amalnya, sehingga orang-orang 
membicarakan dan menambahinya.' Ditanyakan, “Wahai 
Rasulullah, kenapa mereka menambahi.' Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya orang yang jahat itu senang bila kejahatannya 
itu bertambah.” 


Diriwayatkan dari Auf bin Abdullah bahwa ia berkata, 


“Orang yang baik itu akan selalu mengingatkan sesamanya 
dengan tiga hal, yaitu: 
1. Barangsiapa beramal untuk akhiratnya, maka Allah akan 


N 


mencukupi urusan dunianya; 


. Barangsiapa memperbaiki hubungannya dengan Allah, maka 


Allah akan memperbaiki hubungannya dengan sesama 
manusia; 


. Barangsiapa memperbaiki apa yang tersembunyi, maka 


Allah akan memperbaiki apa yang tampak." 
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Hamid Al-Lafaf berkata, “Apabila Allah menghendaki 
kehancuran seseorang, maka Allah menyiksanya dengan tiga 
hal, yaitu: 

1. Allah memberinya ilmu, namun ia tidak mau meng- 
amalkannya, 

. Allah memberinya kesempatan bergaul dengan orang-orang 
saleh, namun ia tidak mau mengerti hak-hak mereka, 

. Allah memberinya kesempatan untuk mengerjakan ibadah, 
namun tidak ikhlas dalam ibadahnya.” 

Al-Fagih berkata, “Itu semua (ketiga-tiganya) karena 
niatnya buruk dan hatinya jahat. Sebab, seandainya niatnya 
benar, niscaya Allah akan mengaruniainya ilmu yang 
bermanfaat, ikhlas dalam beramal, dan mengerti bagaimana 
menghormati orang-orang yang saleh.” 


Al-Fagih menuturkan dari seseorang yang terpercaya dengan. 
sanad dari Jaballah Al-Yahshubi, ia berkata, “Kami berada 
dalam suatu peperangan bersama Abdul Malik bin Marwan, 
kemudian kami bertemu dengan seseorang yang suka bangun 
malam. Berhari-hari kami berkumpul, namun tidak mengenal 
siapakah dia sebenarnya. Kemudian suatu saat kami mengetahui 
bahwa dia termasuk salah seorang di antara para sahabat 
Rasulullah Saw. yang bertanya, “Wahai Rasulullah, dengan 
perbuatan apa kita nanti bisa selamat?” Beliau bersabda, 
"Hendaknya kamu jangan menipu Allah.’ Ia bertanya lagi, 
'Bagaimana mungkin kami bisa menipu Allah?” Beliau 
bersabda, “Kamu mengerjakan sesuatu yang diperintahkan oleh 
Allah namun dengan amal itu kamu menghendaki selain Allah 
(bukan karena Allah). Jauhilah riya, karena riya berarti 
menyekutukan Allah. Pada hari kiamat orang yang riya itu 
akan dipanggil di hadapan makhluk dengan empat panggilan 
yaitu: 'Hai orang kafir, hai orang jahat, hai orang yang menipu, 
dan hai orang yang rugi, amalmu sesat dan pahalamu lenyap. 
Saat ini kamu tidak akan mendapatkan apa-apa. Mintalah 
balasan amalmu kepada orang yang dulu kamu beramal 
karenanya, wahai orang yang menipu.’ Jaballah berkata, “Saya 
bertanya kepada orang itu, 'Demi Allah yang tidak ada Tuhan 


د۲ 


نس 
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kecuali Dia, apakah benar kamu mendengar hal ini dari 
Rasulullah Saw.? Orang itu menjawab, 'Demi Allah yang tidak 
ada tuhan kecuali Dia, sungguh saya mendengarnya dari 
Rasulullah Saw. Jika ada sedikit kesalahan, maka hal itu tidak 
saya sengaja.” Kemudian ia membaca ayat: 


۶ ga EI WPA بر ےھ‎ A 
HE دعوت الله‎ a ان الا‎ 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Alluh 
akan membalas tipuan mereka.” (OS. An-Nisa: 142) 


Al-Fagih berkata, “Barangsiapa di akhirat ingin mendapatkan 
pahala amalnya, maka hendaknya amalnya itu benar-benar 
ikhlas karena Allah tanpa ada rasa riya (pamer) dan melupakan 
amalnya itu supaya rasa ujub tidak menghilangkan pahala amal 
itu, karena sebagaimana dikatakan, bahwa menjaga ibadah itu 
lebih sulit daripada mengerjakannya.” 

Abu Bakar Al-Wasithi berkata, “Menjaga ibadah itu lebih sulit 
daripada mengerjakannya, karena ibadah seperti kaca yang 
mudah pecah dan tidak bisa ditambal atau dipatri. Demikian 
juga amal, bila tersentuh riya maka akan pecah, dan bila 
tersentuh ujub juga akan pecah. Apabila seseorang hendak 
mengerjakan suatu amal dan ia khawatir akan adanya riya 
pada dirinya, kalau bisa hendaknya ia menghilangkan riya 
dalam hatinya. Namun, jika hal itu tidak mungkin, maka 
hendaknya ia tetap mengerjakan amal tersebut, meskipun ada 
perasaan riya, kemudian mohon ampun kepada Allah atas 
perasaan riya itu, dengan harapan Allah memberikan 
pertolongan untuk ikhlas pada amal perbuatan berikutnya.” 

Dalam hal ini ada yang mengatakan dalam sebuah 
peribahasa, bahwa mungkin dunia akan rusak dengan matinya 
orang-orang yang riya. Sebab, meskipun mereka mengerjakan 
amal-amal kebaikan seperti mendirikan pondok-pondok 
pesantren (arribath), bangunan-bangunan untuk kepentingan 
umum, dan mesjid-mesjid di mana orang bisa mengambil 
manfaat darinya, karena riya, namun barangkali ada doa kaum 
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muslimin yang menggunakan tempat itu. Sebagaimana 
diriwayatkan dari sementara ulama terdahulu, bahwa ia 
membangun sebuah pondok pesantren dan ia berkata pada 
dirinya sendiri, “Saya tidak tahu, apakah amal saya ini ikhlas 
karena Allah atau tidak,” kemudian ia mimpi didatangi oleh 
seseorang yang mengatakan kepadanya, “Apabila amalmu itu 
bukan karena Allah, maka dengan doa orang-orang muslim 
yang mendoakan kamu dan doa-doanya itu ikhlas karena Al- 
lah, kamu bisa memperoleh kebahagiaan.” 

Ada seseorang berdoa di dekat Hudzaifah bin Al-Yaman, 
“Wahai Allah, hancurkanlah orang-orang munafik.” Kemudian 
Hudzaifah berkata, “Seandainya mereka binasa, niscaya kamu 
tidak bisa menahan musuh-musuhmu.” Maksudnya, karena 
mereka pun ikut keluar ke medan perang dan memerangi musuh 
kaum muslimin. Ë 

Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi r.a. bahwa ia berkata, 
“Allah memperkokoh kaum muslimin dengan kuatnya orang- 
orang munafik, dan Allah menolong orang-orang munafik berkat 
doanya kaum muslimin.” 

Al-Faqih berkata, “Orang-orang membicarakan pekerjaan- 
pekerjaan yang wajib. Sebagian di antara mereka berpendapat 
bahwa riya itu tidak bisa masuk ke dalam perbuatan yang wajib, 
karena pekerjaan itu memang diwajibkan atas semua makhluk. 
Namun, sebagian yang lain berpendapat, bahwa riya itu bisa 
saja masuk ke dalam amal perbuatan yang wajib maupun amal 
perbuatan yang lain.” i 

Al-Faqih berpendapat, bahwa hal itu terdiri atas dua sisi. 
Pertama, apabila seseorang mengerjakan amal perbuatan yang 
wajib karena riya, di mana seandainya bukan karena riya ia 
tidak akan mengerjakannya, maka ia benar-benar orang 
munafik. Orang semacam itulah yang disinyalir oleh Allah 
melalui firman-Nya: 


اك لمکا ban‏ ے لذَزك Sa JAN‏ 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 

tingkatan yang paling bawah dari neraka.” (OS. An-Nisa: 145) 

Maksudnya, mereka akan ditempatkan di neraka Hawiyah 
bersama-sama dengan keluarga Fir'aun. Sebab, seandainya 
tauhidnya benar dan mempunyai rasa ikhlas, niscaya ia tidak 
akan enggan untuk mengerjakan kewajiban-kewajibannya. 

Kedua, apabila seseorang mengerjakan amal perbuatan yang 
wajib, di mana apabila diketahui orang lain ia akan 
mengerjakannya dengan sempurna dan jika tidak diketahui 
orang lain ia akan mengerjakannya dengan kurang sempurna, 
maka dia tidak akan diberi pahala dari amalannya yang 
sempurna yang ia kerjakan karena ada orang lain. Bahkan ia 
akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya yang 
karena orang lain tersebut dan amalnya akan diperhitungkan 
sesuai dengan niatnya. |] 


PENDERITAAN DAN KESULITAN 
SAAT KEMATIAN 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Khalil 
bin Ahmad, dari Al-Husain Al-Marwazi, dari Ibnu Abi “Adi, 
dari Humaid dari Anas bin Malik, bahwa “Rasulullah Saw. 
bersabda: 


“Barangsiapa senang untuk berjumpa dengan Allah, maka Allah 
akan senang berjumpa dengannya. Dan barangsiapa enggan untuk 
berjumpa dengan Allah, maka Allah akan enggan berjumpa 
dengannya.” 

Yang dimaksud dengan 'senang' di sini yaitu manakala orang 
mukmin akan dicabut nyawanya, maka ia mendapatkan berita 
gembira dengan keridaan dan surga Allah sehingga ia merasa 
lebih senang mati daripada hidup di dunia. Terhadap orang 
mukmin tersebut, Allah pun dengan 'senang' akan 
menjumpainya, yakni dengan melimpahkan anugerah dan 
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karunia kepadanya. Demikianlah pengertian kata 'senang' 
bagi Allah, dan tidak boleh diinterpretasikan dengan 'senang' 
secara harfiah, karena senang” itu merupakan kecenderu- 
ngan jiwa, sedangkan hal itu tidaklah pantas dikaitkan dengan 
Allah. Sedangkan yang dimaksud dengan 'enggan' dalam hadis 
di atas, yaitu manakala orang kafir akan dicabut nyawanya, 
maka akan diperlihatkan kepadanya siksaan yang akan ditim- 
pakan kepadanya. Ia menangis, menyesali kesesatannya, dan 
enggan untuk mati, maka Allah pun “enggan” untuk berjumpa 
dengannya. Artinya, Allah akan menjauhkannya dari rahmat- 
Nya dan akan menyiksanya, bukan “enggan” dalam arti harfiah 
yang tidak pantas dihubungkan dengan Allah. 

Ats-Tsauri berkata, “Maksud hadis di atas bukan berarti 
rasa senang mereka untuk berjumpa dengan Allah merupakan 
sebab bagi 'senang'-nya Allah kepada mereka, dan bukan pula 
bahwa keengganan mereka merupakan sebab bagi “enggan'- 
nya Allah. Akan tetapi, hadis itu bermaksud memberi pen- 
jelasan atas keadaan mereka di mana mereka senang berjumpa 
dengan Allah ketika Allah 'senang' berjumpa dengan mereka.” 


Dalam salah satu hadis disebutkan sebagai berikut: 


ANN bapa توالت‎ IL 


AA PATA A F La 
JE سا ای من الله‎ < INN AN و لک‎ 
z 2 a ]و > ° کوس‎ ۶ 212 
SAN NT SARAN بعایزجعالنه یرک‎ 

: و رہ لک وص ںاہ ہو ata ad‏ رن 

BEN فقال‎ GN ول‎ BA الله‎ SEG ÍC5 التو‎ GJ 
£ بت‎ EN, NANGGAP CT 
£= IN ین‎ KN Ah Cd AENG Sus) 


KARA BEREA 


“Para sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami semua merasa 
enggan untuk mati.’ Kemudian beliau bersabda, ‘Tidaklah 
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demikian yang dimaksud dengan enggan. Akan tetapi, seorang 
mukmin yang sedang berada dalam keadaan sakaratul maut 
akan didatangi malaikat pembawa berita gembira dengan 
menunjukkan kebaikan dan kesenangan kepadanya. Karenanya, 
tidak ada sesuatu pun yang lebih ia sukai melebihi perjumpaan 
dengan Allah Ta'ala sehingga Allah pun suka untuk berjumpa 
dengannya. Sedangkan orang yang jahat atau orang kafir yang 
berada dalam keadaan sakaratul maut akan didatangi malaikat 
penbawa berita yang menakutkan dengan menunjukkan kejelekan 

(siksaan) yang akan ditimpakan kepadanya, sehingga ia merasa 

enggan untuk berjumpa dengan Allah, maka Allah pun enggan 

untuk berjumpa dengannya.” 

Al-Fagih mengatakan dari Muhammad bin Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Waki’, 
dari Ar-Rabi' bin Sa'id, dari Muhammad bin Sabith, dari Sa'id 
bin Dhabith, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


ANARA £ 8‏ په رپ ¿—¿ چ ر9 “z‏ < دو Z‏ 
حد تواعن III‏ وه حرع PRP‏ وم قد کات Pea‏ 
,> ہے و QUZ‏ رو Bae‏ و 

Vi‏ اجب S As SAE‏ من 


4 


SITE TEMA AR 


مو 


و aa‏ چ ےنا هو 
PR AB RAIN‏ ذلك III‏ قد الع راہ اس 


مِنْ قراس ود خَلا یگ فا یا BUN‏ تفن زک SA‏ 
Ja‏ رارق رت 
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“Mereka bercerita tentang Bani Israil dan hal itu tidak apa-apa 
karena mereka memang suatu kaum yang memiliki berbagai hal 
yang mengherankan. Kemudian beliau mulai bercerita, “Sekelompok 
orang Bani Israil keluar hingga mereka sampai ke suatu kubur, 
lantas mereka berkata, “Bagaimana kalau kita salat kemudian 
berdoa kepada Tuhan kita (minta) agar Ia menghidupkan sebagian 
orang yang mati untuk memberitahukan masalah kematian 
kepada kita.” Mereka pun lantas salat dan berdoa kepada Tuhan. 
Apa yang mereka minta pun terkabul, di mana tiba-tiba ada 
seseorang menampakkan kepalanya dari suatu kubur yang hitam 
dan sunyi seraya berkata, “Inilah yang kamu inginkan (untuk 
diketahui). Demi Allah, saya telah mati 90 tahun (yang lalu), 
namun sakitnya mati tidaklah lenyap dari diriku sehingga saat 
ini seakan-akan masih berada dalam keadaan mati. Maka, 
doakanlah kepada Allah Ta'ala untuk mengembalikan diriku 
sebagaimana keadaanku dahulu, padahal di antara kedua 
matanya terdapat bekas sujud.” 


Al-Fagih mengatakan dari Muhammad bin Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari An-Nadhir 
bin Al-Harts, dari Al-Hasan, dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


> اد یې‎ ٣ TAN Fr a سخ تسه‎ sela 214 
SBU SN Ji کزبه‎ agal و‎ 533 
` - T 


“Kesulitan berat dan penderitaan mati bagi orang mukmin kira- 
kira seperti 300 pukulan dengan pedang.” 


Al- Fagih berkata, “Barangsiapa merasa yakin dan mengetahui 
bahwa kematian pasti akan datang kepadanya, maka ia harus 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya dengan senantiasa 
mengerjakan amal-amal yang baik dan menjauhi amal-amal 
yang buruk, karena seseorang tidak tahu kapan kematian itu 
akan datang.” Nabi Saw. menjelaskan penderitaan dan 
kesulitan saat kematian sebagai nasihat kepada umatnya agar 
mempersiapkan diri untuk menghadapi mati dan sabar dengan 
penderitaan dunia, karena sabar atas penderitaan dunia itu lebih 
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ringan daripada mati. Penderitaan mati itu termasuk siksa 
akhirat, dan siksaan akhirat itu jauh lebih berat daripada 
siksaan dunia. 


Diriwayatkan dan Abdullah bin Miswar Al-Hasyimi, ia 
berkata: 


z, وقاف‎ akasa d kegi NING 
KENAA LN AH Ln AS ال‎ 
AT TANGAN a 32 a ال مادا فلت‎ 
TEWAS ت لَه کال‎ jayt Jé BIG موت‎ 1 


b 


SAS KANG سینت‎ Co 6 pi 
¿S ya تر‎ YES as سکم مخ یک خی‎ 
4 وسن اس الیل‎ TEME ۳0 


AG HA .. 


ان يشتغل A‏ 


“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Saya 
datang kepadamu agar kamu mengajari saya ilmu yang pelik- 
pelik.” Beliau bertanya, “Apa yang telah kamu perbuat dengan 
pokoknya ilmu?" Ia malah bertanya, “Apakah pokoknya ilmu 
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itu?” Beliau balik bertanya, “Apakah kamu mengenal Tuhan Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Agung?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan atas hak-Nya.' Ia 
menjawab, "Apa-apa yang dikehendaki Allah.” Beliau bertanya, 
“Apakah kamu mengerti maut?” la menjawab, “Ya.” Beliau ber- 
tanya, “Apa yang telah kamu persiapkan untuk (menghadapi) 
maut itu?” la menjawab, “Apa yang telah dikehendaki oleh 
Allah,” Beliau bersabda, ‘Pergilah, lalu kerjakanlah dengan baik 
persiapan menghadapi maut itu, kemudian (nanti) datanglah ke 
sini, dan aku akan mengajarkan kepadamu ilmu yang pelik-pelik 
itu.” Beberapa tahun setelah itu, ia datang lagi kepada beliau, lantas 
Nabi Saw. bersabda kepadanya, “Letakkanlah tangannu di dadamu 
(hatimu), apa yang tidak kamu senangi untuk dirimu sendiri, 
maka itu juga tidak disenangi oleh saudaramu yang muslim, dan 
apa yang kamu senangi untuk dirimu sendiri, maka itu juga 
disenangi oleh saudaramu yang muslim, serta atas apa yang kamu 
senangi untuk dirimu sendiri, maka (lakukanlah) untuk men- 
jadikan saudaramu yang muslim itu juga merasa senang. Itulah 
di antara ilmu yang pelik-pelik.” Kemudian Nabi Saw. menjelaskan 
bahwa persiapan mati itu termasuk pokoknya ilmu, maka akan 
sangat baik bila hal itu dikerjakan dengan sungguh-sungguh.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Miswar Al-Hasyimi, ia 

berkata: 


سګرن وغه :$ awu i‏ ضر اه s‏ ,= > 

Siaga‏ هدوا ينف 
oz 2133‏ دوو رر ېر وغه ہے S‏ >27 

برد اه Gil GAES‏ مد وه لاو فلا مون ST‏ 


PPI, IA 2‏ گال اذا دَخل تو MY‏ 
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”>“ ېې 


اتنب رشع تافرع IRIS‏ له ین علازقل نت 
سب Gi D ja 2z‏ کی دارا 4 Baal a‏ 


کے ووو 
MASEM‏ 
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“Rasulullah Saw. membaca ayat (OS. Al-An'am: 125) yang 
artinya, “Barangsiapa dikehendaki Allah mendapatkan petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Is- 
lam. Dan barangsiapa dikehendaki Allah sesat, niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit.” Kemudian beliau bersabda, 
“Apabila cahaya Islam itu masuk ke dalam hati, maka hati itu 
menjadi lapang dan terbuka.” Kemudian ada seseorang yang 
bertanya, “Apakah ada tanda untuk itu?” Beliau bersabda, “Ya, 
yaitu menjauhkan diri dari dunia (yang penuh) tipuan menuju 
ke dunia yang kekal (akhirat) dan mempersiapkan diri untuk 
menghadapi maut sebelum maut itu datang." 


Ja'far bin Burgan meriwayatkan dari Maimun bin Mahran 
sebagai berikut: 


KA AI عَديه مسل قال‎ AA 


Dp هوک‎ SS DNS yaa تیم اقب‎ 


HA SS SI قبل‎ Gg سيك‎ Kb 
aan 


“Nabi Saw. bersabda kepada seseorang sewaktu beliau memberi 
nasehat kepadanya, “Pergunakanlah dengan baik lima hal sebelum 
(datangnya) lima hal yang lain, yaitu: 1. Masa mudamu sebelum 
masa tuamu, 2. Sehatmu sebelum sakitmu, 3. Waktu luangmu 
sebelum waktu sibukmu, 4. Kayamu sebelum miskinmu, 5. 
Hidupmu sebelum matimu.” 


Rasulullah Saw. menghimpun ilmu yang sangat banyak 
dalam lima hal tersebut. 

Pertama, seseorang yang masih muda usia mampu untuk 
mengerjakan banyak amal saleh yang tidak akan mampu ia 
kerjakan pada masa tuanya. Apabila seseorang di waktu 
mudanya terbiasa untuk mengerjakan maksiat, maka akan sulit 
baginya untuk menghentikannya di masa tuanya. Karenanya, 
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di usia mudanya harus membiasakan diri mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang baik agar di masa tuanya ia terbiasa. 

Kedua, yakni mempergunakan masa sehat sebelum sakit, 
juga harus dicamkan. Seseorang yang sehat seharusnya 
memanfaatkan kesehatan itu sebaik-baiknya dengan 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan amal-amal saleh, baik 
yang berkaitan dengan harta maupun kekuatan fisik. Sebab, 
jika sudah jatuh sakit, maka badannya akan lemah untuk 
beribadah kepada Allah dan kekuasaannya terhadap hartanya 
sangat terbatas. 

Ketiga, yakni waktu luang sebelum sibuk, maksudnya di 
malam hari banyak waktu luang dan di siang hari banyak 
kesibukan, maka hendaklah seseorang mengerjakan salat di 
malam hari, saat ia banyak mendapatkan waktu luang, dan 
berpuasa di siang hari, saatia berada dalam kesibukan, apalagi 
di musim dingin, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


وء 


BAN AP AKUN AA وا‎ 1 
ay gass : Ken sa 
eta is 


“Musim dingin itu adalah (bagaikan) barang jarahan bagi orang 
mukmin, di mana (pada musim itu) malam harinya panjang lantas 
ia salat dan siang harinya pendek lantas ia berpuasa.” Dalam 
riwayat yang lain dikatakan, “Malam itu panjang, maka 
janganlah kamu memendekkannya dengan tidurmu, dan siang 
itu terang, maka janganlah kamu mengotorinya dengan 
perbuatan-perbuatan dosamu.” 

Keempat, yakni kayamu sebelum miskinmu, maksudnya 
adalah hendaknya seseorang merasa puas dengan rezeki yang 
dikaruniakan Allah kepadanya. Pergunakanlah rezeki itu 
dengan sebaik-baiknya dan jangan rakus terhadap rezeki yang 
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dikaruniakan kepada orang lain. 

Yang terakhir, yakni hidupmu sebelum matimu, maksudnya 
adalah, hendaknya seseorang semasa hidupnya beramal 
sebanyak-banyaknya, karena apabila sudah mati semua amal 
perbuatannya terputus. 

Al-Hakim berkata dalam bahasa Persia, “Ketika kecil kamu 
bermain-main dengan teman sebayamu, ketika muda kamu 
terlupa dengan (mengerjakan) hal-hal yang tidak berguna, dan 
ketika tua kamu merasa lemah, maka kapan kamu beramal 
untuk Allah Ta'ala?” Setiap waktu hendaknya dimanfaatkan 
untuk mempersiapkan diri menyambut datangnya malakul 
maut (malaikat pencabut nyawa) dan selalu mengingatnya. 


Diriwayatkan dan Ali r.a. sebagai berikut: 


“Z‏ 12 ,”2 خر سے و 
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مق یت :$ الله تال مور یقنیی . 


“Nabi Saw. melihat malakul maut pada kepala salah seorang 
Anshar kemudian Nabi Saw. bersabda kepada malakul maut, 
“Bersikaplah ramah kepada sahabatku, karena ia orang yang 
beriman.” Ia berkata, “Saya sampaikan berita gembira wahai 
Muhammad, sesungguhnya saya bersikap ramah kepada setiap 
orang yang beriman. Wahai Muhammad, demi Allah, saya harus 
mencabut nyawa manusia, jika ada orang yang menjerit di antara 
keluarganya, maka saya berkata, “Kenapa menjerit? Demi Al- 
lah, tidak menganiayanya, kami tidak mendahulukan ajalnya, 
tidak menyegerakan takdirnya, dan tidak melakukan kesalahan 
dalam mencabut nyawanya. Apabila kamu rela terhadap apa yang 
telah ditetapkan Allah, maka kamu akan mendapatkan pahala, 
namun bila kamu marah atau berkeluh kesah, maka kamu akan 
berdosa. Apa yang kamu lakukan tidak akan menunda kami dalam 
melakukan pekerjaan ini. Kami masih mempunyai sisa dan akan 
kembali lagi kepadamu, maka awas dan berhati-hatilah. Tidak 
ada penghuni rumah (yang dibuat dari) bulu atau tanah liat baik 
di daratan maupun di lautan, melainkan aku memperhatikan muka 
mereka lima kali sehari semalam, sehingga aku mengetahui mana 
yang muda dan mana yang tua di antara mereka, dan aku lebih 
mengetahui mereka daripada (pengetahuan mereka) terhadap 
diri mereka sendiri. Demi Allah, wahai Muhammad, seandainya 
aku hendak mencabut nyawa seekor nyamuk, maka aku tidak akan 
mampu mengerjakannya sebelum Allah Ta'ala memerintahkan 
10111106 7677 


Abu Said Al-Khudri meriwayatkan sebagai berikut: 
46 7 2 LA ےہ و پر رر‎ >1 
یلم رای )تا کیکفت ال‎ SA IA 
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اکا زرا دم الاب نی العوت‎ JEANS 


TT O ú 
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“Nabi Saw. melihat orang-orang sedang tertawa, beliau lantas 
bersabda, “Seandainya kamu banyak mengingat sesuatu yang 
melenyapkan kelezatan-kelezatan, niscaya kamu tidak akan 
sempat melakukan apa yang aku lihat.” Kemudian beliau bersabda, 

'Banyak-banyaklah mengingat sesuatu yang melenyapkan 

kelezatan-kelezatan, yakni mati. "Kemudian beliau bersabda, 

'Sesungguhnya kubur itu merupakan salah satu taman surga atau 

salah satu jurang neraka.” 

Umar r.a. berkata kepada Ka'ab, “Wahai Ka'ab ceritakanlah 
kepada kami tentang mati.” Ka'ab berkata, “Sesungguhnya mati 
itu ibarat pohon berduri yang dimasukkan ke dalam perut 
manusia dan setiap duri itu mengait pada urat, kemudian di- 
tarik oleh seseorang yang sangat kuat, sehingga terputuslah 
urat yang bisa putus dan tersisalah apa yang tidak bisa putus.” 

Disebutkan dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa jika ia mengingat 
mati, maka ia tidak bisa berbuat apa-apa selama berhari-hari, 
dan apabila ditanya tentang sesuatu, ia menjawab, “Aku tidak 
tahu, aku tidak tahu.” 

Al-Hakim berkata, “Tiga hal yang sama sekali tidak boleh 
dilupakan oleh orang yang berakal, yaitu: ketidakkekalan dunia 
dengan segala perubahannya, mati, dan bencana yang tidak 
akan bisa dia elakkan.” 

Hatim Al-Asham berkata, “Ada empat hal yang hanya 
diketahui nilainya oleh empat orang, yaitu: Nilai masa muda 
yang hanya diketahui oleh orang tua, nilai keselamatan yang 
hanya diketahui oleh orang yang sedang ditimpa musibah, 
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nilai kesehatan yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang 
sedang sakit, dan nilai hidup yang tidak diketahui kecuali oleh 
orang yang sudah mati." 

Al-Fagih mengatakan bahwa hal ini sejalan dengan hadis 
yang disebutkan di atas, “Pergunakanlah dengan baik lima hal 
sebelum (datangnya) lima hal yang lain....” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash, ia berkata, 
“Perkataan yang paling sering diucapkan oleh ayahku adalah: 
“Aku sungguh heran terhadap seseorang yang menjelang 
kematiannya tidak mau melukiskan bagaimana keadaan saat 
itu, padahal ia masih mempunyai akal dan mulutnya masih 
bisa bicara.” Abdullah berkata, “Kemudian ketika menjelang 
saat kematiannya, di mana pada waktu itu ia masih mempunyai 
akal dan mulutnya masih bisa bicara, aku berkata kepadanya, 
‘Wahai ayah, engkau sering mengatakan bahwa engkau merasa 
heran terhadap seseorang yang menjelang saat kematiannya 
tidak mau melukiskan bagaimana keadaan saat itu, padahal ia 
masih mempunyai akal dan mulutnya masih bisa bicara.” 
Kemudian ayah berkata, Wahai anakku, mati sangat sulit untuk 
bisa dilukiskan. Namun aku akan mencobanya. Demi Allah, 
seolah-olah pada bahuku ada gunung Radhwa, seolah-olah 
nyawaku keluar melalui lubang jarum, seolah-olah di dalam 
perutku terdapat pohon berduri, dan seolah-olah langit 
dirapatkan dengan bumi dan aku berada di tengah-tengahnya.” 
Kemudian ayah berkata lagi, “Wahai anakku, keadaanku 
berpindah-pindah dalam tiga situasi: Pertama, aku adalah 
orang yang paling berambisi untuk membunuh Nabi 
Muhammad Saw., maka betapa celakanya seandainya aku mati 
pada waktu itu. Kedua, kemudian Allah memberi petunjuk aku 
masuk Islam dan Nabi Muhammad Saw. menjadi orang yang 
paling aku cintai, sehingga beliau mempercayai aku untuk 
memimpin peperangan, maka betapa bahagianya seandainya 
aku mati pada waktu itu karena memperoleh doa Rasulullah 
Saw. dan beliau menyalatiku. Ketiga, kemudian aku sibuk 
dengan urusan dunia, maka kini aku tidak tahu keadaanku 
di sisi Allah Ta'ala.” Abdullah berkata, “Aku tidak bangkit dari 
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sisi ayah sampai dia meninggal dunia.” 

Syagig bin Ibrahim berkata, “Orang-orang sependapat 
denganku dalam ucapan tentang empat hal, tetapi mereka tidak 
sepakat dalam tindakan, yaitu: 

1. Mereka mengaku sebagai hamba Allah, namun mereka 
bertindak layaknya seorang majikan (tidak mau mengabdi): 

2. Mereka mengaku, Allah menjamin rezeki mereka, namun 
hati mereka tidak tenang bila tidak punya simpanan harta, 

3. Mereka mengakui akhirat lebih baik daripada dunia, namun 
mereka mengumpulkan harta untuk dunia, 

4. Mereka mengaku, pasti akan mati, namun mereka bertindak 
seperti tindakan orang-orang yang tidak akan mati.” 
Diriwayatkan dari Abu Darda', dalam riwayat yang lain 

dari Abu Dzarr, dan dalam riwayat yang lain dari Salman Al- 

Farisi, namun yang terkenal adalah dari Abu Dzarr, ia berkata, 

“Ada tiga hal yang menggelikan sehingga aku tertawa, dan 

ada tiga hal yang menyedihkan sehingga aku menangis. Tiga 

a yang menggelikan itu adalah: 

1. Berkhayal yang muluk-muluk tentang dunia dan tidak 
pernah memikirkan kematian; 

Orang yang lupa dan tidak pernah dilupakan, maksudnya ia 

lupa akan mati padahal mati itu sendiri menghadang di 

depannya; 

3. Orang yangtertawariang padahal ia tidak tahu apakah Allah 

. murka atau rida kepadanya. 
Sedangkan tiga hal yang menyedihkan adalah: 

. Perpisahan dengan kekasih, yakni dengan wafatnya Nabi 
Muhammad Saw. dan para sahabatnya; 

. Datangnya kematian; 

. Menghadap Allah tanpa mengetahui ke mana akan pergi, ke 
surga atau neraka.” 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 


P 


m 
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“Seandainya hewan-hewan, maksudnya binatang, itu mengetahui 
maut sebagaimana yang kamu ketahui, niscaya kamu tidak akan 
pernah makan daging hewan yang gemuk." 


Diriwayatkan dari Abu Hamid Al-Lafaf, ia berkata, 
“Barangsiapa banyak mengingat mati, maka ia akan dimuliakan 
dengan tiga hal, yaitu: segera bertobat, tenang dalam mencari 
rezeki, dan sernangat dalam beribadah. Dan barangsiapa yang 
melupakan mati, maka ia tidak pernah merasa cukup dalam 
masalah rezeki dan berrnalas-malasan dalam beribadah. 


Disebutkan bahwa Nabi Isa a.s. bisa menghidupkan orang 
mati dengan izin Allah Ta'ala, kemudian sebagian orang 
kafir berkata kepadanya, “Sesungguhnya kamu hanya bisa 
menghidupkan orang yang baru saja meninggal yang barangkali 
belum benar-benar mati, coba hidupkanlah untuk kami orang 
yang telah lama mati.” Beliau bersabda kepada mereka, 
“Pilihlah siapa yang kamu kehendaki.” Mereka berkata, 
“Hidupkanlah Sam bin Nuh.” Kemudian Nabi Isa mendatangi 
kubur Sam, salat dua rakaat dan berdoa kepada Allah Ta'ala, 
maka Allah menghidupkan Sam bin Nuh. Saat itu rambut dan 
janggut Sam bin Nuh sudah memutih, lalu ada yang bertanya, 
“Kenapa kamu kini beruban, padahal waktu itu belum ada 
uban?” Sam menjawab, “Saya mendengar panggilan dan saya 
kira hari kiamat telah datang, maka memutihlah rambut kepala 
dan janggutku karena takut.” Lalu ada yang menanyakan, 
“Sejak kapan kamu mati?” Ia menjawab, “Sejak 4.000 tahun 
yang lalu, namun sakitnya sakaratul maut masih membekas.” 

Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa tidak ada 
seorang mukmin yang meninggal dunia melainkan 
ditunjukkan kepadanya kehidupan dan kembali ke dunia. 
Namun ia merasa enggan karena tidak ingin bertemu dengan 
penderitaan mati lagi, kecuali orang-orang yang mati syahid, 
karena mereka tidak merasakan penderitaan mati, sehingga 
mereka ingin kembali lagi ke dunia supaya bisa berperang untuk 
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kali kedua dan terbunuh untuk kali keduanya. 

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Adham bahwa ia ditanya oleh 
seseorang, “Bagaimana seandainya kamu duduk untuk 
memberikan pengajian, sehingga kami bisa mendengarkannya." 
Ibrahim berkata, “Aku sedang sibuk memikirkan empat hal, 
seandainya telah selesai memikirkannya, maka aku akan 
duduk untuk memberikan pengajian bagimu.” Orang itu 
bertanya, “Apakah empat hal yang kamu pikirkan itu?” 
Ibrahim menjawab, Pertama, aku sedang memikirkan yaumul 
mitsag, yakni ketika Allah menentukan sebagian manusia 
masuk surga dan sebagian yang lain berada di neraka, 
sementara aku tidak tahu termasuk ke dalam kelompok yang 
mana. kedua, aku sedang memikirkan saat masih berada dalam 
kandungan ibu, di mana Allah menentukan nasib makhluk-Nya 
dan meniupkan nyawa kepadanya. Saat itu malaikat yang 
diserahi tugas itu bertanya kepada Allah, “Termasuk orang 
celaka atau orang bahagia bayi ini?”, dan aku tidak tahu 
jawaban apa yang keluar waktu itu. Ketiga, ketika malaikat 
pencabut nyawa nanti datang dan bermaksud mencabut 
nyawaku kemudian ia bertanya, “Wahai Tuhan, apakah orang 
ini kelompok kaum muslimin atau termasuk kelompok orang- 
orang kafir?” dan aku tidak tahu jawaban apa yang akan keluar 
nanti. Keempat, aku sedang memikirkan firman Allah (OS. Yasin: 
59) yang artinya, “Dan dikatakan kepada orang-orang kafir, 
'Berpisahlah kamu dari orang-orang mukmin pada hari ini, 
wahai orang-orang yang berbuat jahat.” Sementara aku tidak 
tahu akan masuk ke dalam kelompok yang mana.” 

Al-Fagih berkata, “Sungguh beruntung orang yang 
dikaruniai pengertian dan didasarkan dari kelalaian serta diberi 
taufik untuk memikirkan akhir hidupnya. Semoga Allah 
berkenan memberikan akhir kehidupan yang baik dan berita 
gembira kepada kami, karena orang mukmin di saat 
kematiannya akan memperoleh berita gembira dari Allah Ta'ala, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami ada- 
lah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), 'Ja- 
nganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 
dan gembirakanlah mereka dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu da- 
lam kehidupan dunia dan di akhirat.” (OS. Fushshilat: 30-31) 


Maksudnya, orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan menunaikan segala kewajiban dan 
menjauhkan diri dari segala yang diharamkan, maka pada 
saat menjelang kematiannya malaikat akan turun kepadanya 
dengan membawa berita gembira, “Janganlah takut dan jangan 
merasa sedih, serta gembirakanlah mereka dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” 


Ada yang berpendapat bahwa berita gembira pada saat 
datangnya kematian itu ada lima, yaitu: 

1. Kepada orang-orang beriman yang awam dikatakan, 
“Janganlah merasa takut akan kekalnya siksaan, kamu tidak 
akan kekal di dalam siksaan Allah. Para nabi dan orang- 
orang saleh akan memberikan syafaat bagimu. Janganlah 
merasa sedih akan hilangnya pahala, dan gembirakanlah 
dengan surga sebagai tempat kembalimu.” 

2. Kepada orang-orang yang ikhlas dalam beramal dikatakan: 
“Janganlah merasa takut akan ditolaknya amal-amalmu, 
karena amal-amalmu itu diterima oleh Allah. Janganlah 
merasa takut akan hilangnya pahala, karena pahala itu telah 
dilipatgandakan bagimu. Janganlah merasa sedih atas 
perbuatan jelekmu sesudah tobat.” 
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Kepada orang-orang yang bertobat dikatakan: “Janganlah 
merasa takut akan dosa-dosamu, karena dosa-dosa itu telah 
diampuni. Janganlah merasa sedih akan hilangnya pahala 
sesudah tobat.” 

4 Kepada orang-orang yang zuhud dikatakan: "Janganlah 
merasa takut akan hari masyhar dan perhitungan amal. 
Janganlah merasa sedih akan dikuranginya pahala 
yang berlipat ganda dan kamu digembirakan dengan surga 
tanpa hisab dan siksaan terlebih dahulu. 

5. Kepada para ulama yang mengajarkan kebaikan kepada 
orang lain dan mereka sendiri mengamalkan ilmunya 
dikatakan: “Janganlah merasa sedih dengan penderitaan hari 
kiamat. Janganlah merasa sedih karena kamu akan mendapat 
balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. Kamu 
digembirakan dengan surga dan orang yang mengikuti 
kamu.” 

Berbahagialah orang yang pada akhir hidupnya memperoleh 
berita gembira, karena berita gembira itu hanya disampaikan 
kepada orang yang baik amal perbuatannya. Orang-orang 
mukmin itu akan bertanya kepada para malaikat, “Siapakah 
kamu, aku belum pernah melihat ada orang yang lebih tampan 
dan lebih harum daripada kamu.” Para malaikat menjawab, 
“Kami adalah pelindung-pelindungmu yang selalu mencatat 
amal-amalmu sewaktu di dunia, dan kami pun tetap menjadi 
pelindungmu dalam kehidupan akhirat.” 

Oleh karena itu, orang yang berakal sehat hendaknya segera 
sadar dari kelalaiannya. Tanda-tanda orang yang sadar itu ada 
empat, yaitu: 

1, Mengatur urusan dunia dengan tenang, karena merasa masih 
banyak waktu. 

2. Memikirkan masalah akhirat secara serius dan bersegera 
untuk mengerjakannya, karena merasa waktunya mendesak 
dan tak bisa ditunda. 

3. Mengatur masalah agama dengan ilmu dan ijtihad. 

4 Bergaul di tengah masyarakat dengan nasehat dan 

bekerjasama dalam kebaikan. 
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Orang yang utama itu memiliki lima sifat, yaitu: 
1. Bersegera mengerjakan ibadah kepada Allah. 
2. Mendatangkan manfaat bagi sesama manusia. 
3. Orang lain merasa aman dari gangguan/kejahatannya. 
4. Tidak rakus terhadap apa yang dimiliki oleh orang lain. 
5. Selalu mempersiapkan diri menghadapi mati. 
Perlu diingat bahwa kita memang diciptakan untuk mati dan 
tidak bisa lari menghindarinya. Allah Ta'ala berfirman: 


6¿ اکا میگ 026 ays‏ 


“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula).” (QS. Az-zumar: 30) 
Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 


SEN NA نکم الان‎ 


“Katakanlah, “Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika 

kamu melarikan diri dari mati atau perang.” (OS. Al-Ahzab: 

16) 

Oleh karena itu, setiap muslim wajib mempersiapkan diri 
untuk mati sebelum mati itu menghampirinya. Allah Ta'ala 
berfirman: 
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“Maka harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. Dan sekali-kali mereka tidak akan mengharapkan 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang 
telah diperbuat oleh tangan mereka sendiri.” (OS. Al-Bagarah: 
94-95) 
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Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa orang yang 
benar-benar beriman dan ikhlas tidak gentar menghadapi 
kematian, namun orang yang dusta takut menghadapi kematian, 
karena kejahatan yang ia lakukan. 

Abu Darda' berkata, “Saya senang kefakiran karena 
(dengan kefakiran itu) bisa merendahkan diri kepada Allah. 
Saya senang sakit karena (sakit itu) bisa menghapus dosa, dan 
saya senang mati karena (mati itu) sebagai pelepas rindu kepada 
Tuhanku.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan 
bahwa bagi jiwa yang baik atau yang buruk mati lebih baik 
سم‎ Apabila jiwa itu baik, maka disebutkan oleh firman 
Allah: 


< ed z 
رار‎ WE اعد اتو‎ 


“Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti.” (QS. Ali Imran: 198) 
Sedangkan jika jiwa itu jahat, maka Allah berfirman: 


. > 237 و بعری حور وم و‎ Z ےر‎ 
BALA اتف ن لهم يزد اد وا رما وهم‎ 
“Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi mereka siksaan 
yang menghinakan.” (OS. Ali Imran: 178) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


R ALAA 


“Mati adalah pemindah tempat bagi orang mukmin.” 
Ibnu Mas'ud meriwayatkan dari Nabi Saw. sebagai berikut: 
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کہ ص گج KE‏ 


€ س Tris SIG‏ افم فل IEEE LAN‏ 
موس یذ فیس Ji‏ اک asal‏ دروتسم 


` 


“Sesungguhnya beliau ditanya, “Orang mukmin mana yang pal- 
ing utama?” Beliau bersabda, “Yang paling baik akhlaknya di 
antara mereka.” Ditanyakan lagi, “Orang mukmin mana yang pa- 
ling cerdik?” Beliau bersabda, “Yang paling banyak mengingat 
mati dan yang paling baik dalam mempersiapkan wiri untuk. 


san 


mati. 
Dalam hadis yang lain Rasulullah Saw. bersabda: 


الک رد 15 2 مومس اضر یو عم : 

| من دان GAS DID SI an‏ 
کے کڑس ہے ہے وك 

i $ la aia‏ 64 امرخ 

“Orang yang cerdik adalah orang yang menghitung-hitung 

(kekurangan) dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. Dan 

orang yang lemah adalah orang yang memperturutkan nafsunya 

untuk memenuhi segala keinginannya dan mengharapkan 


ampunan Allah Ta'ala (tanpa dibarengi dengan amal per- 
buatan)."I) 
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SIKSA KUBUR DAN DAHSYATNYA 


Al-Khalil bin Ahmad dari Ibnu Mu'adz, dari Husain Al- 
Marwazi, dari Abu Mu'awiyah Adh-Dharir, dari Al-A'masy, 
dari Al-Minhal bin “Amr dari Al-Barra' bin 'Azib, di mana ia 

| berkata: 


e WENT AE‏ 4 ۵ لو رم ۳ لیب نې هتم 
aait EA‏ جتازة 


7 رک NP IBAN KA‏ نش bap‏ درک ک 9 Sua‏ مرو P4‏ 
MS SY IS‏ الق علم S TEE‏ £ 
اي کے < سر کے : مو san É z‏ سم ضرم کا ,1 


PET $° ۶م پر ووو میم‎ NG > x 
به الا رض‎ = Satoe و‎ s I 5 على‎ 


” > 
, 


1 nu a 10 TI Ja PSK ہو و‎ 
Per میریم الا نش فرع رکه وَقَال‎ 
SEN TNI SEMEN PAT من لاب‎ 

LIAT‏ وش ما سے ۔ درم گید یں و 
اذا کان J2‏ ین الخ EEG‏ ین PE‏ 
مکو KA‏ کک وف Fan > Ion sinas PD‏ 
الیو ملاک" بیش وچ ھھ SZ SZ; at SE‏ 
LN‏ ہے PI‏ جح ترو Li Yi‏ ہیں وم < 
مت م5 ونوک من حول LED EN‏ ےد 
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LAHAN‏ حَ يس عند ذس و هول 
esai LANG‏ کین ری Shd‏ 
سس هعلو وسم 52 0 KS,‏ 

unë £‏ ء فانک تھا لاید موی که 
ا کین Co‏ ره ودک الکتن و 234 
سوا بس مش فئيدث عَل Asa‏ ای 
a 7 Me‏ اع ماو EM‏ فلا 
a‏ ایب وات حملن س کان 


EK 1 ° fy‏ سر 2 و < SG GANING, Ga‏ جم رو 


Pe D DR ý 


هغه سر > ہے و وور 
têka‏ ی لم تفه YEAR‏ 46622 
سي Lan GEN IMG AS SZ Es‏ 
ووو لو 

— مل ض بن مزب Ta‏ 


Z 


دو تہ a‏ 
ان کمن ل رق MEA‏ له ویک 
يول دی الو دم OLES‏ 46621 هک کل 
ان برت حا قر sal Gea‏ 


u 5 2 Ppa 5 
کاب ات‎ LAGI عم‎ tan ala hi 
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EN MATA‏ عند ذس و هول 
sns‏ اموت رین ری ada ak‏ وراه 
زه عي ET‏ ایند ات القن TE‏ 
RAGA‏ كيش ك ٹکٹ TVRI‏ 


ANGGANG سر ري ای‎ DODA IR GR 
ین ادیک لاوا‎ yG فا مرون ا على‎ t فت‎ Ka 
MES 2 Z 2 ود‎ x LA D دھہ‎ Kig 
> فیقولوت روج فلانِ ب‎ A ماهلالروح۱‎ 
رد سي میں کر سیک‎ BER سپ‎ ۳۲ 
GEN نع یحو ال تما‎ SAYA 


KRU GEN IMG AS الما ء الو يِيْهَاحَ‎ dh 
ea sa RN تَا‎ CAGE 
SE GAS SEA AN 
د هنا لټ بر‎ LA WAS ono 455 
Pelan LS AS بت‎ 5 
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قال منت به ومد فته e‏ متا قَعَبْف 
اف وال NGANA‏ سوه لب ماو 
EN NN KS‏ تیه من نها نةا وس 
لق قرو سد 6 Z AG‏ الوبه هيب الچ 
44355 ی NA‏ گنت عة 
به HA IS ATI‏ الاح و رج 
آقم II IE LEG YANG S; h‏ 
pa AI‏ وان JI BEAN LI‏ 


کہہے دہ )روو DA 0 sor‏ وض وق سرک 
UAN‏ سوه الوجوو GILA GAN (AAA‏ مه مد 


۰۹ ۷) 


سه کے 1 ا چٹ r:‏ سره گر 
م ی سلكت الوت حن جک s‏ را سه فیقوال 

ا ا کوت و کو س 22 ( په یہہ LIR O‏ 

ایتھا التضی IN‏ خُر ال LZ‏ وغمه BA‏ 


AA JG 32155‏ وز َةَعَيْن حَق و 
ye SE GN 142‏ تلا Jae‏ 
EL adadi‏ ون وزج ohyo A‏ 
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پا فیح تما سی Senai Pe‏ 
Ga SIG‏ ول رنه له یل نو 
+ لا KIE‏ انرب التبا ولا ید وی اک حی 
Tr pra q‏ میتسین GE‏ 
سین Er‏ یه PENA KA‏ 
ا کین NA‏ سس سوب 
مَلکان ga arak Se Wika chau‏ 
مس رم ترت ها ذ از آذ ری VA‏ 
TB RAS sÁ Iu‏ ماه لا 


پا 


ES‏ التبا عدف وق 
له من فرش IE TAB NN RE n‏ 
PA AA AA YA Oa‏ 
K3 SIS s Kanan KENA‏ یمن 


35 مو - وسو 2-7 


IN IE dabii 2 Maan 
KAI مرم‎ sy زک رت‎ 


“Kami bersama-sama Rasulullah Saw. mengantarkan jenazah 
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seorang Anshar. Setelah kami sampai di kubur jenazah itu tidak 
langsung dimasukkan ke liang lahat. Nabi Saw. duduk dan kami 
pun duduk di sekitar beliau, (kami semua diam) seakan-akan ada 
burung di atas kepala kami, dan beliau memegang kayu dengan 
mencocok-cocokkannya ke tanah sambil berpikir, kemudian beliau 
mengangkat kepala seraya bersabda, “Berlindunglah kamu sekalian 
kepada Allah dari siksa kubur” (beliau mengucapkannya) dua atau 
tiga kali. Kemudian bersabda lagi, “Sesungguhnya ketika seorang 
hamba yang beriman menghadapi akhirat dan putus dari 
(kehidupan) dunia, para malaikat turun kepadanya dengan wajah 
yang putih berseri seperti matahari dengan membawa kain kafan 
dan minyak dari surga, lantas mereka duduk sejauh mata 
memandang. Kemudian malakul maut datang, hingga Ia duduk 
di dekat kepalanya seraya berkata, “Wahai jiwa yang tenang, 
keluarlah menuju ampunan dan keridaan Allah.” Nabi Saw. 
melanjutkan sabdanya, “Maka roh itu keluar dan mengalir seperti 
tetesan air, kemudian para malaikat tadi mengambilnya dan tidak 
melepaskannya sekejap pun dari telapak tangannya serta langsung 
ditempatkan pada kain kafan dan minyak itu. Kemudian dari roh 
itu tercium aroma seperti harumnya minyak kasturi yang paling 
harum di muka bumi ini. Mereka membawa roh itu naik dan setiap 
kali melewati kelompok malaikat, para malaikat itu selalu bertanya, 
“Roh siapa yang berbau harum ini?” Mereka menjawab, “Roh 
Fulan bin Fulan’, dengan menyebutkan nama yang sangat baik. 
Kemudian mereka membawa roh itu sampai ke langit dunia, lantas 
mereka minta dibukakan (pintu), maka dibukakanlah pintu untuk 
-mereka. Kemudian malaikat penjaga setiap langit itu menyambut 
dan mengantarkan roh itu sampai ke langit berikutnya, hingga 
mereka membawa roh itu sampai ke langit yang ketujuh, lantas 
Allah Ta'ala berfirman, ‘Tulislah ketentuan tempatnya di (surga) 
“Illiyyin dan kembalikanlah ke bumi, karena dari bumi Aku 
menciptakan manusia, pada bumi Aku kembalikan mereka, dan 
dari bumi pula mereka akan dikeluarkan pada saat yang lain." 
Kemuidan roh itu kembali ke jasadnya dan dua malaikat datang 
kepadanya lantas bertanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ia akan 
menjawab, “Tuhanku adalah Allah.” Dua malaikat itu bertanya 
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kepadanya, “Apa agamamu?" Ia akan menjawab, 'Agamaku Is- 
lam." Dua malaikat itu bertanya kepadanya, “Apa yang akan kamu 
katakan tentang seseorang yang diutus di tengah-tengah kamu?” 
la akan menjawab, “Dia adalah utusan Allah Swt.” Dua malaikat 
itu bertanya, “Bagaimana kamu tahu?" Ia akan menjawab, ‘Aku 
membaca kitab Allah Ta'ala serta aku beriman dan mem- 
benarkannya.' Kemudian terdengar suara, 'Hamba-Ku benar, maka 
hamparkanlah baginya hamparan dari surga dan lapangkanlah 
baginya kuburnya sejauh mata memandang.” Kemudian ada 
seseorang yang tampan rupanya dan harum baunya datang 
kepadanya dan berkata, “Aku ingin menyampaikan berita yang 
menyenangkan. Hari ini adalah hari yang telah dijanjikan bagimu.” 
la lantas bertanya kepada orang yang datang itu, “Siapakah kamu?' 
Orang itu menjawab, “Aku adalah amal salehmu.' Maka Ia berkata, 
'Wahai Tuhan, segerakanlah hari kiamat, sehingga aku dapat 
kembali berkumpul dengan keluarga dan pelayanku.' Nabi Saw. 
bersabda lagi, “Sesungguhnya ketika orang kafir menghadapiakhirat 
dan putus dari (kehidupan) dunia, para malaikat turun kepadanya 
dengan wajah yang hitam dengan membawa cairan, lantas mereka 
duduk sejauh mata memandang. Kemudian malakul maut 
datang, hingga ia duduk di dekat kepalanya seraya berkata, “Wahai 
roh yang jahat, keluarlah menuju murka dan amarah Allah.” Roh 
itu terpencar ke seluruh anggota tubuhnya kemudian dicabut 
seperti dicabutnya alat pemanggang dari bulu yang basah, maka 
urat-urat dan otot-ototnya terputus bersamaan dengan keluarnya 
roh. Kemudian para malaikat mengambilnya dan tidak 
melepaskannya sekejap pun dari tangannya serta langsung 
dimasukkan ke dalam cairan itu. Kemudian dari roh itu tersebar 
bau seperti bau bangkai yang paling busuk. Mereka membawa 
roh itu naik, dan mereka melewati kelompok malaikat kecuali 
para malaikat itu bertanya, ‘Roh siapa yang berbau busuk ini?’ 
Mereka menjawab, “Roh Fulan bin Fulan,' dengan menyebutkan 
nama yang paling jelek. Kemudian mereka membawa roh itu 
sampai ke langit dunia, lantas mereka minta dibukakan (pintu) 
tapi tidak dibukakan. Kemudian Rasulullah Saw. membaca ayat 
(yang artinya), “Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 
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pintu-pintu langit dan tidak (pula) pintu-pintu surga hingga unta 
bisa masuk ke lubang jarum." Kemudian Allah Ta 'ala berfirman, 
‘Tulislah tempatnya di (neraka) Sijjin,' lantas roh itu dilempar. 
Kemudian Rasulullah Saw. membaca ayat (yang artinya), 
“Barangsiapa menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia seolah- 
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
oleh angin ke tempat yang jauh." Maksudnya, roh itu ditolak oleh 
Allah dan dikembalikan ke jasadnya, lantas dua malaikat datang 
kepadanya, minta agar ia duduk dan bertanya, “Siapakah 
Tuhanmu?” Ia akan menjawab, “Hah, aku tidak tahu.” Dua 
malaikat itu bertanya lagi, “Apa agamamu?” Ia akan menjawab, 
‘Hah aku tidak tahu.” Dua malaikat itu bertanya kepadanya, “Apa 
yang akan kamu katakan tentang seseorang yang diutus di tengah- 
tengah kamu?” Ia menjawab, "Hah, aku tidak tahu.' Kemudian 
ada panggilan dari langit yang menyeru, “Hambaku dusta, maka 
hamparkanlah untuknya hamparan dari neraka dan bukakanlah 
untuknya pintu neraka sehingga panasnya terasa olehnya dan 
sempitkan kubur baginya." Kemudian tulang-tulangnya 
berhamburan di dalam kubur, lantas datang seseorang yang jelek 
mukanya, jelek pakaiannya dan berbau busuk kepadanya, seraya 
berkata, “Aku menyampaikan berita buruk kepadamu. Hari ini 
adalah hari yang diancamkan kepadamu.” Ia bertanya kepada 
orang itu, “Siapakah kamu?” Orang itu menjawab, “Aku adalah 
amalmu yang jelek.” Ia berkata, “Wahai Tuhan, janganlah terjadi 
hari kiamat. Wahai Tuhan, janganlah terjadi ۱۵۲۱ 77 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Oasim 
Ahmad bin Hamzah, dari Muhammad bin Salamah, dari Abu 
Ayyub, dari Al- Oasim bin Al-Fadhl, dari Al-Hurrani, dari 
Oatadah bin Zuhair, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


PI LAN AI‏ وون 
2 2% سم بر وم ورګ ç “Z‏ و 
IE >e‏ موه sun‏ دشن 

A 


TN i LN AI aal ya 
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رہب تفت زیت عَلاک IE‏ قرشغانه 
NG HET AT RAN‏ لیس SIN‏ 
K‏ یت EN Ia‏ مَََتَ Orde IN‏ عاق‌الگافی 
IA AB apa A MAN EN SAN‏ 


ls Leg “27 ۔ " وس‎ Z Z ہس ور 3ےہر وو‎ 
CENTER BNN AS ES 


PE GE Laga AI RAN P الله علا يه‎ 
المشنځ‎ GIE MRI نجالیلیان‎ a وال لها‎ 


“Sesunggubnya ketika orang yang beriman menghadapi sakaratul 
maut ia didatangi oleh malaikat yang membawa kain sutera 
yang di dalamnya terdapat minyak kasturi dan berbagai macam 
harum-haruman. Malaikat itu mengambil rohnya bagaikan 
mengambil rambut dari adonan dan dikatakan, “Wahai jiwa yang 
tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida dan 
diridai menuju rahmat dan keridaan Allah Ta'ala.” Setelah roh itu 
dikeluarkan (dari jasadnya) lantas diletakkan pada minyak kasturi 
dan harum-haruman tadi. Kemudian kain sutera itu dilipat dan 
dibawa ke (surga) “Illiyyin. Sedangkan orang kafir, ketika sakaratul 
maut didatangi malaikat yang membawa lembaran kain dari bulu 
yang di dalamnya terdapat bara. Malaikat mencabut rohnya 
dengan tarikan yang keras dan dikatakan kepadanya, “Wahai jiwa 
yang jahat, keluarlah kamu kepada Tuhanmu dengan penuh 
amarah dan dimarahi menuju kehinaan dan siksaan Allah.’ 
Setelah roh itu dikeluarkan (dari jasadnya) lantas diletakkan pada 
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bara itu yang mengeluarkan suara mendidih, lantas kain itu dilipat 

dan dibawa ke (neraka) Sijjin.” 

Al-Fagih mengatakan dari Abu Ja'far dengan sanadnya dari 
Abdullah bin Umar r.a. bahwa apabila orang mukmin 
diletakkan di dalam kuburnya maka kuburnya dilapangkan 
70 hasta, ditaburi harum-haruman dan ditutup dengan kain 
sutera. Apabila ia hapal sebagian dari Al-Ouran, maka apa 
yang dihapalnya itu menerangi seluruh kuburnya, dan apabila 
ia tidak hapal, maka ia dibuatkan cahaya seperti matahari di 
dalam kuburnya. Ia bagaikan pengantin baru yang tidur dan 
tidak dibangunkan kecuali oleh isteri yang sangat dicintainya. 
Kemudian ia bangun daritidurnya seakan-akan ia belum puas 
dari tidurnya itu. Sedangkan kubur orang kafir disempitkan 
sehingga tulang-tulangnya masuk ke dalam perutnya lantas 
didatangi berbagai macam ular yang besarnya sebesar leher 
unta. Ular-ular itu memakan dagingnya sampai habis. 
Kemudian datang kepadanya malaikat yang tuli, bisu, dan 
buta dengan membawa cambuk dan besi. Mereka memukulinya 
dengan cambuk-cambuk itu tanpa mendengar jeritan dan tidak 
melihat orang itu, sehingga tidak akan timbul rasa belas kasihan 
kepadanya. Di samping itu, neraka selalu diperlihatkan 
kepadanya, baik di waktu pagi maupun sore. 

Al-Fagih memberikan nasehat, bahwa barangsiapa ingin 
selamat dari siksa kubur, maka ia harus senantiasa mengerjakan 
empat hal dan menjauhkan diri dari empat hal. Empat hal yang 
harus selalu dikerjakan itu adalah: Salat, sedekah, membaca Al- 
Ouran, dan banyak membaca tasbih. Keempat hal itu akan 
membuat kuburnya terang dan lapang. Sedangkan empat hal 
yang harus ditinggalkan adalah: Dusta, khianat, adu domba, 
dan berhati-hati dalam masalah kencing. Diriwayatkan dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


“Bersihkanlah sewaktu kencing, karena kebanyakan siksa kubur 
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itu disebabkan oleh kencing.” 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


GAN KAN تن‎ ۳ Wa کم‎ = JG, “y 


pG ولص عند‎ GAN SENANG 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menyukai empat hal, yaitu: 
Bermain-main dalam salat, bergurau (tidak serius) sewaktu 
membaca Al-Quran, berbicara kotor sewaktu puasa, dan tertawa 

di kuburan.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin As-Samak, bahwa ia 
melihat ke kubur lantas berkata, “Janganlah kalian tertipu 
dengan diamnya kubur-kubur ini, karena begitu banyak orang 
yang menderita di dalamnya. Dan janganlah kamu sekalian 
tertipu dengan ratanya kubur-kubur itu, karena betapa jauh 
perbedaan antara penghuni kubur yang satu dengan yang 
lainnya. Maka bagi orang yang berakal sehat sudah seharusnya 
banyak mengingat kubur sebelum ia memasukinya.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa banyak mengingat 
kubur, maka ia akan mendapatkan kubur itu sebagai salah satu 
taman dari taman-taman surga. Dan barangsiapa lalai kepada 
kubur, maka ia akan mendapatkan kubur itu sebagai salah satu 
jurang dari jurang jurang neraka. 


Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa di dalam khotbahnya ia 
mengatakan, “Wahai hamba Allah, ingatlah mati, ingatlah 
mati, karena kamu tidak bisa menghindar darinya. Bila kamu 
diam, ia akan datang pada ubun-ubunmu. Carilah keselamatan, 
carilah keselamatan. Di belakangmu ada kubur yang selalu 
mengejarmu. Ingatlah, bahwa kubur itu bisa menjadi salah satu 
taman dari tamna-taman surga dan bisa pula menjadi salah 
satu jurang dari jurang-jurang neraka. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya kubur itu setiap hari berbicara tiga kali dengan 
perkataan: “Aku adalah rumah gelap, aku adalah rumah duka 
cita, dan aku adalah rumah ulat.” Ingatlah, bahwa setelah itu 
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ada suatu hari yang sangat mengerikan, di mana pada hari 
itu anak muda langsung beruban, orang tua pingsan, ibu-ibu 
yang menyusui anaknya mengabaikan anak yang disusuinya, 
semua wanita yang hamil mengalami keguguran kan- 
dungannya, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya tidak mabuk tetapi karena siksaan Allah 
itu sangat keras. Ingatlah, bahwa setelah itu ada neraka yang 
panas sekali, sangat curam, perhiasannya besi, airnya nanah, 
dan di dalamnya sama sekali tidak ada rahmat Allah.” 

Dikatakan bahwa demi mendengar ucapan Ali tersebut 
kaum muslimin menangis tersedu-sedu. Kemudian Ali melan- 
jutkan khotbahnya, “Tetapi di samping Itu, ada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang- 
orang yang bertakwa. Semoga Allah menyelamatkan kita dari 
siksaan yang pedih dan memasukkan kita ke dalam surga.” 

Diriwayatkan dari Usaid bin Abdurrahman, ia berkata, 
“Saya pernah mendengar, bahwa apabila orang mukmin mati, 
kemudian diangkat ke kuburan, maka Ia berkata, ‘Cepatlah 
aku bawa ke kubur.' Ketika diletakkan di dalam liang lahatnya, 
bumi berkata, “Aku senang ketika kamu berada di atasku, dan 
kini aku lebih senang lagi.” Akan tetapi, apabila orang kafir 
mati, kemudian ia diangkat ke kuburan, maka ia berkata, 
'Pulangkanlah aku.’ Ketika diletakkan di dalam liang lahatnya, 
bumi berkata, “Aku benci ketika kamu berada di atasku, dan 
kini aku lebih benci lagi.” 

Diriwayatkan dari Usman bin Affan r.a., bahwa Ia berdiri 
di atas kubur lantas menangis, kemudian ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Kamu tidak menangis ketika 
menceritakan tentang surga dan neraka, tetapi kenapa kamu 
menangis di atas kubur ini?” Usman menjawab, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Sisam Ir AK سے‎ Gi ra? 1 Ara 
SIN من متا زل الاخرة قرن نی یه فما‎ a 
و و رو و‎ z Peri 


KB وان کم نج نک‎ EA 
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“Kubur itu adalah pos (tempat pemberhentian) pertama dan pos- 
pos akhirat. Apabila seseorang selamat dari pos pertama, maka 
pos berikutnya lebih mudah dilalui, dan apabila seseorang tidak 
selamat dari pos pertama itu, maka pos berikutnya akan lebih 
berat." 

Diriwayatkan dari Abdul Hamid bin Mahmud Al-Maghuli, 
ia berkata, “Sewaktu kami sedang duduk bersama Ibnu Abbas 
r.a., tiba-tiba datang sekelompok kaum lalu berkata, “Kami 
berangkat dari rumah untuk menunaikan ibadah haji, dan ada 
seorang teman kami yang meninggal dunia ketika kami sampai 
di daerah Dzatush Shafah. Saat kami menggali kubur dan 
membuat liang lahat untuknya ternyata liang lahat itu penuh 
dengan ular. Kemudian kami tinggalkan tempat itu dan meng- 
gali kuburdi tempat yang lain. Di tempat itu pun sama saja, 
liang lahatnya penuh dengan ular. Kemudian kami tinggalkan 
tempat itu dan menggali lagi kubur untuk yang ketiga kalinya 
di tempat yang lain, dan ternyata di tempat itu pun liang 
lahatnya penuh dengan ular. Kemudian kami tinggalkan mayat 
itu dan kami datang meminta pendapatmu.' Ibnu Abbas r.a. 
berkata, “Itu adalah amal perbuatan yang ia lakukan sendiri. 
Pergilah dan kuburlah mayat itu di kubur yang mana saja. 
Demi Allah, seandainya kamu menggali seluruh bumi, niscaya 
kamu akan selalu menjumpai ular di dalamnya. Beritakanlah 
hal ini kepada kaummu.' 

Kemudian mereka kembali untuk mengubur mayat itu pada 
salah satu di antara ketiga kubur yang telah mereka gali itu. 
Sekembalinya mereka dari menunaikan ibadah haji, mereka 
mendatangi keluarganya untuk mengembalikan barang 
miliknya dan bertanya kepada istrinya, 'Apa yang biasa ia 
lakukan? Istrinya menjawab, Ta dulu berjualan gandum. Setiap 
hari ia mengambil sebagian dari gandum dagangan itu untuk 
dimakan. Kemudian sebagai ganti gandum yang diambil ia 
memasukkan tangkai gandum yang ia tumbuk dan warnanya 
serupa ke dalam karung.” 

Al-fagih berkata, “Barita ini menunjukkan bahwa khiyanat 
itu salah satu sebab siksa kubur, dan apa yang mereka lihat itu 
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sebagai peringatan jangan sampai khiyanat. 


Dikatakan bahwa setiap hari bumi memanggil lima kali 
dengan panggilan: 

1. Wahai manusia, kamu berjalan di atas punggungku dan 
tempat kembalimu adalah perutku. 

2. Wahai manusia, kamu memakan berbagai macam makanan 
di atas punggungku, tetapi kamu akan dimakan ulat di dalam 
perutku. 

3. Wahai manusia, kamu tertawa di atas punggungku, tetapi 
kamu akan menangis di dalam perutku. 

4. Wahai manusia, kamu bersuka ria di atas punggungku tetapi 
kamu akan bersedih di dalam perutku. 

5. Wahai manusia, kamu berbuat dosa di atas punggungku dan 
kamu akan disiksa di dalam perutku. 


Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Ada seorang 
penduduk Madinah yang mempunyai saudara perempuan di 
ujung kota. Pada saat itu saudara perempuannya sakit dan ia 
datang menjenguknya. Setelah sampai di sana, saudara 
perempuan itu mati, lalu ia mengurus jenazahnya. Sepulang 
dari menguburkan jenazahnya, ia ingat bahwa kantongnya 
jatuh sewaktu mengubur jenazah itu. Ia lalu minta tolong 
seorang temannya untuk menggali kubur dan ia pun 
menemukan kantong yang tertinggal itu. Ia berkata pada 
temannya, “Pergilah kamu, karena aku ingin melihat apa yang 
sedang terjadi pada diri saudariku' Kemudian ia mengangkat 
tutup liang lahat itu dan tiba-tiba kubur itu mengeluarkan api. 
Ia lalu meratakan kubur itu dan cepat-cepat pulang menemui 
ibunya seraya berkata, 'Beritahukanlah kepadaku apa yang biasa 
dilakukan oleh saudariku.' Ibunya menjawab, “Untuk apa kamu 
bertanya tentang kelakuan saudarimu itu, ia kan sudah 
meninggal dunia?’ Ia berkata lagi, “Tolong bu, beritahukanlah 
kepadaku. Ibunya berkata, 'Saudarimu itu suka mengakhirkan 
salat dan sembrono dalam bersuci. Ia suka mendatangi rumah- 
rumah tetangga untuk menceritakan kepada mereka apa yang 
ia dengar dengan maksud mengadu domba.'” 
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Itulah hal-hal yang menyebabkan seseorang mendapatkan 
siksa kubur, Oleh karena Itu, barangsiapa yang ingin selamat 
dari siksa kubur dan bisa menjawab pertanyaan Munkar dan 
Nakir dengan lancar, maka ia harus menjauhkan diri dari 
mengadu domba dan perbuatan-perbuatan dosa lainnya, 


Allah Ta'ala berfirman: 


INN ANN LI Ori‏ الا a‏ ال نا 


“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 

ucapan yang teguh itu (kalimat thayyibah) dalam kehidupan di 

dunia dan di akhirat.” (OS. Ibrahim: 27) 

Al-Barra' bin Azib r.a, meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


CANANEA FI رڈ سول نشیم ی‎ 
2 TAN SAYAP Mey KL ATI X< 
z و ند و د9‎ sZ "LX 

pin s نے یا وال‎ n LINA 


“Apabila seorang muslim di dalam kubur di tanya (oleh Munkar 
dan Nakir) kemudian ia mempersaksikan bahwa tidak ada tuhan 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya, maka itulah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala (QS. 
Ibrahim 27) yang artinya, “Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu (kalimat 
thayyibah) dalam kebidupan di dunia dan di akhirat." 

Allah meneguhkan iman orang mukmin yang ikhlas dan taat 
itu terjadi dalam tiga keadaan, yaitu: Sewaktu menghadapi 
malaikat maut, sewaktu menghadapi pertanyaan Munkar dan 
Nakir, serta hisab di hari kiamat. 


Peneguhan sewaktu menghadapi malaikat maut itu berupa 
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tiga hal, yaitu: 

1. Terjaga dari kekufuran dan mendapatkan pertolongan untuk 
berpegang teguh pada kalimat tauhid atau tetap memeluk 
Islam sampai rohnya keluar dari jasadnya. 

2. Malaikat menyampaikan berita gembira kepadanya. 

3. Diperlihatkan kepadanya tempatnya di surga. 


Peneguhan sewaktu menghadapi pertanyaan Munkar dan 

Nakir itu berupa tiga hal juga, yaitu: 

1. Allah mengajarinya jawaban yang benar, sehingga ia bisa 
menjawab pertanyaan kedua malaikat itu sesuai dengan yang 
diinginkan oleh Tuhannya. 

. Allah menghilangkan takut, gentar, dan cemas dari dirinya. 

3. Ia melihat tempatnya di surga sehingga kubur itu merupakan 

salah satu taman dari taman-taman surga. 


Sedangkan peneguhan sewaktu menghadapi hisab di hari 

juga berupa tiga hal, yaitu:‏ سا 
Dia diajari alasan yang benar untuk menjawab apa yang‏ .1 
ditanyakan kepadanya.‏ 
Penghitungan amalnya berjalan dengan lancar.‏ .2 
Dosa-dosanya dilewati begitu saja (tidak ditanyakan secara‏ .3 
mendetail).‏ 

Ada pula yang mengatakan bahwa peneguhan itu terjadi 
dalam empat keadaan, yaitu sewaktu mati, sewaktu berada di 
dalam kubur sehingga ia bisa menjawab pertanyaan tanpa ada 
rasa takut, sewaktu dihisab, dan sewaktu berada di titian 
sehingga ia bisa melewatinya laksana kilat yang menyambar. 


N 


Tentang pertanyaan Munkar dan Nakir di dalam kubur ada 
beberapa pendapat dengan alasan yang berbeda-beda. Di 
antara mereka ada yang berpendapat bahwa pertanyaan itu 
ditujukan kepada roh bukan jasad. Dalam situasi ini, roh itu 
masuk ke dalam jasadnya hanya sampai di dadanya. Ada yang 
berpendapat roh itu berada di antara jasad dan kain kafannya. 
Masing-masing pendapat tersebut berdasarkan pada dalil yang 
ada. Yang benar, sebaiknya mempercayai saja adanya 
pertanyaan kubur tanpa harus menghabiskan waktu untuk 
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membicarakan bagaimana pertanyaan itu disampaikan, dan 

cukup mengatakan, “Allah lebih mengetahui tentang 

bagaimana proses pertanyaan itu.” 

Kita wajib percaya bahwa pertanyaan malaikat itu pasti akan 
terjadi. Apabila seseorang tidak mempercayai adanya 
pertanyaan Munkar dan Nakir, maka keingkarannya itu 
disebabkan oleh dua hal, yaitu: 

1. Orang yang tidak percaya itu akan berkata, "Pertanyaan 
malaikat itu tidak masuk akal.” 

2. Atau ia akan mengatakan, “Pertanyaan malaikat itu bisa 
saja terjadi, namun tidak ada dalil yang kuat yang 
menerangkan tentang hal itu.” 

Apabila seseorang mengatakan, bahwa hal itu tidak masuk 
akal, maka ucapannya itu akan membawa kepada peng- 
ingkaran terhadap nabi dan pembatalan atas mukjizat, karena 
para rasul itu adalah manusia biasa, Sifat mereka seperti sifat 
manusia pada umumnya, namun mereka bertemu dengan 
malaikat dan diberi mukjizat. Lautan dibelah bagi Nabi Musa 
a.s. dan tongkatnya berubah menjadi ular, kalau hanya menurut 
akal, maka hal itu tidak masuk akal. Memungkiri hal itu 
menjadikan seseorang keluar dari Islam. Sedangkan apabila 
seseorang mengatakan, “Hal itu bisa saja terjadi, namun tidak 
ada dalil yang kuat,” maka ada beberapa hadis sebagaimana 
telah disebutkan, menerangkan hal itu dan di dalam Al-Ouran 
Allah Ta'ala berfirman: 


ہے ? apres ? ra P: LA‏ ر $Z‏ 
EA‏ عن ز ری فن موه گا :£ 
وم “Ia‏ 


“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kanıi akan 

menghimpunnya pada hari kiamat dalam keadaan buta.” (QS. 

Thaha: 124) 

Sekelompok ahli tafsir menginterpretasikan bahwa yang 
dimaksud dengan penghidupan yang sempit itu adalah 
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pertanyaan kubur. Allah Ta'ala berfirman: 


Lag‏ ال MIA‏ بت غ نیا الد ن 
قالاق 


“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 

ucapan yang teguh itu (kalimat thayyibah) dalam kehidupan di 

dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim: 27) 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far dengan sanad dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, dari Umar r.a., Rasulullah Saw. bersabda: 


سیت می WE oi‏ فا BALA RAN‏ یوق 


پچ ا و ہڑے 
سا لاه واه لد مر ام ایک N‏ 
NG E‏ وکا Pe ¿ús‏ ومن ک کرک 224 وک AT‏ 


Kerta فانک تی فک نله‎ tal NI 
0 وه تال یکوک‎ KUE ال سم‎ 
Sasa ہو شش‎ 
وکن کین“ سس‎ NIS KE 
GAS ق افج‎ 7 


22 MN ea ورس‎ ot $ 
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“Apabila seorang mukmin dimasukkan ke dalam kuburnya, maka 
datanglah dua malaikat yang menguji di dalam kubur, lalu kedua 
` malaikat itu mendudukkannya dan menanyainya sementara ia 
masih mendengar suara sandal orang yang mengantarkannya 
sedang berjalan meninggalkan (kubur itu). Kedua malaikat itu 
bertanya kepadanya, 'Siapa Tuhanmu, apa agamamu dan siapa 
Nabimu?' Ia akan menjawab, “Allah Tuhanku, Islam agamaku, 
dan Muhammad Nabiku.” Kedua malaikat itu berkata kepadanya, 
‘Allah meneguhkan (iman)-mu. Tidurlah dengan penuh suka cita." 
Itulah maksud firman Allah Ta'ala (QS. Ibrahim: 27) yang artinya, 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh Itu (kalimat thayyibah) dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat.” Dan Allah menyesatkan orang-orang yang 
menganiaya diri sendiri," yakni orang-orang kafir, di mana Allah 
tidak akan memberi pertolongan kepada mereka untuk mengatakan 
ucapan yang benar. Dan ketika orang kafir dimasukkan ke dalam 
kuburnya, dua malaikat itu bertanya kepadanya, “Siapa Tuhanmu, 
apa agamamu, dan siapa Nabimu?' Maka Ia akan menjawab, “Aku 
tidak tahu.” Dua malaikat itu berkata, “Kamu tidak ۴ 
Kemudian ia dipukul dengan batangan besi yang bisa didengar 
oleh semua makhluk di dunia ini kecuali jin dan manusia." 
Abu Hazim meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. Rasulullah 
Saw. bersabda: 


EN EA‏ ینیتان ال نک h‏ مان 
EA GS a s‏ القاصف GA ta,‏ 


Aa 


, ما می الله‎ KANG G jG اماف‎ A x 
بان می‎ A 


“Bagaimana dengan kamu wahai Umar, apabila dua (makhluk) 
penguji kubur Munkar dan Nakir, yang datang kepadamu hitam 
lagi biru, memahat bumi dengan taring-taringnya, suaranya 
menggelegar bagaikan petir yang sangat kuat bunyinya, dan 
matanya seperti kilat yang menyambar. Umar r.a. bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, apakah saya mempunyai akal seperti saat int?’ 
Beliau menjawab, “Ya.” Umar berkata, “Kalau begitu saya akan 
bisa mengatasi keduanya dengan izin Allah Ta'ala." Nabi Saw. 
lantas bersabda, 'Sesungguhnya Umar benar-benar orang yang 
mendapat petunjuk." 
Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim bin Abdurrahman bin 
Muhammad Asy-Syabadzi dengan sanad dari Abu Hurairah 
r.a. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


< ہے وه و 


امن میټ موت SA SK UN‏ 
S.G 42 kasa BOS‏ کرد الق به ال قرو Oysa‏ 
ات ال قال ولون ۇۇت ماما و tee‏ 
ara‏ یو ی کت 


تق مو AK‏ 


SEAE 1 AAN رک‎ SA 
Jia MALA oÉ سب سي 15524 ن‎ 


= = يا 


د E‏ سم رہ رت مې م 
سس من ها لجع فيو 


رو سم پس فا 
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X< موم‎ PUKI APP L Z کے‎ 
Situ Z Sl; کات شی‎ 
z, 2 ےمم ںی ہے‎ x Atra EZ yaa P 
3⁄5. مد 42 لا يؤن ی‎ [ad من قبل مينه‎ 


< سو پا < ص AG‏ < < ہہوے TING‏ و په 
قَقَد ان مد کن حَد SELESAI‏ 
Idea‏ و ی e : Ç‏ ت 
Je,‏ همول موه a A‏ قب فد ڪان به 
4 


_ رووا د رج کرہو۔ہ يد ET‏ 2 2 
جوع حد MEI‏ تم فو فل ما Abu‏ 


2 ۷ کا وو ات سر دود Asb‏ 
یال له ارت هد کل از ی کات LAS‏ 
راس اک Z‏ سروک زر و سر < GE, Z‏ ره 
PENA‏ 7 گر 2 FTA‏ 4 2 < 
IN‏ وسم 4 َه رول اتوم لى 


= سس‎ 5 Z Gazer É ہے‎ 2 
S S II AT EMAN 


: 2 0 213223 ہے سیر رنه 2 
Cai‏ فیشسح لی قرو IG‏ کل کر مة اه 
زور وه , 
AYAT‏ 


“Tidak ada dari mayit yang meninggal dunia melainkan 
mendengkur dan bisa didengar oleh semua binatang yang ada di 
situ kecuali manusia, karena seandainya manusia mendengarnya 
niscaya ia akan pingsan. Apabila mayit itu baik, maka ia berkata, 
'Cepat antarkan, seandainya kamu mengetahui kebaikan yang 
ada di depanku, niscaya kamu akan cepat-cepat mengantarkan 
aku. Sedangkan apabila mayit itu tidak baik, maka ia berkata, 
“Jangan cepat-cepat mengantarkan aku, seandainya kamu 
mengetahui kejelekan yang ada di depanku, niscaya kamu tidak 
cepat-cepat mengantarkan aku.” Ketika ia telah ditimbun di dalam 
kuburnya, maka ada dua malaikat yang hitam kebiru-biruan 
datang kepadanya. Ketika dua malaikat itu datang kepadanya dari 
arah kepalanya, salatnya (salat yang ia lakukan sewaktu hidup di 
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dunia) berkata, “Jangan didatangi lewat arahku ini, karena banyak 
malam yang ia lalui dengan jaga (mengerjakan salat malam) 
karena takut pada tempat pembaringan ini." Kemudian ketika 
didatangi dari arah kedua kakinya, baktinya kepada kedua orang 
tuanya datang dan berkata, “Jangan didatangi dari arahku ini, 
karena ia suka berusaha dari bersusah payah karena takut kepada 
tempat pembaringan ini." Kemudian ketika didatangi dari arah 
kanannya, sedekahnya berkata, "Janganlah didatangi dari arahku 
ini, karena ia suka bersedekah karena takut kepada tempat 
pembaringan ini. Kemudian ketika didatangi dari arah kirinya, 
puasanya berkata, “Janganlah didatangi dari arahku, karena ia 
biasa lapar dan haus karena takut kepada tempat pembaringan 
ini. Kemudian ia dibangunkan sebagaimana dibangunkannya 
orang yang sedang tidur, lantas ditanyakan kepadanya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mengajarkan 
tujuan kamu diciptakan?’ Mayit itu bertanya, “Siapakah dia?” 
Kemudian dijawab, “Muhammad Saw.” Mayit itu lantas berkata, 
“Saya bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah.” Dua malaikat itu 
berkata, “Kamu hidup dalam keadaan beriman dan mati pun 
dalam keadaan beriman.” Kemudian kuburnya dilapangkan dan 
dihamparkan baginya segala kemurahan Allah Ta'ala. Masya Al- 
lah.” 


Kita memohon pertolongan dan perlindungan kepada Al- 
lah, semoga kita dijauhkan dari keinginan yang sesat dan 
menyesatkan serta semoga dijauhkan dari siksa kubur, karena 
sesungguhnya Nabi Saw. juga mohon perlindungan kepada 
Allah dari yang demikian itu. 

Diceritakan dari Aisyah r.a., Ia berkata, “Tadinya aku tidak 
tahu tentang siksa kubur, hingga ada seorang perempuan 
Yahudi datang kepadaku dan meminta sesuatu. Setelah aku 
beri, dia berkata, 'Semoga Allah melindungi kamu dari siksa 
kubur.” Aku menyangka bahwa ucapannya itu hanyalah kata- 
kata bohong dari seorang Yahudi. Kemudian Nabi Saw. datang 
dan aku menuturkan hal itu. Beliau lantas memberitahukan 
bahwa siksa kubur itu memang benar-benar ada. 


Oleh karena itu, setiap muslim wajib mohon perlindungan 
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kepada Allah Ta'ala dari siksa kubur dan mempersiapkan diri 
dengan mengerjakan amal saleh sebelum ia masuk ke dalam 
kubur. Amal-amal saleh itu harus dilakukan selama masih 
berada di dunia ini, karena bila sudah masuk ke liang kubur, 
maka meskipun berangan-angan agar diizinkan kembali ke 
dunia untuk mengerjakan amal saleh, tidak akan diberi izin 
dan tetap berada dalam kerugian dan kenistaan. Setiap orang 
yang berakal sehat hendaknya berpikir dan merenungkan 
keadaan orang-orang yang sudah mati, karena sesungguhnya 
orang-orang yang sudah mati itu berangan-angan untuk bisa 
mengerjakan salat dua rakaat, diizinkan untuk sekali lagi 
mengucapkan: Laa Ilaaha Illallaah Muhammadur Rasuulullaah, 
atau diizinkan untuk membaca tasbih barang satu kali, namun 
mereka tidak akan diizinkan. Karenanya mereka heran kepada 
orang-orang yang masih hidup yang menyia-nyiakan waktu 
dalam keadaan lalai dari mengerjakan perbuatan yang jelek. 

Janganlah menyia-nyiakan waktu, karena waktu adalah 
modal Anda. Selama Anda mampu mengelola modal itu dengan 
sebaik-baiknya maka Anda akan mendapatkan keuntungan 
yang banyak. Saat ini, saat hidup di dunia ini, banyak yang 
beranggapan bahwa dagangan akhirat adalah barang 
dagangan yang tidak laku. Bersungguh-sungguhlah Anda 
mengumpulkan akhirat, karena pada saatnya nanti justru 
dagangan akhirat itu akan menjadi barang dagangan yang 
sangat tinggi nilainya. 

Kami memohon kepada Allah Ta'ala semoga memberi 
pertolongan kepada kita untuk dapat mempersiapkan diri 
dengan sebaik-baiknya dalam rangka menghadapi hari akhirat, 
dan semoga Allah Ta'ala tidak menjadikan kita termasuk 
golongan orang yang menyesal yang ingin kembali ke dunia 
namun tidak diizinkan, juga semoga Allah memberi kemudahan 
kepada kita dan segenap kaum muslimin dan muslimat dalam 
sakaratul maut, serta menjauhkan kita dari siksa kubur. 
Kabulkanlah doa kami, wahai Dzat yang Maha Pengasih. Dia 
adalah Dzat yang mencukupi kita dan Dia adalah sebaik-baik 
empat berlindung. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan 

tas pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Luhur.[] 
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KEDAHSYATAN DAN 
KENGERIAN HARI KIAMAT 


Al-Fagih menuturkan dari Khalil bin Ahmad, dari Yahya 
bin Muhammad bin Sha'id, dari Muhammad bin Manshur Ath- 
Thusi, dari Yahya bin Ishag Ash-Shalih, dari Ahmad bin 
Lahi'ah, dari Khalid bin Imran, dari Al-Oasim bin Muhammad, 


dari Aisyah r.a. ia berkata: 


PE ةي‎ ANG روک انو هل يذ مڪ‎ ٤ذ‎ 
ERA قاض قود‎ KE Jë 
SEE BAN AS وون‎ SASAK 
مت‎ £ LET پش کال و‎ IT EGA 
A A A AA 


A 2 
07 


يوم ALA‏ فینطوی عَلَيِْم BE‏ کی 


Dia Sr 
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— & ے ہے << ووي دس 2 رھ Asa,‏ ۔ ۰ 
جم ALE PASS‏ ین GA TA‏ الب 
4 


*¿ (Z ہے ,29 ترو و سے دم‎ MIN e 
لتق‎ Kass و لگا س مرو‎ Nasa ڪ اا لیب‎ Kadi 


الا طف وک لیم الحاصف a‏ ود وش 6 
à Sa 45‏ الگا عة و UK‏ 


“Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah seorang kekasih akan 
ingat pada orang yang dikasihinya nanti padu hari kiamat?” Beliau 
menjawab, “Tidak akan ingat dalam tiga situasi: ketika 
penimbangan amal, baik ringan maupun berat, ketika pemberian 
lembaran catatan amal, baik diberikan dari sebelah kanan maupun 
dari sebelah kiri, dan ketika ular-ular naga dikeluarkan dari neraka 
lalu mengepung mereka seraya berkata, “Aku diserahi tugas untuk 
menerkam tiga golongan, yaitu: orang yang berdoa kepada Allah 
sambil menyekutukan-Nya, setiap orang yang berlaku sewenang- 
wenang dan keras kepala, serta setiap orang yang tidak beriman 
kepada adanya hari perhitungan (hari kiamat).' Kemudian ular- 
ular naga itu menerkam mereka dan melemparkan ke neraka 
Jahanam. Pada neraka Jahanam itu ada suatu titian yang lebih 
kecil daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang, di situ 
ada ranjau-ranjau dan duri. Ada orang yang melewatinya seperti 
kilat yang menyambar, ada yang seperti angin yang bertiup, 
sehingga ada yang selamat sejahtera ada pula yang jatuh 
tersungkur dan mukanya terbanting ke dalam neraka.” 


Telah menuturkan kepada kami Muhammad bin Al-Fadhl, 
dari Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


AN GE EL GIA EN ماجن‎ 
BEI RELEASE AS التَمَاء‎ 
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“Jarak antara dua tiupan (malaikat Israfil) itu adalah 40 tahun. 
Kemudian Allah menurunkan air dari langit seperti mani laki-laki, 
lalu manusia bangkit seperti tumbuhnya sayur-mayur.” 


Perawi yang dapat dipercaya memberitahukan dengan 
sanad yang beraneka ragam dari Abu Hurairah r.a., dari 
Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


KAK 


لک Gn PN‏ ني ی SAN‏ 
ATAU‏ سی ود سر رم 
اعزي نی سل زو شوت ی 
تین Jas x= j; KAL‏ 
عَم an‏ ی بع بلق s‏ 56236 هک 
seda Gia AN‏ د 
Sri‏ کے تفه لال OYE‏ 
ومد ap da]‏ 
NB LEE SU‏ نک “a‏ 
Genit‏ ل ر ٣٣ saih j‏ 
ea S= IS‏ ی 
کول p‏ ق ف لفق کی غ 
ata‏ ت ون MEN‏ له Anas‏ 


LI 


رس و 


ی وذ هَل کل مرک اعا SE‏ مسبت 
دات لحل ھا یری الا شگاری وا هم سگ 
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à 
pa kad سر ہج‎ 
- 


Yi 34545 ú Ca Anas‏ َال الک کی 


مش 


IIa ے‎ Z 


71 “x Pt بخ اا لب ره و50‎ Ta 2 ç ہے“‎ 9 E 

انوا KA EN AIR‏ شي عَظِيم یوم کرو 

Laga رمن سو‎ 2 ta رک یو . سر‎ Z ¿ bç 

تد ھل ڪل yaa‏ عا ارجہعت WAJAN s‏ 
) 


2 
< 


وی AN‏ سگکانی وَمَاهَمْ بسگازی LE‏ 
Fr 2‏ یس و وس LP‏ ےر گا 22 4 
PSK LB A‏ ماه کال 


PANA پد و رو سر‎ 7 L IIA ںہ‎ pa 
Sêla EN A تَفْحَةًا مع ے‎ ZZ اسراف‎ 


a‏ زین یڑک aan‏ امن اه 
اه یو تسا برخ BAN‏ کے ۓے 
Ae NY GAS ANN SANG‏ 
َع به آَرفَاع AN‏ 0235 ينو به جيل ق 
يوځ AA LAS Z‏ لِك ¿“ul‏ 
¿eñ ENYA Lia‏ 
مُسعَنًا 533 غ ري NG PE E‏ 


Ea‏ ا 


I oo LION کت‎ s“ خرو‎ Jer” WA . 
GB Jan عب‎ A 
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DA 


a وار‎ NI AL NGE الله مال‎ 
۹ IIA Hn Kena 
Ka agi ie اه َو یام تاق‎ 
BN LA BLS زیت‎ AS 
KANG لي‎ Jêng الم تن تن‎ OYA AARE 

Gg LL nii 
— فی نع‎ NN Han وروی‎ 
ےچ رہ‎ KRI 
<= Zate SINGG مه‎ aé 
-pe NE ن رع الي‎ uy ZZ ومول‎ 
یی ایج‎ Gea BN na 
Sean IN کد يی َحَد مت‎ LA 
an AKU) 
GEN ال یکاک‎ Koin ANENG GN 
جس‎ debra 
na Les ATANG لوم‎ 
HET کیک لو لوا حد رح یمه کت لی‎ 
AN يَحَوْتَ‎ ESAI NN GEN AS 
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ډو د سه 


BIP‏ ورنی عَکرد و 
š a an‏ ڪام اجس امھ 
KI IED 2 3 553‏ رشرافییلی 
had‏ و مو مج بای خی 
Las‏ فا کان لکنا TEMA‏ 
i‏ یذ واه کل ANA 5⁄5 BN‏ 
At:‏ فرش aaa A‏ 
NGGE Un‏ وال Gas‏ 
PDM EN NS‏ 
LINGE‏ عنم کج ل ال له عليه ول 
ال DEK Aa ba‏ 
RIAS 246 G‏ و TIGA IA ENa‏ یرون 
ار 87 aa‏ َم ی NE‏ 
LAS Kabat 7‏ $ زگ an‏ سیف 
sda‏ سم وسم 
,= یو a‏ یرت ول من کا 
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Zie‏ ماس تک لس افیل وس N 33 Iron‏ غو 


“Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan bumi, Dia 
menciptakan sangkakala lantas memberikannya kepada Israfil. 
Israfil meletakkannya di mulutnya dengan membelalakkan mata 
melihat ke Arasy menunggu kapan diperintah (untuk meniupnya). 
la (Abu Hurairah) berkata, “Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah sangkakala itu?" Beliau bersabda, (sangkakala) itu adalah 
tanduk dari cahaya.’ Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
besarnya?" Beliau bersabda, “Sangat besar bulatannya. Demi Dzat 
yang mengutus aku sebagai nabi dengan kebenaran, besar 
bulatannya seperti luas langit dan bumi. Malaikat Israfil akan 
meniupnya dua kali, yaitu tiupan untuk kematian dan tiupan 
untuk kebangkitan kembali.” Dalam riwayat Ka'b disebutkan dua 
kali tiupan. Dan dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan tiga 
kali tiupan, yaitu tiupan untuk mengejutkan, tiupan untuk 
mematikan, dan tiupan untuk membangkitkan kembali. Pada 
tiupan yang pertama Allah memerintahkan kepada malaikat Israfil 
kemudian ia pun meniupnya, lantas semua makhluk yang berada 
di langit maupun di bumi terkejut karenanya, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Allah Ta'ala melalui firman-Nya (OS. An-Naml: 
87) yang artinya, “Dan ingatlah hari ketika ditiup sangkakala, 
maka terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki oleh Allah.” Saat itu bumi 
berguncang, setiap perempuan yang menyusui anaknya lalai 
kepada anak yang disusuinya dan perempuan yang hamil 
mengalami keguguran, manusia kelihatan mabuk padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi siksaan Allah itu 
sangat keras, rambut anak-anak muda langsung beruban dan 
setan-setan lari tunggang langgang (karena kebingungan). Hal 
ini berdasarkan pada firman Allah Ta'ala (QS Al-Hajj: 1-2) yang 
artinya, "Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, 
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sesungguhnya keguncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian 
yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu 
melihat keguncangan itu, semua perempuan yang menyusui 
anaknya lalai dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan 
semua perempuan yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan 
tetapi siksaan Allah itu sangat keras.” Setelah itu suasana menjadi 
tenang (tidak ada apa-apa) sampai waktu yang dikehendaki oleh 
Allah. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan malaikat Israfil, 
maka ia pun meniup (sangkakala) sebagai tiupan yang mematikan, 
sehingga penghuni langit dan bumi mati semuanya kecuali mereka 
yang dikehendaki oleh Allah. Inilah maksud dari firman Allah 
Ta'ala (Az-Zumar: 68) yang artinya, “Dan ditiuplah sangkakala, 
maka matilah orang yang di langit dan di bumi, kecuali orang 
yang dikehendaki Allah." Yang termasuk dalam pengecualian itu 
adalah roh orang-orang yang mati syahid. Ada yang berpendapat, 
Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat maut. Kemudian Allah Yang 
Maha Mulia lagi Maha Agung bertanya kepada malaikat maut, 
“Siapakah di antara makhluk-Ku yang masih (hidup)? padahal 
Dia lebih mengetahuinya. Malaikat maut menjawab, “Wahai 
Tuhanku, Engkau adalah Dzat yang hidup dan tidak akan mati. 
Yang masih (hidup) adalah Jibril, Mikail, Israfil, pembawa arasy- 
Mu dan saya sendiri.” Kemudian Allah memerintahkan malaikat 
maut untuk mencabut roh mereka. Demikianlah yang disebutkan 
dalam riwayat Al-Kalabi. Sedangkan dalam riwayat Mugatil dari 
Muhammad bin Ka'b dari seseorang, dari Abu Hurairah r.a. 
disebutkan bahwa Allah Swt. berfirman, “Jibril, Mikail, Israfil, dan 
malaikat pembawa arasy harus mati.” Kemudian Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Tinggi bertanya, ‘Wahai malaikat maut, siapakah 
di antara makhluk-Ku yang masih (hidup)?” Malaikat maut 
menjawab, "Engkau adalah Dzat yang hidup, yang tidak akan 
mati, hamba-Mu malaikat maut yang lemah ini yang masih 
(hidup)? Allah berfirman, "Bukankah kamu mendengar firman- 
Ku bahwa setiap yang berroh itu merasakan mati dan kamu adalah 
salah satu di antara makhluk-Ku. Aku menciptakan kamu 
sebagaimana yang Aku ketahui (maksudnya tugasmu kini telah 
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selesai). Matilah kamu,” maka malaikat maut pun mati. Dalam 
hadis yang lain diriwayatkan bahwa Allah memerintahkan 
malaikat maut untuk mencabut rohnya sendiri kemudian ia datang 
ke suatu tempat di antara surga dan neraka, dan mencabut rohnya 
sendiri. Saat itu ia menjerit keras sekali yang seandainya semua 
makhluk masih hidup, niscaya mereka akan mati karena 
mendengar jeritannya, dan ia berkata, “Seandainya aku mengetahui 
bahwa tercabutnya roh itu seberat ini, nicaya aku lehih pelan- 
pelan di dalam mencabut roh orang-orang yang beriman." 
Kemudian ia mati dan tidak ada satu makhluk pun yang hidup. 
Setelah itu Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman 
kepada dunia yang hina ini, “Di mana para raja, di mana para 
pangeran, di mana para raksasa, di mana anak-anak raksasa, 
dan di mana orang-orang yang memakan rezeki-Ku tetapi 
menyembah selain Aku?” Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
‘Kepunyaan siapakah kekuasaan saat ini?” Maka tidak ada satu 
pun yang menjawab-Nya, lantas Allah Swt. yang menjawab 
dengan firman-Nya, ‘Kepunyaan Allah Swt. yang Maha Esa dan 
Maha Mengalahkan.’ Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan 
langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah hujan seperti air 
mani laki-laki selama 40 hari hingga air itu menggenangi segala 
sesuatu setinggi 12 hasta. Allah menumbuhkan makhluk dengan 
air itu seperti tumbuhnya sayur mayur, hingga anggota tubuh 
mereka itu sempurna dan makhluk itu kembali seperti semula 
(seperti sewaktu di dunia). Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
“Hiduplah wahai Israfil.” Israfil pun hidup dan mengambil 
sangkakala serta meletakkannya. Kemudian Allah Ta'ala 
۰ berfirman, “Hiduplah (wahai) Jibril dan Mikail, maka keduanya 
pun hidup. Allah Ta'ala lantas memanggil roh-roh dan diletakkan 
dalam sangkakala kemudian Allah memerintahkan Israfil 
meniupnya untuk membangkitkan roh-roh tersebut. Maka roh- 
roh itu keluar bagaikan lebah yang memenuhi tempat antara 
langit dan bumi. Kemudian roh-roh itu masuk melalui badan di 
dalam hidung lantas bumi itu mengeluarkan mereka. Kemudian 
Nabi Saw. bersabda, “Aku adalah orang yang pertama kali keluar 
dari bumi.” Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa ketika Allah 
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Ta'ala menghidupkan Jibril, Mikail, dan Israfil, mereka datang ke kubur 
Nabi Saw. dengan membawa Burag dan perhiasan-perhiasan dari surga 
lantas bumi terbuka untuk Nabi Saw. Nabi Saw. bertanya, ‘Wahai Jibril, 
hari apakah ini?” Jibril menjawab, “Hari ini adalah hari kiamat, hari ini 
adalah hari kepastian, dan hari ini adalah hari yang sangat menggetarkan." 
Nabi Saw. bertanya, "Wahai Jibril, apa yang dilakukan oleh Allah terhadap 
umatku?” Jibril menjawab, “Aku sampaikan kabar gembira bahwa kamu 
adalah orang yang pertama keluar dari bumi.” Kemudian Allah Ta'ala 
memerintahkan Israfil meniup sangkakala, maka tiba-tiba mereka 
(makhluk) berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 

Kita kembali kepada hadis Abu Hurairah r.a. ia berkata, bahwa 


Rasulullah Saw. bersabda: 
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کر ZIDI‏ ” ا ره د ۳ ےت z‏ 
فیخرجوت L‏ رعا ا ره یاو یی جوت 
من قبو ray B3 Ama‏ وت وج مش 


raad 


LE‏ یاراد کیم کا وین 425 ییک 


La. د سی زرو ہے‎ >Z, LC Z 220 کے ہے‎ < ¿ 
OR SA مع‎ qua h 


رو و 


gs‏ ذلك محم بان يمم ان s‏ ادان یذ عزن 
ai ISP Sunan‏ ری للا یکر 
کایرت مُنر ENY G‏ لاق کلم الب 
Le Br aka SAYO‏ 
Ka KAN‏ ههام 3 لك ain ES‏ ون رل 
Ka‏ که متا ES BIN‏ نا زي AAN‏ 
LA PRA LSI‏ 
KACA SKR NG aah‏ مق 
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sn 01 aa E o sJ LL. =, 3 z ag و‎ 
SN AF Ú ووے‎ Zx É (CA jy 5 
S. سک‎ £ Z سو ری‎ Ë ۹ و‎ ANI @ مع‎ Z 
SS KAI افطل التبا ء‎ KK الد یا ثم کال‎ 
KALAK AA ۰ 


x و‎ 0 AKA < 
على قد رالتضعیف ویتوموت‎ ¿Gl GAN aZ ما‎ 
Ea Ng 


Kemudian mereka keluar dari kubur mereka tanpa alas kaki dan telanjang 
bulat. Mereka berhenti di suatu tempat sekitar 70 tahun. Selama itu 
Allah tidak melihat dan memberi keputusan kepada mereka, sehingga 
mereka menangis sampai air mata mereka habis, lantas menangis dengan 
mengeluarkan darah, dan tubuh mereka mengeluarkan peluh hingga 
menenggelamkan mereka. Mereka lantas dipanggil ke Mahsyar, dan 
itulah yang dimaksud oleh firman Allah (QS. Al-Qamar:8) yang artinya, 
“Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu.’ Maksudnya, mereka 
saling berpandangan dan bergegas menuju kepada panggilan itu. Apabila 
semua makhluk, baik jin, manusia, maupun yang lainnya telah berkumpul, 
ketika mereka diam, tiba-tiba mereka mendengar suara keras dari langit. 
Mereka terkejut karenanya, lalu langit terbelahdan malaikat langit 
dunia turunsebagaimana layaknya penduduk bumi, serta langsung 
berbaris. Orang-orang bertanya kepada mereka, “Apakah ada di antara 
kalian yang membawa perintah Tuhan untuk hisab?” Mereka menjawab, 
“Tidak, Dia akan datang sendiri untuk melaksanakan hisab itu.” Kemudian 
penghuni langit yang kedua turun dan berbaris di belakang penghuni 
malaikat langit dunia. Kemudian penghuni langit yang ketiga turun 
hingga turun malaikat (penghuni) langit yang ketujuh dengan bilangan 
yang berlipat, dan mereka semua mengelilingi penduduk dunia.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Mu- 
hammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Ajlah, dari Adh- 
Dhahhak, bahwa Allah Ta'ala memerintahkan langit dunia, maka ia 
terbelah dan mengeluarkan semua malaikat yang ada di dalamnya, 
lalu mereka turun lantas mengelilingi bumi dan apa yang ada di 
dalamnya. Kemudian langit kedua, langit ketiga, . langit keempat, 
langit kelima, langit keenam, langit ke tujuh, dengan semua isinya, 
sehingga membentuk tujuh barisan malaikat yang sebagian mereka 
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berada di tengah bagian yang lain. Ke mana pun penghuni bumi 
pergi, mereka mendapatkan tujuh barisan malaikat itu. Itulah 
yang dimaksudkan oleh firman Allah Ta'ala: 
MING سو‎ IP سر 2 و مساو‎ 
وال نين ان ان اشکففتم آن‌تنفذفاین‎ SE ah 
ړوو‎ 


Y ل تشد فک‎ u XZ; ات ولا نش‎ z LS 


۰ 1 s 
KUN AGA 
“Wahai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
akan dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (OS. Ar- 
Rahman: 33) 


Pada ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 
pa ee? < Z يس‎ Pn موه کے کے‎ 
KS KS IN الام قتزل‎ EN ES َم‎ 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit terbelah mengeluarkan kabut 


putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang." 
(OS. Al-Furgan: 25) 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


ISS DS مين‎ SI ES 


A 


Run‏ رح کت وج تیم 
ال من وچ ن nak ah‏ رو Bekas Z2‏ 
akad‏ وا عم عم 

qS LENSA sinar NIA NIS 
SNN SA وكلخ‎ 
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65 Sus sS, an AA وقد‎ EA 
ام ات‎ PRE EN مذو كم‎ 
ASN KANE KALA 
"2 2 
که‎ ES RAIN peni 
GAS BA مار رن دات‎ ENI 
يښ‎ PB BSA INI یشک‎ 


2 
سرت مي 
ira‏ د . 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, "Wahai para jin dan 
manusia, sesungguhnya Aku memberi nasehat kepadamu bahwa 
apa yang tercatat di dalam lembaranmu adalah amal-amal 
perbuatanmu. Oleh karena itu, barangsiapa mendapatkan kebai-: 
kan, maka memujilah kepada Allah Ta'ala, dan barangsiapa tidak 
menemukan kebaikan, maka janganlah mencela kecuali kepada 
dirinya sendiri.” Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan neraka 
Jahanam, maka keluarlah darinya ular naga yang panjang, yang 
hitam legam sambil berbicara. Kemudian Allah berfirman (OS. 
Yasin: 60-64) yang artinya, “Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu, wahai anak cucu Adam supaya kamu tidak menyembah 
setan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kamu, dan hendaknya kamu menyembah-Ku. Ini adalah jalan 
yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian 
besar di antara kamu, maka apakah kamu tidak memikirkan? 
inilah neraka Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). 
Masuklah ke dalamnya pada hari ini karena kamu dahulu 
mengingkarinya.” Maka semua umat bertekuk lutut, sebagaimana 
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firman Allah Ta'ala (OS. Al-Jatsiyah: 28) yang artinya, 76 
(pada hari itu) kamu lihat setiap umat berlutut. Setiap umat 
dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.’ 
Kemudian Allah Ta'ala memberikan keputusan kepada semua 
makhluk-Nya dan terhadap binatang-binatang buas maupun ter- 
nak, sehingga kambing yang tidak bertanduk diberi hak untuk 
membalas kambing yang bertanduk. Kemudian Allah berfirman, 
“Jadilah kamu semua tanah.” Di saat ini orang kafir akan berkata, 
‘Alangkah baiknya sekiranya aku menjadi tanah.” Kemudian Al- 
lah memberikan keputusan kepada semua hamba-Nya.” 

Nafi” meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw. 

bahwa beliau bersabda: 


BAE RE الا كما ولد‎ Ae 
Jórun EL عا ىت تی‎ ¿jus $Z 
SI 1 | واسواگاه یرهم‎ ANE SIS s 
A< ر ب‎ aan 
27 APE GE ِد‎ S en 
AG يرون‎ "w ENY LENGAH 
منم‎ KEP وینهم مَن‎ KAI تلا رو‎ U 
ی‎ CS NS ينهم مَن‎ ya raa 
من عو الس‎ IE ملا‎ FE SSB 
یت سو تسین دی لق ماد یبن فلا تک فیک‎ 
یک وی‎ ANA لا ی لکش‎ 
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so يدي‎ 3 IP aa ذلك‎ asa ANG 
یلا‎ XG. sn ASI s العا‎ 
IE jas E o ىذ ىرگ‎ Lea LEG 
IS ENG tone) « Gya d دزم رلا‎ Ís 
رھ ےس کے‎ 15 y SS sC من‎ PAK d Ig 
ین حستانه‎ PN BATAS p AG من‎ S 
جم هلاک نم‎ issuu AI IS 
KING NG تین‎ GANG a یوم ان لته‎ 
۷ نے‎ í رهس سي‎ Z ¿ Ó 24% 07 2% 


€. 


= 
Ong‏ ره 
n par‏ من شد ة ال ساپ آنْ پنجولامن 


رص > 


Ie 


“Pada hari kiamat manusia akan dikumpulkan tanpa alas kaki 
dan telanjang bulat sebagaimana sewaktu dilahirkan oleh ibu 
mereka.” Aisyah r.a. lantas bertanya, “laki-laki dan perempuan?" 
Beliau menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Alangkah malunya, setiap 
orang dapat melihat (kemaluan) orang lain.” Beliau memukul bahu 
Aisyah seraya bersabda, “Wahai putri dan putra Abu Ouhafah, 
kesibukan orang-orang pada saat itu tidak memungkinkan untuk 
melihat, mereka mengarahkan pandangan ke langit, berdiri selama 
40 hari, tidak makan dan tidak minum. Di antara mereka ada 
yang berpeluh hingga kedua mata kakinya, ada yang sampai kedua 
betisnya, ada yang sampai perutnya, ada yang sampai mulutnya 
karena lamanya berhenti. Kemudian para malaikat berdiri 
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mengelilingi Arasy, lantas Allah Ta'ala memerintahkan malaikat 
pemanggil untuk memanggil, 'Di mana Fulan anak Fulanah, ' 
sehingga semua orang mengangkat kepala mereka, lantas orang 
yang dipanggil itu pun keluar dari tempat penantian itu. Manakala 
Fulan bin Fulanah telah berdiri di hadapan Tuhan semesta alam, 
lalu ditanya, “Mana orang-orang yang pernah kamu aniaya?” 
Maka dipanggillah seorang demi seorang lantas diambil kebaikan- 
kebaikan Fulan bin Fulanah itu dan diberikan kepada orang yang 
pernah dianiayanya (sewaktu di dunia). Pada hari itu tidak ada 
dinar maupun dirham (bisa dipakai untuk membayar), melainkan 
diambilkan dari kebaikan-kebaikannya dan ditolak kejelekan- 
kejelekannya. Orang-orang (yang dianiaya) itu tetap menuntut 
kebaikan-kebaikannya sehingga tidak ada satu pun kebaikan yang 
tersisa, lantas kejelekan orang-orang yang dianiaya itu diambil 
dan dipikulkan kepadanya. Apabila kebaikan-kebaikannya telah 
habis maka dikatakan kepadanya, ‘Kembalilah ke tempatmu di 
neraka Hawiyah (jahanam) karena sesungguhnya pada hari ini 
tidak ada penganiayaan. Sesungguhnya Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya.' Pada hari itu tidak ada malaikat yang dekat 
(dengan Allah), nabi yang diutus maupun orang yang mati syahid 
melainkan merasa bahwa tidak akar selamat dari beratnya hisab 
kecuali orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala.” 


'Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal r.a. dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


— Ao, 


لا ړول شَدَمَاعَیْدِ کے کے 24 RE EHEM‏ ور 


r: T >‏ قزر Be‏ د 2 وا حو X‏ £ > و 
فِيْم افکاه وَعن جَسسده فیح SENI‏ عِلمِ هنم 


اک z‏ ې í‏ ><( < لو o‏ 
مل په وعن IG: AJ‏ < وفع KE‏ 


“Kedua telapak kaki seseorang tidak akan bisa bergerak sehingga 
ditanya empat hal: Tentang umurnya dihabiskan untuk apa, 
tentang badannya dirusakkan untuk apa, tentang ilmunya apa 
yang telah ia amalkan, dan tentang hartanya dari mana ia peroleh 
dan dibelanjakan apa.” 
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Diriwayatkan dari Ikrimah r.a., ia berkata, “Pada hari kiamat, 
orang tua akan mendekati anaknya dan berkata, “Wahai 
anakku, aku adalah ayahmu sewaktu di dunia,” maka anaknya 
pun memuji kebaikan ayahnya. Lalu ayahnya berkata, “Wahai 
anakku, aku membutuhkan sedikit kebaikanmu yang mungkin 
bisa menyelamatkan aku dari malapetaka yang kamu lihat ini.’ 
Anaknya menjawab, “Aku juga mengkhawatirkan diriku sendiri. 
Oleh karena itu, aku tidak bisa memberikan sedikit pun 
kebaikanku.' Kemudian ia mendekati isterinya dan berkata, 
“Wahai Fulanah, aku adalah suamimu sewaktu di dunia.” 
Istrinya itu lalu memujinya, lantas ia berkata kepada istrinya, 
“Aku ingin meminta satu kebaikan saja dan kamu yang mungkin 
bisa menyelamatkan aku dari malapetaka yang kamu lihat ini.” 
Isterinya menjawab, “Aku tidak bisa memberikan kebaikan itu 
sedikit pun karena aku juga khawatir atas keadaan diriku 
sendiri.” Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman 
(OS. Fathir: 18) yang artinya, “Dan jika seseorang yang berat 
dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosa itu 
tidaklah akan dipikulkan untuknya sedikit pun, meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.” 

Ibnu Mas'ud r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


“Z < Pel ہم‎ ar, z e a کر‎ 
SAN نول درك‎ KA ان آل ڪاو ر يلجم‎ 
“3 Wi l یارب ان‎ 
“Sesungguhnya orang kafir itu akan tenggelam dalam peluhnya 


karena lamanya saat itu, sehingga ia berdoa, “Wahai Tuhan, 
kasihanilah kami, meskipun masuk ke dalam neraka.” 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Mu'amal, dari Hammad, dari Ali bin Zaid dari 
Abu Nadirah dengan sanad dari Ibnu Abbas r.a. dari Rasulullah 
Saw., beliau bersabda: 

> کو < یگ مسج« روس ° < رک ہہ صر 
لم یکن کی کي رر ڪات له دَغَوَة مشاه فم 
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وو سل و £ رگ ?4 RA‏ 
من Case‏ 


وړ g‏ <¿ رح 22و و 
Z‏ تک و تک انیا É‏ + ی وب GENG‏ 
ha‏ مل AH NS‏ روف BTS‏ 
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کنبا SAINS‏ عا اعد بند سب AT‏ 
کل شنحع Gs‏ وف BB‏ رٹ 
لمن کات قلبه یفقال کیښوافدنرستک 
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“Tiada seorang nabi pun melainkan ia mempunyai doa yang 
mustajab, dan semua nabi sudah menggunakannya di dunia, 
sedangkan aku menyimpan doaku itu sebagai syafaat bagi umatku 
nanti pada hari kiamat. Ingatlah, aku adalah anak Adam yang 
paling utama dan itu bukan untuk membanggakan diri. Aku 
adalah orang yang pertama bangkit dari kubur dan itu bukan 
untuk membanggakan diri. Pada hari kiamat panji pujian ada di 
tanganku yang di bawahnya ada Nabi Adam dan manusia yang 
lainnya, dan itu bukan untuk membanggakan diri. Kemudian 
beliau bersabda, 'Hari kiamat itu sangat menyedihkan dan 
menyulitkan manusia. Mereka lalu mendatangi Nabi Adam a.s. 
dan berkata, “Wahai bapak manusia, berikanlah syafaat kepada 
kami (dengan memohon) kepada Tuhanmu agar segera memberi 
keputusan bagi kami.” Nabi Adam menjawab, “Aku tidak berhak 
untuk memberikan syafaat, karena aku telah dikeluarkan dari surga 


90 Tanbihul Ghafilin 


karena kesalahanku, dan saat ini tiada sesuatu yang merisaukan 
aku kecuali urusanku sendiri. Karenanya, coba kamu datang kepada 
Nuh karena dia adalah rasul yang pertama.” Mereka lalu datang 
kepada Nabi Nuh a.s. dan berkata, “Berikanlah syafaat kepada 
kami (dengan memohon) kepada Tuhanmu agar segera memberi 
keputusan bagi kami.” Nabi Nuh menjawab, “Aku tidak berhak 
untuk memberikan syafaat karena aku telah berdoa dengan doa 
yang menenggelamkan penduduk bumi, dan saat ini tiada sesuatu 
yang merisaukanku kecuali urusanku sendiri. Karenanya coba 
kamu datang kepada Ibrahim yang telah diambil Allah sebagai 
kekasih-Nya.' Mereka lalu datang kepada Nabi Ibrahim a.s. dan 
berkata, ‘Berikanlah syafaat kepada kami (dengan memohon) 
kepada Tuhanmu agar segera memberi keputusan bagi kami." Nabi 
Ibrahim a.s. menjawab, “Aku tidak berhak untuk memberikan 
syafaat, karena aku pernah berdusta tiga kali.” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Ketiga dusta itu adalah karena mempertahankan agama 
Allah Ta'ala. Pertama, yaitu apa yang difirmankan Allah (OS. 
'Ash-Shaffat: 88-89) yang artinya, “Lalu ia memandang sekali 
pandang ke bintang-bintang, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya 
aku sakit.” Dusta yang kedua yaitu, ‘Sebenarnya patung yang 
besar itulah yang melakukannya.” Dan dusta yang ketiga yaitu 
jawaban (kepada raja yang zalim) tentang isterinya, “la adalah 
saudara perempuanku.’ Saat ini tiada sesuatu yang merisaukan 
aku kecuali urusanku sendiri. Karenanya, coba kamu datang kepada 
Musa yang diajak oleh Allah untuk berbicara langsung.’ Mereka 
lantas datang kepada Nabi Musa a.s. dan berkata, “Berikanlah 
syafaat kepada kami (dengan memohon) kepada Tuhanmu agar 
segera memberi keputusan bagi kami.” Nabi Musa menjawab, “Aku 
tidak berhak untuk memberikan syafaat, karena aku telah 
membunuh seseorang tanpa hak, dan saat ini tiada sesuatu yang 
merisaukan aku kecuali urusanku sendiri. Karenanya coba kamu 
datang kepada Isa ruh dan kalimah Allah.” Mereka lantas datang 
kepada Nabi Isa a.s. dan berkata, “Berikanlah syafaat kepada kami 
(dengan memohon) kepada Tuhanmu agar segera memberi 
keputusan bagi kami.” Nabi Isa a.s. menjawab, “Aku tidak berhak 
untuk memberikan syafaat karena aku dan ibuku dianggap Tuhan 
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selain Allah, dan saat ini tiada sesuatu yang merisaukan aku kecuali 
urusanku sendiri. Namun demikian, bagaimana pendapatmu 
seandainya salah seorang di antara kamu mempunyai barang 
yang disimpan dalam suatu tempat dan tempat itu dikunci, apakah 
ia bisa mendapatkan apa yang ada di dalam tempat itu sebelum 
ia membuka kuncinya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Nabi Isa 
berkata lagi, ‘Sesungguhnya Muhammad Saw. adalah penutup 
dari semua nabi dan saat ini dia berada di sini, Allah telah 
mengampuni dosanya yang telah lampau dan yang terkemudian, 
maka datanglah kamu kepadanya.’ Rasulullah Saw. bersabda, 
'Kemudian orang-orang itu datang kepadaku, maka aku jawab, 
“Ya, aku akan memberi syafaat, sehingga Allah mengizinkan kepada 
orang yang dikehendaki dan diridai, terserah apa yang dikehendaki 
oleh Allah. Apabila Allah menghendaki untuk memutuskan para 
makhluk-Nya, maka ada seruan yang. menyerukan: “Di mana 
Muhammad Saw. dan umatnya?” Maka kita adalah orang-orang 
yang terakhir ke dunia, namun yang pertama dihisab nanti pada 
hari kiamat. Kemudian aku dan umatku berdiri, lantas umat-umat 
yang lain memberikan jalan untuk kita, lalu kita berjalan dengan 
kaki dan tangan yang berkilauan karena bekas wudu, dan orang- 
orang mengatakan kepada kita, ‘Umat (Muhammad) ini semuanya 
nyaris para nabi." Kemudian aku maju ke pintu surga dan 
mengetuknya, lalu ada yang bertanya, “Siapa?” Aku menjawab, 
“Aku, Muhammad utusan Allah,” maka pintu pun dibuka lantas 
aku masuk dan bersujud kepada Tuhanku. Aku memuji-Nya 
dengan puji-pujian yang belum pernah dipersembahkan oleh 
seseorang sebelum dan sesudah aku. Kemudian dikatakan 
(kepadaku), 'Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya akan 
didengar, mohonlah niscaya akan diberi, dan mintalah untuk bisa 
memberi manfaat niscaya akan diizinkan untuk memberi syafaat. 
Aku lalu mengangkat kepalaku dan memberikan syafaat kepada 
orang yang di dalam batinya ada seberat biji gandum atau jagung 
dari iman." 
Diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab r.a. bahwa ia 
masuk ke dalam mesjid saat Ka'bul Ahbar sedang memberikan 
nasihat kepada orang-orang. Kemudian Umar r.a. berkata 
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kepadanya, “Wahai Ka'bul Ahbar, beritahukanlah kepada kami 
berita yang bisa membuat kami takut.” Ka'b berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya ada malaikat yang berdiri terus-menerus 
sejak diciptakan oleh Allah, ada yang sujud terus menerus dan 
tidak mengangkat kepala mereka sampai sangkakala ditiup. 
Mereka semuanya ko kari 


سم یں اك یاد ټک یق 


MAYA‏ 53 بخ نک KS‏ و سم 


“Maha Suci Engkau, ya Allah, dan dengan memuji kepada-Mu, 
kami tidak dapat beribadah kepada-Mu dengan ibadah yang 
sesungguhnya dan dengan apa yang seharusnya dipersembahkan 
kepada-Mu.” 

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
neraka Jahanam itu nanti pada hari kiamat didekatkan. Neraka 
itu akan mengeluarkan suara yang mengerikan, sehingga 
semakin dekat neraka itu semakin keras pula suaranya. Di saat 
itu semua nabi atau orang yang mati syahid bertekuk lutut. Setiap 
nabi, orang yang mati syahid, dan orang yang benar berdoa, 
“Wahai Tuhanku, saya tidak bermohon kepada-Mu melainkan 
keselamatan diriku.’ Ibrahim sampai lupa kepada putra- 
putranya, Ismail dan Ishaq, dan berkata, ‘Wahai Tuhanku, saya 
adalah kesayangan-Mu, Ibrahim. Wahai Ibnul Khaththab, 
seandainya saat ini kamu mempunyai amal seperti 70 orang 
nabi, niscaya kamu akan menyangka bahwa dirimu tidak akan 
selamat.’ Maka orang-orang yang ada di mesjid menangis 
tersedu-sedu. Melihat keadaan yang demikian itu, Umar bin Al- 
Khaththab berkata kepada Ka'b, “Wahai Ka'b, beritahukanlah 
kepada kami berita yang menggembirakan.’ Ka'b lalu berkata, 
“Bergembiralah kamu, karena sesungguhnya Allah mempunyai 
313 syariat yang nanti pada hari kiamat tidak ada yang 
membawa di antara 313 syariat itu yang disertai dengan kalimat 
ikhlas (ucapan Laa ilaaha illallaah), melainkan Allah akan 
memasukannya ke dalam surga. Demi Allah, seandainya kamu 
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mengetahui betapa besarnya rahmat Allah, niscaya kamu akan 
malas untuk beramal.” 

Bersiap-siaplah untuk menghadapi hari itu dengan 
memperbanyak amal saleh dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Sebentar lagi kiamat akan datang dan kamu akan menyesal masa 
hidupmu yang terbuang sia-sia. Ketahuilah, bahwa bila kamu 
mati, maka berarti telah datang hari kiamatmu, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al-Mughirah bin Syu'bah, “Kamu me- 
nantikan hari kiamat, padahal sebenarnya kiamat seseorang itu 
adalah hari kematiannya.” 2 

Diceritakan dari Algamah bin Oais, bahwa ia mengantarkan 
jenazah seseorang, dan ketika jenazah itu telah dikuburkan, ia 
berkata, “Bagi orang ini telah tiba hari kiamatnya.' Ia menga- 
takan demikian karena jika manusia sudah mati, maka ia melihat 
segala permasalahan hari kiamat. Ia melihat surga, neraka, dan 
malaikat, serta tidak mampu lagi untuk beramal. Ia telah meng- 
akhiri amalnya dengan kematiannya dan nanti di hari kiamat 
ia akan bangkit sesuai dengan keadaannya sewaktu mati. Oleh 
karena itu, sangatlah beruntung orang yang mengakhiri kehi- 
dupannya dalam keadaan baik. 

Abu Bakar Al-Wasithi berkata, “Keberuntungan yang besar 
itu berada dalam tiga situasi, yaitu sewaktu hidup, sewaktu mati, 
dan pada hari kiamat. Keberuntungan sewaktu hidup, yaitu ji- 
ka ia hidup senantiasa taat kepada Allah. Keberuntungan se- 
waktu mati yaitu jika ketika keluar rohnya ia mempersaksikan 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, dan keberuntungannya 
pada hari kiamat adalah keberuntungannya yang sebenarnya, 
di mana sewaktu ia keluar dari kuburnya disampaikan berita 
gembira kepadanya bahwa ia akan masuk surga.” 


Diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar-Razi bahwa ketika 
di majelisnya dibacakan ayat yang berbunyi: 


ك۴ » 
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ال جهكم ورگا . 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai utusan yang 
terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka 
ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga.” (OS. Maryam: 85- 
86) 


Ia berkata, “Wahai segenap manusia, hati-hatilah. Besok 
kamu akan dikumpulkan di tempat penantian secara berduyun- 
duyun, datang dari setiap penjuru secara berkelompok- 
kelompok, berada di hadapan Allah secara sendiri-sendiri dan 
sangat terperinci, para wali Allah akan diantar menghadap 
Allah dengan berkendaraan, serta orang-orang yang suka 
maksiat akan dilemparkan ke dalam neraka dengan 
berkelompok-kelompok. Semua itu akan terjadi jika bumi sudah 
diguncangkan secara berturut-turut, sedangkan malaikat 
berbaris, serta pada hari itu neraka Jahanam didekatkan. Wahai 
saudaraku, waspadalah kamu pada hari yang lamanya sekitar 
50.000 tahun (perhitungan dunia), hari yang menggetarkan, hari 
yang penuh duka cita dan penyesalan. Hari itu adalah hari yang 
sangat penting, hari di mana manusia bangkit untuk menghadap 
Tuhan semesta alam. Hari itu adalah hari perdebatan, hari 
penghitungan amal, hari penimbangan, hari pertanyaan, hari 
keguncangan, hari yang pasti, hari yang menakutkan, hari 
kebangkitan. Hari di mana seseorang akan melihat segala hal 
yang pernah dilakukannya, semua kesalahan ditampakkan, dan 
hari di mana manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 
yang bermacam-macam supaya diperlihatkan kepada mereka 
balasan atas amal mereka. Ada orang yang wajahnya putih 
berseri dan ada pula yang hitam muram. Pada hari itu seseorang 
tidak dapat memberi pertolongan kepada temannya sedikit pun, 
tipu daya mereka tidak berguna sedikit pun, seorang bapak tidak 
dapat menolong anaknya dan seorang anak juga tidak dapat 
menolong bapaknya sedikit pun. Pada hari itu azab merata di 
mana-mana, tidak akan berguna bagi orang-orang yang 
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menganiaya permintaan maafnya, dan masing-masing Orang 
datang untuk membela dirinya sendiri. Pada hari itu semua 
perempuan yang menyusui anaknya lalai terhadap anak yang 
disusuinya, dan semua perempuan hamil mengalami 
keguguran, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi karena 
siksaan Allah yang sangat keras.” 


Mugatil bin Sulaiman berkata, “Nanti pada hari kiamat 
makhluk akan berdiri menunggu selama seratus tahun 
digenangi peluh setinggi mulut, gelap, bingung, pontang-pan- 
ting bertabrakan antara yang satu dengan yang lain, dan 
bertengkar di hadapan Tuhan.” Ada yang mengatakan bahwa 
hari kiamat itu lamanya sekitar 50.000 tahun, namun demikian 
bagi orang mukmin yang ikhlas terasa hanya berlangsung 
sekejap. Oleh karena itu, wahai orang yang berakal sehat, 
bersabarlah terhadap penderitaan dunia dalam rangka 
melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta'ala, agar nanti 
kesulitan hari kiamat itu bisa dihadapi denga mudah. Allah 
senantiasa memberikan pertolongan dalam setiap tindakan yang 
benar.) 
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KEADAAN NERAKA DAN 
PENGHUNINYA 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Agil Al-Kindi, dari Al-Abbas Ad-Dauri, dari Yahya bin Abu 
Bakar, dari Syarik, dari “Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


AN Bean Ba HGU Jessy 
نج ون ہس‎ vÉ ہے‎ 


en san 
IN MAS 2 شید شود‎ 


- “Api neraka itu dinyalakan selama seribu tahun hingga warnanya 
merah, kemudian dinyalakan seribu tahun lagi hingga warnanya 
putih, dan dinyalakan seribu tahun lagi hingga menjadi hitam. 
Jadi, api neraka itu hitam seperti hitamnya malam yang gelap 
gulita." > 
Diriwayatkan dari Yazid bin Martsad bahwa air matanya 

mengalir terus, tidak henti-hentinya menangis. Ketika ia ditanya 
tentang keadaan dirinya, ia menjawab, “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala mengancamku jika aku berbuat dosa, niscaya Dia akan 
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memenjarakan aku dalam kamar mandi selama-lamanya. Oleh 
karena itu, sudah selayaknya kalau aku menangis terus-menerus. 
Bagaimana tidak menangis, sementara Dia telah mengancamku 
akan memenjarakan aku di neraka yang telah dinyalakan tiga 
ribu tahun.” 

Al-Fagih mengemukakan dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Mujahid r.a., ia berkata, 
“Sesungguhnya di neraka itu ada telaga yang dalam dan penuh 
dengan ular yang besarnya seperti leher unta dan kalajengking 
yang besarnya seperti keledai. Kemudian penghuni neraka itu 
lari ke arah ular itu lantas ular-ular itu mematuk mereka, 
sehingga kulit penghuni neraka itu terkelupas sejak ujung rambut 
sampai ke ujung kuku. Mereka tidak akan selamat dari gigitan 
itu kecuali lari ke dalam neraka.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Jubair, dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


TES BS Jo yi SAE EN Ó 
س‎ I < جوے وم و‎ 


SEE EP ابیت‎ ALI 
Perai 


“Sesungguhnya di dalam neraka itu ada ular-ular yang (besar)nya 
seperti leher unta, di mana (bila) salah seorang di antara penghuni 
neraka itu digigit dengan satu kali gigitan saja, niscaya ia akan 
merasakan demamnya selama 40 tahun. Dan di dalam neraka itu 
ada kalajengking-kalajengking yang (besarnya) seperti keledai, di 
mana (bila) salah seorang di antara mereka disengat dengan satu 
kali sengatan saja, niscaya ia akan merasakan demamnya selama 
40 tahun.” 

Diriwayatkan dari Al-A'masy, dari Yazid bin Wahb, dari Ibnu 
Mas'ud r.a., ia berkata, “Sesungguhnya apimu (yang berada di 
dunia) ini adalah satu dari 70 bagian api neraka. Seandainya 
api itu tidak didinginkan dalam laut dua kali, niscaya kamu 
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tidak akan dapat mempergunakannya sama sekali.” 67 
berkata, “Sesungguhnya apimu ini berlindung kepada Allah dari 
neraka Jahanam.” Nabi Saw. bersabda: 


چ سور سو ور ن ور ZZ,‏ 7 
ات آهوت آمل الگا ر عدا با یمر غ رجلیه KS‏ نیت 
a In Jah PA aa NAD 0 z E‏ 33 وور 


, 


KA IP IRI LI DA 267:‏ 
و سی قا را کے کت Z e‏ 
من قد ميه ونه ل IT s‏ آهل الگارکتا با $< 
x, *⁄ , ۲ >‏ 
هش ھون آمل NIK EN‏ 


“Sesungguhnya siksaan penghuni neraka yang paling ringan 
adalah seseorang yang pada kedua kakinya ada dua sandal dari 
api neraka, yang karena kedua sandal itu otaknya mendidih seolah- 
olah sandal itu adalah periuk. Pada telinganya ada bara api, pada 
giginya ada bara api, dan pada bibirnya ada uap api. Usus 
perutnya keluar dari kedua telapak kakinya. Ia berpendapat bahwa 
dia adalah penghuni neraka yang paling ringan siksaannya.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu Hafsah, 
dari Said, dari Oatadah, dari Abu Ayyub Al-Azdi, dari Abdullah 
bin “Amr bin Al-Ash r.a., ia berkata, “Para penghuni neraka itu 
memanggil-manggil malaikat Malik yang tidak dijawab selama 
40 tahun. Setelah 40 tahun Malik berkata kepada mereka, 
'Diamlah, kamu akan tinggal selama-lamanya di dalam neraka.” 
Kemudian mereka berdoa kepada Allah, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari api neraka. Apabila kami mengulangi 
perbuatan-perbuatan kami, maka sungguh kami adalah orang- 
orang yang zalim. Doanya itu baru dijawab oleh Allah setelah 
menunggu selama kira-kira dua kali umur dunia ini. Allah 
menjawabnya, “Tinggallah kamu dengan hina dina di dalam 
neraka dan jangan berbicara dengan Aku” Abdullah bin Amr 
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lalu berkata, “Demi Allah, setelah itu tidak ada seorang pun 
yang berani berbicara walaupun hanya di dalam neraka yang 
kedengarannya seperti suara keledai.” Oatadah berkata, “Wahai 
bangsaku, bukankah kamu merasa bahwa hal itu pasti akan 
menimpa dirimu ataukah kamu tahan terhadap siksaan itu. 
Wahai bangsaku, taat kepada Allah itu lebih ringan bagimu, 
maka taatlah kamu kepada-Nya.” 
Diceritakan, bahwa penghuni neraka itu mengeluh selama 
seribu tahun namun keluhannya itu sama sekali tidak 
diperhatikan. Kemudian mereka berkata, “Jika kita sabar ketika 
di dunia, niscaya kita mendapat keringanan.” Maka mereka pun 
bersabar selama seribu tahun, namun siksaan itu sama sekali 
tidak diperingan. Mereka lantas berkata, “Kita mengeluh atau 
bersabar sama saja. Sama sekali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri.” Mereka lantas memohon kepada Allah 
agar diturunkan hujan, maka tampak ada awan merah dan 
mereka menyangka bahwa hujan akan turun. Namun, awan 
itu menurunkan kalajengking-kalajengking yang besarnya 
seperti keledai dan jika salah seorang di antara mereka disengat, 
maka sakitnya tidak hilang selama seribu tahun. Kemudian 
mereka memohon lagi kepada Allah agar diturunkan gerimis, 
karena mereka sangat kehausan dan merasa tidak mampu 
menahan siksaan. Dengan gerimis itu mereka berharap agar rasa 
dahaga dan siksaan itu bisa berkurang. Kemudian mereka 
melihat ada awan hitam dan mereka menyangka bahwa itu 
pertanda akan turun hujan. Namun yang turun bukan air, tapi 
ular-ular yang besarnya seperti leher unta dan setiap kali 
menggigit, maka sakitnya tidak hilang selama seribu tahun. 
Inilah maksud firman Allah yang berbunyi: 


IN وق‎ HN, 


= 


“Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88) 


Demikian ini karena mereka dahulu telah kafir, tidak percaya . 
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dan melanggar tuntunan Allah. Oleh karena itu, barangsiapa 
ingin selamat dari siksaan Allah Ta'ala dan memperoleh pahala 
dari-Nya, maka ia harus tabah terhadap kesulitan-kesulitan 
dunia dalam menaati perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya, menahan hawa nafsu, sebab surga itu memang 
diliputi dengan kesukaran-kesukaran, sedang neraka diliputi 
syahwat-syahwat, sebagaimana seorang pujangga 
mendendangkan syairnya: 


Dalam usia tua itu cukup pengalamnannya 
untuk mencegah orang yang tenang 

dari sifat kekanak-kanakan 

Apabila telah beruban rambutnya 


Saya melihat seseorang 

menginginkan ketenangan hidup 

apabila dahan pohon telah menguning 
sesudah hijaunya 

Jauhilah kawan yang busuk 

dan waspadalah saat berhubungan dengannya 
tetapi bila memang tidak mampu 
kewaspadaan itu penting untuk dipegang 
Berkawanlah dengan orang jujur 

namun jangan suka membantah kepadanya 
niscaya engkau akan disukai 

selama engkau tidak membantahnya 


Berkawanlah dengan orang bangsawan 

yang berakhlak 

yang baik budi 

yang menghargai kepada kawannya 

Barangsiapa berbuat baik kepada orang yang tak berbudi 
berarti'ia telah membuang budi itu ke dalam laut 

Allah mempunyai surga yang seluas langit 

tetapi diliputi dengan berbagai kesukaran. 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail bin 
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Ja'far, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


II Ine JASA NG‏ که ققال انش 
Pem aja‏ وس KI SE‏ 
ni,‏ مَعَلَهَا LAS‏ ارو En Ghi‏ 
IS Sus ES BPN‏ کشت ان X< Q Sy.‏ 
NGNE‏ لقا رفقال IIA‏ وما اعد د ت AN‏ 


z‏ 1 سو 


2 £ Z< > ae. <= “S, (7 zz کے‎ 
اعد توع مه ها هحتف‎ PET IIS JG Ch Z 


> 


Af 


4 


JG Sagah‏ نها فانظزرلیها فرع ال َرَت 


۲ 


GES تعکر‎ guy IS IN 


“Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung memanggil Jibril dan 
mengutusnya ke surga lantas berfirman, “Lihatlah surga itu dan 
apa yang telah Aku persiapkan untuk penghuninya." Kemudian 
ia kembali (kepada Allah) dan berkata, “Demi kemuliaan-Mu, tidak 
ada seseorang yang mendengarnya melainkan ia ingin masuk ke 
dalamnya.” Kemudian surga itu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak 
disukai, lantas Allah berfirman, "Kembalilah ke surga dan lihatlah 
surga itu.” Kemudian ia kembali (kepada Allah) dan berkata, “Demi 
kemuliaan-Mu, sungguh saya khawatir bahwa tidak akan uda 
seorang pun yang bisa masuk surga.” Kemudian Allah mengutus 
Jibril ke neraka dan berfirman, “Lihatlah neraka itu dan apa yang 
telah Aku sediakan untuk penghuninya.’ Kemudian ia kembali 
(kepada Allah) dan berkata, “Demi kemuliaan-Mu, seseorang yang 
mendengarnya tidak ingin masuk ke dalamnya.” Neraka itu lantas 
dikelilingi dengan hal-hal yang menyenangkan, lalu Allah 
berfirman, “Kembalilah ke neraka dan lihatlah.” Kemudian ia 
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kembali (kepada Allah) dan berkata, “Demi kemuliaan dan 
keagungan-Mu, sungguh saya khawatir semua orang akan masuk 
neraka.” 


Dan Nabi Saw., beliau bersabda: 


NE II ES Se Si 
Ka 


“Sebutkanlah sepuas hatimu mengenai neraka, maka kamu tidak 

akan menyebutkan sesuatu melainkan neraka itu lebih dahsyat 

daripada apa yang kamu sebutkan.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Al-Abbas bin Al- 
Fadhl Al-Marwazi, dari Musa bin Nashr, dari Muhammad bin 
Ziyad, dari Maimun bin Mahran, bahwa ketika turun ayat: 


7? AT توو‎ 


NASA Fan وار‎ 


“Dan sesungguhnya neraka Jahanam itu benar-benar tempat yang 

telah diancamkan kepada mereka semuanya.” (OS. Al-Hijr: 43) 

Salman meletakkan tangan di atas kepalanya dan lari keluar 
selama tiga hari, baru ditemukan. 

Yazid Ar-Raggasyi meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. pada waktu 
yang tidak biasa dan dengan raut muka yang berbeda dari 
biasanya. Nabi Saw. lantas bertanya, “Kenapa aku melihat kamu 
dengan raut muka yang berbeda?” Jibril menjawab, “Wahai 
Muhammad, aku datang kepadamu pada saat Allah 
memerintahkan supaya api neraka dinyalakan. Tidak pantas 
jika orang yang mengetahui bahwa neraka, siksa kubur, dan 
siksaan Allah itu sangat dahsyat untuk bersenang-senang 
sebelum dirinya merasa aman dari ancaman-ancaman itu.” 
Nabi Saw. lantas bersabda, “Wahai Jibril, lukiskanlah keadaan 
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neraka Jahanam itu kepadaku.” Jibril berkata, “Baik. Ketika 
Allah Ta'ala menciptakan neraka Jahanam apinya dinyalakan 
selama seribu tahun hingga berwarna hitam. Jadi, neraka 
Jahanam itu hitam kelam, nyala dan baranya tidak pernah 
padam. Demi Dzat yang mengutus engkau dengan kebenaran, 
seandainya neraka Jahanam itu berlubang sebesar lubang jarum, 
niscaya segenap penghuni dunia akan terbakar karena 
panasnya. Demi Dzat yang mengutus engkau dengan 
kebenaran, seandainya ada satu baju penghuni neraka itu 
digantung di antara langit dan bumi, niscaya semua penghuni 
dunia akan mati karena bau busuk dan panasnya. Demi Dzat 
yang mengutus engkau dengan kebenaran sebagai Nabi, 
seandainya sehasta dari mata rantai sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Al-Ouran, diletakkan di puncak gunung, 
niscaya bumi sampai ke dasarnya akan meleleh. Demi Dzat 
yang mengutus engkau dengan kebenaran sebagai Nabi, 
seandainya ada seseorang yang berada di ujung Barat dunia ini 
disiksa, niscaya orang yang berada di ujung Timur akan terbakar 
karena panasnya. Neraka itu mempunyai tujuh pintu, dan 
masing-masing pintu dibagi-bagi untuk laki-laki dan 
perempuan.” Nabi Saw. bertanya, “Apakah pintu-pintu itu 
seperti pintu-pintu kami ini?” Jibril menjawab, “Tidak, pintu 
itu selalu terbuka. Pintu yang satu berada di bawah pintu yang 
lain. Jarak pintu yang satu ke pintu yang lain sejauh perjalanan 
70 tahun. Pintu yang di bawahnya itu lebih panas 70 kali lipat 
dari pintu yang di atasnya. Musuh-musuh Allah diseret ke sana 
dan jika mereka sampai di pintu itu malaikat Zabaniyah 
menyambut mereka dengan membawa rantai dan belenggu. 
Rantai itu dimasukkan ke dalam mulutnya dan keluar dari 
duburnya, sedangkan tangan kirinya dibelenggu dengan 
lehernya, dan tangan kanannya dimasukkan ke dalam dada 
hingga tembus ke bahu. Setiap orang yang durhaka itu dirantai 
bersama setan dalam belenggu yang sama, lantas diseret 
wajahnya tersungkur dan dipukul oleh malaikat dengan palu 
besi. Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalam 
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neraka.” Nabi Saw. lalu bertanya, “Siapakah penghuni masing- 
masing pintu itu?” Jibril menjawab, “Pintu yang paling bawah 
namanya Hawiyah berisi orang-orang munafik dan orang-orang 
yang kafir. Pintu kedua namanya Jahim berisi orang-orang 
musyrik. Pintu ketiga namanya Sagar tempat arang-orang 
shabi'in. Pintu keempat namanya Ladh berisi iblis dan orang- 
orang yang mengikutinya, serta orang Majusi. Pintu kelima 
namtanya Huthamah tempat orang-orang Yahudi. Pintu keenam 
namanya Sa'ir tempat orang-orang Nasrani. Jibril terdiam karena 
merasa segan kepada Rasulullah Saw. kemudian beliau 
bertanya, “Kenapa engkau tidak memberitahukan penghuni 
pintu yang ketujuh?” Jibril menjawab, “Di dalamnya berisi 
umatmu yang melakukan dosa-dosa besar dan tidak tobat 
sampai mati.” 

Kemudian Nabi Saw. pingsan mendengarnya lantas Jibril 
meletakkan kepala beliau di pangkuan Jibril sampai beliau sadar 
kembali. Setelah sadar, beliau bersabda kepada Jibril, “Betapa 
besar cobaan yang menimpaku dan aku merasa sangat sedih. 
Jadi, ada di antara umatku yang akan masuk neraka?” Jibril 
menjawab, “Benar, yaitu umatmu yang mengerjakan dosa-dosa 
besar.” Kemudian Rasulullah Saw. menangis, dan Jibril pun 
juga ikut menangis. Rasulullah Saw. lantas masuk ke rumahnya 
dan menyendiri. Beliau hanya keluar rumah jika hendak 
mengerjakan salat dan tidak berbicara dengan siapa pun. Dalam 
salat beliau menangis dan sangat merendahkan diri kepada 
Allah Ta'ala. Pada hari yang ketiga, Abu Bakar r.a. datang ke 
rumah beliau dan mengucapkan, “Assalaamu'alaikum, yaa ahla 
baitir rahmah, apakah saya bisa bertemu dengan Rasulullah 
Saw.?” Namun tidak ada seorang pun yang menjawabnya, 
sehingga Abu Bakar menangis tersedu-sedu. Umar r.a. datang 
dan berdiri di depan pintu seraya berkata, “Assalaamu'alaikum, 
yaa ahla baitir rahmah, apakah saya bisa bertemu dengan 
Rasulullah Saw.?” Namun tidak ada seorang pun yang 
menjawabnya, sehingga Umar lantas menangis tersedu-sedu. 
Salman Al-Farisi datang dan berdiri di depan pintu seraya 
berkata, “Assalaamu'alaikum, yaa ahla baitir rahmah, apakah saya 
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bisa bertemu dengan junjunganku Rasulullah Saw.?” Namun 
tidak ada yang menjawab, sehinggaia pun menangis dan 
terjatuh. 

Kemudian Salman bangkit dan mendatangi rumah Fathimah. 
Sambil berdiri di depan pintu ia berkata, “Assalaamu'alaiki, 
wahai putri Rasulullah Saw.,” sementara Ali r.a. sedang tidak 
ada di rumah. Salman lantas berkata, “Wahai putri Rasulullah 
Saw., dalam beberapa hari ini Rasulullah Saw. suka menyendiri. 
Beliau tidak keluar rumah kecuali untuk salat dan tidak pernah 
berkata-kata serta tidak mengizinkan seseorang untuk masuk 
ke rumah beliau.” 

Fathimah lantas mengenakan pakaian panjang dan pergi ke 
rumah beliau. Di depan pintu rumah Rasulullah Saw. Fathimah 
mengucapkan salam dan berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
adalah Fathimah.” Waktu itu Rasulullah Saw. sedang sujud 
sambil menangis, lantas mengangkat kepala dan bertanya, “Ada 
apa wahai Fathimah, Aku sedang menyendiri. Bukakan pintu 
untuknya.” Maka dibukakanlah pintu untuk Fathimah. 

Fathimah menangis sejadi-jadinya, karena melihat keadaan 
Rasulullah yang pucat pasi, tubuhnya tampak sangat lemah, 
mukanya sembab karena banyak menangis. Fathimah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah yang sedang menimpa ayah?” 
Beliau bersabda, “Wahai Fathimah, Jibril datang kepadaku dan 
melukiskan keadaan neraka. Dia memberitahu kepadaku bahwa 
pada pintu yang teratas diperuntukkan bagi umatku yang 
mengerjakan dosa besar. Itulah yang menyebabkan aku 
menangis dan sangat sedih.” Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, 

bagaimana mereka masuk ke neraka itu?” Beliau bersabda, 
“Mereka digiring ke neraka oleh malaikat. Wajah mereka tidak 
hitam, mata mereka tidak biru, mulut mereka tidak disumbat, 
dan mereka tidak dibelenggu ataupun dirantai.” Ia bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana sewaktu mereka digiring ke 
neraka oleh malaikat?” Beliau bersabda, “Laki-laki ditarik 
jenggotnya, sedangkan perempuan dengan ditarik rambut ubun- 
ubunnya. Banyak di antara umatku yang masih muda, ketika 
ditarik jenggotnya untuk digiring ke neraka berkata, “Betapa 
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sayang kemudaan dan ketampananku.' Banyak di antara 
umatku yang perempuan ketika ditarik ke neraka berkata, 
'Sungguh aku sangat malu.' Ketika malaikat yang menarik 
umatku itu sampai ke neraka dan bertemu dengan Malik, Malik 
bertanya kepada malaikat yang menarik umatku itu, “Siapakah 
mereka itu?” Aku tidak pernah melihat orang-orang yang 
tersiksa seperti mereka. Wajah mereka tidak hitam, mata mereka 
tidak biru, mulut mereka tidak disumbat, mereka tidak 
dibarengkan dengan golongan setan, dan mereka tidak 
dibelenggu atau diikat lehernya?’ Malaikat itu menjawab, “Kami 
diperintahkan untuk membawa mereka kepadamu dalam 
keadaan seperti itu.” Malik berkata kepada mereka, “Wahai 
orang-orang yang celaka, siapakah sebenarnya kalian ini?” 
(Dalam hadis yang lain disebutkan, bahwa ketika mereka ditarik 
oleh malaikat, mereka selalu menyebut-nyebut nama 
Muhammad. Ketika mereka melihat Malik, mereka lupa untuk 
menyebut nama Muhammad Saw. karena seramnya Malik). 
Mereka menjawab, “Kami adalah umat yang diturunkan Al- 
Ouran kepada kami dan termasuk orang yang mengerjakan 
puasa pada bulan Ramadhan.” Malik berkata, “Al-Quran hanya 
diturunkan untuk umat Muhammad Saw.' Ketika mendengar 
nama Muhammad, mereka berteriak seraya berkata, “Kami 
termasuk umat Muhammad Saw.' Malik berkata kepada mereka, 
“Bukankah di dalam Al-Quran ada larangan untuk mengerjakan 
maksiat-maksiat kepada Allah Ta'ala?” Ketika mereka berada 
di tepi neraka Jahanam dan diserahkan kepada Zabaniyah, 
mereka berkata, 'Wahai Malik, izinkanlah kami untuk 
menangisi nasib kami.” Malik mengizinkannya, dan mereka 
lantas menangis dengan mengeluarkan darah. Malik lantas 
berkata, 'Alangkah baiknya, seandainya tangis ini kamu lakukan 
sewaktu berada di diinia. Seandainya sewaktu di dunia kamu 
menangis seperti ini karena takut kepada siksaan Allah, niscaya 
sekarang ini kamu tidak akan masuk neraka.” Malik lalu berkata 
kepada Zabaniyah, 'Lemparkan, lemparkan mereka ke dalam 
neraka.” Ketika mereka dilempar ke dalam neraka, mereka 
berseru secara serempak mengucapkan kalimat: Laa ilaaha 


Keadaan Neraka dan Penghuninya 107 


illallaah, sehingga api neraka itu surut. Kemudian Malik berkata, 
"Wahai api, sambarlah mereka!’ Api itu menjawab, “Bagaimana 
aku menyambar mereka, sementara mereka mengucapkan 
kalimat: Laa ilaaha illallaah. Malik berkata lagi kepada api 
neraka, 'Sambarlah mereka’ . Api itu menjawab, "Bagaimana 
aku menyambar mereka, sementara mereka mengucapkan 
kalimat: Laa ilaaha illallaah.” Malik berkata, “Benar, namun 
begitulah perintah Tuhan arasy.” Kemudian api itu pun 
menyambar mereka. Di antara mereka ada yang disambar 
sampai dua telapak kakinya, ada yang disambar sampai dua 
lututnya, dan ada yang disambar sampai lehernya. Ketika api 
itu akan menyambar muka, Malik berkata, 'Jangan membakar 
muka mereka, karena dalam waktu yang cukup lama mereka 
bersujud kepada Dzat Yang Maha Pemurah, dan jangan 
membakar hati mereka, karena dalam waktu yang cukup lama 
mereka menahan dahaga pada bulan Ramadhan.' Maka mereka 
tetap tinggal di dalam neraka sampai batas waktu yang 
dikehendaki oleh Allah. Mereka senantiasa mengucapkan: Yaa 
Arhamar Raahimiin, Ya Hannaan, Ya 9 967" 


Ketika Allah Ta'ala telah melaksanakan ketentuan-Nya, Dia 
bertanya kepada Jibril, “Wahai Jibril, bagaimana keadaan umat 
Muhammad Saw. yang berbuat maksiat?” Jibril menjawab, 
“Wahai Allah, Engkau lebih mengetahui keadaan mereka.” 
Maka Jibril a.s. pergi menemui Malik yang sedang duduk di atas 
mimbar dari api di tengah-tengah neraka Jahanam. Ketika Malik 
melihat Jibril a.s. ia berdiri memberi penghormatan kepada Jibril 
seraya bertanya, “Wahai Malik, bagaimana keadaan umat 
Muhammad Saw.?” Malik menjawab, “Keadaan mereka sangat 
menyedihkan dan tempat mereka sangat sempit. Jasad mereka 
telah terbakar, daging mereka telah dimakan (ulat), namun 
wajah mereka masih utuh dan hati mereka berkilauan karena 
ada iman di dalamnya.” Jibril berkata, “Bukalah tutup mereka, 
sehingga aku bisa melihat mereka.” Kemudian Malik 
memerintahkan malaikat penjaga untuk membuka tutup dari 
mereka. Ketika mereka melihat Jibril dan melihat kepada 
kebagusan bentuknya, maka mereka tahu bahwa malaikat itu 
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bukanlah termasuk malaikat (yang mengurusi) siksaan. Mereka 
lalu bertanya, “Siapakah hamba ini yang sama sekali belum 
pernah kami lihat?” Malik menjawab, “ini adalah Jibril yang 
mulia di sisi Tuhannya, yang biasa menyampaikan wahyu 
kepada Muhammad Saw.” Ketika mereka mendengar nama 
Muhammad Saw. mereka serempak berkata, “Wahai Jibril, 
sampaikanlah salam kami kepadanya dan beritahukanlah 
keadaan kami.” Kemudian Jibril pergi menghadap Allah Ta'ala, 
lantas Allah Ta'ala bertanya, “Bagaimana keadaan umat 
Muhammad?” Jibril menjawab, “Wahai Tuhanku, betapa 
buruknya keadaan mereka dan betapa sempitnya tempat 
mereka.” Allah bertanya, “Apakah mereka meminta sesuatu 
kepadamu?” Jibril menjawab, “Wahai Tuhanku, benar. Mereka 
meminta kepadaku untuk menyampaikan salam kepada Nabi 
mereka dan memberitahukan keadaan mereka.” Allah Ta'ala 
berfirman, “Pergilah dan beritahukanlah kepadanya.” 
Kemudian Jibril pergi menemui Nabi Saw. yang sedang berada 
di suatu tenda yang terbuat dari permata putih dan mempunyai 
4.000 buah pintu di mana setiap pintu memiliki dua daun pintu 
dari emas. Jibril berkata, “Wahai Muhammad, saya baru saja 
datang dan (melihat) umatmu yang berbuat maksiat dan sedang 
disiksa di dalam neraka. Mereka mengucapkan salam untukmu 
dan mereka berkata, “Sungguh buruk jelek keadaan kami dan 
betapa sempit tempat kami.” 

Kemudian Nabi Saw. datang ke bawah arasy lantas sujud 
sambil memuji Allah Ta'ala dengan pujian yang belum pernah 
diucapkan oleh orang lain. Allah Ta'ala lalu berfirman, 
“Angkatlah kepalamu, mintalah niscaya akan dikabulkan, 
mohonkanlah hak untuk memberikan syafaat, niscaya akan 
dipenuhi.” Nabi Muhammad Saw. berkata, “Wahai Tuhanku, 
atas umatku yang celaka. Engkau telah melaksanakan 
ketentuan-Mu dan telah menyiksa mereka, maka 
perkenarikanlah saya memohonkan syafaat untuk mereka.” 
Allah Ta'ala berfirman, “Aku terima permohonan syafaatmu 
untuk mereka, maka datanglah ke neraka dan keluarkanlah 
orang yang pernah mengucapkan: Laa ilaaha illallaah dari 
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neraka.” Kemudian Nabi Saw. pergi ke neraka dan ketika Malik 
melihat Nabi Saw. dia langsung berdiri memberi penghormatan 
kepada beliau. Beliau bertanya, “Wahai Malik, bagaimana 
keadaan umatku yang celaka?” Malik menjawab, “Keadaan 
mereka sangat buruk dan tempat mereka sangat sempit.” Nabi 
Muhammad Saw. bersabda, “Bukakanlah pintu dan angkatlah 
tutupnya.” Ketika penghuni neraka itu melihat Nabi 
Muhammad Saw., mereka serempak berkata, “Wahai 
Muhammad, api neraka telah membakar kulit dan perut kami.” 
Beliau lalu mengeluarkan mereka yang sudah menjadi arang 
dari neraka. Beliau membawa mereka ke suatu sungai di depan 
surga yang bernama sungai kehidupan. Mereka mandi di situ 
lalu keluar dari sungai itu dalam keadaan muda belia dan sangat 
tampan laksana bulan purnama dan ada tulisan di dahinya: 
“Penghuni neraka Jahanam yang telah dibebaskan oleh Dzat 
Yang Maha Pemurah dari neraka.” Mereka lalu masuk surga. 


Ketika penghuni neraka yang lain mengetahui bahwa orang- 
orang Islam telah dikeluarkan dari neraka, mereka berkata, 
“Aduh, seandainya dulu kami termasuk orang-orang Islam, 
niscaya kami dikeluarkan dari neraka.” Itulah maksud firman 
Allah Ta'ala: 


IL 57 *>“ 0.02.27‏ 
اود الزن کم و نوا مس یمین . 


رح مه 


“Orang-orang kafir itu seringkali menginginkan, kiranya mereka 
dahulu menjadi orang-orang Islam.” (OS. Al-Hjr: 2) 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


KAI jan IS LA باوت کاک هگن‎ 55 
KB GK BIN GAS آفل الگا هل‎ 
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TU 


IK‏ دور ور ور مر سر صرور وه DAS aga‏ د 

EN GEA‏ ولا رم تال یا اکنل EN‏ خلود بلا 
ویو ا IAI: Zç‏ چا ښخ 

SAÍ TE TAG موي‎ 

“Kematian itu didatangkan seakan-akan seperti seekor kambing 

kibas yang sangat gemuk, kemudian dikatakan, ‘Wahai penghuni 

surga, apakah kalian mengenal kematian?” Mereka lantas melihat 
kematian itu dan mengenalnya. Kemudian dikatakan, “Wahai 
penghuni neraka, apakah kalian mengenal kematian?" 

Mereka lantas melihat kematian itu dan mengenalnya. 
Kemudian kematian itu disembelih di antara surga dan neraka, 
lantas dikatakan, “Wahai penghuni surga, kekal abadi selama- 
lamanya tanpa ada kematian, dan wahai penghuni neraka, 
kekal abadi selama-lamanya tanpa ada kematian.” Demikianlah 
maksud firman Allah Ta'ala (OS. Maryam: 39) yang artinya, 
“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus.” 

Abu Hurairah r.a. berkata, “Orang yang jahat jangan 
berharap untuk mendapatkan nikmat, karena di belakangnya 
ada sesuatu yang mengejarnya, yakni neraka Jahanam. Setiap 
kali nyala api Jahanam itu akan padam, Allah akan menambah 
nyala apinya.”[] 
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KEADAAN SURGA 
DAN PENGHUNINYA 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Muhammad 
bin Yahya bin Al-Fadhl, dari Hamzah bin AZ-Ziyat Al-Kufi, 
dari Ziyad Ath-Thai, dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


٧ 


H ے سے‎ < 1G 02 TANG د کے بس‎ 
BEN AB SIN یسک‎ Gb EN Kab 
DL ول‎ 29 s و ہے‎ 


a‏ اللو IGS‏ قت ومن یذ نکم یلا 


Z 38r روو هو‎ 


باس LN NS‏ وا بی نیا G‏ ولاینی KS‏ 


“Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, surga itu terbuat dari apa?” 
Beliau menjawab, “Dari air.” Kami berkata, “Beritahukanlah kepada 
kami tentang bangunan surga.” Beliau bersabda, “Satu bata dari 
emas dan satu bata dari perak, lantainya berupa minyak kasturi 
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yang semerbak harum, tanahnya berupa za'faran, kerikilnya 
berupa mutiara dan permata. Barangsiapa masuk ke 
dalamnya, maka Ia selalu berada dalam keadaan senang dan 
tidak pernah susah, kekal, dan tidak pernah mati, bajunya 
tidak pernah rusak, dan masa mudanya tidak akan berlalu,” 


Kemudian Nabi Saw. bersabda: 


IS BAG II لا تخومآ مامالا‎ K 
LA? سے‎ 


a ENG‏ ما PES‏ التعام 65665 جد 
8 ېو سین o‏ - سے ے 6 :2-2 رو s<‏ < 6:2 


“Ada tiga macam kelompok manusia yang doanya tidak 
akan ditolak, yaitu pemimpin yang adil, orang yang 
berpuasa ketika berbuka puasa, dan doa yang dianiaya. Doa 
itu diangkat ke atas awan, lalu Tuhan yang sempurna 
keagungan-Nya melihat lantas berfirman, ‘Demi kemuliaan 
dan keagungan-Ku, sungguh Aku akan menolong kamu 
walaupun tidak sekarang.'" 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, 
dari Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Ismail bin Ja'far, dari Muhammad bin Umar, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


Aoa 14‏ ګر ور ہے پور سے Gi‏ 
ات ےے امج رة en‏ لها يا z‏ 


)م ا ا۱١ G 222 a‏ 5 رو هو رم 2 اما 
BEA GAY‏ شم IE‏ مدودی 2 NE‏ 
Gr.‏ ر < Z g j‏ ¿ د ريپ سے % ۔ Š‏ مه 
2 مد کی ےی ھ25 511 234 > 257.2 LA‏ 
SEM‏ فص الخ Suysa‏ 


EEI EN رج ><( سم‎ < Pr -۸ a نے ا‎ a z 
ومافیها فان‎ EN Ga وض سط ق35۱‎ 
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A‏ د رو سے رو د AL‏ عم 
IS E s PE 2‏ اه ققد فات. 


“Sesungguhnya di dalam surga itu ada pohon yang jika 
seseorang berkendaraan mengelilinginya selama seratus 
tahun, niscaya ia tidak akan selesai. perhatikanlah ayat (OS. 
Al-Wagi'ah: 30) yang artinya, “Dan naungan yang 
terbentang luas.’ Di dalam surga ada kenikmatan yang 
tidak pernah dipandang mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terlintas dalam hati seseorang. 
perhatikanlah ayat (OS. As-Sajdah: 17) yang artinya, 
“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka (yaitu berbagai macam kenikmatan) yang 
menyedapkan pandangan mata.' Dan sungguh tempat 
cemeti di dalam surga itu lebih baik daripada di dunia dan 
isinya. perhatikanlah ayat (OS. Ali Imran: 185) yang ar- 
tinya, "Barang-siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 
ke dalam surga, maka sungguh ia telah 777 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Sesung- 
guhnya di dalam surga itu ada bidadari yang diciptakan 
dari empat macam bahan yaitu: Minyak kasturi, anbar, 
kafur, dan za'faran, dan tanahnya dicampur dengan air 
kehidupan. Semua bidadari itu sangat cantik jelita, dan 
seandainya mereka meludah ke laut, niscaya air laut itu 
menjadi tawar dan di leher bidadari itu tergantung tulisan 
yang berbunyi, “Siapa yang ingin mempunyai isteri seperti 
aku, maka hendaklah ia taat kepada Tuhanku.” 

Mujahid berkata, “Tanah surga itu terbuat dari perak, 
debunya dari minyak kasturi,urat-urat daunnya dari 
perak, dahan-dahannya dari mutiara dan batu permata, 
sementara daun dan buahnya berada di bawah dahan. 
Barangsiapa yang memetiknya sambil berdiri, maka ia 
tidak akan mengalami kesulitan. Begitu pula yang 
memetiknya sambil duduk dan berbaring, tidak akan 
mengalami kesulitan sedikit pun, kemudian ia membaca 
ayat yang berbunyi: 
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“Dan buahnya dimudahkan untuk dipetik dengan semudah- 
mudahnya.” (OS. Al-Insan: 14) 
Maksudnya, buahnya itu dekat, sehingga mudah digapai baik 


oleh orang yang berdiri maupun duduk. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Demi Dzat 
yang menurunkan Al-Ouran kepada Nabi Muhamamd Saw., 
sesungguhnya penghuni surga itu selalu bertambah cantik dan 
tampan sebagaimana mereka selalu bertambah tua sewaktu 


berada di dunia.” 


Al-Fagih menuturkan dari Ibrahim bin Ahmad, dari Hasan 
bin Nadhr, dari Asad bin Musa, dari Tsabit Al-Bannani, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib, bahwa Rasulullah 


Saw. berkata: 


“Apabila penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni 
neraka telah masuk ke dalam neraka, maka ada suara yang berseru, 
“Wahai penghuni surga, sesungguhnya Allah bermaksud 
memenuhi janji-Nya kepadamu.' Mereka bertanya, “Apakah itu, 
bukankah Dia telah memberatkan timbangan kami, mence- 
merlangkan wajah kami, memasukkan kami ke dalam surga dan 
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mengeluarkan kami dari neraka?" Nabi Saw. melanjutkan 
sabdanya, “Kemudian Allah menyingkapkan tabir, maka mereka 
dapat melihat-Nya. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya. Allah tidak memberikan sesuatu yang lebih 
disenangi kepada mereka daripada melihat kepada-Nya.”” 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, “Malaikat 
Jibril datang kepada Nabi Saw. dengan membawa sebuah 
cermin putih yang di tengahnya ada sebuah titik hitam. Nabi 
Saw. bertanya, “Apakah cermin yang putih ini?” Jibril menjawab, 
“Ini adalah hari Jumat dan titik hitam ini adalah saat mustajab 
yang ada pada hari Jumat yang telah dikaruniakan Allah 
kepadamu dan kepada umatmu, sehingga umat-umat yang 
sebelummu, maksudnya orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
berada di belakangmu. Pada hari Jumat ada saat yang apabila 
seorang mukmin memohon sesuatu yang baik kepada Allah 
Ta'ala, niscaya permohonannya itu akan dikabulkan oleh 
Allah, dan jika Ia berlindung dari sesuatu yang tidak diinginkan, 
niscaya Allah akan melindunginya. Bagi kami (para malaikat), 
hari Jumat itu disebut Yaumul Mazid (hari tambahan). Nabi 
Muhammad Saw. bertanya, “Apakah Yaumul Mazid itu?” Jibril 
berkata, “Allah telah membuat suatu lembah di dalam surga 
yang di dalamnya ada bukit dan minyak kasturi. Apabila hari 
Jumat tiba, maka lembah itu dikelilingi mimbar yang terbuat 
dari cahaya yang diduduki oleh para nabi, mimbar yang terbuat 
dari permata dan mutiara yang diduduki oleh orang-orang yang 
benar, arang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang 
saleh. Orang-orang yang berada di dalam kamar turun lalu 
duduk di belakang mereka pada bukit itu. Mereka berkumpul 
menghadap Tuhan lantas memanjatkan puja dan puji kepada- 
Nya, kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
'Ajukanlah permintaan kepada-Ku.’ Mereka berkata, “Kami 
memohon keridaan-Mu.' Allah berfirman, “Aku telah 
memberikan keridaan-Ku kepadamu. Aku akan menempatkan 
kamu di rumah-Ku dan Aku muliakan kamu.” Kemudian Allah 
menampakkan diri kepada mereka sehingga mereka dapat 
melihat-Nya. Maka tidak ada suatu hari yang lebih mereka sukai 
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daripada hari Jumat, karena pada hari itu mereka mendapatkan 
tambahan kemuliaan.” 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Allah Ta'ala berfirman 
kepada malaikat-Nya, “Berilah makan kekasih-kekasih-Ku.” 
Kemudian berbagai macam makanan dihidangkan kepada 
mereka. Pada setiap jenis makanan itu mereka mendapatkan 
kelezatan yang tidak terdapat pada makanan yang lain. Apabila 
mereka telah selesai makan, maka Allah Ta'ala berfirman 
kepada malaikat-Nya, “Berilah mereka minum.” Kemudian 
berbagai macam minuman dihidangkan kepada mereka. Pada 
setiap jenis minuman itu mereka mendapatkan kelezatan yang 
tidak terdapat pada minuman yang lain. Apabila mereka telah 
selesai minum, maka Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
“Aku adalah Tuhanmu, Aku telah melaksanakan janji-Ku. 
Ajukanlah permintaan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengabulkannya.” Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami 
mohon keridaan-Mu,” mereka mengulanginya dua atau tiga kali. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Aku telah memberikan 
keridaan kepadamu, dan pada hari ini Aku memberikan 
tambahan kenikmatan kepadamu dengan kemuliaan yang lebih 
besar daripada semua kenikmatan.” Kemudian Allah 
menyingkapkan tabir dan mereka dapat melihat Dzat-Nya. 
Masya Allah, mereka semua tersungkur sujud kepada-Nya. 
Ketika mereka sedang bersujud, Allah berfirman kepada mereka, 
“Angkatlah kepalamu. Saat ini bukan waktu untuk beribadah.” 
Mereka lupa terhadap segala kenikmatan yang sudah mereka 
nikmati di surga, karena melihat Dzat-Nya terasa sebagai 
kenikmatan luar biasa yang tiada bandingnya. Kemudian 
mereka pulang ke tempat masing-masing, diiringi dengan 
hembusan angin yang sangat harum dari bawah arasy dari bukit 
yang terbuat dari kasturi putih yang ditaburkan di atas kepala 
mereka dan pada ubun-ubun kuda mereka. Ketika mereka 
kembali kepada isteri-isteri mereka, tampak mereka lebih tampan 
daripada sebelum meninggalkan isteri-isteri mereka. Isteri-isteri 
mereka itu berkata, “Kamu lebih tampan daripada sewaktu 
berangkat.” 
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Al-Fagih berkata, “Yang dimaksud dengan “Allah 
menyingkap tabir' adalah terbukanya tabir yang menutupi 
mereka untuk dapat melihat Dzat Allah. Sedangkan yang 
dimaksud dengan 'mereka dapat melihat Dzat-Nya', sebagian 
ulama berpendapat bahwa mereka melihat suatu kemuliaan 
yang tidak bisa dilihat secara lahiriah. Maksudnya mereka dapat 
melihat Dzat-Nya hanya saja caranya tidak bisa dibayangkan, 
tidak seperti melihat dalam kehidupan dunia ini.” 


Ikrimah berkata, “Penghuni surga itu bagaikan orang yang 
berusia 33 tahun, baik yang laki-laki maupun yang perempuan. 
Tingginya 60 hasta, setinggi Nabi Adam, selalu dalam keadaan 
muda, bersih tidak berjenggot, matanya bersinar, memakai 70 
perhiasan yang warnanya berubah-ubah setiap jam dengan 70 
macam warna. Ia dapat melihat wajahnya sendiri pada wajah, 
dada, dan betis suaminya. Tidak pernah meludah, beringus, dan 
apalagi yang lebih jijik seperti kencing atau buang air besar.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, seandainya seorang wanita 
penghuni surga memperlihatkan telapak tangannya dari langit, 
niscaya segala yang berada di antara langit dan bumi akan 
terang benderang. 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Fadhil Al-Haddadi, 
dari Muhammad bin Yahya Al-Marwazi, dari Muhammad bin 
Nafi' An-Naisaburi, dari Dawud Ath-Thai, dari Al-A'masy, dari 
Tsumah bin Ugbah, dari Zaid bin Argam, Ia berkata, “Ada 
seorang ahli kitab datang kepada Nabi Saw. dan berkata, 
“Wahai Abul Oasim, apakah menurutmu penghuni surga itu 
makan dan minum.' Beliau bersabda, “Benar, Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya 
salah seorang di antara mereka itu dikaruniai kekuatan seratus 
orang dalam hal makan, minum, dan bersetubuh.'” 

Ahli kitab itu berkata, “Sesungguhnya orang yang makan 
dan minum itu mempunyai hajat (perlu untuk ke kamar kecil) 
sedangkan di dalam surga sama sekali tidak ada kotoran.” Beliau 
bersabda, “Hajat salah seorang di antara mereka itu dikeluarkan 
melalui keringat yang baunya harum bagaikan harumnya 
kasturi.” | 
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Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dengan 
sanad dari Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy, dari Abul Asyras, 
dari Ma'tab bin Sami di dalam menerangkan firman Allah 
Ta'ala: 


کل د لهم ye Z;‏ 


“Thuba bagi mereka dan tempat kembali yang baik.” (OS. Ar- 

Ra'du: 29) 

Dia menginterpretasikan bahwa thuba adalah nama pohon 
di surga. Setiap rumah dinaungi oleh dahannya yang berbuah 
beraneka macam buah dan dihinggapi oleh burung yang besar. 
Jika penghuni surga ingin makan, ia dapat memanggil burung 
itu, bahkan burung itu akan turun ke meja makannya dengan 
membawa dendeng di salah satu sayapnya, dan sate pada sayap 
yang lain. Apabila ia telah selesai makan, maka burung itu akan 
terbang kembali. 

Diriwayatkan dari Al-A'masy, dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: 


AU اک کی على مور ال‎ EN Z 6 ررق‎ x 

رل روا ASAP‏ رو کت عم و تیه 

A‏ 544 یک :3 aday be:‏ ولو 

GAS “£ 1‏ وا كت ۷ تیوه سر 
ةياكحو وم 

َل E‏ زر 
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“Rombongan pertama yang akan masuk surga di antara umatku 
bagaikan bulan purnama, kemudian yang berikutnya bagaikan 
bintang yang sangat cemerlang, kemudian sesudah itu sesuai 
dengan tingkatannnya masing-masing. Mereka tidak kencing dan 
tidak membuang air besar, tidak meludah dan tidak beringus. Sisir 
rambut mereka terbuat dari emas dan ukup-ukup mereka dari kayu 
cendana yang harum. Keringat mereka berupa minyak kasturi dan 
bentuk mereka seperti bentuk seorang dengan tinggi badan seperti 
Nabi Adam a.s. yakni 60 hasta.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah Saw. 

bersabda: 


NB موز هم‎ 858 SE ا کات‎ IMEL 
سوه‎ m 7 سرچ‎ 
اتان وم یت یئ‎ i osig 


PEN Br RIs 
که يف لا نف‎ E 
نيدي ول‎ RELA يمح‎ AN 
WE وو :>= سر‎ 9 
JAN RE با وح اللہ سا ای قد درک م‎ Sk 
7 و ح‎ Z” رو‎ 


ERA العش‎ EKA من ریا‎ 3 
+ 5° 2 ۶ رم‎ NG 
Kena aan Sol اعد‎ ES, 
۳ ور‎ A > 

Ga ha esia 
“Sesungguhnya penghuni surga itu muda semua, bersih, halus, 
tidak berambut kecuali pada kepala, dan dua bulu mata. Artinya 
mereka tidak mempunyai rambut kemaluan dan bulu ketiak. 


(Mereka semua) setinggi Nabi Adam yakni 60 hasta dan seusia 
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Nabi Isa bin Maryam, yakni 33 tahun. (Mereka) berkulit putih 
dan berpakaian hijau. Ada seorang di antara mereka, lantas 
datanglah burung dan berkata, “Wahai kekasih Allah, saya telah 
minum dari sumber salsabil, bercanda ria di taman surga di bawah 
arasy, serta makan buah-buahan ini dan itu.” Rasa sebelah badan 
burung itu adalah rasa daging yang dimasak, dan sebelah badan 
yang lain rasa daging yang dipanggang. Penghuni surga itu makan 
daging burung itu sepuas-puasnya.” 

Setiap kekasih Allah itu mempunyai 70 perhiasan yang 
beraneka warna. Pada jari-jari mereka ada sepuluh cincin yang 
bertuliskan sebagai berikut: 

1. Pada cincin yang pertama tertulis: 


DL > عم س ص‎ Ioe GT 
. PA An 
“Keselamatan bagimu berkat kesabaranmu.” 


2. Pada cincin kedua tertulis: 


° + - س ہہ 
DHE‏ بسلا SL UY‏ 


> 


“Masuklah ke dalam surga dengan sejahtera dan aman.” 
3. Pada cincin yang ketiga tertulis: 


و وه ص ع کے 2 £ 5 
یك GS ERP NE‏ 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu karena amal- 
amal yang dahulu kamu kerjakan.” 
4. Pada cincin yang keempat tertulis: 


وید ےد يع مک ہے برع ود ر 
رفعت عنکم الاخران‌والهموع š‏ 


“Dihilangkan dari kamu segala kesedihan dan duka cita.” 
5. Pada cincin yang kelima tertulis: 
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“Kami pakaikan intan dan berbagai macam perhiasan kepadamu 


6. Pada cincin yang keenam tertulis 
وړ‎ MPN مه‎ ۳ 
- CG کم‎ zs 


“Kami kawinkan kamu dengan bidadari yang cantik jelita 


7. Pada cincin yang ketujuh tertulis 
انم‎ GEN GS فیهاما تشتهی 7 نشی‎ R3 
پوس سم ډو‎ 
WB 


“Dan bagimu di dalam surga itu terdapat segala hal yang 
diinginkan oleh hati dan sedap dipandang mata dan kamu kekal 


di dalamnya.” 
8. Pada cincin yang kedelapan tertulis: 


x > مھ & ,>< < ہے ہے‎ KANG 
. والصدّییین‎ IN رافقتم‎ 


“Kamu berteman dengan para nabi dan orang-orang yang benar 
9. Pada cincin yang kesembilan tertulis: 


g ax کا با للا تر‎ (Sre 


“Kamu akan muda terus dan tidak akan pernah tua 
10. pada cincin yang kesepuluh tertulis: 


> نشم نے جَوَاره 
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“Kamu bertempat tinggal di tengah-tengah tetangga yang tidak 
akan mengganggu kamu." 


Al-Fagih mengatakan, barangsiapa ingin mendapatkan 
kemuliaan seperti tersebut di atas, maka ia harus senantiasa 
mengerjakan lima hal, yaitu: 

1. Mencegah dirinya dari semua jenis kemaksiatan. Allah Ta'ala 
berfirman: 


SN 3‏ الهوی. کن اس الما وی š‏ 


“Dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka 
sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya.” (OS. An-Nazi'at: 
40-41) 

. Rela dengan. keadaannya yang sangat sederhana. Diri- 
wayatkan dalam sebuah hadis: 


N 


“Harga surga itu adalah meninggalkan dunia.” 

3. Sangat senang mengerjakan ketaatan kepada Allah. Segala 
aktivitasnya dikaitkan dengan ketaatan itu dengan harapan, 
akan menjadikan sebab ampunan dan mendapatkan surga. 
Firman Allah Ta'ala: 


. ays ES Gan 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu, karena amal yang 
dahulu kamu kerjakan.” (OS. Al-A'raf: 43) 


Dalam ayat yang lain disebutkan: 


<< اا 17 


یک 1 یاو وه 


2 4 
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“Sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan." (OS. As- 
Sajdah: 17) 


4. Mencintai orang-orang saleh. Dia senantiasa bergaul 
dan berkumpul bersama mereka, karena di antara 
mereka ada orang yang jika memohon ampun kepada 
Allah, niscaya akan memberikan syafaat kepada 
kawan-kawan dan saudara-saudaranya, sebagaimana 
diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


AA AE NYA 07 BY KAA 


“Perbanyaklah saudara, karena sesungguhnya setiap 
saudara itu bisa memberikan syafaat nanti pada hari 
kiamat.” 


5. Memperbanyak doa dan mohon kepada Allah Ta'ala 
agar mengaruniakan surga dan menjadikan akhir 
hidupnya baik (husnul khatimah). 


Sebagian hukama (orang-orang yang bijaksana) berkata, 
“Orang yang cenderung kepada dunia padahal ia meng- 
harapkan pahala merupakan suatu kebodohan, dan orang 
yang tidak bersungguh-sungguh dalam beramal setelah 
ia mengetahui pahalanya merupakan suatu kelemahan. 
Sesungguhnya di dalam surga itu ada masa istirahat yang 
tidak akan diperoleh, kecuali oleh orang yang tidak pernah 
istirahat dalam beribadah sewaktu di dunia dan di sana 
ada suatu kekayaan yang tidak akan diperoleh, kecuali 
oleh orang yang tidak mementingkan dunia dan merasa 
cukup dengan keadaannya yang sangat sederhana.” 


Diceritakan dari salah seorang zahid, bahwa ia makan 
sayuran dan garam saja tanpa roti, kemudian ada seseorang 
bertanya, “Kamu cukup dengan makan seperti itu?” Orang zahid 
itu menjawab, “Saya jadikan dengan makan hanya untuk 
menguatkan tubuh agar dapat mengerjakan ibadah dan semoga 
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saya bisa masuk surga. Sedangkan kamu jadikan makanan yang 
enak-enak itu untuk bisa pergi ke kamar kecil (WC.).” 

Diceritakan dari Ibrahim bin Ad-ham bahwa ia hendak masuk 
ke kamar mandi kemudian dilarang oleh pemiliknya seraya 
berkata, “Kamu harus membayar.” Kemudian Ibrahim 
menangis dan berkata, “Ya Allah, saya tidak diizinkan masuk 
rumah setan secara gratis, maka bagaimana mungkin saya dapat 
masuk rumah para nabi dan orang-orang yang benar secara 
gratis.” 

Disebutkan dalam sebagian wahyu yang diturunkan kepada 
sementara para nabi: “Wahai manusia, kamu mau membeli 
neraka dengan harga yang mahal, sedangkan kamu tidak mau 
membeli surga dengan harga yang murah.” Maksudnya, untuk 
melakukan maksiat seseorang tidak keberatan mengeluarkan 
biaya yang banyak, sementara jika hendak membelanjakan 
hartanya di jalan Allah, walaupun hanya sedikit, ia merasa 
keberatan, padahal itu merupakan harga surga. 


Diriwayatkan dari Abu Hazim, Ia berkata, “Seandainya 
surga itu tidak akan dimasuki melainkan dengan meninggalkan 
segala kesenangan dunia, niscaya hal itu ringan dibandingkan 
dengan nilai surga, dan seandainya neraka itu tidak akan 
dimasuki melainkan dengan meninggalkan segala hal yang 
dilarang, niscaya hal itu ringan dibandingkan dengan pedihnya 
siksaan neraka. Maka kamu akan masuk surga hanya dengan 
meninggalkan satu persen saja dan apa yang kamu sukai dan 
bisa selamat dari neraka hanya dengan meninggalkan satu 
persen saja dari apa yang dilarang.” 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, “Meninggalkan dunia 
itu memang berat, akan tetapi meninggalkan surga itu jauh 
lebih berat. Sesungguhnya maskawin surga itu adalah 
meninggalkan kesenangan dunia.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw. 
beliau bersabda: 


, A 


تن يسا الله dé Z KENA JG‏ ال که 
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se gada 


له SN‏ یو مَنِ ا شکارم الگا Sy‏ 
(Mara‏ لهج یں 


٨ 


“Barangsiapa mohon surga kepada Allah Ta'ala tiga kali, maka 

surga itu berkata, “Wahai Allah, masukkanlah ia ke dalam surga." 

Dan barangsiapa mohon dihindarkan dari neraka tiga kali, maka 

neraka itu berkata, “Wahai Allah, hindarkanlah dia dari neraka.'” 

Semoga Allah menghindarkan kita dari neraka dan 
memasukkan kita ke dalam surga. Seandainya di dalam surga 
itu tidak ada apa-apa, kecuali bertemu dengan kawan-kawan 
niscaya hal itu sudah menyenangkan, maka bagaimana tidak 
senang karena di alamnya penuh dengan segala macam 
kepuasan dan kemuliaan. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


Ga CAKE AN SA آشواقا لا‎ EA é 


-- 


CA یکنا کرو کیش کات الد نیا‎ HAHA 
لد نیا وآغنیا ئه‎ MB SS باک الو‎ 


وگن کات ویک مزا دلو آلب یری 
EN‏ 


“Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat banyak pasar yang 
tidak dipergunakan untuk berjual beli. Di sana penghuni surga 
berkumpul dengan berkelompok-kelompok menyebut-nyebut 
bagaimana keadaan di dunia, bagaimana cara beribadah kepada 
Tuhan, bagaimana keadaan penghuni dunia yang miskin dan kaya, 
bagaimana kematian, dan bagaimana bisa sampai ke surga setelah 
lama busuk (di dalam kubur)." 
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Al-Fagih menuturkan dari orang yang dapat dipercaya 
dengan sanad dari Asbath, dari As-Suda, dari Abu Murrah, dari 
Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Semua manusia akan datang dan 
berdiri di sekitar neraka kemudian meniti titian sesuai dengan 
amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang bagaikan 
kilat, ada yang bagaikan angin kencang, ada yang bagaikan 
burung terbang, ada yang bagaikan larinya kuda yang bagus, 
ada yang melewatinya seperti orang lari, sampai pada akhirnya 
ada seorang yang berjalan di atas titian itu dengan menggunakan 
dua ibu jari kakinya kemudian terjatuh ke dalam neraka. Titian 
itu sangat tajam setajam pedang, berduri dan di kanan kirinya 
ada malaikat yang berdoa, “Wahai Tuhan, selamatkanlah, 
selamatkanlah. Ada seseorang yang melewatinya dan ia adalah 
orang terakhir yang masuk surga. Ketika ia selamat melewati 
titian itu, pintu surga terbuka baginya, namun ia melihat tidak 
ada tempat baginya di dalam surga. Melihat keadaan yang 
seperti itu, ia berdoa, “Wahai Tuhan, tempatkanlah saya di situ.’ 
Allah berfirman kepadanya, Jika Aku menempatkan kamu di 
situ, kemungkinan besar kamu akan minta yang lain.' Ia 
menjawab, “Tidak, demi kemuliaan-Mu.' 

Kemudian ia ditempatkan di situ. Setelah itu diperlihatkan 
kepadanya tingkatan yang lebih mulia, demikian seterusnya 
sampai empat kali. Ketika berada pada tingkatan yang keempat, 
diperlihatkan kepadanya tempat yang lebih mulia lagi dan ia 
merasa rendah dengan segala apa yang telah diberikan 
kepadanya, namun ia diam, tidak berani minta tempat yang 
lebih mulia lagi, kemudian Allah bertanya kepadanya, “Kenapa 
kamu tidak minta: Ia menjawab, “Saya sudah minta sampai . 
saya merasa malu.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Bagimu 
sebesar dunia sepuluh kali, dan ini adalah tempat yang paling 
rendah di dalam surga.” ha 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Setiap kali Nabi saw. 
membicarakan masalah ini beliau tertawa sehingga gigi-gigi 
gerahamnya kelihatan.” 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa di antara wanita- 
wanita dunia ada yang kecantikannya melebihi bidadari- 
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bidadari di surga karena amal perbuatannya ketika di dunia. 
Allah Ta'ala berfirman: 


ciz 16226 اب‎ GRK s EN EA 
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
itu langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 


penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) untuk 
golongan kanan.” (OS. Al-Waqi'ah: 35-38(][ 
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SESUATU YANG BISA DIHARAPKAN 
DARI RAHMAT ALLAH TA'ALA 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Ibnu 
Mu'adz Al-Malini, dari Al-Husain Al-Marwazi, dari Hajjaj bin 
Abu Mani', dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


۲ 


D. ہ‎ a, sr مک کر رو‎ 9 L ۔‎ 
S< ین‎ IKAN ۽‎ BAG EN KE 


تَسْمِيْتَ جن ورال الآ زی جر واجگا GG KB‏ 
E‏ حى ای للم عافن‌ها عن ولد ها 
َيه آن KAB‏ 


“Allah menjadikan rahmat seratus bagian lantas Dia menahan di 

sisi-Nya 99 bagian dan menurunkan satu bagian ke bumi. Dengan 

satu bagian itu makhluk berkasih sayang, sehingga kuda 

mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil, dari Ad-Dabili, dari 
Abdul Hamid, dari Auf Al-A'rabi, dari Al-Hasan, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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<> سے 


í > P Ere وس مج‎ 1 z3 
اف‎ SIA AA نه‎ KAS BLBI 
, 


- ZG کے‎ Z Eeg z7 , e: | - A at 
AAN Ga A الد یا فقستَعتهم‎ 


سه LAI OS Pan‏ چه 6 - ے پس و oS‏ 
NGANAH‏ مه UNU Kas‏ که وال Ka‏ قد 2 ۱ 


> سر ريه‎ Sp Sm 
. وآمل‌گاعتد‎ SY اه ت22‎ 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai seratus rahmat. Allah 

turunkan salah satunya ke bumi untuk semua penghuninya. 

Rahmat (yang satu) itu membuat lapang (bahagia) penghuni bumi 

sampai ajal mereka. Nanti pada hari kiamat Allah mencabut 

rahmat (yang satu) itu lalu menggabungkannya dengan yang 99, 

sehingga lengkap seratus rahmat (yang kemudian diberikan) 

kepada kekasih-kekasih Allah dan orang-orang yang taat kepada- 

Nya.” 

Al-Fagih berkata, “Nabi Saw. menjelaskan rahmat itu kepada 
orang-orang yang beriman dengan maksud agar mereka memuji 
dan bersyukur kepada Allah atas rahmat yang dikaruniakan 
kepada mereka dan mengerjakan amal saleh, karena 
sesungguhnya orang yang berharap untuk bertemu dengan 
Tuhannya harus mau mengerjakan amal saleh mengikuti 
petunjuk-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman: 


AN ” ے۳‎ @ _ <š 1, ,šZs ¿< 
۰ من الحسیدن‎ Bata 


“Sesungguhnya rahmat Allah itu amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” (QS. Al-A'raf: 56) 
Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


پسرو ہے ےوعد ہے CAN aan‏ سر ) )سو 
کان یرچولقاء ره jaa‏ 
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal saleh...” (OS. Al- Kahfi: 110) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika turun ayat: 


رح اس و 


ی x‏ £> 
SAI‏ وسح تکل نيء. 


“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu,” (OS. Al-A'raf: 156) 
iblis menonjol-nonjolkan diri seraya berkata, “Saya termasuk 
salah satu dari sesuatu itu, maka saya akan mendapatkan bagian 
rahmat-Nya,” demikian pula orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Namun ketika turun ayat: 


BN وال‎ aing کون‎ SERU 
سا‎ SA 


“Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami,” (OS. Al-A'raf: 156) maka iblis 
berputus asa dari rahmat-Nya, sedangkan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berkata, “Kami merasa tidak 
menyekutukan Allah, menunaikan zakat dan beriman 
kepada ayat-ayat-Nya.” 

Kemudian turun ayat: 


£ 
ENG ساد‎ asss Sa 


“Yaitu orang-orang yang mengikuti Rasul yang ummi,” (OS. Al- 
A'raf: 157) maksudnya yang membenarkan Nabi Muhammad 
Saw., maka orang-orang Yahudi dan Nasrani berputus asa.Jadi, 
rahmat itu semata-mata hanya bagi orang-orang yang beriman 
dan memanjatkan puji syukur kepada Allah atas iman yang 
dikaruniakan kepadanya dan ia senantiasa mohon kepada Alah 
١ agar dijauhkan dari perbuatan-perbuatan dosa. 
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Yahya bin Mu'adz Ar-Razi di dalam doanya berkata, “Wahai 
Tuhanku, Engkau telah menurunkan satu rahmat bagi kami dan 
dengan rahmat yang satu itu Engkau telah memuliakan kami 
dengan rahmat beragama Islam. Jika Engkau menurunkan 
seratus rahmat, maka bagaimana kami tidak akan 
mengharapkan ampunan-Mu. Wahai Tuhanku, meskipun 
balasan-Mu diberikan kepada orang-orang yang taat, namun 
saya tetap memohon balasan-Mu. Aku termasuk orang-orang 
yang berdosa, maka aku memohon rahmat-Mu. Wahai 
Tuhanku, Engkau menciptakan surga sebagai tempat berpesta 
pora bagi kekasih-kekasih-Mu dan orang-orang kafir tidak ada 
harapan untuk masuk ke dalamnya. Engkau menciptakan 
malaikat dan mereka tidak ada keinginan untuk masuk ke 
dalamnya. Engkau juga tidak begitu peduli dengan mereka. 
Karenanya, jika Engkau tidak memberikan surga itu untuk kami, 
maka akan diberikan kepada siapa surga itu?” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Abu 
Bakar As-Siraj, dari Abdullah bin Al-Hakam, dari Mu'awiyah 
bin Hisyam, dari Sufyan, dari Firas bin Yahya, dari Athiyyah, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


GI SE Gris EN ISA 


- 


a‏ وږو و کیہ z2‏ اہ گے ہے 
as‏ ا یگ رد نام Say 6 YAA‏ 
1 


> سر‎ ac r WA ` دوو‎ 9 PIL 

EKIRA ANI EE 

“a 22 1‏ سے ۵ء ےہدے Z“‏ 7 ہر سر ص ره “ 

ú £ LA Ji Wt SN AN IBU 
23} s42} aa e> ۷ گکا‎ ce Š ۶ مره‎ 

. Ai SAB يارت‎ SG ال‎ Zx 

` “Ada seseorang masuk surga (padahal) ia sama sekali tidak 

mengerjakan kebaikan, hanya saja sewaktu ia hendak mati, ia 


berkata kepada keluarganya, “Apabila saya mati, maka bakarlah 
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saya dengan api kemudian taburkan abunya separuh di daratan 
dan separuhnya lagi di lautan.' Ketika ia mati, keluarganya 
mengerjakan apa yang dipesankannya itu. Allah lantas 
memerintahkan kepada daratan dan lautan untuk mengumpulkan 
abunya itu, dan berfirman, 'Apa yang menyebabkan kamu berbuat 
seperti itu?” Orang itu menjawab, “Wahai Tuhan, karena saya 
takut kepada-Mu.' Kemudian Allah mengampuni dosa-dosanya, 
karena rasa takutnya kepada Allah itu." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far dari Ishag bin 
Abdurrahman Al-Oari, dari Muhammad bin Syadzan, dari 
Muhammad bin Mugatil, dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari 
Mush'ab bin Tsabit, dari Ashim bin Abdullah, dari Atha', dari 
seseorang, dari sahabat Rasulullah Saw., ia berkata: 


1 PL گے ټوو‎ Ke یو‎ 5 2 
ون بك‎ NGATON همل مل‎ 472; ás 
» =, IA Yadi; غو‎ EE 2 KUATNE AJE 


٣ 


` 
` 
` 
x 
` 
N 
` 
` 
x 
` 
7 
۷ 
` 


2و 2 و و سے A‏ یہ ! 
القهقې وَقَال (Wan Ka jai‏ ود ګن لها 
KONANG KAKI‏ تاد یآ تنا 
NA‏ وا KING Ki 355 í‏ . 


“Sewaktu kami tertawa terbahak-bahak, Rasulullah Saw. melihat 
kami lantas bersabda, “Kenapa kamu tertawa terbahak-bahak, 
sedangkan api neraka menanti di belakangmu. Demi Allah, aku 
tidak senang melihat kamu tertawa terbahak-bahak.' Beliau pun 
meninggalkan kami lalu seolah-olah ada burung di atas kepala 
kami. Kemudian beliau datang kembali kepada kami dengan berjalan 
mundur lalu bersabda, Jibril a.s. datang kepada hamba-Ku bahwa 
Aku adalah Dzat Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, 
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akan tetapi sesungguhnya siksa-Ku sangat pedih.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Oasim 
Ahmad bin Hamzah, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abu 
Abdurrahman Al-Mugri, dari Abdurrahman bin Yizad bin 
An'am Al-lfrigi, dari Abdullah bin Yazid bin Abdullah bin Amr 
bin Ash r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


ہو سی نب عم و آن SETAN‏ 
من کان فک (Z z? 1 25545 5 Pg‏ 
ئم اک رام افکاک رن لک en‏ ونو زی لا 
هل تون من fas AYI BR‏ 


گے ہے ۔ AT‏ ےہ ه P £ Inn‏ = 
تم اق ENI BA‏ مات z‏ 4 


ل لد EN‏ وماآذری ولحن Ka‏ 
NN‏ یلها ری وخ Bada‏ 


- 2 JA AA یی سیا‎ 21 SG 


PU رو رو‎ 234 CS Z عم درو‎ > 94 tnya Z+ ú 
10202 É کم‎ INN RERE C لایلبک‎ 
SENG PERKEBUNAN 
د ٹیک‎ ANA ی تیت‎ < 
KA ا‎ ٤ Z > AIA کی کے‎ 
YAN e= BA 2 فا نطلق!‎ 

NAN‏ اس اب وملا که 


13225 Tas GAES $ کی کر‎ Ga SAN 


ہت 
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WI A AE تو‎ qp Le DK رل‎ (L ہے ہے وس‎ 
AP LN چيماعان‎ K KD rp 
ENENG Lab آفیها قاس این لم يحم‎ 

- ہیں‎ ag کی چک‎ 
akal ya IG IN Ip 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menganggap besar (tidak 
merasa berat) untuk mengampuni dosa hamba-Nya. Ada seseorang 
sebelum kamu yang membunuh 99 orang, kemudian ia mendatangi 
seorang pendeta dan berkata, “Aku telah membunuh 99 orang, 
maka apakah ada jalan bagiku untuk bertobat?” Pendeta itu berkata, 
“Tidak, sungguh kamu telah melampaui batas.” Kemudian ia 
bangkit dan membunuh pendeta itu. Setelah itu ia mendatangi 
seorang pendeta yang lain dan berkata, 'Aku telah membunuh 
Seratus orang, maka apakah ada jalan bagiku untuk bertobat?” 
Pendeta itu berkata, “Sungguh kamu telah melampaui batas, 
namun aku tidak tahu. Hanya saja di sini ada dua desa: Desa 
Bushra dan desa Kafrah. Penduduk desa Bushra itu senantiasa 
mengerjakan amalan-amalan ahli surga dan tidak ada orang lain 
yang menetap di sana. Sedangkan penduduk desa Kafrah adalah 
orang-orang yang mengerjakan amalan-amalan ahli neraka dan 
tidak ada orang yang menetap di sana. Apabila kamu mendatangi 
desa Bushra lantas kamu mengerjakan amalan-amalan mereka, 
maka jangan ragu tentang tobatmu itu.” Kemudian ia berangkat 
menuju desa Bushra. Sewaktu berada di antara dua desa itu, ia 
meninggal dunia, maka para malaikat bertanya kepada Tuhan dan 
mereka mendapatkan jawaban, "Ukurlah jarak antara dua desa 
itu, ke desa mana ia lebih dekat, maka ia termasuk penghuni desa 
itu.' Kemudian para malaikat itu mengukurnya dan mereka 
mendapatkan bahwa orang itu lebih dekat ke Bushra kira-kira 
Seujung jari, maka ia mencatatnya sebagai penduduk Bushra (yang 
berarti tobatnya diterima).” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Huzaiman, dari Muhammad bin Al-Azhari, 
dari Ya'la bin Ubaid, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Umar, 
dari Abdurrahman, dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 
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“Ada tiga hal yang saya berani bersumpah atasnya, dan yang 
keempatnya saya berani bersumpah pasti benar. Pertama, Al- 
lah tidak akan memelihara seseorang di dunia kemudian 
diserahkan kepada yang selain-Nya nanti pada hari kiamat, 
Kedua, Allah tidak akan menyamakan orang yang mempunyai 
andil dalam Islam dengan orang yang tidak mempunyai andil, 
Ketiga, seseorang yang mencintai suatu kaum kelak pada hari 
kiamat ia akan bersama mereka. Keempat, Allah tidak akan 
menutup dosa seseorang sewaktu di dunia melainkan Dia akan 
menutupinya nanti di akhirat.” 

Al-Fagih menuturkan dari Ibnu Fadhl, dari Muhammad 
dengan sanad dari Mu'awiyah bin Ourrah, bahwa Ibnu Mas'ud 
r.a. mengatakan, 'Bagi kaum muslimin ada empat ayat di dalam 
surah An-Nisa yang lebih baik daripada dunia beserta isinya. 
وو‎ ayat yang dimaksud adalah: 


ac z‏ ہ3 رورم و 
AI Ya‏ د اون 8336255 ¿IO‏ 
Bit‏ شرف با نله MEA AA‏ 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan‏ 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi‏ 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang menyekutukan‏ 


Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (OS. 
An-Nisa: 48) 


ZA 25 E Y E شم جا ا‎ | ۶ Kel 1 
Ki er وی اده‎ 


“Sesungguhnya ketika berbuat aniaya, mereka datang kepadamu, 
lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (OS. An-Nisa: 64) 
نه یقن * منص سي کم"‎ 9 YANA KON >> کو‎ 7 


"DX 
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بد خا Z‏ دو ود مدحلاگریعا 


“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil), dan Kami masukkan kamu 
ke 7 yang mulia (surga).” (OS. An-Nisa: 31) 


سے 
ومر ترو 


° 4 تسه‎ Z s, (3 ود‎ 2 
ygi aisg 5 Hig ¿Z JAS و قن‎ 
7 کس کو‎ 


“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampunkepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (OS. 
An-Nisa: 110) 


Diriwayatkan dari Jabir bin Muhammad Al-Anshari r.a., dari 


Nabi Saw., beliau bersabda: 


¿= من‎ AA KAN فل‎ AS 


2 
1 عم 
لم‌یتلها 


“Syafaatku untuk umatku, yang mengerjakan dosa besar. 
Barangsiapa yang mendustakannya, maka ia tidak akan 
mendapatkannya.” 

Jabir bin Abdullah berkata, “Barangsiapa tidak mengerjakan 
dosa besar, maka ia tidak memerlukan syafaat.” 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 


beliau bersabda: 


< > کون 
,26 لاف ل pe‏ ینای MANG, a‏ 
“Syafaatku untuk umatku yang mengerjakan dosa besar.‏ 
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Barangsiapa mendustakannya, maka ia tidak akan 

mendapatkannya.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir dari Jabir 
bin Abdullah Al-Anshari r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


دو عبد AI‏ 2 
ےدرم Z‏ د ځور < 

LAN EGO ww SN مه وطوله‎ 
و و‎ A > š 020-00 < کے"‎ Py, مھ‎ 
اوت ری الله له‎ Z 2 VAS ay بط‎ 
وسو‎ Sara رو‎ Pa سو‎ ia (e 


آشتی 455 مم وی وط ود ات کہ 
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z A 4,4 


£S ی عر‎ ANG نی‎ Ú 


DIA 1‏ مر Sig‏ 0 کا وهو £ 

aa NGA JPN 3‏ سو 
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عب ی 


لٹ تبا راک و SEE KASI CSS‏ تک 1 
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HE La بکته‎ PAKAI Ten £ 


Cai‏ عَلََيْه 5 ayang‏ یوک ذه << مد احاطت 

> # ۳۳ ےہر 4 
یاد دد تت aka ena‏ کنل 
AS JAN‏ الا ريد SG IKA‏ یارب WA‏ 


e wangi‏ بين يد يه مفو 
In ya aé‏ وَل تک 45686 s‏ 
NK MAS‏ رب خي SZ; SES‏ 
سی ME ema‏ 
ت یارب sn IA‏ یط SE‏ 
تچ اع اعاب ng AN ga‏ 


S Ga Aa AS 


IS TAN Maut‏ آذک 


z Eg *P e > 2 r, < “< “< - 
KEP Ke کل لت یتین وبوخعین‎ ú يارټ‎ 
EAE k PE رح اع‎ 
IN AAA NE ال کلام‎ IG ال جنر‎ 


“Karibku, Jibril a.s., baru saja. datang kepadaku dan berkata, 
“Wahai Muhammad, demi Dzat yang mengutusmu sebagai nabi, 
sesungguhnya ada sedrang hamba Allah yang beribadah kepada 
Allah Ta'ala selama 500 tahun di puncak gunung yang lebar dan 
panjangnya 30 hasta dan dikelilingi oleh laut seluas 4.000 
perjalanan (farsakh). Dari setiap penjuru Allah memancarkan 
sumber air segar selebar satu jari dari bawah gunung itu, dan 
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Allah mengaruniakan pohon delima yang setiap hari berbuah 
sebuah delima. Setiap sore hari ia turun untuk berwudu dan 
memetik delima itu dan memakannya. Kemudian ia salat dan 
memohon kepada Tuhannya agar nyawanya dicabut saat ia sedang 
dalam sujud dan badannya tidak tersentuh oleh bumi yang lain 
sampai nanti dibangkitkan. Sewaktu ia sedang sujud, Allah 
mengabulkan permohonannya itu.' Jibril a.s. juga berkata, "Apabila 
kami melewatinya, baik sewaktu kami turun maupun naik, ia tetap 
berada dalam keadaan yang sama, yakni dalam keadaan sujud." 
Kemudian kami ketahui, bahwa kelak pada hari kiamat ia akan 
dibangkitkan lalu dihadapkan kepada Allah Ta'ala, lantas Allah 
Yang Maha Pemberkah lagi Maha Tinggi berfirman, 'Masukkanlah 
hamba-Ku ini ke surga karena rahmat-Ku.' Orang itu menjawab, 
“Yang benar adalah karena amalku.' Allah Ta'ala lantas berfirman 
kepada malaikat-Nya, "Hitunglah amal hamba-Ku ini, besar mana 
antara nikmat-Ku dengan amal perbuatannya." Kemudian 
didapatkan bahwa nikmat penglihatan saja sama dengan 
ibadahnya selama 500 tahun, padahal masih banyak nikmat- 
nikmat tubuh yang lain. Karenanya Allah berfirman, “Masukkanlah 
hamba-Ku ini ke neraka.” Orang itu lalu ditarik ke dalam neraka 
dan ia berkata, "Wahai Tuhanku, karena rahmat-Mu masukkanlah 
saya ke dalam surga.” Allah lantas berfirman, “Kembalikanlah ia.” 
Kemudian ia dibawa di hadapan-Nya, lalu Allah bertanya, "Wahai 
hamba-Ku, siapakah yang menciptakan kamu?” Ia menjawab. 
“Engkau, wahai Tuhanku.” Allah bertanya, “Siapakah yang 
menempatkanmu ditengah-tengah kebun, siapakah yang 
mengeluarkan air tawar dari tengah-tengah air yang asin, 
siapakah yang mengeluarkan delima di waktu sore, padahal delima 
itu hanya keluar setahun sekali, dan kamu memohon kepada-Ku 
agar Aku mencabut nyawamu sewaktu kamu sedang sujud dan 
Aku telah melakukannnya. Siapakah yang melakukan semua itu?’ 
Ia menjawab, “Engkau wahai Tuhanku.” Allah berfirman, “Itu 
semua adalah karena rahmat-Ku. Dan karena rahmat-Ku pula 
Aku masukkan kamu ke Surga.” Jibril a.s. berkata, “Segala sesuatu 
itu karena rahmat Allah.” 


Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Nabi Saw., beliau 
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E > 


bersabda: 


GA‏ لاء وا وف فی لب ا ا 


رو ووو ےو Para‏ 
NYI‏ امه می رف SES‏ 


“Tidaklah berkumpul pengharapan dan takut (dari siksa Allah) 

dalam hati seorang muslim ketika (menghadapi) mati, melainkan 

Allah memberikan kepadanya apa yang ia harapkan dan 

menjauhkan dirinya apa yang ia takuti." 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah 
r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


۳۹ > کہہے هس‎ v > CA NN Lap 
Gani کن بج 445 گم بعمله 516[ انت یا رس ول‎ 
رر وس سی دول‎ 
2655 2z >, و ود‎ 
وا امن الک القسد بی‎ “31915113 


“Tidak ada seorang pun di antara kamu yang bisa selamat karena 
amalnya. Para sahabat bertanya, “Termasuk engkau, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, “Termasuk aku, keculi jika Allah 
melingkupi aku dengan rahmat-Nya. Maka sedang-sedangkanlah 
kamu dan tepatkanlah segala perbuatanmu, beramallah diwaktu 
pagi dan sore, dan sedikit di waktu malam, dan sederhanalah 
niscaya kamu akan sampai )٥6 77 

Anas bin Malik meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 

bersabda: 


BEE STAEN ولاعفا و« او‎ uz 


“permudahlah dan jangan mempersulit, gembirakanlah dan jangan 
menggusarkan.” 
Ibnu Mas'ud berkata, “Kelak pada hari kiamat rahmat Allah 
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itu melimpah ruah, sehingga iblis mengangkat kepalanya karena 
mengetahui betapa luasnya rahmat Allah dan syafaat orang- 
orang yang memberi syafaat.” 


Nabi Saw. bersabda: 


ZZ. 


BAE NA Sen atas 24 
SG SERA قبل رو سرو < و عم په‎ SG 1 AAV 
BAE isu سم‎ 


“Kelak pada hari kiamat ada seruan dari Arasy: “Wahai umat 
Muhammad, dosa yang dulu kamu lakukan kini telah Aku maafkan 
dan yang tersisa hanya dosa yang berhubungan dengan sesama 
kamu, maka maaf-maafkanlah dan masuklah ke surga karena 
rahmat-Ku." 

Fudhail bin Iyadh berkata, “Rasa takut itu lebih baik bagi 
orang yang sehat, sedangkan pengharapan lebih baik bagi orang 
yang sakit dan lemah.” Maksudnya, rasa takut itu lebih baik 
bagi orang yang sehat, sehingga ia bersungguh-sungguh 
mengerjakan ibadah dan menjauhi segala dosa. Dan jika ia sakit 
dan sangat lemah untuk beramal, maka lebih baik ia berharap 
kepada Allah. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Ibnu Abi Ruwwad, dari Ayahnya, ia berkata, 
“Allah Ta'ala memberikan wahyu kepada Nabi Dawud a.s. 
(yang artinya), “Wahai Dawud, gembirakanlah orang-orang 
yang benar.” Dawud berkata, “Kenapa saya harus 
menggembirakan orang-orang yang berbuat dosa dan 
mengingatkan orang-orang yang benar?” Allah berfirman, 
“Gembirakan orang-orang yang berbuat dosa, karena Aku tidak 
keberatan untuk mengampuni dosa-dosa mereka, dan 
peringatkan orang-orang yang benar agar tidak merasa bangga 
dengan amal perbuatan mereka, karena jika Aku menetapkan 
keadilan dan hisab-Ku atas seseorang, niscaya ia akan binasa.” 
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Ibnu Abi Ruwwad meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, 
“Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 'Sesungguhnya aku 
adalah Allah, Dzat yang menguasai semua raja, hati para raja 
itu berada di tangan-Ku. Setiap bangsa yang Aku ridai, maka 
Aku jadikan hati para raja itu sebagai rahmat bagi bangsanya, 
dan setiap bangsa yang Aku murkai, maka Aku jadikan hati 
para raja itu sebagai siksaan bagi bangsanya. Karenanya kamu 
jangan sibuk mencaci-maki para raja, dan bertobatlah kamu 
kepada-Ku, niscaya Aku lunakkan hati mereka.” 


Al-Ala' bin Abdurrahman meriwayatkan dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


۱ 


ak abab NT LA نکم لین‎ 
AY 7 ے‫‎ 
GARASI ماعن تیک‎ Ja A 225 


“Seandainya orang yang beriman mengetahui siksaan Allah, 
niscaya tidak akan ada seorang pun yang berharap akan masuk 
surga, dan seadainya orang kafir mengetahi rahmat Allah, niscaya 
tidak akan ada seorang pun yang berputus asa dari rahmat-Nya.” 
Abu Ya'la Al-Husain bin Muhammad An-Naisaburi 
menuturkan dari Budail bin Muhammad Al-lsfirayani, dari Al- 
Husain bin Umar Al-Kufi, dari Harun bin Muhammad, dari 
Ahmad bin Sahl, ia berkata, “Aku mimpi bertemu Yahya bin 
Aktsam lalu aku bertanya kepadanya, 'Wahai Yahya, apa yang 
telah Tuhan lakukan kepadamu?' Yahya menjawab, “Tuhan 
memanggilku, kemudian Dia berfirman: “Wahai orang tua yang 
jahat, kamu telah melakukan perbuatan-perbuatan keji” Yahya 
lalu berkata, “Wahai Tuhanku, tidaklah demikian yang saya 
dengar tentang Engkau.” Tuhan bertanya, “Apa yang kamu 
dengar tentang Aku?” Yahya berkata, “Abdur Razzag 
menceritakan kepada saya dari Ma'mar dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah r.a, dari Nabi Saw., dari Jibril a.s., bahwa 


Harapan Dari Rahmat Allah 5 


terpaut dengan mesjid, jika ia keluar dari masjid (hatinya ingin 
segera) kembali lagi, dua orang yang saling mencintai karena Al- 
lah Ta'ala: keduanya bertemu dan berpisah. karena Allah Ta'ala, 
Seseorang yang ingat kepada Allah yang Maha Mulia lagi Maha 
Agung dalam kesunyian kemudian kedua matanya mencucurkan 
air mata, seseorang yang bersedekah dan merahasiakannya 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan 
oleh tangan kanannya, dan laki-laki yang diajak oleh perempuan 
yang cantik rupawan untuk (berbuat serong) dengan dirinya, lantas 
ia menjawab, "Sesungguhnya aku takut kepada Allah Yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung.” [] 
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AMAR MA'RUF 
NAHI MUNGKAR 


Al-fagih menuturkan dari Abul @asim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwih, dari Muhammad bin Al- 
fadhl, dari Ali bin 'Ashim, bahwa Umar bin Abdul Aziz berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menurunkan azab secara 
merata kepada semua orang karena perbuatan orang-orang 
tertentu. Akan tetapi, apabila kemaksiatan merajalela dan tidak 
ada orang yang berusaha untuk mencegahnya, maka sudah 
sepantasnya jika semua orang menerima azab.” 

Diriwayatkan bahwa Allah Ta'ala menurunkan wahyu 
kepada Nabi Yusya' bin Nuh a.s., “Sesungguhnya Aku akan 
membinasakan umatmu sebanyak 40.000 orang yang baik dan 
60.000 orang jahat.” Yusya' berkata, “Wahai Tuhan, mengenai 
orang-orang yang jahat saya bisa mengerti, tetapi kenapa orang- 
orang yang baik juga dibinasakan?” Allah menjawab, “Karena 
mereka tidak membenci apa yang Aku benci. Mereka makan 
dan minum bersama orang-orang jahat.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw.bahwa beliau 
bersabda: 


و 52527 ,+ 52.2 >f‏ چوس مر کا د روه ,2 
مروا SL‏ مان لح ْمَكَوا به وا ماعن ا لئ 
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ALA 52612 MFA 


“Hendaklah kamu sekalian menyuruh untuk berbuat baik meskipun 

kamu belum bisa mengerjakannya, dan hendaklah kamu mencegah 

perbuatan mungkar, meskipun kamu belum mampu 

meninggalkannya.” 

Anas bin malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


ایی الگاییں تا شْ ÉJ BIA SEN‏ 655 
دن سوه 


IE ¿248 31 GERAK IG 
سس‎ 21 


. المع ید هر‎ DES 


“Sesungguhnya di antara manusia ada yang menjadi pembuka 
kebaikan dan penutup kejahatan, dan ada yang menjadi pembuka 
kejahatan dan penutup kebaikan. Maka sungguh beruntung bagi 
orang yang dijadikan Allah sebagai pembuka kebaikan, dan betapa 
celaka bagi orang yang dijadikan Allah sebagai pembuka kejahatan 

di tangannya.” 

Yang dimaksud dengan pembuka kebaikan dan penutup 
kejahatan adalah orang yang menyuruh kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. Orang itu termasuk golongan orang- 
orang yang beriman, sebagaimana dijelaskan oleh Allah melalui 
firman-Nya: 


Gk as AAH AE ون وله مات که ورود‎ LAI 
PEN PE شرف‎ 
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“Dan orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun 

perempuan, sebagian dari mereka (adalah) menjadi penolong bagi 

sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang mungkar.” (OS. At-Taubah: 71) 

Sedangkan yang dimaksud dengan pembuka kejahatan dan 
penutup kebaikan adalah orang yang menyuruh mengerjakan 
kemungkaran dan mencegah perbuatan yang baik. Orang seperti 
itu termasuk golongan orang-orang munafik, sebagaimana 
dijelaskan di dalam Al-Ouran: 


> 
لور مر > عم و ALA‏ 


PERASAAN Zú Cs His اَل‎ 
aR a ۔ رورو يا‎ A? 
` عَن العروف‎ GSS: = 


“Orang-orang munafik, baik laki-laki mupun perempuan, sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang mungkar dan mencegah dari perbuatan yang 
ma'ruf.” (OS. At-Taubah: 67) 

Ali bin Abu Thalib r.a. berkata, “Amal yang paling utama 
adalah menyuruh untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan 
mungkar serta membenci orang fasik. Barangsiapa menyuruh 
untuk berbuat baik, berarti ia memperkokoh barisan orang 
mukmin, dan barangsiapa mencegah perbuatan mungkar, 
berarti ia menghancurkan barisan orang munafik.” 


Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata: 


2 z 


gias SEN IG an 3‏ 545 
ومع م ڪه قَقَال نت الّدِئ BI AE‏ توت الو 


fe 


1۱ 


x 
1 
۵ ç 


vc‏ يې 


07 رے È‏ 27ب 
وف YAN NAN‏ 
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“Dituturkan bahwa ada seseorang datang kepada Nabi Saw. ketika 
beliau masih berada di Mekkah. Orang itu bertanya, (Benarkah) 
engkau orang yang mengaku sebagai utusan Allah?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Apakah amal yang disukai oleh Al- 
lah Ta'ala?” Beliau menjawab, “Iman kepada Allah.” Ia bertanya 
lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, ‘Menyambung tali 
persaudaraan?” Ia bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, 
'Menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar.' Ia 
bertanya, “Apakah perbuatan yang paling dibenci oleh Allah 
Swt.?' Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah.” Ia bertanya, 
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, ‘Memutuskan tali 
persaudaraan?” Ia bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, 
“Meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar (tidak menyuruh 
berbuat baik dan tidak mencegah perbuatan mungkar).'”" 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Apabila kamu melihat ada 
seorang ahli agama disukai oleh tetangganya dan dipuji teman- 
temannya, maka ketahuilah bahwa dia adalah orang yang suka 
menipu.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Huzaiman, dari Muhammad bin Al-Azhar 
dengan sanad dari Abdullah bin Jarir, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


> يو و روګ‎ 4 > 352 iz 
من ود تفت‎ Qi <: S ماین قوم یگوت فیهم‎ 


a f E 7 id <. ۳ 
ابماس قت ان‎ ALAN 


- 
= 


152 Tanbihul Ghafilin 


°” >> 


يَموتوا. 


“Tidak terjadi pada suatu bangsa yang di tengah-tengah mereka 
ada seseorang yang mengerjakan maksiat dan mereka mampu 
untuk mengubahnya namun mereka tidak mau mengubahnya, 
melainkan Allah meratakan siksa kepada mereka sebelum mereka 
mati.” 

Dalam hadis di atas Nabi Saw. mensyaratkan adanya 
kemampuan. Maksudnya, apabila orang-orang yang baik 
merupakan mayoritas di daerah itu, maka mereka wajib untuk 
menghentikan orang-orang yang berbuat maksiat. Allah Ta'ala 
berfirman: 


ahar 2221 


ده ہے 9 مرچ مه ور و se AHA‏ 
NE AAS ¿Z=‏ تا با لمعروف 
ہو Z‏ 2 سے Z‏ رمق ووت کر ےہ و 22 و 4 
GS BAN PSI‏ لته GANG‏ اهل 


ہے > کاو 


0 > 122 3 3 > 24.7 ¿|Z - Í“ 
LA HERAN منهم‎ v ألکتا ب لان‎ 
ورن وه اښ‎ 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh.kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, serta 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (OS. Ali Imran: 
110) 
Ada yang menafsirkan, bahwa umat Muhammad telah ditulis 
di LauhMahfuzhsebagai sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia. Artinya, Allah Ta'ala menciptakan umat Muhammad 
Saw. untuk kepentingan orang lain dengan menyuruh berbuat 
baik dan mencegah perbuatan maksiat. Yang dimaksud dengan 
perbuatan baik adalah segala perbuatan yang sesuai dengan 
Al-Ouran dan aka) sehat, sedangkan perbuatan mungkar yaitu 
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f A wk جو‎ aii 


segala perbuatan yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan akal 
sehat. Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 


ELA NG LARI NS WAE AS وتڪن‎ 
TEA OC ATLET 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (QS. Ali Imran: 104) 

Ayat itu merupakan perintah Allah agar di antara kita ada 
yang mau menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan 
mungkar. Allah benar-benar mengecam suatu bangsa yang di 
dalamnya tidak ada orang yang melakukan amar ma'ruf nahi 
mungkar, sebagaimana disebutkan dalam ayat: 


3 Ke — و س وم‎ 5.2, s. دول‎ x° KA. 
حا لایتتا هون عن سصَرِ َو ليکشت ما انوا‎ 


“Mereka tidak saling melarang tindakan mungkar yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang selalu mereka lakukan itu amat 
buruk.” (OS. Al-Maidah: 79) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


روم سي و 7د ورو ے 
ولا ینام ھم الو بوک ۱ سا 
ا KA‏ الشخت PE AS‏ یعون 
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak‏ 
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan‏ 


yang haram? Sesungguhnya apa yang telah mereka jalankan itu 
amat buruk.” (OS. Al-Maidah: 63) 


Mengajak orang lain berbuat baik hendaknya dilakukan 
secara diam-diam, karena akan lebih mengena. Abu Darda' r.a. 
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berkata, “Barangsiapa memberi nasehat kepada saudaranya 
secara terang- terangan, maka berarti ia mempermalukan 
saudaranya itu.” Apabila dengan cara diam-diam itu tidak 
berhasil, maka baru bisa dilakukan secara terang-terangan 
dengan meminta bantuan kepada orang-orang yang ahli untuk 
menghentikan perbuatan maksiat itu. Bila mereka tidak mau 
menghentikannya, maka orang yang berbuat maksiat akan 
makin bertambah, akibatnya azab Allah akan turun menimpa 
mereka. 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil Ibnu Ahmad Ad-Dubaili, 
dari Abdullah, dari Sufyan, dari Mujahid, dari Asy-Sya'bi, dari 
Nu'man bin Basyir r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


(AA 


D و تہ سو‎ igs 


و ری مرو مر وو : کم وه زو وږ 
عم انس ss‏ س 0 ااخد احدقم القدوع 
Aoi‏ و ہے ہے و وگ PLIL‏ 
AN HALAL ISIS‏ 

و 


ہے —” 52.53 سم € > روو 22 
JG Seiko Senai‏ 425 
KESIRA‏ عق مضه ودل MEN‏ 
Aei Ey‏ و رو z‏ مش 
H3 3235‏ ها فبلا یفیک 645 ,هم 
و ” < > 


مرگ و منز سے E‏ 5 و 
اخد اع يک SENTER CBN RA‏ 
ZO‏ ,5 > ےم 
هلکوا وهاک . 
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“Perumpamaan orang yang tidak bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan hak-hak Allah dan orang yang tidak 
melaksanakannya serta-orang yang melaksanakan dengan 
sungguh-sungguh adalah seperti tiga orang yang berada di dalam 
kapal kemudian mereka membagi tempatnya. Salah satu di antara 
mereka berada di tingkatan yang paling atas, yang satu lagi berada 
di tingkatan yang tengah, dan yang lain berada di tingkatan yang 
paling bawah. setelah mereka menempati tempatnya masing- 
masing, salah seorang di antara mereka mengambil kampak, lalu 
dua orang yang lain bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Ia 
menjawab, “Aku akan membuat lubang untuk memudahkan 
mengambil dan membuang air. Orang yang kedua berkata, 
“Biarkan ia melakukannya.' Sedang orang yang ketiga berkata, 
“Jangan biarkan ia melubanginya, karena bisa mencelakakan kita." 

Apabila mereka berusaha untuk memegang kedua tangannya, 
niscaya mereka akan selamat, dan jika mereka tidak berusaha untuk 
memegang kedua tangannya niscaya mereka akan binasa.” 


diriwayatkan oleh Abu Darda' r.a., ia berkata, “Kamu harus 
menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Kalau 


tidak, maka Allah akan menjadikan penguasa yang zalim bagi 
kamu yang tidak menghormati orang-orang tua dan tidak 
menyayangi yang muda. Orang-orang yang baik di antara kamu 
berdoa kepada Allah tetapi doanya tidak akan dikabulkan. 
Mereka mohon pertolongan, tetapi mereka tidak akan ditolong 
dan mohon ampun, tetapi mereka tidak akan diberi ampunan." 


Diriwayatkan dari Hudzaifah r.a. dari Nabi Saw., beliau 


bersabda: 


سه ۳ 


ووه دوک نی 
E z KAU‏ ن يب ۳ Ka KAN‏ 
É‏ > عو 27 <š‏ ولا حور BA‏ 


“Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Sungguh 
kamu harus menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kepada 
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kemungkaran, atau (kalau tidak) niscaya Allah akan menurunkan 
azab-Nya. Kemudian kamu akan berdoa kepada-Nya, namun Dia 
tidak akan mengabulkannya.” 


Diriwayatkan dari Ali r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


el نت ظالم فی 7ك‎ AJ AES AS 


“Apabila umatku (orang-orang yang baik) sudah takut untuk 

mengatakan kepada orang zalim, “Kamu adalah orang yang zalim," 

maka umatku itu (orang-orang yang baik itu) akan dibiarkan 

(tersiksa) di tengah-tengah mereka.” 

Abu Said Al-Khudri r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


SI‏ اعد کم سك قلیک‌فییده SG‏ یف کطع 
payida 53084 ó oa‏ 


“ Apabila salah seorang di antara kamu melihat kemungkaran, 
maka hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya. apabila 
tidak mampu, maka dengan lisannya, dan apabilan tidak mampu, 
maka dengan hatinya, dan yang demikian itu adalah selemah- 
lemahnya iman.” 

Sebagian ulama berpendapat bahwa mengubah dengan ta- 
ngan itu bagi para penguasa, mengubah dengan lisan bagi para 
ulama, dan mengubah dengan hati bagi seluruh orang yang 
beriman. Sebagian ulama yang lain berpendapat, bahwa siapa 
saja yang mampu untuk melakukannya, maka ia wajib 
mengubahnya. 

Al-Fagih berpendapat bahwa orang yang menyuruh untuk 
berbuat baik itu harus dengan maksud mencari rida Allah yang 
memuliakan agama. Diceritakan dari Ikrimah r.a. bahwa ada 
seorang melewati pohon yang disembah, maka ia pun marah 
dan bergegas pulang mengambil kampak dan menaiki 
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keledainya menuju pohon itu hendak menebangnya. Di tengah 
jalan ia menemui iblis (semoga Allah mengutuknya) yang 
menyerupai manusia dan bertanya kepadanya, “Mau ke mana 
kamu?” Ia menjawab, “Aku melihat ada pohon yang disembah, 
maka aku berjanji kepada Allah untuk menebangnya.” Iblis 
berkata kepadanya, “Apa urusanmu dengan pohon itu, 
biarkanlah orang yang menyembah itu semakin jauh dari Allah 
Ta'ala.” Maka terjadilah perdebatan yang seru dan Iblis 
mengulangi perkataannya itu sampai tiga kali. Setelah Iblis 
merasa kalah dalam berdebat Iblis berkata, “Pulang sajalah, dan 
setiap hari aku akan memberimu uang empat dirham. Setiap 
hari kamu bisa mengambil uang itu di bawah tikar.” Ia berkata 
kepada Iblis, “Benarkah apa yang kamu katakan itu?” Iblis 
menjawab, “Ya, aku jamin kamu mendapatkan uang itu setiap 
hari.” Maka ia pun pulang ke rumahnya, dan mendapatkan 
apa yang dijanjikan olehnya Iblis itu selama dua atau tiga hari.” 
Setelah itu ia tidak mendapatkan lagi. Kemudian ia mengambil 
kampak dan menaiki keledainya menuju ke pohon itu. Di tengah 
jalan ia dijumpai oleh Iblis yang menyerupai manusia dan 
bertanya kepadanya, “Mau kemana kamu? Ia menjawab, “Aku 
hendak menebang pohon yang disembah itu.” Iblis berkata, 
“Kamu tidak akan mampu melakukannya. Semula kamu hendak 
menebangnya, karena Allah Ta'ala, yang seandainya seluruh 
penghuni langit dan bumi ini berkumpul, niscaya tidak akan 
dapat merintangi kamu. Namun, sekarang kamu hendak 
menebang pohon itu karena kamu tidak mendapatkan uang lagi. 
Maka seandainya kamu meneruskan niatmu itu, niscaya kami 
akan menebas lehermu.” Ia pun kembali ke rumah dan 
mengurungkan niatnya. 

Al-Fagih mengatakan, bahwa orang yang hendak melakukan 
amar ma'ruf nahi mungkar harus memiliki lima syarat yaitu: 


1. Mempunyai ilmu, sebab orang yang bodoh tidak mungkin 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. 

2. Ikhlas karena Allah Ta'ala dan demi tegaknya agama. 

3. Ramah dan sayang kepada orang yang diajak untuk berbuat 
baik, menjauhkan diri dari sifat kasar, sebagaimana pesan 
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Allah Ta'ala kepada Musa dan Harun a.s. ketika diutus untuk 
menghadapi Fir'aun: 


ISU 


“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut.” 

4. Sabar dan penyantun. Allah Ta'ala berfirman dalam kisah 
Lugman: 


MA HN وانهع‎ 3232 


“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu.” (OS. Lugman: 17) 

5. Ia harus mengerjakan apa yang ia perintahkan kepada orang 
lain, supaya ia tidak diejek dan tidak termasuk ke dalam 
kategori orang yang disinyalir oleh Allah dalam firman-Nya: 


E CAAA تسوت لتاس‎ 


“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebaikan 

sedangkan kamu melupakan (kewajiban)mu sendiri.” (OS. Al- 

Bagarah: 44) 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


IE EN,‏ من Jé RN Ga‏ لیا کیت 


AK < اا 7 الات 1 هسررو‎ NAN 
وه مرون تاس ووژ ویسون اضنهم‎ 1 
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و > م۸ (Cd‏ 


شم LAS‏ الجکاب فاد AS‏ 


“Pada malam Isra' aku melihat orang-orang yang bibirnya 
dipotong-potong dengan gunting, kemudian saya bertanya, "Wahai 
Jibril, siapakah mereka itu?" Jibril menjawab, “Mereka adalah ahli- 
ahli pidato dari umatmu yang menyuruh orang lain untuk 
mengerjakan kebaikan tetapi mereka lupa terhadap diri mereka 
sendiri padahal mereka membaca Al-Quran, tetapi mereka tidak 
memperhatikan dan mengamalkannya.” 

Qatadah menuturkan bahwa di dalam kitab Taurat di- 
sebutkan, “Wahai anak Adam, kamu mengingatkan orang lain 
tentang Aku, namun kamu sendiri melupakan Aku. Kamu 
mengajak orang lain untuk mendekatkan diri kepada-Ku, 
namun kamu sendiri lari dari-Ku, maka sia-sialah amal 
perbuatanmu itu.” 

Abu Mu'awiyah Al-Fazari meriwayatkan dengan sanad dari 
Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Babes oG کم تی‎ 3 SK نتم الیم عى‎ pz 
و‎ PENA تک‎ 7 


نے " 


a تقو‎ Ga 
KANA : riw سس‎ ña KAE الله‎ 
دود‎ SE AN RSS ariari 
4 aa با لجتاب‎ Se AANG PANGANE 
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982 š قاف ان‎ > TC 
۰ ۱5 g 21 g 
¿GY PN یت‎ Y Gam A 


2 


“Kini kamu berada dalam keadaan yang jelas dari Tuhanmu 
(maksudnya ada penjelasan dari Tuhanmu). Allah Ta'ala 
menjelaskan kepadamu dua macam mabuk, yaitu mabuk 
penghidupan dan mabuk kebodohan. Kamu kini menyuruh untuk 
berbuat baik dan melarang perbuatan mungkar serta berjuang di 
jalan Allah. Namun kamu akan berubah dari sikap seperti itu 
manakala cinta dunia telah merata di tengah-tengah kamu, di mana 
kamu tidak lagi menyuruh untuk berbuat baik, tidak melarang 
perbuatan mungkar, dan tidak berjuang di jalan Allah. Pada waktu 
itu orang-orang yang mengerjakan ajaran Al-Quran, baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, adalah seperti 
sahabat-sahabat Muhajirin dan Anshar.” 

Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 

bersabda: 


TER نات‎ IKAN 
KE NE EN LA 
. والکتلام‎ en as 
“Barangsiapa lari dari satu daerah ke daerah yang lain karena 
mempertahankan agamanya, walaupun hanya melangkah satu 


jengkal, maka ia berhak masuk surga dan ia menjadi teman Nabi 
Ibrahim a.s. serta Nabi kita Muhammad Saw.” 


Hal ini bisa dimegerti karena Nabi Ibrahim a.s. hijrah dari 
Hiran ke Syam, sebagaimana firman Allah: . 


KENA اق ما جاک ني ره‎ 
“Sesungguhnya aku berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
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Tuhanku (kepadaku), sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Ankabut: 26) 


قا ان داش رل رق سَيَهْدِيْن . 


“Dan Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya aku pergi menghadap 
kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” 
(OS. Ash-Shaffat: 99) 

Nabi kita Muhammad Saw. juga berpindah dari Mekkah. 
Maka barangsiapa yang tinggal di daerah yang di dalamnya 
banyak terjadi kemaksiatan,kemudian ia pindah dari daerah itu 
karena mencari rida Allah, maka berarti ia telah mengikuti jejak 
Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Muhammad Saw. serta akan menjadi 
teman keduanya di dalam surga. Allah Ta'ala berfirman: 

ہے و Ig‏ و و ېه وه I» 273 Sa‏ 

AA‏ من Fo 2255 ahi iw EA‏ يڏ رکه 
کے د ¿ x Z‏ ووو << سے Z‏ .22 موو 

بتک JASA‏ او وگا َال MAN‏ 

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 

kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 

(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 

pahalanya di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (OS. An-Nisa: 100) 

Nabi Saw. bersabda: 


KAH 


و 


و r,‏ 25 > - - رو 29 2 < مه سے 
BISA Ie PAI R3‏ واد نع رل 
به لوت BELA NA TN WA‏ 


۲ زر سا d‏ ےسردم ےھ Z‏ 
م Éa.‏ گا سيير اد فرفتټه داه 
سي کے 224 ےہ ے نی 


42 f العکال‎ 


BENER مَاكَة‎ 


“1G 
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sU. Z‏ وہ" 


سهد وا ENG spa Zí‏ ا ی بیت انلو اخرلم 
456 ایت AAA NANG TAU‏ 


“Setiap muslim yang keluar dari rumahnya dengan maksud 

berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu ia meletakkan kakinya 

di atas pelana kendaraannya, walaupun hanya sekejap lantas ia 

mati, maka Allah memberikan kepadanya seperti pahala orang- 

orang yang berhijrah. Setiap muslim yang keluar dari rumahnya 
dengan maksud untuk berjuang di jalan Allah, lalu kendaraannya 
menginjaknya sebelum peperangan atau digigit oleh binatang 
berbisa atau ia mati dengan cara apa saja maka ia mati syahid. 

Dan setiap muslim yang keluar dari rumahnya menuju Baitullah 

Al-Haram, kemudian ia mati sebelum sampai ke sana, maka Al- 

lah mewajibkan surga baginya.” 

Al-Fagih berkata, “Barangsiapa tidak berhijrah dari 
daerahnya dan ia mampu untuk menunaikan kewajiban- 
kewajiban yang dibebankan oleh Allah Ta'ala, maka ia boleh 
tetap tinggal di situ, asal ia membenci kemaksiatan yang berada 
di sekitarnya. Orang yang berada dalam kondisi semacam itu 
dimaafkan oleh Allah.” 

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat r.a., ia berkata, 
“Apabila salah seorang di antara kamu melihat adanya 
kemungkaran tapi tidak mampu mengubahnya maka 
hendaknya ia mengucapkan doa berikut ini sebanyak tiga kali: 


2. 31 


“Wahai Allah, sesungguhnya (perbuatan itu adalah) suatu 

kemungkaran, maka saya jangan disiksa karenanya.” 

Barangsiapa mengucapkan doa tersebut, maka ia 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang melakukan amar 
ma'ruf nahi mungkar. ۰ 
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Diriwayatkan dari Umar bin Jabir Al-Lakhmi, dari Abu 
Umayyah, ia berkata: 


مات KOS‏ امش عن فده سو 
BAN IA‏ کقال لت سالت GE‏ 
فقا Si‏ سا لت عنها hdi‏ صلی KS‏ 2 
PAT TOR EN NE kaan‏ 
baa A3 LGS‏ و CAS‏ واغعا ب CJ‏ 
ري یره KEN‏ هرمن JAN An‏ 
ولم 25 ہے فان دم ےہ Sak sx KRA‏ 


£ 1 
e FRE A= a IIS xu 
JII Las EA سو ہے‎ 


“Saya bertanya kepada Abu Tsa'labah Al-Khasyni mengenai ayat 
yang artinya, "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu," 
kemudian ia berkata, “Kamu menanyakan ayat itu kepada orang 
yang benar-benar mengetahui.” Abu Tsa'labah lalu berkata, “Saya 
menanyakan ayat itu kepada Rasulullah Saw. kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Tsa'labah, hendaknya kamu mengajak untuk 
berbuat baik dan mencegah perbuatan yang mungkar. Apabila 
kamu melihat orang yang kikir diikuti, dunia lebih diutamakan, 
dan orang yang mempunyai pendapat mengagung-agungkan 
pendapatnya, maka jagalah dirimu. Karena saat-saat sesudah kamu 
adalah saat-saat kesabaran, dan saat itu orang yang berpegang 
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teguh (terhadap ajaran Islam) adalah seperti kamu di mana ia 

(mendapat pahala) seperti pahala 50 orang yang mengerjakan 

(ajaran Islam).' Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, seperti 

pahala 50 orang dari mereka atau kami?” Rasulullah Saw. lalu 

bersabda, ‘Tidak, bahkan seperti pahala 50 orang dari kamu.” 

Diriwayatkan dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata, “Saya 
mendengar Abu Bakar r.a. berkata, “Kamu membaca ayat ini 
(ayat yang tersebut di atas), namun kamu tidak meletakkannya 
pada tempat yang sebenarnya. 


z ۶ » Z و سے‎ 7 
سر‎ SA 717 ۶-1) 1 )بب‎ AN عو ھک‎ 5221 ¿5 Ë ميرد‎ 
من کل إذا‎ PA EA AA AG AG 
۱ دہ ےم‎ PZ 2 ےپ ےو‎ ) Z ہے‎ + 
Ma اللّممَوجعکم‎ SI يتم‎ SEN 
“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudarat kepadamu apabila kamu 
telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu semuanya 
kembali.” (OS. Al-Maidah: 105) 
Abu Bakar mendengar bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


ہم د و سور ۶ ,> > yA?‏ > یئ ہے Pe‏ کے 
امن AP‏ یل فیهم AG ae Gb‏ الا آوشاف 


z 


ونودو I‏ ؤو #٢ “< ZZ‏ واو 
A. |‏ ' < ھ ته .. 


“Tidak ada suatu bangsa di mana di situ perbuatan maksiat 
merajalela dan mereka tidak mengubahnya, melainkan tidak lama 
lagi sikaan Allah Ta'ala akan merata kepada mereka.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ketika ia ditanya 
tentang ayat tersebut, ia menjawab, “Saat ini bukan saat yang 
seperti itu. Saat itu tiba manakala hawa nafsu telah menguasai 
jiwa dan orang-orang suka berdebat kusir, maka pada saat itulah 
masing-masing orang harus menjaga keselamtan dirinya.” [] 


Amar Ma'ruf Nahi Mungkar 165 


TOBAT 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Oasim 
Ahmad bin Hanbal, dari Nashir bin Yahya, dari Abu Muthi', 
dari Hammad bin Salamah, dari Humaid, dari Abdullah bin 
Ubaid bin Umair, bahwa Nabi Adam a.s. berkata, “Wahai 
Tuhanku, Engkau telah memberi kewenangan kepada Iblis untuk 
menggoda saya dan saya tidak mampu menghadapinya tanpa 
pertolongan-Mu.” Allah berfirman, “Anak cucumu tidak akan 
dilahirkan tanpa ada malaikat yang dipasrahi untuk 
menjaganya dari tipu daya Iblis.” Nabi Adam berkata, “Wahai 
Tuhanku, tambahilah.” Allah berfirman, “Kebaikan itu dibalas 
dengan sepuluh kali, bahkan Aku akan menambahnya. 
Sedangkan keburukan akan dibalas dengan hanya dibalas 
dengan satu kaburukan, bahkan bisa jadi Aku akan 
menghapusnya.” Nabi Adam berkata, “Wahai Tuhanku, 
tambahilah.” Allah berfirman, “Tobat itu akan diterima selama 
nyawa masih dikandung badan.” Nabi Adam berkata, “Wahai 
Tuhanku, tambahilah.” Allah berfirman: 


رهم ENI LENA SENG KOE ENYA S‏ دم 
تم LN‏ ان امه بغفرالد توب جریکا اىه AA‏ . 


“Katakanlah, “Wahai hamba-hama-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. 
Sesungguhnya Dia adalah Dzat yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. Az-Zumar: 53) 

Al-Fagih menuturkan dari seseorang yang dapat dipercaya 
dengan sanad dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Wahsyi yang 
berperang dengan Hamzah, paman Nabi Saw., menulis surat 
kepada Rasulullah Saw. yang isinya menyatakan bahwa 
sebenarnya ia ingin masuk Islam, namun ada satu ayat Al- 
Ouran yang menghalanginya, yaitu ayat yang berbunyi: 


b 27 ٢‏ رو وح PS Ao‏ ہے 

¿E يفون‎ NG لايد عون مغ الله‎ NG 
7 201 7 کل ہے۔ ډو‎ 

ENG ورمن‎ aX الله الا باق‎ EA 
یلق اکا ما‎ 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan yang benar), dan tidak 


berzina. Barang siapa melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (balasan) dosa (nya).” (OS.Al-Furgan: 68) 


Wahsyi merasa bahwa dirinya telah melakukan tiga hal yang 
diharamkan itu, maka ia bertanya, “Mungkinkah ia bisa bertobat. 
Kemudian turun ayat yang berbunyi: 

22 ے وره‎ HAr g KAT سخ‎ mal AN 
TN IIS DL IG KAI AL قامن‎ LEAN 
i NGE > aa 
۰ > ساقم‎ 


“Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan 
amal saleh, maka bagi mereka, kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebaikan.” (OS. Al-Furgan: 70) 
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Rasulullah Saw. lantas menjawab surat Wahsyi 
memberitahukan turunnya ayat tersebut. Namun Wahsyi 
menulis surat lagi yang menyatakan, bahwa di dalam ayat itu 
diisyaratkan adanya amal saleh, padahal ia tidak tahu apakah 
ia bisa melakukan amal saleh atau tidak. Kemudian turunlah 
ayat: 

It مره‎ ael یا ورود ب‎ Bata یو ورو روس‎ ga ç 

ان الله لاد D‏ 3 ن Ae‏ به مَبَغف مادوت ذلك لن اء 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni dosa selain syirik itu bagi siapa yang dikehendaki- 

Nya.” (OS. An-Nisa: 48) 

Rasulullah menjawab lagi surat Wahsyi memberitahukan 
turunnya ayat tersebut. Namun Wahsyi menulis surat lagi yang 
menyatakan bahwa pada ayat itu juga ada persyaratan, 
sementara ia tidak tahu apakah Allah menghendaki dirinya 
diampuni atau tidak. Kemudian turun ayat lagi yang berbunyi: 


غو ہے رور خو گی LA‏ اپ کے ? 
EA AAA gae‏ 
0 


29 PLAN ALS MA KELANGAN NGE 
KESAN NGA وب‎ Mass الله ان الله‎ ASAH 


“Katakanlah, “Wahai hamba-hamaba-Ku yang melampaui batas 
terhadap mereka sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Al- 
lah. Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa. Sesungguhnya 
Dia adalah Dzat Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Az-Zumar: 53) 

Kemudian Rasulullah Saw. menulis surat lagi kepada Wahsyi, 
dan di dalam ayat itu Wahsyi tidak melihat adanya syarat 
apapun, maka ia segera datang ke Madinah dan masuk Islam. 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Ibnu 
Muadz, dari Al-Husain Al-Marwazi, dari Abdullah bin Sufyan, 
dari Muhammad bin Abbdurrahman As-Salami, dari ayahnya, 
ia berkata: 


5 eJd E z 2⁄5 ہے‎ 4 272 
PAN پ ال‎ š aj Z. iz 


) ) سه‎ E A 
رود انه م اه‎ Z C AI BA, 


IG AI‏ یر Aa‏ وف یزاب 
Az q2 23‏ 
و ید نت متمعت روک اش ki‏ 


An‏ .جو شم LIA JGS‏ روک ال 
Ie‏ اطه عکینه ó <s‏ تن اټ TA‏ رساو 
تاب یه NGA NGA Laga TES‏ 
IIA‏ يمول من تاب قَبْ KT SER EN‏ 


“Saya duduk dengan sekelompok sahabat Nabi Saw. di Madinah, 
kemudian ada seseorang di antara mereka berkata, ‘Saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa bertobat 
setengah hari sebelum saat kematiannya, maka Allah menerima 
tobatnya.' Saya berkata, “Kamu sendiri mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda (seperti itu)?” Orang itu menjawab, “Ya.” Ada seseorang 
yang lain berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
“Barangsiapa bertobat satu jam sebelum kematiannya, maka Al- 
lah menerima tobatnya.' Yang lain berkata, “Barangsiapa bertobat 
sebelum nyawa sampai di tenggorokan, maka Allah menerima 
tobatnya.'” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl bin 
Ahnaf, dari Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Said bin Salim Al-Oaddah, dari Bisyr bin Jaballah, dari Abdul 
Aziz bin Ismail, dari Muhammad bin Mutharrif, bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, “Amboi ada manusia yang berbuat dosa 
kemudian mohon ampun kepada-Ku, maka Aku 
mengampuninya. Ia selalu mengulangi perbuatan dosanya itu 
dan mohon ampun kepada-Ku, maka aku mengampuninya. 
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Amboi, ia tetap saja tidak bisa meninggalkan perbuatan dosanya, 
tetapi ia juga tidak pernah berputus asa dari rahmat-Ku. 
Saksikanlah, wahai malaikat-Ku, bahwa Aku benar-benar 
mengampuninya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari seseorang, dari Mughits bin 
Sami, ia berkata, “Ada seseorang yang sebelum kamu 
mengerjakan perbuatan maksiat, kemudian pada suatu saat ia 
teringat akan masa lalunya lantas berdoa, “Ya Allah, ampunilah,” 
sebanyak tiga kali. Setelah itu ia mati, maka Allah mengampuni 
dosanya.” 

Muhammad bin Ajlan meriwayatkan dari Mak:hul, ia 
berkata, “Saya mendengar, bahwa ketika Nabi Ibrahim a.s. naik 
ke ruang angkasa, ia melihat ada seseorang di bumi yang sedang 
berzina kemudian Nabi Ibrahim a.s. berdoa, maka Allah Ta'ala 
langsung membinasakan pezina itu.Ia lalu melihat seseorang 
yang sedang mencuri, kemudian Nabi Ibrahim a.s. berdoa, maka 
Allah Ta'ala langsung membinasakan pencuri itu. Allah Ta'ala 
lantas berfirman, “Wahai Ibrahim, tinggalkanlah doamu yang 
membinasakan hamba-hamba-Ku, karena hamba-Ku itu berada 
di antara tiga kemungkinan: Ia akan bertobat kemudian Aku 
terima tobatnya, atau ia akan melahirkan anak cucu yang 
beribadah kepada-Ku, atau mungkin ia memang akan celaka 
dan akan masuk ke neraka Jahanam.” 

Al-Fagih menerangkan, kisah di atas menunjukkan, bahwa 
apabila seseorang bertobat, maka Allah akan menerima 
tobatnya, dan seseorang tidak boleh berputus asa dari rahmat 
Allah Ta'ala, karena Allah Ta'ala berfirman: 


a ond‏ نو کا Mandela‏ اج 
Sa YÉN‏ بن 25 BIN VI‏ الکافرفت . 


“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, kecuali 
kaum yang kafir.” (OS. Yusuf: 87) 
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Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 
- ررد وہ کس‎ NGANG 
DELI ESA دې‎ Ke عن‎ + <ç Z Tak ۳+ 


“Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 

memaafkan kesalahan-kesalahan.” (OS. Asy-Syuura: 25) 

Oleh karena itu, setiap orang yang mempunyai akal sehat 
hendaknya bertobat kepada Allah setiap saat dan tidak dianggap 
terus-menerus melakukan perbuatan dosa meskipun ia 
mengulanginya 70 kali dalam satu hari, sebagaimana 
diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig r.a., dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


ما رمن NE AK‏ نیت کر . 


“Tidak dianggap terus-menerus melakukan dosa orang yang 
mohon ampun meskipun ia mengulangi perbuatan dosa itu 70 
kali dalam satu hari.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


الوا تب لی الہ لیے Sua ft‏ 


“Demi Allah, sungguh aku bertobat kepada Allah Ta'ala seratus 

kali dalam sehari.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., ia berkata, “Jika 
saya mendengar sesuatu dari Rasulullah Saw., maka saya 
langsung mengerjakannya dan jika ada orang selain beliau 
bercerita kepada saya, maka saya minta agar ia mau bersumpah. 
Apabila ia mau bersumpah, maka saya percaya.” Abu Bakar 
Ash-Shiddig r.a. mengatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


مار نب یذ نب د د نبا یتو صا خسن 314 PATI Z‏ 
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AYI راه مه نه 65 تلا هذه‎ Ga يه‎ ç aga Ç 
ہے۔ہ سو سے اس‎ ۳۹ Šg. ۳ - رر‎ 
A = 2 AS شس 2 وهای هی‎ 


Va ab 


ISN sa AS ati 
WEE دَحصَرُواا له‎ AH Ab pa 
نولدب روم روزا عت‎ FA 
مغ من رم ماگ‎ (Oia IIS لزا رشم :د‎ 
AA رکال ریت فنا رم‎ GA کرم من‎ 


سر سر 


“Tiada seorang hamba yang berbuat dosa kemudian ia berwudu 
dengan sempurna dan salat dua rakaat serta memohon ampun 
kepada Allah, melainkan Allah mengampuni dosanya. Kemudian 
beliau membaca ayat (OS. An-Nisa: 110) yang artinya, 
“Barangsiapa mengerjakan kejahatan atau menganiaya dirinya 
sendiri lantas ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan bahwa beliau membaca ayat (QS. Ali Imran: 
135-136) yang artinya: “Dan orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun atas dosa-dosa mereka 
dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Untuk mereka tersedia ampunan dari Tuhan dan 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 
beramal.'” 

Hasan Al-Bashri meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 

bersabda: 


dyfn TE AT KIS الله ول نیس‎ KANG 
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وږو ۶ — ہ2 


y‏ یہو مس نود سن 
OEELA ISL‏ 
É‏ رم و 


. (2.2 US PENS 


٩ 
“Ketika Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung menurunkan 
Iblis, ia berkata, “Demi kemuliaan-Mu, sungguh saya tidak akan 
berpisah dengan anak cucu Adam sehingga nyawanya terpisah 
dari jasadnya.” Kemudian Tuhan Yang Maha Luhur berfirman, 
“Demi kemuliaan dan kebesaran-Ku, Aku tidak akan menutup tobat 
dari hamba-Ku, hingga nyawanya berada di kerongkongan.” 


Al-Gasim meriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


KENA SPIN GN E BA ماب‎ 
5 Denai چ‎ 
SAN مایت‎ Jš مایب الما ی‎ GA اد آن‎ 


و 52 2 الاو 
Ke 1‏ 


“Malaikat yang berada di sebelah kanan (pencatat amal baik) lebih 
jujur daripada malaikat yang berada di sebelah kiri (pencatat amal 
jelek). Apabila seseorang mengerjakan satu kebaikan, maka 
malaikat yang berada di sebelah kanan itu mencatatkan sepuluh 
kebaikan bagi orang itu. Apabila ia mengerjakan satu kejahatan 
dan malaikat yang berada di sebelah kiri hendak mencatatkannya, 
maka malaikat yang sebelah kanan itu berkata, “Tahan dulu.' Lalu 
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malaikat yang sebelah kiri menahannya enam atau tujuh jam. 

Apabila ia memohon ampun kepada Allah, maka tidak dicatat apa- 

apa dan seandainya ia tidak memohon ampun, maka dicatat satu 

kejelekan bagi orang itu.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa hal ini sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


< 


5 2 ĝ - xí ¿5 کی 2 - کے‎ g 
ADHA TOATE الاب مس الد ی‎ 
> °, Er arta وچو‎ . do ہے ہے‎ s... غو‎ ? 
یذ تب‎ Era لم يب‎ BII LH 


چاو ہے ZZ‏ یں و ہے لوی نت ہے < X‏ و رسد و عم 2 
SE‏ ردا آذ ټ Sa SIANG JSI‏ 
ور 


Lk‏ ہے “< ہے EL‏ سی ند IT‏ وه <— نن 
من الد وب SAN AS AKI‏ مس ° 
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Z « Z II ML Z <‏ يہ وور > 
kang‏ امس 5k‏ یں FGD‏ يمصيځعث دللک 
یی علیہ AE‏ ويول کیک KB‏ یښ تم . 


7 ورو‎ z 7 LAMA Z en? 5 
Lk ELANG ت‎ oG 


— 3 


“Orang yang bertobat itu seperti orang yang tidak mempunyai 
dosa. Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Sesungguhnya apabila 
seorang hamba berbuat dosa, tidak dicatatkan baginya hingga ia 
mengerjakan perbuatan dosa yang lain. Kemudian apabila 
mengerjakan perbuatan dosa lagi, juga tidak dicatatkan baginya 
hingga mengerjakan perbuatan dosa yang ketiga. Apabila lima 
macam dosa telah berkumpul dan ia mengerjakan satu perbuatan 
baik, maka baginya dicatat lima kebaikan dan lima kebaikan (yang 
dicatat) itu sebanding dengan lima kejahatan yang dilakukannya. 
Dalam situasi yang demikian itu Iblis menjerit dan berkata, 
“Bagaimana aku bisa membinasakan manusia, karena walaupun 
aku sudah bersungguh-sungguh menggodanya, semua usahaku 
itu dihapus dengan satu kebaikan.” 
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Shafwan bin Assal Al-Muwardi r.a. meriwayatkan dari Nabi 
Saw., beliau bersabda: 


Ian‏ ډو سر 


مث قبل القرب بَا EA‏ الله تا TA‏ < 
R :‏ س وم ET‏ لا یڑل Sy ye;‏ ¿ £ =£ تا < 


ال ينمرا : 

“Di sebelah barat ada satu pintu yang diciptakan oleh Allah Ta'ala 

untuk (menerima) tobat, lebarnya sejauh perjalanan 70 tahun yang 

selalu dibuka, tidak ditutup hingga matahari terbit dari arah barat 

(hari kiamat)." 

Di dalam menafsirkan ayat: “Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat.” (OS. Al-Isra: 25) 
Sa'id bin Al-Musayyab berpendapat bahwa orang yang 
dimaksud adalah orang yang berbuat dosa lalu bertobat, 
kemudian berbuat dosa lagi dan bertobat. Al-Hasan Al-Bashri 
ditanya, “Sampai kapan?” Ia menjawab, “Aku tidak melihat 
hal ini, kecuali dari akhlak orang-orang yang beriman.” 

Seorang ahli hikmah mengatakan, bahwa sikap orang yang 
mengenal Allah itu ada enam, yaitu: 

1. Ia merasa bangga apabila berzikir kepada Allah. 

2. Ia merasa rendah apabila mengingat dirinya sendiri. 

3. Ia mengambil pelajaran tatkala melihat tanda-tanda kebesa- 
ran Allah. 

4. Ia segera berpaling tatkala hatinya bergerak untuk melakukan 
maksiat atau menuruti hawa nafsu. 

5. Apabila ingat ampunan Allah, maka ia merasa senang. 

6. Apabila ingat dosa-dosanya, maka ia mohon ampun. 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al- 
Farra’, dari Abu Bakar Al-Jurjani, dari Muhammad bin Ishaq, 
dari wang dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata: 


kerut 
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Lis 24 242 


دحل JI SL Fc GIS‏ الله 


JG S 5‏ ان به akan‏ 
v NS‏ فقال G EYE da LN‏ 
KIRI s‏ کقال رم ول ال Ke‏ ال صَنَيْهِ 
سیون ہن قتا ق له 
مول akasa t in ko h‏ ویک یا شاب 
موو سو با و Ne‏ 


د ۳ و سم 
لشیم والازضیت EN NG‏ قال با J;‏ 
الله ASI‏ ین NENG‏ الک وال 25 KAN Snp‏ 
وا یبال Jë NB‏ وگ وق اه ودم 
SK‏ کت 533 SES AG AKA‏ 
Si‏ م آم اعرش 0 لن اع ول دوه ضط ےا 


7 


تر تی 236 َال کل a‏ 
Nai NS‏ الله يم Ha‏ لحم AN‏ 


- 
7 - 


2132436 نیت قال ناشین رن اول 
, <“ ۶ و , 0 
الله قال آخوزین عن ISI‏ قال بَارمُزل اللہ KE‏ 


KAN MAS‏ کلم یی سرت 


نت 
:0 میم سنوت 
GO‏ من کات LA AN‏ 2286625 


ہے سے وط 


ISI SEN KAT LAS م کم‎ 
sas IE EN TA sadi 


بارټ زلف ناوک ب 225 WOS‏ 
Ia‏ رهم و Zç‏ ُو ر رد - 
توم الکن C Ç‏ کر که G DA‏ وا خد لله من 


BEN ع ڪر‎ death pain 
EY رسو‎ Sp دو‎ Sana يدي‎ So Kia 
Senu, 2815 kas PUAN 
مین دک اه کاو روت او‎ IL e ا جات اک‎ 
KAN TN GJ یت‎ REI تال‎ 
SES AGS لکد ودم‎ huda 1 
لی هعموص و کين‎ LG KAA ماک‎ 3 
BAN خرقین ها وی ین علاب‎ NG AN 66 
ponakan رن من یل‎ 
5 < الد‎ KG KAI TG 
موسو تب کم د‎ 
اک‎ 24655 esa isa قا بل‎ TA نک حَلَت‎ 
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یعوّل á‏ 3 < ر 2 نے AA‏ 
تقول آنت KALA‏ کاک کل اه و AB‏ وتات قاک یل انت 
روو s s“‏ ے 


1 ے سوه سس ora‏ + کا BL-‏ ا 
وب aa‏ قال بل اه یتوب IE‏ وعکنوم WEE‏ 
L +<‏ سو د £ هر TA ZZ‏ ہے SI Z‏ £ < 
dv‏ عبر ی قات BERPASIR IKN‏ 


"Umar bin Al-Khaththab masuk ke rumah Rasulullah Saw. sambil 
menangis, kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai Umar, 
apakah yang menyebabkan kamu menangis?" Umar menjawab, 
“Wahai Rasulullah, di pintu ada seorang pemuda yang membakar 
hatiku sambil menangis.” Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai Umar, 
suruhlah dia masuk ke sini.” Pemuda itu masuk sambil menangis, 
Rasulullah lantas bertanya kepadanya, “Wahai anak muda, apakah 
kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu?” Ia menjawab, ‘Tidak.’ 
Beliau bertanya, "Apakah kamu membunuh seseorang tanpa hak?” 
Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
mengampuni dosamu meskipun (dosa itu) seperti tujuh langit, 
tujuh bumi dan gunung-gunung yang menjulang tinggi.” Ia 
berkata, “Dosaku lebih besar daripada tujuh langit, tujuh bumi, 
dan gunung-gunung yang menjulang tinggi.” Rasulullah Saw. 
bertanya, “Lebih besar mana dosamu dengan kursi (Allah)?' Ia 
menjawab, “Dosa saya lebih besar.” Beliau bertanya, “Lebih besar 
mana dosamu dengan arasy?’ Ia menjawab, “Dosa saya lebih besar.” 
Beliau bertanya, “Lebih besar mana dosamu dengan ampunan Al- 
lah?” Ia menjawab, ‘Ampunan lebih besar dan lebih agung.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa 
yang besar kecuali Allah Yang Maha Besar.' Beliau bersabda lagi, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang dosamu itu.' Ia berkata, 
“Sesungguhnya saya malu kepadamu wahai Rasulullah.' Beliau 
bersabda, “Beritahukanlah kepadaku tentang dosamu itu.” Ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya adalah penggali 
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kubur (di mana pekerjaan itu telah aku tekuni) selama tujuh tahun, 
hingga ada seorang gadis dari golongan Anshar yang meninggal 
dunia lalu saya galikan kuburannya dan saya keluarkan dari kain 
kafannya. Tidak lama kemudian setan menggoda hatiku lalu saya 
menyetubuhinya. Tidak lama kemudian, gadis itu bangkit dan 
berkata, "Wahai anak muda, celakalah kamu. Apakah kamu tidak 
merasa malu kepada Tuhan hari pembalasan yang akan menggelar 
kursi-Nya untuk pengadilan dan mengambilkan (pahala) dari 
orang yang menganiaya untuk orang yang dianiaya. Kamu 
tinggalkan aku dalam keadaan telanjang di barisan orang-orang 
mati dan kamu biarkan aku dalam keadaan junub di hadapan Al- 
lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.' Rasulullah Saw. 
bersabda, “Wahai orang fasik, tempatmu memang sepantasnya di 
neraka. Pergilah dari sini” Pemuda itu pun keluar dan bertobat 
kepada Allah Ta'ala selama 40 malam. Setelah menyempurnakan 
40 malam, ia menengadahkan kepala ke atas seraya berdoa, “Wahai 
Tuhan Muhammad, Adam, dan Hawa, jika Engkau menerima 
tobatku, maka beritahulah Muhammad Saw. dan sahabat- 
sahabatnya, dan jika tobatku tidak diterima, maka turunkanlah 
api dari langit lantas bakarlah aku dengan api itu, dan 
selamatkanlah aku dari siksaan akhirat.” Maka Jibril datang kepada 
Nabi Saw. lalu berkata, “Kesejahteraan buatmu, wahai Muhammad, 
Tuhanmu menyampaikan salam untukmu.' Nabi Saw. lantas 
bersabda, “Dia adalah Dzat Yang Maha Sejahtera, dari-Nya 
kesejahteraan dan kepada-Nya kesejahteraan itu kembali.” Jibril 
berkata, 'Engkaukah yang menciptakan aku dan mereka.’ 
Engkaukah yang memberi rezeki kepada mereka?” Beliau bersabda, 
“Bukan, Allah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadaku.' 
Jibril berkata, “Engkaukah yang menerima tobat mereka?” Beliau 
berkata, “Bukan, Allah yang menerima tobatku dan tobat mereka." 
Jibril berkata, "Terimalah tobat hamba-Ku karena sesungguhnya 
Aku telah menerima tobatnya.' Nabi Saw. lantas memanggil 
pemuda tadi dan menyampaikan berita gembira bahwa Allah Ta'ala 
telah menerima tobatnya.” 


Al-Fagih berkata, “Orang yang berakal sehat hendaknya bisa 
mengambil pelajaran dari hadis tersebut, dan senantiasa bertobat 
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kepada Allah dengan tobat yang sebenarnya. Sebagaimana 
kasus pemuda di atas, karena Allah Ta'ala mengetahui bahwa 
tobatnya itu benar-benar, maka Dia berkenan mengampuninya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbbas r.a., bahwa di dalam 
menafsirkan ayat (OS. At-Tahrim: 8): “Wahai orang-orang yang 
beriman, bertobatlah kamu kepada Allah dengan tobat yang semurni- 
murninya.” Dia berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
tobat nashuha (tobat yang semurni-murninya) adalah 
penyesalan dengan hati, istighfar (permohonan ampun) dengan 
lisan, dan berjanji untuk tidak akan mengulanginya selama- 
lamanya. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


z ے‎ Dm $ 2 فد‎ 
: PONEI DA TEKAN PEKA JUNAN کے‎ AG 


“Orang yang mohon ampun dengan lisan sambil terus menerus 

melakukan perbuatan dosa itu seperti orang yang memperolok- 

olok Tuhannya.” 3 

Rabi'ah berkata, “Sesungguhnya permohonan ampun kita 
itu memerlukan permohonan ampun yang serius dan janji tidak 
akan mengulanginya lagi.” Maksudnya apabila seseorang itu 
mohon ampun dengan lisan, namun ia mempunyai niat untuk 
mengulangi perbuatan dosa itu lagi, maka tobatnya adalah sama 
dengan tobatnya orang-orang yang dusta, dan tobat yang seperti 
ini bukanlah tobat. Tobat yang benar adalah diucapkan dengan 
lisan dan hatinya berniat untuk tidak mengulanginya lagi. 

Diceritakan bahwa di dalam kalangan Bani Israil ada seorang 
raja yang diberitahu tentang seorang ahli ibadah, lalu raja itu 
memanggilnya dan meminta agar orang itu mau menemani 
Sang Raja dan siap setiap kali dipanggil. Orang itu berkata, 
“Baiklah, saya akan memenuhi apa yang menjadi keinginan 
tuan, tetapi bagaimana seandainya suatu hari saya masuk ke 
kraton dan tuan mendapatkan saya sedang bermesraan dengan 
pembantu perempuan tuan, apa yang akan tuan perbuat 
terhadap diri saya?” Sang Raja lantas marah dan berkata, 
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“Wahai orang jahat, kamu berani melakukan hal itu di 
depanku?” Orang itu berkata, “Saya mempunyai Tuhan Yang 
Maha Mulia, yang seandainya Dia mengetahui saya melakukan 
perbuatan dosa 70 kali dalam sehari, Dia tidak akan marah, 
tidak akan mengusir saya, dan tidak akan memutuskan rezeki- 
Nya. Karenanya, bagaimana saya akan meninggalkan pintu 
Tuhan dan pindah ke pintu seseorang yang marah pada saya 
sebelum saya durhaka kepadanya, lantas bagaimana seandainya 
tuan melihat saya durhaka?” Kemudian orang itu pergi 
meninggalkan sang raja. 

Al-Fagih berkata, “Dosa itu ada dua macam, yaitu dosa 
kepada Allah Ta'ala dan dosa kepada sesama manusia. Dosa 
kepada Allah Ta'ala tobatnya adalah istighfar (mohon ampun) 
dengan lisan, menyesali perbuatan itu dengan hati, dan 
bermaksud untuk tidak mengulanginya lagi. Apabila seseorang 
yang berdosa kepada Allah melakukan ketiga hal itu, maka 
Allah akan segera mengampuninya. Akan tetapi, jika ia 
meninggalkan sesuatu yang diwajibkan, maka tobatnya tidak 
ada gunanya sebelum ia mengerjakan kewajiban itu, kemudian 
setelah itu baru ia menyesal dan mohon ampun kepada-Nya. 
Sedangkan dosa yang berhubungan dengan sesama manusia, 
tobatnya tidak akan ada gunanya selama orang yang 
bersangkutan belum menghalalkan atau memaafkannya.” 

Diriwayatkan dari salah seorang tabiin, ia berkata, 
“Sesungguhnya terhadap orang yang berbuat dosa lalu ia 
senantiasa menyesali perbuatannya disertai permohonan ampun 
sehingga ia masuk surga, maka setan akan berkata, “Celaka aku, 
aku tidak bisa menjerumuskan dia ke dalam dosa itu.” 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Al-Washiti, ia berkata, “Tidak 
tergesa-gesa itu baik dalam segala hal, kecuali dalam tiga hal, 
yaitu: Ketika datang waktu salat, ketika mengubur jenazah, dan 
tobat jika berbuat maksiat.” 

Seorang ahli hikmah mengatakan, bahwa tobat seseorang itu 
bisa dilihat dari empat hal: 

1. Bisa mengendalikan lisannya dari ucapan-ucapan yang tidak 
berguna, menggunjing, dan dusta. 
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2. Di dalam hatinya tidak ada rasa dengki dan permusuhan. 

3. Meninggalkan teman-temannya yang jelek. 

4. Selalu siap menghadapi mati, menyesali semua perbuatan 
yang tidak baik disertai permohonan ampun, dan bersungguh- 
sungguh taat kepada Allah.” 

Ada seseorang yang bertanya kepada orang yang bijaksana, 
“Apakah ada tanda-tanda yang bisa diketahui bahwa tobat 
seseorang itu diterima?” Orang bijak itu menjawab, “Ya, ada 
empat tanda, yaitu: 

1. Memutuskan hubungan dengan teman-temannya yang jahat 
dan bergaul dengan orang-orang yang saleh. 

2. Menghentikan semua perbuatan maksiat dan rajin beribadah. 

3. Mengesampingkan kesenangan dunia dan selalu ingat siksaan 
akhirat. 

4. Tawakal dalam masalah rezeki dan ia sangat percaya akan 
jaminan dari Allah disertai usaha yang sungguh-sungguh 
dalam segala hal yang diperintahkan oleh Allah.” 

Apabila keempat hal itu tampak pada diri seseorang yang 
melakukan perbuatan dosa, maka ia termasuk dalam kelompok 
orang yang disebutkan oleh Allah melalui firman-Nya: 


SBM ES TA EN CEK 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan 
orang-orang yang mensucikan diri.” (OS. Al-Bagarah: 222) 
Orang yang seperti itu juga akan mendapatkan perlakuan 
yang baik dari orang-orang di sekitarnya dalam empat hal, yaitu: 
1. Mereka akan mencintainya karena Allah telah mencintainya. 
2. Mereka ikut menjaganya melalui doa. 
3. Mereka tidak lagi menghiraukan dosa-dosanya yang telah 
lewat. 
4. Mereka akan bergaul dengannya, mengingatkan dan 
membantu segala kesulitannya. 
Disamping itu, Allah juga akan memuliakannya dengan 
empat hal, yaitu, 


Tobat 183 


1. Allah melepaskan dosa-dosa darinya seolah ia tidak pernah 
berdosa sama sekali. 

2. Allah mencintainya. x 

3. Allah memeliharanya dari godaan setan. 

4. Allah menjauhkan rasa takut dari dalam hatinya sampai ia 
meninggal dunia. 


Allah Ta'ala berfirman: 


135 51512 کوس‎ SE ys 2 ہے و‎ G ya = 6 X ë Far Is 
. نتم ومرن‎ NA 


“Malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), 

“Jangan merasa takut dan jangan merasa sedih, dan gembiralah 

mereka dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu.” (OS. Fushshilat: 30) 

Diriwayatkan dari Khalid bin Ma'dan, ia berkata, “Ketika 
orang-orang yang bertobat masuk surga, mereka berkata, 
“Bukankah Engkau telah mengancam kami untuk melewati 
neraka dulu sebelum kami masuk surga?” Kemudian dijawab, 
'Kamu telah melewatinya akan tetapi neraka itu sedang 
padam.” 


Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw. sebagai berikut: 


Aa BEA < <‏ ال لش 
TAN‏ هبار اللہ کے AWEH‏ سے کے لیت BIS G‏ 
L, SI su‏ دیف س NANG‏ اه 


کو سے 


É 


bi 


“Beliau merajam seorang perempuan yang berzina kemudian beliau 
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menyalatkannya. Sebagian sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 

engkau telah merajamnya tetapi juga menyalatinya.” Kemudian 

beliau bersabda, “Ia telah benar-benar bertobat, yang seandainya 

ia melakukan hal yang sama 70 kali, niscaya Allah akan menerima 

tobatnya.'”" 

Maksudnya tobat perempuan itu adalah tobat yang benar, 
dan tobat yang benar itu akan diterima meskipun dosanya 
merupakan dosa besar. 


Diriwayatkan pula dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


2 يږ A > P‏ خرن او سو ما سے ے گا 1 
من G Ka‏ که فَهَوََفَا عدها Jue‏ 
ےر مج رو Z.‏ روم ری 5 ZIZ‏ ار درد کو عدو لړ 
الله ATA GAS LN‏ ترجه SES‏ 

کر 2 و < لح 2 
ال Pr GE KÊN‏ 

“Barangsiapa mengejek seorang mukmin karena dosa, maka ia 

seperti orang yang mengerjakannya, dan merupakan hak bagi 

Allah untuk menjerumuskannya ke dalam dosa itu. Dan 

barangsiapa mengejek seorang mukmin karena suatu dosa, maka 

ia tidak akan keluar dari dunia ini sebelum ia melakukannya dan 
terbuka rahasianya.” 

Al-Fagih berkata, “Sesungguhnya seorang mukmin tidak 
mungkin mempunyai maksud untuk melakukan perbuatan 
dosa, karena Allah Ta'ala berfirman, “Allah menjadikan kamu 
benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan.” Jika ia 
melakukannya semata-mata karena lupa, sehingga ia tidak boleh 
dicerca jika ia telah bertobat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Apabila 
seorang hamba bertobat, maka Allah akan menerima tobatnya, 
serta melupakan malaikat yang mencatat amal apa yang telah 
mereka tulis, anggota badannya pun lupa terhadap dosa-dosa 
yang pernah dilakukannya, melupakan tempatnya di bumi dan 
melupakan tempatnya di langit, supaya nanti pada hari kiamat 
ia datang tanpa ada makhluk yang menyaksikan perbuatan 
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dosanya itu.” 
Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., dari Nabi Saw., 


beliau bersabda: 
SVG TA TENIS موب کول عرش‎ 
په 2 سه‎ a2 رہ سے ارہ‎ LA ےر ے‎ 
. اهکدی‎ IIA GA عام ات لا ون اب‎ 
“Telah ditulis di sekitar arasy 4.000 tahun sebelum Allah 


menciptakan makhluk, “Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 
orang yang bertobat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap di 


jalan yang benar.””[] 
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MASIH TENTANG TOBAT 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Ahmad bin 
Muhammad (Abul Hasan Al-Fira”) dari Syekh Abu Bakar 
Ahmad bin Ishag Al-Jurjani, dari Dawud bin Ibrahim, dari Nuh 
bin Abu Maryam, dari Mugatil bin Hibban, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. menyinggung soal pintu 
tobat, lalu Umar bin Al-Khaththab bertanya, “Wahai Rasulullah, 


apakah pintu tobat itu?” Beliau bersabda: 


۳ کے ار ےد ?24 7 < Ke‏ 
باب a aE‏ له مضراعان ین دک OMA‏ 
s... z‏ دون درو شو ga‏ روم ے 79 سپ سے Z‏ 
LISA,‏ مَابَيْن ama Es eta pi ji‏ 
Z 3? ¿ Z ¿4‏ 1 ےٹ سم S”Z1¿ Z‏ 22422 
ارين NEG‏ کپ الشْرع وَذْلِكَ الباب فوج PN‏ 


AN لیک و کک‎ ML NG ING 
وه توا‎ IG من عبار ادلو‎ KE عفریها لح يب‎ 
Jia لباب‎ NIA تح تک‎ 1 
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َال ان ینم الد ئی ی اجب IE‏ 
AGS A‏ وس Part ZÍ‏ پو عم 
Gi‏ تم لا مود فيا ثم تقرب الشمس وا ak‏ 
Wis ,‏ کپ ےھ رو وس رر P?‏ 
ذلك الباپ نم ي e‏ 
79و A‏ وو 


Syaa BER کان مب‎ 
: SANA ¿y صن نیاق‎ Z Z55558 الصند‎ 


2 


=¿ 5ا 


اقب لق یاه ترش له له ویو مان 
IBL‏ 


“Pintu tobat itu berada di barat, mempunyai daun pintu dari emas 
yang bertahtakan mutiara dan permata. Jarak antara daun pintu 
yang satu dengan daun pintu yang lain sejauh perjalanan 40 tahun 
bagi orang yang berkendaraancepat. Pintu itu terbuka sejak Allah 
menciptakan makhluk-Nya sampai waktu subuh saat matahari 
terbit dari barat (hari kiamat) dan tidaklah salah seorang hamba 
di antara hamba-hamba Allah yang bertobat dengan tobat yang 
sebenarnya melainkan tobatnya itu masuk melalui pintu itu." 
Mu'adz bin Jabal r.a. bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan tobat yang sebenarnya?" Beliau bersabda, “Jika 
orang yang berdosa itu menyesali perbuatan dosa yang ia lakukan 
dan mohon ampun kepada Allah Ta'ala serta tidak mengulanginya 
lagi.” (Beliau melanjutkan sabdanya), “Kemudian matahari dan 
bulan terbenam pada pintu itu lantas kedua daun pintu itu 
menutup, sehingga di antara keduanya tidak ada celah dan seolah- 
olah tidak ada belahan sama sekali. Ketika itu tobat seseorang tidak 
akan diterima dan kebaikan yang dilakukan dalam Islam tidak 
ada gunanya lagi, kecuali orang yang sebelum ditutupnya pintu 
itu berbuat baik, maka akan berlaku baginya kebaikannya itu, dan 
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bagi orang yang berbuat kejelekan sebelum ditutupnya pintu itu, 
maka akan berlaku baginya kejelekannya itu.” 


Itulah maksud dari firman Allah Ta'ala: 


۳ 
| 


Ci تسا ابا ما کج کن أت‎ a 
EGEE من کل‎ 


“Pada hari datangnya beberapa ayat dari Tuhanmu tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” 
(OS. Al-An'am: 158) 

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Tobat yang 
sebenarnya adalah manakala seseroang bertobat tidak 
mengulanginya lagi.” 

Juga dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Pintu tobat 
itu selalu terbuka dan pintu itu menerima tobat dari segala jenis 
makhluk, kecuali tiga, yaitu: Iblis yang merupakan induk dari 
kekafiran, Oabil putra Nabi Adam yang merupakan induk 
segala kesalahan, dan orang yang membunuh nabi.” 
Diriwayatkan darinya pula, ia berkata, “Pintu tobat bagi orang- 
orang yang bertobat itu selalu terbuka di sebelah barat yang 
lebar pintu itu sejauh perjalanan 40 tahun dan tidak akan 
ditutup sebelum matahari terbit dari barat.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Husain Al-Fira', 
dari Abu Bakar Ahmad bin Ishag, dari Abdurrahman bin Habib, 
dari Ismail, dari Yahya, dari Abu Luhai'ah, dari Abdurrahman 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


SAK KS SG Jala لوب هی‎ 
مُنَاحَی ےش‎ JARAN INA 
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Pena SANAN LAM SB nia 


“Tobat itu tergantung di udara, siang dan malam selalu berseru 
tiada henti-hentinya: “Barangsiapa datang kepadaku tidak akan 
disiksa.” Dan hal itu bergantung sepanjang masa hingga matahari 
terbit dari barat. Apabila matahari sudah terbit dari sebelah barat, 
maka pintu itu diangkat.” 

Dari beberapa keterangan di atas terkandung anjuran supaya 
kita segera bertobat. Di samping itu, ada pula penjelasan bahwa 
apabila seseorang mau bertobat, maka tobatnya akan diterima. 
Allah Ta'ala mengajak orang-orang yang beriman untuk 
bertobat, sebagaimana firman-Nya: 


وتا “ZZ‏ د وو وور مره وو وور 


لاک KAS BEA‏ تنیوی 


“Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-orang 

yang beriman, supaya kamu beruntung.” (OS. An-Nur: 31) 

Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa tobat itu merupakan 
kunci dari segala kabaikan. Keberuntungan orang yang beriman 
itu berada dalam tobatnya, sehingga masalah tobat merupakan 
urusan yang sangat 'penting baginya. Allah Ta'ala berfirman: 


s A‏ و و £ ہمد 
GE‏ الت KTNA‏ 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kamu kepada Allah‏ 


dengan tobat yang semurni-murninya.” (OS. At-Tahrim: 8) 


Allah juga menjelaskan tentang kemuliaan tobat melalui 
firman-Nya: 


A و‎ Z ېږوسوو رم‎ L y 
2 مب ? کے ےد کاک رھ‎ 
oe SE EA آن‎ P 

چو ږو < مے۔ رخ س و 
جری من حيِهاالا ٢ار‏ . 
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan menutupi kesalalahan- 

kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 

dibawahnya mengalir sungai-sungai.” (OS. At-Tahrim: 8) 

Allah pun memberitahukan bahwa Dia adalah Dzat Yang 
Maha Pengampun atas dosa orang-orang yang bertobat melalui 
firman-Nya: 


wi‏ 4 سوب 1 Je‏ لم 
ALL >Ú! ASIN AANG‏ ےش HAN‏ واالله 
š 8 7‏ 


ور هروا وم ومن GF‏ ال CAN Z Z‏ ی وا 
7+1 ہے 2 12244 
على مَافملوا وهم Gp‏ 


“Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun atas dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat me- 
ngampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (OS. Ali 
Imran: 135) 


Sa'id bin Abu Burdah meriwayatkan dari ayahnya, dari ne- 
neknya, dari Nabi Saw. beliau bersabda: 
Z253 و ترسو‎ "S ne 
Babad IK f Saat yay 
“Sesungguhnya aku benar-benar mohon ampun dan bertobat 
kepada-Nya seratus kali dalam sehari semalam.” 


Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa beliau bersabda: 


>, ۶ > 4, 2 ez d و‎ An 
AN اه تلوب نون‎ IS Z ھا‎ 
Hua, 
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“Wahai manusia, bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, aku 
bertobat kepada-Nya seratus kali sehari semalam." 


Apabila Nabi Saw. mohon ampun dan bertobat padahal 
beliau telah diampuni segala dosanya, baik yang telah lewat 
maupun yang akan datang, maka bagaimana dengan kita yang 
tidak mendapat jaminan seperti Nabi Saw. tersebut. Bukanlah 
sudah sepantasnya jika kita senantiasa bertobat kepada-Nya 
setiap saat dengan lisan kita tidak henti-hentinya membaca 
Istighfar? 


Dalam mentafsirkan ayat: 
E سے‎ AA 2 yr te 
MABES BN بل ینک‎ 
“Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus-menerus." 
(OS. Al-Oiyamah: 5) 


Ibnu Abbas mengatakan, bahwa orang seperti itu akan selalu 
berkata, “Nanti saya akan bertobat,” namun sampai saat 
kematiannya datang, ia tidak sempat bertobat. 


Diriwayatkan dari Juwaibir, dari Adh-Dhahak, dari Ibnu 
Abbas r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda: 


AA a 1 - 


“Binasalah orang yang menunda-nunda tobat.” 


Oleh karena itu, setiap orang wajib bertobat kepada Allah 
Ta'ala setiap saat, sehingga ia mati dalam keadaan bertobat, 
karena Allah Ta'ala senantiasa menerima tobat sebagaimana 
difirmankan oleh-Nya: 


ګر 


z PET سے ۳ م9‎ Z یور‎ A3 و‎ 2 
SEAN AG Jaana 
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“Dan Dia-lah yang menerima tobat hamba-hamba-Nya dan 

memaafkan kesalahan-kesalahan." (OS. Asy-Syura: 25) 

Maksudnya, Allah akan memaafkan kesalahan-kesalahan 
manusia apabila mereka mau bertobat kepada-Nya. 

Abdullah bin Mas'ud berkata: 


15 
` 
& 
کے 
٤‏ 
سا 
۱ 
F‏ 
۳ 
چپ 
Ç:‏ 
ي" 
8 


“Barangsiapa yang mengucapkan: “Astaghfirullaahal 'azhiim 
alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul gayyyuumu wa atuubu 
ilaih (saya mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, yang 
tidak ada tuhan kecuali Dia, Dzat yang hidup kekal lagi terus- 
menerus mengurus makhluknya, dan saya bertobat kepada-Nya) 
sebanyak tiga kali, maka dosa-dosanya diampuni meskipun dosa- 
dosanya itu seperti buih di lautan.” 
. Ayyub meriwayatkan dari Abu Oilabah, ia berkata, “Ketika 
Allah mengutuk Iblis, ia minta tempo kepada-Nya, maka Allah 
memberinya tempo. Iblis berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, saya 
tidak akan keluar dari dada hamba-Mu sampai nyawanya ke- 
luar.” Allah menjawab, “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, 
Aku tidak menutup pintu tobat dari hamba-Ku sampai nyawa- 
nya keluar.” 


Perhatikan, betapa besar rahmat dan kasih sayang Allah ter- 
hadap hamba-hamba-Nya. Dia tetap menamakan orang-orang 
yang beriman sesudah mereka bertobat, sebagaimana yang 
dijelaskan melalui firman-Nya: 


2 22 > 42 2۶ v ووو خر ري‎ 
GAL للم‎ AN KAN MLS 
“Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-orang 
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yang beriman semoga kamu sekalian beruntung.” (OS. An-Nur: 

31) 

Allah Ta'ala juga sangat menyenangi hamba-hamba-Nya 
yang bertobat, sebagaimana firman-Nya: 


پش مع سے و ۔م MAL‏ دہ 
اث١ Ze Z‏ اه ېل 
De BEN GLS KANAN ELANG‏ 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan‏ 
orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Bagarah: 222)‏ 
Diriwayatkan dari Rasulullaah Saw., beliau bersabda:‏ 


. ين الد ب کمن دب له‎ SET 


“Orang yang bertobat dari dosa itu seperti orang yang tidak 

berdosa." 

Diriwayatkan dari Ali Abu Abi Thalib r.a. bahwa ada 
seseorang berkata, “Saya telah berbuat dosa.” Ali r.a. berkata, 
“Bertobatlah kepada Allah Ta'ala dan jangan kamu ulangi lagi." 
Orang itu berkata berkata, “Sesungguhnya saya sudah bertobat, 
namun saya mengulangi lagi.” Orang itu bertanya, “Sampai 
kapan?” Ali r.a. menjawab, “Sampai setan merasa letih.” 

Dalam menginterpretasikan ayat: 


< اپ گرم 
1-7 موم و wa | La‏ 
للتوب على اه PEN Gan II‏ 
2224 ے > < و 
يتوبون ین قرپپ . 
“Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-‏ 
orang yang mengerjakan kejahatan itu lantaran kebodohan, yang‏ 
kemudian mereka bertobat dalam waktu dekat (dengan segera)."‏ 
(OS. An-Nisa: 17)‏ 
Mujahid berkata, “Segala sesuatu selain mati itu dekat (harus‏ 
segera dilakukan).”‏ 
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an 


Abu Hurairah r.a. meriyawatkan dari Nabi Saw. beliau 
bersabda: 
JS ہمت 4 ےت‎ 


ملک 3 : ]| 


JG ZL‏ ال الله شال عبّد ی عم[ نبا 
R e BIASA ne‏ 


“Apabila ada seorang melakukan perbuatan dosa kemudian ia 
berdoa, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya saya telah melakukan 
perbuatan dosa, maka ampunilah saya,” maka Allah Ta'ala 
berfirman, 'Hambaku telah melakukan perbuatan dosa dan ia 
mengetahui bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dan 
yang menuntut (menghukum) dosanya, maka Aku mengampuni 
dosa hamba-Ku itu.” 

Itu semua adalah karena kemuliaan Nabi Muhammad Saw. 
Kalau umat-umat terdahulu melakukan perbuatan dosa, maka 
sesuatu yang tadinya halal lantas diharamkan buat mereka. 
Apabila ada salah seorang di antara mereka melakukan 
perbauatan dosa, maka pada pintu rumahnya atau pada 
badannya ada tulisan “Fulan bin" Fulan telah melakukan 
perbuatna dosa ini dan cara tobatnya adalah begini.’ Namun, 
bagi umat Muhammad Saw. masalah tobat ini dibuat mudah, 
sebagaimana firman-Nya: 


مک فعل و CET‏ دم وش KKN pik‏ 
x“ 2“‏ 

الله عَمُوَاک a‏ 

“Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya 

dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 

mendapati Allah Maha Mengetahui lagi Maha jan “ (QS. 


An-Nisa: 110) 
Oleh karena itu, setiap muslim wajib untuk bertobat kepada 
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Allah Ta'ala di waktu pagi dan sore. 

Mujahid berkata, “Barangsiapa tidak bertobat pada waktu 
sore dan waktu pagi, maka ia termasuk orang-orang yang 
menganiaya dirinya sendiri.” Di samping itu, hendaknya 
bersungguh-sungguh dalam menjaga salat fardu, karena Allah 
Ta'ala menjadikan salat fardu sebagai pencuci dosa selama dosa- 
dosa besar dijauhi. 

Algamah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa 
ada seseorang datang kepada Nabi Saw. lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya telah bertemu seorang wanita di sebuah kebun, 
ia saya peluk dan saya berbuat kepadanya segala sesuatu, hanya 
saja saya tidak zina, maka Nabi diam sejenak, kemudian 
turunlah ayat: 


ALA IA EN DIANA اقم‎ 
ربق سے ور‎ Ful z ا‎ 
. G S ذلك ز‎ SEN ید ھښ‎ 


“Dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan dari malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) pebuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagiorang-orang yang ingat." (OS. 
Hud: 114) 

Kemudian Nabi memanggil orang itu dan dibacakan 
kepadanya ayat tersebut.Umar r.a. bertanya: “Ya Rasulullah, 
apakah ayat itu khusus ditujukan kepadanya atau untuk 
umum?” Beliau menajwab, “Untuk seluruh manusia.” 


Yunus bin Ubaid meriwayatkan dari Al-Hasan dari Nabi 
Saw., beliau bersabda: 


Sak‏ من ANG adas Pss‏ مَك ڪان وما = CN‏ باي 
É‏ صا جب الش مال فاد Konga Jaa‏ 
اف سر وا "JI‏ 
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“Tidaklah bagi seseorang melainkan dijaga oleh dua malaikat. 
Malaikat yang berada di sebelah kanan (pencatat amal baik) lebih 
berkuasa daripada malaikat yang berada di sebelah kiri (pencatat 
amal jelek). Apabila ia mengerjakan satu kejahatan, maka malaikat 
yang berada di sebelah kiri bertanya, “Apakah saya harus 
mencatatnya?' Malaikat yang berada di sebelah kanan itu berkata, 
'Tunggu dulu, sampai ia mengerjakan lima kejahatan." Apabila 
orang itu melakukan lima kejahatan, maka malaikat yang berada 
di sebelah kiri bertanya lagi, “Apakah saya harus mencatatnya?' 
Malaikat yang berada di sebelah kanan berkata, “Tunggu dulu,' 
sampai ia mengerjakan satu perbuatan baik.” Apabila ia telah 
mengerjakan satu amal baik, malaikat yang berada di sebelah kanan 
berkata, “Kami telah diberitahu bahwa kebaikan itu dilipatgandakan 
sepuluh kali. Karenanya, mari kita hapus lima kejahatan itu dengan 
lima kebaikan dan yang lima kebaikan lainnya tetap baginya.’ 
Maka setan berteriak seraya berkata, “Kapan saya dapat 
menjerumuskan anak Adam (manusia). 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Husein Al- 


Fira”, dari Abu Bakar dengan sanad dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata, “Pada suatu malam, setelah salat Isya” bersama 
Rasulullah Saw., saya bertemu dengan seorang perempuan yang 
berkerudung berdiri di tengah jalan, kemudian ia berkata, 
“Wahai Abu Hurairah, saya telah melakukan dosa yang sangat 
besar, maka apakah saya bisa bertobat?' Saya (Abu Hurairah) 
bertanya, “Apakah dosa yang kamu lakukan itu?' Ia menjawab, 
'Saya berbuat zina lalu anak hasil perzinaan itu saya bunuh.' 
Saya berkata kepadanya, 'Celaka kamu, dan kamu telah 
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membunuh, demi Allah, kamu tidak bisa bertobat.” Abu 
Hurairah lalu berkata, “Ia menjerit sejadi-jadinya lalu pingsan 
dan saya tinggalkan begitu saja. Dalam hati kecil saya timbul 
pertanyaan kenapa saya berani memberi fatwa padahal 
Rasulullah Saw. masih hidup. Kemudian pagi harinya saya 
menemui Rasulullah Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, tadi 
malam ada seorang perempuan minta fatwa kepada saya begini. 
Dan saya pun memberinya fatwa begini dan begini.” Rasulullah 
Saw. lantas bersabda, ‘Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un. Demi 
Allah, kamulah yang celaka dan membinasakan. Dari mana 
kamu, wahai Abu Hurairah? Perhatikanlah ayat-ayat ini: 


Sy Sl NG EN 23‏ صلی ی شی 
Sada <i‏ لعق ولایزیت ومن BET kan Jali‏ 


Lag 


LING u‏ بیسټ۸ټې 7 من 


, 


۲ فا ہے 
Ga SE‏ 25 یل TANTE‏ 7 لك BELI‏ 
کات وَكَانَ Wani‏ 


“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangispa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab 
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat, 
beriman, dan mengerjakan amal saleh, maka kejahatan mereka 
diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-Furgan: 68-69) 
Abu Hurairah berkata, “Kemudian saya berjalan di lorong- 
lorong kota Madinah dan berkata, “Siapakah yang dapat 
menunjukkan saya pada perempuan yang tadi malam minta 
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fatwa begini dan begini?” sehingga anak-anak mengatakan 
bahwa Abu Hurairah gila. Kemudian malam harinya saya 
betemu dengan perempuan itu di tempat yang kemarin ia berdiri, 
lalu saya beritahukan kepadanya apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah Saw. bahwa ia bisa bertobat. Kemudian ia menjerit 
karena gembira dan berkata, “Saya memmpunyai sebuah kebun, 
dan kebun itu saya sedekahkan untuk orang-orang yang miskin 
sebagai kafarat (penebus) dosa saya.” 


Dalam menafsirkan ayat: 
IS Au 
امه‎ TA تن تاب وامن یع وک صا اص العا َو‎ 
aw کے‎ aa 
. سا تم حسناټ‎ 

“Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan 

amal saleh, maka kejahatan mereka itu diganti Allah dengan 

kebaikan,” (OS. Al-Furgan: 70) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa seseorang yang telah 
bertobat, maka dosa-dosanya yang telah lewat itu diganti dengan 
kebaikan. Hal itu sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
r.a., ia berkata, “Nanti pada hari kiamat seseorang melihat 
catatan amalnya. Pada bagian awalnya ia melihat banyak 
tertulis perilaku maksiat dan pada bagian akhirnya banyak 
tercatat amal kebaikannya. Ketika ia mengulangi membacanya 
lagi dari awal, ia melihat bahwa seluruh catatan amalnya berisi 
amal kebaikan.” Abu Dzar Al-Ghiffari r.a. juga meriwayatkan 


dari Nabi Saw. seperti itu. Itulah maksud firman Allah Alah 
Ta'ala: 


s. 


r‏ دوت Z‏ غاد 
“Maka kejahatan mereka itu diganti Allah dengan kebajikan. Dan‏ 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-‏ 
Furgan: 70)‏ 
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Perlu diketahui bahwa tidak ada dosa yang lebih besar 
daripada kufur. Namun demikian Allah Ta'ala berfirman: 


AS‏ يهو TERAS‏ کلک ۔ 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu.” (OS. Al- 
Anfal: 38) 


Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


اک گی f GS‏ وال . کت ها 
x 14 Iè YN) GE‏ 

“Seandainya salah seorang di antara kalian berbuat dosa hingga 

memenuhi apa yang berada di antara langit dan bumi kemudian 

ia bertobat, niscaya Allah menerima tobatnya.” 

Diriwayatkan dari Yazid Ar-Raggasy, dalam khotbahnya 
Abu Hurairah r.a. menyampaikan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


AE ANGIN ال < میس‎ AI 


یہ یی 


بکد ث مما ذ یریل الله یاد LINK‏ الک یوت ک 


2 ني سا‎ 27 977 Sh 
دیش‎ Aj) سو‎ angan 0 


Yau! 
Z 14 تل‎ 


غا ہے کے Na‏ تسم AA‏ 2° و مب 

NY‏ جهنم ین PENA‏ جلت ذزتك ايوم 

HA‏ ویو له دم رن ل 1 Pentas‏ تک الگاک 
Z‏ < 


di سر ی ہی‎ ¿ Ea ESL KAS 


2 


nee fs sa = AN na 
REISE £ رتا کان دنه‎ BSA 


= 
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هو $ دع سو و یي کو ی O‏ وا ا ۳ 
سو بی ےر رص ہد وم YI V‏ ; الگا 
حیرمتقال 353 نره اک۹ حت BIS‏ ادخل‌التان 


“Adam adalah manusia paling mulia yang nanti pada hari kiamat 
Allah menyatakan tiga macam uzur kepadanya, Allah berfirman, 
“Wahai Adam, seandainya aku tidak mengutuk orang-orang yang 
berdusta, membenci dusta, dan mengancam siksaan atasnya, serta 
telah menjadi ketetapan-Ku, bahwa Aku akan memenuhi neraka 
Jahanam dengan jin dan manusia semuanya, niscaya Aku 
mengasihi keturunanmu semua pada hari ini.” Allah berfirman 
kepada Adam, “Wahai Adam, sesungguhnya Aku tidak akan 
memasukkan seorang pun di antara keturunanmu ke dalam neraka 
dan Aku tidak akan menyiksanya dengan api neraka kecuali orang 
yang telah Aku ketahui bahwa seandainya ia Aku kembalikan ke 
dunia, niscaya ia akan mengulangi lagi kejahatan yang dulu biasa 
ia lakukan dan tidak akan bertobat.' Allah berfirman kepada Adam, 
“Wahai Adam, Aku telah menjadikan kamu sebagai hakim antara 
Aku dengan keturunanmu. Berdirilah di dekat mizan lalu 
perhatikanlah amal mereka yang dapat kamu lihat. Barangsiapa 
yang amal kebaikannya lebih berat (meskipun) hanya seberat atom, 
maka ia berhak (masuk) surga, sehingga kamu akan mengetahui 
bahwa Aku tidak akan memasukkan seseorang ke dalam neraka 
kecuali orang yang zalim.” 

Aisyah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 

bersabda: 


Masih Tentang Tobat 1 


74 مه ہے نے ځا رس محر Mann‏ ام z‏ 
شرك با له EPA IAIN LA‏ ومو لكاروا 
دص که > s‏ او تر روو څرر ي راس Ti Esa‏ 
GAS SNN‏ الله GIS‏ لبد تفه TK‏ 
< 


سے کک “,= (Z< a‏ =*> £ و دو وم لو مھ پو ٢‏ 
h GEA E‏ ی IRI‏ اه منه اظ 


“Suratan amal itu ada tiga macam (yaitu): Suratan amal yang 
diampuni oleh Allah, suratan amal yang tidak bisa diampuni oleh 
Allah, dan suratan amal yang sama sekali tidak ditinggalkan oleh 
Allah Ta'ala. Suratan amal yang tidak diampuni oleh Allah adalah 
menyekutukan Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 
'Sesungguhnya orang yang menyekutukan (sesuatu dengan) Al- 
lah, maka Allah mengharamkan kepadanya surga dan tempatnya 
ialah, neraka.” Suratan amal yang diampuni oleh Allah Ta'ala 
adalah penganiayaan seseorang terhadap dirinya sendiri, (yaitu) 
dosa antara dirinya dengan Tuhannya. Sedangkan suratan amal 
yang sama sekali tidak ditinggalkan oleh Allah adalah 
penganiayaan (dosa) seseorang kepada sesama manusia.” 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


2 وص‎ É. > u رخ‎ ۳ ” ç 2 
Ta Saa Gli AWAN NG: 


الاو یی الگا و GAL AAN‏ 


“Setiap hak akan dikembalikan kepada pemiliknya nanti pada hari 
kiamat, sehingga kambing yang tidak bertanduk diberi kesempatan 
untuk menanduk kambing yang bertanduk.” 

Oleh karena itu, seseorang harus bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan masalah hak sesama manusia di dunia. Sebab, 
jika dosa itu berhubungan dengan sesama manusia, maka orang 
yang dianiaya itu mempunyai hak untuk menuntutnya dan 
permohonan ampun kepada Allah serta tobat tidak ada gunanya 
selama ia belum minta dibebaskan dari orang yang mempunyai 
hak itu. Apabila sewaktu di dunia ia tidak menyelesaikannya, 
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maka nanti pada hari kiamat kebaikan-kebaikannya akan 
diambil dan diberikan kepada orang yang dianiaya itu, 
sebagaimana dijelaskan di dalam hadis Nabi. 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Husain Al-Fira', dari Abu 
Bakar, dari Ahmad bin Abdullah, dari Shalih bin Muhammad, 
dari Al-Oasim bin Abdullah, dari Al-Ala' bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. beliau 
bersabda: 


ےو رو < 


> e ہر یر‎ ma ABe افش‎ TT AA 


۵ و‎ Ç 
وسم ار سض‎ sadé 


“Z 7 


Xç >‏ ته ومیامه FEE‏ ها وَقد ف 5 AG‏ 
مال هد aras Kas IE‏ هل Hee HER‏ 
رات ت ای وو سے K‏ 14 $ مو مص ($Z‏ 
TS‏ ته ولهنپاي J$ abian‏ 
E, r a‏ یم سال 7 E 9 AE‏ .01 

pê adi w. BUNGA من‎ dal a 
رف الا‎ 


“Tahukah kamu, siapakah orang yang pailit di antara umatku?” 
Para sahabat menjawab, “Orang yang pailit di antara kami adalah 
orang yang tidak mempunyai dirham, dinar, dan kekayaan sama 
sekali.” Rasulullah Saw. lalu bersabda, “Orang yang pailit di antara 
umatku adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan 
membawa salat dan puasanya, namun ia telah mencaci maki si 
ini, menuduh si ini, makan harta si ini, menumpahkan darah si ini 
dan memukul si ini, kemudian untuk (dosa) yang ini diambilkan 
dari kebaikan-kebaikannya, dan untuk (dosa) yang ini diambilkan 
dari kebaikan-kebaikannya. Apabila kebaikan-kebaikannya itu habis 
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sebelum terbayar Semuanya, maka kesalahan-kesalahan orang 

yang dianiaya itu diambil (dan dibebankan kepadanya) kemudian 

ia dilempar ke 001011 77 

Semoga Allah berkenan memberikan pertolongan kepada kita 
untuk bertobat dan senantiasa tetap berada dalam keadaan 
tobat, karena sesungguhnya tetap berada dalam keadaan tobat 
lebih sulit daripada tobat itu sendiri. 

Muhammad bin Sirin berkata, “Janganlah mengerjakan suatu 
kebaikan lantas meninggalkannya, karena sesungguhnya tidak 
ada seseorang yang bertobat kemudian ia mengulangi perbuatan 
dosanya itu bisa beruntung.” 


Oleh karena itu, orang yang telah bertobat hendaknya 
membayangkan seolah-olah saat kematiannya ada di depan 
matanya, supaya ia senantiasa terdorong untuk tetap dalam 
keadaan tobat. Ia harus merenungkan dosa-dosanya yang telah 
lampau, memperbanyak istighfar, bersyukur kepada Allah yang 
telah mengaruniakan kesempatan dan pertolongan untuk 
bertobat, serta membayangkan tentang pahala pada hari kiamat, 
karena orang yang membayangkan tentang pahala akhirat akan 
tertarik untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, 
sementara orang yang merenungkan tentang siksaan akan 
menghindarkan diri dari melakukan perbuatan-perbuatan buruk. 


Zaid bin Wahab meriwayatkan dari Abu Dzar r.a., ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepada kami apa yang 
tertulis di dalam suhuf Nabi Musa.” Beliau bersabda: 

وح دوس =Z‏ = # و غور ےد ے 
Z (< 15‏ ےے وی ہے > ”<< A Int‏ سیر سے DI‏ 
Dana‏ وعجبت لِمَن آیقن JU‏ کی ف LP‏ 
"< رم ,22 مرو A‏ سس 
لمن ايقن SENI San‏ وعَجنت GI‏ 
A > -‏ اښ 
"<< ےم سے ”< سل ےھ ےہ 1 TANGGA‏ ے وے مرو رو 
ايك SES‏ رف يمب وه GEA‏ 
2 


7 مرم D -- w‏ و 
ہے سو S3‏ د ري ړت Tau‏ وی رن ہے We Z(%‏ 
AA ani‏ با لیف 6 & 
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۳ 
ETA 5 y E ETE ad CAH ge z WA) 
c سکا‎ IA y K RR ون‎ 1 

۳ 


لور YA‏ دنه ع سک au aan‏ 


“Di dalam suhuf Nabi Musa itu ada enam ungkapan dan aku 
heran kepada orang yang meyakini adanya neraka tapi ia masih 
bisa tertawa terbahak-bahak. Aku heran kepada orang yang 
meyakini adanya kematian, tapi ia masih bisa bergembira. Aku 
heran kepada orang yang meyakini adanya hisab, tapi ia masih 
bisa melakukan perbuatan-perbuatan buruk. Aku heran kepada 
orang yang meyakini adanya takdir (ketentuan Allah), tapi ia 
masih sempat bersusah payah. (Dalam hadis yang lain: Bagaimana 
ia bisa bersedih hati). Aku heran kepada orang yang melihat dunia 
dan perubahan penghuninya, tapi ia bisa tenang kepada dunia. 
aku heran kepada orang yang meyakini adanya surga, tapi ia tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan baik. Tidak ada tuhan kecuali 
Allah: Muhammad adalah utusan Allah.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a. bahwa ketika 
berjalan-jalan di Kufah, tiba-tiba ia bertemu dengan orang-orang 
fasik yang sedang berkumpul dan meminum-minuman keras, 
dan di tengah-tengah mereka ada seorang penyanyi yang 
bernama Zadan. Si Zadan memukul-mukul rebana sambil 
bernyanyi merdu sekali. Ketika Abdullah bin Mas'ud 
mendengarnya, ia berkata, “Betapa bagusnya suara ini jika 
digunakan untuk membaca Al-Ouran.” Abdullah bin Mas'ud 
meletakkan selendang di kepalanya seraya terus berjalan. Zadan 
mendengar apa yang diakatan oleh Abdullah, lalu bertanya, 
“Siapakah orang itu?” Orang-orang yang berada di situ 
menjawab, “Dia adalah Abdullah bin Mas'ud, sahabat 
Rasulullah Saw.” Zadan bertanya lagi, “Apa yang ia ucapkan?” 
Mereka menjawab, “Ia mengatakan bahwa suaranya sangat 
bagus jika digunakan untuk membaca Al-Ouran.” Apa yang 
diucapkan oleh Abdullah itu sangat terkesan di dalam hati 
Zadan. Seketika ia berdiri dan membanting rebananya sampai 
pecah, lalu cepat-cepat menyusul Abdullah. Ia meletakkan sapu 
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tangan di lehernya dan menangis di depan Abdullah. Lantas 
merangkulnya dan keduanya pun menangis. Abdullah lalu 
berkata, “Bagaimana saya tidak mencintai orang yang dicintai 
oleh Allah Ta'ala.” Zadan lalu bertobat dari dosa-dosanya dan 
senantiasa dekat dengan Abdullah untuk mendalami Al-Ouran 
dan ilmu-ilmu yang lain, sehingga ia menjadi orang yang benar- 
benar alim, hingga banyak hadis yang diriwayatkan dari Zadan 
dan Abdullah bin Mas'ud r.a. 


Al-Fagih berkata, “Ayah saya bercerita bahwa di kalangan 
Bani Israil ada seorang perempuan pelacur yag sangat cantik, 
Pintu rumahnya selalu terbuka dan setiap orang yang lewat bisa 
melihat dia sedang duduk di sofa yang berada persis di depan 
pintu rumahnya. Setiap orang yang melihat tertarik kepadanya 
dan seseorang baru diperbolehkan masuk jika ia menyerahkan 
uang sepuluh dinar. Pada suatu hari ada seorang yang sangat 
taat beribadah lewat di depan pintu rumahnya. Ketika ia 
menoleh, ia melihat perempuan yang cantik itu sedang duduk 
di sofa, dan ia tertarik. Ia berusaha sekuat tenaga untuk 
menghilangkan ketertarikannya. Tetapi ia tidak mampu, 
sehingga akhirnya ia menjual pakaiannya dan mengumpulkan 
uang yang diperlukan untuk bisa masuk ke rumah perempuan 
itu. Setelah terkumpul uang yang diperlukan, ia datang ke pintu 
rumah itu untuk menyerahkan uang yang dimaksud. 
Perempuan itu menerimanya dan memberikannya kepada orang 
yang mengurusinya seraya menjanjikan waktu yang ditentukan. 
Pada waktu yang telah ditentukan, ia datang ke situ, dan 
perempuan itu sudah berhias serta duduk di sofa. Ia masuk dan 
duduk bersama perempuan itu. Ketika ia mengulurkan tangan 
dan hendak merangkulnya, tiba-tiba atas rahmat Allah dan 
berkat ibadahnya, hatinya sadar.Iamerasa bahwa saat itu Allah 
dari atas arasy-Nya sedang melihat perbuatannya. Ia benar- 
benar sadar bahwa ia berada dalam suasana haram yang bisa 
jadi akan menghapuskan semua amal baik. Hatinya bergetar 
dan wajahnya pucat. Melihat perubahan muka yang begitu 
mendadak, perempuan itu bertanya kepadanya, “Apa yang 
menimpamu?” la menjawab, “Aku takut kepada Tuhanku, 
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maka izinkanlah aku keluar.” Perempuan itu berkata, “Bodoh 
kamu, banyak orang yang ingin memperoleh kesempatan seperti 
ini. Apa sebenarnya yang terjadi pada dirimu?” Ia menjawab, 
“Sesungguhnya aku takut kepada Allah. Uang yang telah aku 
berikan kepadamu halal bagimu. Izinkanlah aku keluar.” 
Perempuan itu berkata kepadanya, “Tampaknya kamu belum 
pernah melakukannya hal seperti ini.” Ia menjawab, “Benar, 
aku belum pernah melakukannya.” Perempuan itu bertanya, 
“Dari mana kamu? Dan siapa namamu?” Ia pun 
memberitahukan kepada perempuan itu bahwa ia berasal dari 
desa ini dan namanya ini. Kemudian perempuan itu 
mengizinkannya keluar. Ia pun keluar dari rumah perempuan 
itu seraya menangis dan menaburkan debu di atas kepala sebagai 
tanda penyesalan yang mendalam. Melihat sikapnya tersebut, 
hati perempuan itu sangat terkesan dan berkata di dalam 
hatinya, “Orang itu baru akan melakukan untuk yang pertama 
kalinya tapi sudah demikian mendalam perasaan takutnya, 
lantas bagaimana dengan diriku yang telah melakukan dosa 
bertahun-tahun lamanya. Tuhan yang ia takuti juga sama 
dengan Tuhanku, maka seharusnya aku lebih takut daripada 
dia.” Kemudian ia bertobat kepada Allah Ta'ala. Ia menutup 
rapat-rapat pintu rumahnya dan mengenakan pakaian yang 
sangat tertutup serta tekun beribadah. Di dalam hatinya ia 
berkata, “Bagaimana seandainya aku mencari laki-laki itu dan 
mudah-mudahan ia mau mengawiniku sehingga aku selalu 
dekat dengannya dan bisa belajar banyak masalah agamaasih Tentang Tobat 207 


teringat akan apa yang pernah terjadi antara dirinya dan orang 
perempuan itu, sehingga ia menjerit sejadi-jadinya dan 
nyawanya keluar saat itu juga. 

Perempuan itu sangat sedih dan berkata, “Aku ke sini karena 
dirinya, tetapi tiba-tiba ia meninggal dunia. Maka, apakah ada 
salah seorang di antara saudara-saudaranya yang memerlukan 
isteri?” Orang-orang di kampung itu menjawab, “Ia mempunyai 
saudara yang saleh, akan tetapi ia tidak mempunyai kekayaan 
apa-apa.” Perempuan itu menjawab, “Tidak masalah, aku 
mempunyai kekayaan yang cukup.” Kemudian saudaranya itu 
mengawininya, maka lahirlah tujuh anak yang semuanya 
menjadi nabi di kalangan Bani Israil.[] 
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HAK ORANG TUA 


Al-Faqih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad Asy-Syamadzi, dari Faris bin Marduwaih, dari 
Muhammad bin Al-Fadhl Al-Abid, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Sa'id bin Mas'ud dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata, “Tidak ada 
seorang mukmin yang mempunyai orang tua dan pada waktu 
pagi ia berbuat baik kepada orang tuanya itu, melainkan Allah 
membukakan dua pintu surga baginya dan Allah tidak akan 
rida kepadanya jika salah satu dari kedua orang tuanya murka 
kepadanya.” Ada seseorang bertanya, “Walaupun orang tuanya 
itu orang yang zalim?” Ia menjawab, “Meskipun orang tuanya 
itu orang yang zalim.” Hadis ini diriwayatkan pula dengan 
riwayat yang marfu’ dan ada tambahan: “Dan tidaklah ia berada 
di waktu pagi sedangkan ia menyakiti hati orang tuanya, 
melainkan Allah membukakan dua pintu neraka dan jika hanya 
salah satu di antara kedua orang tuanya, maka yang dibukakan 
juga hanya satu pintu.” 

Al-Fagih menturkan dari Abul Oasim, dari Faris, dari 
Muhammad bin Al-Fadhl, dari Ubaidillah bin Musa, dari Sufyan 
bin Ibnu Juraij, dari Atha' bahwa Nabi Musa a.s. berkata, “Wahai 
Tuhanku, berilah saya wasiat.” Allah berfirman, “Aku berwasiat 
supaya kamu selalu berbakti kepada-Ku.” Nabi Musa berkata, 
“Berilah saya wasiat.” Allah berfirman, “Aku berwasiat supaya 
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kamu selalu berbakti kepada ibumu.” Nabi Musa berkata, 
“Berilah saya wasiat.” Allah berfirman, “Aku berwasiat supaya 
kamu selalu berbakti kepada ayahmu.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a., ia berkata: 


4 7 وم 
کال لک SERA Ia‏ 
NG IE sin‏ َال م گال Pen‏ 

“Ada seseorang datang kepada Nabi Saw. lantas berkata, 

“Sesungguhnya saya ingin berjihad.” Beliau bertanya, “Apakah 

orang tuamu masih hidup?” la menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 

'Layanilah kedua orang tuamu itu sebagai jihad.” 

Al-Fagih menjelaskan, hadis tersebut menunjukkan bahwa 
berbakti kepada orang tua lebih utama daripada berjihad di jalan 
Allah Ta'ala. Sebab Nabi Saw. mencegah orang yang datang 
kepadanya itu ikut berjihad dan sebagai gantinya ia disuruh 
mengurusi orang tuanya. Dengan demikian, seseorang tidak 
boleh keluar untuk berjihad di jalan Allah jika kedua orang 
tuanya tidak mengizinkannya. Selama panggilan jihad itu tidak 
umum, maka tetap taat kepada orang tua lebih utama daripada 
keluar untk berperang. 


Bahz bin Hakim meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya, 


ia berkata: 
ومن پر تم من‎ 


24 DE na 


NAN تاک‎ JE من‎ LE J6 AG 


“Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang harus 
saya perlakukan dengan baik?” Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Saya 
bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Saya 
bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ayahmu, 
kemudian kerabat yang terdekat, lantas kerabat yang dekat.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim, dari Faris bin 
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Marduwaih, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Ashram bin 
Hausyab, dari Isa bin Abdullah, dari Zaid bin Ali, dari ayahnya, 
dari kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


: E رور سو کپ‎ E ہے لاف سے‎ f 
من اف لهی عن‎ Gg saa CZ NGE 
سا هری غو نک‎ ARE سو سی ےھ‎ a ها اوس اغ‎ 
EA IPS TA لاق ما اء آن‎ aa 


SER JA TAB YA 
“Seandainya Allah mengetahui ada kata yang lebih ringan 
daripada kata “ah” sebagai bentuk kedurhakaan terhadap orang 
tua, niscaya Allah akan melarangnya. Orang yang durhaka 
(kepada orang tua itu) boleh berbuat apa saja yang ia inginkan, 
tapi ia tidak akan masuk surga, dan orang yang berbakti (kepada 
orang tua itu) boleh melakukan apa saja yang ia inginkan, dan ia 
tidak akan masuk neraka.” 

Al-Fagih mengatakan, meskipun seandainya Allah Ta'ala 
tidak menyebutkan di dalam kitab-Nya tentang kewajiban 
berbakti kepada orang tua, tetapi secara akal sehat saja berbakti 
kepada keduanya itu memang wajib. Orang yang akalnya sehat 
tentu mengetahui bagaimana berbakti dan menunaikan hak- 
hak kedua orang tua, apalagi Allah Ta'ala telah menyebutkan 
di dalam semua kitab-Nya, baik di dalam Taurat, Zabur, Injil 
maupun Al-Quran. Allah telah mewahyukan kepada semua 
nabi untuk berbakti kepada orang tua, mengetahui hak 
keduanya, serta menjadikan keridaan-Nya tergantung kepada 
keridaan dua orang tua dan kemurkaan-Nya tergantung kepada 
kemurkaan dua orang tua. 

Diriwayatkan, bahwa ada tiga ayat yang diturunkan 
bergandengan. Allah tidak akan menerima yang satu tanpa 
dibarengi gandengannya. Ayat yang pertama adalah firman 
Allah Ta'ala: 


<, 28 ¿< WA ےک وھ‎ 
BI SIS BAN اقيم ول‎ 
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“Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat.” (QS. Al-Bagarah: 
43) 


Barangsiapa mengerjakan salat, tetapi ia tidak menunaikan 
zakat, maka salatnya tidak akan diterima. 


Ayat yang kedua adalah firman Allah Ta'ala: 


د )و رر , رو و 
ISLEM NG Wa‏ 
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-‏ 
(Nya).” (OS. Al-Maidah: 92)‏ 


Barangsiapa taat kepada Allah, tetapi jika ia tidak taat kepada 
Rasul, maka ketaatannya kepada Allah tidak akan diterima. 


Ayat yang ketiga adalah firman Allah Ta'ala: 


. وَِوَالدَيْكَ‎ IS 


“Hendaknya kamu bersyukur kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu.” (OS. Lugman: 14) 


Barangsiapa bersyukur kepada Allah, tetapi jika ia tidak 
bersyukur kepada orang tuanya, Maka syukurnya kepada 
Allah tidak akan diterima. 


Dalil atas hal itu adalah hadis yang diriwayatkan dari 
Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


Gada HA KS RIESA 
ہر و ہو ے‎ 


ید 21 ,4 ویر 
فمن ارجی KENES RFORP‏ وک ے نو 
Kb bera‏ سرت AH‏ ومر ېن لك الد یه Gad‏ 
ab‏ ی > EN YES A‏ ماه اه 
“Sesungguhnya kutukan orang tua itu memutuskan asal anak‏ 
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apabila anak itu durhaka kepada keduanya. Barangsiapa merasa 

senang kepada orang tuanya, maka berarti id merasa senang 

kepada Dzat Penciptanya, dan barangsiapa marah kepada orang 
tuanya maka berarti ia marah kepada Dzat Penciptanya. 

Barangsiapa mendapatkan orang tuanya atau salah satu di antara 

keduanya tapi ia tidak berbuat baik kepada keduanya, maka ia 

masuk neraka, lantas Allah menjauhkannya (dari rahmat-Nya).” 

Nabi Saw. pernah ditanya, “Amal apa yang paling utama?” 
Beliau menjawab: 

و 

ABI, کے ا ادف سنا‎ oap RE, Eeg AG 

JING Pusa‏ نع لھا دی سیل ار 

“Salat pada waktunya, berbuat baik kepada orang tua, 7 

berjuang di jalan Allah.” 

Dari Fargad As-Sinji, ia berkata, “Saya membaca dalam 
sebagian kitab, bahwa seorang anak tidak pantas berbicara di 
depan ibu bapaknya, kecuali atas izin dari keduanya. Ia tidak 
pantas berjalan di depan, di samping kanan atau kirinya, kecuali 
jika dua orang tuanya memanggilnya lantas ia memenuhi 
panggilan itu. Ia harus berjalan di belakang kedua orang tuanya, 
sebagaimana seorang budak berjalan di belakang tuannya.” 

Diceritakan bahwa ada seseorang datang kepada Nabi Saw. 
lantas berkata: 


کر ۔ 2 9 ښوخ وی :$ ë‏ = اعم دم 2 
لول وَاحِدَة ین يا و ولټنك قد احسنت واه LE‏ 


“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku mengingau di tempatku 
kemudian aku memberinya makan dan minum dengan tanganku, 
serta mewuduinya dan mengangkatnya di atas bahuku, maka 
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apakah (yang demikian itu) berarti aku membalasnya? Beliau 

bersabda, “Belum, belum satu persen pun. Bahkan kamu telah 

berbuat baik dan Allah akan memberi pahala yang banyak atas 
amalmu yang sedikit itu.” 

Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, 
“Di dalam hikmah tertulis: Terkutuklah orang yang mengutuk 
ayahnya. Terkutuklah orang yang mengutuk ibunya. 
Terkutuklah orang yang menjauhkan diri dari jalan yang benar, 
atau orang yang menyesatkan orang buta. Terkutuklah orang 
yang menyembelih binatang dengan tidak menyebut. nama 
Allah. Terkutuklah orang orang yang mengubah batas tanah." 

Maksud mengutuk ayah atau ibu adalah melakukan suatu 
perbuatan yang membuat ayah atau ibunya dikutuk oleh orang 
lain, sehingga seolah-olah ia mengutuk langsung ayah atau 
ibunya. 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


r ra سوہ‎ 2. PA ; حر و‎ ra 
AIB SIS II SUKA رمن‎ 
I سر‎ 


تک والدڼه کاک سب لب کل 5540226 


“Sesungguhnya di antara dosa besar adalah mencaci maki orang 
tua. Ditanyakan (kepada beliau), “Bagaimana seseorang mencaci 
maki orang tuanya?” Beliau bersabda, “Ia mencaci maki ayah orang 
lain, sehingga orang lain itu mencaci maki ayahnya, ia mencaci 
maki ibu orang lain, sehingga orang lain mencaci maki ibunya.” 


Abban meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., ia berkata: 


سور سم S‏ سرب روا رورو 1 22 22 و >= 

کان شاب je‏ عهد تسول اللو صل امه عننه و 
ALA‏ خي ایض خو ار 7 

یکی علقم وَكَانَ دید BY‏ دعوم 


da سح‎ 


Baa Gas aon 8 z ےکن کا‎ a درم‎ 
Se NG ang فرش‎ 3 IN 
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الم الله 4 عکنه ٢ SEIS‏ تی ۓے LK b za‏ 
گا a ٢‏ 
میلال مین وََسَلْمَان وکا LE fui‏ 
له aidie apang Ka‏ 
اه adah. AA‏ و 
ول لص TENIS Ia SA‏ 
سل ې دوبعم Uda‏ کن تھیل 
له اما ابو فد ماک وله ام NGGE‏ سح V< jus‏ 
71 292 تاق ال الم J f‏ 
w‏ و lz‏ 42 < ۳ 
z =‏ وف 7 = یك ko KN IL‏ ده KIE‏ 
تلم ته دك ت ی £ 


z -2 


Sri Laa AI ت‎ G نه‎ 


او هف sekeng‏ و سخ 
SS GS MAN GE‏ کی IL‏ الصا 

کم ان ن ڪڌ بيجا رو 
G= NG ah‏ سس تست بت 


NE Sa tz ۳ 


۹ 
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masuk ke rumah Rasulullah Saw. Setelah mengucapkan salam 
dan beliau pun membalas ucapan salamnya, ia duduk di hadapan 
Rasulullah Saw. lantas beliau bertanya, “Katakan dengan jujur 
kepadaku karena jika kamu berbohong, niscaya akan turun wahyu 
dari Allah Ta'ala kepadaku. Bagaimana keadaan Algamah?” la 
menjawab, “Ya Rasulullah, dia rajin salat, puasa, dan sedekah, 
sehingga sulit diketahui banyaknya. Nabi Saw. bertanya, “Lalu 
bagaimana hubunganmu dengan dia.” Jawabnya, “Saya sangat 
marah kepadanya.' Beliau bertanya, “Kenapa demikian?” Ia 
menjawab, “Karena dia lebih mengutamakan istrinya daripada 
saya. Dalam banyak hal ia patuh pada istrinya dan durhaka kepada 
saya.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Kemurkaan ibunya 
itulah yang mengunci lidahnya untuk mempersaksikan bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Allah.” Kemudian beliau bersabda kepada 
Bilal, “Pergi dan kumpulkanlah kayu sebanyak-banyaknya untuk 
membakar Algamah.' Ia berkata, “Ya Rasulullah, anakku, buah 
hatiku, akan engkau bakar dengan api di hadapanku? Betapa berat 
perasaan hatiku?" Rasulullah Saw. lalu bersabda kepadanya, “Wahai 
ibu Algamah, siksaan Allah itu lebih berat dan lebih kekal. Apabila 
kamu ingin agar Allah mengampuninya, maka relakanlah dia. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, salat 
dan sedekah (yang ia kerjakan) itu tidak akan bermanfaat baginya 
selama kamu murka kepadanya.’ Kemudian ibu Algamah 
mengangkat kedua tangannya dan berkata, “Ya Rasulullah, saya 
mempersaksikan kepada Allah di langit dan engkau wahai 
Rasulullah serta orang yang berada di sini bahwa saya telah 
merelakan anaknya Algamah.' Rasulullah Saw. lantas bersabda 
kepada Bilal, 'Wahai Bilal, lihatlah apakah Algamah mampu 
mengucapkan Laa ilaaha illallaah, karena siapa tahu ibu Algamah 
mengungkapkan hal itu tidak dengan setulus hati karena malu 
kepada Rasulullah Saw.' Kemudian Bilal pergi ke rumah Algamah 
dan ketika sampai di pintu rumahnya ia mendengar Algamah 
sedang mengucpakan Laa ilaaha illallaah. Setelah Bilal masuk 
ke dalam rumah, ia berkata, 'Ketahuilah wahai orang-orang, 
sesungguhnya kemurkaan ibu Algamah itulah yang menghalangi 
lisannya untuk mengucapkan syahadat dan sesungguhnya kerelaan 
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ibunya itu telah melepas lidahnya (sehingga bisa mengucapkan 
syahadat).' Maka pada hari itu pula Algmah meninggal dunia 
dan Rasulullah Saw. datang ke sana lalu memerintahkan untuk 
memandikan serta mengkafaninya, lalu beliau menyalatkannya. 
Sewaktu berada di tebing kuburnya, beliau berdiri dan bersabda, 
“Wahai orang-orang Muhajirin dan Anshar, barangsiapa yang 
mengutamakan istrinya daripada ibunya, maka ia akan 
mendapatkan kutukan Allah, serta ibadah-ibadah fardu dan 
sunahnya tidak akan diterima.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dalam 
menafsirkan ayat: 


< 2 مد ری کم LL‏ ص02 2 ی 
CUT, e‏ 
20 ند iui apa‏ 47 دیا VO‏ 
ANA‏ 1385 سم کو ے جس سو 2:21 
xe a‏ هما فلا کرت P‏ 
که 02000000 57 AN‏ 
ال ل w KAN‏ 33 ان Jap BEE‏ 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada 
ibu bapakmu sebaik-baiknya. Jika salah seorang atau keduanya 
“sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka jangan 
sekali-kali mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai 
Tuhanku, kasihanilah keduanya, sebagaimana keduanya telah 
mendidik aku waktu kecil.” (OS. Al-Isra: 23-24) 

Ibnu Abbas menjelaskan, bahwa yang dimaksud kita harus 
berbakti kepada kedua orang tua adalah, kita harus selalu 


berbuat baik dan lemah lembut kepada kedua orang tua. Apabila 


keduanya atau salah satunya telah tua renta, jangan sekali-kali 
mengatakan 'ah', artinya jangan sampai mengucapkan kata- 
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kata yang bisa menyakitkan hati. Jika orang tua kita sudah 
jompo dan memerlukan bantuan untuk buang air besar, maka 
jangan merasa enggan atau bermuka masam di dalam melayani 
orang tua kita. Ingatlah, bahwa keduanya telah berupaya 
membesarkan kita dengan susah payah. Kita harus selalu 
bersikap sopan terhadap keduanya dan berbicara dengan lembah 
lembut, serta mendoakan keduanya dan berbicara dengan 
lemah-lembut, serta mendoakan keduanya terutama setelah 
selesai salat. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama tabiin dia berkata, 
“Barangsiapa mendoakan kedua orang tuanya lima kali setiap 
hari, maka ia telah menunaikan hak keduanya, karena Allah 
Ta'ala berfirman, "Hendaklah kamu bersyukur kepada-Ku dan 
kepada kedua orang tuamu.' Bersyukur kepada Allah itu dengan 
mengerjakan salat lima kali setiap hari dan bersyukur kepada 
kedua orang tua adalah dengan mendoakan keduanya lima 
kali setiap hari.” 

Sedang maksud dari firman Allah Ta'ala (OS. Al-Isra: 25) 
yang artinya: “Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu, jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat.” Yaitu Allah 
mengetahui kelemahlembutan dan kebaktian terhadap kedua 
orang tua yang ada di dalam hatimu, jika kamu sekalian 
memang termasuk orang yang berbakti kepada kedua orang tua, 
sehingga Allah pun pasti memberikan pahala atas baktinya itu. 
Oleh karenanya, apabila kamu meninggalkan hak orang tua, 
bertobatlah kepada Allah untuk kembali dari dosa-dosanya itu 
menuju pengampunan-Nya. 

Dikatakan bahwa orang tua itu mempunyai 10 hak yang 
harus dipenuhi anaknya, yaitu: 

1. Apabila orang tua membutuhkan makanan, maka anaknya 
harus memberikan makanan kepadanya. 

2. Apabila orang tua membutuhkan pakaian, maka anaknya 
harus memberikan pakaian kepadanya, selagi anaknya 
mampu. 

3. Apabila orang tua membutuhkan pelayanan, maka anaknya 
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harus melanyinya. 
Apabila orang tua memanggil anaknya, maka anaknya harus 


4. 
menjawab dan datang kepadanya. 

5. Apabila orang tua memerintahkan sesuatu, maka anaknya 
harus mematuhinya, selama tidak memerintahkan untuk 
berbuat maksiat. 

6. Anak harus berbicara dengan sopan dan lemah lembut, ti- 
dak boleh berbicara kasar kepada orang tuanya. 

7. Anak tidak boleh memanggil nama orang tuanya. 

8. Anak harus berjalan di belakang orang tuanya. 

9. Anak harus menyenangi apa yang menjadi kesenangan or- 
ang tua dan menjauhkan diri dari apa yang dibenci oleh 
orang tua. 

10. Anak harus memohonkan ampun bagi orang tua kepada 
Allah. 

Allah menceritakan tentang keadaan Nabi Nuh a.s. yang 
berdoa: 


بری j‏ و a [tz[2‏ ہے ہے 
TG AA‏ 
“Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku.” (OS.‏ 


Nuh: 28) 
Demikian pula doa Nabi Ibrahim a.s.: 


3 دعاء ç Misi‏ لموم CS‏ 
يموم مساب 


“Wahai Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Wahai Tuhan kami, 
berilah ampunan bagiku dan bagi kedua orang tuaku serta segenap 
orang-orang yang beriman pada hari terjadinya hisab.” (QS. 
Ibrahim 40-41) 


Diriwayatkan dari sementara sahabat r.a., ia berkata, “Tidak 


suka mendoakan dua orang tua bisa menyebabkan sempitnya 
rezeki bagi si anak.” Apakah mungkin seseorang dapat 
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menyenangkan kedua orang tua setelah keduanya meninggal 
dunia? Jawabnya, “Bisa, dengan tiga hal, yaitu: 1) Menjadi anak 
yang saleh, karena mempunyai anak yang saleh merupakan 
dambaan orang tua. 2) Mempererat tali persaudaraan dengan 
kerabat dan kenalan orang tua. 3) Memohonkan ampun dan 
mendoakan kedua orang tua serta bersedekah untuk keduanya.” 
Al-Ala' bin Abdurrahman meriwayatkan dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 
عَعله لین تلا مد جا ريا‎ SENIN رذامات‎ 
دا سن‎ Z (í > و وس ره‎ AIA EA 
BASA AN به‎ UNP 
“Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya kecuali tiga, yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 
dan anak saleh yang memohonkan ampun untuknya.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


DES LI یات‎ ES IN م ن گان يمر‎ BY 


“Jangan memutuskan orang yang dulunya biasa dihubungi oleh 

ayah karena yang demikian itu bisa memadamkan cahayamu, 

karena sesungguhnya kasih sayangmu adalah kasih sayang 

ayahmu.” 

Disebutkan, bahwa ada seseorang dari Bani Salimah datang 
kepada Nabi Saw. dan berkata: 
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“Sesungguhnya kedua orang tuaku sudah meninggal dunia, maka 
apakah masih ada jalan untuk berbuat baik kepada keduanya?” 
Beliau bersabda, “Ya, (yaitu) memohonkan ampun bagi keduanya, 
melaksanakan janji (wasiat) keduanya, menghormati teman-teman 
keduanya, dan mempererat tali persaudaraan dengan kerabat 
keduanya.” ][ 
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HAK ANAK 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Hasan bin Imarah dari Muhammmad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Isa bin Thalhah, dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda: 


ba‏ الود على EMS‏ اشیاء آن یج ممه 3ا 
NDAN‏ الکتات Z53560)‏ روج SU‏ 


“Termasuk hak anak (yang harus dipenuhi) oleh orang tua ada 
tiga hal, yaitu: Memberi nama yang baik ketika anak itu lahir, 
mengajarkan kitab Allah (Al-Quran) ketika anak itu mulai bisa 
menggunakan akalnya, dan mengawinkan ketika anaknya itu telah 
dewasa.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., bahwa ada seseorang 
datang dengan membawa anaknya seraya berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, anakku ini durhaka kepadaku.” Umar r.a. 
berkata kepada anak itu, “Apakah kamu tidak takut kepada 
Allah? Engkau tahu hak orang tua itu adalah begini dan hak 
anak adalah begini.” Anak itu bertanya, “Wahai Amirul 
Mukminin, apakah anak mempunyai tiga hak yang harus 
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dipenuhi oleh ayahnya?” Umar menjawab, “Ya, haknya yaitu 
hendaknya ayahnya memilihkan ibu yang terhormat, artinya 
ayahnya tidak kawin dengan perempuan hina supaya anaknya 
tidak merasa tercela karena ibunya, memberikan nama yang 
baik, dan mengajarinya membaca Al-Ouran.” Anak itu berkata, 
“Demi Allah, ayahku tidak memilihkan ibu yang terhormat 
untukku, ia membeli budak perempuan dengan harga 400 
dirham, ia tidak memberikan nama yang baik untukku, di mana 
ia memberikan nama kelelawar jantan kepadaku, dan ia tidak 
mengajariku satu ayatpun dari Al-Quran.” Kemudian Uamr r.a. 
menoleh kepada ayahnya seraya berkata, “Kamu mengatakan 
anak ini durhaka kepadamu, padahal kamu telah durhaka 
kepadanya sebelum ia durhaka kepadamu. Pergilah kamu dari 
sini!” 

Al-Faqih berkata, “Saya mendengar ayah saya menceritakan 
dari Abu Hafsh Al-Yaskandi, salah seorang ulama Samarkand, 
bahwa ia kedatangan seseorang yang mengadu telah dipukul 
dan disakiti anaknya. Kemudian Abu Hafsh berkata, “Maha Suci 
Allah, apakah ada anak yang berani memukul ayahnya?' Orang 
itu menjawab, “Ada, dia telah memukul dan menyakiti saya.’ 
Abu Hafsh bertanya, “Apakah kamu mengajari kesopanan dan 
ilmu pada anakmu?” Ia menjawab, “Tidak.” Abu Hafsh bertanya, 
“Apakah kamu menagajari Al-Quran kepada anakmu?” ia 
menjawab, “Tidak.” Abu hafsh berkata, “Lalu apa yang biasa 
dilakukan oleh anakmu?’ ia menjawab, ‘Bertani.’ Abu Hafsh 
bertanya, “Tahukah kamu mengapa ia memukulmu?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Abu hafsh berkata, “Barangkali sewaktu ia 
pergi ke ladang dengan mengendarai keledai yang di kanan 
kirinya ada kerbau dan di belakangnya ada anjing sambil 
bernyanyi karena tidak bisa membaca Al-Quran, ia menyangka 
bahwa kamu adalah seekor lembu yang mengganggunya, maka 
bersyukurlah kepada Allah karena ia tidak memukul 
kepalamu.” 


Diceritakan dari Tsabit Al-Bannani, bahwa ada seseorang 
yang sering memukul ayahnya, kemudian ditanyakan kepada 
ayahnya, “Kenapa bisa begitu? “Ayahnya menjawab, “Pantas 
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jika anakku berbuat seperti itu karena aku dulu sering memukul 
ayahku. Jadi, mungkin ini merupakan balasan atas perbuatanku 
itu dan aku tidak menyalahkan anakku.” 

Salah seorang yang bijaksana berkata, “Barangsiapa durhaka 
kepada orang tuanya, maka ia tidak akan mencapai maksudnya. 
Dan barangsiapa tidak mengalah kepada keluarganya, maka ia 
akan kehilangan kenikmatan hidup.” Asy-Sya'bi meriwayatkan 
dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


یما لکا مات فده عل بزو 

“Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada orang tua yang 

membantu anaknya untuk berbakti kepadanya.” 

Maksudnya, ia tidak memerintahkan sesuatu yang sekiranya 
tidak bisa dilaksanakan oleh anaknya, yang berarti anaknya 
itu durhaka kepadanya. 

Diriwayatkan dari salah seorang yang saleh, bahwa apabila 
ia memerlukan sesuatu, ia tidak menyuruh anaknya, akan tetapi 
menyuruh orang lain, dan ketika ada orang yang bertanya, 
kepadanya, ia menjawab, “Bila aku menyuruh anakku, aku 
khawatir dia tidak bisa mengerjakannya, sehingga dia durhaka 
kepadaku yang bisa menyebabkan dia masuk neraka.” Kisah 
seperti itu juga diriwayatkan dari Khalaf bin Ayyub. 

Al-Fudhail bin Iyyadh berkata, “Orang yang sempurna kemanu- 
siaannya adalah orang yang berbakti kepada orang tuanya, menyam- 
bung tali persaudaraan, menghormati saudara-saudaranya, baik 
akhlaknya kepada keluarganya, anak-anak, dan pelayannya, menjaga 
agamanya, membersihkan harta kekayaannya, menafkahkan kele- 
bihan hartanya, menjaga lisannya, rajin bekerja, serta tidak bergaul 
dengan orang-orang yang suka membicarakan orang lain.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau berkata: 


LA‏ سر Z” 193 ٧ z‏ و 
امن تا معا و وان ڪون KS‏ وارلاده 


y S 5 ë, x b‏ و څرګ رو 
OA í‏ يکوت NG‏ 
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“Ada empat hal yang termasuk (tanda) kebahagiaan seseorang 
yaitu: Jika istrinya salehah, anak-anaknya taat, pergaulannya 
dengan orang-orang saleh, dan rezekinya berada di dalam 
negerinya sendiri.” 

Yazid Ar-Raqqasy meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., 
bahwa ia berkata, “Ada tujuh amal perbuatan yang pahalanya 
terus mengalir sesudah orang yang mengerjakannya meninggal 
dunia, yaitu: 1) Orang yang membangun mesjid, ia akan tetap 
mendapatkan pahala selama ada orang yang mengerjakan salat 
di dalamnya. 2) Orang yang mengalirkan sungai, ia akan tetap 
mendapatkan pahala selama air di sungai itu mengalir dan 
orang-orang mengambil manfaat dari air sungai itu. 3) Orang 
yang menulis mushaf, ia akan tetap mendapatkan pahala selama 
ada orang yang membacanya. 4) Orang yang menggali mata 
air, ia akan tetap mendapatkasn pahala selama ada orang yang 
bisa mengambil manfaat dari mata air itu. 5) Orang yang 
menanam suatu tanaman, ia akan tetap mendapatkan pahala 
selama ada orang atau burung yang mengambil buahnya. 6) 
Orang yang mengajarkan ilmu, ia akan tetap mendapatkan 
pahala selama ilmu itu diamalkan atau disebarluaskan. 7) Orang 
yang meninggalkan anak yang selalu memohon ampun dan 
mendoakannya setelah ia meninggal dunia.” Apabila seseorang 
mempunyai anak saleh yang diajari Al-Quran dan ilmu yang 
bermanfaat, maka ayahnya akan memperoleh pahala anaknya 
itu tanpa mengurangi sedikit pun pahala si anak. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


bb 


و ا ت اوو 0ر شف یں ررش کے وی 

Age مله الاین ثلاث مد َو‎ KN KT EN SG) 

ہم a?‏ سی Ky‏ رم ره PULL‏ 

آویلم AS‏ به وول رال ید “JLN‏ 

“Apabila seorang hamba meninggal dunia, maka terputuslah 

segala amal kebaikannya, kecuali tiga yaitu: Sedekah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat, dan anak yang saleh yang mendoakan kebaikan 
untuknya.”I) 
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SILATURRAHIM (MEMPERERAT 
TALI PERSAUDARAAN) 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Oasim Abdurrrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwih, dari Muhammad bin Al- 
Fadhl, dari Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafasi, dari Amr bin 
Usman, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub r.a., ia berkata, 
“Ada seorang baduwi menghadang Nabi Saw. lantas 
memegang kendali unta beliau seraya berkata, “Wahi Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku amalan apa yang dapat mendekatkan 
aku ke surga dan menjauhkan aku dari neraka?” Beliau 
menjawab: 


روا وس لا رن نے í < ) < ° Z< (g< =ç‏ سے 
KS‏ ادل ولا ترک به £ bN GI an‏ تو 
MY‏ وتصل‌الرزجم ` 
“Kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan‏ 
apa saja, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mempererat‏ 
tali persaudaraan.”‏ 
Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Abul Hasan As-Sardari,‏ 


dari Abu Muhammad Abdullah bin Al-Ahwash, dari Al-Husain 
bin Ali bin Affan, dari Hani' bin Sa'id An- Nakha'i, dari Salman 
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bin Yazid, dari Abdullah bin Aufa r.a., ia berkata: 


KIA di 22531 عَرَفَة‎ MBA NA EN 
امک‎ CV لیم اه يه ول‎ a 


x 12 2914 و ی‎ 4 É Party 
690406 RAI کا الیم‎ LN 
آسند هی ہے سی‎ < x 


AJB: KERIAN مر‎ 


و یو Ir‏ 


رول ادو کی انه PA‏ یه ون مالک SAM‏ 
سی سیو <š‏ 
a ANE‏ بی 
مادا یک ابر بات LIS‏ تفع ین ئا ۳ 
لا J‏ لي سل نه Sui‏ وسم ی 
MERASA SS LAN IN‏ 


“Pada sore hari Arafah kami duduk di hadapan Rasulullah Saw. 
kemudian beliau bersabda, 'Jangan duduk bersamaku orang yang 
sore ini memutuskan tali persaudaraan, hendaklah ia bngun dari 
tengah-tengah kami.” Tidak ada seorangpun yang bangun kecuali 
seseorang yang berada paling belakang, tetapi tidak lama kemudian 
ia kembali lagi. Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, “Ada apa 
dengan dirimu, karena tidak ada seorang pun yang bangun dari 
lingkaran ini kecuali kamu?” Orang itu menjawab, “Wahai Nabi 
Allah, begitu aku mendengar apa yang engkau sabdakan, aku 
langsung menemui bibiku yang memutuskan tali persaudaraan, 
lalu bibiku berkata, “Kenapa kamu datang, kedatanganmu ini cukup 
mengherankan.' Kemudian saya beritahukan kepada bibiku tentang 
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apa yang engkau sabdakan, lantas ia meminta maaf kepadaku 

dan aku minta maaf kepadanya." Nabi Saw. bersabda, “Baik sekali 

kamu, sekarang duduklah, dan ingat bahwa rahmat tidak akan 
turun pada suatu kaum yang di dalamnya ada orang yang 
memutuskan tali persaudaraan.” 

Menurut Al-Fagih, hadis tersebut menjelaskan bahwa 
memutuskan tali persaudaraan merupakan dosa besar, karena 
bisa mencegah datangnya rahmat bagi dirinya dan kawan- 
kawannya. Oleh karena itu, setiap muslim wajib bertobat dari 
memutuskan tali persaudaraan, mohon ampun kepada Allah 
Ta'ala, dan menyambung tali persaudaraan, karena di dalam 
hadis yang pertama di atas Nabi Saw. menjelaskan bahwa 
mempererat tali persaudaraan itu bisa mendekatkan seseorang 
ke dalam rahmat Allah dan menjauhkannya dari api neraka. 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


AL GA‏ اسا < 7 at‏ مت مر 2 کے 
مین IE Am‏ قا امن صل KI‏ ذ نب 


KIE KN a Jk جد کان‎ 
z )سو ر‎ Men 
MANA غ اروم‎ 


“Tidak ada perbuatan baik yang lebih cepat pahalanya daripada 

mempererat tali persaudaraan dan tidak ada dosa yang lebih pantas 

disegerakan siksaannya di dunia di samping sikaan di akhirat 

melebihi berbuat aniaya dan memutuskan tali persaudaraan.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwih, dari Muhammad bin Al- 
Fadhl, dari Yazid bin Harun, dari Al-Hajjaj bin Artha'ah, dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: 


& 6 5065 SAKA راما اَل‎ St 
¿Siz وَس دزن افا اهم کاک اف لن‎ 
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“Aku mempunyai famili yang aku hubungi, tetapi mereka 
memutuskan hubungan denganku. Aku memaafkan mereka, tetapi 
mereka menganiaya aku. Aku berbuat baik tetapi mereka berbuat 
jahat kepadaku, maka apakah boleh aku membalas perbuatan 
mereka dengan perbuatan yang sama?” Beliau menjawab, “Tidak 
boleh, sebab jika kamu membalas, maka sama saja. Hendaknya 
kamu mengambil cara vang lebih baik dan tetap menghubungi 
mereka. Jika kamu melakukan yang demikian itu, maka kamu akan 
senantiasa memperoleh pertolongan dari Allah.” 

Dikatakan bahwa ada tiga hal yang termasuk akhlak ahli 
surga yang hanya terdapat pada orang yang mulia, yaitu: 
Berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya, 
memaafkan orang yang berbuat aniaya kepadanya, dan 
pemurah kepada orang yang kikir kepadanya. 

Al-Faqih menuturkan dari Abul Qasim, dari Faris, dari 
Ashram bin Hausyab, dari Abu Sinan, dari Adh-Dhahak bin 
Muzahim di dalam menafsirkan ayat: 


Z”‏ ډور میرم 
محواللەما اء وف . 


“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
َ apa yang Dia kehendaki.” (OS. Ar-Ra'd: 39) 

Bahwa bisa jadi seseorang yang umurnya tinggal tiga hari, 
kemudian karena bersilaturrahim, maka Allah menambah 
umurnya menjadi 30 tahun, dan bisa jadi seseorng yang 
mestinya umurnya 30 tahun karena memutuskan tali 
persaudaraannya, maka Allah memendekkannya menjadi tiga 
hari. 

Tsauban meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 
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LN SAE NILAI 
Æ تی‎ z rsz 
. بالذ نب يبه‎ PI م‎ PAMA 


“Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa, dan tidak ada 
yang bisa menambah umur kecuali perbuatan baik, dan adakalanya 
seseorang itu terhalang dari rezeki karena dosa yang dilaku- 
kannya.” 

Ibnu Umar r.a. berkata, “Barangsiapa bertakwa kepada 
Tuhannya dan mempererat tali persaudaraan, maka umurnya 
diperpanjang, hartanya ditambah, dan disenangi familinya.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa para ulama berbeda pendapat 
mengenai tambahnya umur. Sebagian ulama berpendapat sesuai 
dengan bunyi hadis di atas, yaitu orang yang mempererat tali 
persaudaraan akan ditambah umurnya. Sebagian ulama yang 
lain berpendapat, bahwa umur seseorang yang telah ditentukan 
oleh Allah tidak akan bisa bertambah, karena Allah Ta'ala 
berfirman: 


“ < 


ÓS ACES KAN KTA azie SY G 56 


£ 


“Maka apabila telah datang ajalnya, mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak pula dapat 
memajukannya.” (OS. Al-A'raf: 34) 

Akan tetapi yang dimaksud dengan bertambahnya umur 
adalah bahwa pahalanya tetap dicatat sesudah ia mati, sehingga 
seolah-olah umurnya bertambah. 

Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 
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“Bertakwalah kamu kepada Allah dan pereratlah tali per- 
saudaraan, karena sesungguhnya hal itu akan tetap (membawa 
kebaikan) bagimu di dunia dan di akhirat.” 

Dikatakan, bahwa apabila kamu mempunyai kerabat lantas 
kamu tidak pernah mengunjunginya dan tidak pernah 
membantunya dengan harta, maka berarti kamu telah 
memutuskan hubungan dengannya. 

Di dalam shuhuf yang diturunkan oleh Allah Swt. disebutkan 
sebagai berikut: 


rp SONG‏ كمالك NGEH‏ آوقل مالک 
نگ ربراک . 


“Wahai anak Adam, pereratlah persaudaraanmu dengan har- 
tamu, dan bila kamu merasa savang (kikir) dengan hartamu atau 
hartamu itu hanya sedikit, maka berjalanlah kepadanya dengan 
kakimu (kunjungilah).” 

Nabi Saw. bersabda: 


MEN 


“Pereratlah tali persaudaraanmu walaupun hanya dengan ucapan 

salam.” 

Maimun bin Mahran berkata, “Ada tiga hal yang tidak boleh 
dibedakan antara muslim dan kafir, yaitu: 

1. Siapa yang berjanji baik kepada muslim maupun kafir, maka 
ia harus menepatinya, karena sesungguhnya janji itu 
hubungannya dengan Allah. 

2. Siapa yang mempunyai sanak famili, baik ia muslim maupun 

“ kafir, maka ia harus mempererat tali persaudaraan. 

3. Siapa yang diberi kepercayaan, baik oleh muslim maupun 
kafir, maka ia harus menunaikannya.” 

Ka'bul Ahbar berkata, Demi Dzat yang membelah laut untuk 
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Nabi Musa a.s. dan Bani Israil, sesungguhnya di dalam Taurat 
itu tertulis: 


گے سو سار وت 22222 و ا وا 7 
اق HI‏ ومېل IKAN IS‏ ف ع رک 
ص02 موم 

ايركف Deh‏ ورف عَنْ nia‏ 


“Bertakwalah kamu kepada Tuhanmu, berbaktilah kepada kedua 

orang tuamu, pereratlah tali persaudaraanmu, niscaya Aku pan- 

jangkan umurmu, Aku mudahkan dalam urusan harta, dan Aku 

jauhkan kamu dari kesulitan.” 

Allah ta'ala telah memerintahkan mempererat tali persau- 
daraan melalui beberapa ayat dalam Al-Ouran, di antaranya: 


z‏ 5-4 , يسه PES‏ کد سم و 
KN AG HA‏ 


“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lainnya, dan (peli- 
haralah) hubungan persaudaraan.” (OS. An-Nisa: 1) 


Maksudnya, bertakwalah kamu kepada Allah, Dzat yang 
dengan mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta per- 
tolongan dalam banyak hal dan peliharalah hubungan yang baik 
dengan sanak famili, serta jangan memutuskan hubungan itu. 


Dalam ayat yang lain disebutkan: 


EEr yog ےی‎ ۱ 
. 4 ري‎ fi قات‎ 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya.” (OS. Al-Isra: 26) 


Maksudnya, berikanlah hak mereka itu, berupa hubungan 
persaudaraan dan perbuatan baik. 


Dalam ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 
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KAS es FN S3 EN ya 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebaikan, memberi kepada kaum kerabatmu dan Allah melarang 
„dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
(OS. An-Nahl: 90) 


Maksudnya, Allah menyuruh kita untuk mengesakan-Nya, 
berbuat baik kepada sesama manusia dan memaafkan mereka, 
mempererat tali persaudaraan, serta melarang kita melakukan 
perbuatan maksiat dan segala perilaku yang bertentangan 
dengan syariat. 

Diriwayatkan dari Usman bin Madh'un r.a., ia berkata, 
“Rasulullah Saw. adalah sahabat karibku, dan waktu itu aku 
masuk Islam karena merasa malu kepada Rasulullah Saw. yang 
selalu mengajak aku untuk masuk Islam, maka aku pun masuk 
Islam. Namun, sebenarnya hatiku belum mantap terhadap Is- 
lam. Pada suatu hari aku duduk di hadapan beliau, namun ia 
berpaling seolah-olah beliau berbicara dengan orang lain yang 
berada di sampingnya, kemudian beliau menatapku lagi seraya 
bersabda, Malaikat Jibril a.s. baru saja datang kepadaku,” lantas 
beliau membaca ayat tersebut di atas. Aku merasa sangat senang 
dan Islam mulai benar-benar meresap dalam hatiku. Aku lantas 
bangkit dari hadapan beliau dan mendatangi paman beliau, 
Abu Thalib, serta berkata kepadanya, “Aku baru saja bersama 
keponakanmu kemudian turun ayat: Innallaah ya'muru...' Abu 
Thalib berkata, “Ikutilah Muhammad, niscaya kamu akan 
beruntung dan mendapat petunjuk. Demi Allah, sesungguhnya 
keponakanku selalu menyuruh untuk berakhlak mulia. Apa pun 
keadaannya, baik ia benar atau dusta, ia tidak pernah mengajak 
kamu kecuali kepada kebaikan.” Usman menyampaikan hal 
itu kepada Nabi Saw. dan beliau berharap pamannya mau 
masuk Islam, sehingga ia pun pergi menemuinya dan 
mengajaknya untuk masuk Islam, namun pamannya menolak, 
lantas turunlah ayat: 
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انك لا دی من ARE‏ نله دی من SEE‏ 


“Sesungguhnya kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Qashshash: 56) 


Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


BASE SN KS TG An 
NN ANA a عا مس ارالیف نزن‎ 


ھی ار 2 $ 


. Ra) ar 


“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan keke- 

luargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah dan 

ditulikan-Nya telinga-telinga mereka dan dibutakan-Nya 

penglihatan mereka.” (OS. Muhammad: 22-23) 

Diriwayatkan, bahwa ketika Allah Ta'ala menciptakan 
kerabat, Allah berfirman: 


di Q Tel D ANA ع وات‎ GA آک‎ 


“Aku adalah Dzat Yang Maha Pemurah dan kamu adalah 

kekerabatan. Aku akan memutuskan orang yang memutuskanmu, 

dan Aku akan menghubungkan orang yang menghubungkanmu.” 

Dikatakan, bahwa kekerabatan digantung di arasy dan selalu 
berdoa siang malam: 


٠ فیک‎ AS من‎ Si; Nb مَنْ‎ Igo یارب‎ 


“Wahai Tuhanku, hubungkanlah orang yang menghubungkanku 
karena Engkau, dan putuskanlah orang yang memutuskan karena 
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Hasan Al-Bashri berkata, “Jika manusia telah menonjol- 
nonjolkan ilmu pengetahuan, menyia-nyiakan amal, saling 
menyayangi hanya dengan lidah (ucapan), saling membenci di 
dalam hati, dan saling memutuskan hubungan persaudaraan, 
maka Allah akan mengutuk mereka, menulikan pendengaran 
mereka, dan membutakan penglihatan mereka.” 


Al-Faqih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Hamzah Abul Husain Al-Fira', dari Yahya bin Sulaim, ia berkata, 
“Sewaktu kami berada di Mekkah, ada seseorang yang saleh 
berasal dari Khurasan dan orang-orang suka menitipkan barang 
kepadanya. Waktu itu ada seseorang yang menitipkan 10.000 
dinar kepadanya dan orang itu pergi karena ada urusan. Ketika 
orang itu kembali ke Mekkah, orang Khurasan yang dititipi uang 
itu telah mati. Orang itu bertanya kepada istri dan anaknya 
tentang uang yang dititipkannya itu, tetapi tidak ada seorang 
pun yang mengetahuinya. 12 lalu menanyakan permasalahannya 
itu kepada para ulama Mekkah yang kebetulan waktu itu sedang 
bermusyawarah, “Aku menitipkan uang 10.000 dinar kepada 
Fulan, dan dia kini sudah meninggal dunia, lalu aku 
menanyakan kepada istri dan anaknya, namun tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang mengetahuinya, lalu apa 
yang harus aku lakukan?” Para ulama berkata, “Kami berharap 
semoga orang Khurasan yang dititipi uang itu termasuk ahli 
surga. Bila telah lewat tengah malam, datanglah kamu ke sumur 
Zamzam dan panggilah, “Wahai Fulan bin Fulan, aku adalah 
orang yang dulu menitipkan uang kepadamu.” Ia melakukan 
hal itu tiga malam berturut-turut, namun tidak pernah ada 
jawaban. Ia lantas mendatangi ulama tadi dan memberitahukan 
hal itu. Para ulama lalu berkata, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun. Kami khawatir temanmu itu termasuk ahli neraka. 
Bila demikian, maka datanglah kamu ke Yaman, di sana ada 
suatu lembah yang bernama Burhut yang di dalamnya ada 
sebuah sumur, lalu panggilah, 'Wahai Fulan bin Fulan, aku 
adalah orang yang dulu menitipkan uang kepadamu.' 
Kemudian ia pun melaksanakan pesan itu. Baru pada panggilan 
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yang pertama, ia mendapat jawaban. la lalu berkata, “Aduh 
kasihan, apa yang menyebabkan kamu berada di sini, padahal 
kamu adalah orang yang banyak melakukan kebaikan.” Orang 
itu menjawab, “Aku mempunyai keluarga yang berada di 
Khurasan dan aku memutuskan hubungan dengan mereka 
sampai aku mati, maka Allah menghukum aku dengan 
hukuman seperti ini dan menempatkan aku di tempat ini. 
Sedangkan mengenai urusan titipanmu, aku memang tidak 
menitipkan pada anakku. Aku memendam uang itu di dalam 
rumah, maka katakanlah kepada anakku agar kamu dapat 
masuk ke dalam rumah lalu gali dan ambillah uang itu, niscaya 
kamu akan mendapatkan kembali uang itu.” Maka ia pun 
kembali menuju rumah orang Khurasan itu dan menemukan 
kembali uang yang dimaksud.” 

Al-Fagih berkata, “Apabila seseorang dekat dengan sanak 
keluarganya, maka hendaknya ia mempererat tali persaudaraan 
dengan membawa hadiah dan berkunjung kepada mereka. 
Apabila ia tidak bisa mempererat tali persaudaraan dengan 
harta, maka cukup dengan berkunjung kepada mereka dan 
membantu pekerjaan mereka jika mereka membutuhkan 
bantuan. Apabila sanak keluarganya jauh, maka hendaknya ia 
mempererat persaudaraan dengan mengirim surat dan akan 
lebih baik jika sekali-kali bisa mengunjungi mereka.” 

Perlu diketahui, bahwa di dalam silaturrahim itu ada 10 
keuntungan, yaitu: : 

1. Memperoleh keridaan Allah karena silaturrahim itu diperin- 
tahkan oleh-Nya. 

2. Menggembirakan sanak keluarganya, dan diriwayatkan da- 
lam salah satu hadis, bahwa perbuatan yang paling utama 
adalah menggembirakan orang yang beriman. 

3. Para malaikat merasa gembira. 

4. Mendapat pujian yang baik dari segenap kaum muslimin. 

5. Membuat sedih iblis yang terkutuk. 

6. Menambah umur. 

7. Menambah berkah dalam rezekinya. 

8. Menyenangkan orang-orang yang telah meninggal dunia, ka- 
rena nenek moyang akan merasa senang dengan adanya 
silaturrahim yang dilakukan oleh anak cucunya. 
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9. Menambah kasih sayang. 

10. Menambah pahala setelah ia mati, karena mereka akan te- 
tap mendoakannya, walaupun ia telah mati selama mereka 
ingat kebaikan yang ia lakukan buat mereka. 

Anas bin Malik r.a. berkata, “Ada tiga kelompok manusia 
yang nanti pada hari kiamat akan berada di bawah naungan 
arasy Allah, yaitu: 
1.Orang yang bersilaturrahim umurnya akan diberkahi oleh 

Allah dan kuburnya akan dilapangkan, serta dikaruniai rezeki 

yang banyak. 

2. Perempuan yang ditinggal mati suaminya dengan ditinggali 
anak-anak yatim, lalu ia mengasuh anak-anak yatim itu 
sampai menjadi orang yang mampu berdiri sendiri atau 
meninggal dunia. 

3. Orang yang memasak makanan lalu mengundang anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin untuk makan.” 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


BAN یی‎ 
. الکجم‎ IA IL 


“Seseorang tidak melangkahkan kaki yang lebih disukai oleh 
Allah daripada dua macam langkah, yaitu: Langkah menuju salat 
fardu dan langkah untuk (mendatangi) saudara yang muhrim.” 
Dikatakan, bahwa ada lima macam perbuatan yang 

barangsiapa senantiasa melakukannya, niscaya kebaikannya 

akan ditambah sebesar gunung dan rezekinya akan dilapangkan 

oleh Allah. Lima macam perbuatan yang dimaksud adalah: 

1. Orang yang selalu bersedekah baik sedikit maupun banyak. 

2. Orang yang mempererat tali persaudaraan. 

3. Orang yang berjuang di jalan Allah. 

4. Orang yang selalu berada dalam keadaan wudu dan sewaktu 
berwudu hemat dalam menggunakan air. 

5. Orang yang berbakti kepada kedua orang tuanya dan selalu 
patuh kepada keduanya.IJ 
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Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Muhammad 
Al-Wirag, dari An'am, dari Abdurrahman Al-Hubla, dari 
Abdullah bin Amr Al-Ash, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


و رگ ص ےد و و موم ¿a ah rr‏ 2 
ANG Ki Yaaa‏ ليم یوم KAN‏ فلا يريو 


SIANG SI PI 6 الگا مع‎ BESI RA Lag 
2 C3 اضر‎ AI سے او ہے‎ Par د بعر سم کس‎ < 
دا جح‎ AN LAN Si یم‎ 
ear EE 


”,>> ,5 £ و 
EN GL‏ یح الوذ ی Se‏ يميس لاس SY‏ 
و مس Sa‏ وو 
توب بشرویه . 


اس 


“Ada tujuh golongan yang nanti pada hari kiamat tidak akan 
dilihat Allah dan Dia tidak akan mensucikan mereka, serta Dia 
akan berfirman kepada mereka, 'Masuklah kamu ke dalam neraka 
bersama orang-orang yang masuk neraka,” yaitu: 1) Laki-laki yang 
bertsetubuh dengan sesama jenisnya (homoseksual). 2) Orang yang 
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kawin dengan tangannya. 3) Orang yang meneyetubuhi binatang. 

4) Orang yang bersetubuh dengan istrinya melalui anus istrinya. 

5) Orang yang bersetubuh dengan wanita dan anak perem- 

puannya, 6) Orang yang berzina dengan istri tetangganya, dan 

7) Orang yang meyakiti tetangganya serta diketahui oleh orang 

banyak, kecuali jika ia bertobat dengan memenui syarat- 

syaratnya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad Asy-Syabadzi, dari Faris bin Marduwih, dari 
Muhammad bin Al-fadhl, dari Ibrahim, dari Abu Mu'awiyah. 
dari Bisyr bin Salman, dari Ubaid, dari Aban bin Ishag, dari 
Ash-Shabbah bin Muhammad Al-Bajali, dari Murrah Al- 
Hamdani, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


LA 

1 و 2 َة‎ s ofiz 

SA‏ تفیی يد ولا at SL‏ لکا 

836 Cosa و‎ 


Pa ane naa MSG من قلبه‎ 


<< a 
AE 4 6 nG; روک ال‎ Kg 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, tidak 
Islam seorang hamba sehingga orang-orang selamat dari (gang- 
guan) hati, lisan, dan tangannya, dan seseorang tidak beriman 
sehingga tetangganya aman dari gangguan-gangguannya. Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah gangguan-gangguan itu?” 
Beliau bersabda, 'Tipuan dan kezalimannya.' 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Dawud bin 
Zhahir, dari Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Muhammad bin Al-Oasim, dari Musa dari Ubaid Al-Yazidi, dari 
Zaid bin Abdurrahman, dari Said Al-Musayyab bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


و يد مه ور یه Pn‏ 
حزبه ا جا E‏ تَا رکعز هه ایو . 
“Kemulyaan tetangga atas tetangganya adalah seperti kemuliaan‏ 
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ibunya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Mu'awiyah dari Bisyr bin 
Salamah dari Mujahid di mana Abdullah bin Amr bin Al-Ash 
berkata kepada pelayannya, “Sembelihlah kambing itu dan 
berilah makan tetangga kita yang Yahudi.” Kemudian ia 
berbicara sebentar dan berkata lagi, “Wahai pelayanku, jika 
kamu menyembelih kambing, maka berilah makan tetangga kita 
yang Yahudi.” Pelayannya itu berkata, “Engkau mendesak te- 
rus mengenai tetangga kita yang Yahudi itu.” Abdullah bin Amr 
lantas berkata, “Eh, ketahuilah bahwa Nabi Saw. selalu 
berpesan kepada kami, sehingga kami menyangka bahwa 
tetangga itu akan diberi warisan.” 

Al-Faqih menuturkan dari Al-Qasim bin Muhammad bin 
Rauzabah, dari Isa bin Khasynam Ats-Tsauri, dari Suwaid, dari 
Malik, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqburi, dari Abu Syuraih 
Al-Ka'bi, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Iy JE الوم ال‎ NG GA من کان‎ 

.2 2 مس < ¿Z‏ و 3 ص ورګ مر 
BOP yas‏ من بات aa‏ نی 
سرو ہے Z<‏ رقف ېو > Kag Lap wak‏ 
رد 


WL BEE Pen گج تاکن‎ £ 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaknya ia berkata baik atau hendaknya diam saja. Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya ia 
memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah 

dan hari akhir, maka hendaknya ia memuliakan tamunya pada 
hari kedatangannya satu hari satu malam, dan menghormatinya 
sebagai tamu selama tiga hari, adapun selebihnya berarti sedekah.” 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
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Muhammad, dengan sanad dari Hasan Al-Bashri, ada seorang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hak tetangga atas tetang- 
ganya?” Beliau bersabda: 


Ha د اجبته وان‎ TER DEA 
2 0" 0 مس و‎ LAIA بر‎ ka زو بښ رر : ري‎ 
aa بك اعنتة وان اما به‎ GR عد ته وان‎ 
چو عم و < د سو‎ << 


“Apabila ia mau berhutang kepadamu, maka hutangilah, apabila 
ia memanggilmu, maka jawablah, apabila ia sakit, maka jenguklah, 
apabila ia minta tolong kepadamu, maka tolonglah, apabila ia 
ditimpa musibah, maka hiburlah, apabila ia mendapatkan 
kesenangan, maka ucapkanlah selamat kepadanya, apabila ia mati, 
maka antarkanlah jenazahnya, apabila ia pergi, maka jagalah 

(rumah dan keluarganya) dan jangan menggangunya dengan bau 

masakanmu, kecuali bila ia diberi masakan itu.” 

Dalam riwayat yang lain ada tambahan: “Jangan mening- 
gikan bangunan rumahmu melebihi bangunan rumahnya, 
kecuali dengan izinnya.” f 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


AL aAA DEI LL وهو د رع‎ A E 
. نل وم تن بجا رح یگنن آنه سيو ره‎ Ja 


“Malaikat Jibril selalu memberikan wasiat kepadaku mengenai 
tetangga, sehingga kami menyangka bahwa tetangga itu akan diberi 
warisan.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa 


beliau bersabda: 
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Pa -‏ > < و ہو ے Zp‏ مگ و 
SNG‏ کن وریا ت ن LA‏ التایس CS‏ 
Ror <, aa ۱ te‏ بر وسو <ç ç‏ 
¿SAL ZG ANE NAK‏ 
مرک وای ds. Saint‏ تن نوی 


2 


یگ F Ci‏ اي نیا وم “Pap‏ 
ال b AL 6É Dera!‏ الشحك میت القلب . 


“Wahai Abu Hurairah, jadikanlah kamu orang yang 7 
(menjauhkan diri dari hal-hal yang haram dan syubhat), niscaya 
kamu akan menjadi orang yang paling baik ibadahnya. Jadilah 
kamu orang yang gana'ah (menerima apa adanya) niscaya kamu 
akan menjadi manusia yang paling bersyukur. Berbuatlah apa yang 
disukai orang sebagaimana yang kamu sukai bagi dirimu sendiri 
niscaya kamu akan menjadi orang yang beriman. Berbuat baiklah 
kepada orang yang berada di sekitarmu, niscaya kamu menjadi 
muslim. Dan kurangilah tertawa, karena sesungguhnya banyak 
tertawa bisa mematikan hati." 


Allah Ta'ala berfirman: 


...2 او رچ ري ,27 جا z‏ کاو 27 ° 
اغد AA SET NK G3 hu,‏ لبن رخس ا ا 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan apapun. Dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang yang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh.” (OS. An-Nisa: 36) 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 
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رر مہ مر ú‏ رلاد دم رر ےو بر یں نځو ودد د دورو 
Nadi‏ الا که 44 مله الا تة RA‏ فمنهم 
ره Eng‏ ر ووو SANS o El‏ و 
تن له حقان ومنهم من لی وَاحِد SI b‏ 
ےم ہے ZZ‏ و 7 > رح و SG‏ 31 
Sr‏ لب SIANG AAN‏ 


e ود‎ or £ ca, یھ‎ (C . E- 
ال یحق واجد جارك الذي‎ EN فجا رک الیم‎ Su 


“Tetangga itu ada tiga macam. Di antara mereka ada yang 
mempunyai tiga hak, ada yang mempunyai dua hak, dan ada yang 
hanya mempunyai satu hak. Tetangga yang mempunyai tiga hak 
adalah tetanggamu yang masih kerabat dan muslim, tetangga 
yang mempunyai dua hak adalah tetanggamu yang muslim, dan 
tetanggamu yang hanya mempunyai satu hak tetangga yang 
dzimmi.” 

Maksudnya, jika tetanggga itu masih termasuk kerabat dan 
muslim, maka ia mempunyai hak sebagai kerabat, hak sebagai 
sesama muslim, dan hak sebagai tetangga. Jika tetangga itu 
muslim tetapi bukan kerabat, maka ia mempunyai dua hak yaitu 
hak sebagai sesama muslim dan hak sebagai tetangga. Sedangkan 
jika tetangga itu bukan muslim dan bukan kerabat, maka ia 
hanya mempunyai satu hak, yaitu hak sebagai tetangga. 

Abu Dzar Al-Ghiffari r.a. berkata, “Kekasihku Nabi 
Muhammad Saw. berpesan kepadaku mengenai tiga hal, yaitu: 
1) Dengar dan taatlah kepada pemimpin, meskipun impi 
itu adalah seorang budak yang dipotong hidungnya, 2) Jika 
memasak kuah, maka perbanyaklah airnya kemudian 
perhatikan tetangga-tetanggamu dan berilah mereka kuah 
masakanmu itu, 3) Salatlah tepat pada waktunya.” 

Dikatakan bahwa barangsiapa mati dan mempunyai tiga 
orang tetangga yang kesemuanya rida kepadanya, niscaya dosa- 
dosanya diampuni. 
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Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa ada seseorang 
datang kepada beliau mengeluhkan tetangganya, kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Ga Ah LA NS Ja HN CS NE 
“Janganlah mengganggunya dan bersabarlah atas gangguannya. 
Cukuplah kematian yang akan memisahkan (antara kamu 
dengannya)." 

Hasan Al-Bashri berkata, “Bertetangga yang baik bukan 
dengan tidak mengganggu tetangga, akan tetapi adalah sabar 
terhadap gangguan tetanggannya.” 

Amr bin Al-Ash berkata, “Yang dinamakan orang yang 
menyambung persaudaraan itu bukan orang yang menyambung 
persaudaraan kepada orang yang memang ingin 
menyambungnnya, dan memutuskan hubungan dengan orang 
yang memang akan memutuskan persaudaraan. Orang yang 
menyambung persaudaraan adalah orang yang menyambung 
persaudaraan dengan orang yang ingin memutuskan hubungan 
dan bertindak lemah lembut kepada orang yang berbuat kasar 
kepadanya. Yang dinamakan orang yang sabar itu bukan orang 
yang sabar terhadap orang-orang yang memang bertindak sabar 
kepadanya. Akan tetapi, orang yang sabar adalah orang yang 
bertindak sabar terhadap orang-orang yang berlaku masa bodoh 
kepadanya.” 

Al-Fagih mengatakan bahwa setiap muslim hendaknya sabar 
terhadap gangguan tetangga dan tidak menyakiti tetangganya, 
serta tetangganya merasa aman darinya. Rasa aman dari 
tetangga itu terdiri atas tiga hal, yaitu: Aman dari gangguan 
tangan, lisan, dan aurat. Aman dari gangguan tangan yaitu, 
seandainya tetangganya berada di pasar lantas ingat bahwa 
dompetnya tertinggal di rumah, maka tetangganya itu sedikit 
pun tidak merasa curiga. Aman dari gangguan lisan yaitu, tidak 
mengucapkan perkataan yang seandainya didengar oleh 
tetangganya ia akan diam, atau jika perkataan itu disampaikan 
kepada tetangganya, maka ia akan merasa malu. Sedangkan 
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aman dari gangguan aurat yaitu, seandainya sedang bepergian 
lalu diberitahu bahwa tetangganya masuk ke rumahnya, maka 
hatinya akan merasa tenang dan gembira. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ia berkata, “Ada 


tiga perilaku yang pada masa jahiliyah dianggap sebagai 
perbuatan baik dan jika kaum muslimin mengerjakannya, maka 
mereka akan lebih utama, yaitu: 


Sewaktu kedatangan tamu, ia akan bersungguh-sungguh 
berbuat baik kepada tamunya. 

Seandainya mempunyai isteri yang sudah tua, maka ia tidak 
akan menceraikannya, karena khawatir isterinya akan 
terlunta-lunta. 


. Apabila mengetahui tetangganya mempunyai hutang atau 


sedang kesulitan, maka ia bersungguh-sungguh dalam 
memberi bantuan sampai-sampai ia membayarkan 
hutangnya dan berusaha keras untuk ikut menyelesaikan 
kesulitan yang dihadapi tetangganya itu.” 

Anas bin Malik r.a. menceritakan dari Rasulullah Saw., beliau 


1. 


2. 


bersabda: 


وکو LELE‏ ہےر وع p Abu Za‏ سے L?‏ 
AKAK YEN‏ يارټ ویعتک 
ےر سے £ ¿ سه 2 2 سے رو 
علخ هنپ وَقیت ABE ANE‏ هد 

IA Z :‏ رور سر سم 


BA BA فس لم‎ Sa 


AA rz? z 
AI ویک‎ 


“Sesungguhnya nanti pada hari kiamat tetangga itu tergantung 
kepada tetangganya, di mana tetangganya akan berkata, "Wahai 
Tuhanku, Engkau telah melapangkan rezeki kepada saudaraku ini 
dan menyempitkan rezeki kepadaku. Di waktu sore aku kelaparan 
dan saudaraku ini kenyang, coba tanyakan kepadanya kenapa 
pintunya ditutup tanpa mempedulikan aku dan menghalangi aku 
dari apa yang telah Engkau lapangkan kepadanya.” 
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Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, “Ada 


sepuluh macam perilaku yang termasuk tindakan kejam, yaitu: 


Seseorang yang berdoa untuk dirinya sendiri, tetapi tidak 
mendoakan kedua orang tuanya dan segenap kaum 
muslimin. 


. Seseorang yang pandai membaca Al-Quran, tetapi tidak 


membaca 100 ayat setiap harinya. 


. Seseorang yang masuk mesjid dan keluar lagi tanpa 


mengerjakan salat dua rakaat. 
Seseorang yang melewati kubur tetapi tidak mengucapkan 
salam dan mendoakan ahli kubur. 


. Seseorang yang masuk suatu kota pada hari Jumat kemudian 


ia keluar lagi tanpa mengerjakan salat Jumat. 


. Seseorang yang kedatangan orang pandai (alim) di daerahnya 


tetapi tidak belajar apa pun darinya. 


. Dua orang yang bertemu di perjalanan tetapi tidak saling 


menanyakan namanya. 


. Seseorang yang diundang untuk berkunjung tetapi tidak 


berkunjung kepada orang yang mengundangnya. 
Pemuda yang menyia-nyiakan masa mudanya. 


. Seseorang yang kenyang sementara tetangganya kelaparan 


tetapi ia tidak mau memberi makanan sedikit pun kepada 
tetangganya.” 
Al-Fagih berkata, “Kesempurnaan bertetangga itu ada 


£ 


empat, yaitu: 

1. Membantu tetangganya sesuai dengan kemampuannya. 
2. Tidak menginginkan apa yang dimiliki oleh tetangganya. 
3. Tidak mengganggu tetangganya. 

4. Sabar terhadap gangguan tetangganya.”[] 
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LARANGAN 4 
MINUMAN KERAS 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail bin Aliyah, dari Al-Laits, dari 
Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar r.a. berkata, “Kelak pada 
hari kiamat orang yang meminum minuman keras wajahnya 
hitam, matanya melotot (keluar), lidahnya menjulur sampai ke 
dada, dan air liurnya mengalir sehingga setiap orang yang 
melihatnya merasa jijik karena baunya. Jangan mengucapkan 
salam kepada orang yang meminum minuman keras, jangan 
menjenguknya jika ia sakit, dan jangan mensalatkannya jika ia 
mati.” 

Masrug berkata, “Orang yang meminum minuman keras itu 
seperti orang yang menyembah berhala. Orang yang meminum 
minuman keras itu seperti orang yang menyembah Lata dan 
Uzza, jika ia menganggap halal minuman itu. 

Ka'bul Ahbar berkata, “Seandainya saya meminum segelas 
api, itu akan lebih baik bagi saya daripada meminum segelas 
minuman keras.” 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Hakim Al-Fadhl Al-Haddadi, 
dari Abdullah bin Mahmud Al-Marwazi, dari Ibrahim bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari Ayyub, dari Nafi', 
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dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


٤ھ‏ و Z,‏ وځ وو سی AL? ETE‏ ? ور 
کل JERA yea‏ مک A‏ شرب اخم 
۰ پک z‏ ۳ سم لي )ور يو í‏ سد اسو eL‏ 
ئی ليا فمات TS A‏ بشما ی BAN‏ 
“Setiap minuman yang memabukkan adalah khamar dan setiap‏ 
yang memabukkan itu haram. Barangsiapa yang di dunia‏ 
meminum khamar kemudian ia mati sementara ia terus-menerus‏ 
meminumnya dan belum bertobat, maka ia tidak akan memi-‏ 
numnya nanti di akhirat.”‏ 


Al-Fagih memberikan penjelasan, hadis tersebut menegaskan 
bahwa setiap minuman yang memabukkan adalah haram, baik 
minuman itu dimasak atu tidak, sebagaimana diriwayatkan dari 
Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


Z ak ا‎ E مرن غو‎ be => "=" f اس و‎ ”“ 
رِوَاي ما انکرينه‎ E I A RING 
. . حرم‎ ari Tun 


“Semua jenis minuman yang (jika diminum) banyak memabukkan, 
maka sedikitnya juga haram. Dalam riwayat yang lain: Minuman 
yang memabukkan (bila diminum) satu farag, maka seteguk pun 
juga haram.” 

Al-Fagih berkata, “Orang yang meminum minuman keras 
yang telah dimasak itu lebih besar dosanya daripada orang yang 
meminum minuman keras yang tidak dimasak, karena orang 
yang meminum minuman keras yang dimasak dikhawatirkan 
bisa menjadi kafir. Orang yang meminum minuman yang tidak 
dimasak itu menyadari bahwa dia meminum minuman yang 
diharamkan, sedangkan orang yang meminum minuman yang 
telah dimasak mungkin ia menganggap bahwa minuman itu 
telah menjadi halal. Semua umat Islam sepakat bahwa meminum 
minuman keras itu haram, baik sedikit maupun banyak. Apabila 
seseorang menganggap halal apa-apa yang sudah disepakati 
keharamannya, maka ia menjadi orang kafir.” 
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Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Katsir bin 
Hisyam, dari Ja'far bin Barqan, dari Az-Zuhri, dari Usman bin 
Affan r.a. bahwa sewaktu ia berdiri memberikan khotbah, dia 
mengatakan, “Wahai segenap manusia, jauhilah minuman 
keras, karena sesungguhnya minuman keras itu adalah induk 
dari segala perbuatan keji. Dahulu ada seorang ahli ibadah yang 
biasa pergi ke mesjid. Di tengah jalan ia bertemu seorang 
perempuan pelacur dan perempuan itu menyuruh pelayannya 
untuk mengajak orang yang ahli ibadah itu masuk ke rumahnya. 
Setelah ia masuk, maka perempuan itu menutup pintu, dan di 
sisinya ada segelas minuman keras dan ada seorang anak. 
Perempuan itu berkata kepadanya, “Kamu tidak boleh 
meninggalkan aku sebelum meminum minuman keras, 
menyetubuhi aku, atau membunuh anak ini. Jika kamu tidak 
mau, aku berteriak sekeras-kerasnya dan aku akan mengatakan 
bahwa ada orang jahat masuk ke rumahku, sehingga tak akan 
ada seorang pun yang percaya kepadamu.” Mendengar ucapan 
perempuan tadi, orang itu tidak bisa berbuat apa-apa dan 
akhirnya berkata, “Aku tidak mau bersetubuh dan aku juga tidak 
mau membunuh.” Kemudian ia memilih meminum minuman 
keras.” dan berkata kepada perempuan itu, “Beri lagi aku 
minuman keras.” Perempuan itu pun memberinya lagi sampai 
ia mabuk lantas berzina dan membunuh anak itu.” Usman r.a. 
lalu berkata, “Maka jauhilah minuman keras itu karena 
sesungguhnya minuman keras, adalah induk dari segala 
perbuatan keji. Demi Allah, sungguh iman dan minuman keras 
itu tidak akan bisa berada dalam hati seseorang. Salah satunya 
akan mendesak untuk menghilangkan yang lain.” 


Maksudnya, jika orang yang meminum minuman keras sudah 
mabuk, maka mulutnya akan mengucapkan kata-kata kufur, 
lalu ia akan terbiasa untuk mengucapkan kata-kata itu, sehingga 
dikhawatirkan sewaktu ia mati kata-kata kufur itu akan terlontar 
dari mulutnya dan ia mati dalam keadaan kufur, yang 
mengakibatkan ia akan kekal di dalam neraka. 


Adh-Dhahhak berkata, “Barangsiapa meninggal dunia 
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sedangkan ia masih terus-menerus meminum minuman keras 
(belum bertobat), maka nanti pada hari kiamat ia akan bangkit 
dalam keadaan mabuk.” 


Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, bahwa Nabi Saw, 


bersabda: 
کر و رم‎ ç و‎ Ia 
من‎ aÍ حور چو وي‎ < 
وشک‎ EN تة کنیا اعام لبیل‎ 


. لوالد یه‎ Ga pi 


“Ada empat kelompok manusia yang tidak akan mendapatkan bau 
surga padahal baunya itu bisa tercium dari jarak (perjalanan) 500 
tahun, yaitu: orang kikir, orang yang suka menyebut-nyebut 
pemberiannya, orang yang selalu meminum minuman keras, dan 
orang yang durhaka kepada orang tuanya.” 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Dalam masalah minuman keras 
ada sepuluh pihak yang mendapatkan kutukan yaitu: Orang 
yang memerasnya, orang yang minta diperaskan, orang yang 
meminumnya, orang yang memberikan minuman, orang yang 
membawanya, orang yang dibawakannya, orang yang 
menjualnya, orang yang menyediakan tempat untuk 
menjualnya, orang yang menjualkannya, orang yang 
membelinya, dan orang yang menanamnya.” 

Diriwayatkan dalam salah satuhadis dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: 


z 


پر يی دی ہوا ہیس 
اوی ار ېا Nir aja $i KEN‏ سہجد 


مهس 


656 اوه Í;‏ شمه £ E‏ امن 


z 


4 وځورو وسو e‏ 
EA‏ وښ کا کت من 2 Sr‏ 
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Ar‏ ۳ 2 چو ورو ے رمحا 
کون ے2 ND UI‏ فرعون وهامات : 


“Kelak pada hari kiamat orang yang meminum minuman keras 
akan keluar dari kuburnya dengan bau busuk yang lebih busuk 
daripada bau bangkai, digantungi gayung di lehernya, gelas di 
tangannya, di antara kulit dan dagingnya penuh dengan ular dan 
kalajengking. Ia memakai sandal dari api, sehingga otak di 
kepalanya mendidih, dan ia mendapatkan kuburnya sebagai salah 
satu dari jurang-jurang neraka, serta di dalam neraka ia menjadi 
teman Fir'aun dan Haman.” 


Aisyah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., belia 
bersabda: « 


من امم ارب abi AN‏ کیو € 
ANGE‏ $ عاجکه فد ان IE‏ هدمآ لوش دم 
ومن 5 PAS‏ على قشل وين وف 
ES ia‏ الله کس َو AS‏ لی 
S NGANG‏ قرب TER IN‏ 
SI IE‏ یه ولا يشود SANG‏ 
دہ یئ یئ 


سوم Ar‏ دور Go‏ لے G‏ سه 
اضق G TAGS‏ نے الد با BANG‏ 
“Barangsiapa memberi makan orang yang meminum minuman‏ 
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keras meskipun hanya sesuap, maka Allah akan memenuhi 
badannya dengan ular dan kalajengking. Barangsiapa memenuhi 
kebutuhannya, maka berarti ia telah membantunya dalam 
merobohkan Islam. Barangsiapa meminjaminya, berarti ia telah 
membantu membunuh orang yang beriman. Barangsiapa duduk- 
duduk dengannya, maka nanti pada hari kiamat Allah akan 
membangkitkannya dalam keadaan buta dan tidak ada kesempatan 
baginya untuk beralasan. Barangispa meminum minuman keras, 
maka kamu jangan mengawinkannya, bila ia sakit kamu jangan 
menjenguknya, dan bila ia bersaksi maka jangan kamu terima 
kesaksiannya. Demi Dzat yang mengutus aku sebagai nabi dengan 
benar, tidak ada yang meminum minuman keras melainkan ia 
dikutuk di dalam kitab Taurat, Injil, Zabur, dan Al- Ouran. 
Barangsiapa meminum minuman keras maka ia telah menjadi kafir 
sesuai dengan apa yang telah Allah turunkan kepada nabi-nabi- 
Nya. Tidak ada yang menganggap minuman keras itu halal kecuali 
orang kafir, dan barangsiapa menganggap minuman keras itu 
halal, maka aku lepas tangan darinya, baik di dunia maupun di 
akhirat." 


Dari Atha' bin Yasar, bahwa ada seseorang bertanya kepada 
Ka'bul Ahbar r.a., “Apakah minuman keras itu diharamkan di 
dalam kitab Taurat?” Ia menjawab, “Ya, ayat innamal khamru 
wal maisiru... itu tertulis di dalam kitab Taurat. Sesungguhnya 
Kami menurunkan kebenaran untuk menghilangkan kebatilan.” 
Di dalam Taurat disebutkan bahwa permainan (dalam 
pengertian yang luas) dianggap sebagai perbuatan batil. Sungguh 
celaka orang yang meminum minuman keras di dunia, karena 
nanti di akhirat ia akan kehausan, dan bagi orang yang tidak 
meminum minuman keras, kelak ia akan mendapatkan 
minuman dari Allah di surga. 

Al-Fagih mengatakan, kita wajib menjauhi minuman keras, 
karena meminum minuman keras itu mengandung sepuluh 
perilaku yang tercela, yaitu: 

1. Orang yang meminum minuman keras itu seperti orang gila, 
menjadi bahan tertawaan anak-anak kecil dan dicemooh oleh 
orang-orang yang berakal sehat, sebagaimana diceritakan dari 


256 Tanbihul Ghafilin 


- Ibnu Abiddunya, bahwa ia berkata, “Aku melihat orang yang 

mabuk di jalan Baghdad. Ia kencing dan mengusapkan air 
kecingnya ke wajahnya seraya berkata, “Ya Allah, 
masukkanlah saya ke dalam kelompok orang-orang yang 
bertobat dan mensucikan diri.” Dan diceritakan pula bahwa 
ada orang yang mabuk di tengah jalan lantas ada anjing 
datang menjilati mulut dan janggutnya lalu ia berkata kepada 
anjing itu, “Wahai tuanku, wahai tuanku, janganlah engkau 
mengotori sapu tanganku.” 

2. Minuman keras itu memboroskan harta dan menghilangkan 
akal, sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Al-Khaththab, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepada kami bagaimana 
pendapatmu tentang minuman keras.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya minuman keras itu memboroskan harta dan 
menghilangkan akal.” 

3. Meminum minuman keras itu menyebabkan permusuhan, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


FN ng BEI KANAL 
PKN 


“Sesungguhnya setan itu bermaksud menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) minuman keras 
dan berjudi.” 

4. Orang yang meminum minuman keras akan berpaling dari 
mengingat Allah dan salat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


< یس 37 کے وه‎ , 2 Ë ta. >é er 
ا ہج‎ A 
“Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan salat, maka 
kenapa kamu tidak mau menghentikan?” (OS. Al-Maidah: 91) 
5. Meminum minuman keras itu bisa menyebabkan perbuatan 
zina, karena memungkinkan ia menceraikan isterinya tanpa 
terasa. 
6. Minuman keras itu kunci dari segala kejahatan, karena jika 
seseorang mefninumnya, maka akan mudah baginya untuk 
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melakukan segala macam perbuatan maksiat. 

7. Orang yang meminum minuman keras itu mengganggu 
malaikat yang menjaga dirinya, karena membawa mereka 
ke keadaan yang tidak baik dan adanya bau busuk, padahal 
seseorang tidak pantas mengganggu pihak lain yang tidak 
mengganggu dirinya. 

8. Meminum minuman keras itu menyebabkan orang yang 
meminumnya didera 80 kali. Bila ia tidak didera di dunia, 
maka ia akan didera di akhirat dengan cambuk dari api di 
hadapan khalayak ramai dan disaksikan oleh orang tua 
serta sanak kerabatnya. 

9. Orang yang meminum minuman keras itu berarti telah 
menutup pintu langit, karena amal-amal kebaikan dan doa- 
doanya tidak diangkat selama 40 hari. 

10.Minuman keras itu membahayakan orang yang 
meminumnya, karena dikhawatirkan bisa menghilangkan 
iman pada saat kematiannya. 

Itu semua merupakan siksaan dunia, sementara siksaan akhirat 
tidak bisa diukur pedihnya, di antaranya minum air yang sangat 
panas dan zaggum serta hilangnya pahala amalnya. Oleh karena 
itu, tidak pantas orang yang berakal sehat memilih kelezatan yang 
sekejap dengan meninggalkan kelezatan yang abadi. 

Diriwayatkan dari Mugatil bin Sulaiman r.a. di dalam 
menafsirkan ayat: 


CN سوق‎ B3 لسن‎ ES يم‎ 
Senu 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke 
neraka Jahanam dalam keadaan dahaga.” (QS. Maryam: 85-86) 
Muqatil mengatakan bahwa ahli surga itu dikumpulkan dan 
ketika berada di pintu surga mereka menjumpai suatu pohon 
yang di bawahnya bersumber dua mata air dan mereka minum 


258 Tanbihul Ghafilin 


dari salah satu sumber itu sehingga tidak ada sedikitpun kotoran 
yang tersisa di dalam perut mereka. Kemudian mereka mendatangi 
sumber yang lain dan mereka mandi di sumber itu sehingga tidak 
ada sedikit pun kotoran yang tersisa di badannya. Jadi, segala 
kotoran yang berada di dalam perut dan badan bersih semuanya. 
Itulah yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: 


داد 3 


SAC BH 56 Mi کم‎ IE سام‎ 


“Berbahagialah kamu, maka masukilah surga ini, sedang kamu 

kekal di dalamnya.” (OS. Az-Zumar: 73) 

Kemudian mereka disediakan kendaraan unta yang terbuat 
dari mutiara merah dan kedua kakinya terbuat dari emas yang 
bertahtakan permata, sementara tali kendalinya terbuat dari 
mutiara. Setiap orang mendapatkan sepasang perhiasan, yang 
perhiasan itu diperlihatkan kepada penduduk dunia, niscaya 
seisi dunia akan gemerlapan. Setiap ahli surga itu disambut oleh 
para malaikat yang akan menunjukkan tempat tinggalnya di 
dalam surga. Apabila ia telah masuk ke dalam surga, maka ia 
akan melihat istana yang terbuat dari perak beratapkan emas. 
Setelah sampai di sana ia akan disambut oleh para pelayan yang 
cantik bagaikan mutiara bertebaran lengkap dengan segala 
macam perhiasannya. Ia juga akan mendapatkan bejana-bejana ۱ 
perak dan gelas-gelas yang terbuat dari emas. Para malaikat 
mengucapkan selamat kepadanya dan ia pun akan menjawab 
ucapan para malaikat itu. 


Ketika ia melihat rumah-rumah dan kemuliaan yang dise- 
diakan untuknya, lalu ia masuk ke dalamnya. Malaikat bertanya 
kepadanya, “Apa yang kamu inginkan?” Ia menjawab, “Aku 
ingin masuk untuk menikmati kemuliaan yang Allah sediakan.” 
Tetapi malaikat berkata, “Berjalanlah, maka kamu akan 
mendapatkan yang lebih baik daripada ini.” Ketika ia berja- 
lan, ia melihat istana yang terbuat dari emas beratapkan mu- 
tiara. Ketika dia tiba dekat istana itu, ia disambut oleh para pe- 
layan yang cantik bagaikan mutiara yang bertebaran. Di situ ia 
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ia akan mendapatkan bejana-bejana dari perak dan gelas-gelas 
dari emas. Mereka lalu mengucapkan selamat kepadanya, ia 
pun menjawab ucapan mereka. la ingin masuk ke dalamnya, 
namun malaikat berkata, “Berjalanlah, maka kamu akan 
mendapatkan yang lebih baik daripada ini.” 

Ketika ia berjalan, ia melihat istana yang terbuat dari mutiara 
merah yang bagian dalamnya kelihatan dari luar karena 
jernihnya. Ketika ia mendekatinya, para pelayan yang cantik 
menyambutnya sebagaimana di dua istana terdahulu dan 
mereka mengucapkan selamat kepadanya. la pun menjawab 
ucapan mereka. Ketika ia masuk ke dalam istana, ia disambut 
oleh bidadari yang cantik jelita yang memakai 70 macam 
perhiasan yang berbeda-beda dan bau harumnya tercium dari 
jarak perjalanan seratus tahun. Apabila ia melihat bidadari itu, 
ia bisa melihat dirinya pada muka bidadari itu karena jernihnya. 
Apabila ia melihat dada bidadari itu, maka ia bisa melihat apa 
yang berada di balik bajunya, bahkan bisa melihat urat-urat 
betisnya karena tipisnya kulit. Bidadari itu berada di dalam suatu 
rumah yang luasnya satu farsakh (sekitar 8 km) persegi dan 
mempunyai 4.000 buah daun pintu dari emas yang berlantai 
permadani dari emas dan bertaburan mutiara yang memenuhi 
semua ruangan rumah. Di dalam rumah itu terdapat satu tempat 
tidur yang dihampari permadani yang lebarnya sekitar 70 kali 
lebar kamar di dunia. Apabila ia duduk di atas tempat tidur itu 
dan menginginkan buah-buahan, maka buah-buahan itu 
mendekat sehingga mudah baginya untuk memetiknya, atau 
kalau tidak, tempat tidurnya itu berjalan sehingga memudahkan 
baginya untuk memetik buah-buahan itu, Itu semua disediakan 
bagi orang-orang yang bertakwa dan menjauhkan diri dari 
minuman keras serta perbuatan keji lainnya. 

Sedangkan mengenai penghuni neraka, sewaktu digiring dan 
dekat dengan neraka, pintu-pintu neraka dibuka dan disambut 
oleh para malaikat yang membawa cambuk dan palu dari besi. 
Apabila mereka masuk ke dalam neraka, maka tidak ada satu 
anggota badan pun yang tidak disiksa, entah itu digigit ular 
berbisa, dibakar oleh api yang menyala-nyala, atau dipukul oleh 
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malaikat. Apabila ia dipukul oleh malaikat, maka ia terjungkal 
di dalam neraka kira-kira sejauh perjalanan 40 tahun dan itu 
pun belum sampai ke dasar neraka. Kemudian ia terangkat lagi 
oleh gelegar api neraka lantas dipukul lagi oleh malaikat dan 
terjungkal lagi. Apabila kepalanya muncul, maka segera ia men- 
dapat pukulan yang lain. Demikianlah maksud firman Allah: 


s‏ رو 
مر گر 2 PAN ka‏ ا 1⁄((&72 ۱7 
IS‏ کج ARA PA‏ کا هم AAN IE‏ وقوا 


سکاب رن اة کات عر Kas,‏ 


“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang 
lain, supaya merasakan siksaan. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. An-Nisa: 56) 

Diceritakan bahwa pergantian kulit itu sampai 70 kali setiap 
hari. Apabila penghuni neraka merasa haus dan minta minum, 
maka mereka diberi air panas yang mendidih yang bila air itu 
didekatkan ke wajahnya, maka daging wajahnya akan 
berjatuhan. Apabila masuk ke mulut, maka gigi-giginya akan 
berjatuhan. Apabila masuk ke dalam perut, maka ususnya akan 
terputus-putus dan kulit perutnya menjadi matang. Hal ini 
berdasarkan pada ayat yang berbunyi: 


a 44‏ ېويم وود وهم AE‏ 


“Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk- 
cambuk.” (OS. Al-Hajj: 20-21) 

Mereka disiksa demikian berat dan pedih. Mereka lalu 
memanggil-manggil malaikat penjaga neraka agar memohonkan 
keringanan kepada Allah, walau hanya sehari, namun para 
malaikat tidak menjawab permintaan mereka. Kemudian mereka 
meminta kepada malaikat Malik selama 40 tahun, namun 
malaikat Malik pun tidak menghiraukannya. Mereka lalu 
berkata, “Kita telah meminta para malaikat penjaga dan malaikat 
Malik untuk memohonkan keringanan, namun kita tidak 
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mendapatkan jawaban, maka marilah kita mengeluh kepada 
Allah.” Mereka lalu mengeluh, “Lebih baik kita bersabar saja,” 
Maka mereka pun bersabar, namun kesabaran mereka pun tidak 
membawa hasil apa-apa. Mereka lalu berkata, “Kita mengeluh 
atau bersabar sama saja. Kita sama sekali tidak mempunyai 
tempat untuk melarikan diri.” 


Begitulah siksaan bagi orang-orang kafir. Jika seorang muslim 
meminum minuman keras dan dari mulutnya meluncur kata- 
kata kufur, maka dikhawatirkan imannya bisa hilang sewaktu 
menghadapi saat-saat kematian, sehingga ia tergolong orang- 
orang kafir. Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap muslim 
menjauhkan diri dari meminum minuman keras dan dari orang- 
orang yang meminumnya. Sebab, seseorang, yang suka bergaul 
dengan orang yang meminum minuman keras, maka 
dikhawatirkan ia akan terkena polusi. Setiap muslim harus 
memikirkan kengerian hari kiamat, karena setiap orang yang 
memikirkan kengerian hari kiamat, niscaya hatinya tidak akan 
pernah terdorong untuk meminum minuman keras dan bergaul 
dengan orang yang meminum minuman keras. 

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, dia berkata, “Kita 
memperoleh informasi bahwa apabila seseorang meminum 
minuman keras sekali, maka hatinya menjadi hitam. Apabila 
dua kali meminumnya, maka para malaikat penjaga berlepas 
diri darinya. Apabila tiga kali meminumnya, maka malaikat 
maut berlepas diri darinya. Apabila ia meminum empat kali, 
maka Nabi Saw. berlepas diri darinya. Apabila lima kali 
meminumnya maka sahabat-sahabat Nabi Saw. berlepas diri 
darinya. Apabila enam kali meminumnya, maka malaikat Jibril 
a.s.berlepas diri darinya. Apabila tujuh kali meminumnya, maka 
malaikat Israfil a.s. berlepas diri darinya. Apabila delapan kali 
meminumnya, maka malaikat Mikail berlepas diri darinya. 
Apabila sembilan kali meminumnya, maka bumi berlepas diri 
darinya, apabila ia sebelas kali meminumnya, maka ikan-ikan 
yang berada di lautan berlepas diri darinya. Apabila dua belas 
kali meminumnya, maka matahari dan bulan berlepas diri 
darinya. Apabila tiga belas kali meminumnya, maka bintang- 
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bintang di langit berlepas diri darinya. Apabila empat belas kali 
meminumnya, maka semua makhluk berlepas diri darinya. 
Apabila lima belas kali meminumnya, maka pintu-pintu surga 
ditutup baginya. Apabila enam belas kali meminumnya, maka 
pintu-pintu neraka dibuka untuknya. Apabila tujuh belas kali 
meminumnya, maka malaikat pembawa arasy berlepas diri 
darinya, apabila ia delapan belas kali meminumnya, maka Kursi 
berlepas diri darinya. Apabila sembilan belas kali meminumnya 
maka arasy berlepas diri darinya, dan apabila dua puluh kali 
meminumnya, maka Allah berlepas diri darinya.” 

Al-Faqih menuturkan dari Manshur bin Ja'far, dia adalah 
Abu Nashruddin Ad-Dabusi di Samarkhand, dari Abul Qasim 
Ahmad bin Muhammad, dari Isa bin Ahmad, dari Ali bin Ashim, 
dari Ubaidillah bin Usman, dari Syahr bin Husyab, dari Asma’ 
binti Yazid r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


من قرب AN‏ مجعکهان SA‏ لم قبل اد که معا 
PK‏ سے و ے3 صر کو PM‏ ۳ ور & s‏ 
کے ےر سه 


aa To ۶س9 و‎ 

وان مات مات کافرا وان تاب باب IE UN‏ وان عاد 
P= k a‏ £ سے با 2 27 2 سی 

. IKL من‎ Agath TN SS 


“Barangsiapa meminum minuman keras hingga masuk ke dalam 
perutnya, maka tidak diterima salatnya selama tujuh hari. Apabila 
minuman keras itu sampai menghilangkan akalnya (mabuk), maka 
tidak diterima salatnya selama 40 hari. Apabila ia mati, maka ia 
mati dalam keadaan kafir. Apabila ia bertobat, maka Allah akan 
menerima tobatnya, dan jika ia mengulanginya lagi, maka itu 
adalah hak Allah untuk (nanti) memberinya minum dari darah 
campur nanah.” 

Dalam riwayat lain disebutkan sebagai berikut: 


AAS AME‏ ول 
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و Da‏ 4 رو په ھا کے ےے سے 21 2 
TIP LA‏ یج تا وا قرب لقايه ليب مه 
£ مه ولا سا یوجر PANAI‏ 
Kras pasan‏ کا ادا شرت الڑا بص 


z HAH TA‏ سض با 7 وو نے 
قَلَوْه فته AN EP‏ ةيه من AI‏ 
SES‏ 


“Jika seseorang meminum minuman keras satu kali, maka tidak 
diterima salat, puasa, dan amal-amal baik lainnya selama 40 hari. 
Apabila ia meminumnya dua kali, maka Allah tidak akan menerima 
salat, puasa, dan amal-amal baik lainnya selama 80 hari. Apabila 
ia meminumnya tiga kali, maka (amal baiknya tidak akan diterima) 
sampai 120 hari. Apabila ia meminumnya empat kali, maka 
bunuhlah, karena dia adalah orang kafir dan merupakan hak bagi 
Allah untuk memberinya minum dari darah campur nanah.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


z 


Jaka aa AN GR BELIIN, ار تب‎ 
0 1 رټ‎ KALAH 


“Sesungguhnya dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan itu semuanya 

berada dalam satu rumah, dan kuncinya adalah meminum 

minuman keras.” 

Maksudnya apabila minuman keras itu diminum, maka 
terbukalah bagi dirinya semua pintu dosa dan kesalahan. 

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat r.a., ia berkata, 
“Barangsiapa mengawinkan anak perempuannya dengan orang 
yang suka meminum minuman keras, maka seolah-olah ia 
mendorongnya berbuat zina.” Maksudnya, orang yang 
meminum minuman keras, sewaktu mabuk, akan sering 
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mengucapkan kata-kata talak (perceraian) sehingga 
menyebabkan istrinya menjadi haram (karena tertalak) 
sementara ia tidak menyadarinya. 

Ada yang berpendapat bahwa orang yang meminum 
minuman keras itu sama dengan orang yang menyembah 
berhala, karena Allah menyebut minuman keras itu sebagai rijsun 
(perbuatan keji) dan Dia memerintahkan kita untuk men- 
jauhinya. Firman Allah: 


سر £ وله یک جح ور د 2 دوو 

ENYA NET‏ اک رو لیب روالا نصاب والازلاع 
:> $` سے ےہ مو و ہے IOI,‏ 

. فاجتنبوه‎ KS ia نخ‎ 5 
“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
minuman keras, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi na- 
sib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan, 
maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu.” (OS. Al-Maidah: 90) 


Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


SENANG 


“Maka jauhilah perbuatan keji yang berupa (menyembah) berhala- 

berhala.” (QS. Al-Hajj: 30) 

Thalhah bin Mathraf meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'ud r.a., ia berkata, “Sesungguhnya orang yang meminum 
minuman keras pada waktu siang, berarti ia syirik kepada Al- 
lah Ta'ala sampai waktu sore, dan jika ia meminumnya pada 
waktu sore, ia syirik kepada Allah Ta'ala sampai waktu siang.” 

Juga diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwa ia 
berkata, “Apabila orang yang meminum minuman keras itu 
meninggal dunia, maka kuburlah ia dan tinggalkanlah sejenak, 
kemudian galilah kembali kuburnya. Jika kamu tidak mendapati 
ia berpaling dari arah kiblat, maka bunuhlah aku.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: ۱ 
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تاه ای sa‏ الات کین 
Aa S3‏ 1421 144 هلچه asya‏ الا وتان kas‏ 
457235 ا لل را 
غه هئ KAIN‏ وا EK‏ 
Lia haapa‏ من Rb‏ لکد ین . 


“Allah Ta'ala mengutus aku sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
alam semesta, dan Dia mengutus aku untuk menghapus segala 
permainan dan seruling, kebiasaan jahiliyah, dan berhala-berhala. 
Tuhanku bersumpah dengan kemuliaan-Nya, seseorang dari 
hamba-Ku tidak meminum minuman keras di dunia melainkan 
Aku mengharamkan minuman keras itu untuknya nanti pada hari 
kiamat, dan tidaklah seseorang dari hamba-Ku meninggalkan 
(tidak meminum) minuman keras melainkan Aku akan memberinya 
minum dari hazhratil qudsi.” 

Aus bin Sam'an berkata, "Demi Dzat yang mengutus engkau 
dengan kebenaran, sungguh saya menemukan minuman keras 
itu diharamkan sebanyak 25 kali di dalam kitab Taurat. 
Celakalah orang yang meminum minuman keras dan hak Al- 
lah untuk memberi minuman darah campur nanah kepada 
hamba-Nya yang di dunia ini meminum minuman keras.” 

Malik meriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir ia 
berkata, “Nanti pada hari kiamat Allah bertanya, Manakah 
orang-orang yang sewaktu di dunia mensucikan diri 
pendengaran mereka dari permainan dan seruling setan, 
tempatkanlah mereka di taman-taman kasturi. Kemudian Dia 
berfirman kepada malaikat, “Perdengarkanlah kepada mereka 
suara pujian dan pujian-Ku, dan beritahukanlah kepada mereka 
tidak perlu takut dan bersedih hati.” 


Diriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Syagig bin Salamah, 
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bahwa ia diundang ke suatu pesta dan di situ ها‎ melihat orang- 
orang yang melakukan permainan, Ia pun langsung pulang, lalu 
berkata, “Saya mendengar Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 
nyanyian itu menumbuhkan rasa nifak sebagaimana air dapat 
menumbuhkan biji-bijian.” 

Atha' bin As-Sa'ib meriwayatkan dari Abdurrahman As-Sa- 
lami, ia berkata, “Sekelompok orang dari penduduk Syam 
meminum minuman keras dan saat itu Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan berada di sana. Mereka berkata, Minuman keras itu halal 
bagi kita karena Allah Ta'ala berfirman, “Tidak adadosa bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu.” 
Kemudian Mu'awiyah mengirim surat kepada Umar r.a. 
memberitahukan hal itu, lalu Umar menjawab bahwa mereka 
hendaknya dibawa ke hadapan Umar sebelum mereka merusak 
orang lain. Ketika mereka sampai di hadapan Umar r.a., Umar 
lalu mengumpulkan sahabat-sahabat Rasulullah Saw. lantas 
memusyawarahkan masalah itu. Mereka berkata, Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya mereka telah menyalahgunakan ayat- 
ayat Allah dan mereka membuat hukum yang tidak diizinkan 
oleh Allah, maka penggallah leher mereka. Saat itu Ali diam 
saja, lalu Umar bertanya kepadanya, “Bagaimana pendaptmu? 
Ali berkata, “Saya berpendapat bahwa sebaiknya engkau 
berusaha agar mereka mau bertobat. Jika mereka tidak mau 
bertobat, maka penggallah leher mereka. Namun jika mereka 
mau bertobat, maka deralah mereka dengan 80 kali pukulan.” 
Kemudian Umar meminta agar mereka bertobat, dan mereka 
pun mau bertobat, maka Umar mendera mereka dengan 80 
pukulan.” 


Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, 
“Ketika ayat yang mengharamkan minuman keras itu turun, 
mereka berkata, “Bagaimana dengan saudara-saudara kami yang 
telah mati, sementara mereka dahulu suka meminum minuman 
keras.” Kemudian turunlah ayat di atas (OS. Al-Maidah: 93), 
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
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dahulu.” Maksudnya, tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
meminum minuman keras sebelum adanya ayat yang meng- 
haramkannya.[] 
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LARANGAN 24۸ 


Al-fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Syagig bin Salamah, dari 
Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


iEnd رل‎ Ga الم‎ EÉ ق‎ L ala 
۱ . 3 — مود‎ WESA 
ند الله ص د يق گم والکیب‎ A 


pd 


4 ET PAN SA شض ا‎ KEL KN کي‎ 


ra 


< EELA ہے‎ 
ب کت‎ KAN G AS JIN وما يرال‎ Z ÉN 
“eka فد‎ Fx 


“Hendaknya kamu selalu jujur, karena kejujuran itu membimbing 
kepada kebaikan dan kebaikan itu membimbing ke surga. Seseorang 
yang selalu berkata benar dan membiasakan mengatakan kebenaran 
dicatat di sisi Allah sebagai orang yang. benar. Jauhilah olehmu 
dusta, karena dusta itu mengajak kepada kejahatan dan kejahatan 
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mengajak ke neraka. Seseorang yang selalu berdusta dan 

membiasakan dusta dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” 

Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf Al-A'masy, dari 
Imarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu 
Mas'ud r.a., “Tanda orang munafik itu ada tiga: jika berkata, ia 
berdusta, jika berjanji tidak menepati, dan jika bersumpah 
berkhianat.” 

Abdullah mengatakan bahwa pembenaran terhadap 
pernyataan itu adalah firman Allah Ta'ala: 


ad z 4 > > >‏ بے هیمس 
Qs‏ من ON‏ اشکامن Tai‏ 
سے د z‏ ہہ لاود د 24 سے میں 
وَل ڪون من Sh‏ یی KERANA‏ 
,2223 


> موه سر‎ LoL رو قرو‎ BE BEA 
به وو وا وهم ممرښون . فاعقبهم نما فاق قلویم‎ 


وسو وھ وو Po‏ وه مس و مه روا 
ug Cus sh‏ ماود زب یک 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada 
Allah,’ Sesungguhnya jika Allah memberikansebagiankerunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami bersedekah dan pastilah kami termasuk 
orang-orang yang saleh.” Maka setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia 
itu dan berpaling, dan mereka memang orang-orang yang selalu 
membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta.” 
(QS. At-Taubah: 75-77) 

Al-Faqih berkata, “Abul Qasim bin Muhammad bin 
Marduwih menceritakan kepada kami, Isa bin Khatsnam Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami, Suwaid menceritakan 
kepada kami dari Malik bahwa ia diberitahu bahwa ketika 
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Lukman Al-Hakim ditanya, “Apakah yang menyebabkan kamu 
menjadi seperti ini?” Ia menjawab, “Selalu berkata benar, 
menunaikan amanah, dan meninggalkan apa yang tidak 
berguna bagi saya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Isa, dari Suwaid, dari 
Malik, dari Shafwan bin Sulaim, ia berkata, “Ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullaah Saw., “Apakah ada orang mukmin 
yang penakut?" Beliau menjawab, Ya." Ia bertanya, “Apakah ada 
orang mukmin yang kikir?' Beliau menjawab, ' Ya.' Ia bertanya 
lagi, “Apakah ada orang mukmin yang pendusta?” Beliau 
menjawab, “Tidak ada.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail bin 
Ja'far, dari Umar, dari Al-Muthalib bin Hanthab, dari Ubbadah 
bin Ash-Shamit r.a., Nabi Saw. bersabda: 


ہہ شر رت 


KA ya Can NA‏ اطم لک امه وا دا 


PAI ده به در 2 < ے‎ *Z¿ X دوک‎ Z ہے‎ 
LAN Zh usis وعد نم‎ INI REA 
x, ښړووے‎ 


و وص م ¿C‏ میں ےد 
ANGE AE KALA‏ 


“Buatkanlah jaminan enam hal kepadaku tentang dirimu, maka 

aku akan menjamin kamu masuk surga (yaitu): Jujurkan bila kamu 

berkata, tepatilah bila kamu berjanji, tunaikanlah bila kamu 

dipercaya, peliharalah kemaluanmu, pejamkanlah matamu, dan 

jagalah kedua tanganmu.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa pernyataannya Nabi Saw. 
mengenai enam hal tersebut meliputi segala kebaikan: 

1. Jujur dalam perkataan, di dalamnya termasuk pula kalimat 
tauhid dan yang lainnya. Bila seseorang bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah, maka ia akan jujur baik kepada 
dirinya sendiri maupun kepada orang lain. 

2. Menepati janji, baik janji kepada Allah maupun janji kepada 
sesama manusia. Janji antara dirinya dengan Allah yaitu janji 
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untuk selalu berada dalam keadaan iman sampai ia meninggal 
dunia, sedangkan janji kapada sesama manusia, yaitu 
menepati segala apa yang telah ia janjikan. 

3. Menunaikan apa yang telah dipercayakan kepadanya juga 
mengandung dua pengertian, yaitu amanat antara dirinya 
dengan Allah dan amanat antara dirinya dengan sesama 
manusia. Menunaikan amanat Allah adalah dengan 
melaksanakan segala yang diwajibkan oleh Allah kepada 
hamba-Nya. Sedangkan menunaikan amanat kepada sesama 
manusia aqalah dengan menjaga apa yang dipercayakan 
seseorang kepadanya, baik berupa harta benda, ucapan, 
maupun yang lain. 

4. Memelihara kemalaun mengandung dua pengertian, yaitu: 
memelihara kemaluan dari perbuatan yang haram dan 
syubhat serta memelihara kemaluannya untuk tidak dilihat 
oleh orang lain, karena ada hadis Nabi Saw. yang berbunyi: 


“Allah mengutuk orang yang melihat dan yang dilihat.” 

Oleh karena itu, setiap muslim wajib menjaga kemaluannya 
sewaktu bersuci supaya tidak dilihat oleh orang yang tidak boleh 
melihatnya. 

5. Memejamkan mata dari aurat orang lain dan kecantikan wa- 
nita yang tidak boleh untuk dilihat serta melihat dunia de- 
ngan pandangan ingin memiliki, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


A 


NANING EL NO SNG‏ ?8 ردد ورس 

الا مان LUNAS‏ آزواجامنهم رَه |Z‏ 
و مو زو ۶ .* 

الد ka‏ فيد . 


“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang 
telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai 
bunga kehidupan dunia untuk Kami coba mereka dengannya.” 
(05. Thaha: 131) 
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6. Menjaga kedua tangan dari perbuatan yang haram, seperti 
mengambil harta orang lain dan sebagainya. 

Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a., ia berkata, 
“Ada seseorang pada masa Rasulullah yang mengucapkan satu 
perkataan lantas ia menjadi orang munafik, dan kini saya 
mendengar perkataan itu diucapkan orang sepuluh kali dalam 
satu hari.” 

Pernyataan di atas memberikan penjelasan, bahwa apabila 
seseorang suka berdusta, maka ia akan ditulis di sisi Allah sebagai 
orang munafik dan ia akan dibebani dosa dirinya dan dosa 
orang-orang yang meniru perbuatannya. 

Al-Faqih menuturkan dari Abu Manshur bin Abdullah Al- 
Fara'idhi di Samarkand dengan sanad dari Samurah bin Jundub, 
ia berkata, “Apabila selesai mengerjakan salat Subuh, Rasulullah 
Saw. menghadapkan wajah ke arah kami lantas bertanya 
kepada para sahabatnya, “Apakah tadi malam ada salah seorang 
di antara kalian bermimpi?” Kemudian para sahabat, satu 
persatu, menceritakan mimpinya. Pada suatu pagi, seperti 
biasanya beliau bertanya, “Apakah tadi malam ada salah seorang 
di antara kalian yang bermimpi?” Kami menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Tadi malam aku bermimpi, yaitu ada dua 
orang datang kepadaku lantas memegang tanganku seraya 
berkata, “Mari kita pergi.’ Maka akupun pergi bersama mereka. 
Kedua orang itu membawa aku ke tanah yang datar dan kami 
melihat'ada seseorang yang sedang berbaring dan ada lagi yang 
berdiri dengan membawa batu besar yang ia jatuhkan ke kepala 
orang yang sedang berbaring itu, sehingga kepalanya pecah. 
Hal itu diulang terus menerus. Aku lalu berkata, “Subahanallah, 
apakah ini?” Akan tetapi kedua orang itu malah berkata, Mari 
kita pergi” Maka aku pun pergi bersama mereka sampai kami 
melihat ada seseorang yang terlentang sedang yang satunya lagi 
berdiri dengan membawa bantolan besi di tangannya yang 
digunakan untuk merobek pipi orang yang terlentang itu dan 
ditarik sampai ke belakang, kemudian yang sebelah kiri, lalu ke 
sebelah kanan. Sampai kembali seperti semula, lalu dirobeknya 
lagi dan begitu seterusnya. Aku berkata, “Subhanallah, apakah 
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ini?” Akan tetapi kedua orang itu malah berkata, 'Mari kita pergi.’ 
Maka kami pun pergi sampai melihat ada suatu bangunan yang 
di atasnya seperti dapur dan bagian bawahnya luas. 


Ketika aku melihatnya, tampak di dalamnya ada seorang laki- 
laki dan perempuan yang telanjang. Jika terasa ada uap api dari 
bawah, maka keduanya naik, dan jika sudah merasa panasnya 
berkurang, maka keduanya turun kembali, serta jika api yang 
menyala-nyala mendatangi, maka keduanya menjerit dan naik 
kembali sehingga hampir keluar. Aku berkata, “Subhanallah, 
apakah ini?” Akan tetapi kedua orang itu malah berkata, “Mari 
kita pergi.” Maka kami pun pergi hingga kami sampai ke sungai 
yang melintang dan airnya beraroma merah seperti darah. Di 
situ ada orang yang berenang dan di tepi sungai ada orang yang 
mengumpulkan batu. Jika orang yang berenang itu sampai ke 
tepi dan membuka mulutnya, maka batu itu dimasukkan ke 
dalam mulutnya. Kemudian ia kembali berenang ke tengah dan 
ketika menepi kembali ia diberi makan batu. Aku berkata, 
“Subhanallah, apakah ihi?” akan tetapi kedua orang itu malah 
berkata, “Mari kita pergi.” Maka kami pun bertemu dengan 
seseorang yang dikelilingi api yang sangat besar dan ia 
mengobar-ngobarkannya. Aku berkata, Subhanallah, apakah ini. 
Akan tetapi kedua orang itu malah berkata, “Mari kita pergi.’ 
Maka kami pun pergi hingga melihat sebuah taman yang penuh 
buah dan bunga, dan di tengah-tengah taman itu ada seseorang 
yang tinggi di kelilingi oleh anak yang banyak sekali. Aku 
berkata, “Subhanallah, apakah ini?” Akan tetapi kedua orang itu 
malah berkata, ‘Mari kita pergi. Maka kami pun pergi sampai 
kami melihat ada sebuah pohon yang besar yang banyak 
rantingnya dan sangat indah serta belum pernah aku melihat 
sebelumnya. Kami lantas memajat pohon itu dan sampai di 
suatu perkotaan yang terbangun dari batu, emas, dan perak. 
Kami lalu mengetuk pintu gerbang kota itu, dan pintu pun 
dibukakan untuk kami. Aku masuk ke dalamnya, namun kedua 
orang tadi menarikku untuk masuk rumah yang lebih baik. Aku 
melihat ke atas, dan di atas terlihat ada istana yang berwarna 
putih bagiakan kaca. Kedua orang tadi berkata, “Itulah 
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tempatmu.' Aku bertanya, “Apakah aku boleh masuk ke 
dalamnya.” Kedua orang itu menjawab, “Sekarang belum boleh, 
tapi kelak kamu pasti masuk ke dalamnya.” Kemudian aku 
berkata, “Malam ini kau melihat hal-hal yang cukup meng- 
herankan, apkah arti semua itu?” 

Kedua orang itu menjawab, Ya pertama kali lihat, yakni orang 
yang kepalanya dipukuli dengan batu, adalah orang yang 
mengerti Al-Ouran tetapi tidak mengamalkannya, bahkan lalai 
untuk mengerjakan salat fardu. Orang yang dirobek pipinya 
sampai ke belakang adalah orang yang suka berkata bohong 
dan menyebarluaskannya ke mana-mana. Laki-laki dan 
perempuan telanjang yang berada di suatu bangunan seperti 
dapur adalah orang yang suka berzina. Orang yang berenang 
di tepi sungai adalah orang yang memakan riba. Orang yang 
dikelilingi oleh api itu adalah Malik, malikat penjaga neraka. 
Orang tinggi yang berada di taman dikelilingi oleh anak-anak 
itu adalah Nabi Ibrahim a.s. dan anak-anak yang berada 
disekitarnya itu adalah putera-puteri orang-orang yang beriman. 
Sedangkan rumah yang kamu masuki pertama itu adalah rumah 
orang-orang yang beriman secara umum, dan rumah yang lain 
adalah rumah orang-orang yang mati syahid. Aku adalah 
malaikat Jibril dan ini adalah Mikail. Ada salah seorang sahabat 
Nabi Saw. yang bertanya, “Bagaimana tentang anak-anak orang 
musyrik?” Beliau bersabda, Anak-anak orang musyrik juga 
berada di sekitar Nabi Ibrahim a.s..” 

Namun, tentang anak-anak orang musyrik ini ada beberapa 
hadis yang berbeda-beda. Salah satu di antaranya menyatakan 
bahwa anak-anak yang musyrik itu menjadi pelayan di surga, 
sementara riwayat yang lain menyatakan bahwa mereka di 
neraka. Wallahu a'lam. f 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Hudzaifah 
di Bashrah, dari Sufyan, dari Abdurrahman bin Abbas, dari 
teman-teman Abdullah bin Mas'ud, bahwa Abdullah berkata, 
“Sebenar-benar perkataan adalah firman Allah, semulia-mulia 
perkataan adalah zikir kepada Allah, sejelek-jelek penyesalan 
adalah penyesalan pada hari kiamat, sebaik-baik kaya adalah 
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kaya jiwa, dan sebaik-baik bekal adalah takwa. Minuman keras 
adalah sumber dosa, perempuan adalah perangkap setan, dan 
masa muda adalah sebagian dari gila. Seburuk-buruk 
penghasilan adalah penghasilan hasil riba dan sebesar-besar dosa 
adalah lidah yang berdusta.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Sufyan bin 
Abu Hushain yang memperoleh berita yang disandarkan kepada 
Nabi Saw., beliau bersabda, “Dusta itu tidak pantas, kecuali 
dalam tiga hal, yaitu: 

1. Dalam peperangan. 

2. Seseorang yang akan mendamaikan antara dua orang yang 
bertengkar. 

3. Untuk memperbaiki hubungan suami-isteri.” 

Diriwayatkan dari salah seorang tabiin, ia berkata, 
“Ketahuilah bahwa jujur (benar) adalah perhiasan para wali, 
sedangkan dusta adalah tanda orang-orang yang celaka.” Hal 
itu sebagaimana dijelaskan oleh Allah Ta'ala melalui firman- 
Nya: 


9 0 


“Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang 
benar kebenarannya.” (OS. Al-Maidah: 119) 


۳ 


Z لر‎ <É 
Ge Gn ومع‎ SN LA GANG 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (OS. At- 
Taubah: 119) 


قاجا نی Bias‏ بة ولد هم LI.‏ 
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“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 7 

membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 

Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan 

mereka.” (QS. Az-Zumar: 33-34) 

Allah mencela dan mengutuk orang-orang yang berdusta 
melalui firman-Nya: 


AI 


“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.” (OS. Adz- 
Dzariyat: 10) 


BEA على ال لکد ب‎ HN NAS 
گید و م و‎ O aR 

ASI pad AS YUNG الإ شلام‎ 
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Is- 


lam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (Ash-Shaff: 7)[] ` 
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GHIBAH (MENGGUNJING) 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ismail bin 
Ja'far, dari Al-A'la bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bertanya kepada para 
sahabatnya: ۱ 


aii‏ بت ااك Su‏ فک ره سی ود 
ده و > Ç‏ و J,‏ رم یوک DEPE ME T‏ 
ہے ہٹس KON C3‏ 
رو ےو < سے 
SO‏ فیه yG‏ 16 27ک . 


“Tahukah kamu, apakah menggunjing itu? Para sahabat menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Apabila 
kamu menyebut saudaramu dengan apa yang tidak ia sukai, maka 
berarti kamu menggunjingnya.' Lalu (beliau) ditanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika pada diri seseorang itu terdapat apa yang saya 
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katakan?” Beliau menjawab, “Jika padanya terdapat apa yang kamu 

katakan, maka: berarti kamu menggunjing, dan jika padanya tidak 

terdapat apa yang kamu katakan, maka berarti kamu menuduh 
yang bukan-bukan.'” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Yahya bin 
Sulaim, dari Salman Al-Oadhi, dari Muhammad bin Al-Fudhail 
Al-Abid, dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: 


SA میاه‎ PEN Sasi تا‎ 
ويي له شاعنا مس‎ aya NG LEK dc 
GN sa AN لص‎ JEG rai 

اة مالک !ال مافنها قال کرت آقبع Gau‏ 


er 


“Kami mendapatkan informasi bahwa ada seorang perempuan 
pendek datang kepada Nabi Saw. Setelah ia keluar, Aisyah r.a. 
berkata, ‘Alangkah pendeknya orang itu.” Nabi Saw. lalu bersabda, 
“Kamu telah menggunjingnya.” Aisyah berkata, “Aku tidak 
mengatakan apa padanya.’ Beliau bersabda, “Kamu telah 
menyebutkan apa yang paling jelek yang ada padanya.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim, dari Abdul Wahhab bin 
Atha', dari Abu Muhammad Al-Jammani, dari Abu Harun Al- 
Abdi, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


NE يقو‎ SPAN ATI 
x 5, AP KL IC NASI سه‎ WANA رد‎ 
خم يکال هم مڪلو ما کشم اڪ وي‎ Tah mba 


249 مرو رو 2227 2 وار دی ے و 42 
من لحم KAA‏ فقلت Ji jai‏ من هو لاءقال LED‏ 
و کے سے o sp Z‏ € و 
l‏ متك NA Can‏ الل“ Mi‏ 
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“Pada malam aku dinaikkan ke langit (malam Isra’ dan Mi'raj) 
aku melewati suatu kaum yang dipotong daging pinggangnya 
kemudian dimakankan kepadanya, lantas diucapkan kepada 
mereka, "Makanlah daging saudaramu yang dahulu kamu 
makan.” Aku bertanya, “Wahai Jibril, siapakah mereka itu?” 
Jibril menjawab, 'Mereka itu adalah umatmu yang suka 
mengumpat dan mencela.” Maksudnya orang-orang yang suka 
menggunjing." 


Al-Fagih mengatakan bahwa ayahnya bercerita: 


پش سا Hino‏ 

PAPAN as Ie‏ کلم اص الم 
422 پل Dana Sua‏ ذلك الم 
se‏ کیت من یندروخ تازا a‏ 
G L, 45 II IE Tes atasi‏ کیک 
تحظیف دی Jen PI KSEI 17 ss‏ 
MAAN‏ وه کی ازال ا ملع علیہ 
وم BONE IG IS REI‏ یرو 
RATE‏ ہے قاکؤ وتو ما کل الہ ناف 


A‏ ورو 


کان لي می یس تی یس 13 
سو ?2 AM NTEN‏ جو ۳ 
Pa)‏ من اهل AA‏ ور بت حد ام 
من ای sesi Gas AKNG‏ دیب LS‏ 
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í < Sel 


D N Mah 

JAE AS RAR‏ گے ی Ia‏ علش وؤ 
KAN KIE A‏ لم ای € سح 
Kerana‏ برقع َو الخم BS‏ 


Aun Kara وا‎ WI GEA ES KU 

“Nabi Saw. berada di rumah, sementara sahabat-sahabat ahli 
shuffah berada di mesjid, dan Zaid bin Tsabit menceritakan kepada 
mereka hadis-hadis yang dia dengar dari Nabi Saw. (Saat itu) 
Nabi Saw. diantari daging, lantas mereka berkata kepada Zaid 
bin Tsabit, "Masuklah ke rumah Nabi Saw. dan katakan bahwa 
kami sudah lama tidak makan daging, agar beliau memberikan 
sebagian daging itu kepada kami.” Ketika Zaid bin Tsabit bangkit 
dari tengah-tengah mereka, mereka mengatakan tentang apa yang 
ingin mereka katakan yaitu: “Zaid bertemu dengan Nabi Saw. 
seperti halnya kami bertemu dengan beliau (maksudnya tidak ada 
yang istimewa pada diri Zaid), tetapi kenapa dia duduk dan 
mengajarkan hadis kepada kami?” Ketika Zaid menemui Nabi Saw. 
dan menyampaikan pesan (dari ahli shuffah) itu, Nabi Saw. 
bersabda (kepada Zaid), “Katakan kepada mereka (bahwa) saat ini 
mereka sedang makan daging.” Maka Zaid kembali menemui mereka 
dan memberitahukan hal itu, mereka lalu berkata, “Demi Allah, 
sudah sekian lama kami tidak makan daging.” Zaid kembali 
menemui beliau dan memberitahukan hal itu kepada mereka, “Kamu 
baru saja makan daging saudaramu dan bekas daging itu masih 
berada di gigi-gigimu itu, maka meludahlah supaya kamu dapat 
melihat merahnya daging itu.” Kemudian mereka meludah darah, 
lalu mereka bertobat, mohon ampun dari perbuatannya itu dan 
minta maaf kepada Zaid.” 


Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan, bahwa pada masa Nabi 
Saw. ada bau busuk yang terbawa angin, kemudian beliau 
bersabda: 
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ALAN Ga GG CAN IS ایکا گا لا فقین‎ 


- !حم مورو 
NG‏ 256 هدو KG pj‏ 


“Sesungguhnya ada orang-orang munafik yang menggunjing 
orang-orang muslim, sehingga angin yang berbau busuk ini 
bertiup.” 

Ketika ditanyakan kepada salah seorang hukama”, “Kenapa 
bau busuknya menggunjing pada masa Rasulullah Saw. tercium 
dengan jelas, tetapi saat ini tidak tercium lagi?” Dia menjawab, 
“Karena saat ini begitu banyak orang yang menggunjing, 
sehingga hidung kita tidak mampu lagi mencium bau busuknya 
menggunjing. Sama halnya dengan orang yang baru pertama 
kali masuk ke tempat tukang samak, maka ia tidak akan bisa 
tahan lama karena tajamnya bau busuk itu bagi hidungnya. 
Namun tukang samaknya sendiri tidak merasakan bau apa-apa, 
karena hidung mereka sudah penuh dengan bau itu. Demikian 
pula dengan masalah menggunjing yang saat ini sudah 
merajalela.” 


Asbath meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata: 


| عم‎ AYUB AN Ga 
Aa ak ويي اه تا نهآ ار‎ 


اطعا banga‏ وي JÊG,‏ بحص الوم مار رید هلا KUA JA‏ 


Uni = Z: DI جو 12 )ےد ردو‎ 
BIP p Kalip TATA PEMAIN, 
9 £ 1033 ۶ہ ہے ید‎ 
Hi ره وم‎ NANA 
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۳ ےس مرو هوس = سے گی ہے وو و بر اه ج 
قر ا AAS TI‏ بل لق LS LP‏ ڑکا 


رو س 7 


یرت Z S‏ ے6 ہے> 


ني صلی اه عك و ومکلم Za‏ فا سوه 
Z “< Z<‏ 5 ؤو رر 5 ي. 9' , 
ال له اي ی a SN‏ وسم 343 Gaga‏ 


وس و وو ے ا مړو Pa‏ 


Z AG 2 > Z‏ کر کے حر همم 
Se‏ قلتم وشیا بم نع CASE‏ 
PA & > 2 1 1 4‏ 
میک امو اج کن اکا من ان رن شک 
وه 3 سی ہے ہک ےدے دہ دو و رو ی In‏ و 
ان رفم ولا سک ولا LES s CEN‏ 


< مر ری 


>Z tg‏ و رم سے وور pat‏ , > سے 
ام‫ حم AT AE‏ وک تڪ رفک 


“Salman Al-Farisi beserta orang-orang, termasuk Umar ra. 
sedang dalam perjalanan, kemudian mereka berhenti dan 
mendirikan tenda serta mempersiapkan makanan. Ketika Salman 
tidur sementara orang berkata, “Apa maksud orang ini hanya mau 
datang ke tenda yang telah didirikan dan makanan yang telah 
dihidangkan?' Kemudian setelah itu mereka berkata kepada 
Salman, “Pergilah kepada Nabi Saw. lalu mintakan lauk pauk 
kepada beliau.' Salman lantas pergi kepada Nabi Saw. dan 
menyampaikan hal itu, kemudian Nabi Saw. bersabda, 
“Beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka sudah makan lauk 
pauk.' Salman pun memberitahukan hal itu kepada mereka. Mereka 
berkata, “Kami sama sekali belum makan.” Salman berkata, “Nabi 
Saw. tidak mungkin bohong kepada kamu, maka datanglah kamu 
kepada beliau.' Kemudian Nabi Saw. bersabda kepada mereka, 
“Kamu telah memakan lauk pauk dari saudaramu ketika kamu 
mengatakan sesuatu saat saudaramu (Salman) sedang tidur. 
Kemudian beliau membacakan ayat (QS. Al-Hujurat: 12) yang 
artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 
berprasangka, sesungguhnya sebagian prasangka adalah dosa dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
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sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah 

seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah 

mati? Maka tentu kamu merasa jijik kepadanya." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., tentang turunnya ayat 
di atas, ia menjelaskan, “Ayat itu turun berkenaan dengan dua 
orang sahabat Nabi Saw. Pada waktu itu beliau menetapkan 
bahwa dalam bepergian setiap dua orang kaya dititipi seorang 
sahabat yang miskin, agar dia bisa makan dan membantu segala 
keperluan keduanya. Salman diikutkan kepada kedua temannya 
itu, lantas keduanya berkata kepada Salman, 'Pergilah kepada 
Nabi Saw. dan mintakan sisa-sisa lauk-pauk kepada beiau.’ 
Kemudian ia pergi dan sewaktu ia sedang pergi salah seorang 
di antara keduanya itu berkata kepada temannya, 'Seandainya 
ia pergi ke sumur, niscaya air sumur itu akan berkurang.” Ketika 
sampai di hadapan Nabi Saw. Salman menyampaikan pesan 
kedua temannya, lalu Nabi Saw. bersabda, 'Katakan kepada 
kedua temanmu itu bahwa keduanya telah memakan lauk pauk.' 
Salman lantas kembali kepada kedua temannya dan 
memberitahukan hal itu. Keduanya lantas datang kepada Nabi 
Saw. dan berkata, “Kami tidak memakan lauk pauk.” Beliau 
bersabda, “Aku melihat merahnya daging pada mulut kalian.” 
Kedua orang itu berkata, 'Kami tidak mempunyai lauk pauk 
apa pun dan kami tidak makan daging hari ini’ Kemudian beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya kamu baru saja menggunjing 
saudaramu.' Beliau lantas bertanya, ‘Sukakah kamu makan 
daging saudaramu?' Keduanya menjawab, “Tidak.” Beliau 
bersabda kepada keduanya, Jika kamu tidak suka makan daging 
saudaramu, maka jangan menggunjing, karena seseorang yang 
menggunjing saudaranya itu berarti makan daging 
saudaranya.” Kemudian turunlah ayat: 


Z > FE ټوا ا‎ sg cihy; 


“Dan janganlah 0 dari kamu 70-026 sebagian yang 
lain.” (QS. Al-Hujurat: 12) 


Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, bahwa ada seseorang 
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yang berkata, “Sesungguhnya si Fulan telah menggunjing ka- 
mu.” Kemudian ia mengirimkan setalam kurma ruthab orang 
yang menggunjingnya seraya berkata, “Aku mendengar bahwa 
kamu memberikan kebaikanmu kepadaku, maka kini aku ber- 
maksud untuk membalasnya. Namun aku tidak bisa membalas 
dengan hal yang sama dan aku hanya bisa memberikan kurma 
ini.” 

Diceritakan dari Ibrahim binAd-ham bahwa ia mengundang 
orang-orang untuk pesta. Setelah mereka duduk di depan 
hidangan yang disediakan, mereka menggunjing seseorang. 
Ibrahim lantas berkata, “Orang-orang sebelum kita biasanya 
makan roti dulu sebelum makan daging, tetapi kalian makan 
daging dulu sebelum makan roti.” 

Diceritakan dari Abu Umamah Al-Bahili, ia berkata, “Kelak 
pada hari kiamat, ada seseorang yang diberi catatan amal 
melihat bahwa di dalam catatan amalnya tertulis banyak 
kebaikan yang tidak pernah ia kerjakan. Ia lantas bertanya 
kepada Allah, “Ya Tuhanku, dari mana amal-amal kebaikan 
ini?” Allah menjawab, “Itu adalah akibat gunjingan orang, 
sementara kamu sendiri tidak merasakan.” 

Diceritakan dari Ibrahim bin Ad-ham, ia berkata, “Wahai 
orang yang suka berdusta, kamu kikir dengan kekayaanmu 
terhadap teman-temanmu, tetapi murah hati dengan akhiratmu 
terhadap musuh-musuhmu. Kamu tidak akan beruntung dengan 
kemurahanmu dan tidak akan terpuji karena ketidakkikiranmu 
itu.” 


Diriwayatkan dari salah seorang hukama', ia berkata, 
“Menggunjing adalah makanan kecil bagi para gari', jamuan 
orang-orang fasik, kesenangan perempuan, lauk pauk anjing- 
anjing manusia, dan WC orang-orang yang bertakwa.” 


Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: 


IA 25688 ینت تیم نگض‎ 
این سی‎ GENG ANG am UA Lu 
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membentak, “Kamu telah makan daging yang begitu jelek dari- 
pada daging babi ini.’ Ia lalu memasukkan tangannya ke mulut 
saya dan memaksa saya makan daging babi itu, sampai saya 
terbangun dari tidur. Demi Allah, selama tiga puluh sampai 
empat puluh hari, setiap saya makan masih terasa bau busuknya 
daging babi itu dari dalam mulut.” 

Sufyan bin Al-Hushain berkata, “Aku duduk bersama Iyas 
bin Mu'awiyah, lalu ada seorang berjalan dan aku menyebutkan 
kejelekannya. Iyas berkata kepadaku, ‘Diam’, lalu bertanya, 
“Apakah kamu pernah memerangi Romawi?” Aku menjawab, 
'Tidak.' Ia berkata, 'Romawi dan Turki selamat dari 
gangguanmu, namun saudaramu yang muslim tidak selamat 
dari gangguanmu. Sufyan lalu menyatakan bahwa setelah itu 
ia tidak pernah lagi menyebut-nyebut kejelekan orang lain.” 

Diriwayatkan dari Hatim Az-Zahig, ia berkata, “Ada tiga 
hal yang jika berada dalam suatu majelis maka rahmat akan 
berpaling dari mereka, yaitu: 

1. Menyebut-nyebut masalah kekayaan. 
2. Tertawa terbahak-bahak. 
3. Membicarakan kejelekan orang lain. 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, “Agar kamu 
mendapatkan bagian orang yang beriman, maka hendaknya ada 
tiga perilaku yang harus kamu kerjakan, yaitu: 

1. Jika tidak memberi manfaat kepada seseorang, maka jangan 
sampai merugikannya. 

2. Jika tidak dapat menyenangkan seseorang, maka jangan 
sampai menyusahkannya. 

3. Jika tidak dapat memuji seseorang, maka jangan sampai 
mencelanya. 

Diceritakan dari Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya bagi 
setiap orang ada malaikat yang selalu menyertainya. Apabila ia 
menyebutkan kebaikan orang lain, maka malaikat itu berkata, 
“Bagimu seperti apa yang kamu sebutkan.' Dan jika ia 
menyebutkan kejelekan orang lain, maka malaikat itu berkata, 
“Wahai anak Adam, kamu membukakan aibnya yang selama 
ini tertutup. Lihatlah dirimu sendiri dan pujilah Allah yang telah 
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menutupi aibmu. 
Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham bahwa ia diundang 

ke suatu jamuan makan, dan ketika ia duduk orang-orang yang 
berada di situ berkata, ‘Si Fulan belum datang.” Ada salah 
seorang di antara mereka menyahut, “Ia payah.” Ibrahim lalu 
berkata, “Hal semacam inilah yang menjadikan perutku sakit, 
justru ketika sedang menghadapi makanan, kamu menggunjing 
seorang muslim.” Kemudian Ibrahim pergi dan tidak bisa makan 
sampai tiga hari. 

Seorang hukama' berkata, “Jika kamu tidak mampu 
mengerjakan tiga hal, maka jangan melakukan tiga hal yang 
lain, yaitu: 

1. Jika tidak dapat berbuat baik, maka jangan berbuat jelek. 

2. Jika tidak dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 
orang lain, maka jangan melakukan sesuatu yang merugikan 
orang lain. 

3. Jika kamu tidak dapat berpuasa, maka jangan makan daging 
manusia.” 

Diriwayatkan dari Wahb Al-Makki, ia berkata, “Jika aku 
dapat meninggalkan menggunjing, maka itu lebih baik bagiku 
daripada mendapat dunia dan seluruh isinya sejak diciptakan 
sampai rusak, lalu aku gunakan untuk sabilillaah. Jika aku dapat 
menahan mataku dari apa yang diharamkan oleh Allah, maka 
itu lebih baik bagiku daripada mendapat dunia dan seluruh 
isinya sejak diciptakan sampai rusak, lalu aku gunakan untuk 
sabililaah.” Kemudian ia membaca ayat: 


xý;‏ ړو روو <5 سو 
Yo‏ د Gas‏ ۰ 


“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” 
(OS. Al-Hujurat: 12) 


Dan ayat: 
> wardi "Z Zç وس‎ pn ده‎ 
. ابص رهم‎ Ga Lan Ona Hai قل‎ 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaknya 
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mereka menahan pandangannya.” (OS. An-Nur: 30) 

Al-Fagih berkata, “Orang-orang yang membicarakan tobat 
orang yang menggunjing, apakah sah (diterima) jika dilakukan 
tanpa minta maaf kepada orang yang digunjingnnya? Sebagian 
di antara mereka mengatakan bahwa tobat itu tidak sah sebelum 
minta maaf kepada orang yang bersangkutan. Menurut 
pandangan kami, dalam masalah ini ada dua hal, yaitu jika yang 
digunjingkan telah terdengar oleh orang yang bersangkutan, 
maka tobat yang menggunjing itu harus disertai dengan 
permintaan maaf atau minta dihalalkan kepada orang yang 
digunjing. Sedangkan jika yang digunjingkan itu tidak sampai 
terdengar oleh orang yang bersangkutan, maka cukup memohon 
ampun kepada Allah Ta'ala dan berjanji di dalam hati untuk 
tidak mengulanginya lagi.” 

Diriwayatkan bahwa ada seseorang datang kepada Ibnu 
Sirin lantas berkata, “Saya pernah menggunjing kamu, 
maafkanlah atau halalkanlah saya.” Kemudian Ibnu Sirin 
berkata, bagaimana saya menghalalkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah?” Seolah-olah ia mengisyaratkan agar 
orang itu mohon ampun dan bertobat kepada Alah Ta'ala di 
samping minta halal (maaf) kepada orang yang digunjing. 
Apabila gunjingan itu belum didengar oleh orang yang 
digunjing, maka cukup dengan mohon ampun dan bertobat 
kepada Allah Ta'ala serta tidak usah memberitahu kepada yang 
digunjing, agar hatinya tidak gelisah. 

Apabila seseorang mengucapkan suatu kebohongan atau 
gunjingan yang tidak ada buktinya, maka tobatnya memerlukan 
adanya tiga persyaratan, yaitu: 

1. Ia harus mendatangi orang-orang yang diberitahu tentang 
kebohongan itu, lalu mengatakan, “Saya telah menceritakan 
kepada kalian mengenai Fulan yang begini dan begitu. Perlu 
kalian ketahui, bahwa apa yang saya katakan itu tidak 
benar.” 

2. Harus datang kepada orang yang digunjing untuk minta 
maaf atau minta halal darinya. 

3. Mohon ampun dan bertobat kepada Allah Ta'ala, karena 
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sesungguhnya menggunjing yang tanpa bukti itu adalah 

suatu dosa besar. 

Perlu diketahui, bahwa dosa-dosa yang lain hanya memer- 
lukan satu kali tobat saja, namun gunjingan yang tidak ada 
buktinya memerlukan tiga persyaratan seperti tersebut di atas. 
Allah bahkan menggandengkan masalah gunjingan yang tiada 
bukti ini dengan kekufuran, sebagaimana firman-Nya: 


LAI SEN EN Ga AKN ISS 
“Jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj: 30) 

Gunjingan itu baru benar-benar dikatakan gunjingan jika 
orang yang dimaksud disebutkan. Karenanya seandainya 
seseorang mengatakan, bahwa penduduk negeri itu bakhil atau 
bangsa yang jelek, maka ucapan seperti itu tidak termasuk 
gunjingan, karena di negeri itu ada orang yang baik dan orang 
yang jahat. Namun demikian, alangkah baiknya seseorang tidak 
mengucapkan perkataan seperti itu. 

Diceritakan bahwa ada seorang zahid membelikan kapuk 
untuk isterinya, lalu isterinya berkata, “Sesungguhnya penjual- 
penjual kapuk itu adalah orang-orang jahat yang pernah 
menghianati kamu dalam masalah kapuk ini.” Kemudian si 
zahid tadi menceraikan istrinya. Ketika ditanya kenapa ia 
berbuat seperti itu, si zahid menjawab, “Sesungguhnya aku ini 
laki-laki yang sangat cemburu, saya khawatir kelak di hari kiamat 
penjual-penjual kapuk itu menuntut isteriku, di mana mereka 
akan berkata, 'Sesungguhnya istri Fulan itu dituntut oleh 
penjual-penjual kapuk.' Oleh karena itulah aku menceraikan 
isteriku itu.” 

Ada tiga gunjingan yang tidak dianggap gunjingan, yaitu: 
menggunjing penguasa yang jahat, menggunjing orang fasik 
yang suka berbuat maksiat di depan umum, dan menggunjing 
orang yang melakukan bid'ah jika yang disebutkan itu 
perbuatan dan mazhabnya, namun jika yang disebutkan itu 
cacat tubuhnya, maka itu termasuk menggunjing. 
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Menggunjing itu bisa termasuk ke dalam empat macam 
perbuatan, yaitu: 
1. Perbuatan kufur. 
2. Perbuatan nifak. 
3. Perbuatan maksiat. 
4. Perbuatan mubah yang justru mendatangkan pahala. 


Menggunjing yang merupakan perbuatan kufur adalah 
apabila ada seseorang menggunjing saudaranya sesama muslim 
lalu diperingatkan, “Jangan menggunjing,” tetapi ia malah 
menjawab, “Ini bukan menggunjing, saya berkata apa adanya." 
Sikap seperti itu berarti ia telah menghalalkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah Ta'ala, dan barangsiapa yang 
menghalalkan apa yang diharamkan oleh-Nya, maka ia menjadi 
kafir. 

Menggunjing yang merupakan perbuatan nifak adalah 
apabila seseorang menggunjing orang lain tanpa menyebutkan 
namanya, padahal sebenarnya yang diajak bicara mengetahui 
orang yang dimaksud, dengan merasa bahwa diri orang yang 
menggunjing baik dan bersih. Sikap seperti ini menyebabkan ia 
menjadi orang munafik. 

Menggunjing yang merupakan perbuatan maksiat adalah 
apabila seseorang menggunjing orang lain dengan menyebutkan 
namanya dan memang orang yang digunjing itu berbuat maksiat 
seperti yang ia katakan. Perbuatan semacam itu termasuk 
perbuatan maksiat dan orang yang menggunjing itu harus 
segera bertobat. 

Sedangkan menggunjing yang merupakan perbuatan mubah 
yang justru mendatangkan pahala adalah menggunjing orang 
fasik atau orang yang mengerjakan bid'ah yang perbuatannya 
diketahui umum dengan maksud agar perbuatan maksiat atau 
bid'ah-nya itu dijauhi orang banyak. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw.: 


z مخت واي > و و وی‎ DA 
. LENEN BA اذکروا‎ 


SA 
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“Sebutkanlah apa yang dikerjakan oleh orang jahat agar orang- 
orang menjauhinya.” 


Al-Fagih mengatakan, ayahnya menceritakan bahwa para 
nabi yang tidak menjadi rasul itu ada yang menerima wahyu 
dalam impian dan ada yang menerima wahyu hanya dengan 
mendengar suara tanpa melihat apa-apa. Ada seorang nabi yang 
pada suatu malam bermimpi diperintah, “Besok pagi, apa yang 
kamu jumpai pertama kali makanlah, yang kedua kali, sembu- 
nyikanlah, yang ketiga kali, terimalah (lindungilah), yang 
keempat kali, jangan memutuskan harapan, dan yang kelima 
kali, larilah darinya.” Keesokan harinya, yang pertama kali ia 
jumpai adalah bukit hitam besar. Ia berhenti dan bingun, seraya 
berkata, “Aku diperintah Tuhanku untuk makan gunung ini.” 
Kemudian ia sadar bahwa Tuhan tidak memerintahkan sesuatu 
yang mustahil dan tidak dapat dilakukan. Ia pun berjalan 
menuju bukit itu untuk memakannya. Ketika ia mendekat bukit 
itu tiba-tiba mengecil hingga tinggal sebesar satu suap dan 
rasanya lebih manis daripada madu. Maka ia pun memakannya 
dan memuji kepada Allah Ta'ala. Ia melanjutkan perjalanan 
hingga menjumpai bejana dari emas dan ia teringat bahwa ia 
harus menyembunyikannya. Karenanya ia pun menggali tanah 
dan mengubur bejana emas itu. Kemudian ia meninggalkan 
tempat itu, dan ketika menoleh ke belakang, ia melihat bejana 
itu muncul lagi ke permukaan, sehingga ia kembali dan 
memendam bejana itu. Namun ketika ditinggalkan dan ditoieh 
lagi, ternyata bejana itu muncul lagi, kemudian ia berkata, “Aku 
telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadaku.” Ia lalu 
pergi meninggalkan tempat itu dan menjumpai seekor burung 
yang dikejar oleh elang. Burung itu berkata, “Ya nabi Allah, 
tolonglah aku.” Maka nabi pun menangkap burung itu dan 
memasukkannya ke dalam saku bajunya. Lalu elang itu datang 
dan berkata, “Wahai nabi Allah, saya lapar dan saya sudah 
mencari mangsa sejak pagi. Saya bermaksud menangkap burung 
itu, maka engkau jangan memutuskan harapanku untuk 
memperoleh rezeki.” Nabi ingat bahwa ia diperintahkan untuk 
melindungi apa yang dijumpai pada kesempatan yang ketiga 
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(yakni burung) dan diperintahkan untuk tidak memutus 
harapan apa yang dijumpai pada kesempatan yang keempat 
(yakni elang). la bingung sejenak untuk menentukan sikap. 
Kemudian ia mengambil pisau dan memotong sedikit daging 
pahanya sendiri lalu dilemparkan kepada elang, sehingga elang 
itu terbang meninggalkannya, sementara burung yang ia lindungi 
juga ia lepaskan. Ia melanjutkan perjalanan, lalu melihat 
bangkai yang berbau busuk, maka ia lari darinya. Malam 
harinya, ia berdoa, “Wahai Tuhanku, aku telah mengerjakan 
apa yang Engkau perintahkan, maka jelaskan kepadaku apa 
yang aku alami tadi.” Ia lalu tidur dan di dalam tidurnya ia 
bermimpi, di mana dikatakan kepadanya, “Yang pertama dan 
kamu makan adalah amarah, yang pada mulanya kelihatan 
besar seperti gunung namun pada akhirnya jika kamu sabar 
dan menahannya, maka akan lebih manis daripada madu. Yang 
kedua adalah amal saleh, yang walupun disembunyikan, tapi 
tetap akan selalu tampak. Yang ketiga adalah bila ada orang 
yang meminta sesuatu kepadamu, maka usahakan dengan 
sungguh-sungguh untuk memberinya, meskipun kamu sendiri 
membutuhkannya. Yang kelima adalah gunjingan, maka larilah 
kamu dari orang-orang yang menggunjing orang lain.”[] 
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ADU DOMBA (FITNAH) 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Abu 
Ja'far Ad-Dabili, dari Abu Abdillah, dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Ibrahim bin Hamman bin Al-Harts, dari Hudzaifah, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


F 22 Z کر‎ t QP و‎ 


SEKEN لا یدخل‎ 
“Orang yang suka mengadu domba tidak akan masuk surga.” 
Al-Faqih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Abu 
Ja'far Ad-Dabili, dari Abu Abdillah, dari Sufyan, dari Abul 


Wadak dan Al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


د Lan 8 s>‏ و رح و ما 
SAS 2‏ کی اه ق NE IA 25 A‏ 3 


TE AIETE EATER A 


“Tahukah kamu, siapakah orang yang paling jahat di antara 
sekalian? Para sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Orang yang paling jahat di antara 
kalian adalah orang yang mempunyai dua muka: Ia datang ke 
suatu kelompok dengan muka yang satu dan (datang) ke kelompok 
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yang lain dengan muka yang lain.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mua'wiyah, dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari Thawus, dari 
Ibnu Abbas r.a., ia berkata: 


7 > 


SNG, وبا‎ NENG 
ARAHAN نارو‎ gus baon; 


“Nabi Saw. berjalan melewati dua kubur yang masih baru, lantas 
beliau bersabda, “Sesungguhnya keduanya sedang disiksa dan 
keduanya itu disiksa bukan karena masalah (yang kelihatannya) 
besar. Salah seorang di antara keduanya itu tidak bersih (sewaktu 
bersuci) dari kencingnya dan yang lainnya biasa pergi ke sana 
kemari untuk mengadu domba.” Kemudian beliau mengambil 
dahan pohon yang hijau lalu dibelah menjadi dua dan 
menancapkan pada masing-masing kubur itu satu belahan. Para 
“sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan 
hal ini?” Beliau bersabda, “Semoga Allah meringankan keduanya 
selama kedua dahan ini belum kering.” 


Al-Fagih menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
“masalah (yang kelihatannya) besar” adalah masalah yang 
biasanya dianggap remeh oleh manusia namun di hadapan Allah 
dianggap besar. Karena di akhirat tidak ada tempat selain surga 
dan neraka, maka jika dinyatakan tidak akan masuk surga, 
berarti tempatnya tidak lain adalah neraka. Oleh karena itu, 
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orang yang suka mengadu domba atau membuat fimah harus 
segera bertobat kepada Allah Ta'ala, karena orang yang suka 
mengadu domba itu hina sewaktu hidup di dunia, 
mendapatkan siksaan kubur setelah mati, berada di neraka pada 
hari kiamat, serta ia tidak bisa mengharapkan ampunan dari 
Allah. Sedangkan jika ia mau bertobat ` sebelum mati, maka 
Allah akan menerima tobatnya. 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


> کے Z‏ څ - - +- nba‏ وے د : 
مز ے رالاس دَوال وسين یات VR Ay Ya‏ 
وم < ږو ید z‏ < , لد سے 
AA‏ اند بت BE‏ هماک 
جع لی US KAS‏ تن مى الَا 

“Termasuk orang-orang jahat adalah orang yang mempunyai dua 

muka, di mana ia datang ke suatu kelompok dengan muka yang 

satu dan (datang) ke kelompok yang lain dengan muka yang lain. 

Dan barangsiapa yang mempunyai lidah dua di dunia, maka nanti 

pada hari kiamat Allah akan memberinya dua lidah dari api.” 

Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa ia berkata, “Termasuk 
hamba yang paling jahat adalah orang yang suka menghina, 
mencaci maki, dan mengadu domba.” 

Diceritakan, bahwa siksa kubur itu disebabkan karena tiga 
bagian, sebagian karena menggunjing, sebagian karena kencing 
(yang tidak bersih sewaktu bersuci), dan sebagian lagi karena 
mengadu domba. 

Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, ia berkata, “Ada 
seseorang menjual budak dan berkata kepada orang yang mau 
membelinya, “Budak ini baik, tidak ada cacatnya, hanya saja ia 
suka mengadu domba.” Orang yang akan membeli itu 
menganggap ringan masalah itu, sehingga ia pun langsung 
membelinya. Setelah beberapa hari berada di rumah majikannya, 
budak itu berkata kepada istri majikannya, “Suami tuan putri 
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sudah tidak mencintai tuan putri dan beliau ingin kawin lagi, 
maka apakah tuan putri ingin agar beliau tetap menyayangi 
tuan putri?” Istri majikan itu menjawab, “Ya.” Budak itu lalu 
berkata, 'Ambillah pisau cukur untuk mencukur jenggot suami 
tuan bagian dalam (yang di leher) bila suami tuan sedang tidur.' 
Kemudian budak itu mendatangi majikannya (yang laki-laki) 
dan berkata, “Istri tuan main serong dengan laki-laki lain dan 
bermaksud untuk membunuh tuan. Apakah tuan ingin 
membuktikannya?’ Majikan itu berkata, “Ya.” Si budak itu lalu 
berkata, “Cobalah pura-pura tidur.” Ketika saran itu 
dilaksanakan, tidak lama kemudian istrinya datang membawa 
pisau cukur dengan maksud hendak mencukur jenggot 
suaminya. Akan tetapi suaminya mengira bahwa istrinya 
bermaksud hendak membunuhnya, maka ia merebut pisau dari 
tangan istrinya, lalu ia bunuh istrinya itu. Sanak keluarga istrinya 
ternyata tidak terima dan datang serta membunuh si suami. 
Sanak keluarga suami juga datang, sehingga terjadilah 
pertengkaran di antara kedua belah pihak.” 

Yahya bin Aktsam berkata, “Orang yang suka mengadu 
domba itu lebih jahat daripada tukang sihir. Orang yang suka 
mengadu domba itu bisa melakukan suatu pekerjaan dalam 
sesaat yang tidak bisa dilakukan oleh tukang sihir dalam waktu 
satu bulan.” Ada yang mengatakan, “Perbuatan orang yang 
suka mengadu domba itu lebih berbahaya daripada setan, 
karena perbuatan setan hanya dengan khayalan dari bisik-bisik, 
sedangkan perbuatan orang yang suka mengadu domba itu 
langsung berhadap-hadapan dan terang-terangan.” Di dalam 
menafsirkan ayat: 


. اة التب‎ 
“Pembawa kayu bakar.” (OS. Al-Lahab: 4) 


Para ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
kayu bakar itu adalah adu domba atau fitnah. Adu domba itu 
dinamakan kayu bakar, karena adu domba dapat menyebabkan 
permusuhan dan perkelahian, sehingga fungsinya sama dengan 
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kayu bakar yang bisa menyalakan api. 

Aktsam bin Shaifi berkata, “Orang yang hina ada empat, 
yaitu: Orang yang suka mengadu domba, orang yang suka 
berdusta, orang yang berhutang, dan anak yatim.” 

Utbah bin Abu Lubabah meriwayatkan dari Abu Ubaidillah 
Al-Quraisy, ia berkata, “Ada seseorang yang mengikuti seseorang 
dengan berjalan 700 pos untuk menanyakan tujuh masalah. 
Ketika orang itu sampai ke tujuan, ia bertanya, “Aku datang 
kepadamu karena engkau adalah orang yang dikaruniai ilmu 
oleh Allah, maka beritahukanlah kepadaku tentang sesuatu yang 
lebih berat daripada langit, yang lebih luas daripada bumi, yang 
lebih keras daripada batu, yang lebih dingin daripada zamharir 
(air yang dingin di neraka), yang lebih dalam daripada lautan, 
dan sesuatu yang lebih lemah daripada anak yatim” Dalam 
riwayat yang lain disebutkan, “dan tentang sesuatu yang lebih 
berbahaya daripada racun.” Orang pandai yang ditanya itu 
menjawab, “Menuduh orang yang tidak melakukan lebih berat 
daripada langit, kebenaran lebih luas daripada bumi, hati yang 
gana'ah (menerima apa adanya) itu lebih dalam daripada lautan, 
rakus itu lebih panas dari api, hajat kepada sanak kerabat jika 
tidak dipenuhi lebih dingin daripada zamharir, hati orang kafir 
itu lebih keras daripada batu, adu domba jika diketahui pada 
orang yang melakukannya lebih lemah (atau lebih hina) 
daripada anak yatim.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Lebih 
berbahaya daripada racun,” maksdunya dalam membinasakan 
orang yang melakukannya. 

Diriwayatkan dari Nafis dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah 
Saw., beliau bersabda: 


الق í SE BNI EN IE‏ 
ړو ےت و مات وت EH‏ کی و یرمس SL AGAN‏ 
من دَحَلَن G‏ اجار KV IN KE‏ 
e‏ 29 سر څ خر s£ ° En‏ یور LL‏ 
هف gê a ABG‏ ةلا می ر کی 
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V5 BEN ل‎ AN A3 S3 لاد‎ PES y 
adige Jár s h واا اح الیم ولا‎ SS 
. نجل یف به‎ AE 


“Ketika Allah Ta'ala menciptakan surga, Dia berfirman kepada 
surga, “Bicaralah kamu.” Surga itu berkata, ‘Berbahagialah orang 
yang memasuki aku.” Allah Yang Maha Perkasa, Maha Agung, 
dan Maha Tinggi lalu berfirman, “Demi kemuliaan dan keagungan- 
Ku, ada delapan kelompok manusia yang tidak akan tinggal di 
dalam kamu, yaitu: Orang yang selalu meminum minuman keras, 
orang yang senantiasa melakukan perbuatan zina, orang yang 
mengadu domba, dayyuts (orang yang membiarkan istrinya 
berbuat zina), polisi (yang curang), laki-laki yang berlagak 
perempuan, orang yang memutus tali persaudaran, dan orang 
yang bersumpah dengan nama Allah akan melakukan sesuatu tapi 

kemudian ia tidak menepati ۴ 

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Orang yang 
menyampaikan apa yang dikatakan orang lain kepadamu, 
niscaya ia juga akan menyampaikan apa yang kamu katakan 
kepada orang lain.” 

Diceritakan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa ia didatangi 
oleh seseorang lalu orang itu menceritakan keadaan orang lain 
kepada Umar, maka Umar berkata kepadanya, “Bila perlu aku 
akan menyelidiki kebenaran ucapanmu dan jika kamu berdusta, 
maka kamu termasuk dalam pengertian ayat: 

ME nh 

“Apabila datang kepadamu orang fasik membawa berita, maka 

periksalah dengan teliti." (OS. Al-Hujurat: 6) 

dan jika kamu benar, maka kamu termasuk dalam pengertian 


حسم ۔ کے 2 ayat:‏ 
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“Orang yang banyak mencela, yang kian kemari menyebarkan 

fitnah,” (QS. Al-Oalam: 11) 

Atau bila kamu kehendaki, maka kami akan memaafkan 
kamu.” Kemudian orang itu berkata, “Wahai amirul mukminin, 
saya mohon maaf dan tidak akan mengulanginya lagi.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak, ia berkata, 
“Anak zina itu tidak bisa menyimpan pembicaraan dan orang 
yang berkepribadian di tengah-tengah bangsanya tidak akan 
menyakiti tetangganya.” Maksudnya, orang yang tidak bisa 
menyimpan pembicaraan orang, yang berjalan kian kemari 
menceritakan pembicaraan orang, maka ia sama dengan anak 
zina, karena seandainya tidak ada anak zina, niscaya 
pembicaraan itu tidak akan tersebar luas. Hal ini diambil dari 
maksud firman Allah: 


“Orang yang banyak mencela, yang kian kemari menyebarkan 
fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang melampaui 
batas lagi banyak dosa, yang kasar, dan selain dari itu, yang 
terkenal kejahatannya.” (OS. Al-Oalam: 11-13) 

Diriwayatkan bahwa ada seorang yang bijaksana didatangi 
salah seorang kawannya. Kemudian kawannya itu menceritakan 
tentang keadaan kawan mereka, lantas orang yang bijaksana 
itu berkata, “Kamu telah lama tidak datang berkunjung dan 
sekarang kamu datang membawa tiga kejelekan: 

1. Kamu mengajak aku untuk membenci kawanku, 
2. Kamu merisaukan pikiranku yang sedang tenang, 
3. Kamu membuat aku menuduhmu berbohong.” 

Diriwayatkan dari Ka'bul Ahbar, ia berkata, “Pada suatu saat 
Bani Israil mengalami kemarau panjang. Nabi Musa mengajak 
Bani Israil untuk berdoa minta hujan sampai tiga kali, namun 
tak kunjung hujan. Kemudian Nabi Musa mengadu kepada 
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Tuhan, “Wahai Tuhanku, hamba-hamba-Mu telah berdoa tiga 
kali, akan tetapi Engkau tidak mengabulkan doa mereka.” Al- 
lah lalu memberikan wahyu kepada Nabi Musa, “Aku tidak 
mengabulkan doamu dan orang-orang yang bersama kamu 
karena di antara kamu ada seseorang yang suka mengadu 
domba dan menggunjing ke sana kemari. Nabi Musa berkata, 
“Siapakah dia, agar saya bisa mengusirnya dari tengah kami.’ 
Tuhan berfirman, “Wahai Musa, Aku melarang kamu dari 
mengadu domba, maka bertobatlah kamu semua.' Lalu mereka 
semua bertobat, dan hujan pun turun.” 


Diceritakan bahwa Sulaiman bin Abdul Malik sedang duduk. 
Di situ ada Az-Zuhri dan ada seseorang yang datang kepadanya, 
lalu Sulaiman berkata, “Aku mendengar bahwa kamu telah 
menceritakan kejelekanku dengan mengatakan begini dan 
begitu.” Orang itu menjawab, “Saya tidak melakukan apa yang 
engkau tuduhkan dan tidak mengatakan yang demikian itu.” 
Sulaiman berkata kepadanya, “Orang yang memberitahukan 
kepadaku itu adalah orang jujur.” Kemudian Az-Zuhri berkata, 
“Orang yang suka mengadu domba itu bukanlah orang jujur.” 
Sulaiman berkata kepada Az-Zuhri, “Kamu benar,” dan berkata 
kepada orang yang datang kepadanya itu, “Kamu boleh pergi.” 

Seorang cerdik pandai berkata, “Orang yang bercerita kepa- 
damu bahwa ada seseorang yang mencaci maki kamu, maka 
sesungguhnya dia sendiri yang suka mencaci maki, bukan orang 
lain.” 

Wahb bin Munabih berkata, “Barangsiapa memuji kamu 
dengan apa yang tidak ada padamu, maka kamu jangan merasa 
aman dari celaan orang itu tentang dirimu dengan apa yang 
tidak ada padamu.” 


Al-Fagih berkata, “Jika ada seseorang yang datang kepadamu 
dan memberitahukan bahwa si Fulan menjelek-jelekkan kamu 
dengan mengatakan begini dan begitu, maka kamu harus 
menanggapinya dengan enam hal: 

1. Jangan mempercayainya, karena dalam Islam, kesaksian 
orang yang suka mengadu domba itu tidak bisa diterima. 

Allah Ta'ala berfirman: 


302 Tanbihul Ghafilin 


پس وو 


8 على الم تاد یوت‎ Z, x< NGEH Z PA 


“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaan yang menyebabkan kamu menyesali 
perbuatanmu itu.” (OS. Al-Hujurat: 6) 

2. Kamu harus mencegah orang itu dari perbuatannya mengadu 


domba, karena nahi mungkar itu wajib, sebagaimana firman 
Allah: ; 


2222 ےہ کے Ta‏ 


778 9 لوط ی 
L‏ ے ے AP‏ ے 
نهو عن ال کی s.‏ 


“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar” 
(QS. Ali Imran: 110) 

3. Kamu harus membencinya karena Allah, karena ia telah 
berbuat maksiat dan membenci orang yang berbuat maksiat 
itu wajib karena Allah Ta'ala membencinya. 

4. Jangan mempunyai prasangka yang tidak baik kepada 
saudaramu yang difitnah, karena prasangka yang tidak baik 
kepada sesama muslim itu haram. Allah Ta'ala berfirman: 


22 =” < 
. اف الگ لتم‎ 
“Sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.” (QS. Al- 
Hujurat: 12) 
5. Jangan mencari-cari kesalahan orang lain, karena Allah Ta'ala 
melarang hal itu, sebagaimana firman-Nya: 


مسر و 


وا جوا الا 
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“Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain...” (QS. Al- 
Hujuran: 12) 

6. Apa yang tidak kamu senangi dari perbuatan mengadu 
domba jangan sampai kamu lakukan, yakni jangan 
memberitahu siapa pun tentang apa yang dikatakan orang 
yang datang mengadu domba kepadamu itu.”[] 
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DENGKI 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Al- 
Hasan, dari Nabi Saw. beliau bersabda: 


LL کا تاڪ‎ u cl KEK مس ا‎ ANA 


“Sesungguhnya iri hati dan dengki itu memakan kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar.” 


Dengan sanad seperti di atas, Ibrahim bin Aliyyah 
meriwayatkan dari Ubbad bin Ishag, dari Abdurrahman bin 
Mu'awiyah, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


۳ - Z ۳ ANN Ee < P4 و‎ >p? É; سر سے‎ 
e Š 


“Ada tiga hal yang seseorang tidak akan selamat dari ketiganya, 
yaitu: prasangka, dengki, dan takut sial karena sesuatu. Ditanya- 
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kan, “Wahai Rasulullah, apakah yang bisa menyelamatkan dari 

ketiga hal itu?’ Beliau bersabda, “Apabila kamu dengki, maka 

jangan kamu lanjutkan, apabila kamu berprasangka, maka jangan 
kamu buktikan, dan apabila kamu merasa takut sial karena sesuatu, 
maka jangan kamu hiraukan.” 

Maksudnya, apabila ada rasa dengki di dalam hatimu, maka 
jangan kamu nyatakan, karena Allah tidak akan menghukum 
kamu atas apa yang ada di dalam hati selama belum kamu 
ucapkan dengan lisan atau belum kamu kerjakan. Mengenai 
prasangka, jika kamu mempunyai prasangka yang tidak baik 
kepada sesama muslim, maka kamu jangan berusaha menye- 
lidikinya selama hal itu tidak kelihatan. Dan mengenai perasaan 
takut sial karena sesuatu, maka perasaan itu apabila kamu 
hendak bepergian kemudian kamu mendengar suara burung 
hantu, atau burung gagak, atau kamu merasa ragu-ragu, maka 
perasaan itu jangan kamu hiraukan. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. menyukai ucapan yang 
baik dan membenci perasaan akan mendapatkan nasib sial 
karena burung atau yang lainnya, dan beliau menjelaskan bahwa 
perasaan semacam itu adalah kebiasaan orang-orang jahiliah, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


“Mereka menjawab, “Kami mendapatkan nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang beserta kamu.” (OS. An- 
Nami: 47) 


Pada ayat yang lain disebutkan: 


PARA اورا‎ 


“Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang, karena 
kamu.” (QS. Yasin: 18) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Apabila 
mendengar suara burung, maka ucapkanlah: 
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P Pe r‏ یمون و 4 - اد جم کے ے 
الله لاور ايراد و لیا لا LE NE‏ 3 
کرو سے کے , 
اع ولا کو لاب له . 
“Wahai Allah, tidak ada burung kecuali burung-Mu, dan tidak‏ 
ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu. Tidak ada tuhan kecuali Engkau‏ 
serta tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan‏ 
Allah.”‏ 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari‏ 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin‏ 


Ja'far, dari Muhammad bin “Amr, dari Abu Hurairah r.a., bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


ق E. (> PANG | ٩‏ سر waf‏ ہے aZ‏ ار )5 
با عا ول امک وا ولا MA AI SIH‏ 


“Jangan saling membenci, mendengki, dan jangan menawar 
barang untuk menjerumuskan orang lain, dan jadilah kamu 
hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan r.a. bahwa ia 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, jauhilah olehmu 
dengki, karena sesungguhnya dengki itu akan tampak pada 
dirimu sebelum bahayanya tampak pada musuhmu.” 

Al-Fagih berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih jahat 
daripada dengki, karena dengki akan menimbulkan lima macam 
bencana bagi orang yang dengki sebelum menimpa orang yan; 
dihasud. Kelima macam bencana itu adalah: ۱ 
1. Kegelisahan yang terus menerus. 

2. Musibah yang tiada berpahala. 
3. Celaan yang tidak terpuji. 
4. Murka dari Tuhan. 
9. Tertutupnya pintu pertolongan." 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
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2 ص , > ق‎ ge 
WP هم‎ LA اد قيل من‎ md é 
WI Sg ET LA من‎ JB MA امه‎ pad الا ان‎ 


A , <: - ږو وس اچ‎ z? í 
SA KE AE ینس وت الا‎ Gi Ji 


2 
vE S 


“Ingatlah bahwa bagi nikmat-nikmat Allah itu ada musuhnya. 

Beliau ditanya, ‘Wahai Rasulullah, siapakah musuh nikmat-nikmat 

Allah itu?’ Beliau bersabda, ‘Orang-orang yang dengki terhadap 

orang-orang yang diberi karunia oleh Allah Ta'ala.” 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, ia berkata, “Saya dapat 
menerima kesaksian para pembaca Al-Ouran kepada semua 
makhluk, namun saya tidak dapat menerima kesaksian mereka 
kepada sesama pembaca Al-Quran, karena saya mendapatkan 
rasa dengki di tengah-tengah mereka.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 
bahwa beliau bersabda: 

| .> و 


Pz‏ تین = < وک ا و ر a‏ یک 
که AN EEEE E‏ 


= 
سے جس ے ہے ال روو روه مر KAMI‏ د قد 
5 کا رول ال من هم قال الامَرَاء من AI‏ ی یا جوں 
AEE 1 1‏ 3 1 7 .<< 
SANA KS, RB M KE Sg‏ 


۲ 


۳ 


م PAS‏ و حور نه ته تک ۷ U‏ — 
E‏ َال Zn‏ اق با مها وافل‌الیلم KIA‏ 


“Enam kelompok (manusia) nanti pada hari kiamat akan masuk 
neraka sebelum dihisab karena enam perbuatan. Ditanyakan, 
“Wahai Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau bersabda, “Para 
penguasa sesudah aku karena zalim, bangsa Arab karena fanatik 
golongan, kepala desa karena sombong, pedagang karena khianat, 
orang dusun karena bodoh, dan orang pandai karena dengki.” 
Orang-orang pandai yang dengki adalah mereka yang 
mencari ilmu hanya karena dunia semata dan saling mendengki 


308 Tanbihul Ghafilin 


antara yang satu dengan yang lainnya, Oleh karena itu, di da- 
lam menuntut ilmu hendaknya ditujukan karena akhirat. Bila 
orang menuntut ilmu karena akhirat, maka tidak akan ada 
rasa dengki di antara mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala 
mengenai ulama Yahudi: 


> لم‎ PAT x< Z“ < کے‎ 
من فضله.‎ ABI IS سی‎ NG ZZ 


“Ataukah mereka dengki kepada manusia lantaran karunia yang 

telah Allah karuniakan kepada manusia itu?” (OS. An-Nisa: 54) 

Maksudnya, orang-orang Yahudi merasa dengki kepada 
Rasulullah Saw. dan sahabat-sahabatnya. Mereka berkata, 
“Muhammad berbuat seperti itu karena banyaknya perempuan 
yang mengelilinginya.” Jadi, kedengkian orang-orang Yahudi 
itu adalah karena kenabian dan perempuan. 

Seseorang yang bijaksana berkata, “Jauhilah rasa dengki, 
karena kedengkian itu adalah dosa yang pertama di langit dan 
dosa yang pertama di bumi.” Yang dimaksud dengan dosa 
pertama di langit adalah penolakan iblis untuk sujud kepada 
Adam, seraya berkata: 


RGL Serta وس‎ << 


“Engkau ciptakan saya dari api dan Engkau ciptakan dia dari 

tanah.” (QS. Al-A'raf: 12) 

Iblis merasa dengki kepada Adam lalu Allah mengutuknya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan dosa pertama di bumi yang 
disebabkan karena rasa dengki adalah perbuatan Oabil ketika 
ia membunuh saudaranya yang bernama Habil, sebagaimana 
firman Allah: 


Kerna 
PA 7 PRG 2 سے سے کو و‎ 
ال رما‎ AY JG tyre من َد هما ولم تل‎ 
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“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
@abil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya memper- 
sembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari mereka 
berdua (yakni Habil) dan ditolak yang lainnya (yakni Qabil). In 
(Qabil) berkata, “Aku pasti membunuhmu.' Ia (Habil) berkata, 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 

yang bertakwa.” (OS. Al-Maidah: 27) 

Diriwayatkan dari Al-Ahnaf bin Oais, ia berkata, “Orang 
yang suka dengki tidak akan tenang hidupnya, orang yang 
bakhil tidak akan memenuhi janji, orang yang lekas jemu itu 
tidak akan mempunyai sahabat, orang yang suka dusta tidak 
akan dihormati, orang yang suka berkhianat tidak akan diper- 
caya, dan orang yang berperangai jelek tidak akan berbuat baik.” 

Seorang yang bijaksana berkata, “Saya belum pernah melihat 
orang yang zalim menyerupai orang yang dianiaya melainkan 
dalam masalah dengki." 

Muhammad bin Sirin berkata, “Saya tidak pernah mem- 
punyai rasa dengki sedikit pun kepada penduduk dunia ini. 
Apabila ia calon penghuni surga, maka apa gunanya saya 
merasa dengki kepadanya, toh ia akan ke surga juga. Dan apabila 
ia calon penghuni neraka, maka untuk apa saya merasa dengki 
kepadanya, toh ia akan masuk neraka juga.” 

Hasan Al-Bashri berkata, “Wahai anak Adam, kenapa kamu 
merasa dengki kepada saudaramu? Jika saudaramu itu 
dikaruniai kemuliaan oleh Allah, maka kenapa kamu merasa 
dengki kepada orang yang memang dimulaikan oleh Allah? Dan 
jika orang itu bukan orang baik, maka tidak sepantasnya kamu 
merasa dengki kepada orang yang akan masuk neraka.” 

Al-Fagih berkata, “Ada tiga kelompok manusia yang doanya 
tidak akan dikabulkan, yaitu orang yang memakan makanan 
haram, orang yang menggunjing dan orang yang di dalam 
hatinya ada rasa dengki atau iri hati kepada sesama muslim." 
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Ibnu Syihab meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


H3 KANGJENG RW h ai y 
له اه َال سال‎ A 3 


: سو‎ <, GESA 
“Tidak boleh ada rasa dengki kecuali pada dua macam, yaitu: 1) 
orang yang dikarunia Allah (kepandaian tentang) Al-Quran dan 
senantiasa mengamalkannya siang dan malam, 2) orang yang 
dikaruniai harta dan senantiasa bersedekah siang dan. malam." 
Al-Fagih menjelaskan, bahwa seseorang hendaknya 
bersungguh-sungguh berusaha mengerjakan apa yang 
dikerjakan oleh kedua macam orang yang disebutkan dalam 
hadis di atas. Dengki atau iri hati yang seperti itu adalah terpuji. 
Sedangkan dengki yang lain, yakni dengki yang mengharapkan 
agar rahmat yang ada pada orang lain lenyap, adalah tercela. 
Jadi, apabila seseorang melihat kekayaan atau apa pun yang 
ada pada orang lain kemudian ia berharap agar hal itu lenyap 
dari orang yang memilikinya, maka itu adalah perbuatan yang 
tercela. Sedangkan jika ia ingin mendapatkan rahmat seperti 
orang yang memiliki harta atau apa saja tanpa mempunyai 
harapan agar rahmat itu lenyap dari orang yang memilikinya, 
maka hal itu, boleh-boleh saja. Perhatikanlah firman Allah yang 
berbunyi: 


< يره 


SI Ra الله به‎ SAS y 


“Dan وت‎ kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak daripada sebagaian yang 
lain.” (OS. An-Nisa: 32) 


Pada ayat yang lain Allah berfirman: 
15 لهس د‎ É ہام‎ 
. ما ‌فضلم‎ MN 
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“Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.” (QS. 

An-Nisa: 32) 

Dengan demikian, tidak pantas jika seorang muslim merasa 
iri hati atas kelebihan yang dikaruniakan Allah kepada orang 
lain. Seyogyanya ia memohon kepada Allah agar dikaruniai 
rahmat sebagaimana yang diberikan kepada orang yang 
mempunyai kelebihan itu. 

Setiap muslim wajib menjauhkan diri dari rasa dengki, karena 
orang yang dengki itu menentang hukum Allah. Sebaliknya, ia 
harus rela menerima hukum Allah. Nabi Saw. bersabda: 


2 7 2 
Aan can ر‎ yi 

“Ingatlah bahwa agama itu adalah nasihat.” 

Oleh karena itu, setiap muslim harus menerima apa adanya, 
bisa menjadi contoh bagi sesama muslim, dan tidak mempunyai 
rasa dengki di dalam hatinya. 

Al-Ala' bin Abdurrahman meriwayatkan dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa ia bertanya kepada Nabi Saw. 
mengenai hak seorang muslim atas muslim yang lain. Beliau 
Saw. lantas menjawab: 


- 


سیم عانم عة BEBAS‏ يا 
;31452 قال fis‏ 0548 لدا كاك 55476 
انس که ودا عطس فد الله BELA‏ 
PAS a ali)‏ وادامات AE‏ 


“Hak muslim atas muslim (yang lain) itu ada enam. Ditanyakan 
(kepada beliau), “Apa saja, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Apabila kamu bertemu dengannya, maka ucapkanlah salam, 
apabila dia mengundang kamu, maka sambutlah (datangilah), 
apabila dia minta nasehat kepadamu, maka berilah ia nasehat, 
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apabila dia bersin lalu membaca alhamdulillah, maka sahutlah 
dengan ucapan yarhamukallah, apabila dia sakit, maka jenguklah, 
dan apabila meninggal dunia, maka iringkanlah jenazahnya.”” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Hammam An- 
Nasafi, dari Isa bin Ahmad Al-Asgalani, dari Yazid bin Harun, 
dari Muhammad Ats-Tsagafi, dari Anas bin Malik r.a., ia berkata: 


AE عکټه سل‎ Ja سول‎ LAS 
ISAT یا ام‎ IE مَاعَلَمَينْ‎ A ان سِيَيت قکان‎ 
GA وراد ف‎ é E KASIAN 
JE کی رکز رع جاب ز روم تنک‎ 
Guni < سول اللہ مَحَیْت‎ IE Ap ya 
NA ین‎ BE NE SBS ISA IE 
AS sg تھب نت‎ 
G fi Aa ap NAMA 
SA SIB se 3625 
Endek G SMAN قَمّت‎ 181313 
بین اصابیلک و‎ aaa علق‎ ¿gy JAH 
e E 
Is ju يه ودا مڌ ت د‎ Ha تو کل عض وال‎ 
5مم‎ 


برض Ya‏ نهر LL NS‏ زراعیت تسل 


WAT من سود ملا تشم‎ NG Sans Sa IN 
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¿$a à lG 22253 as ب‎ MA aas LM mi 
لیخ رک ئا ول‎ IN IS WE Ga 
Daeng آن وت‎ SHE سید ) وان‎ 
یلیل فَافْعَل سه آن یوت لټ وات ذلك‎ 
تنَا‎ Ga DE EN ZS 6 GEN تم کنات‎ 
نیت ورد عونت‎ kes GA LERE 
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"Aku melayani Rasulullah Saw. sejak berusia delapan tahun. 
Pertama yang beliau ajarkan kepadaku adalah, "Wahai Anas 
tepatkanlah wudumu untuk salatmu, niscaya malaikat yang 
menjaga kamu akan mencintaimu dan umurmu akan ditambah. 
Wahai Anas, mandilah dari janabat dan sempurnakanlah di dalam 
mandi itu karena di bawah setiap rambut itu terkena janabat pula. 
Anas berkata, “Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana aku 
harus menyempurnakan mandi janabat itu?" Beliau bersabda, 
“Sampaikan air hingga ke pangkal rambutmu dan bersihkan (gosok) 
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kulitmu, niscaya kamu keluar dari tempat mandimu dalam keadaan 
dosamu telah diampuni." Wahai Anas, jangan meninggalkan salat 
Dhuha, karena salat Dhuha itu adalah salatnya orang-orang yang 
bertobat kepada Allah. Perbanyaklah salat di waktu malam dan 
siang, karena selama kamu mengerjakan salat para malaikat 
senantiasa memohonkan rahmat untukmu. Wahai Anas, apabila 
kamu mendirikan salat, maka mantapkanlah dirimu di hadapan 
Allah Ta'ala. Apabila kamu rukuk, maka letakkan kedua telapak 
tanganmu pada kedua lututmu dan renggangkan jari-jarimu serta 
renggangkan pula kedua lengan tanganmu dari kedua 
pinggangmu. Apabila kamu bangun dari rukuk maka tegaklah, 
sehingga setiap anggota tubuh kembali kepada tempatnya. Apabila 
kamu sujud, maka letakkan wajahmu di tanah dan janganlah 
menyucuk sebagaimana burung gagak menyucuk makanan dan 
jangan bentangkan kedua lenganmu seperti bentangan pelanduk. 
Apabila kamu mengangkat kepala dari sujud, maka jangan duduk 
seperti duduknya anjing dan letakkan kedua bokongmu di antara 
kedua kaki serta letakkan bagian atas kedua telapak kaki di tanah 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak melihat salat yang tidak 
sempurna rukuk dan sujudnya. Jika kamu mampu untuk selalu 
berada dalam keadaan wudu sepanjang siang dan malam, maka 
lakukanlah, karena bila mati mendatangi kamu sementara kamu 
dalam keadaan wudu, niscaya kamu tidak luput dari mati syahid. 
Wahai Anas, apabila kamu masuk rumahmu, maka ucapkanlah 
salam kepada keluargamu, niscaya berkahmu dan berkah 
rumahmu akan bertambah banyak. Apabila kamu keluar rumah 
untuk sesuatu kebutuhan, maka kepada setiap muslim yang kamu 
lihat (jumpai), ucapkanlah salam, niscaya manisnya iman akan 
masuk ke dalam hatimu, dan apabila sewaktu keluar kamu 
mempunyai dosa, maka ketika kamu pulang dosamu itu sudah 
diampuni. Wahai Anas, jangan sampai di waktu malam dan siang 
memendam perasaan dengki kepada sesama muslim, karena hal 
itu termasuk sunahku dan barangsiapa yang mengikuti sunahku 
berarti ia cinta kepadaku, dan barangsiapa mencintai aku, maka 
ia nanti akan bersama-sama aku di dalam surga. Wahai Anas, 
jika kamu mengerjakan itu semua dan memelihara wasiatku ini, 
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maka tidak ada sesuatu yang lebih kamu sukai daripada mati, 

karena sesungguhnya di dalam mati itulah masa 

kesejahteraanmu.'" 

Diberitahukan dari Nabi Saw., bahwa membersihkan rasa 
dengki dari dalam hati itu termasuk sunah Nabi. Oleh karena 
itu, setiap muslim wajib membersihkan rasa dengki dan iri hati 
dari dalam hati, karena sesungguhnya perbuatan itu termasuk 
yang utama. 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Pada suatu waktu ketika kami duduk 
bersama Nabi Saw. tiba-tiba beliau bersabda, “Akan datang di 
tengah-tengah kita seseorang yang termasuk penghuni surga 
membawa kedua sandal di tangan kirinya.” Tidak begitu lama, 
ada seseorang masuk lantas mengucapkan salam dan duduk di 
tengah-tengah para sahabat. Keesokan harinya, Rasuluilah Saw. 
bersabda seperti itu, dan setelah itu orang itu pun datang. Ketika 
pada hari ketiga, di mana beliau juga bersabda seperti itu dan 
orang itu pun datang, maka setelah Rasulullah Saw. 
meninggalkan majelis itu, Abdullah bin Amr pergi mengikuti 
orang yang oleh Nabi Saw. dinyatakan termasuk ahli surga itu, 
seraya berkata, “Aku baru saja bertengkar dengan ayahku dan 
aku bersumpah untuk tidak masuk rumah selama tiga hari, 
bagaimana pendapatmu bila aku bermalam di rumahmu selama 
tiga malam?” Orang itu menjawab, “Silakan.” Anas melanjutkan 
ceritanya, “Abdullah bin Amr bin Al-Ash menceritakan bahwa 
pada malam pertama ia bermalam di rumah orang itu ternyata 
orang itu tidak bangun malam, hanya saja waktu hendak tidur 
orang itu berzikir kepada Allah Ta'ala lantas tidur sampai pagi. 
Bila berwudu dan mengerjakan salat, orang itu mengerjakannya 
dengan sempurna, dan di waktu siang, orang itu tidak berpuasa.” 
Abdullah berkata, “Aku perintahkan perilakunya sampai tiga 
hari, tidak lebih dari itu, hanya saja aku tidak pernah berkata- 
kata kecuali yang baik. Setelah tiga hari dan aku menganggap 
bahwa amal perbuatannya itu biasa-biasa saja, maka aku 
berkata kepadanya, 'Sesungguhnya tidak ada pertengkaran 
antara aku dengan ayahku dan aku pun tidak bersumpah untuk 
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tidak pulang selama tiga hari. Akan tetapi, selama di dalam 
tiga hari berturut-turut Rasulullah Saw. menyatakan bahwa 
akan datang salah seorang dari ahli surga, dan yang datang 
adalah kamu, maka aku ingin menginap di sini supaya aku bisa 
melihat langsung apa yang biasa kamu kerjakan sehingga aku 
bisa mengikuti jejakmu, namun aku tidak melihat kamu 
melakukan amal yang banyak. Oleh karena itu, aku ingin tahu 
amalan apakah yang kamu lakukan sehingga Nabi Saw. 
menyatakan seperti itu.” Orang itu berkata, “Tidak ada amal lain 
yang aku kerjakan selain apa yang kamu lihat.” Kemudian aku 

(Abdullah) meninggalkan orang itu, namun setelah aku pergi, 

orang itu memanggil aku seraya berkata, 'Amalku memang 

hanya seperti apa yang kamu lihat, hanya saja aku tidak pernah 
merasa dengki atau iri hati kepada seorang muslim atas nikmat 
yang Allah karuniakan kepadanya.’ Abdullah berkata, “Inilah 
yang menyebabkan kamu termasuk ahli surga, sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Rasulullah Saw. dan itu adalah sikap yang 
tidak mampu aku lakukan.” 

Seorang yang bijaksana menyatakan bahwa orang yang 
dengki itu menentang Tuhannya dalam lima hal, yaitu: 

1. Ia membenci setiap nikmat yang ada pada orang lain. 

2. Ia merasa tidak cukup atas nikmat yang dikaruniakan 
kepadanya, seolah-olah ia berkata kepada Tuhannya, 
“Kenapa Engkau hanya memberikan yang begini kepadaku?” 

3. Ia kikir terhadap karunia Allah Ta'ala. 

4. Ia menghina kekasih Allah, karena ia ingin agar kekasih 
Allah itu kehilangan nikmat. 

5. Ia membantu musuh Allah, yakni iblis. 


Ada yang mengatakan bahwa orang yang dengki itu tidak 
akan memperoleh sesuatu di dalam pergaulan meainkan celaan 
dan hinaan. Ia tidak memperoleh apa-apa ketika menghadapi 
sakaratul maut selain kesulitan dan malapetaka, tidak 
memperoleh apa-apa pun ketika berada di padang Mahsyar 
selain rasa malu serta rasa takut, dan di neraka tempat 
dibakarnya.”[] 
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SOMBONG 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al-Fadhl 
bin Dikkin, dari Mas'ar bin Kadam, dari Abi Mas'ab, dari 
ayahnya, dari Kabul Ahbar r.a., ia berkata, “Orang-orang yang 
sombong itu nanti pada hari kiamat berupa orang-orang yang 
sekecil semut yang diberi minuman darah bercampur nanah 
penghuni neraka.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Sufyan bin 
Mas'ar, ia berkata, “Aku memperoleh informasi tentang Al- 
Husain bin Ali r.a., bahwa ia berjalan melewati orang-orang 
miskin yang sedang makan roti di atas kain, lalu mereka berkata, 
“Wahai Abu Abdullah, silakan makan.” Kemudian ia mendekati 
mereka sambil berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong.” Lalu ia duduk dan makan bersama 
mereka. Setelah itu ia berkata, “Saya telah menerima undangan- 
mu, dan kamu kini harus menerima undanganku.' Maka mereka 
pun pergi bersama Al-Husain bin Ali ke rumahnya. Lalu Al- 
Husain berkata kepada pelayannya, 'Keluarkanlah semua maka- 
nan yang kita punyai.” 

Diriwayatkan dari Sufyan, dari Abu Hasim, dari Abu 
Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
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Oš‏ و PTS‏ عطق ال رو کے ا سه )اب مد 
ٹلا شه لا یلمم ا سهب القیا مه ولا g$ ANA‏ 
و Aza Got”‏ و و £ S ZZ‏ اور GEZ‏ 
عدا ب الیم وهم ضیح وم کناب SEE‏ 
سيح ر نوما 


“Ada tiga kelompok manusia yang nanti pada hari kiamat tidak 
akan diajak bicara dan tidak dilihat oleh Allah serta mereka akan 
mendapatkan siksaan yang pedih. Yang pertama adalah orang 
tua yang berzina, raja yang berdusta, dan orang miskin yang 
sombong.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Musa, dari Muhammad bin Rabbah, dari Yazid bin Harun, dari 
Hisyam Ad-Dastawai, dari Yahya bin Katsir, dari Amir bin Al- 
Aqil, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: 


نے کٹ ضز ی ای ہے ے s;‏ قو ہے او نیم میتفر اط š‏ 
عرش عت ول تلا که KEKE SE TEN‏ 


> وعو 
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“Telah diperlihatkan kepadaku tiga macam orang yang pertama 
kali masuk surga dan tiga macam orang yang pertama kali masuk 
neraka. Tiga macam orang yang pertama kali masuk surga adalah 
orang yang mati syahid, budak yang posisi kebudakannya di dunia 
tidak membuat ia meninggalkan taat kepada Tuhannya, dan fakir 
yang lemah yang mempunyai keluarga. Sedangkan tiga macam 
orang yang pertama kali masuk neraka adalah: penguasa yang 
kejam, orang kaya yang tidak menunaikan zakat, dan orang fakir 
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yang sombong.” 
Nabi Saw. juga bersabda: 


S‏ ځار ےس4 وو ہپ 25 وو و 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala membenci tiga macam orang, dan 
kebencian-Nya kepada tiga orang di antara mereka itu lebih 
mendalam, yaitu: 1) Allah membenci orang-orang yang sombong, 
dan kebencian-Nva kepada orang-orang miskin yang sombong lebih 
mendalam, 2) Allah membenci orang-orang fasik, dan kebencian- 
Nya kepada orang tua yang fasik lebih mendalam, 3) Allah 
membenci orang-orang yang kikir, dan kebencian-Nya kepada 
orang kaya yang kikir lebih mendalam. Allah mencintai tiga orang 
yang kecintaan-Nya kepada tiga macam di antara mereka itu lebih 
mendalam yaitu: 1) Allah mencintai orang-orang yang bertakwa, 
dan kecintaan-Nya kepada orang muda yang bertakwa lebih 
mendalam, 2) Allah mencintai orang-orang yang pemurah, dan 
kecintaan-Nya kepada orang fakir yang pemurah lebih mendalam, 
3) Allah mencintai orang-orang yang merendahkan diri dan 
kecintaan-Nya kepada orang kaya yang merendahkan diri lebih 
mendalam.” 

Diriwayatkan dari Habib bin Abu Tsabit, dari Yahya bin 
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Ju'alah, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


f“ > 
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سی یی شت ولت لعاف 
25 مق Ea‏ 


“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada seberat 
atom dari rasa sombong. Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
saya sangat menyenangi pakaian yang bersih, tali sandal, dan tali 
cambuk yang bagus, apakah ini termasuk kesombongan?” 
Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala itu 
indah dan menyukai keindahan. Allah suka jika mengaruniakan 
suatu nikmat kepada hamba-Nya bekas nikmat itu tampak pada 
hamba-Nya. Allah membenci kemelaratan dan berlagak melarat, 
akan tetapi kesombongan itu mengabaikan kebenaran dan 
menghina makhluk.” 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 


bersabda: 
الو‎ Sa چم ر وم‎ 59 <$ as من 3⁄2 د‎ 
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“Barangsiapa menjahit sandalnya dan menambal bajunya serta 
menyungkurkan mukanya dalam bersujud, maka terlepas dari 
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kesombongan.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


جس Z‏ و کے ge‏ سبح کرس ي رس ہےر D‏ 
من ليس AS ES SX NG SAN‏ 
A‏ 2 ۳۷ لح کھت 
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“Barangsiapa memakai pakaian bulu, memakai sandal yang dijahit, 
menaiki keledai, memerah (susu) kambingnya, makan bersama- 
sama dengan anggota keluarganya, dan duduk bersama-sama 
dengan orang-orang miskin, maka Allah telah menghapus 
kesombongan dari-Nya." 


Diceritakan bahwa ketika Nabi Musa a.s. bermunajat kepada 
Allah Ta'ala, ia berkata: 


۳ 
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“Wahai Tuhanku, siapakah makhluk yang paling Engkau benci? 
Allah menjawab, ‘Wahai Musa, makhluk yang paling Aku benci 
adalah orang yang hatinya sombong, lidahnya (ucapannya) kasar, 
keyakinannya lemah dan tangannya kikir." 

Urwah bin Az-Zubair berkata, “Rendah hati adalah salah 
satu sarana untuk mencapai kemuliaan. Setiap orang yang 
mempunyai nikmat dihasud kecuali nikmat rendah hati.” 

Salah seorang yang bijaksana berkata, “Buah gana'ah 
(menerima apa adanya) adalah kesejahteraan dan buah tawadhu' 
(rendah hati) adalah disayang orang." 

Diceritakan bahwa Al-Muhallab bin Abu Shufrah, seorang 
kapten dari tentara Al-Hajjaj, pada suatu hari dengan ber- 
pakaian sutera menampakkan keangkuhannya dalam 
perjalanan. Kemudian Mutharrif berkata kepadanya, “Wahai 
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hamba Allah, cara berjalan seperti itu dimurkai oleh Allah dan 
Rasul-Nya,” Al-Muhallab berkata, “Apakah kamu belum 
mengetahui siapa aku?” Mutharrif berkata, “Aku tahu siapa 
kamu. Kamu diciptakan dari mani yang keji, dan kelak akan 
menjadi bangkai yang busuk dan menjijikkan, serta di antara 
keduanya itu (maksudnya selama hidup di dunia) kamu selalu 
membawa kotoran (tahi) ke mana-mana.” Maka seketika itu Al- 
Muhallab langsung mengubah cara berjalannya. 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Kebanggaan seseorang 
yang beriman adalah dengan Tuhannya dan kemuliaannya 
dengan agamanya. Sedangkan kebanggaan orang yang munafik 
adalah derajat (pangkat)nya dan kemuliaannya dengan harta 
kekayaannya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., dari Rasulullah Saw., 
beliau bersabda: 


z? د وړ و‎ z 4 ہے‎ pa Et... 
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“Apabila kamu melihat orang-orang tawadhu', maka merendahlah 

kamu kepada mereka, dan jika kamu melihat orang-orang sombong, 

maka bersikap sombonglah kepada mereka, karena yang demikian 

itu merupakan penghinaan dan kehinaan buat mereka serta 

merupakan sedekah bagi kamu.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


Derz لو‎ 2 Z , G, سم مرت رول ل‎ 
SENG لته الا‎ TI 215 ما‎ 
“Tiadalah seseorang yang merendahkan diri kepada Allah 


melainkan Allah Ta'ala mengangkat derajatnya.” 
Diriwayatkan dari Umar r.a., ia berkata, “Inti dari sikap 
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rendah hati adalah memulai mengucapkan salam kepada setiap 
muslim yang kamu jumpai, merasa senang duduk di mana saja 
di dalam majelis, dan tidak senang bila kebaikan dan 
ketakwaannya disebut-sebut.” 

Al-Fagih menerangkan, bahwa sombong itu termasuk 
perangai orang-orang kafir dan Fir'aun, sedangkan rendah hati 
termasuk akhlak para nabi dan orang-orang saleh, karena 
Allah Ta'ala melukiskan orang-orang kafir dengan kesom- 
bongan, sebagaimana firman Allah: 


کر ہے یں کا ہے موه S‏ 7 > 
رق کان yz ai‏ رله SEO‏ 


“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, 
Laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan kecuali Allah), mereka 
menyombongkan diri.” (Ash-Shaffat: 35) 

Dalam ayat-ayat yang lain Allah Ta'ala berfirman: 


8 


کات O32255‏ وکامان fs‏ اه موی لباب 
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“Rarun, Fir'aun dan Haman, sesungguhnya Musa telah datang 
kepada mereka dengan (membawa bukti-bukti) keterangan yang 
nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong (di muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu)." 
(OS. Al-Ankabut: 39) 


z 7‏ مرو < ېی هر < 
S ING‏ بتک روت EP‏ 63 جھٹم 

: ہے‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 


menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 
dina.” (OS. Al-Mukmin: 60) 
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GN SAP BN NAN, 


“Masukilah pintu-pintu neraka jahanam itu, dengan kekal di 
dalamnya. Maka neraka jahanam itu seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” (OS. Az-Zumar: 72) 


CN LAN ات‎ 
“Sesungguhnya Allah tidak Ria orang-orang yang 
menyombongkan diri.” (OS. An-Nahl: 23) 


Allah memuji hamba-hamba-Nya yang beriman dan rendah 
hati, sebagaimana firman-Nya: 


وء تفن زنت کون NIA‏ َو NG‏ 


“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (adalah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” (QS. 


Al-Furgan: 63) 
Allah memuji sikap mereka dan memerintahkan Nabi 
Muhammad Saw. untuk rendah hati, melalui firman-Nya: 


5 ال‎ a gar جو ا و‎ 
“Dan rendahkanlah hatimu terhadap orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr: 88) 


SS من‎ KB لِمَنِ‎ IN خفش‎ 


“Dan rendahkanlah hatimu terhadap orang-orang yang meng- 
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (OS. Asy-Syw'ara: 


215) 
Pada ayat lain Allah memuji Nabi Saw. dengan akhlaknya 


yang mulia: 
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ہیں 


“Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

(QS. Al-Qalam: 4) 

Di antara budi pekerti beliau adalah rendah hati, 
sebagaimana diriwayatkan dalam hadis, bahwa beliau biasa naik 
keledai dan memenuhi undangan budak. Dengan demikian, jelas 
bahwa rendah hati termasuk akhlak yang sangat mulia dan 
menjadi anutan orang-orang saleh terdahulu. Oleh karena itu, 
kita wajib mengikuti jejak mereka. 

Ada satu kisah tentang pribadi Umar bin Abdul Aziz, yaitu 
bahwa pada suatu malam ia kedatangan seorang tamu. Seperti 
biasanya, setelah selsai salat Isya” ia menulis sesuatu, sedangkan 
tamunya yang berada di situ menyaksikan bahwa lampunya 
kedip-kedip hampir mati, lalu tamunya berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, bolehkah saya memperbaiki lampu itu?” Umar 
menjawab, “Bukan sikap orang baik jika mempekerjakan 
tamunya.” Tamunya berkata, “Apakah perlu saya beritahukan 
kepada pelayan?” Umar menjawab, “Tidak usah, dia baru saja 
tidur.” Kemudian Umar bangkit dan mengambil minyak lalu 
mengisi lampunya itu. Tamunya lantas berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, kenapa engkau sendiri yang mengerjakan?” Umar 
menjawab, “Ketika aku bangkit, aku adalah Umar, dan ketika 
kembali pun aku tetap Umar. Sebaik-baik manusia di hadapan 
Allah adalah orang yang rendah hati.” 

Diriwayatkan dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata, “Ketika 
Umar bin Al-Khaththab r.a. tiba di Syam, ia disambut oleh para 
ulama dan pembesar di sana. Lantas ia diminta untuk naik kereta 
supaya urusan dilihat orang banyak. Kemudian Umar berkata, 
“Kamu kira bahwa ini dari sini, sesungguhnya urusan ini adalah 
dari sana,” sambil menunjukkan tangannya ke langit, “maka 
biarkanlah aku menentukan caraku sendiri.” 

Dalam riwayat yang lain diceritakan bahwa ketika Umar bin 
Al-Khaththab hendak berangkat ke Syam, ia naik unta 
bergantian dengan pelayannya setiap berjalan satu farsakh 
(sekitar 8 km). Sewaktu hendak masuk Syam, kebetulan giliran 
Pelayan itu yang mengendarai dan Umar menuntun untanya. 
Kebetulan di situ aqa gerangan air, sehingga ia berjalan di 
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genangan air itu sambil mengepit sandal نه‎ ketiaknya seraya 
menuntun unta. Maka keluarlah Abu Ubaidah yang menjadi 
Gubernur Syam waktu itu seraya berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, para pembesar Syam semuanya akan keluar 
menyambut kedatanganmu, sungguh tidak baik jika mereka 
melihat engkau dalam keadaan seperti ini.” Umar r.a. lalu 
menjawab, “Allah telah memuliakan kami dengan Islam, maka 
kami tidak peduli dengan apa yang dikatakan orang.” 


Ada cerita tentang diri Salman Al-Farisi r.a., yaitu ketika ia 
menjadi Gubernur di Madain. Ada seorang pejabat di sana 
membeli sesuatu, kebetulan Salman lewat di situ, dan pejabat 
itu menyangka bahwa Salman adalah seorang kuli, lalu berkata, 
“Mari ke sini, bawakan barang ini.” Maka Salman pun 
memanggul barang itu, dan setiap bertemu dengan orang-orang, 
mereka berkata, “Semoga Allah memperbaiki nasib Pak 
Gubernur, mari kami bawakan barang itu.” Namun Salman 
menolak untuk memberikannya. Pejabat yang menyuruhnya 
berkata dalam hati, “Celaka saya ini, selama ini saya tidak 
pernah menganggap hina seseorang, melainkan kepada Pak 
Gubernur.” Ia lantas minta maaf kepada Salman seraya berkata, 
“Saya sama sekali tidak tahu. Semoga Allah senantiasa 
melimpahkan kebaikan kepada Pak Gubernur.” Ia meminta agar 
Salman meletakkan harang itu, namun Salman menolaknya dan 
membawanya sampa: ke rumah pejabat itu. Setelah sampai di 
rumah, ia berkata kepada Salman, “Sejak saat ini tidak akan 
menghina orang lagi untuk selama-lamanya.” 

Diceritakan tentang Ammar bin Yasir, bahwa ketika ia 
menjabat sebagai Gubernur di Kufah, pada suatu hari, ia keluar 
untuk membeli makanan ternaknya. Kemudian si penjual itu 
mengikatkan rumput, di mana si penjual memegang ujung tali 
yang satu dan Ammar memegang ujung tali satunya lagi. Lantas 
si penjual itu meletakkan rumput ke atas bahu Ammar dan 
Ammar pulang dengan memikul rumput itu sampai ke 
rumahnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa ketika ia 
dikirim oleh umar bin Al-Khaththab sebagai Gubernur di Bah- 
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rain, dia memasuki Bahrain dengan kendaraan keledai. 
Penduduk Bahrain tidak menyangka bahwa dia adalah 
Gubernur mereka, sehingga mereka berjejal memadati jalan dan 
Abu Hurairah terpaksa berkata, “Berilah jalan untuk Gubernur, 
berilah jalan untuk Gubernur.” 

Demikianlah perilaku para sahabat Nabi Saw. Mereka rendah 
hati, padahal mereka mulia di tengah-tengah masyarakat, mulia 
di sisi malaikat, dan di sisi Allah Swt. 


Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 


bersabda: 
تس سے‎ aa >> Ë و ہے دې رم می ری‎ Gio سے ضر‎ 
من مد قار وما عقا جل ع مضلعة‎ JG Gu 


“Harta itu tidak akan berkurang karena sedekah dan tidak ada 
seseorang yang memaafkan penganiayaan (orang lain) melainkan 
ditambah kemuliaannya oleh Allah Ta'ala.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa ketika beliau 
berada di rumah Aisyah r.a. sedang makan dendeng (daging 
yang dikeringkan) di atas talam sambil duduk bertekuk lutut, 
tiba-tiba datang seorang perempuan yang keji mulutnya. Ketika 
ia melihat Nabi Saw. duduk seperti itu, ia berkata, “Lihatlah, 
orang itu duduk seperti budak.” Beliau menjawab, “Aku memang 
seorang hamba. Oleh karena itu, aku duduk seperti duduknya 
hamba, dan aku makan seperti makannya hamba.” Beliau 
bersabda kepada perempuan itu, “Makanlah.” Ia menjawab, 
“Tidak, kecuali bila engkau memberikan makan kepadaku 
dengan tanganmu.” Kemudian beliau hendak memberinya 
makan dengan tangan beliau sendiri, namun perempuan itu 
berkata, “Tidak, kecuali engkau memberikan makan kepadaku 
dari mulutmu.” Waktu itu di mulut beliau memang ada daging 
yang ototnya masih dikunyah, lalu beliau keluarkan dan 
diberikan kepada perempuan itu. Ketika sudah masuk ke dalam 
perut, perempuan itu merasa sangat malu, sehingga ia tidak 
bisa melihat orang, dan sejak kajadian itu tidak terdengar lagi 
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kata-kata keji terlontar dari mulut perempuan itu sampai ia 
meninggal dunia. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


4 


مه -* ے حم ہے و ¿Z‏ 3 رور موم وس روا 
naa Laga‏ زض Zk‏ بت ان کون CE‏ 


ہے سں ہہ ہے > دم مو سر مس و p‏ رت 
WES Ha‏ جربل ن i‏ وگن با SE‏ 
سوه و و د 0 si‏ > 

آن آخوت KE‏ سيا En‏ ذلك مل او تف 


رو وڅ 


z Z? 
BE NEK 


“Aku telah diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi, lantas aku 
disuruh memilih antara menjadi seorang hamba yang nabi atau 
seorang raja. Kemudian Jibril memberi isyarat kepadaku agar aku 
merendahkan hati dan menjadi hamba, lalu aku memilih untuk 
menjadi hamba yang nabi, maka yang demikian itu diberikan 
kepadaku. Dan sesungguhnya aku adalah orang yang akan pertama 
kali keluar dari bumi dan orang yang pertama kali memberikan 
syafaat.” 

Ibnu Mas'ud r.a. berkata, “Barangsiapa merendahkan hatinya 
karena Allah Ta'ala, maka Allah Ta'ala akan mengangkat 
derajatnya nanti pada hari kiamat, dan barangsiapa yang 
membesar-besarkan dirinya, maka Allah Ta'ala akan 
merendahkan derajatnya nanti pada hari kiamat.” 


Disebutkan dari Oatadah, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


من ABA KG LI‏ من قارق لد نا 

EPS Ka 25565‏ ر ويي كه 
ozi‏ ۰ 

“Barangsiapa yang nyawanya berpisah dengan jasadnya (Dalam 


330 Tanbihul Ghafilin 


riwayat yang lain disebutkan): Barangsiapa yang berpisah dengan 

dunia (mati), sedangkan ia bebas dari tiga hal, maka ia masuk 

surga, (yaitu) dari rasa sombong, khianat, dan hutang.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari 
Thalhah bin Zaid, dari Abu Abdillah bin Abu Ja'far, ia berkata, 
“Ali bin Abi Tahalib r.a. masuk ke pasar untuk membeli dua 
baju yang besar seharga enam dirham. Kemudian ia berkata 
kepada pelayannya, “Wahai orang hitam, pilihlah dua potong 
yang kamu sukai.” Maka pelayannya memilih dua potong yang 
dianggapnya paling baik dan ia memakai salah satu di antara 
kedua potong baju itu. Namun kedua ujung lengan bajunya itu 
kepanjangan, sehingga kemudian dipotong dengan pisau. 
Kebetulan hari itu adalah hari Jumat dan ia berkhotbah di depan 
orang banyak, sementara benang lengan bajunya kelihatan di 
telapak tangannya. Pada saat itu ia melihat ada seseorang yang 
memakai kain sampai di bawah tumit, lalu ia berkata kepada 
orang itu, “Wahai Fulan, naikkan kainmu, karena sesungguhnya 
yang demikian itu akan menjadikan kainmu lebih bersih, hatimu 
lebih bertakwa, dan kain itu akan lebih awet.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau 


bersabda: 
۹۹ عم رض سے گے ہے و مد‎ “KL 
SEN رداق فمن‎ KAN Sei IKI 


۳ > ہش رلک 
ق وید معا NGENE‏ 


“Allah Ta'ala berfirman, “Kebesaran itu adalah pakaian-Ku, dan 

kesombongan itu adalah selendang-Ku. Oleh karena itu, siapa yang 

menyaingi Aku pada salah satu di antara keduanya itu, maka Aku 

akan melemparkannya ke dalam neraka.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa kebesaran dan kesombongan 
itu termasuk sifat-sifat Allah sebagaimana disebutkan di dalam 
Al- Quran: 


سو NN‏ اکر 
"KANG ajal‏ 
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“Yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala 

keagungan.” 

Oleh karena kedua sifat tersebut termasuk sifat-sifat Allah, 
maka tidak selayaknya manusia yang lemah ini memiliki rasa 
sombong.[] 
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MENIMBUN BAHAN MAKANAN 
UNTUK DIJUAL MAHAL 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Al-Hakim As-Saradi, 
dari Bakar bin Al-Mutsana, dari Hani' bin An-Nadhr, dari 
Ahmad bin Khalid, dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
Ma'mar bin Abdullah Al-Adawi, ia berkata, saya mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Gt é <" í 
SENJA 
“Tidak menimbun bahan makanan melainkan orang yang salah." 
Dari Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


“a < 1 £ > Tera رو‎ s= 274 دہ ےےےم۔‎ - 
SEAN بر من‎ ASS AS CE SEL من‎ 
1 2 9 r سے‎ #2 
. ویزی الله مه‎ 
“Barangsiapa menimbun bahan makanan selama 40 hari, maka ia 
terlepas dari (rahmat) dan Allah melepaskan diri darinya.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab, dari Umar bin Al- 
Khaththab r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
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F gyz & AN ng GAH LIA 


“Orang yang mendatangkan bahan makanan itu diberi rezeki 
(yang banyak), sedangkan orang yang menimbun bahan makanan 
itu dikutuk.” 


Yang dimaksud dengan orang yang mendatangkan bahan 
makanan adalah orang yang membeli bahan makanan dari 
tempat lain, kemudian ia membawa ke tempat di mana mereka 
tinggal, lantas dijual lagi dengan segera. Orang yang seperti itu 
akan dikaruniai rezeki yang banyak, karena orang-orang di 
sekitarnya dapat memperoleh manfaat atas usahanya itu. 
Sedangkan orang yang menimbun bahan makanan dengan 
maksud agar harganya mahal dikutuk, karena merugikan orang 
banyak. 

Asy-Sya'bi meriwayatkan bahwa ada seseorang yang 
bermaksud menyerahkan anaknya untuk suatu pekerjaan, 
lantas ia mohon petunjuk kepada Nabi Saw., maka beliau 


bersabda: 
5 Í; 1 1⁄2, SES 0 
ئلا رئا یمن‎ Hanana ي‎ ha ý 


2 Kan sg 


Meja اه‎ NG وہ‎ 
ےم ےد ےہے۔‎ naga 2ئ‎ Ge 
S Z; GB FE ارب مث‎ 


s 


E £ به سه‎ AA 


نع " 


EN ENG: و‎ DETTE 


“Jangan kamu serahkan anakmu kepada penjual gandum, tukang 
jagal, dan penjual kain kafan. Sekiranya penjual gandumg 
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menghadap Allah Ta'ala dalam keadaan berzina atau meminum 

minuman keras itu lebih baik baginya daripada ia menghadap Allah 

Ta'ala dalam keadaan menimbun bahan makanan selama 40 hari. 

Mengenai tukang jagal, ia suka menyembelih (binatang) sehingga 

rasa kasih sayang dari lubuk hatinya hilang. Sedangkan penjual 

kain kafan, ia akan mengharapkan adanya kematian dari umatku, 
padahal lahirnya sesorang anak dari umatku itu lebih aku sukai 
daripada dunia dan isinya.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan 
menimbun bahan makanan adalah apabila seseorang 
memborong bahan makanan di daerahnya lantas ia 
menimbunnya, tidak mau menjualnya, sehingga orang-orang 
kesulitan untuk mendapatkannya? Itulah penimbunan bahan 
makanan yang dilarang. Sedangkan apabila seseorang membeli 
bahan makanan dari daerah lain, hal itu bukan termasuk 
penimbunan. Namun, sekiranya orang-orang di sekitarnya 
membutuhkannya, maka alangkah baiknya bila ia menjualnya. 
Jika tidak mau menjualnya, maka ia telah berbuat kejahatan, 
karena dilandasi oleh iktikad yang tidak baik dan tidak merasa 
kasihan kepada sesama kaum muslimin. Jadi, orang yang 
menimbun bahan makanan itu sebaiknya dipaksa untuk 
menjualnya dan apabila ia tidak mau menjual, maka ia bisa 
dihukum takzir. Di samping itu, ia pun tidak boleh menentukan 
harga seenaknya sendiri, ia harus menjual dengan harga yang 
wajar. 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


سے ںی مم ریرے اد ےس ور مو 
GN Ja YAN‏ ته مال 214 
“Aku tidak akan menentukan harga, karena sesungguhnya Allah‏ 
Ta'ala yang menentukan harga.”‏ 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 
LG, Pai و‎ ani 
WIN اللہ‎ PA جنکان من‎ AI آللاء‎ 
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“Mahal dan murah itu adalah dua di antara serdadu-serdadu Allah 
Ta'ala, satu di antara keduanya itu bernama keinginan, dan yang 
satunya lagi bernama ketakutan. Apabila Allah Ta'ala bermaksud 
memurahkannya, maka Ia memasukkan rasa takut ke dalam hati 
orang-orang, lantas Ia mengeluarkan dari simpanan mereka, maka 
harganya menjadi murah. Dan apabila Allah Ta'ala hendak 
memahalkannya, maka Ia memasukkan kesenangan ke dalam hati 
orang-orang lantas mereka menyimpan apa yang ada pada 
mereka." 

Disebutkan dalam suatu hadis bahwa ada seorang ahli ibadah 
dari kalangan Bani Israil yang sedang berjalan di bukit pasir, 
kemudian ia berkata di dalam hati, “Seandainya bukit pasir itu 
menjadi tepung, maka aku akan membagi-bagikan kepada 
segenap Bani Israil, sehingga mereka tidak kelaparan.” 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Katakanlah kepada Fulan, 
'Sesungguhnya Allah Ta'ala menetapkan untukmu pahala 
sebagaimana apa yang kamu katakan, yaitu seandainya bukit 
pasir itu menjadi tepung, maka kamu akan menyedekah- 
kannya.” 

Jadi, dengan niatnya itu ia mendapatkan pahala sebanyak 
yang ia niatkan itu. Oleh karena itu, setiap muslim hendaknya 
merasa sayang dan belas kasihan kepada segenap kaum 
muslimin. 

Diceritakan bahwa seseorang datang kepada Abdullah bin 
Abbas r.a. Orang itu berkata, “Berilah aku wasiat.” Kemudian 
Abdullah berkata, “Aku wasiatkan kepadamu enam hal, yaitu: 
1. Yakinlah hatimu terhadap segala sesuatu yang telah Allah 
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jaminkan untukmu. 

Laksanakanlah segala kewajiban tepat pada waktunya.‏ ۔ 

. Hendaklah lidahmu selalu berzikir kepada Allah Ta'ala. 

. Jangan menurut kemauan setan, karena setan itu merasa 
dengki kepada manusia. 

. Jangan memakmurkan dunia dengan merusak akhiratmu. 

. Hendaknya senantiasa memberi nasehat kepada sesama 
muslim.” 


D U N 


au 


Al-Fagih menyatakan, bahwa setiap muslim hendaknya 
senantiasa memberi nasihat kepada kaum muslimin dan merasa 
sayang kepada mereka, karena yang demikian itu termasuk 
tanda-tanda akan mendapatkan kebahagiaan. Sementara tanda- 
tanda bahaya itu ada 11, yaitu: 

1.Tidak rakus terhadap dunia dan benar-benar ingin 

mendapatkan kebahagiaan di akhirat. 

2. Minatnya tertuju kepada ibadah dan membaca Al-Ouran. 
3. Sedikit bicara dalam hal yang tidak perlu. 
4. Menjaga salat lima waktu. 
5. Sangat berhati-hati terhadap barang yang haram. 
6. Pergaulannya dengan orang-orang saleh. 
7. Rendah hati, tidak sombong. 
8. Pemurah. 
9. Kasih sayang kepada sesama makhluk. 
0. Mendatangkan manfaat bagi sesama makhluk. 
1. Selalu ingat mati. 


Sedangkan tanda-tanda orang yang celaka juga ada 11, yaitu: 

1. Rakus untuk mengumpulkan harta. 

2. Minatnya tertuju kepada syahwat dan kelezatan dunia. 

3. Mulutnya keji dan banyak bicara dalam hal-hal yang tidak 
perlu. 

4. Mudah meninggalkan salat lima waktu. 

5. Biasa makan barang yang haram dan bergaul dengan orang- 
orang yang jahat. 

6. Budi pekertinya tercela. 

7. Sombong. 

8. Tidak memberi manfaat sama sekali kepada sesama manusia. 


1 
1 


Menimbun Bahan Makanan 337 


9. Hanya sedikit mempunyai rasa belas kasihan kepada kaum 
muslimin. 

10. Kikir. 

11. Lupa akan mati. Maksudnya, bila seseorang itu ingat mati, 
maka ia tidak akan menimbun bahan makanan dan merasa 
belas kasihan kepada kaum muslimin. 

Diceritakan dari salah seorang yang sangat berhati-hati 
terhadap dunia. la mempunyai gandum di rumahnya, kemudian 
datang musim paceklik, lalu ia segera menjual gandum yang 

` dimilikinya. Lantas ada seseorang berkata kepadanya, “Kenapa 
kamu tidak menyimpan untuk keperluanmu sendiri?” Ia 
menjawab, “Saya ingin bersama orang banyak dalam 
kesulitan.”[] 
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LARANGAN TERTAWA 
TERBAHAK-BAHAK 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Sufyan bin 
Uyainah, bahwa Isa bin Maryam a.s. berkata kepada orang- 
orang Hawariyyin, “Wahai garam bumi, jangan merusak, 
karena sesungguhnya segala sesuatu jika rusak, maka hanya 
bisa diobati dengan garam, dan jika garam itu rusak, maka tidak 
bisa diobati dengan apa pun. Wahai orang-orang Hawariyyin, 
jangan memungut upah dari orang yang kamu ajar, kecuali 
sebagaimana yang kamu berikan kepadaku. Ketahuilah, bahwa 
pada dirimu ada dua sifat kebodohan, yaitu tertawa terbahak- 
bahak tanpa sebab dan tidur pagi tanpa bangun (salat) malam.” 


Al-Faqih menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan garam 
bumi adalah para ulama yang memperbaiki akhlak dan 
menunjukkan masyarakat ke jalan yang diridai Allah. Apa jika 
para ulama telah meninggalkan jalan yang benar, lalu siapa yang 
akan menunjukkan masyarakat ke jalan yang benar dan siapa 
yang akan diikuti oleh orang-orang yang bodoh. Sedangkan 
yang dimaksud “jangan memungut upah dari orang yang kamu 
ajar, kecuali sebagaimana yang kamu berikan kepadaku,” adalah 
bahwa para ulama itu pewaris para nabi, sedangkan para nabi 
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itu mengajar masyarakat tanpa memungut upah apa pun. 
Perhatikanlah firman Allah Ta'ala: 


کد فصو TIDAK‏ سف قاری Ear‏ د 1۶2 

. جرا رل امود ة ف القوي‎ 32 MAY IS 

“Katakanlah, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun 
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” (OS. 
Asy-Syura: 23) 

Pada ayat yang lain Allah berfirman: 


و تو AT‏ ال 
ASIAH‏ 

“Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka.” (QS. Yunus: 

72) 

Demikianlah, para ulama itu seyogyanya mengikuti jejak para 
nabi dan tidak meminta upah kepada orang-orang yang di- 
ajarkannya. 

Selanjutnya, tertawa terbahak-bahak itu makruh dan 
termasuk kebiasaan orang-orang bodoh. Sedangkan yang 
dimaksud dengan tidur sampai pagi tanpa bangun (salat) malam 
adalah tidur pada waktu pagi padahal malam harinya tidak 
bangun mengerjakan salat malam, dan kebiasaan itu termasuk 
kebiasaan orang-orang dungu. Nabi Saw. bersabda: 


a‏ و 


کر موو بد ہے مور وسو 913 رز ہہ B2‏ 
الوم JANG‏ لھا رح وف GG‏ وف اخروخرق. 


“Tidur pada waktu pagi itu suatu kedunguan, tidur pada siang 

hari itu bagus, dan tidur pada sore hari adalah suatu kebodohan.” 

Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Mani’, 
dari Ibnu Abi Ghalib, dari Hisyam, dari Al-Kautsar bin Hakim, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar r.a., bahwa pada suatu hari sewaktu 
Nabi Saw. berjalan menuju mesjid, orang-orang sedang 
berbincang-bincang dan tertawa terbahak-bahak, kemudian 
beliau berhenti dan mengucapkan salam kepada mereka, lalu 
bersabda: 
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Z+ SZ Li‏ ہے ای ہے اه ی نم 
الوت ERE KAS‏ 5 مره خی AN‏ یضحکونت 
Ta S 04o a IS‏ مَااَعلم 


er ka z Z >‏ کے کرے کے پر کک د2 

لا کنیا خم سے < 56 

دسر رسود رج یبا مود ګوم 
تع رت Z‏ * < پرسے کر سو j6‏ 


ال لام با دم واه Seni‏ رسک 
La‏ دنت وت لقن مزع ال SERA‏ نی رک 


I ZA AEN ÍZ 


“Perbanyaklah mengingat sesuatu yang menghilangkan kelezatan. 
Kami bertanya, “Apakah sesuatu yang menghilangkan kelezatan 
itu?” Beliau bersabda, “Mati.” Kemudian beliau keluar dan melihat 
ada orang-orang yang sedang tertawa, beliau lalu bersabda, 
“Ingatlah, demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 
seandainya kamu mengetahui seperti yang aku ketahui, niscaya 
kamu sedikit tertawa dan banyak menangis.’ Kemudian beliau 
keluar lagi dan di situ ada orang-orang yang sedang ngobrol dan 
tertawa, beliau lantas mengucapkan salam kepada mereka dan 
bersabda, ‘Sesungguhnya Islam itu pada mulanya asing dan nanti 
akan kembali asing, maka beruntunglah orang-orang yang asing 
nanti pada hari kiamat.’ Ada yang bertanya, ‘Siapakah orang- 
orang asing nanti pada hari kiamat?” Beliau bersabda, “Yaitu 
orang-orang yang jika masyarakat berada dalam kerusakan, orang- 
orang itu berusaha untuk memperbaikinya.” 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 


Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ishag bin 
Manshur, bahwa ketika Nabi Khidhir a.s. berpisah dengan Nabi 
Musa a.s., Nabi Musa a.s. bertanya kepada Nabi Khidhir a.s., 
‘Berilah aku nasihat.” Nabi Khidhir lalu berkata, “Wahai Musa, 
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jangan banyak bicara, jangan berjalan tanpa ada kepentingan, 
jangan tertawa tanpa sebab, dan jangan menganggap heran 
atas kesalahan orang yang berbuat salah.” Dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Janganlah kamu mengatakan aib kepada 
orang-orang yang berbuat kesalahan dan menangislah kamu 
atas dosa-dosamu, wahai putra Iman.” 

Ja'far bin Auf meriwayatkan dari Mas'ud, dari Auf bin 
Abdullah, ia berkata, “Nabi Saw. tidak pernah menoleh, kecuali 
dengan seluruh wajahnya.” Dari hadis ini bisa diambil kesim- 
pulan, bahwa tersenyum itu boleh dan tertawa tidak boleh. Oleh 
karena itu, orang yang berakal sehat seyogyanya tidak tertawa, 
karena orang yang sedikit saja tertawa di dunia, maka nanti di 
akhirat akan banyak menangis. Lalu bagaimana nanti keadaan 
orang yang banyak tertawa pada hari kiamat? Allah Ta'ala 
berfirman: 


t وک 6 ہے‎ se sv 
“Maka hendaklah mereka sedikit tertawa dan banyak menangis.” 
(QS. At-Taubah: 82) 


Hasan Al-Bashri berkata, “Sungguh mengherankan, 
seseorang dapat tertawa padahal di belakangnya ada api neraka 
dan sungguh mengherankan ada orang yang bersuka ria 
padahal di belakangnya ada kematian.” 

Diceritakan bahwa ada seorang pemuda yang sedang tertawa 
lewat di depan Hasan Al-Bashri, lalu ditanya, “Wahai anakku, 
apakah kamu sudah melewati titian yang berada di atas neraka?” 
Ia menjawab, “Belum.” Hasan berkata, “Lalu kenapa kamu 
tertawa?” Setelah peristiwa itu, si pemuda tadi tidak pernah 
tertawa lagi. Apa yang diucapkan oleh Hasan itu sangat 
berkesan dalam hatinya, sehingga ia langsung bertobat. 
Demikianlah nasihat para ulama waktu itu, karena apa yang 
mereka ucapkan sesuai dengan apa yang mereka lakukan. 
Mereka mengamalkan ilmu dengan benar, sehingga ilmu mereka 
bermanfaat. Berbeda dengan ulama masa kini, banyak di antara 
mereka yang tidak mengamalkan ilmunya, sehingga tidak 
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bermanfaat bagi orang lain. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Barangsiapa 
tertawa ketika melakukan perbuatan dosa, maka nanti akan 
masuk neraka dalam keadaan menangis.” 

Ada orang mengatakan bahwa orang yang banyak tertawa 
di dunia, maka nanti akan banyak menangis di akhirat, dan 
orang yang banyak menangis di dunia, maka nanti akan banyak 
tertawa di akhirat. 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, “Ada empat macam 
perbuatan yang tidak akan bisa menjadikan orang mukmin 
selalu tertawa dan merasa gembira, yaitu: Memikirkan akhirat, 
sibuk mencari keperluan hidup, merasa sedih atas dosa-dosanya, 
dan memikirkan musibah yang kemungkinan akan menimpa 
dirinya. “Oleh karena itu, seyogyanya setiap muslim menyi- 
bukkan diri dengan keempat hal tersebut, agar terhindar dari 
banyak tertawa, karena banyak tertawa itu bukan perilaku 
orang yang beriman. Allah Ta'ala mengela orang-orang yang 
banyak tertawa melalui firman-Nya; 


7 = لو 
4z‏ و DN‏ دہ 92 وور 2 مد > 7 ہے ہس 
as!‏ هد ريت SSW 3 Ga‏ 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 

kamu menertawakan serta tidak menangis? Sedangkan kamu 

melengahkan(nya)?” (OS. An-Najm: 59-61) 

Allah Ta'ala memuji orang-orang yang suka menangis, 
melalui firman-Nya: 


Lc‏ مس رو ګو سے 
روب للادانڼ تبون . 
“Dan mereka menyungkurkan dahi mereka sambil menangis.”‏ 
(QS. Al-Isra: 109)‏ 
Setiap manusia seharusnya merasa sedih dengan lima hal,‏ 
yaitu: ,‏ 
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1. Merasa sedih atas dosa-dosa yang lampau, karena ia telah 
melakukan perbuatan-perbuatan dosa, tetapi tidak tahu 
apakah ia mendapat ampunan Allah atau tidak. Oleh 
karenanya, ia harus selalu berusaha untuk mendapatkan 
ampunan itu. 

Ta telah melakukan kebaikan-kebaikan, namun ia tidak tahu‏ ۔ 
apakah kebaikan-kebaikan itu diterima oleh Allah atau tidak.‏ 

3.13 mengetahui perjalanan hidup yang telah dilaluinya, namun 
ia tidak tahu apa yang akan terjadi di masa yang akan datang, 

4. Ia mengetahui bahwa Allah mempunyai dua tempat, yakni 
surga dan neraka, namun ia tidak mengetahui ke tempat mana 

“ja akan masuk. 

5. Ia tidak mengetahui apakah Allah rida atau murka kepada- 
nya. 

Barangsiapa tidak menghiraukan kelima hal itu, niscaya nanti 

di akhirat ia akan menghadapi lima kesusahan, yaitu: 

1. Menyesal atas harta yang telah ia kumpulkan, baik yang 
diperoleh dengan cara yang halal maupun haram, yang ia 
tinggalkan kepada ahli waris yang memusuhinya. 

2. Menyesal karena menunda-nunda amal kebaikan, sehingga 
catatan amal baiknya hanya sedikit, kemudian ia mohon izin 
untuk kembali ke dunia agar bisa mengerjakan amal baik, 
namun tidak akan mungkin diizinkan. 

. Menyesal atas dosa-dosa yang ia lihat dalam buku catatan 
ternyata banyak sekali, sehingga kemudian ia mohon izin 
untuk kembali ke dunia agar bisa bertobat, namun tidak akan 
mungkin diizinkan. 

4. Melihat begitu banyak orang yang menuntutnya, namun ia 

tidak bisa membayar,kecuali dengan amal-amal kebaikannya. 

5. Allah murka kepadanya dan tidak ada jalan untuk mem- 
peroleh keridaan-Nya. 

Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a. meriwayatkan dari Rasulullah 

Saw., beliau bersabda: 


وسو NG‏ و سی ہد sfc 2 2 2533 Az‏ 


N 


° 


z 
. 
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kn IAI MET GAK‏ تفت اک نکم 
D‏ 7 پوت > K‏ اگ 0 

KAU ipik ALANG ZS شون وو‎ 55 
کش لقن‎ En an IEEE 


“Seandainya kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kamu sedikit tertawa dan banyak menangis. Seandainya kamu 
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kamu akan pergi ke 
dataran tinggi, meraung-raung kepada Tuhanmu dan menangis. 
Dan seandainya kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kamu tidak akan bersuka ria dengan isteri-isterimu dan tidak 
tenang di tempat tidurmu. Dan sungguh aku senang seandainya 
Allah menciptakan aku pada saat Dia menciptakan aku dijadikan 
pohon yang ditebang orang.” 

Yunus meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, bahwa ia berkata, 
“Orang yang beriman kepada Allah Ta'ala setiap pagi dan sore 
selalu merasa sedih.” Hasan Al-Bashri sendiri selalu murung 
seperti baru saja tertimpa musibah. Dalam riwayat yang lain 
dikatakan seperti baru saja mengubur ibunya. 


Di dalam menafsirkan ayat: 


ارتا لمكا لاک METER ARA‏ 


“Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
pula yang besar, melainkan ia mencatat semuanya,” (OS. Al- 
Kahfi: 49) 

Al-Auza'i menyatakan bahwa yang dimaksud dengan yang 
kecil adalah tersenyum dan yang besar adalah tertawa. 
Maksudnya, ia menyatakan bahwa tertawa itu termasuk dosa 
besar. 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia berkata, 
“Seandainya kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kamu sedikit tertawa dan banyak menangis. Dan seandainya 
kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya salah seorang 
di antara kamu akan bersujud hingga tulang punggungnya 
putus dan menjerit hingga suaranya habis. Oleh karena itu, 
menangislah kamu kepada Allah, dan sekiranya tidak bisa 
menangis, maka berpura-puralah menangis.” 

Sufyan meriwayatkan dari Muhammad bin Ajlan tentang 
hadis yang berbunyi: 


2 رس مزر ې کاک ےا‎ (Pos سے ساچ سے کا‎ NG 
: تل که $- عب‎ PAKAN کل ین یا که یوم‎ 


= “z 
ہش شر ہہ‎ Foen IWA رورس‎ 
SB ES عالی ومين‎ WAE 
Ë Z دوس رو د‎ 
Jah سهت ف سییں‎ 3 


“Kelak pada hari kiamat setiap mata akan menangis, kecuali tiga 
jenis mata, yaitu: Mata yang menangis karena takut kepada Al- 
lah Ta'ala, mata yang dipejamkan dari apa-apa yang diharamkan 
oleh Allah, dan mata yang jaga malam dalam sabilillah.” 
Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa ia berkata, “Saya 
pernah tertawa satu kali dan saya sangat menyesali perbuatan 
itu, yaitu ketika saya berdebat dengan Amr bin Ubaid Al-Oadari. 
Sewaktu saya merasa menang, saya tertawa, lantas ia berkata 
kepada saya, “Kamu membicarakan masalah ilmu dan kamu 
tertawa, maka saya tidak akan berbicara denganmu lagi.” Oleh 
karena itu, saya merasa sangat menyesal, karena seandainya 
saya tidak tertawa, niscaya ia akan mempertimbangkan 
pendapat saya dan akan membawa kebaikan bagi ilmu." 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah Al-Abid, ia 
berkata, “Barangsiapa meninggalkan pandangan yang tidak 
perlu, niscaya ia akan mendapatkan pertolongan untuk 
khusyuk. Barangsiapa meninggalkan sifat sombong, niscaya ia 
akan mendapat pertolongan untuk tawadhu'. Barangsiapa 
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meninggalkan pembicaraan yang tidak perlu, niscaya ia akan 
mendapatkan pertolongan untuk bijaksana. Barangsiapa 
meninggalkan makan berlebih-lebihan, niscaya ia akan 
mendapat pertolongan untuk merasakan manisnya ibadah. 
Barangsiapa meninggalkan sendagurau, niscaya ia akan 
mendapatkan kewibawaan. Barangsiapa tidak rakus, niscaya 
ia akan dicintai. Barangsiapa tidak suka menyelidik, niscaya ia 
akan bisa memperbaiki aib dirinya sendiri. Barangsiapa 
meninggalkan keragu-raguan terhadap sifat-sifat Allah, niscaya 
هز‎ akan mendapatkan pertolongan untuk selamat dari ragu-ragu 
dan nifak.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau 
menerangkan firman Allah Ta'ala: 


IP PELA “ NG ” 
-KÉK ETAN 

“Dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua.” (Al-Kahfi: 82) Beliau bersabda: 


“q ہ‎ 


اها عجنگ من یقن a‏ کلف بنج مینک 
لم ین Di KAU‏ 16 یمن قت 
ییا کیک GAK‏ ایا DA‏ 


& 230 ) 
الإ اش مد رو S‏ 


“Di bawahnya ada papan (lembaran) dari emas yang di situ ada 
tulisan lima baris: Saya heran kepada orang yang yakin akan . 
adanya kematian, tapi bagaimana ia bisa bergembira. Saya heran 
kepada orang yang yakin akan adanya neraka, tapi bagaimana ia 
dapat tertawa. Saya heran kepada orang yang yakin akan adanya 
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takdir, tapi bagaimana ia bisa bersedih. Saya heran kepada orang 
yang yakin akan adanya kebinasaan danperubahan dunia bagi yang 
memilikinya, tapi bagaimana ia merasa tenang dengan dunia itu. 
Dan yang kelima tertulis: Laa ilaaha illallaah Muhammadur 
Rasuulullaah (Tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan ۲ 


Tsabit Al-Bannani berkata, “Dikatakan bahwa tertawanya 
seorang mukmin adalah karena lupa dari masalah akhirat. 
Seandainya ia tidak lupa, niscaya ia tidak akan tertawa.” 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, “Carilah kesenangan 
yang tidak mengandung kesedihan di dalamnya.” Maksudnya, 
jika kamu ingin memperoleh surga, maka bersusah payahlah di 
dunia dan jangan tertawa riang gembira, agar kelak mendapat 
kesenangan akhirat, yaitu kesenangan yang tidak ada kesusahan 
sedikit pun di dalamnya. 

Diriwayatkan bahwa ada tiga hal yang membuat hati 
menjadi keras, yaitu: Tertawa tanpa ada sesuatu yang 
menggelikan, makan sebelum lapar, dan berkata yang tidak ada 
gunanya. 

Bahz bin Hakim meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya, 
dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


Gs».‏ د سي پا د رو ۴ z‏ 5 ا 

یل لعن KIS SA‏ به القاص وله TI‏ 
ر و8 2 

WANT 


“Celaka bagi orang yang berdusta agar dengan kedustaannya itu 
orang lain tertawa. Celaka baginya, celaka baginya.” 


Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Sesungguhnya seseorang bisa 
jadi mengucapkan sesuatu agar orang lain tertawa, lalu ia 
mendapatkan murka dari Allah dan kemurkaan Allah itu juga 
menimpa orang lain yag berada di sekitarnya. Dan bisa jadi 
seseorang itu mengucapkan sesuatu yang Allah rida, lalu ia 
mendapatkan rahmat dan rahmat itu menyebar kepada orang 
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lain yang berada di sekitarnya.” 


Watsilah Al-Asga' meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari 
Nabi Saw., beliau bersabda: 


“Wahai Abu Hurairah, jadilah orang yang wara'(menghindarkan 
diri dari hal-hal yang haram dan syubhat), niscaya kamu menjadi 
orang yang paling baik ibadahnya. Jadilah kamu orang yang 
gana'ah (menerima apa adanya), niscaya kamu menjadi orang 
yang paling bersyukur. Buatlah orang lain senang sebagaimana 
kamu menyenangkan dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi orang 
yang benar-benar mukmin. Perbaikilah hubungan dengan 
tetanggamu, niscaya kamu menjadi orang yang benar-benar 
muslim. Sedikitlah tertawa, karena banyak tertawa itu bisa 
mematikan hati.” 

Malik bin Dinar meriwayatkan dari Al-Ahnaf bin Oais, dari 
Umar bin Al-Khaththab r.a., ia berkata, “Barangsiapa sedikit 
tertawa, maka ia berwibawa. Barangsiapa suka bersendagurau, 
maka ia akan diremehkan orang. Barangsiapa banyak berkata, 
maka ia banyak salahnya. Barangsiapa sedikti malunya, maka 
sedikit wara'nya (penjagaan diri dari hal-hal yang haram dan 
syubhat). Barangsiapa sedikit wara'nya, maka hatinya mati, dan 
barangsiapa yang hatinya mati, maka neraka lebih pantas 
baginya.” 

Al-Fagih berkata, “Jauhilah tertawa terbahak-bahak, karena 
hal itu mengandung delapan bahaya: 

1. Para ulama dan orang yang berakal sehat akan mencela kamu. 
2. Orang-orang bodoh akan berani kepadamu. 
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. Jika kamu orang bodoh, maka kebodohanmu akan bertam- 


bah, dan jika kamu orang pandai, maka kepandaianmu akan 
berkurang, karena ada riwayat yang mengatakan bahwa jika 
seseorang itu tertawa, maka berarti ia telah memuntahkan 
ilmunya. 


. Melupakan dosa-dosa yang lampau. 
. Memberanikan berbuat dosa pada masa yang akan datang, 


karena jika kamu tertawa, maka hatimu menjadi keras. 


. Melupakan mati dan urusan akhirat. 
. Kamu menanggung dosa orang yang tertawa, karena kamu 


yang menyebabkan dia tertawa. 
Tertawa itu menyebabkan banyak menangis di akhirat.” 


Allah Ta'ala berfirman: 


ورو کس 7 وگ و سر وي رح ت و و 
ليكو RAN KA NIS‏ جر AK GG‏ 
“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan banyak menangis,‏ 


sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. 
At-Taubah: 82) 


Diriwayatkan dari Abu Dzarr, di dalam menafsirkan ayat 


دب 


8. 


tersebut, dia berpendapat, bahwa dunia itu sebentar, maka 
tertawalah di dunia ini sebanyak-banyaknya. Nanti saat berada 
di akhirat ia akan menangis tiada henti-hentinya, dan itulah 
yang dimaksud dengan banyak menangis.[] 
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MENAHAN MARAH 


Al-Fagih menuturkan dari Al-Khalil bin Ahmad, dari Abu 
Ja'far Ad-Dabili, dari Abu Abdillah bin Umar, dari Sufyan, dari 
Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., 
bahwa Rasulullah Saw, bersabda: 


رح الب جنر z‏ ین í CB‏ 5 دی ينڪ ق 
کات ANNA NAH I‏ کان جالع EA‏ 


“Sesungguhnya marah itu adalah bara api. Barangsiapa di antara 
kalian menemukan yang demikian itu, jika ia sedang berdiri, maka 
hendaklah ia duduk, dan jika ia sedang duduk, maka hendaknya 
ia berbaring.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Al- 
Musayyab, dari Muhammad bin Muslim, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


و سر کو > 


لت سے رس بو مس Aa‏ 


Menahan Marah 1 


x. 


2 2 ۶ , L * 2 1 , r Z “۹ 
rs وب‎ AN من ذلك‎ sês AN 
- بالارض‎ 

“Jauhilah marah, karena sesungguhnya marah itu menyalakan 

api dalam hati manusia. Bukankah kamu melihat salah seorang 

di antara kalian marah kedua matanya merah dan urat-urat 

lehernya tegang? Oleh karena itu, apabila salah seorang di antara 

kamu ada sedikit tanda-tanda yang demikian itu, maka hendaklah 
ia berbaring dan merebahkan badannya di tanah.” 

Dikatakan bahwa di antara kita ada orang yang lekas marah, 
tetapi lekas hilangnnya. Ada pula orang yang lambat marah 
dan lambat hilangnya. Hal itu berarti seimbang. Orang yang 
paling baik adalah orang yang lambat marah, tetapi lekas 
hilangnya, dan yang paling jelek adalah orang yang lekas 
marah tetapi lambat hilangnya. 

Abu Umamah Al-Bahili r.a. meriwayatkan dari Rasulullah 
Saw., beliau bersabda: 

رو یر SPL‏ رو ⁄ و 7ہ رم بس مد AH‏ 
من کظم UE‏ وهو A‏ رع آن Tuak‏ كلم XZ‏ 


AA. 
سہےکے ہے‎ 


. KAS ASI 


“Barangsiapa menahan marah padahal dia mampu untuk 
melampiaskankemarahannya,namun ia tidak melampiaskannya, 
maka nanti pada hari kiamat Allah memenuhi hatinya dengan 


keridaan.” ° 
Dikatakan bahwa dalam Injil tertulis: 


NG‏ کہہے اه £> .> دور کے سے دو مت ہر و ر 
ياښ دع اذ sZ EN SI ES Ke‏ 
ای مم دے ده ای £ £ سوس ہوک he‏ د صضوبم ے مد 2 
رعش yaga IIA PN Ir‏ نم تک id‏ 
“Wahai anak Adam, ingatlah kepadaku ketika kamu marah, maka‏ 
Aku akan ingat kepadamu ketika Aku marah. Dan merasa puaslah‏ 
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dengan pertolongan-Ku kepadamu itu lebih baik daripada perto- 

longanmu kepada dirimu sendiri.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia berkata 
kepada seseorang yang telah membuat dirinya marah, 
“Seandainya kamu tidak membuat aku marah, niscaya kamu 
sudah aku beri hukuman.” 

Dalam hal ini Umar bermaksud melaksanakan firman Allah 
Ta'ala: 


SN GEN, 

“Dan orang-orang yang menahan amarahnya.” (OS. Ali Imran: 

134) 

Diceriterakan bahwa Umar bin Abdul Aziz melihat seseorang 
yang sedang mabuk. Ia bermaksud untuk menghukum orang 
yang mabuk itu, namun orang yang mabuk itu mencaci maki 
dia. Ketika orang yang mabuk tersebut mencaci maki, Umar 
tidak menghukumnya. Lalu ada seseorang yang bertanya 
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, kenapa ketika selesai 
mencaci maki kamu, kamu justru meninggalkannya?” Umar 
menjawab, “Karena ia memarahi aku, yang sekiranya aku 
menghukumnya, niscaya aku berada dalam keadaan marah dan 
aku tidak suka memukul seorang muslim untuk membela diriku 
sendiri.” 

Diriwayatkan tentang Maimun bin Marhan, bahwa 
budaknya menghidangkan makanan yang ada kuahnya. Tiba- 
tiba budak itu tergelincir kakinya sehingga kuahnya tumpah ke 
badan Maimun. Ia pun bermaksud memukul budaknya, namun 
budaknya itu berkata, “Wahai Tuanku, laksanakanlah firman 
Allah yang berbunyi: Walkaadzimiinal ghaizha (dan orang-orang 
yang menahan amarahnya).” 

Ia menjawab, “Aku telah melaksanakannya.” Budaknya 
berkata, “Laksanakanlah firman Allah yang sesudah itu, yakni 
wal afina 'anin naas (dan orang-orang yang memaafkan 
kesalahan orang lain).” Ia menjawab, “Aku telah memaafkan 
kesalahanmu.” Budaknya berkata lagi, “Laksanakanlah . firman 


Menahan Marah 3 


Allah yang sesudahnya itu, yakni wallaahu yuhibbul muhsiniin 
(sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan)" Maimun lalu berkata, “Aku telah berbuat baik 
kepadamu, maka saat ini juga kamu telah merdeka karena 
mengharapkan rida Allah Ta'ala.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


Dafa‏ و SE‏ شا MAS > sË‏ کو وس 
مَنْلَم ون فيه ثلاث DN LES Jas‏ 
are Aam‏ سے مرا ترچ gg‏ _ 
Yapa‏ به Jas‏ هل ورغ EA‏ الحارمرق 
ردو عم و e‏ 

خلق بدا ری په التاش . 


“Barangsiapa tidak memiliki tiga hal, maka ia tidak akan 
mendapatkan manisnya iman, yaitu: santun yang ditujukan untuk 
memahami kebodohan orang yang bodoh, warak (sikap berhati- 
hati) dari hal-hal yang haram, dan budi pekerti yang terpuji untuk 
bergaul dengan sesama manusia.” 

Diceriterakan bahwa ada seseorang yang mempunyai kuda 
yang sangat dikagumi, kemudian pada suatu hari ia melihat 
kudanya itu patah kakinya. Ia pun bertanya kepada budaknya, 
“Siapa yang mematahkan kaki kuda itu?” Budaknya menjawab, 
“Saya ingin membuatmu merasa sedih.” Ia berkata, “Tidak apa- 
apa, sungguh aku akan membuat sedih yang menyuruh kamu 
(yakni setan), maka pergilah dan kini kamu merdeka serta kuda 
ini untuk kamu.” 

Al-Faqih berpesan, seyogyanya setiap muslim itu penyantun 
dan sabar, karena sifat-sifat itu termasuk budi pekerti orang- 
orang yang bertakwa. Allah Ta'ala memuji kesabaran itu melalui 
firman-Nya: ۱ 


Ap 1 ۱ 4 
ورو‎ A وی‎ š کے‎ 6 
AAN WI IS > 
“Barangsiapa sabar dan suka memaafkan, maka sungguh yang de- 
mikian itu termasuk perbuatan yang utama.” (QS. Asy-Syura: 43) 
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Pada ayat yang lain Allah berfirman: 


> Z. 


afí;‏ امه ولا ليک اذه لن هي خسن 
<+ زی بيك وی کا > 6ےہ )6 م + هو 
ha SANG‏ عد بر — : 


“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang antara kamu 
dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman 
yang sangat setia.” (QS. Fushshilat: 34) 


Melalui 090200 Allah memuji Nabi Ibrahim a.s.: 


LAYAN‏ ل حا و7 میک 
“Sesungguhnya Ibrahim itu is seorang yang penyantun‏ 
lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.” (QS. Hud: 75)‏ 
Allah Ta'ala telah memerintahkan Nabi Muhammad Saw.‏ 
untuk sabar dan penyantun, sertamemberitahukankepadabeliau‏ 
bahwa nabi-nabi sebelumnya penyabar dan penyantun. Allah‏ 
Ta'ala berfirman:‏ 


HA INK ap 
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul.” (OS. Al-Ahgaf: 35) 


Maksudnya, Nabi Saw. diperintah untuk sabar dalam 
menghadapi kebohongan dan kejahatan yang dilancarkan oleh 
orang-orang kafir sebagaimana kesabaran pada nabi terdahulu 
yang diperintahkan memerangi orang-orang kafir. 


Di dalam menafsirkan ayat-ayat: 


Z< 22 DA d ME 
اجاهلون قالوا سلا‎ EA 
“Dan apabila orang-orang yang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik.” (OS. Al-Furgan: 63) 
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Al-Hasan mengatakan, bahwa jika mereka dicaci maki oleh 
orang-orang yang bodoh, mereka menanggapi dengan penuh 
kesabaran dan santun. 

Diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Di 
kalangan Bani Israil ada seorang ahli ibadah yang akan 
disesatkan oleh setan, namun setan tidak mampu. Pada suatu 
hari orang itu keluar untuk sesuatu kepentingan, lalu setan 
mengikutinya dengan harapan bisa memperoleh kesempatan 
untuk menggodanya. Setan lantas mulai berusaha menggodanya 
melalui syahwat dan marah, namun tidak berhasil. Setan 
menggodanya melalui rasa takut, ia membuat bayang-bayang 
seolah-olah orang itu akan dijatuhi batu besar dari gunung. 
Namun orang itu berzikir kepada Allah, sehingga ia selamat. 
Setan itu lalu menyerupai harimau, namun ia tetap tabah berzikir 
kepada Allah, sehingga ia selamat. Setan lalu menyerupai ular, 
di mana ketika ia sedang salat, ular palsu itu melilit kedua kaki 
dan badannya sampai kepalanya. Jika ia hendak meletakkan 
kepala untuk bersujud, ular palsu itu membuka mulut seolah- 
olahhendak mencaplok kepala orang itu, namun ia tidak takut, 
ia menyingkirkan ular palsu itu dengan tangannya sehingga ia 
bisa sujud. 

Setelah salat orang itu selesai, setan menemuinya seraya 
berkata, “Aku telah berbuat begini dan begitu, tetapi sedikitpun 
aku tidak mampu menggodamu. Kini aku ingin bersahabat 
denganmu dan tidak akan menggodamu lagi.” 

Orang itu berkata kepada setan, “Sewaktu kamu menakut- 
nakuti aku, Alhamdulillah aku tidak takut dan kini aku tidak 
perlu bersahabat denganmu." 

Setan itu berkata kepadanya, “Apakah kamu tidak ingin 
menanyakan nasib keluargamu nanti setelah kamu mati?” 

ia menjawab, “Tidak ada urusan, aku telah mati sebelum 
mereka.” 

Setan berkata kepadanya, “Apakah kamu tidak ingin 
bertanya kepadaku tentang bagaimana cara aku menyesatkan 
manusia?” 
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la menjawab, “Ya beritahukanlah kepadaku tentang cara 
kamu menyesatkan manusia.” 

Setan itu berkata, “Dengan tiga hal, yaitu: kikir, marah, dan 
mabuk. Jika seseorang kikir, maka ia akan selalu menganggap 
sedikit apa yang dimilikinya, sehingga ia tidak mau 
mengeluarkan kewajiban dan ingin memiliki apa yang dimiliki 
oleh orang lain. Jika seseorang sedang marah, maka kami 
mempermainkan orang itu sebagaimana anak-anak 
mempermainkan bola. Meskipun ia dapat menghidupkan orang 
mati dengan doanya, namun kami tidak putus asa untuk dapat 
menggodanya, karena ia membangun dan kami 
merobohkannya dengan satu kata saja. Dan jika seseorang 
sedang mabuk, maka kami menuntunnya ke segala perbuatan 
jahat yang kami kehendaki, sebagaimana kambing ikut saja bila 
dituntun.” 

Dalam kisah di atas, setan menyatakan bahwa jika seseorang 
marah, maka orang itu jatuh ke tangan setan seperti jatuhnya 
bola ke tangan anak-anak kecil. Oleh karena itu, orang yang 
marah hendaknya sabar, supaya tidak jatuh ke tawanan setan 
dan amal kebaikannya tidak terhapus. 

Diceriterakan bahwa iblis mendatangi Nabi Musa a.s. dan 
berkata, “Kamu adalah orang yang dipilih oleh Allah Ta'ala 
untuk menyampaikan risalah dan Dia langsung berbicara 
denganmu. Aku juga salah satu di antara makhluk-makhluk 
Allah. Aku ingin bertobat kepada Tuhan, maka tolong 
sampaikan kepada-Nya agar tobatku diterima.” Mendengar 
perkataan itu, Musa a.s. sangat senang, lalu berwudu, salat dan 
berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya iblis adalah salah satu di 
antara makhluk-makhluk-Mu, ia ingin bertobat kepada-Mu, 
maka terimalah tobatnya.” Allah berfirman kepada Musa a.s., 
“Wahai Musa, ia tidak akan bertobat.” Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, ia benar-benar ingin bertobat kepada-Mu.” Allah 
Ta'ala lalu menurunkan wahyu kepada Musa a.s., “Wahai Musa 
aku kabulkan permintaanmu, suruh iblis itu bersujud di kuburan 
Adam lantas Aku terima tobatnya.” Musa a.s. merasa sangat 
senang dan langsung memberitahukan wahyu itu kepada iblis, 
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namun iblis marah dan sombong seraya berakata, “Aku tidak 
mau sujud kepadanya setelah ia mati?” Kemudian ia berkata 
kepada Musa a.s., “Wahai Musa, karena kamu telah 
menyampaikan permohonanku kepada Tuhanmu, maka kamu 
kuberi hadiah, yaitu aku berpesan kepadmu dengan tiga hal: 1) 
ingatlah kepadaku ketika kamu marah, karena aku berada di 
hatimu dan berjalan di tubuhmu dan aliran darah, 2) ingatlah 
kepadaku ketika bertemu dengan musuh dalam peperangan, 
karena aku datang kepada manusia untuk mengingatkan isteri, 
keluarga, harta, dan anak-anaknya sehingga ia mundur dari 
medan perang, 3) janganlah duduk dengan perempuan tanpa 
mahram, karena sesungguhnya aku sebagai utusannya 
kepadamu dan utusanmu kepadanya.” 


Diriwayatkan dari Lugman Al-hakim, ia berkata, “Wahai 
anakku, ada tiga hal yang tidak diketahui dalam tiga hal, yaitu: 
1) orang penyantun tidak diketahui ketika marah, 2) orang 
pemberani tidak diketahui ketika berperang, 3) saudara tidak 
diketahui sewaktu ada kepentingan.” : 

Dikisahkan bahwa ada seseorang dari kalangan tabiin yang 
dipuji oleh seseorang, lantas ia bertanya kepada orang yang 
memujinya, “Wahai hamba Allah, kenapa kamu memujiku, 
apakah kamu pernah mengujiku ketika marah, sehingga kamu 
mengetahui kesabaranku?” Orang yang memuji menjawab, 
“Belum.” Ia bertanya, “Apakah kamu pernah mengujiku ketika 
bepergian, sehingga kamu mengetahui kebaikan tingkah 
lakuku?” Orang yang memuji menjawab, “Belum.” Ia bertanya, 
“Apakah kamu pernah mengujiku ketika aku diberi amanat, 
sehingga kamu mengetahui aku adalah orang yang dapat 
dipercaya?” Orang yang memuji menjawab, “Belum.” Ia lantas 
berkata kepada orang yang memuji itu, “Celaka kamu, 
seseorang tidak boleh memuji orang lain sebelum mengujinya 
dengan ketiga hal itu.” 

Tiga perilaku yang merupakan akhlak ahli surga dan tidak 
ditemui kecuali pada orang yang baik budi, yaitu: 

1. Memaafkan orang yang berbuat zalim kepadanya. 

2. Memberi orang yang kikir kepadanya. 
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3. Berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya. 
Sewaktu turun ayat yang berbunyi: 


. الیو میا لوف واغرش عَن اجاهرون‎ Z 

“Jadilah kamu pamaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (OS. 

Al-A'raf: 199) 

Rasulullah Saw. bertanya kepada Malaikat Jibril mengenai 
tafsir ayat tersebut. Beliau bersabda, “Apa tafsir ayat ini?” 
Malaikat Jibril menjawab, “Aku akan bertanya kepada Allah.” 
Kemudian malaikat Jibril pergi menghadap Allah, lalu kembali 
kepada Muhammad Saw. dan berkata: 


مہ :0 yira‏ سر و NE z z Z‏ 
IA‏ مه امن تصل من Daka‏ وی تی 
رمک IE‏ 


“Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan 

kamu untuk menyambung persudaraan kepada orang yang 

memutuskan persaudaraan denganmu, memberikan (sesuatu) 

kepada orang yang tidak pernah memberikan (sesuatu) kepadamu, 

dan memaafkan orang yang menganiaya kamu.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Ajlan dari Sa'id Al-Magburi, dari 
Abu Hurairah r.a., ia berkata, “ Ada orang mencaci maki Abu 
Bakar r.a. sementara Rasulullah sedang duduk di situ. Beliau 
diam dan Abu Bakar juga diam. Setelah orang itu selesai mencaci 
maki, Abu Bakar berbicara, sehingga Rasulullah bangkit dari 
tempatnya dan dikejar Abu Bakar seraya berkata, 'Ya Rasulullah 
dia mencaci maki saya dan engkau diam, kenapa ketika aku 
berbicara engkau berdiri?” Belau menjawab, 'Sesungguhnya 
malaikat mengembalikan semua caci maki orang itu kepadanya, 
namun ketika kamu berbicara malaikat pergi dan setan duduk, 
maka aku tidak senang duduk bersama setan.” Kemudian 
Rasulullah bersabda: 
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5 رزو - 2 aerz‏ 2ے 4 ” 2 9 

AE mata ú S hs و‎ <, 

NENGENA Ata SS 
کل نت دږ سے‎ Zç رس‎ Eege 

Tag وت یت‎ SA این عَبْ د‎ BIG 

ال کال دراک اسل G‏ 


“Ada tiga hal yang semuanya hak, yaitu: 1) tidak ada seseorang 
yang dianiaya dengan suatu penganiayaan lantas ia memaafkannya 
karena mengharapkan keridaan Allah Ta'ala, melainkan Allah 
menambah kemuliaan kepadanya, 2) tidak ada seseorang yang 
membuka jalan meminta-minta dengan maksud memperbanyak 
(kekayaannya), melainkan Allah menambah kekurangan 
(kemiskinan) kepadanya, 3) tidak ada seseorang yang memberikan 
sesuatu karena mengharapkan keridaan Allah Ta'ala melainkan 
Allah Ta'ala menambah (rezeki) yang banyak kepadanya.” 
Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari 
Muhammad bin Ka'b Al-Ouradhi, dari Ibnu Abbas r.a. bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“< ویر‎ “< Gz F. - PA Z 
کل کي و شرف وان رف ی روا‎ 
í” GA Lari 
الب یرلیہ حالف عَلت الام‎ 


اندرټ نوات ون ماک 
7 5 متا باب عن کر NENG‏ 
SE KITA‏ التا رومن SES‏ 
AI‏ یں aja‏ لر ل ومن MEN‏ 
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سے و سي ” 2 پور PR A ld‏ و 2 
Shi SEGi‏ ال ومن اټ آن 
موم سور 2 3 ژ په رے “ و 
SANG‏ اتا یں فلن مان GIRI Bra‏ 


ےہ ہے 


SIS Ka و وس‎ 
WAS بالِمضمة عند‎ HK SY BAN کین‎ 
AR Ka 6 155 PENA واه‎ 
پیک‎ P LA IES LN Sý; 
PAN می اد نه آمو کین رد‎ TIA با ټز‎ 
KEREN PG GLASS 4213562 
Barata الله‎ 


“Setiap sesuatu ada kemuliaannya. Majelis yang paling mulia 
adalah majelis yang menghadap kiblat, dan kamu sekalian 
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hendaknya duduk di majelis dengan amanat. Jangan salat di 
belakang orang yang tidur dan berhadas. Bunuhlah ular dan 
kalajengking mesikipun kamu sedang salat. Jangan menutup 
dinding dengan kain. Barangsiapa melihat surat saudaranya tanpa 
izin, maka seolah-olah ia melihat api. Barangsiapa ingin menjadi 
orang yang paling kuat, maka hendaknya ia bertawakal kepada 
Allah Ta'ala. Barangsiapa ingin menjadi orang yang paling mulia, 
hendaknya bertakwa kepada Allah. Barangsiapa ingin menjadi 
orang terkaya, maka hendaknya ia lebih percaya kepada jaminan 
Allah dari apa yang ada di tangannya (yang dimilikinya). 
Kemudian beliau bersabda, ‘Maukah kamu aku beritahu orang yang 
jahat di antara kamu sekalian?” Para sahabat menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, (Yaitu) orang yang makan sendirian, 
tidak mau membantu dan memukul budaknya. Kemudian beliau 
bersabda, ‘Maukah aku beritahu orang yang lebih jahat dari itu?” 
Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, 
(Yaitu) orang yang membenci dan dibenci orang lain.” Kemudian 
beliau bersabda, 'Maukah aku beritahu orang yang lebih jahat dari 
itu?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, 
(Yaitu) orang yang selalu membukakan aib, orang yang tidak 
menerima alasan, dan orang yang tidak mau memberi maaf orang 
lain.” Kemudian beliau bersabda, ‘Maukah aku beritahu orang yang 
lebih jahat dari itu?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.’ 
Beliau bersabda, (Yaitu) orang yang tidak bisa diharapkan 
kebaikannya dan (orang lain) tidak aman dari kejahatannya." 
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Nabi Isa a.s. 
berdiri di tengah-tengah Bani Israil dan bersabda, “Wahai Bani 
Israil, jangan membicarakan hikmah kepada orang-orang bodoh, 
karena berarti kamu telah menganiaya hikmah itu sendiri dan 
jangan kamu sembunyikan dari ahlinya, karena (kalau kamu 
menyembunyikannya) berarti kamu menganiaya mereka.' Belaiau 
mengulangi sekali lagi, “Maka berarti kamu menganiaya hikmah 
itu sendiri.” Jangan membalas orang yang menganiaya dengan 
penganiayaan, karena keutamaammu di sisi Tuhanmu akan hilang. 
Wahai Bani Israil, urusan-urusan itu ada tiga macam, yaitu: 
urusan yang sudah nyata kebenarannya, maka ikutilah, urusan 
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yang sudah jelas jeleknya, maka jauhilah, dan urusan yang di 
dalamnya ada perbedaan pendapat, maka kembalikanlah kepada 
Allah dan Rasulnya.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Zuhud di dunia itu ada 
empat, yaitu: 

1. Percaya sepenuhnya kepada Allah Ta'ala atas urusan dunia 
dan akhirat yang Dia janjikan. 

2. Menganggap sama antara pujian dan makian. 

3. Ikhlas dalam beramal. 

4. Memaafkan orang yang menganiayanya dan tidak marah ke- 
pada budaknya.” 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a., bahwa ada seseorang 
berkata kepadanya, “Ajarkanlah beberapa kalimat yang 
berguna bagi saya.” Abu Darda' berkata, “Aku wasiatkan 
kepadamu beberapa kalimat yang barangsiapa 
mengamalkannya, maka ia akan mendapat derajat yang tinggi 
sebagai balasannya, yaitu: jangan makan kecuali yang baik, 
mohonlah kepada Allah rezeki setiap hari, persiapkanlah dirimu 
untuk mati, serahkanlah dirimu kepada Allah Ta'ala sehingga 
jika ada yang mencaci maki atau menyakiti kamu, maka 
katakanlah, “Kehormatanku aku serahkan kepada Allah, dan 
jika kamu berbuat salah, maka segeralah mohon ampun kepada 
Allah Ta'ala.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa ketika gigi serinya 
patah dalam perang Uhud dan beliau tampak sakit, para sahabat 
berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah, seandainya engkau 
berdoa kepada Allah untuk orang-orang yang telah me- 
matahkan gigimu niscaya mereka juga akan tertimpa sakit.” 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya aku diutus bukan 
untuk mengutuk, namun aku diutus untuk mengajak mereka 
dan sebagai rahmat. Wahai Allah, berilah hidayah kepada 
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak tahu.” 


Rasulullah Saw. bersabda: 


رف ارو غور ° ⁄” ہے ی 4 یسه 
مَن کش يسانه عن AA‏ الس AMA‏ ال هه پل 


Menahan Marah 363 


7 w اس و‎ % ¿ë ta W گر و ےر‎ 8 
ds الله‎ KE TI ES 5 
AN یوم‎ AEs A Ti 


“Barangsiapa menahan lidahnya dari kehormatan kaum muslimin, 
maka Allah Ta'ala memaafkan kesalahannya nanti pada hari 
kiamat. Dan barangsiapa menahan amarahnya, maka Allah Ta'ala 
akan menghindarkan murka-Nya nanti pada hari kiamat.” 


Diriwayatkan dari Mujahid r.a. sebagai berikut: 


D pah TEREA h ول‎ Ii 
ds SÊ حا ون‎ SI AÉ 
وو و ہی‎ PON 

Uy Cuit e‏ رول اده 


لی ;252 


ی %=5& KS‏ وین AB LN‏ مہو 
وم ےو بر رے۔ EEE‏ 
کیان احبه aG‏ حی يمه وو LANANG‏ 


JENG S s pa EA‏ الیے ال 


NGA 5‏ < £ 2 
ا ده ویرول ار 
if š‏ الى کر ë vat‏ 5 تھا 

“Rasulullah Saw. berjalan melwati suatu kaum yang sedang 
mengangkat batu dan melihat siapa yang lebih kuat di antara 
mereka, kemudian Rasulullah Saw. bertanya, “Batu apakah itu?” 
Mereka menjawab, “Batu yang sangat keras.” Beliau bertanya, 


‘Maukah kamu aku beritahu tentang sesuatu yang lebih keras 
daripada batu itu?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah." 
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Beliau bersabda, 'Seseorang yang berselisih dengan saudaranya 
sehingga mendongkol, kemudian ia mengalahkan setannya dan 
setan saudaranya, serta orang itu mendatangi saudaranya hingga 
bercakap-cakap (damai)?” Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
‘Bahwa beliau berjalan melewati suatu kaum yang sedang 
mengangkat batu, kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu 
mengukur kekuatan dengan mengangkat batu? Maukah kamu aku 
beritahu seseorang yang lebih kuat daripada kamu?” Mereka 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Seseorang 
yang sangat marah kemudian bersabar.” 

Diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz, ia berkata, 
“Barangsiapa melawan orang yang menganiayanya, maka ia 
telah menyusahkan Nabi Muhammad Saw. di tengah-tengah 
para nabi dan menyenangkan iblis yang terkutuk di tengah- 
tengah orang kafir dan setan. Dan barangsiapa memaafkan 
orang yang menganiayanya, maka ia telah menyusahkan iblis 
yang terkutuk di tengah-tengah orang kafir dan setan, dan 
menyenangkan Nabi Muhammad Saw. di tengah-tengah para 
nabi dan orang-orang yang saleh.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


2 د حا وهی ی ھے گر - سورد III‏ 
یناد متا روم الما مه ات لش کات AA‏ 
سه له ہے ےڈ 202272 Z Z‏ ے, ZZ < ٤)‏ 
GP Ja‏ عَن لتاس فید خلوت 
KLS‏ 


“Nanti pada hari kiamat ada seruan: “Di manakah orang-orang 

yang pahala mereka dijamin oleh Allah Ta'ala, maka bangkitlah 

orang-orang yang telah memaafkan orang lainlantas masuksurga.” 

Sewaktu Al-Ahnaf bin Oais ditanya, “Apakah kemanusiaan 
itu?” Al-Ahnaf menjawab, “Merendahkan diri dalam 
kekuasaan, memaafkan ketika mampu untuk membalas 
kejahatan, dan memberi tanpa menyebut-nyebut (mengundat- 
undat).” 
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Athiyyah meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau 
bersabda: 


5 قي رنف‎ BY Z aysa ys: منوت‎ KAN 
7 Ke 1, +. 07 


Ang SA 


“Orang-orang yang beriman itu lunak-lunak, baik-baik bagaikan 
unta yang terkendali hidungnya. Jika dituntun menuruti dan jika 
dihentikan di bukit, ia juga berhenti.” 

Al-Fagih berkata, “Hendaklah kamu bersabar ketika marah 
dan jauhilah sikap tergesa-gesa ketika marah, karena tergesa- 
gesa itu mengakibatkan tiga hal dan bersabar juga 
mengakibatkan tiga hal. Tiga hal yang diakibatkan oleh sikap 
tergesa-gesa adalah: menyesali diri sendiri, mendapat celaan, 
dan siksaan di sisi Allah Ta'ala. Sedangkan tiga hal yang 
diakibatkan oleh sabar adalah: senang kepada diri sendiri, pujian 
dari orang lain, dan pahala dari Allah Ta'ala. 

Santun atau sabar itu memang pada mulanya pahit, namun 
pada akhirnya manis, sebagaimana dikatakan oleh salah seorang 
penyair: 


Z< >‏ 7د 
يلځ وله IE KENAN ۰ KE‏ 
“Santun itu pada mulanya pahit rasanya, tetapi pada akhirnya‏ 
lebih manis daripada 1‏ 
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MENJAGA LISAN 


Al-Faqih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abul Qasim 
Ahmad bin Muhammad, dari Muhammad bin Salamah, dari 
Abdul A'la, dari Ya'gub bin Abdullah Al-Qummi, dari Al-Laits, 
dari Mujahid, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata bahwa 
ada seseorang datang kepada Nabi Saw. dan berkata: 


ہو وف ا sk‏ ينت یټ نس ¿mz‏ الله رع حر A‏ 
ایل سه IE Pa‏ عبت Ps‏ 
و نود < > d Z or‏ 
UA,‏ نجه ND‏ 
124 ?25 عو 2 x‏ بي مره یر <“ 
NJEH akah IA‏ حغراته JG‏ وتلا ىة SAN‏ 


سه & و ہے egee‏ درس ےہ وص ے 


“Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat. Beliau bersabda, 
“Hendaknya kamu selalu bertakwa kepada Allah, karena takwa 
adalah himpunan dari segala kebaikan. Hendaknya kamu selalu 
berjihad, karena jihad adalah pertapaan bagi kaum muslimin. 
Hendaknya kamu senantiasa berzikir kepada Allah Ta'ala dan 
membaca Al-Quran, karena sesungguhnya yang demikian itu 
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merupakan cahaya bagimu di bumi dan penyebutan namamu di 

langit. Dan jagalah lisanmu, kecuali dalam kebaikan. 

Sesungguhnya dengan demikian kamu mengalahkan setan.” 

Al-Fagih menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan takwa 
dalam hadis di atas adalah menjauhkan diri dari segala hal yang 
dilarang oleh Allah dan mengerjakan segala hal yang 
diperintahkan oleh-Nya. Apabila seseorang melaksanakannya, 
ia benar-benar bisa mengumpulkan segala kebaikan. Sedangkan 
mengenai sabda Nabi Saw. “jagalah lisanmu”, yang dimaksud 
adalah jagalah lisanmu dari segala ucapan, kecuali ucapan- 
ucapan yang baik, sehingga kamu mendapat manfaat, atau diam 
sajalah agar selamat. Manusia tidak bisa mengalahkan setan, 
kecuali dengan diam. Oleh karena itu, setiap muslim harus 
menjaga lisannya sehingga dirinya terlindung dari setan dan 
Allah akan menutupi aibnya. 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Ahmad bin Hamdan, 
dari Al-Husain bin Ali Ath-Thusi, dari Muhammad bin Hasan, 
dari Ishag bin Sulaiman Ar-Razi, dari Al-Mughirah bin Mus- 
lim, dari Hisyam, dari Umar r.a., ia berkata bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


IA? 


er PE دس د‎ 23 EC > sse ہے‎ . 
که‎ cJ رکه عنعه ومن مك‎ SKS تن لطم‎ 
II رر وم و 2 ہے و‎ Zz 2 >z ta Zx سس‎ 
MIWA YAH S SS وم‎ OH aX; MG 


. س9202 العف ذ رکه‎ 
“Barangsiapa menampar budaknya, maka kafaratnya adalah 
memerdekakannya. Barangsiapa bisa menguasai lisannya, maka 
Allah menutupi auratnya. Barangsiapa bisa menahan amarahnya, 
maka Allah menyelamatkannya dari siksaan-Nya. Dan 
barangsiapa minta maaf kepada Allah, maka Allah menerima 
permintaan maafnya.” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Yazid bin 
Zura'i, dari Yunus, dari Al-Hasan, dari. Abu Hurairah r.a., 
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bahwa Nabi Saw. bersabda: 


)ہب 


4 2 مض ہے 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaklah ia memuliakan tetangganya, memuliakan tamunya, dan 
berkata yang baik atau diam.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim, dari Ya'la, “Kami masuk 
ke rumah Muhammad bin Sugh Az-Zahid kemudian ia berkata, 
“Bolehkah aku menceritakan kepadamu satu hadis yang 
barngkali bermanfaat bagimu karena hadis itu telah memberi 
manfaat kepadaku.' Ia lalu berkata, 'Atha' bin Abu Rabah 
berkata kepadaku, “Wahai keponakanku, sesungguhnya orang- 
orang sebelum kamu tidak suka berbicara yang tidak penting 
dan mereka menganggap bahwa semua perkataan itu tidak 
penting, kecuali membaca Al-Ouran, mengajak untuk berbuat 
baik, melarang dari perbuatan mungkar, atau berbicara dalam 
mencari penghidupan (seperti dalam berniaga).” 

Kamudian ia berkata, 'Apakah kamu mengingkari firman 
Allah Ta'ala: 


EN SIR وان‎ 


“Dan Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu).” (OS. Al-Infithar: 10- 
11) 


Dan firman Allah: 


جو رون و Te‏ نت z sa‏ 
عن KS‏ فَعَن Kab SEN‏ بلط من قول الا 
Tb‏ 
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“Satu duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 

kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 

di dekatnya malaikat pengawas vang selalu hadir.” (QS. Qaaf: 

17-18) , 

Ataukah kamu tidak malu seandainya catatan amalmu 
digelar dan di situ dipenuhi dengan catatan yang bukan urusan 
agama dan urusan duniamu?” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Anas 
bin Malik, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


BA ورو‎ 


24 در نت وود مو وز ہے Z ai > ge z‏ 
ار لاملا غ مون BI LN‏ الا 3 و 
کے 2Z‏ ےم aa š‏ غو > 
CETATE EEEE Gun‏ 

“Empat hal tidak terdapat, kecuali pada seorang mukmin yaitu: 

1) diam dan ini merupakan ibadah yang pertama, 2) rendah hati, 

3) zikir kepada Allah Ta'ala, 4) sedikit sekali berbuat kejahatan.” 

Ada juga yang meriwayatkan bahwa hadis tersebut 
disabdakan pula oleh Nabi Isa a.s. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 

ارد وا خرو دص ری p. sz‏ 
من حسن شلام ۽ ترخه ما ایعنیه š‏ 

“Sebaik-baik Islam seseorang (bila) ia meninggalkan apa yang tidak 

berguna baginya." 

Diriwayatkan dari Lugman Al-Hakim bahwa ada seseorang 
yang bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu bisa seperti 
ini?” Lugman menjawab, “Berkata benar, menunaikan amanat, 
dan meninggalkan hal yang tidak berguna bagiku.” 


Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Iyyasy ia berkata, “Ada 
empat raja mengucapkan satu kalimat yang bagaikan anak 
panah. Raja Kisra berkata, “Aku tidak menyesal atas apa yang 
belum aku ucapkan, tetapi aku menyesal atas apa yang telah 
aku ucapkan.” Raja Cina berkata, “Selama aku belum meng- 
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ucapkan suatu perkataan, maka aku tetap menguasainya, tetapi 
jika sudah terlontar, maka ia menguasai aku.” Kaisar Raja 
Romawi berkata, “Saya lebih mudah menahan apa yang belum 
saya katakan dan tidak dapat mengembalikan apa yang telah 
saya katakan.” Raja India berkata, “Sungguh heran orang yang 
mengatakan satu kalimat, jika dituntut berbahaya, dan jika tidak 
dituntut tidak berguna.” 

Diriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Khutsaim, bahwa setiap pagi 
ia mengambil kertas dan pena untuk mencatat apa yang ia 
ucapkan, kemudian sore harinya ia perhitungkan. 

Al-Fagih mengatakan bahwa begitulah amalan orang-orang 
zuhud. Mereka bersungguh-sungguh menjaga lisan dan 
memperhitungkan diri di dunia. Oleh karena itu, setiap muslim 
seharusnya senantiasa memperhitungkan diri di dunia sebelum 
ia diperhitungkan di akhirat, karena perhitungan di dunia lebih 
mudah daripada perhitungan di akhirat. Menjaga lisan di dunia 
lebih mudah daripada penyesalan di akhirat. 

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, dari salah seorang 
kawan Ar-Rabi' bin Khutsaim, ia berkata, “Saya berkawan 
dengan Ar-Rabi' selama 20 tahun, saya tidak pernah mendengar 
satu kalimat pun yang tercela yang diucapkan olehnya.” Musa 
bin Sa'id berkata, “Ketika Al-Husain bin Ali r.a. terbunuh, salah 
seorang di antara teman-teman Ar-Rabi' ada yang berkata, 
“Mungkin hari ini Ar-Rabi' akan berbicara.” Kemudian ia datang 
ke rumah Ar-Rabi' memberitahukan bahwa Al-Husain telah 
terbunuh. Mendengar berita itu Ar-Rabi' hanya melihat ke atas 
seraya berdoa: š 


; ۱ 7 
"° et ہے‎ TA رې سور‎ IG NANG SIN 
CA ENG ATI SC PN SI هم‎ 
2 2 22 پور ځو ږو‎ Teen رور‎ 2Z کے‎ 
“Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui barang 
yang gaib dan nyata, Engkaulah Yang memutuskan antara hamba- 
hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka perselisihkan.” 
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Salah seorang di antara para cendekiawan mengatakan, 
bahwa ada enam macam perbuatan yang menunjukkan 
kebodohan, yaitu: 

. Marah tidak pada tempatnya, seperti marah kepada manusia, 
binatang, dan sebagaimana yang berada di hadapannya dan 
tidak ia senangi. 

. Berbicara yang tidak ada manfaatnya. Oleh karena itu, setiap 

orang yang berakal sehat hendaknya tidak mengucapkan 

perkataan yang tidak berguna bagi dirinya dan hanya 
mengucapkan perkataan yang membawa manfaat dalam 
urusan dunia dan akhiratnya. | 

Memberikan harta tidak pada tempatnya. Maksudnya, 

memberikan harta kepada orang lain yang tidak pantas untuk 

menerimanya. 

Menyebarluaskan rahasia. 

Percaya kepada setiap orang. 

. Tidak membedakan kawan dan lawan. Oleh karena itu, setiap 
orang hendaknya mengetahui sipa musuh dan siapa kawan. 
Kawan untuk ditaati dan musuh untuk diawasi. Sedang 
musuh yang utama adalah setan, yang ajakannya benar-benar 
harus dijauhi. 

Diriwayatkan dari Nabi Isa bin Maryam a.s., beliau bersabda: 


= 


N 


e° 


m =‏ د 


== رو‎ E ی سورد‎ ika 

2 کلام نت TAE AEA ERES.‏ 
ور اھ وراو Pi EL Fe‏ مر مقر وتو 
لیس ea‏ عمله و نظرِلَيس بورق هوه 


laa 7‏ رسس 2 ۳ sign‏ .£ 
LI‏ کان کلام ره تال وم کوب کتک 
Er? DIA‏ 


AL وطره‎ 


"Setiap perkataan yang bukan zikir kepada Allah tidak ada 
gunanya. Setiap diam yang bukan untuk berpikir adalah kelalain. 
Setiap pandangan yang bukan untuk mengambil pelajaran adalah 
sia-sia. Maka beruntunglah orang yang perkataannya adalah zikir 
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Kik u. | 


kepada Allah, diamnya adalah berpikir, dan pandangannya untuk 

mengambil pelajaran.” 

Diceritakan dari Al-Auza'i, bahwa ia berkata, “Orang yang 
beriman itu sedikit bicara dan banyak amal, sedangkan orang 
munafik banyak bicara dan sedikit amalnya.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


aZ 2.0 MAR L2 zú D‏ عو رڅ سر و 
LA‏ َون غ اتا فق BAN‏ الا الورع 
WA -‏ که و ام 7 Í< ۸ Pas‏ 
اسان AN ah‏ الدب BIANG‏ 
š 2 > 27 .‏ 


“Ada lima sifat yang tidak terdapat pada orang munafik, yaitu: 

1) mendalami agama, 2) hati-hati dengan lisan, 3) wajah yang 

ceria, 4) cahaya di dalam hati, 5) cinta kepada kaum muslimin.” 

Yahya bin Aktsam berkata, “Tiada seseorang yang baik 
perkataannya, melainkan akan tampak dalam - amal 
perbuatannya yang lain, dan tiada seseorang yang jelek 
perkataannya, melainkan akan tampak dalam amal 
perbuatannya yang lain.” 

Dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


KENA لسا تة وَوَسَعه بَيسه یک‎ IS 

“Beruntunglah orang yang bisa menguasai lidahnya, tenteram di 

rumahnya, dan menangisi dosa-dosanya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, sanad dari Hasan Al- 
Bashri, ia berkata, “Sesungguhnya lisan orang yang bijaksana 
itu berada di belakang hatinya. Jika hendak bicara, maka ia 
pertimbangkan matang-matang di dalam hatinya. Apabila apa 
yang akan diucapkan itu bermanfaat baginya, maka ia ucapkan, 
dan apabila akan merugikan dirinya, maka ia menahannya. 
Sedangkan hati orang yang bodoh itu berada di ujung lidahnya. 
Jika hendak mengucapkan sesuatu, ia tidak pernah memper- 
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timbangkannya. Apa pun yang ingin ia ucapkan langsung saja 
ia ucapkan.” 

Al-Faqih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Abu 
Dzarr Al-Ghiffari, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apa saja yang 
terdapat di dalam shuhuf Nabi Ibrahim?” beliau bersabda: 


سو و PERTANYAAN‏ 


ç aya‏ رو سے 


X ALAA NGU 0-000 يعوت‎ abis 


>. S$ 


“Di dalamnya terdapat contoh-contoh dan pelajaran-pelajaran di 
antaranya: Selama tidak dikuasai emosinya orang selalu menjaga 
lisannya, mengetahui zamannya, mengerjakan urusannya dengan 
sungguh-sungguh, karena sesungguhnya orang yang menganggap 
ucapannya termasuk amal perbuatannya, maka ia akan sedikit 
bicara kecuali dalam hal yang bermanfaat baginya.” 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dengan sanad dari Abu 
Ishaq Al-Hamdani, dari Al-Harts, dari Ali bin Abu Thalib r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


و 


s GY HS‏ آن لا حون کا ضا الا تلاث موه 
uaa s‏ خش 


قِل آن یکون له EL NA‏ این 
"Ao S M a‏ 
Ah‏ رکه باگتردینه SOSIS‏ 
یوت وس 2 وي و 


KET GS يه‎ no YA 
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“ vs 


“< ٦ à ۰ھ را‎ =>. Loh ےو‎ 
G مغ‎ SAE E SE INA وال‎ IK 
Pusing 


“Orang yang berakal itu seharusnya tidak bersungguh-sungguh 
kecuali dalam tiga hal, yaitu: 1) berusaha untuk keperluan 
hidupnya, 2) beramal untuk hari kemudiannya, 3) bersenang- 
senang dalam hal yang tidak diharamkan. Beliau juga bersabda, 
'Orang yang berakal seharusnya dapat memanfaatkan kesempatan 
di siang harinya, yaitu: 1) untuk bermunajat kepada Tuhannya, 
2) untuk mengoreksi dirinya, 3) untuk mendatangi para 
cendekiaawn yang mendalami urusan agama dan dunia guna 
meminta nasehat kepada mereka, 4) untuk memenuhi kesenangan 
dirinya dalam hal yang halal dan baik.' Beliau juga bersabda, 
'Orang yang berakal juga seharusnya selalu memperhatikan 
urusannya, mengenal orang-orang di zamannya, serta menjaga 
kemaluan dan lidahnya.” 
Al-Faqih mengatakan, bahwa pernyataan di atas juga tertulis 
di dalam kumpulan kata-kata mutiara keluarga Nabi Dawud. 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa Luqman Al- 
Hakim datang ke rumah Nabi Dawud a.s. Waktu itu Nabi 
Dawud a.s. sedang membuat baju besi (untuk perang) dan 
Luqman kagum melihat apa yang dikerjakan oleh Nabi Dawud 
a.s. Ia ingin menanyakannya, namun tertahan karena 
hikmahnya. Jadi, ia tidak menanyakan apa-apa. Ketika 
pekerjaan Nabi Dawud a.s. selesai dan mencoba baju besi itu, 
Nabi Dawud bersabda, “Betapa baiknya baju ini untuk 
berperang dan memang dibuat oleh orang yang baik.” Luqman 
lantas berkata, “Diam itu adalah hikmah, namun sedikit orang 
yang dapat mengerjakannya.” 
Seorang penyair berkata: 


= Z ہے‎  ےدرس‎ 7 I s£ G3 حر‎ 
BEREDAR LIS EK یلم بك والس‎ 
.0و‎ 89 0--020 

Yi WG S SG SE ENY مان مت‎ 
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Ilmu adalah perhiasan 

dan diam adalah keselamatan. 
Apabila kamu berkata-kata, 

maka janganlah banyak bicara. 

Kamu tidak akan menyesal 

karena sesekali diam, 

namun sungguh kamu akan menyesal 
karena berbicara berulang kali. 


Penyair yang lain mengatakan: 

LIL 2727 وه ۶ )). ورود ے‎ 
H NG * BUAS وت‎ 
Seorang pemuda bisa mati 
karena tergelincir lidahnya, 


dan tidak seorang pun yang mati 
karena tergelincir kakinya. 


Penyair yang lain mengatakan: 


KAL TON EMA NA GI EN 


Jangan sekali-kali kamu mengucapkan apa 
yang tidak kamu sukai, 

karena bisa jadi lidah itu mengucapkan sesuatu, 
maka terjadilah apa yang diucapkannya. 


Humaid bin Abbas membuat syair sebagai berikut: 


PA‏ مم ےو ھی - Z”‏ = ک گے .< > 0 م 
٠ <<< PA‏ اق بیجن من لان مد 


ر فك و و ووسهځه 262 
0-22 یت Jab Gina ia + ZX‏ 


m و‎ 
z2% S22 رو‎ 


و E‏ کا + JEANS‏ 
الت DEL‏ ° مرول تاغل 
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تسای 22% 


وی 17 مس ایا KA‏ 1 1 247 وص 


LR 2 AF Af‏ 2 ام وراه وگو ها سي 
يف SV‏ ری مات aa + MAA‏ وغو بيص 


tidak ada sesuatu‏ مت 

yang saya ketahui tempatnya 

dan lebih pantas untuk dipenjara 
daripada lisan yang sangat lemas. 

Apa yang ada di mulutmu 

yang tidak bermanfaat bagimu, 

maka kuncilah kuat-kuat. 

Banyak perkataan yang meluncur 

dari (mulut) orang yang bergurau, 
akan meluncurkan anak panah 

yang menyebabkan kematian. 
Sungguh, diam itu lebih baik 

daripada ucapan yang bergurau. 
Jadilah kamu orang yang pendiam niscaya kamu selamat, 
dan jika kamu berkata, maka harus adil. 
Jangan bertindak sembrono 

kepada kawan, 

dan bila kamu membenci seseorang, 
maka biasa-biasa saja. 

Karena sesungguhnya kamu tidak tahu 
kapan kamu membenci kekasih 

atau kamu mencintai orang yang kini kamu benci. 
Karena itu, gunakanlah akal sehatmu.” 


Seorang cendekiawan mengatakan bahwa diam itu 
mengandung 7.000 kebaikan dan semuanya itu dirangkum 
dalam tujuh kalimat yang masing-masing kalimat mengandung 
seribu kebaikan. Ketujuh kalimat itu adalah: 

1. Diam itu merupakan ibadah tanpa susah payah. 

2. Diam itu merupakan perhiasan tanpa emas permata. 
3. Diam itu merupakan kewibawaan tanpa kekuasaan. 
4. Diam itu merupakan benteng tanpa pagar. 
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5. Diam itu merupakan kekayaan tanpa merendahkan orang 
ain. 

6. Diam itu merupakan istirahat bagi malaikat pencatat amal. 

7. Diam itu merupakan penutup aib. 

Ada yang mengatakan bahwa diam itu merupakan hiasan 
bagi orang pandai dan tirai bagi orang yang bodoh. 

Seorang cendekiawan berkata, “Jasad manusia itu terdiri atas 
tiga bagian, yaitu: hati, lidah, dan anggota badan lainnya. Al- 
lah memuliakan masing-masing bagian. Kemuliaan hati adalah 
dengan makrifat dan tauhid, kemuliaan lisan dengan kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan membaca Al-Quran, 
sedangkan kemuliaan anggota badan yang lain adalah dengan 
salat, puasa, dan ibadah-ibadah lainnya. Masing-masing bagian 
itu ada pengawas dan pemeliharaan. Hati diawasi oleh Allah 
sendiri, sehingga tidak ada yang mengetahui apa yang ada di 
dalam hati kecuali Allah. Pemeliharaan lidah diserahkan kepada 
malaikat pencatat amal, di mana Allah Ta'ala berfirman: 

ی پو ».1 ,435 P‏ 
ان من کول له رَيَيْبعَنِيدَ . 

“Tiada suntu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (QS. Qaaf: 18) 

Sedangkan pemeliharaan anggota badan yang lain diserah- 
kan kepada perintah dan larangan. Masing-masing bagian itu 
harus jujur. Jujurnya hati adalah tetap beriman, tidak dengki, 
tidak berkhianat dan tidak membuat tipu daya. Jujurnya lisan 
adalah tidak menggunjing, tidak bohong, dan tidak 
mengucapkan hal-hal yang tidak berguna. Sedangkan jujurnya 
anggota badan lainnya adalah tidak maksiat kepada Allah dan 
tidak mengganggu sesama muslim. Barangsiapa hatinya 
tergelincir, maka ia munafik. Barangsiapa lisannya tergelincir, 
maka ia kafir. Dan barangsiapa anggota-anggota badannya 
tergelincir, maka ia orang yang durhaka.” 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, ia berkata, “Umar bin Al- 
Khaththab r.a. melihat seorang pemuda lalu ia berkata, “Wahai 
anak muda, jika kamu dapat menjaga kejelekan tiga hal, berarti 
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kamu menjaga kejelekan masa mudamu, yaitu bila kamu bisa 
menjaga kejelekan lidah, kemaluan, dan perutmu.” 

Diceritakan, bahwa Luqman Al-Hakim adalah seorang budak 
yang berkebangsaan Ethiopia. Hikmah yang pertama kali tampak 
darinya yaitu sewaktu majikannya berkata kepadanya, 
“Sembelihlah kambing ini dan ambilkan dua bagian yang pa- 
ling baik untukku.” Kemudian Luqman mengambilkan hati dan 
lidahnya untuk majikannya. Pada waktu yang lain, majikannya 
berkata kepadanya, “Sembelihlah kambing ini dan ambilkan dua 
bagian yang paling jelek untukku.” Kemudian Lugman 
mengambilkan hati dan lidahnya. Majikannya lalu menanyakan 
hal itu, dan Lugman menjawab, “ Di tubuh ini tidak ada yang 
lebih baik daripada hati dan lidah apabila keduanya itu baik, 
dan tidak ada yang lebih jelek daripada hati dan lidah apabila 
keduanya jelek.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa ketika beliau 
mengutus Mu'adz ke yaman, ia berkata, “Wahai Nabiyullah, 
berilah saya wasiat.” Kemudian beliau menunjuk lidahnya. 
Maksudnya, Mu'adz harus menjaga lidah dengan sebaik- 
baiknya. 

Tampaknya Mu'adz menganggap remeh jawaban Nabi Saw., 
sehingga ia berkata lagi, “Wahai Nabiyullah, berilah saya wasiat.” 
Beliau bersabda: 


تنك ك وم کب AA ERA‏ 
ال i HA‏ 


“Celaka Ramu, tidaklah orang-orang akan terjerumus ke dalam 
neraka Jahanam melainkan karena lidah mereka.” 


Hasan Al-Bashri berkata, “Barangsiapa banyak bicaranya, 
maka banyak salahnya. Barangsiapa banyak hartanya, maka 
banyak dosanya. Dan barangsiapa jelek budi pekertinya, maka 
ia menyiksa dirinya sendiri.” 


Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, 
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“Seandainya saya harus melempar seseorang dengan anak 
panah, maka itu lebih aku sukai daripada aku harus melempar 
dengan lidahku. Sebab, lemparan lidah itu tidak pernah meleset, 
sedangkan lemparan anak panah kadang-kadang meleset.” 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, 
“Setiap pagi, semua anggota tubuh berkata kepada lidah, “Wahai 
lidah, kami berpesan kepadamu dengan menyebut nama Allah 
untuk jujur. Jika kamu jujur maka kami pun akan jujur. Dan 
jika kamu curang kami pun akan curang.” 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a., bahwa ia 
berdiri di depan Ka'bah seraya berkata, “Ketahuilah, orang yang 
telah mengenal aku, tentu tahu siapa aku. Tetapi bagi yang belum 
mengenal, aku adalah Jundub bin Junadah Al-Ghiffari Abu 
Dzarr. Mendekatlah kalian kepada kawan yang akan 
menyampaikan nasehat dan kasih sayang kepadamu.” 
Kemudian berkumpullah orang-orang di sekeliling Abu Dzarr, 
lantas ia berkata, “Wahai manusia, barangsiapa ingin bepergian 
di dunia ini, maka ia tidak bisa melakukannya jika tidak 
mempunyai bekal. Lantas bagaimana orang ingin bepergian ke 
akhirat tanpa membawa bekal?” Orang-orang yang berada di 
sekelilingya menjawab, “Apakah bekal kita, wahai Abu Dzarr." 
Ia menjawab, “Salat dua rakaat di kegelapan malam untuk 
menghadapi gelapnya kubur, puasa di musim panas untuk 
menghadapi hari kebangkitan, sedekah kepada orang-orang 
miskin agar selamat dari siksaan di waktu yang sangat sulit, 
haji untuk menghadapi hal-hal yang besar, dan jadikanlah dunia 
ini menjadi dua majelis: majelis untuk mencari dunia dan majelis 
untuk mencari akhirat, sedangkan majelis ketiga berbahaya dan 
tidak bermanfaat. Jadikanlah perkataan itu hanya dua macam 
saja: perkataan yang bermanfaat bagi urusan duniamu dan 
perkataan yang kekal di akhirat, sedangkan perkataan macam 
yang ketiga berbahaya dan tidak bermanfaat. Gunakanlah 
hartamu itu untuk dua hal: harta yang dibelanjakan untuk 
kepentingan keluarga dan harta yang disimpan untuk masa 
depanmu sendiri (akhirat), sedangkan jenis ketiga berbahaya 
dan tidak bermanfaat.” 
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Kemudian Abu Dzarr berkata, “Aduh, saya telah terbunuh 
oleh kerisauan suatu hari yang tidak dapat saya kejar.” Ada 
salah seorang di antara mereka yang bertanya, “Apakah itu?” 
Abu Dzarr menjawab, “Angan-anganku melebihi batas ajalku, 
sehingga terasa sukar bagiku untuk beramal.” 


Diceritakan, bahwa Nabi Isa a.s. bersabda: 
ولا سے‎ SIAGA s PO MG a oottaa Oa, z 
ڪر د فقس وقلویخم و‎ pi وا لکلام نی‎ SKY 
و سے دی ہمد‎ 29 < t< 
. نعلمون‎ YENG من ان‎ Sus a BLI 
“Jangan banyak bicara selain untuk berzikir kepada Allah, (karena 
bila kamu banyak bicara selain zikir), maka hatimu akan keras, 
dan hati yang keras itu jauh dari Allah, tetapi kamu tidak 
mengetahuinya.” 
Salah seorang sahabat berkata, “Apabila kamu merasa hatimu 
keras, maka badanmu lemah dan rezekimu sulit. Ketahuilah, 


bahwa kamu telah banyak bicara tentang hal-hal yang tidak 
berguna bagimu.”[] 
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— 
RAKUS DAN 
PANJANG ANGAN-ANGAN 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Muhammad 
bin Al-Fadhl Adh-Dhabbi, dari Hushain, dari Salim bin Abul 
Ju'd, bahwa Abu Darda” r.a. berkata, “Kenapa aku lihat kamu 
rakus terhadap apa yang telah dijamin oleh Allah dan 
mengabaikan apa yang ditugaskan kepadamu? Sungguh aku 
mengetahui orang-orang yang jelek di antara kamu lebih jelek 
daripada pengetahuan tukang tapak kuda terhadap kuda. 
Mereka tidak menunaikan zakat kecuali merasa rugi, tidak 
mendirikan salat kecuali enggan dan acuh tak acuh, dan mereka 
tidak mau memerdekakan budak yang mereka miliki.” 

Al-Faqih berkata, “Rakus itu ada dua macam, yaitu rakus 
yang tercela dan rakus yang tidak tercela namun lebih baik 
ditinggalkan. Rakus yang tercela adalah rakus yang sampai 
membuat lupa untuk menunaikan perintah-perintah Allah atau 
ingin mengumpulkan harta untuk bermegah-megahan dan 
kesombongan. Sedangkan rakus yang tidak tercela adalah rakus 
yang tidak sampai meninggalkan perintah-perintah Allah dan 
tidak sampai meninggalkan perintah-perintah Allah dan tidak 
bermaksud untuk bermegah-megahan, karena ada di antara 
Para sahabat Rasulullah Saw. yang mengumpulkan harta dan 
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tidak dilarang oleh beliau, namun meninggalkan kerakusan itu 
lebih utama.” 

Abu Darda' r.a. menjelaskan bahwa rakus itu tercela apabila 
sampai mengabaikan perintah-perintah Allah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Husain Ahmad bin Hamdan, 
dari Al-Husain bin Ali Ath-Thusi, dari Ali bin Abu Harb Al- 
Mushili, dari Muhammad bin Bisyr, dari Ismail bin Abu khalid, 
dari saudaranya, dari Mash'ab bin Sa'd, dari Hafshah binti Umar 
ia berkata kepada ayahnya (Umar bin Al-Khaththab), 
“Sesungguhnya Allah telah memberikan banyak kebaikan 
kepadamu dan melapangkan rezekimu, maka apakah tidak 
sebaiknya kamu makan yang lebih enak dan berpakaian yang 
lebih bagus?” Umar menjawab, “Aku ingin mengajak kamu 
untuk mengintrospeksi diri.” Umar terus menerus menyebutkan 
keadaan Rasulullah Saw. yang dikatakan sendiri oleh Hafshah 
sampai akhirnya Hafshah menangis. Kemudian Umar berkata, 
“Aku mempunyai dua orang teman yang telah menempuh jalan 
yang benar. Apabila aku menempuh jalan yang lain, berarti aku 
menempuh jalan yang bukan jalan kedua temanku itu. Demi 
Allah, sungguh aku akan sabar mengikuti cara hidup kedua 
temanku itu. Semoga aku dapat mencapai kehidupan seperti 
kehidupan kedua temanku yang hidup sejahtera.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Mujahid 
bin Sa'id, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, ia bertanya kepada 
Aisyah r.a., “Wahai ibu, apa yang paling sering diucapkan oleh 
Rasulullah Saw. jika masuk ke rumah?” Aisyah berkata, 
“Perkataan yang paling sering aku dengar tatkala beliau masuk 
rumah adalah: 
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HERPE 


“Seandainya manusia itu mempunyai dua lembah dari emas, 
niscaya ia ingin mempunyai tiga lembah. Tidak ada yang bisa 
menutup perut manusia kecuali tanah. Allah menerima tobat orang 
yang bertobat. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan harta 
ini hanya sebagai sarana untuk menegakkan salat dan menunaikan 
zakat.” 

Diriwayatkan dari Qatadah dari Anas bin Malik r.a., dari 

Nabi Saw. beliau bersabda: 


EAT LN د ےم‎ a > و‎ 

وم من GET‏ لا نان ا مز قالاصل. 

“Segala sesuatu yang ada pada manusia akan menjadi lemah, 
kecuali dua, yaitu: rakus dan angan-angan.” 

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a., 
bahwa ia berkata, “Sesuatu yang sangat aku khawatirkan atas 
kamu adalah dua hal, yaitu panjang angan-angan dan menuruti 
hawa nafsu. Sebab, panjang angan-angan itu dapat melalaikan 
akhirat dan menuruti hawa nafsu dapat menyimpang dari 
kebenaran.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


S 193 و‎ í ۱۸۰2 “z e سے مر وا چ‎ 
Ha, الد تا‎ Pe NE KR 


SE 9 we F رو‎ Da 9 
] لغ‎ V بقق لاک بده وشغ‎ LAN GIE 
£ E 


LL‏ مس مر 


-Laó pá; 


“Aku memastikan bagi tiga (kelompok manusia) dengan tiga 
(akibat), yaitu bagi orang yang sibuk terhadap dunia, orang yang 
rakus terhadap dunia, dan orang yang kikir terhadap dunia dengan 
kefakiran yang tidak tercukupi, kesibukan yang tiada henti, dan 
mereka tidak akan merasakan kebahagiaan.” 
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Diriwayatkan dari Abu Darda’ r.a. bahwa ketika ia melihat 
penduduk Himsh ia berkata, “Apakah kamu tidak merasa malu 
membangun sesuatu yang tidak akan kamu tempati, 
mengangan-angankan sesuatu yang tidak akan mampu kamu 
capai, dan mengumpulkan apa-apa yang tidak akan kamu 
makan. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu pernah 
membangun yang megah-megah, mengumpulkan kekayaan 
sebanyak-banyaknya, dan berangan-angan jauh sekali, namun 
pada akhirnya tempat mereka adalah kubur, angan-angan 
mereka merupakan tipuan, dan harta yang mereka kumpulkan 
hancur.” 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa ia berkata 
kepada Umar bin Al-Khaththab r.a., “Apabila kamu ingin 
bertemu dengan kawanmu (yakni Rasulullah Saw.) maka 
tamballah bajumu, jahitlah sandalmu (karena robek), kurangi 
angan-anganmu, dan makanlah tidak sampai kenyang.” 


Diceritakan dari Abu Usman An-Nahdi, ia berkata, “Saya 
pernah melihat Umar memakai baju yang bertambal 12 saat ia 
khotbah di atas mimbar.” 

Diriwayatkan tentang Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa pada 
suatu hari ia masuk pasar memakai baju yang sangat tebal dan 
belum dicuci, lantas ada seseorang yang berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, kenapa engkau tidak memakai baju yang tipis?” Ali 
menjawab, “Baju ini lebih membuat hati khusyuk, menyerupai 
pakaian orang-orang saleh dan lebih baik ditiru oleh orang yang 
beriman.” 

Diceritakan dari Abu Dzarr, ia berkata, “Aku lebih mengenal 
orang dibanding dokter hewan mengenal binatang. Orang- 
orang yang paling baik adalah orang yang zuhud (sangat hati- 
hati dan tidak rakus) terhadap dunia, sedangkan orang yang 
paling jelek adalah orang yang mengumpulkan dunia melebihi 
kebutuhannya.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Induk dari semua dosa 
ada tiga, yaitu: dengki, rakus, dan sombong. Sombong itu asalnya 
dari iblis ketika ia sombong dan enggan bersujud kepada Nabi 
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Adam a.s. sehingga ia dikutuk. Rakus asalnya dari Nabi Adam 
a.s. sewaktu dikatakan kepadanya bahwa semua yang ada di 
dalam surga itu boleh dimakan, kecuali satu pohon. Namun sifat 
rakus menghinggapi dirinya sehingga ia memakannya lantas ia 
dikeluarkan dari surga. Sedangkan dengki asalnya dari Qabil 
bin Adam a.s. sewaktu membunuh saudaranya yang bernama 
Habil sehingga ia menjadi kafir dan kekal di dalam neraka.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi Adam a.s. mewasiatkan lima hal 
kepada putranya, Syits. Beliau juga berpesan kepada putranya 
itu untuk mewasiatkannya kepada putra-putranya. Kelima hal 
yang dimaksud adalah: 

1. Katakanlah kepada anak-anakmu, “Jangan merasa tenang 
dengan dunia, karena sesungguhnya aku dulu merasa tenang 
dengan surga namun akhirnya Allah tidak rida dan 
mengusirku dari surga.” 

2. Katakanlah kepada anak-anakmu, “Jangan bertindak menu- 

. ruti kemauan istrimu, karena sesungguhnya aku bertindak 
menuruti kemauan istriku dan aku memakan pohon yang 
terlarang itu, namun akhirnya aku sangat menyesal.” 

3. Katakanlah kepada anak-anakmu, “Setiap akan melakukan 
sesuatu, pikirkanlah akibatnya, karena seandainya aku 
memikirkan akibat dari memakan pohon yang terlarang itu 
niscaya aku tidak akan menerima akibat seperti ini.” 

4. Apabila hatimu tidak mantap dengan sesuatu, maka jauhilah, 
karena sesungguhnya ketika aku hendak makan pohon yang 
terlarang itu, hatiku tidak mantap, namun aku tidak 
menghiraukannya, sehingga aku menyesal. 

5. Bermusyawarahlah dalam segala urusan, karena seandainya 
aku bermusyawarah dengan malaikat, niscaya aku tidak akan 
tertimpa musibah seperti ini. 

Diriwayatkan dari Syaqif Al-Balkhi, ia berkata, “Aku telah 
memilih 400 hadis dari 4000 hadis. Dari 400 hadis itu aku 
memilih 40 hadis, dan dari 40 hadis itu aku simpulkan menjadi 
empat masalah, yaitu: 

1. Jangan mengikatkan hatimu kepada perempuan, karena hari 
ini untukmu dan esok hari untuk orang lain. Apabila kamu 
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patuh kepadanya niscaya ia akan memasukkan kamu ke 
dalam neraka. 

Jangan mengikatkan hatimu kepada harta benda, karena harta 
benda itu merupakan pinjaman, hari ini untukmu dan esok 
hari untuk orang lain. Oleh karena itu, jangan bersusah payah 
untuk kepentingan orang lain, sehingga yang enak orang lain, 
sedangkan dosanya kamu yang menanggunya. Apabila kamu 
mengikatkan hati kepada harta, niscaya harta itu akan 
menghalangi kamu untuk menunaikan kewajiban kepada Al- 
lah dan kamu akan merasa takut miskin, serta selalu menuruti 
setan. 


. Tinggalkanlah apa yang ragu dalam hatimu, karena sesung- 


guhnya hati orang yang beriman itu merasa bimbang dalam 
hal yang syubhat, lari dari haram, dan tenang dalam hal yang 
halal. 


. Jangan berbuat sesuatu sebelum mengerti benar bagaimana 


menjawab jika kelak ditanya oleh Allah.” 
Mujahid meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa 


2 


> 


Rasulullah Saw. bersabda: 


- 


: موے رککږر x‏ وق سور بر Z‏ و رفک AR‏ 
= الا کات En‏ وعد Tea‏ 
وسو تب ۱ 
من آھلالقبوں . 


“Jadilah kamu di dunia ini bagaikan kamu itu orang asing atau 


orang yang sedang melwati jalan, dan anggaplah dirimu termasuk 
ahli kubur.” 


Mujahid berkata, “Abdullah bin Umar berkata kepadaku, 


“Apabila kamu berada di waktu pagi, maka jangan 
membayangkan bahwa dirimu akan sampai pada sore hari, dan 
apabila kamu berada di waktu sore, maka jangan 
membayangkan bahwa dirimu akan sampai pada waktu pagi. 
Manfaatkanlah sebaik-baiknya masa hidupmu sebelum datang 
kematianmu, dan masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, 


m 


Al-Faqih mengatakan bahwa barangsiapa pendek angan- 


karena kamu tidak mengetahui apakah namamu di akhirat. 
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angannya, maka Allah akan memuliakannya dengan empat 

macam kemuliaan, yaitu: 

1. Kuat dan bersemangat dalam beribadah. Sebab, apabila sese- 
orang mengetahui akan mati dalam waktu dekat, maka ja 
tidak akan memikirkan kesulitan yang dihadapinya dan akan 
bersungguh-sungguh dalam beribadah, sehingga amalnya 
akan bertambah banyak. 

2. Sedikit rasa sedihnya, karena apabila ja mengetahui akan mati 
dalam waktu dekat, maka ia tidak akan memikirkan kesulitan 
yang dihadapinya. 

3. Merasa puas dengan kehidupan yang sederhana, karena apa- 
bila ia mengetahui akan mati dalam waktu dekat, maka ia 
tidak akan mencari banyak harta, dan cita-citanya hanya 
ditujukan untuk akhiratnya. 

4. Hatinya bercahaya, karena dikatakan bahwa bercahayanya 
hati itu karena empat hal, yaitu: perut yang lapar, teman yang 
saleh, ingat dosa-dosa yang telah lalu, dan pendek angan- 
angan. 

Sedangkan orang yang panjang angan-angannya itu akan 
disiksa oleh Allah Ta'ala dengan empat macam, yaitu: 

1. Malas beribadah. 

2. Sebagian besar cita-citanya ditujukan untuk dunia. 

3. Rakus untuk mengumpulkan harta. 

4. Hatinya keras, karena dikatakan bahwa kerasnya hati itu kare- 
na empat hal, yaitu perut yang kenyang, teman yang jelek, 
lupa atas dosa-dosa yang lampau, dan panjang angan-angan. 
Oleh karena itu, setiap muslim hendaknya memperpendek 

angan-angannya, karena ia tidak tahu kapan dan di mana ia 

akan mati. 


Allah Ta'ala berfirman: 


283 O a Tata 
. وماتدری شک يا ارضں توت‎ 


“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia 
akan mati.” (OS. Lugman: 34) 


Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 
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چاو و Gg‏ 


رت میت وتم میور 


“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati pula.” (QS. Az-Zunar 30) 


Dalam ayat lain lagi Allah berfirman: 


YA ZA A36‏ کے یکی Ket‏ مرت E‏ وس 
Gap RAN‏ 


“Maka apabila telah datang waktunya, mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat pula 
memajukannya.” (OS. Al-A'raf: 34) 

Setiap muslim hendaknya banyak mengingat mati, dan ia 


harus memiliki enam hal, yaitu: 


Ilmu yang dapat menunjukkan ke akhirat. 

Teman yang dapat membantu untuk taat kepada Allah dan 
mencegah dari perbuatan maksiat. 

Mengetahui musuh lalu menghindar darinya. 

Mengambil pelajaran dalam tanda-tanda kebesaran Allah, 
dan dalam pergantian siang dan malam. 

Berbuat baik kepada semua makhluk supaya nanti di akhirat 
tidak mempunyai musuh. 

Mempersiapkan diri untuk mati sebelum datang kematian, 
supaya nanti pada hari kiamat tidak kecewa. 


Al-Fagih berkata, “Muhammad bin Al-Fadhl menceritakan 


1. 
2. 


3. 
4. 


5. 


6. 


kepada kami dengan sanadnya dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa 
Nabi Saw. bersabda kepada para sahabatnya: 


TSI PA ان یښن‎ SA 
WAJAN NE اه‎ 1226 NG 
نوک اله ڪا تین ین اه گال‎ Aje C S 


9 


ال نی ذل دک با ء ولج میا ءَمِن اه JG‏ آن 
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12 ور ېي uk‏ سي سیت “Buatan Was?‏ کی 
تق وو ES iu K; Ia n‏ وال 


حو ra,‏ رت 9 سي حا š‏ -- سے نچ a‏ خی ہے د و کی کے ہے 
U‏ وَمَنْ یشتهن AN‏ الاخرو يَدَغ زيته الڈنیا 


ډور 


` و D‏ سر لي تت So‏ صصق سے 
NE‏ يس AU Zn‏ من اق Z F G‏ وبا 
”7 اہ 4 , 4 “ 
ےب ISA,‏ 


“Apakah kamu semua ingin masuk surga?” Para sahabat 
menjawab, “Ya, sudah barang tentu, wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, “Pendekkan angan-anganmu, dan malulah dengan malu 
yang sebenar-benarnya kepada Allah.' Para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami semua sudah malu kepada Allah Ta'ala. 
Beliau beresabda, “Yang demikian itu bukanlah malu, akan tetapi 
malu kepada Allah Ta'ala yaitu kamu ingat kubur dan kerusakan, 
kamu menjaga perut dan apa yang ada di dalamnya, kepala dan 
apa yang ada padanya. Dan barangsiapa yang menginginkan 
kemuliaan akhirat, maka ia akan meninggalkan perhiasan dunia. 
Ingatlah, inilah yang dimaksud seseorang malu kepada Allah 
Ta'ala dengan malu yang sebenar-benarnya, dan dengan itu pula 
seseorang akan mendapatkan wilayah dari Allah Ta'ala.” 


Humaid Ath-Thawil meriwayatkan dari Al-Ijl bahwa ia 


berkata: 
سم‎ s ور 2 و‎ € 0 " 
HAN KA اه علینه وم‎ Ia IL AS 


“Rasulullah Saw. membaca Alhaakumut takaatsuru hattaa 
zurtumul magaabir (Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
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sampai kamu masuk ke dalam kubur), kemudian beliau bersabda, 

“Manusia selalu berkata, 'Hartaku, hartaku,' dan bukanlah 

termasuk hartamu kecuali apa yang kamu makan lantas kamu 

habiskan, atau kamu pakai lantas kamu rusakkan, atau kamu 
sedekahkan lantas kekal (pahalanya) bagimu.” 

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Di dalam kitab Taurat ditulis 
lima ungkapan, yaitu: 1) kekayaan itu berada dalam hidup 
gana'ah, 2) keselamatan itu berada dalam kesendirian, 3) 
kemerdekaan itu berada dalam meninggalkan syahwat, 4) cinta 
itu berada dalam meninggalkan keinginan, 5) bersenang-senang 
dalam waktu yang lama itu adalah dengan sabar dalam waktu 
yang sebentar.” 

Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah r.a. 
bahwa ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: 


34 ۶ 


دیب نا تب > و1 وتو 


“Wahai Aisyah, apabila kamu ingin menyusul aku, maka cukuplah 
dari dunia seperti bekal orang yang bepergian, jauhilah untuk 
duduk-duduk dengan orang-orang yang kaya, dan janganlah kamu 
menganggap pakaian itu lusuh sebelum kamu menambalnya.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau berdoa: 


BE NA 4‏ چ که سرک ہے ر > 

Pa aan. OA Sa aa 
Sl PETA > * مور و ہے‎ 

- MEG CA TEL 


“Wahai Allah, siapa yang mencintai aku semoga dikaruniai rezeki 
yang cukup dan sopan, dan siapa yang membenci aku semoga 
dikaruniai harta dan anak yang bany 

Al-Faqih berkata, “Abu Ja'far menceritakan kepadaku 
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dengan sanadnya dari Al-Hasan bin Ali di mana ia berkata, 
“Rasulullah Saw. bersabda: 


و . 2 > y‏ تن وت ت ف T Z‏ فا * رم 
iii‏ الد نيا د BI KS‏ وا رت وال فد 2 ات نیا 
222 وروا ر الک کا TE Ser‏ وس SA‏ 
يريځ الب SG‏ الفقرا کم وک 

P Ae‏ > را ږو > 7 Z”‏ - سی سے 
KC NE IA‏ لک الد ناک برطت لمتکت 
== = تس و ZZ‏ رس < بو >Z Z‏ ہے دوس دورد 
قب( 2p ICE z‏ کا اناو METE RESI‏ 


“Cinta pada dunia itu menyebabkan banyak sedih dan risau, 
sedangkan zuhud terhadap dunia itu menyebabkan hati dan badan 
merasa tenang. Bukanlah kemiskinan yang aku khawatirkan atas 
kamu, akan tetapi aku mengkhawatirkan atas kamu kekayaan yang 
mana dunia akan dilapangkan bagimu sebagaimana dunia itu telah 
dilapangkan bagi umat yang sebelum kamu lantas kamu berebut 
dunia sebagaimana mereka berebut, lalu dunia itu membinasakan 
kamu sebagaimana dunia itu telah membinasakan mereka.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


و ا . 9 سر .22 ےک > 2 ae Bing‏ 

جلاع ول هدوا kada AB KAV‏ ولا لگ AP‏ 
۾ د کے 7ود KANA‏ 

“JANG PIA هن‎ 

“Kebaikan permulaan umat ini adalah karena zuhud dan yakin 


dan rusaknya akhir umat ini adalah karena kikir dan panjang 
angan-angan.”[] 
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KEUTAMAAN 
ORANG-ORANG FAKIR 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Bakar Al-Jurjani, dari Ahmad 
bin Abdullah, dari Salim bin Abu Salim, dari Kharijah bin 
Mush'ab, dari Zaid bin Aslam, dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: 


تن قرو تو سه Ë‏ ہے ا دق تسان رر رس رورت 
BENE‏ مول ا kah‏ له KIE‏ وس رزلا 


> ) 
د 4 > 2 Z‏ د > .ےو a IIE‏ د و 
ورمن چنت من ونر هم جنت من ونر قوم LA‏ الله 
سر ے کي ک ال غږ ۶ pira Ia‏ 2۷-2 ےہ ے ILL‏ 
JO‏ قال و سول الته 5 CS GS YEN‏ 145 
>Z A TA‏ ۔ £ سک X‏ , صرح و رص واوو 
Ku‏ ولا شد رعڼه GBK‏ 
ہی X‏ ,2 ہے AT‏ پو ZX‏ بر دو غوت DA‏ ې 
وه نقد ر عليه اذا مرو بعتو بفضل AN‏ ذخگا 
1 وګ 2 Š‏ اوہہ ۳ کے ےھ پ ‏ سه 
ISIS‏ شه صلی EN‏ وسلم k‏ عت NGA‏ 
ہے 5 سے ور x<‏ 


من SN LN Lia Z‏ خم لس 


R 
A 
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رواو 


2 ۸ په روي * 
MEA RE‏ — رال 


> ب ووسه و‎ Z Z 
m a ادلی ی د و هید فقیں‎ "d Sy لل تجزم‎ 2) 
2 کو‎ Ke SA ره و‎ G ووه‎ 
KEY jó - Sir aa Un KEP رت‎ 

و TEMA‏ ہے6 ور ہے دمص 


بنصف وم NG‏ ما ته عام D RER‏ 
< کت ری sanga‏ کن 


P 756, 


LA ا‎ LAN 
ی لار ر‎ AN الہ‎ BAN JÉ EÉN 
ہت میس‎ AZ Kaiki له‎ 
عنرة لاف دق‎ GS S LAIN GAN ي‎ 


Z 22326 


PIL TANG Z= La KZ JE NK 
Ss تارب‎ Ga JG sus, 


“Orang-orang fakir mengirim seorang utusan menghadap 
Rasulullah Saw. lantas in berkata, “Wahai Rasulullah, saya adalah 
utusan orang-orang fakir.” Beliau bersabda, “Selamat datang 
untukmu dan orang-orang yang mengutusmu, kamu datang dari 
tengah-tengah kaum yang dicintai Allah.” la berkata, “Ya 
Rasulullah, orang-orang fakir itu mengatakan, bahwa orang-orang 
kaya bisa mengerjakan semun amal kebaikan. Mereka bisa pergi 
haji sedangkan kami tidak, mereka mampu bersedekah, sedangkan 
kami tidak, dan apabila mereka sakit, mereka bisa mengirimkan 
hartanya sebagai simpanan.' Rasulullah Saw. lantas bersabda, 
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"Sampaikanlah kepada orang-orang fakir, bahwa barangsiapa sabar 
dan ikhlas, maka ia akan mendapatkan tiga kelebihan yang tidak 
akan didapatkan oleh orang-orang kaya. Kelebihan yang pertama, 
bahwa di dalam surga ada kamar yang terbuat dari yaqut merah, 
di mana penghuni surga akan melihat kamar itu seperti halnya 
penghuni dunia melihat bintang-bintang dan kamar itu tidak akan 
dimasuki kecuali oleh Nabi, orang yang mati syahid yang fakir, 
atau orang mukmin yang fakir. Yang kedua, orang-orang fakir 
itu akan masuk surga sebelum orang-orang kaya sekitar setengah 
hari, yaitu kira-kira 500 tahun, dan dalam surga itu mereka 
bersuka ria sekehendak hati dan Nabi Sulaiman a.s. bin Dawud 
0.3. akan masuk surga sekitar 40 tahun setelah para Nabi masuk, 
karena kerajaan yang Allah karuniakan kepadanya. Kelebihanyang 
ketiga, apabila orang yang fakir mengucapkan: Subhaanallaahi 
wal hamdulillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar 
(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar) dengan ikhlas dan orang 
kaya juga mengucapkan bacaan serupa, maka orang kaya tidak 
dapat mengejar orang yang fakir, meskipun orang yang kaya itu 
bersedekah 10.000 dirham, demikian pula amal-amal lainnya.” 
Keniudian utusan itu kembali ke tengah-tengah mereka 7 
memberitahukan hal itu kepada mereka, lantas mereka berkata, 
“Wahai Tuhan, kami merasa puas, wahai Tuhan, kami merasa 


rn” 


puas. 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Yahya bin 
Sulaiman, dari Imran bin Muslim, dari Abu Dzarr, ia berktata, 
“Saya diberi pesan oleh Rasulullah Saw. untuk senantiasa 
mengerjakan tujuh macam perbuatan dan jangan sampai saya 
tinggalkan, yaitu: 1) mencintai orang-orang miskin dan 
mendekati mereka, 2) melihat orang yang di bawahku dan tidak 
melihat orang yang di atasku, 3) menyambung tali persaudaraan 
meskipun mereka menjauh dan memutuskannya, 4) 
memperbanyak membaca: Laa haula walaa guwwata illaa 
billaah (Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali atas 
pertolongan Allah) karena itu termasuk perbendaharaan 
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kebaikan, 5) tidak meminta sesuatu kepada orang lain, 6) tidak 
takut dalam (melaksanakan hukum) Allah, 7) supaya saya selalu 
berkata benar meskipun pahit.” Buktinya, apabila pecut Abu 
Dzarr jatuh dari tangannya, ia tidak suka minta tolong kepada 
orang lain untuk mengambilkannya. 

Al-Fagih menuturkan dengan sanad seperti tersebut di atas 
dari Ibrahim, dari Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari 
Khaitsamah, ia berkata, “Malaikat berkata, “Ya Tuhan, telah 
Engkau lapangkan dunia dan jauhkan balak bagi hamba-Mu 
yang kafir.” Kemudian Allah berfirman kepada malaikat, 
‘Lihatlah siksaannya.' Ketika malaikat melihat siksaan orang 
kafir, malaikat berkata, 'Kesenangan dunianya itu sama sekali 
tidak akan berpengaruh pada siksaannya.' Malaikat juga 
berkata, “Ya Tuhan, Engkau jauhkan dunia dan hadapkan balak 
bagi hamba-Mu yang mukmin.' Kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, “Lihatlah pahalanya. Ketika malaikat melihat 
pahala orang mukmin, malaikatberkata, Kesengsaraan dunianya 
tidak ada artinya dibandingkan dengan kesenangannya di 
akhirat.” 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Abu Dzarr Al-Ghiffari, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


z 


5 29 KKA JGR ESA > سا هم ال‎ et 2 ۹ 


چاو وړو و دو Sy‏ 2 0 > 

46528 

“Orang-orang yang banyak hartanya adalah orang-orang 8 
paling bawah, kecuali orang yang berkata, “Dengan harta ini begini 
dan begitu.” Beliau mengulanginya empat kali (maksudnya untuk 
bersedekah ke kanan, ke kiri, ke depan, ke belakang). “Dan sedikit 

sekali di antara mereka (yang seperti 77 

Al-Fagih mengomentari hadis tersebut, bahwa apabila orang 
kaya berada di surga, maka ia berada di bawah tingkatan orang 
fakir. Jika berada di neraka, maka ia berada di tingkatan neraka 
yang paling bawah, kecuali orang yang suka bersedekah ke 
kanan, ke kiri, ke depan, dan ke belakang. Akan tetapi orang 
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kaya yang seperti itu sedikit sekali, karena setan selalu 
menghalang-halangi mereka untuk bersedekah. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


$ کے Lea‏ و Pat‏ 237 کل ۳ 
ان الت طان د GEN SS‏ من خی ثلا ثِ اعا 
ماو ام ہے اه وو ہے سے مو یر s k‏ ردت کد erä‏ 2 
LE BAG SI‏ تیه من ES‏ وإماان اسقل 
<< ےت فا جو ھی جسن د ور کو پر کت SU‏ رک اځ 
BAE BI MS PE RN ANGEN IE‏ 


بیله فینفقه 3 
< هو وو رو رچ 
فيڪ به 2 . 


“Sesungguhnya setan berkata, “Orang kaya itu tidak akan selamat 
dari tiga hal, yaitu: 1) ada kalanya aku hiasi pandangannya, 
sehingga ia tidak mau menunaikan kewajibannya, 2) ada kalanya 
aku ringankan tangannya, sehingga ia mau mengeluarkannya tidak 
pada tempatnya, 3) ada kalanya aku tanamkan rasa cinta dalam 
hatinya, sehingga ia berusaha (untuk mendapatkannya) bukan 
dengan (jalan) yang halal.” 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a., ia berkata, “Ketika Nabi 
Saw. diutus, saya adalah seorang pedagang, lalu saya ingin 
mengumpulkan antara berdagang dan beribadah, namun 
keduanya tidak bisa berkumpul, sehingga saya tinggalkan 
berdagang dan saya tekun beribadah. Demi Dzat yng jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, saya tidak suka mempunyai toko 
di depan pintu mesjid sehingga saya tidak akan ketinggalan salat 
berjamaah dan memperoleh untuk 40 dinar setiap hari lalu saya 
sedekahkan di jalan Allah.” Sewaktu ditanyakan, “Kenapa 
kamu tidak suka?” Abu Dzarr menjawab, “Karena beratnya 
hisab di akhirat nanti.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau berdoa: 


سے رو سے ہے تي وزج R‏ سی جا رم سم مر د 
bali‏ من SN BEA‏ وَالکتاف 3 
MAA = H E KAN‏ : 
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“Ya Allah, semoga orang yang mencintai aku dikaruniai rezeki 
yang cukup dan sopan serta semoga orang yang membenciku 
dikaruniai harta dan anak yang banyak.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


nia AA 423 2 
ا‎ seng LED i 
2-2 جج‎ 
` yfi KIE š 29ئ0‎ 
“Kefakiran itu sulit di dunia, senang di akhirat, dan kekayaan itu 
senang di dunia, sulit di akhirat.” 


Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


gar gi orang ap jaga 


9, 7 يه‎ Z í 
< SA را‎ $ da x. ZZ ۷ 5 


7 7 setiap orang memiliki kesukaan, dan kesukaanku 
ada dua, yaitu: fakir dan jihad. Oleh karena itu, barangsiapa 
mencintai keduanya, berarti ia mencintai aku dan barangsiapa 
membenci keduanya, berarti membenci aku.” 

Oleh karena itu, setiap muslim, walaupun kaya, hendaknya 
mencintai orang-orang fakir, karena dengan mencintai orang- 
orang fakir berarti mencintai Rasulullah Saw. dan Allah Ta'ala 
memerintahkan Rasul-Nya untuk mencintai dan dekat dengan 
orang-orang fakir. Allah Ta'ala berfirman: 


PIN 


وان کس ےش رٹ ہے PEAH‏ 
3 وهو ASN‏ عن د رما 
ME GAS NA Qs‏ 

“Dan bersabarlah kamu bersama orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di waktu pagi dan sore dengan mengharap keridaan- 
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Nya.... Dan janganlah kamu mengikuti orang yang telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas.” (OS. Al-Kahfi: 28) 
Sebab turunnya ayat tersebut berkenaan dengan Uyainah bin 
Hishin Al-Fazari, pemimpin suku bangsanya (Bani Fazarah), 
masuk ke rumah Rasulullah Saw., sementara di situ ada Salman 
Al-Farisi, Shuhaib bin Sinan Ar-Rumi, Bilal bin Hamamah Al- 
Habasyi dan sahabat-sahabat dari kaum dhw'afa lainnya. Me- 
reka memakai pakaian yang kumal dan bau keringat. Kemudian 
Uyainah berkata, “Kami adalah bangsawan, maka jika kami 
masuk ke rumahmu, keluarkan orang-orang itu, karena bau 
mereka mengganggu kami, dan berilah kami waktu khusus 
untuk duduk bersama kamu.” Akan tetapi, Allah melarang 
beliau mengeluarkan mereka melalui firman-Nya di atas. 

Allah Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya untuk duduk bersama 
orang-orang fakir dan dekat dengan mereka. Hal ini berlaku 
bagi semua kaum muslim harus mencintai dan berbuat baik 
kepada orang-orang fakir, karena mereka adalah orang-orang 
yang terkemuka di sisi Allah dan dapat diharapkan syafaatnya. 


Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 
و * 2 < 4 5 ہے‎ NE دي کړس‎ 
فیک زونه یل وك‎ AN EK, 4 
تیا > رس ہے گرم مهو ےپ 4 مھ ے‎ 
فیقول جل ساطانه ق‎ NGAI 
وو وت وسر حا‎ EREET a د اه‎ is 
لیا عنک ویک‎ Sasa ورین‎ a.s Z عم‎ 


سوم و 


IA a GEN ك أك من‎ AN, g 
TA SAN رخ عبر ی رل هذه َقوف‎ 
SANGA لوق‎ iS الا وی‎ 
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Z," لټ سا جرد‎ ae» : 
. 468214 بجر و ید‎ a مل ذ لت‎ KI 
“Pada hari kiamat kelak seorang hamba akan dihadapkan, lalu 
Allah Ta'ala berkata lunak kepadanya sebagaimana seseorang yang 
berada di dunia ini meminta maaf kepada temannya, Allah Yang 
Maha Agung kekuasaan-Nya dan Maha Besar urusan-Nya 
berfirman, “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tidak 
menjauhkan dunia darimu karena kehinaanmu dalam pandangan- 
Ku, akan tetapi karena Aku telah menyediakan kemuliaan dan 
keutamaan bagimu. Wahai hamba-Ku, pergilah ke barisan-barisan 
itu dan carilah orang yang pernah memberimu makan atau orang 
yang pernah memberimu pakaian dengan ikhlas karena Aku 
semata. Peganglah tangannya dan ia adalah menjadi hakmu.” 
Waktu itu orang-orang yang pernah memberi makan atau pakaian 
kepadanya, lantas ia memegang tangan orang itu dan 

memasukkannya ke surga.” 


Diriwayatkan dari Al-Hasan, dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


Pa >‏ روہ سک سس ےک مو ہے وم ہےر > < 
AS‏ داد واعند هم الایادی 


AH‏ ی رَسول Ja Sn qi‏ يوځ 
ES Anri‏ من ۶۲ ہے تا E‏ £ 54 سے 


= اوا خی 


۳ ےس سے د کوس همر کے ویو‎ LA 
KEB IA PEANG اکم‎ 3 


“Banyak-banyaklah berkenalan dengan orang-orang fakir dan 
perlakukanlah mereka dengan baik, karena sesungguhnya mereka 
mempunyai kekuasaan. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah kekuasaan mereka itu?” Beliau bersabda, “Nanti pada hari 
kiamat, dikatakan (kepada mereka), “Carilah orang yang pernah 
memberi sesuap makanan, memberi seteguk minuman, dan 
memberi sepotong pakaian, lantas peganglah tangannya kemudian 
masukkanlah ia ke surga.” 
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Perlu diketahui, orang-orang fakir itu mempunyai lima 
kemuliaan, yaitu: 

1. Pahala amalnya lebih banyak daripada pahala amal orang 
kaya, baik salat, sedekah, maupun amal-amal lainnya. 

2. Apabila keinginannya tidak tercapai, maka dicatat pahala 
untuknya. 

3. Mereka lebih dahulu masuk surga. 

4. Hisabnya di akhirat lebih ringan. 

5. Penyesalannya hanya sedikit. Oleh karena itu, nanti di akhirat 
orang-orang kaya ingin seperti orang-orang fakir, sedangkan 
orang-orang fakir tidak ingin seperti orang-orang kaya. 
Banyak hadis yang menyebutkan hal itu. 

Zaid bin Aslam r.a. meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


Ta ANN بے < ہہ‎ 


> م2 بر ونی 

 فیخو من ما ئة الف قَیْل‎ JAAN Sa 

ام راو و شر بے ہے سک نے چیو و و rerz‏ 
NS‏ رسو الہ IE‏ تجلين عزضِ مال هيا لي 
ت £ 2 2011 رو 2° ۰ و مه %” 
PA SX‏ رل د رایز دزهتون لم 
رو دو ےم - £ وه سو A‏ 
َلك KABUT RE‏ من تفسه فما راجت A‏ 
44 سے ہے > . ۳ > 
اف نب كاحت الما 2 اَم 
فضجل‌ین ای الياقة الف . 


“Sedekah satu dirmah itu lebih utama daripada (sedekah) 100.000 
dirham. Beliau ditanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi, wahai 
Rasulullah?" Beliau bersabda, “Seseorang yang mengeluarkan 
seratus ribu dirham dari kekayaan dimilikinya yang melimpah 
lalu ia menyedekahkannya dan seseorang yang mengeluarkan satu 
dari dua dirham yang dimilikinya itu lebih utama daripada orang 
yang bersedekah 100.000 dirham.” 


Diriwayatkan dari Al-Hasan dari Nabi Saw.: 
گی سے‎ Z 22. Paha کو ےد پو‎ gr 
SEN GS KAI LK aaa 
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Ea Dea ہی‎ NA ےو کے‎ ç í T£ A TA 

عَليْها فھل لتا فیها اج JW‏ تو وت ان لم تیج واه 

“Beliau ditanya oleh salah seorang sahabatnya, “Apabila kami 

melihat sesuatu yang kami inginkan, lalu kami tidak bisa 

mencapainya, apakah kami mendapatkan pahala?” Beliau 

menjawab, “Dengan amalan apa kamu akan mendapatkan pahala 
jika dalam hal seperti itu kamu tidak mendapatkan pahala?” 

Adh-Dhahhak berkata, “Barangsiapa masuk pasar kemudian 

ia melihat sesuatu yang diinginkan, lalu ia sabar dan mengharap 

pahala dari Allah, maka hal itu lebih baik baginya daripada 

100.000 dinar yang semuanya diinfakkan di jalan Allah.” 


Dalil yang menunjukkan keutamaan orang-orang fakir 
adalah firman Allah Ta'ala: 


PANG IN AA suu SANESE 
مسر‎ 
تخیکف.‎ 


“Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 10011101 Rasul supaya 

kamu diberi rahmat.” (OS. An-Nur: 56) 

Maksudnya, dirikanlah salat untuk Allah dan tunaikanlah 
zakat untuk orang-orang fakir. Jadi, Allah menghubungkan hak 
orang-orang fakir dengan hak-Nya sendiri. Ada yang 
mengatakan bahwa orang fakir itu merupakan dokternya orang 
kaya. Sebab, jika si kaya sedang sakit lantas ia bersedekah kepada 
si fakir maka si kaya akan bersih dari dosa-dosanya. Oleh karena 
itu, jika si kaya bersedekah kepada si fakir yang pahalanya 
disampaikan kepada kedua orang tuanya atau sanak kerabatnya 
yang telah meninggal, maka pahalanya itu akan sampai, maka 
si fakir menjadi penghubung kepada orang-orang yang sudah 
mati. Orang fakir juga merupakan penjaga bagi orang yang 
kaya, karena jika ia kaya bersedekah kepada si fakir, maka harta 
si kaya itu akan terjaga berkat doa si fakir. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
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ATA فقالوا کم قال‎ KEP عنمو‎ AN 


y 
Z سوه‎ ESL NA LSP وروس غور‎ | 
د بواب‎ SEN G3 ah مظلوموت‎ 


= 


رھ 2 Z‏ سم وه زرو ۔ š IAIN‏ .”> 7 
الد د موت احدهم وعاجته تلعلج-2 مد رو اه 
27 >¿ ړود Zz‏ 


BEAN Ji اسم‎ 


“Maukah kamu aku beritahu tentang raja-raja surga? Para sahabat 
berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang lemah 
yang dianiaya, di mana mereka tidak dibolehkan mengawini 
perempuan-perempuan yang terpandang dan pintu-pintu yang 
tertutup tidak dibukakan untuk mereka. Salah seorang di antara 
mereka meninggal dunia sedangkan kebutuhannya (keinginannya) 
masih bergejolak di dalam dadanya (belum tercapai). Seandainya 
ia sungguh-sungguh memohon kepada Allah, niscaya Allah 
mengabulkannya.'” 

Ibnu Abbas r.a. berkata, “Terkutuklah orang yang 
memuliakan orang karena kekayaannya dan menghina orang 
karena kefakirannya.” 

Diriwayatkan dari Abu Darda', ia berkata, “Kami tidak adil 
terhadap teman-teman kita yang kaya. Mereka makan kami juga 
makan, mereka minum kami juga minum, mereka berpakaian 
kami juga berpakaian, dan mereka mempunyai kelebihan harta 
yang mereka pandang dan kami juga ikut memandangnya. Akan 
tetapi, mereka akan dihisab sedangkan kami bebas dari hisab.” 

Dari Sayid Az-Zahid, ia berkata, “Orang-orang fakir memilih 
tiga hal dan orang-orang kaya juga memilih tiga hal. Orang- 
orang fakir memilih ketenangan jiwa, kekosongan hati, dan 
ringannya hisab, sedangkan orang-orang yang kaya memilih 
letihnya pikiran, sibuknya hati, dan beratnya hisab.” 

Diriwayatkan dari Hatim Az-Zahid, ia mengatakan bahwa 
barangsiapa mengakui empat hal tanpa mengerjakan yang 
empat, maka ia berbohong. Keempat hal itu adalah: 
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. Orang yang mengaku mencintai Allah tapi tidak mau mening- 


galkan apa-apa yang dilarang oleh-Nya. 


. Orang yang mengaku ingin masuk surga tapi tidak mau me- 


nyedekahkan hartanya untuk taat kepada Allah. 


. Orang yang mengaku mencintai Rasulullah Saw. tapi tidak 


mau mengikuti sunahnya. 


. Orang yang, mengaku menginginkan derajat yang tinggi tapi 


tidak mau bergaul dengan orang-orang fakir dan miskin. 
Salah seorang cendekiawan berkata, “Empat macam orang 


٣ 


N 


w 


حر 


yang terhalang dari kebaikan, yaitu: 


Orang yang sombong terhadap orang yang berada di bawah- 
nya. 

Orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya. 

Orang yang menghina orang asing. 


. Orang yang menghina orang miskin karena kemiskinannya.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


WA Z”‏ کے سو >+ کے >“ 232 Epe‏ وص 
GL‏ اه شا ی GA ET TA ND‏ 
سر 22,9 A,‏ ري A‏ ی اوھ A Buai BL‏ 
ولجن اوک لل آن مجح عم درك وگن یی SAS‏ 
مس وحم نت سے لو سه > =e?‏ 
AN KESHA‏ 
“Allah Ta'ala tidak mewahyukan kepadaku supaya aku‏ 
mengumpulkan harta dan menjadi pedagang, akan tetapi Allah‏ 
mewahyukan kepadaku (dengan perintah), 'Sucikanlah dengan‏ 
memuji Allah dan bergabunglah bersama orang-orang yang sujud.‏ 
Sembahlah Tuhanmu sehingga yang yakin itu (kematian)‏ 
mendatangi kamu.”‏ 
Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dengan sanad dari‏ 


Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Wahai manusia, jangan 
sampai kesulitan mendorongmu untuk mencari rezeki yang tidak 
halal, karena saya mendengar Rasulullah Saw. berdoa: 


) 
۳۹ 
Eere Ia 
- 


00  -ص‎ DB 
غَييا > 2 زو‎ ba Yana SPA 


i: 


2. 
3. 
4 


406 Tanbihul Ghafilin 


4 
e پا‎ z 


جس شا — 
ET‏ 33 وعلاب اد 


“Ya Allah, matikanlah aku sebagai oran fakir dan jangan mematikan 
aku sebagai orang kaya. Kumpulkanlah aku nanti pada hari kiamat 
dalam rombongan orang-orang miskin. Sesungguhnya orang yang 
paling celaka adalah yang kefakiran di dunia dan siksaan akhirat 
berkumpul pada dirinya.” 

Diriwayatkan dari Umar bin Al -Khaththab r.a., bahwa ketika 
kepadanya disampaikan hasil rampasan perang Oadisiyah, ia 
memeriksanya dan memandanginya. lalu menangis. 
Abdurrahman bin Auf bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, hari 
ini adalah hari gembira, tetapi kenapa engkau menangis?” Ia 
menjawab, “Benar, tiada suatu kaum yang diberi barang 
rampasan ini, melainkan akan terjadi permusuhan dan 
kebencian di antara mereka.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


P‏ مو مر 
Kiol AI‏ کرت JNE‏ 
fitnah (ujian), dan fitnah umatku adalah‏ کڈ “Setiap umat‏ 


harta.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a., dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


“Sesungguhnya makhluk yang paling dicintai oleh Allah adalah 
orang-orang fakir, karena makhluk yang paling dicintai Allah 
adalah para Nabi, maka Allah menguji mereka dengan kefakiran.” 
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٦ص aa‏ سج ہہ : 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al 
Farra’ dengan sanad dari Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Allah 
Ta'ala menurunkan wahyu kepada Nabi Musa bin Imran a.s, 
yang berbunyi, 'Ada salah seorang di antara orang-orang yang 
aku cintai mati, maka carilah lalu mandikan, kafani, dan 
kuburkan.' Nabi Musa a.s. pun mencarinya ke kota, namun 
beliau tidak menemukannya. Beliau lalu mencarinya ke 
kampung-kampung, tetapi tidak juga menemukannya. 
Kemudian beliau melihat sekelompok tukang gali tanah, lalu 
beliau bertanya, 'Apakah kamu melihat ada orang yang sakit 
atau meninggal dunia di daerah ini?” Salah seorang di antara 
mereka menjawab, ‘Ya, di tempat pembongkaran itu ada orang 
sakit, barangkali dia yang kamu maksud?' Beliau menjawab, 
‘Ya, benar.” Beliau lantas pergi ke tempat yang ditunjukkan oleh 
penggali tanah tadi. Di situ beliau melihat seseorang yang sedang 
sakit dengan berbantalkan bata merah, kemudian Nabi Musa 
a.s. menghampirinya dan menangis seraya berkata, “Wahai 
Tuhan, Engkau menyatakan bahwa orang ini termasuk hamba- 
Mu yang sangat Engkau cintai, tetapi kenapa tidak ada yang 
merawatnya?' Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi 
Musa a.s., “Sesungguhnya apabila Aku mencintai hamba-Ku, 
maka Aku jauhkan dunia darinya.” 

Diriwayatkan dari Ubbad bin Katsir, dari Al-Hasan, bahwa 
ia berkata, “Pada mulanya iblis mengambil uang emas, lalu 
diletakkan di depan kedua matanya sambil berkata, “Barangsiapa 
memncintai kamu, maka ia adalah hambaku.'” 


Abdul Mun'im meriwayatkan dari Idris, dari ayahnya dari 
Wahb bin Munabbih, ia berkata, “Iblis mendatangi Nabi 
Sulaiman bin Dawud a.s. dalam bentuk orang tua, lalu Sulaiman 
bertanya kepadanya, 'Beritahukanlah kepadaku apa yang akan 
kamu lakukan terhadap umat Isa bin Maryam? Iblis menjawab, 
'Saya akan menganjurkan mereka supaya menyembah dua 
tuhan selain Allah Ta'ala.” Nabi Sulaiman a.s. bertanya lagi, 
“Apakah yang akan kamu lakukan terhadap umat 
Muhammad?” Iblis menjawab, “Saya akan menganjurkan 
mereka untuk mencintai dinar dan dirmah (harta benda) 
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sehingga harta itu lebih mereka senangi daripada kalimat Laa 
ilaaha illallaah.” Nabi Sulaiman a.s. lalu berkata, “Aku 
berlindung kepada Allah dari tipu dayamu. Kemudian beliau 
menoleh, namun iblis telah pergi.” 

Orang fakir harus mengetahui karunia Allah yang diberikan 
kepadanya, bahwa Allah memalingkan dunia darinya karena 
kemuliaannya di sisi Allah. Allah memuliakannya sebagaimana 
kemuliaan yang dikaruniakan kepada para nabi dan wali. Orang 
fakir hendaknya mengucapkan Alhamdulillah, tidak mengeluh, 
dan sabar terhadap kesempitan hidup yang menimpanya. Ia 
hendaknya mengetahui bahwa janji Allah di akhirat lebih baik 
baginya daripada dunia. Seandainya bagi kefakiran tidak ada 
keutamaan lain selain mengikuti jejak Rasulullah Saw., niscaya 
hal itu sudah merupakan perbuatan yang sangat utama. 

Al-Fagih menuturkan dengan sanad dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata: 


روه رو > Z‏ گی کا کو بر د اک سن م و و 
Ea‏ تسول Jp ab‏ امه IA IE‏ جال ویبریل 


>= < 2 کے > پو وص E Pr‏ ا ت 
MEN AS‏ مه pa NG‏ ښهاملك قد NG‏ مت 


ر قَلِيْلَاحَی جا ناک ZK ITA KA IE‏ و1 

IS‏ وَعَنَيْكَ LIA‏ قال ال فا اه تَا راک 
V3 NGA‏ یمه کا NI‏ من يران SA S‏ 
NGA CE NG‏ وم GJG KAB‏ 


و 


مل اه یه لم BENG EIC‏ 
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“Pada suatu waktu Rasulullah Saw. duduk-duduk bersama 
Malaikat Jibril a.s. lalu Jibril berkata, “Akan ada malaikat yang 
turun dari langit, yang sebelumnya belum pernah turun. la minta 
izin kepada Tuhan untuk berziarah kepadamu.” Tidak begitu lama, 
datanglah malaikat itu lalu mengucapkan, “Assalamu “alaika yaa 
Rasulullaah.' Beliau menjawab, “Wa'alaikas salaam.” Malaikat 
itu berkata, “Allah Ta'ala menyuruh kamu untuk memilih antara 
diberi kunci segala sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
orang sebelum kamu dan tidak akan diberikan kepada orang sesudah 
kamu tanpa sedikit pun mengurangi apa yang telah disediakan 
untukmu di akhirat, atau Allah akan mengumpulkannya bagimu 
nanti pada hari kiamat?" Kemudian Nabi Saw. menjawab, “Saya 
memilih Allah mengumpulkannya buat saya nanti pada hari 
kiamat?“ 

Diriwayatkan dari Salim dari Abdul Wahhab bin Bajid, 

bahwa Nabi Saw. bersabda: 


< ع اء ڪه د Ga‏ وفجه فلت بارب آشیع 
2 کے گا با ا 1 ور 3 9 
واوا جى يوسا EES RR‏ 
“Telah ditawarkan kepadaku dataran Mekkah ini menjadi emas‏ 
dan perak, lalu aku berkata, “Wahai Tuhanku, (lebih baik) aku‏ 


kenyang satu hari dan lapar satu hari, di mana aku akan memuji- 
Mu jika kenyang dan akan memohon kepada-Mu jika lapar.” |) 
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# 


BERPALING DARI DUNIA 


Al-Faqih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Aqil, dari Muhammad bin Isma'il Ash-Shaigh, dari Al-Hajjaj, 
dari Syu'bah, dari “Amr bin Sulaiman, dari Abdurrahman bib 
Aban, dari ayahnya dari Zaid bin Tsabit r.a. dari Nabi Saw., 
beliau bersabda: 


روت ځرو عم . ہے s‏ کو وهو سو ص کے ,> š Az‏ 
ROA L‏ یه ia‏ جح الله ماه و oie‏ ,2 
e ¿(224 Z zr "<‏ مرگ روج واو ٩-7‏ 
قلپه AI‏ الد BG‏ تلغمه ومن کات نیت+ ی 
A‏ 31292 3-24 رور راو 


z z ہے اورو رص ا‎ =Z 
3524625 Jasa GA IL AN الد نیا فرق‎ 
112 rar ریدم گرے‎ ¿ &. 4 
. لم تە می الد الإ ما اکتب اه له‎ 


“Barangsiapa yang niatnya untuk akhirat maka Allah akan 
menghimpun baginya semuanya. Allah menjadikan kekayaan pada 
hatinya dan dunia akan datang kepadanya dengan sendirinya. 
Dan barangsiapa yang niatnya untuk dunia, maka Allah akan 
mencerai-beraikan urusannya. Allah menjadikan kefakiran di depan 
kedua matanya dan dunia tidak akan datang kepadanya, kecuali 
apa yang telah ditentukan untuknya.” 
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Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Aqil, dari Muhammad bin Ali, dari Abu Ghassan An-Nahdi, 
dari Al-Aswad bin Oais, bahwa Jundub berkata: 


ده ور و ر لاو س 


دسل ررمي بوت ہی وی 
عتم هوحم روکد PESAN AAS‏ 


2 
Jr يس‎ 2¿ 


72 


Menata وو‎ JSI رَضي‌الَه َا‎ 
PU: ناه‎ AKEH PA YA Ge é zz با کے گا‎ IA 
Ta kasa de hias GG fa, 
Aas فاگ ال امه علیه‎ K; ريك الک‎ 


GEN AI BA وت‎ 


2 ےو‎ 
: NE SAS 


“Umar r.a. datang kepada Nabi Saw. ketika beliau berada di atas 
tikar dan kedua pinggang beliau membekas, lalu Umar r.a. 
menangis. Nabi Saw. bertanya, “Apa yang menyebabkan kamu 
menangis, wahai umar', Ia berkata, “Saya teringat Kisra dan Kaisar 
dengan segala kemewahan dunianya, sedangkan engkau yang 
utusan Allah, pinggangmu berbekas garis-garis tikar.' Nabi Saw. 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang kesenangannya 
dipercepat di dunia ini, sedangkan kami adalah orang-orang yang 
kesenangannya ditangguhkan nanti di akhirat.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Ya'la bin Ismail, dari Dzarr, 
dari Zubaid, bahwa Ali r.a. berkata, “Sesungguhnya yang saya 
khawatirkan atas kamu ada dua, yaitu: panjang angan-angan 
dan menuruti hawa nafsu. Sebab, dunia sudah berjalan ke 
belakang sedangkan akhirat akan kita hadapi. Dunia dan akhirat 
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itu mempunyai anak, maka jadilah anak-anak akhirat dan 
jangan menjadi anak-anak dunia. Sebab, sesungguhnya hari- 
hari di dunia ini adalah saat untuk beramal dan tidak ada hisab, 
sedangkan nanti di akhirat adalah saat untuk hisab dan tidak 
ada amal.” Maksudnya, perbanyaklah amal di dunia, karena 
nanti di akhirat kita tidak akan bisa menambah amal. 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far dengan sanad dari 
Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Saya mencari khotbah Nabi Saw. 
yang biasa beliau sampaikan dalam setiap khotbah Jumat selama 
40 tahun, namun saya tidak menemukannya. Kemudian saya 
mendengar ada salah seorang sahabat Anshar mengetahui 
khotbah Nabi Saw. itu, lalu saya datang kepadanya, “Apakah 
benar kamu mendengar khotbah Nabi Saw. yang biasa beliau 
sampaikan dalam setiap khotbah Jumat?” Ia menjawab, “Ya, saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


< E z 2 


gw s 9 5‏ سور څښو 
7 355 فوالزی نفیی SI LU AQ‏ 
sZ‏ ےا fa,‏ تم ۔ و ځ z LLL‏ ۶ و 4 
سر تد ون - والتاراقول 
و و 3 سی 


“Wahai manusia, sesungguhnya bagi kamu telah ada rambu- 
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rambu, maka berhentilah pada rambu-rambu itu. Sesungguhnya 
bagimu ada batas, maka berhentilah pada batas itu. Seorang hamba 
yang beriman berada di antara dua ketakutan, yaitu antara masa 
lalu, di mana ia tidak mengetahui bagaimana Allah akan berbuat 
kepadanya, dan masa yang akan datang, di mana ia juga tidak 
mengetahui apa yang akan Allah tetapkan. Oleh karena itu, 
seorang hamba hendaknya mempunyai bekal untuk kepentingannya 
sendiri, dari masa hidupnya untuk matinya, dari masa mudanya 
untuk masa tuanya, dan dari dunianya untuk akhiratnya. 
Sesungguhnya dunia diciptakan untuk kamu, sedangkan kamu 
diciptakan untuk akhirat. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, sesudah dunia tidak ada tempat kecuali surga 
atau neraka. Aku ucapkan kata-kataku ini, dan aku memohon 
ampun kepada Allah untukku dan untukmu.” 


Diceritakan dari Sahl bin Abdullah At-Tustari, bahwa ia biasa 
membelanjakan hartanya dalam rangka taat kepada Allah 
Ta'ala, lalu ibu dan saudara-saudaranya datang kepada 
Abdullah bin Al-Mubarak mengeluhkan tindakan Sahl. Mereka 
berkata, “Orang itu tidak pernah sayang jika bersedekah dan 
kami khawatir dia akan menjadi fakir.” Kemudian Abdullah 
datang kepada Sahl untuk menyampaikan keluhan ibu dan 
saudara-saudaranya. Akan tetapi, Sahl malah berkata 
kepadanya, “Wahai ayah Abdurrahman, bagaimana 
pendapatmu jika ada seorang dari warga suatu kota telah 
membeli kebun di tempat lain dan ia ingin pindah ke tempat 
itu, apakah ia akan meninggalkan sesuatu di kota, padahal ia 
akan menetap di tempat yang lain?” Abdullah lalu kembali dan 
berkata kepada ibu dan saudara-saudara Sahl, “Sahl telah 
mengalahkan kamu.” Maksudnya, jika seseorang ingin pindah 
ke suatu tempat, maka ia tidak akan meninggalkan segala 
sesuatunya di dunia. 

Al-Faqih berkata, “Barangsiapa berakal sehat, maka ia rela 
dengan hidup sederhana di dunia, tidak sibuk mengumpulkan 
dunia, tetapi sibuk mengerjakan amalan-amalan akhirat, karena 
akhirat adalah tempat yng kekal dan tempat segala kenikmatan, 
sedangkan dunia ini akan rusak, tipuan dan fitnah.” 
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Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahak, ia berkata, “Ketika 
Allah menurunkan Adam dan Hawa ke bumi dan keduanya 
mencium bau busuknya dunia serta kehilangan harumnya 
surga, keduanya pingsan selama 40 hari.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


“Sungguh sangat mengherankan bagi seseorang yang 

membenarkan adanya tempat yang kekal, sementara ia bekerja 

untuk tempat yang penuh tipuan.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir, 
dari Abdullah r.a., ia berkata: 


fh JAR Go ESA IK -r 
EE NA 
jd 00 سیر‎ 
وة اتو‎ (DEN IE ملع‎ a e < dek 
۱ aa 
SAR 355 GA ya st: 

فی کت کا و Jasa‏ ارون روت 
اسک قال BEI‏ حا )یم 
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“Saya menghadiri salah satu majelis Rasulullah Saw., tiba-tiba 
datang seorang laki-laki yang putih wajahnya, bagus rambutnya 
dengan mengenakan pakaian putih, lantas mengucapkan, 
“Assalamu 'alaika, yaa Rasuulallah.' Nabi Sw. menjawab, 
'Wa'alaikas salaam warahmatullaah.' la lalu bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah dunia itu?” Beliau menjawab, “Impian orang 
yang sedang tidur, sedangkan penghuninya akan dibalas dan 
disiksa.” Ia bertanya, “Ya Rasulullah, apakah akhirat itu?” Beliau 
menjawab, “Tempat yang kekal abadi, sebagian berada di surga 
dan sebagian lagi di neraka.” Ia bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
surga itu?” Beliau menjawab, ‘Pengganti dunia bagi orang yang 
meninggalkannya dan kenikmatannya abadi." Ia bertanya, "Apakah 
neraka itu?” Beliau menjawab, “Pengganti dunia bagi orang yang 
mencarinya dan penghuni neraka itu tidak akan bisa berpisah 
dengannya selama-lamanya.’ Ia bertanya, “Lalu siapakah yang 
terbaik dari umat ini?" Beliau menjawab, “Orang yang selalu taat 
kepada Allah sewaktu di dunia?" Ia bertanya, "Bagaimana sikapnya 
dalam menaati Allah?” Beliau menjawab, “Bersungguh-sungguh 
seperti orang yang mengejar kafilah." Ia bertanya, “Berapa lama 
ia hidup di dunia?" Beliau menjawab, “Kira-kira seperti orang yang 
tertinggal dari kafilah.” Ia bertanya, "Berapa lama antara dunia 
dan akhirat?” Beliau menjawab, “Seperti sekejap mata.” Kemudian 
laki-laki itu pergi dan tidak kelihatan, lalu Rasulullah Saw 
bersabda, “Itu adalah Jibril yang datang kepadamu untuk 
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mengajakmu zuhud terhadap dunia dan membuat kamu gemar 

terhadap akhirat.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi Ibarhim a.s. ditanya, “Kenapa Al- 
lah memilih kamu sebagai khalilullah?” Beliau menjawab, 
“Karena tiga hal, yaitu: 

1. Bila aku disuruh untuk memilih dua hal, maka aku tidak me- 
milih melainkan aku memilih yang karena Allah dengan 
mengabaikan yang lain. 

2. Aku tidak pernah risau terhadap urusan dunia yang sudah 
dijamin oleh Allah. 

3. Aku tidak pernah makan pagi atau sore melainkan bersama 
tamu.” 

Salah seorang cendekiawan berkata, “Hidupnya hati itu 
dengan empat hal, yaitu: ilmu, rida, gana'ah dan zuhud.” 

Ilmu dapat mengantarkan kepada rida, rida mengantarkan 
kepada ganah'ah, dan gana'ah mengantarkan kepada zuhud, 
yakni menganggap dunia itu remeh (tidak rakus terhadap 
dunia). 

Zuhud itu ada tiga macam, yaitu: 

1. Mengenal dunia kemudian meninggalkannya. 

2. Beribadah kepada Allah kemudian beradab kepada-Nya. 

3. Rindu kepada akhirat kemudian berusaha mencarinya. 
Yahya bin Mu'ad Ar-Razi berkata, “Hikmah itu turun dari 

langit dan masuk ke dalam semua hati kecuali hati yang di 

dalamnya terdapat empat hal, yaitu: 

1. Condong kepada dunia. 

2. Risau terhadap hari esok. 

3. Dengki kepada saudara. 

4. Cinta akan kedudukan.” 

Diceritakan pula dari Yahya bahwa, ia berkata, “Orang yang 
mempunyai akal sempurna adalah orang yang mengerjakan tiga 
hal, yaitu: f 
1. Meninggalkan dunia sebelum ia benar-benar meninggal- 

kannya. 

2. Membangun kubur sebelum ia dimasukkan ke dalamnya. 
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3. Merasa senang kepada Allah sebelum ia berjumpa dengan- 

Nya.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., ia berkata, 
“Barangsiapa mengumpulkan enam hal, maka ia benar-benar 
mencari surga dan lari dari neraka. Keenam hal itu adalah: 

1. Mengenal Allah Ta'ala lalu taat kepada-Nya. 
2. Mengenal setan lalu menantangnya. 

3. Mengenal kebenaran lalu mengikutinya. 

4. Mengenal kebatilan lalu menjauhinya. 

5. Mengenal dunia lalu mengabaikannya. 

6. Mengenal akhirat lalu mencarinya.” 

Ja'far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


Bana. 23, aT AE‏ سه 
AT GAB sZ GENG Jeng NEG‏ 
zbe ZIS‏ و رد 

. لد با ولد الامن‎ c= 


“Wahai Ali, empat hal termasuk tanda celaka, yaitu: keringnya 
air mata, kerasnya hati, cinta dunia, dan jauh angan-angan.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 

d =í‏ پور اسا بس 2 .' D Ig o‏ می خیچ 

WPS EA AI عند اش کاخ‎ GP KN وکا‎ 
229442? 

منهاشر په ماء š‏ 

“Seandainya dunia di sisi Allah sebanding dengan satu sayap 

nyamuk, maka Allah tidak akan memberi minum kepada orang 

kafir walau pun seteguk.” . 

Diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari Abdurrahman 
bin Usman, ia berkata, “Pada suatu pagi setelah Rasulullah Saw. 
mengerjakan salat Subuh di dekat tempat pembuagan sampah, 
beliau melihat ada ulat yang bergerak, kemudian beliau 
memegang untanya sehingga orang-orang bangkit, lantas beliau 
bertanya, “Bukankah kamu mengetahui bahwa orang-orang di 
tempat ini jijik terhadap ulat?” Para sahabat menjawab, “Benar, 
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wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 
7 Z. ور وه‎ ari يا‎ ۹ 5. 
EN TAN بجره لد یا‎ E الیش‎ 
. l عیام‎ a$, Zh هله‎ 


“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggaman- 
Nya, sungguh dunia itu di sisi Allah lebih hina daripada ulat ini 
di sisi orang yang berada di tempat ini.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 


"Z 


لدم وو IP‏ کو ۳ 2a- 26. PER‏ 
اد نیا یی الو سن GANG EN EA NN‏ 
PAR aZ NGE‏ وم ر وو 
LL‏ ال ڪَاف ر BEN LATEN‏ 


“Dunia merupakan penjara bagi orang yang beriman, kuburan 

merupakan bentengnya, dan surga merupakan tempat tinggalnya. 

Dunia itu merupakan surga bagi orang kafir, kuburan merupakan 

penjaranya, dan neraka merupakan tempat tinggalnya.” 

Al-Fagih mengomentari hadis di atas, bahwa orang yang 
beriman, meskipun dia kaya, namun jika dibadingkan dengan 
nikmat dan kemewahan di surga, maka seolah-olah dia berada 
di dalam penjara. Sebab, ketika orang yang beriman itu 
berada dalam keadaan sakaratul maut, surga diperlihatkan 
kepadanya. Ketika diamelihat kenikamatan dan kemuliaan yang 
disediakan oleh Allah di dalam surga itu, dia merasa bahwa 
hidup di dunia ini seolah-oleh hidup dalam penjara. Sedangkan 
orang kafir, ketika dia berada dalam keadaan sakaratul maut, 
neraka diperlihatkan kepadanya. Ketika dia melihat siksaan yang 
diancamkan oleh Allah di dalam neraka itu, dia merasa bahwa 
hidup di dunia ini seolah-olah hidup di surga.” 

Oleh karena itu, orang yang berakal sehat tidak akan senang 
hidup di di dalam penjara dan tidak akan mencari kesenangan 
di dalam penjara. Orang yang berakal sehat hendaknya 
memperhatikan perumpamaan dunia ini sebagaimana yang 
telah diberikan oleh Allah melalui ayat-ayat Al-Ouran, oleh 
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Rasulullah Saw. melalui sabdanya, dan oleh para cendikiawan. 
Allah Ta'ala berfirman: 


£ ےد عم و 


KG عب وین تلق‎ 
BAKAR ازغ‎ ANGANGGE 
: PES sa AGS 0 ہک‎ 2 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi ini adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 
dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi, di 
antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannnya dan memakai 
(pula) perhiasannya, serta para pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) 
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum 
pernah tumbuh kemarin (sebelumnya). Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaaan (Kami) kepada orang-orang 
yang berpikir.” (QS. Yunus: 24) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau didatangi 
seseorang dari Syam, lalu beliau menanyakan tentang luasnya 
tanah. Orang itu pun memberitahukan kepada beliau tentang 
luas tanah dan berbagai kenikamatan yang ia rasakan . 
Kemudian beliau bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Ia 
menjawab, “Saya memasak aneka macam makanan dan 
memakannya.” Beliau bertanya, “Kemudian jadi apa makanan 
itu?” Ia menjawab, “Seperti yang telah engkau ketahui, wahai 
Rasulullah.” (yakni kencing dan kotoran). Beliau lalau bersabda, 
“Itulah perumpamaan dunia.” 
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Diriwayatkan dari Yahya bin Mu'adz Ar-Razi, ia berkata, 
“Dunia itu merupakan ladang kepunyaan Tuhan semesta alam. 
Orang-orang di dunia merupakan tanamannya, kematian 
merupakan cangkulnya, malaikat maut merupakan 
pemanennya, kuburan merupakan lumbungnya, kiamat 
merupakan lesungnnya, dan surga atau neraka merupakan 
tempat pemuasnya, sebagian berada di surga dan sebagian lagi 
di neraka.” 

Diceritakan bahwa Lugman Al-Hakim berpesan kepada 
anaknya, “Wahai anakku, sesungguhnya dunia ini adalah Jauitan 
yang dalam dan sudah banyak orang yang tenggelam, maka 
jadikanlah takwa kepada Allah Ta'ala sebagai kapalmu.” 


Seorang penyair mengatakan: 

SAK ۰۰ RS‏ ال ماوت 
کرو فیی BELA GG‏ 
سے کے 6 سے کے $< 4" دا z D‏ 
jahe .:. pián AAS‏ في ZZ‏ 


Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, 

yang menceritakan dunia dan takut fitnah. 

Mereka memperhatikan apa yang ada di dunia ini 

bukan tempat hidup yang abadi, 

mereka mengumpamakan dunia ini sebagai lautan 

dan menggunakan amal saleh sebagai kapal. 

Dalam hal ini amal saleh sebagai dagangan yang dibawa, 
tekun beramal sebagai keuntungan, hari-hari sebagai gelombang, 
tawakal sebagai naungan, kitabullah sebagai kompas (penunjuk 
jalan), menahan hawa nafsu sebagai tali ikat, mati sebagai 
pantai, kiamat sebagai tempat berdagang yang dituju, dan 
Allah sebagai pemiliknya. 

Diriwayatkan dari Al-Fudhail, dari Iyadh ia berkata, “Kami 
pernah mendengar bahwa nanti pada hari kiamat dunia ini 
didatangkan dari perhiasan yang mewah, lalu ia berkata, Wahai 
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Dahan, jadikanlah saya sebagai tempat dari hamba-hamba-Mu 
yang baik,” Allah menjawab, “Aku tidak rela kamu menjadi 
tempat bagi mereka, Kamu bukan apa-apa, jadilah kamu debu 
yang beterbangan,' Maka dunia pun menjadi debu yang 
beterbangan," 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, la berkata, “Nanti pada 
hari kiamat dunia ini didatangkan dalam wujud seorang 
perempuan yang tua renta, jelek, dan tampak gigi siungnya, 
serta tidak ada orang yang mau melihatnya. Kemudian 
ditanyakan kepada mereka, 'Apakah kamu tidak kenal 
dengannya.’ Lantas dikatakan, ‘Ini adalah dunia yang dulu 
kamu membanggakan diri dengannya, saling membunuh dan 
berperang karenanya,” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Kemudian 
diperintahkan agar dunia itu dilempar ke dalam neraka, lalu 
dunia ini bertanya, Wahai Tuhan, wahai Tuhan, di mana 
pengikut-pengikut dan teman-temanku? Lalu mereka bersama- 
sama dilemparkan ke dalam neraka.” 

Al-Fagih berkomentar, bahwa dunia itu tidak disiksa, karena 
ia tidak mempunyai dosa. Ia dilemparkan ke dalam neraka 
supaya orang-orang tahu kehinaan dunia. Begitu pula berhala- 
berhala yang disembah juga dimasukkan ke dalam neraka, 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah Ta'ala: 


Inn سرو‎ : 


1 ۸ 
SEA‏ دور اه حصب er‏ نتم 


“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah 
adalah umpan jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.” (QS. 
Al-Anbiya: 98) 

Sebenarnya berhala-berhala itu sendiri tidak merasakan 
siksaan, namun dimasukkannya ke dalam neraka adalah guna 
menambah siksaan dan penyesalan bagi orang-orang yang 
menyembahnya. Demikian pula dengan dunia, ia dimasukkan 
ke dalam neraka untuk menambah siksaan dan penyesalan 
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orang-orang yang mengejar dunia tanpa menghiraukan akhirat 
dan tidak menyibukkan diri untuk dunia, kecuali sekadar untuk 
menutupi keperluan hidup tanpa harus menggantungkan hati 
kepada dunia. 

Diriwayatkan dari Isa bin Maryam a.s. bahwa beliau 
bersabda: 


رص جوم و x‏ مسب غور شور 9ے 2 << 

Ca‏ لکم gic Ga‏ انم ترزقون فها يخر عمل 

Aja‏ ود ید ے وص ےو ہے 

 ٍلغريغب ترزقوت فيها‎ YA NIK, 

“Sungguh mengherankan keadaamu, kamu bekerja untuk dunia 

padahal di dunia kamu dijamin bisa mendapatkanrezeki tanpa 

bekerja dan kamu tidak bekerja untuk akhirat padahal di akhirat 
kamu tidak tidak akan mendapatkan rezeki tanpa bekerja” 

Abu Ubaidah Al-Asadi meriwayatkan dari Rasulullah Saw. 

beliau bersabda: 


چا 12 ہے DE‏ ۳ 0 
من اشرب میم تک GLASS‏ بتلات 


Fo. سے رم‎ Ay 7 Z < Lan ۹ z: 

Da‏ وه واسل ام and‏ ل 
Z -3‏ ےرگ کی G‏ و 
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sZ 


> “ç وسم سم سر‎ 2r Ba ور‎ 
A NANING AS Z 


“Barangsiapa hatinya telah meresap untuk mencintai dunia, maka 
hatinya terikat dengan tiga hal, yaitu: sibuk yang tidak mengenal 
letih, bekerja yang tiada henti-hentinya, dan rakus yang tidak ada 
ujungnya. Dunia dan akhirat saling mencari, maka barangsiapa 
mencari akhirat, ia dicari oleh dunia sehingga ia memperoleh rezeki 
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yang cukup, dan barangsiapa mencari dunia, ia dicari oleh akhirat 

sampai maut datang kepadanya dan merenggut (nyawa) nya 

secara tiba-tiba.” 

Ibrahim bin Yusuf, meriwayatkan dari Kinanah, bahwa Abu 
Hazim berkata, “Aku dapatkan dunia ini dua macam, satu 
macam untukku dan tidak akan terlepas dariku, serta satu 
macam lagi untuk orang lain dan tidak akan bisa mengejarnya. 
Orang lain terhalang untuk memiliki apa yang menjadi hakku, 
sebagaimana aku terhalang untuk memiliki apa yang menjadi 
hak orang lain. Lalu dalam bagian yang mana aku menghabiskan 
umurku ini? Aku juga mendapat dunia yang diberikan kepadaku 
itu terdiri atas dua macam, satu macam akan terlepas dariku 
sebelum ajalku datang dan aku tidak dapat menahannya, serta 
satu macam lagi akan tetap ada padaku sampai aku mati, lalu 
aku tinggalkan untuk orang lain. Lalu dalam bagian yang mana 
aku harus durhaka kepada Tuhanku?” 

Diriwayatkan dari Al-A'masy dari Sufyan dengan sanad dari 
guru gurunya, ia berkata, “Sa'd bin Abu Waggas masuk ke 
tempat Salman r.a. untuk menjenguknya karena ia sedang sakit, 
lalu Salman menangis. Sa'd lantas bertanya kepada Salman, 
“Kenapa kamu menangis, wahai Abu Abdillah, sedangkan 
sewaktu Rasulullah Saw. wafat, beliau rida kepadamu.' Salman 
menjawab, “Aku menangis bukan karena takut mati atau rakus 
terhadap dunia, akan tetapi Rasulullah Saw. berpesan kepada 
kami, yaitu: Bekal duniamu hendaknya hanya seperti bekal 
orang yang bepergiari, sedangkan sekelilingku ini ada macam- 
macam, —padahal yang ada hanya bejana, ember, panci, dan 
tempat wudu—. Sa'd lalu berkata, “Wahai Abu Abdillah, 
berpesanlah kepadaku, sehingga kami dapat mengamalkannya 
setelah kepergianmu nanti.” Kemudian Salman berakata, “Wahai 
Sa'd, ingatlah kepada Allah ketika kamu hendak melakukan 
suatu pekerjaan, ketika kamu hendak memutuskan suatu 
hukum, atau ketika kamu melaksakanan apa yang telah kamu 
putuskan.” 


Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bertanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang 
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yang paling zuhud?” Beliau menjawab: 


کر ره و مر سر ANE G2‏ یہ 
IN GAN AGS‏ وتك KN Das‏ الد يا اش 
َو < وړ دز ض sf‏ رو و CI ae‏ شون حر رس وش | 
EC E Su‏ ولم REA‏ وَعَد نه من الوت . 
“(yaitu) orang yang tidak lupa terhadap kubur dan kerusakan,‏ 
meninggalkan kelebihan dari perhiasan dunia, mengutamakan‏ 
yang kekal daripada yang rusak, tidak menghitung hari-harinya,‏ 
dan menganggap dirinya termasuk orang-orang yang mati."‏ 
Salah seorang cendekiawan berkata, “Ada empat hal yang‏ 
kita cari, akan tetapi kita salah jalan. Kita mengira bahwa kaya‏ 
itu karena banyaknya harta, padahal kaya terletak pada hidup‏ 
gana'ah. Kita mengira bahwa ketengangan itu karena banyaknya‏ 
harta, padahal ketenangan itu berada dalam sedikitnya harta.‏ 
Kita mengira bahwa kemuliaan itu berada dalam apa yang dapat‏ 
dilihat oleh makhluk, padahal kemuliaan itu berada dalam‏ 
takwa. Kita mengira bahwa kenikmatan itu berada dalam‏ 
makan dan minum, padahal kenikmatan itu berada dalam‏ 
terhapusnya dosa.”‏ 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


< < IA “LIL 2 م2‎ DID G وی سو سی ام مه‎ AN 
یرم الله مال ده تلا ت‎ AKAN LA 
2 22 صا اص‎ Š خر چا‎ y ونس‎ 9 <> z ےگ‎ è 
ينه دا‎ EV خمال هم لَايَتْفَوِعٌ عنه ايگ وغل‎ 


SL 9,‏ ۔ص و سم 
£ 


. سل منتها ایا‎ AEE) 


“Barangsiapa berada pada waktu pagi, sementara dunia 
merupakan cita-citanya yang paling utama, maka Allah Ta'ala 
akan menetapkan dalam hatinya tiga hal: 1) kerisauan yang tidak 
akan terputus selama-lamanya, 2) kesibukan yang tidak akan ada 
waktu luang selama-lamanya, 3) rasa kurang yang tidak akan 
ada ujungnya selama-lamanya.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 


Berpaling Dari Dunia 5 


“Tidak seorang pun pada setiap pagi, melainkan ia sebagai tamu 
dan hartanya sebagai pinjaman. Tamu itu tentu akan pergi dan 
barang pinjaman itu tentu akan dikembalikan.” 

Al-Fudhail bin Iyadh berkata, “Semua kejahatan 
dikumpulkan dalam sebuah rumah, sementara kuncinya adalah 
cinta kepada dunia. Semua kebaikan juga dikumpulkan dalam 
satu rumah, sedangkan kuncinya adalah zuhud terhadap 
dunia.” 

Tsabit meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


+ لو ر رو > ?روو - z‏ 
قال Z KG NENGENA sa SIS‏ له کا 
روو 


IBAN وري‎ ed SB NE Ga 
TEA Tea d; KE من‎ SAN له‎ 
دمم همش نايبد‎ PETE 87 
AI TAG UB یوت‎ 


“Allah Ta'ala berfirman, “Hambaku yang beriman merasa gembira 
bila Aku lapangkan sedikit dunia untuknya, padahal yang demikian 
itu menjauhkan dia dari-Ku. Dia akan merasa sedih jika aku 
sempitkan dunia atasnya, padahal yang demikian itu mendekatkan 
dia kepada-Ku.' Kemudian Rasulullah Saw. membaca ayat, 
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 
mereka tidak sadar.” 


Maksudnya, mereka tidak sadar bahwa yang demikian itu 
merupakan ujian bagi mereka. 


Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata: 
> Na و راک روي‎ Ç ےک ار‎ x کر رو‎ 
بيد‎ JA ماو قو‎ FI خرچ رَس ول اه می اه عَلَينْهِ‎ 


426 Tanbihul Ghafilin 


“Pada suatu hari Rasulullah Saw. keluar sambil memegang tangan 
Abu Dzarr lalu bersabda, “Wahai Abu Dzarr, sesungguhnya di 
depanmu ada bukit terjal yang tidak akan bisa mendekatinya 
kecuali orang-orang yang ringan bawaannya.’ Abu Dzarr berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya termasuk orang yang ringan bawaannya 
atau termasuk orang yang berat bawaannya. Beliau bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai persediaan makanan untuk hari ini?" 
Ia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Makanan (untuk) lusa?’ Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Seandainya kamu mempunyai 
persediaan makanan untuk tiga hari, maka kamu termasuk orang- 
orang yang berat bawaannya.) 
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SABAR DALAM MENGHADAPI 
BALAK DAN KESULITAN HIDUP 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Muhammad bin 
Agil, dari Isa bin Ahmad, dari Al-Magburi, dari Ibnu Lahi'ah, 
dari Oais bin Al-Hajjaj, dari Hannasy Ash-Shan'ani, dari Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


نت تیار ارو اللہ ba Jé‏ ملک فک ال 

حدم مامت سیف رل pan‏ رفک فی ال 
153 لت قاس ال اه ورد منت و باه 
KIE Tas‏ ما هو ڪان AS si‏ َم اراد و 
AA‏ ہی ہے سے يقد ر ةك 5 راه 


ہے 7یج 442 
لن اردان 


یاغلام وا ME IIA MIE‏ يق h‏ سکع 


٦ 1 


Ae ' <<; ييا‎ > £ 
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os MEN وان‎ AI غ حير‎ LEPE 2 
1 LANG رپ وان‎ NG zar Gia KAN 


“Wahai anakku, maukah kamu aku ajari beberapa pelajaran yang 
semoga dengannya Allah memberi manfaat kepadamu. Saya 
menjawab, “Mau, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Jagalah 
(perintah) Allah, niscaya Allah akan menjaga kamu, peliharalah 
dirimu (dari larangan) Allah karena Allah selalu di hadapanmu, 
mendekatlah kepada Allah di saat senang, niscaya Allah akan 
menolong kamu di waktu (kamu berada) dalam kesulitan. Apabila 
kamu minta pertolongan maka mintalah pertolongan kepada Al- 
lah. Tulisan tentang apa yang akan terjadi hingga hari kiamat 
telah kering. Seandainya seluruh makhluk hendak melakukan 
sesuatu yang menguntungkan kamu yang tidak ditakdirkan oleh 
Allah, niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya, dan 
seandainya mereka hendak melakukan sesuatu yang merugikan 
kamu yang tidak ditulis oleh Allah, niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya. Beramallah hanya karena Allah dengan 
syukur dan yakin. Ketahuilah bahwa kesabaran terhadap apa yang 
tidak kamu inginkan itu mengandung banyak kebaikan. 
Sesungguhnya di dalam kesabaran ada pertolongan, di dalam 
kesukaran ada kelapangan, dan di dalam kesulitan ada 
kemudahan.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abun Nashr 
Muhammad bin Muhammad bin Nashruwaih, dari Abu Syihab 
Ma'mar bin Muhammad, dari Makki bin Ibrahim, dari Bisyr bin 
Az-Ziyat, dari Al-A'masy, dari Khaththab, dari Anbasah dan 
sekitar 50 Syekh menyandarkan hadis ini kepada Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a., di mana ia berkata, “Wahai 
manusia, jagalah lima hal, yaitu dua, dua dan satu. Ingatlah, 
jangan sekali-kali mengharap, kecuali kepada Tuhannya, jangan 
merasa malu belajar jika tidak mengerti, jangan merasa malu 
untuk mengatakan, “Aku tidak tahu”, jika ia ditanya namun tidak 
tahu. Ketahuilah, bahwa sabar dalam segala hal itu bagaikan 
kepala bagi badan. Apabila kepala itu berpisah dari badan, maka 
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rusaklah badan dan apabila sabar itu berpisah dengan segala 
urusan, maka rusaklah segala urusan itu.” 

Ali bin Abu Thalib juga berkata, “Maukah kamu aku 
tunjukkan orang yang benar-benar mendalami ajaran agama?” 
Orang-orang menjawab, “Tentu, wahai Amirul mukminin.” Ali 
berkata, “Mereka adalah orang yang tidak memutuskan harapan 
orang lain dari rahmat Allah, orang yang tidak menjamin 
keselamatan seseorang dari siksaan Allah, orang yang tidak 
mengajak orang lain untuk berbuat maksiat kepada Allah, orang 
yang tidak berani memastikan bahwa orang-orang yang baik 
kelak tentu masuk di surga dan orang-orang yang melakukan 
kemaksiatan kelak pasti masuk neraka, hingga Tuhan 
memutuskan mereka. Orang-orang yang baik di antara umat 
ini jangan merasa aman dari sikaan Allah Swt., karena Allah 
berfirman: 


محر 2 D‏ 2 ودع ہے 
SC NG‏ ماه لا لقع التایرون . 


“Tiada yang merasa aman dari siksaan Allah kecuali orang-orang 

yang merugi." (OS. Al-A'raf: 99) 

Demikian pula orang-orang yang melakukan kejahatan, 
jangan berputus asa dari rahmat Allah Swt., karena Allah 
berfirman: 


ځیه - 5 2 ,§ رودو ` ۳۹ ۳ 
که SAY‏ ین تیج اہ !لا KAN‏ الکافروی . 

“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan 

kaum yang kafir.” (QS. Yusuf: 87) 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibarhim bin Yusuf, dari Al-Hakam 
bin Ya'gub, dari Isa bin Al-Musayyab, dari Yazid Ar-Raggasyi, 
ia berkata, “Jika seseorang masuk kubur, maka salatnya berdiri 
di sebelah kanannya, zakat di sebelah kirinya, amal-amal 
baiknya menaunginya, dan sabar membelanya, di mana ia 
berkata kepada yang lain, “Jika kamu bisa membelanya silakan 
membelanya, tetapi jika tidak, aku yang akan membelanya.” 
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Di sini terkandung pengertian bahwa sabar itu merupakan amal 
yang paling utama, dan Allah Ta'ala berfirman: 


ور په مې ورو تر ہے æ Se‏ 
NG ۱ ken‏ ۰ 
ARUN‏ المتابزوت KAA‏ بعیرحساب 

“Sesungguhnya hanya orang-orang bersabarlah yang dicukupkan 

pahala mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10) 

Diriwayatkan dari Abu Warrad, dari Muhammad bin Mus- 
lim yang me-rafa'-kan kepada Nabi Saw., ia menceritakan bahwa 
ada seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, uangku telah habis 
dan badanku sakit.” Kemudian Nabi Saw. bersabda: 


کیم ہوے و ےج ويرت ےو ر قو ړس ہے 2 
AS Y‏ لا یذ هب ماله AKEN BELI‏ 
ردا تحب CINA KN‏ 

“Tidak ada kebaikan pada seseorang yang hartanya tidak habis 

dan badannya tidak sakit. Sesungguhnya apabila Allah mencintai 

seseorang, maka Allah mengujinya, dan jika Allah mengujinya, 
maka Allah memberinya kesabaran." 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., bahwa ia berkata, 
“Barangsiapa dipenjara oleh penguasa secara aniaya hingga 
mati, maka ia mati syahid, dan apabila dipukul kemudian mati, 
maka ia pun mati syahid.” 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


z 


2 gops # A > <í 12-14 
aa; yy ahi له لد یه عند‎ ZS JENG 
دو سم 1 ہے‎ ` T وس‎ A 


“Sesungguhnya ada kalanya seseorang itu mempunyai derajat di 
sisi Allah yang tidak dapat dicapainya dengan amalnya, sehingga ۱ 
ia diuji dengan cobaan pada badannya, dan dengan cobaan itu ia 
dapat mencapai derajatnya itu.” 


Diriwayatkan dalam suatu hadis bahwa ketika turun ayat: 


N 
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من نما MASYA,‏ 


Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi balasan 
سب‎ kejahatan itu,” (QS. An-Nisa: 123 ( 
Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa 
bergembira setelah turunnya ayat ini?” Beliau Saw. bersabda: 


Banana ba > و‎ ag توا‎ FA 
r sn. 4 22 š 
ÉK EÉ GAS EE, 
هد‎ Allah memberi ampun kepadamu wahai Abu Bakar, 
bukankah kamu sakit, bukankah kamu menderita gangguan, 
bukankah kamu merasa sedih? Maka semua itu termasuk yang 
akan dibalas.” 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a.: 


SA 23 f‏ يتا ره نول وص تال 


ena, NGT ATU‏ تین 
TER)‏ 6 سڈ Jan‏ 


Fx KL 24‏ سو 


ES SI 7 ES‏ 5242 5 او 
1طس ین آن َد ET‏ 


“Ketika ayat ini turun, Rasulullah Saw. keluar dan bersabda, “Telah 
turun kepadaku suatu ayat yang bagi umatku lebih baik daripada 
dunia dan seluruh isinya, kemudian beliau membaca ayat: Man 
ya'mal suu-an yujza bih (Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan diberi balasan dengan kejahatan itu), lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya apabila seseorang mengerjakan suatu 
dosa kemudian menderita kesulitan hidup atau memperoleh 
musibah di dunia, maka Allah memuliakannya (membebaskannya) 


Sabar 433 


untuk tidak menyiksa orang itu yang kedua kalinya'” 

Al-Fagih menjelaskan bahwa seseorang tidak akan dapat 
mencapai tingkatan orang-orang yang baik, kecuali dengan sabar 
atas kesulitan dan penderitaan hidup. Allah Ta'ala telah 
menyuruh Nabi-Nya untuk bersabar, di mana Allah berfirman: 


7 = ” ° Pu. ae ë 
IL NN KA يرک‎ 26 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 

keteguhan hati dari para rasul dan telah bersabar.” (OS. Al- 

Ahgaf: 35) 

Diriwayatkan dari Khabbab bin Al-Arat r.a., ia berkata, 
“Kami mendatangi Rasulullah Saw. yang sedang bersandarkan 
serbannya di bawah naungan Ka'bah, lalu kami mengeluh 
kepadanya, “Ya Rasulullah, kenapa engkau tidak berdoa kepada 
Allah agar Allah menolong kami?” Beliau lalu duduk dengan 
muka merah seraya bersabda: 


.* مه e! JA Ee‏ رو 

Ke EM pada 33 
“Sesungguhnya umat yang sebelum kamu ada kalanya seseorang 
dihadapkan lalu digalikan tanah, diambilkan gergaji, lalu- 
diletakkan di atas kepalanya dan (badannya) dibagi dua, namun 
hal itu tidak memalingkannya dari agama.” 


Diriwayatkan dari Humaid, dari Anas r.a., dari Nabi Saw., 


beliau bersabda: 
P سن := = 5 یہ مو‎ EE BA 
لار‎ AAS IN JAN عم‎ KAS CS یق‎ 


<< £ ا‎ Z 


چوس Z‏ غور عدے S‏ 1411 سے په ہو 2 
غمسته فیخرج سود AL‏ فیقال له هل مرب pad‏ 
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Ta ae‏ حرش وړو > د واخ کس ود 
5 لک فاو 7 1 ; 
فط اذ کنت فیها SN SI SA‏ 2 هنا لبلاءمنذ 
<á‏ .+ وروت کک ہو رم ہے تھے <¿ 
BE‏ شف بات آفل الد نیا بلاء ES‏ الجک2 


چوس ځرو وس Z,‏ وی ہے کے ۶ مس وم سے 
NA‏ یم ZE‏ فنها ساعه فوع کا YANG‏ 


رر PARA PA‏ >2 یم موو وسرو 7 
ITA‏ مل 6 a‏ + دة قط فیقول لالم زل_بذ 


_ و هط ہسے‎ ga? 
> E EEA EF 


هیم مد خلقن . 


“Nanti pada hari kiamat akan didatangkan orang yang paling 
banyak nikmatnya di bumi ini, lalu dicelupkan sejenak ke dalam 
neraka, kemudian ia keluar dalam keadaan hitam terbakar, lantas 
ditanyakan kepadanya, “Apakah kamu pernah merasakan 
kenikmatan sewaktu kamu berada di dunia?” la menjawab, “Tidak, 
saya selalu berada dalam musibah sejak saya diciptakan.” Dan 
orang paling berat penderitaannya di dunia didatangkan lalu 
dicelupkan sejenak ke dalam surga, kemudian ia keluar wajahnya 
bagaikan bulan purnama, lantas ditanyakan kepadanya, “Apakah 
kamu pernah merasakan penderitaan?’ ia menjawab, “Tidak, saya 
selalu berada dalam kenikmatan sejak saya diciptakan.” 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas r.a., dari 

Nabi Saw., beliau bersabda: 


وا حور و و x‏ 


سو رو > ے 4 o‏ که مب اوه ہے 2 5 
او من +X‏ ای GEGER KA‏ 
GANG‏ اج A‏ £ . 1 


“Orang yang pertama kali masuk surga adalah orang-orang yang 
memuji kepada Allah, yaitu orang-orang yang memuji baik dalam 
keadaan senang maupun susah.” 

Oleh karena itu, setiap orang wajib bersabar dalam 
menghadapi kesulitan atau musibah yang menimpa dirinya. la 
hendaknya mnenyadari bahwa kesulitan atau musibah yang 
dihindarkan darinya lebih banyak daripada yag ditimpakan 
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kepadanya, dan untuk itu hendaknya ia selalu bersyukur. 
Seseorang hendaknya bisa mengikuti perilaku Nabi-Nya Saw. 
dan melihat bagaimana kesabaran beliau di dalam menghadapi 
gangguan orang-orang musyrik. 

Diriwayatkan dari Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'ud r.a., 
ja berkata, “Suatu waktu Rasulullah Saw. sedang salat di dekat 
Ka'bah, sementara Abu Jahal dan kawan-kawannya duduk di 
situ, dan hari sebelumnya telah disembelih beberapa ekor 
kambing. Abu Jahal, semoga Allah mengutuknya, berkata, 
'Siapakah di antara kamu yang mau berdiri mengambil kotoran- 
kotoran kambing yang disembelih kemarin untuk dilemparkan 
ke punggung Muhammad saat ia sujud?’ Kemudian Nabi Saw. 
sujud, ia meletakkan kotoran-kotoran itu pada punggung beliau 
dan mereka tertawa terbahak-bahak. Saat itu aku (Ibnu Mas'ud) 
berdiri dan melihat kejadian itu, lalu aku berkata, “Seandainya 
aku mempunyai kekuatan, niscaya aku singkirkan kotoran- 
kotoran itu dari punggung Nabi Saw.' Beliau tetap sujud, tidak 
mengangkat kepala, sampai ada orang pergi dan memberi- 
tahukan kepada Fatimah r.a. dan Fatimah yang masih remaja 
itu membuang kotoran-kotoran itu sambil memaki-maki orang- 
orang kafir itu. Setelah Rasulullah Saw. selesai mengerjakan 
salat, beliau berdoa dengan suara yang keras, “Ya Allah, 
binasakanalah Abu Jahal, Ugbah, Utbah, Syaibah, Al-Walid bin 
Mughirah, dan Ummayah bin Khalaf.” Abdullah bin Mas'ud 
r.a. berkata, 'Demi Dzat yang mengutus Muhammad dengan 
hak, aku melihat orang-orang yang disebut Nabi Saw. itu 
semuanya mati dalam perang Badr.” 

Abdullah bin Al-Harts meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, 
ia berkata, “Salah seorang di antara para nabi .ada yang 
mengeluh kepada Tuhannya dengan berkata, “Ya Tuhanku, 
kenapa hamba yang beriman, ia taat kepadamu, dan 
menjauhkan diri dari maksiat kepada-Mu engkau hindarkan 
dari dunia bahkan dihadapkan pada musibah, sementara hamba 
yang kafir, tidak taat kepada-Mu, dan selalu melakukan maksiat 
dihindarkan dari berbagai musibah bahkan dunia dilapangkan 
kepadanya.” Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, 
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Sesungguhnya hamba adalah milik-Ku dan musibah juga milik- 
Ku, masing-masing bertasbih memuji-Ku. Orang yang beriman 
itu mempunyai dosa, maka aku hindarkan ia dari dunia dan 
Aku hadapkan kepadanya berbagai musibah sebagai kaffarat 
(penebus) dosa-dosanya, hingga ia bertemu dengan Aku, lalu 
Aku balas kebaikan-kebaikannya. Sedangkan orang kafir itu 
mempunyai banyak dosa, namun Aku lapangkan rezekinya dan 
Aku hindarkan dari musibah, hingga ia bertemu dengan Aku 
lalu Aku balas dosa-dosanya itu.” 

Al-Faqih menuturkan dari Abu- Ahmad bin Abdul Wahhab 
bin Muhammad Al-Fallani di Samarkand dengan sanad dari 
Humaid Ath-Thawi, dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


و 


* < 


GAS NI DINI Ke مت‎ 
SRS oa i pe کات‎ ۳ 


Je Izz. 


KASI عکنهم‎ ZZ bagan یرهم‎ 7 Ga 
2 
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فیط بخ NAGA‏ 2ب 9 L‏ 
V‏ 2 په آهل Gee MEN‏ التواب فذلك وله 
سر رس Zú‏ وړود 225" رو سے 

. با‎ SN ۳2 


“Apa jika Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang atu 
menghendaki untuk dijadikan kekasih-Nya maka Allah 
menuangkan musibah kepada-Nya dan digerojok sederas-derasnya, 
dan jika ia berdoa kepada-Nya, malaikat berkata, “Ya Tuhanku, 
ada suara yang baik.” Jika ia berdoa untuk yang kedua kalinya, 
maka Allah Ta'ala berfirman, “Aku sambut doamu dan berba- 
hagialah kamu. Tiadalah kamu memohon sesuatu kepada-Ku 
melainakan Aku berikan kepadamu, atau Aku hindarkan darimu 
apa yang buruk, dan Aku simpan di sisi-Ku apa yang lebih utama.” 
Apabila nanti pada hari kiamat, maka orang-orang yang suka 
beramal didatangkan lantas ditimbang amal-amalnya, baik itu 
salat, puasa, sedekah, maupun haji. Kemudian orang-orang yang 
banyak tertimpa musibah (sewaktu di dunia) didatangkan, lantas 
tidak dipasang timbangan untuk mereka, tidak digelar buku-buku 
catatan, dan pahala dituangkan kepadanya sebagaimana (dahulu 

di dunia) musibah dituangkan kepadanya, sehingga orang-orang ` 

yang sewaktu di dunia sehat terus ingin seanndainya badan mereka 

digunting-eunting, karena mereka melihat pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang tertimpa musibah (sewaktu di dunia): 

Itulah maksud dari firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya hanya 

orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 

tanpa batas.” 

Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa pada zaman dahulu 
ada orang mukmin dan orang kafir pergi mengail ikan. Orang 
kafir itu selalu menyebut-nyebut nama berhalanya dan ia men- 
dapatkan ikan yang banyak. Sedangkan orang mukmin itu selalu 
menyebut-nyebut nama Allah, namun tidak mendapatkan ikan. 
Menjelang matahari terbenam, ia mendapatkan seekor ikan, 
tetapi karena ikan itu terus bergerak-gerak, akhirnya jatuh lagi 
ke dalam air. Malaikat yang menjaga orang mukmin itu merasa 
kecewa. Dan ketika malaikat itu naik ke langit, Allah memper- 
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lihatkan kepadanya tempat orang mukmin itu di dalam surga, 
sehingga malaikat itu berkata, “Demi Allah, penderitaan di dunia 
itu sama sekali tidak berarti apa-apa jika kelak ia masuk surga.” 
Malaikat juga memperlihatkan tempat orang kafir itu di dalam 
neraka, maka malaikat itu berkata, “Demi Allah, kesenangan 
dunianya itu sama sekali tidak berarti apa-apa jika kelak ia 
masuk neraka.” 

Kelak pada hari kiamat Allah menolak alasan yang diajukan 
oleh empat golongan manusia dengan empat jenis manusia. 
Pertama, Allah menolak alasan orang kaya dengan Nabi 
Sulaimah a.s. Apabila orang kaya berkata, “Kekayaanku menye- 
babkan aku sibuk sehingga tidak sempat beribadah kepada-Mu,” 
maka Allah berfirman, “Kamu tidak lebih kaya daripada 
Sulaiman, namun kekayaannya tidak menghalanginya untuk 
beribadah kepada-Ku.” Allah menolak alasan orang yang 
menjadi budak dengan Nabi Yusuf a.s. Apabila seorang budak 
berkata, “Aku adalah seorang budak dan pekerjaanku meng- 
halangi aku untuk beribadah kepada-Mu,” maka Allah 
berfirman, “Yusuf juga seorang budak, tapi kebudakannya tidak 
menghalanginya untuk beribadah kepada-Ku.” Allah menolak 
alasan orang fakir dengan Nabi Isa a.s. Apabila orang fakir 
berkata, “Kemiskinanku menghalangi aku untuk beribadah 
kepada-Mu,” maka Allah berfirman, “Kamu tidak lebih miskin 
dibandingkan Isa, tetapi Isa tidak pernah terhalang untuk 
beribadah kepada-Ku.” Allah menolak alasan orang yang sering 
sakit dengan Nabi Ayyub a.s. Jika orang sakit-sakitan itu berkata, 
“Penyakit itu menghalangi aku beribadah kepada-Mu”, maka 
Allah berfirman, “Sakitmu tidak lebih parah dibandingkan 
sakitnya Ayyub, namun Ayyub tidak pernah merasa terhalang 
untuk beribadah kepada-Ku.” Oleh karena itu, nanti pada hari 
kiamat tidak ada seorang pun yang dapat beralasan di hadapan 
Allah Ta'ala. 1 

Orang-orang yang saleh senang dengan sakit dan kesulitan 
hidup, karena ujian itu menjadi kaffarat (penebus) dosa-dosanya. 
Diceritakan dari Abu Darda” r.a., ia berkata, “Orang-orang tidak 
senang fakir, namun kau menyenanginya. Orang-orang tidak 
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senang mati, namun aku menyenanginya sebagai kaffarat 
(penebus) bagi dosa-dosaku. Aku senang fakir karena 
menyebabkan tawaduk kepada Tuhanku dan aku senang mati 
karena rindu kepada Tuhanku.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Rasulullah Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


کی Z‏ رد و <2< رد < موم < a‏ و 
ثلات من AP‏ فقد ررق خَيْري الد یا والژخرو الا 
ا نه 2 ahe,‏ 2 0 4 وس ہے 

MEN ALS وال عاء‎ IN ELANG AA, 


“Ada tiga hal yang barangsiapa dikaruniai ketiganya, maka ia 

benar-benar dikaruniai kebaikan dunia dan akhirat (ketiga hal itu 

adalah): rida dengan gadha', sabar terhadap musibah, dan berdoa 

di waktu senang." 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far dengan sanad dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata: 
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“Ada seorang datang kepada Nabi Saw. sewaktu beliau sedang 
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berbaring, kemudian ia bertanya kepada beliau, “Apa yang 
menyebabkan engkau sakit?” Beliau menjawab, ‘Lapar.’ Lantas 
orang itu menangis lalu keluar untuk bekerja mengambilkan air 
untuk seseorang dengan upah sebutir kurma setiap timba. 
Kemudian ia datang lagi kepada Nabi Saw. dengan membawa 
sedikit kurma. Beliau lalu bersabda, “Aku berpendapat bahwa kamu 
tidak melakukan pekerjaan itu melainkan karena kamu cinta 
kepadaku.' Ia menjawab, 'Benar, demi Allah, aku benar-benar 
mencintaimu.” Beliau bersabda, “Jika kamu benar, maka bersiap- 
siaplah menghadapai musibah dengan baju tebal. Demi Allah, 
sesungguhnya musibah itu lebih cepat (datangnya) kepada orang 
yang cinta kepadaku daripada datangnya air bah di atas gunung 
ke dalam jurang.” 

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir r.a., dari Nabi Saw., beliau 

bersabda: 


PALA 


۸ 2 روب وو ّ:: 2 4 

WI JENG‏ َال Z Z‏ عنم 
وم ہے JG Z.)‏ ے Z‏ 

£ ته SS ú‏ ذلك اس ۳ 25 ثم SB‏ 


2 ميرح ہے پروی Z‏ وو 924 ت2 e‏ 

التو IE‏ فما BAN TAN AN‏ 
“çZ 8‏ <“ کار ار که ا مہ رہ 2 7 سور 

اباب کل کح رد ANGGA‏ 


“Jika kamu melihat seseorang dikaruniai oleh Allah Ta'ala apa 
yang dia inginkan, padahal ia terus menerus maksiat kepada-Nya, 
maka ketahuilah bahwa yang demikian itu merupakan istidraj 
(untuk mepesonakan dirinya, dilulu), kemudian beliau membaca 
firman Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung (QS. Al-An'am: 
44), “Maka tatkala mereka melupakan peringatan vang telah 
diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu 
kesenangan untuk mereka, sehinngga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 
secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” 
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چ2 یی و ھک ip‏ کے ور سف 

IA LITE NG‏ ار مینست 
رو ے £< روک re‏ بضر ےج ABON‏ ,2 و 

حت يروي نڅ يرد SUN EA SE‏ رسول 


2 4 یو = ور ¿ z >Z‏ «ورگ هو و د چچ 
الکو صل اه عليه وسلج وقد روي القوع كلهم اد 

ZZ 2¿¿ Z‏ ىم رس واا کے PE‏ و ور SB‏ سیریے 
a TE <s IU‏ فقَال NI LS EPA‏ 


وپ کی 


ارو ال قا بَيِيْت AT‏ فلت Tea‏ 
الله قال SAN‏ واضرّب AE‏ ویرک قال ر شکب 
HN Tangan aan £ Sa‏ 


“Demi Dzat yang tiada tuhan kecuali Dia, kadang-kadang aku 
terpaksa menekan perutku ke tanah karena lapar dan terkadang 
aku terpaksa meletakkan batu pada perutku karena lapar. Pada 
suatu hari aku duduk di jalan yang biasa dilewati orang, lantas 
Abu Bakar lewat lalu aku menanyakan kepadanya tentang salah 
satu ayat Al-Quran yang sebenarnya aku tidak ingin bertanya, 
melainkan agar ia mengajak aku ke rumahnya, namun ia pergi 
dan tidak mengajak aku. Kemudian Nabi Saw. lewat lalu tersenyum 
ketika melihat aku dan mengetahui apa yang ada dalam hatiku, 
lantas beliau bersabda, “Wahai Abu Hurairah.” Aku menjawab, 
“Labbaik, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ikuti aku.” Beliau 
berjalan, “Ikuti aku.' Beliau berjalan dan aku mengikutinya. (Setelah 
sampai di rumah beliau), aku mohon izin (untuk masuk), lalu beliau 
mengizinkan aku, maka aku pun masuk, dan aku lihat ada susu di 
dalam mangkok, lantas beliau bertanya, “Dari mana susu ini?” 
Orang yang berada di rumah itu menjawab, “Si fulan atau Fulanah 
menghadiahkan untukmu.” Beliau bersabda, “Wahai Abu 
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Hurairah.” Aku menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah.” Beliau 

bersabda, “Pergilah ke ahli shuffah dan panggillah mereka kemari.” 

Perintah itu terasa berat bagiku, lalu aku berkata, “Apakah artinya 

susu itu jika ahli shuffah datang, aku lebih pantas mendapatkan 

susu itu untuk diminum, sehingga bisa menguatkan badanku. Akan 
tetapi aku tidak boleh tidak harus taat kepada Allah dan Rasul- 

Nya. Maka aku pun pergi mengundang mereka. Mereka datang 

(ke rumah beliau) lalu minta izin (untuk masuk) dan beliau pun 

mengizinkannya, lantas mereka duduk. Beliau bersabda, “Wahai 

Abu Hurairah, ambillah mangkok susu itu dan berikanlah kepada 

mereka.” Lalu aku mengambil mangkok itu dan aku berikan kepada 

ahli shuffah itu, lantas ia meminumnya hingga puas. Kemudian 
mangkok itu diedarkan ke yang lain hingga akhirnya sampai 
kepada Nabi Saw. Setelah semua orang merasa puas, beliau 
mengambil mangkok itu dan mengangkatnya seraya bersabda, 

“Wahai Abu Hurairah.” Aku menjawab, “Labbaik, ya Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “Tinggal aku dan kamu.” Aku menjawab, “Benar, 

wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Duduk, dan minumlah.” Maka 

aku pun duduk dan meminumnya. Beliau terus-menerus menyuruh 
aku untuk meminumnya sampai akhirnya aku berkata, “Demi Dzat 
yang mengutus engkau dengan benar, aku sudah kenyang.” 

Kemudian kuserahkan kembali mangkok itu kepada beliau, lantas 

Nabi Saw. memuji kepada Allah dan meminum sisa susu itu.” 

Al-Fagih mengatakan bahwa sahabat-sahabat Rasulullah 
Saw. itu berada dalam kesulitan dan kelaparan karena gangguan 
orang-orang kafir, namun mereka sabar menghadapi semua itu, 
sehingga Allah memberi kelapangan kepada mereka. Setiap 
orang yang sabar akan diberi kelapangan oleh Allah, karena 
sesungguhnya kelapangan itu berada dalam kesabaran, dan 
sesudah kesulitan itu.ada kemudahan. Orang-orang saleh 
merasa senang dengan adanya kesulitan hidup, karena mereka 
mengharapkan pahalanya. 

Diriwayatkan dari Usman bin Abdul Hamid bin Laahig, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Muslim bin Yasar, ia berkata, “Aku 
datang ke Bahrain dan dijamu oleh seorang perempuan kaya, 
banyak anak dan banyak budaknya, namun aku melihat dia itu 
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sedih. Ketika aku pamit, aku bertanya kepadanya, “Apakah ada 
pesan?” Dia menjawab, “Ya, jika kamu datang ke sini lagi, 
mampirlah ke rumahku ini.” Kemudian aku meninggalkannya 
dalam waktu sekian lama. Lantas aku datang lagi kepadanya, 
namun aku tidak melihat budak-budak yang menunggu di 
depan pintunya. Aku pun minta izin untuk masuk dan saat itu 
dia tampak gembira dan berseri. Aku bertanya kepadanya, 
“Bagaimana keadaanmu?' Dia menjawab, “Sejak kepergianmu 
dari sini, setiap kali aku mengirim dagangan lewat laut selalu 
tenggelam dan setiap kali aku mengirim dagangan lewat darat 
selalu rugi, sehingga budak-budak dan anak-anakku habis.” Aku 
berkata kepadanya, “Semoga Allah mengasihani kamu. Waktu 
itu aku melihat kamu sedih, akan tetapi kini kamu kelihatan 
gembira.” Dia menjawab, “Benar, ketika aku mempunyai harta 
yang melimpah, aku takut kebaikan-kebaikanku dibayar kontan 
oleh Allah di dunia ini. Sedangkan ketika harta, anak-anak, dan 
budak-budakku telah habis, aku berharap semoga Allah 
menyediakan simpanan kebaikan di akhirat, sehingga aku 
merasa senang.” 


Hasan Al-Bashri meriwayatkan bahwa ada salah seorang 
sahabat melihat seorang perempuan yang dikenalnya sejak 
zaman 'Jahiliyah. Ia pun menyapanya, lantas ia tinggalkan 
perempuan itu. Sahabat itu menoleh kepada perempuan itu 
sehingga mukanya terbentur tembok. Dengan muka yang masih 
ada bekas benturan itu, ia datang kepada Nabi Saw. dan 
menceritakan peristiwa tersebut kepada beliau. Kemudian beliau 
bersabda: 


22 9 bI ده‎ pz و‎ 2 aia 
ing ES Kenang SNS 


“Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang, maka 

Allah menyegarkan siksaannya di dunia.” 

Dari Ali bin Abu Thalib r.a., ia berkata, “Maukah kamu aku 
beritahu ayat Al-Quran yang paling bisa memberi harapan?” 
Mereka menjawab, “Tentu.” Kemudian Ali membacakan ayat: 
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سے ےس ہے ګګ > وو 5 Pç Da aii E sa‏ ملاسا 
و اما بخ من Kia‏ ماحعسبت ايد يکم 
IT AR +‏ 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu adalah disebabkan‏ 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian‏ 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syuura: 30)‏ 
Sebenarnya musibah-musibah di dunia ini tidak lain‏ 
merupakan akibat dari dosa-dosa yang dikerjakan oleh orang‏ 
yang bersangkutan. Apabila Allah telah menyiksanya di dunia,‏ 
maka Allah tidak akan mengulangi lagi siksaannya di akhirat‏ 
nanti. Apabila Allah memaafkannya, maka nanti pada hari‏ 
kiamat Allah tidak akan menyiksanya.‏ 
Aisyah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau‏ 
bersabda:‏ 


Se Eng Sara ےے مر یسم کی‎ £ >>” 
t 23 ور 33 وس £ > فما‎ Pye 
Ie <š £ ie ipa 
وج‎ ) > 32 231 
MEA ES 

“Tiada suatu musibah menimpa seorang mukmin walau sekecil 


duri atau bahkan yang lebih ringan dari itu, melainkan karena 
musibah itu Allah menghapuskan satu dosanya.” |] 
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SABAR TERHADAP MUSIBAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Ya'qub Ishaq 
bin Abdurrahman Al-Oari', dari Ibrahim bin Ishag yang menjadi 
gadhi di Kufah, dari Muhammad bin Ashim, dari Sulaiman bin 
'Amr, dari Mujahid bin Al-Hasan, dari Abdurrahman bin 
Ghanim, dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, “Ketika anakku 
mati, Rasulullah Saw. berkirim surat kepadaku yang bunyinya 
sebagai berikut: 


و سے الله 4> #س وږو KAA‏ 2 
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“Dari Muhammad Rasulullah kepada Mu'adz bin Jabal. Semoga 
kesejahteraan tetap atasmu. Aku memuji kepada Allah, Dzat yang 
tidak ada tuhan kecuali Dia. Selanjutnya, semoga Allah 
membesarkan pahalamu dan memberi kesabaran kepadamu. 
Semoga pula Allah senantiasa mengaruniakan rasa syukur bagi 
kami dan bagi kamu. Selanjutnya, bahwa jiwa, harta, keluarga, 
anak-anak kita dan harta mereka termasuk pemberian Allah yang 
menyenangkan dan pinjaman-Nya yang dititipkan, yang bisa kita 
nikmati dan Allah akan menariknya pada waktu yang telah 
ditentukan. Kemudian Allah mewajibkan kita bersyukur ketika 
diberi dan sabar ketika dicoba. Anakmu itu termasuk pemberian 
Allah yang menyenangkan dan pinjaman-Nya yang dititipkan. 
Allah telah menyenangkan kamu dengan anakmu itu dan (kini) 
Allah mengambilnya dengan (balasan) pahala yang besar jika kamu 
bersabar dan ikhlas. Oleh karena itu, wahai Mu'adz, jangan sampai 
duka citamu itu menghapuskan pahalamu, sebab nanti kamu akan 
menyesal atas apa yang telah hilang. Seandainya kini diperlihatkan 
pahala musibahmu, niscaya kamu akan mengetahui bahwa 
musibah itu sangat kecil jika dibandingkan dengan pahala itu. 
Ketahuilah, bahwa penyesalan itu tidak akan bisa mengembalikan 
orang yang telah mati dan tidak bisa menghilangkan kesedihan. 
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Maka hilangkanlah duka cita yang kini menimpa kamu, 
(bayangkanlah) seakan-akan kematian itu terjadi pada dirimu. 
Wassalam.” 

Al-Fagih berkomentar, bahwa yang dimaksud “hilangkanlah 
duka cita yang kini menimpa kamu...” adalah hendaknya 
Mu'adz berpikir bahwa maut itu merenggut nyawanya sendiri, 
sehingga duka citanya akan hilang. Sebab, apabila seseorang 
memikirkan kematian dirinya dan ia mengetahui bahwa 
kematian itu akan menghampirinya dalam waktu dekat, maka 
ها‎ tidak akan menyesali musibah yang menimpanya, karena 
penyesalan itu tidak akan bisa mengembalikan orang yang sudah 
mati dan malah menghapus pahala musibah itu. Hal itu karena 
orang yang menyesal terhadap musibah berarti ia mengadukan 
Tuhan dan tidak mau menerima keputusan-Nya. 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Humaid Abdul Wahhab Al- 
Asgalani di Samarkand, dari Muhammad bin Ali, dari Al- 
Khuza'i, dari Ali bin Humaid, dari Wahb bin Arsyad, dari Malik 
bin Dinar, dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


ےک A‏ م«صص Z go‏ ري ےے > 
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ad‏ ومن اعطي! ان فدخل EN‏ مک2 ایی 
> ? 


z 


“Barangsiapa yang pada waktu pagi merasa sedih memikirkan 
dunia, berarti pagi-pagi ia telah membenci Tuhannya. Barangsiapa 
yang pada waktu pagi mengeluh atas musibah yang menimpa 
dirinya, berarti ia mengeluh kepada Allah Ta'ala. Barangsiapa 
yang merendah kepada orang kaya agar mendapatkan kekayaan 
yang dimilikinya, maka Allah menghapus dua pertiga amalnya. 
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Dan barangsiapa yang diberi (kefahaman tentang) Al-Quran 
kemudian ia masuk neraka, maka Allah telah menjauhkannya dari 
rahmat-Nya. (Maksudnya, orang yang diberi kefahaman tentang 
Al-Quran, namun ia tidak mengamalkan apa yang terkandung di 
dalamnya dan meremehkannya sehingga ia masuk neraka, maka 
Allah menjauhkan dia dari rahmat-Nya).” 

Wahb bin Munabbih r.a. berkata, “Di dalam Taurat aku 

mendapatkan empat baris kalimat: 

1. Barangsiapa membaca Kitabullah, lalu ia mengira dosa- 
dosanya tidak akan diampuni maka ia termasuk orang-orang 
yang meremehkan ayat-ayat Allah Ta'ala. 

2. Barangsiapa mengeluh atas musibah yang menimpa dirinya, 
berarti ia mengeluh terhadap Tuhannya. 

3. Barangsiapa merasa sedih atas apa yang tidak dicapainya, 
berarti ia membenci keputusan Tuhannya. 

4. Barangsiapa merendahkan diri kepada orang kaya, maka hi- 
langlah dua pertiga agamanya (keyakinannya berkurang)." 
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw., 

bahwa belia" bersabda: 


ډو عم کراس 2G‏ مس الا نا 
من مات له لاکه سب سي aai‏ 
نین KIP‏ وا منکن ویارد 
“Barangsiapa ditinggal mati tiga anak, maka ia tidak akan masuk‏ 
neraka, kecuali hanya melaksanakan sumpah. (Maksudnya Allah‏ 
Yang Maha Pemberkah lagi Maha Tinggi berfirman (OS. Maryam:‏ 
“Tiada seorang pun di antara kamu melainkan akan melewati‏ ,)71 
api neraka”).‏ 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda:‏ 
سس ش و شس رہ SANGA‏ 
RING‏ اعد ت Ae‏ 


“Tiada seorang muslim pun yang ditimpa suatu musibah meskipun 
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telah lama kejadiannya, kemudian ia teringat lalu memabaca Inna 

lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun, melainkan Allah memberi 

pahala baru lagi kepadanya seperti pahala yang diberikan pada 
hari (saat) ia tertimpa musibah.” 

Diceritakan tentang Utsman bin Affan r.a., bahwa jika ia 
mempunyai anak, maka ia membawanya pada hari ketujuh. 
Kemudian ia ditanya kenapa berbuat begitu, ia menjawab, “Aku 
ingin agar rasa cintaku kepadanya cukup mendalam sehingga 
bila ia mati, maka bertambah besarlah pahalaku.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa ada seseorang 
datang kepada Rasulullah Saw. dengan membawa anaknya. 
Tidak lama kemudian anak itu mati, dan orang itu tidak datang 
lagi kepada beliau. Ketika orang itu tidak kelihatan, beliau 
menanyakannya kepada para sahabat, dan mereka menjawab, 
“Wahai Rasulullah, anaknya yang dibawa ke sini itu mati.” 
Beliau bersabda, “Kenapa kamu tidak memberitahu aku? Mari 
ke sana untuk melayat saudara kita.” Ketika Nabi Saw. masuk 
ke rumah orang itu, ia tampak sangat sedih seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya sangat berharap agar anak saya itu 
nantinya bisa membantu saya di masa tua dan lemah saya.” 
Kemudian beliau bersabda: 


LIL SE ALTA a po SAN NA LI Io 
Isi EL JIN TES KAN EK BAL 
Z KB ۔ 202427 £( ہم ے یں کس‎ ¿ ¿47 
فلا یزاگ‎ Dia کے کی ت‎ < £I Naf ارت آبوای فیقال‎ 
EPEA ISL ””, 2 - By Je اة‎ 
CAEN يَكَيِمه الله ال خلکم‎ ES 
“Apakah kamu tidak senang jika nanti pada hari kiamat kamu 
akan datang lalu dikatakan kepadanya, ‘masuklah ke dalam surga.’ 
Kemudian ia berkta, “Wahai Tuhan, ayah ibuku.’ Lalu dikatakan 
lagi kepadanya, ‘Masuklah ke dalam surga’, sampai tiga kali. 
Tetapi ia tetap memohonkan syafaat, sehingga akhirnya Allah 
Ta'ala memberikan syafaat-Nya dan memasukkan kamu ke surga.” 


Mendengar sabda beliau, hilanglah rasa sedih orang itu. 
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Hadis di atas juga menunjukkan, bahwa ta'ziyah terhadap 
saudara atau teman itu sunnah. 

Al-Fagih menunturkan dari ayahnya dengan sanad dari 
Hasan Al-Bashri, dari Nabi Musa a.s. bertanya kepada Tuhan, 
“Ya Tuhan, apakah pahala orang yang menjenguk orang sakit?” 
Tuhan menjawab, “Aku keluarkan (bersihkan) dia dari dosa- 
dosanya, seperti saat ها‎ dilahirkan oleh ibunya.” Nabi Musa a.s. 
bertanya, “Ya Tuhan, apakah pahala orang yang mengantarkan 
orang mati?” Tuhan menjawab, “Aku akan mengirimkan 
malaikat saat ia mati untuk mengiringkannya ke kuburnya 
dengan membawa panji-panji dan sewaktu mau ke padang 
Mahsyar.” Nabi Musa a.s. bertanya lagi, “Ya Tuhan, apakah 
pahala orang yang menghibur orang yang tertimpa musibah?” 
Tuhan menjawab, “Aku akan menaunginya nanti pada saat 
tidak ada naungan kecuali naungan-Ku (di bawah Arasy-Ku).” 

Aban bin Shalih meriwayatkan dari Umair, dari Anas bin 
Malik r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


X°.‏ 1 ارو د سار ور ډور ماد et AIA‏ ہ2 
Al‏ وج رة مم یه GIS SEN AS‏ دلاقطت 
فان تک اشوین فرع تم کین ل SD‏ 


= 
6 


دن رے سی د الث ووساج گ یره را لک تی 
GG Tg‏ تح ا hu‏ لوق ےی 
BA IA‏ موق کی Fe‏ الیم . 


“Tidak ada sesuatu yang diteguk seseorang yang lebih dicintai 
oleh Allah daripada tegukan marah yang disambungnya dengan 
menahan diri dan tegukan musibah di mana orang yang 
ditimpanya sabar. Tidak ada tetesan yang lebih dicintai oleh Al- 
lah daripada dua tetesan, yaitu: tetesan darah dalam Sabilillah 
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dan tetesan نہ‎ mata di kegelapan malam dalam keadaan sujud 

yang hanya dilihat oleh Allah Ta'ala. Dan tidak ada langkah yang 

lebih dicintai oleh Allah daripada langkah maju (menuju) salat 
fardu dan langkah untuk bersilaturahim." 

Abu Darda' r.a. berkata, “Ketika salah seorang putra Nabi 
Sulaiman a.s. meninggal dunia, beliau sangat berduka. Kemudian 
ada malaikat datang menyerupai dua orang yang berperkara. 
Salah seorang di antara keduanya itu berkata, 'Saya menanam 
benih dan belum sempat memanennya, lalu orang ini datang 
dan merusaknya.’ Beliau bertanya kepada yang satunya, ‘Apa 
yang ingin kamu katakan?." Ia berkata, “Saya berjalan menuju 
ke jalan raya lalu semua tanaman yang berada di jalan raya 
pindah ke kanan dan kiri jalan, dan tanaman orang ini berada 
di tengah jalan.'. Beliau bersabda kepada yang mengadu, 
'Kenapa kamu menanam tanaman di tengah jalan, bukankah 
kamu tahu bahwa orang-orang membutuhkan jalan?” Malaikat 
(yang menyerupai manusia itu) berkata, 'Kenapa kamu sangat 
berduka atas kematian anakmu, bukankah kamu tahu bahwa 
kematian adalah jalan menuju akhirat? Mendengar jawaban 
itu, Nabi Sulaiman a.s. langsung bertobat kepada Tuhan dan 
tidak menyesali lagi putranya yang meninggal dunia.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a. sewaktu berada 
dalam perjalanan ia diberitahu bahwa anak perempuannya 
meninggal dunia, lalu ia mengucapkan: Innaa lillaahi wa innaa 
ilahi raaji'uun dan berkata, “Aurat yang ditutup oleh Allah, 
beban yang telah diselesaikan oleh Allah, dan pahala yang 
disediakan oleh Allah kepadaku.” Kemudian ia turun lantas 
mengerjakan salat dua rakaat, lalu berkata, “Kami telah 
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala dalam 
firman-Nya: 


I š KANG KA 2 Á > 


“Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu.” (QS. Al- 
Baqarah: 45) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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- x, NA 5 قا ود وم و‎ Ca z PÉ ? <“ 
SAE BEN شنم دہ‎ Sr اد‎ AA, 
Eau 
“Hendaklah salah seorang di antara kamu mengucapkan: Inna 
lillaahi wa inna ilaihi raaji'uun apabila tali sandalnya putus, 

karena hal itu termasuk musibah.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Hasan Ahmad bin Hamdan, 
dari Ahmad bin Al-Harts, dari Outaibah bin Sa'id, dari Malik 


bin Rabi'ah, dari Abu Abdurrahman, dari Ummu Salamah r.a., 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


WÉ‏ ہے PEPI‏ سی کی و ی ی اس zÉ‏ دو 
خرو تھا aja‏ به فقالت ام سَلمة ری اده 


- 


کے بب بب عوکر ر PILLIA‏ ور وو > 
BP a ys JG‏ ومن ین 


. GAK nga 
“Barangsiapa ditimpa musibah kemudian ia mengucapkan seperti 
yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala (yaitu): Innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun (sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan kami akan kembali kepada-Nya). Ya Allah, berilah saya pahala 
dalam musibah ini dan berilah ganti yang lebih baik, maka Allah 
akan memberikannya. Ummu Salamah r.a. berkata, ‘Ketika Abu 
Salamah meninggal dunia, saya mengucapkan doa itu, kemudian 
saya berpikir, siapakah orang yang lebih baik daripada Abu 
Salamah.’ Lalu Allah Ta'ala menggantinya dengan Rasul-Nya 
Saw. yang kemudian mengawininya.” 

Shalih bin Muhammad meriwayatkan dengan sanad dari 
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Anas bin Malik r.a. dari Nabi Saw. beliau bersabda: 


KAN GEN Za Za I KI على‎ SAN 
4 4 
ES مد و وم و ی د 2 2.22 ”بی و‎ ANE 
الاجر قدرٍ‎ (EL a EÝ SSE لد م ة الال‎ A 
دے وم او و و < ےپ کل‎ AP NA 
یه جد د ادت له‎ Z 5 BE AA Ibas 
.G LZ SG آَجرَ‎ 


“Memukul paha ketika ada musibah bisa menggugurkan pahala, 
dan sabar pada pukulan yang pertama itu dapat menambah pahala. 
Besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya musibah. Barangsiapa 
mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un sesudah 
mendapat musibah, maka Allah memperbaharui pahalanya seperti 
pada saat ia tertimpa musibah.” 

Al-Fagih mengatakan, bahwa setiap orang berakal sehat 
hendaknya memikirkan pahala musibahnya nanti pada hari 
kiamat. Pada saat itu ia menginginkan semua saudara dan 
kerabatnya meninggal dunia sebelum dirinya, agar ia 
mendapatkan pahala sebagai balasan atas musibah yang 
menimpanya. Allah Ta'ala telah menjanjikan pahala yang besar 
apabila seseorang sabar dan ikhlas sewaktu ditimpa musibah. 
Allah berfirman: 


z”. Le و کد‎ s<. IL يچ‎ Ar 
SEN ونقص مت‎ £ b یکی وین ا‎ KA, 
دمم‎ GI. CAN JEN ANO 


ہ۔ کہ مہ2 درم ے ون ste z‏ > 
مه الا رنه ab NE‏ اولك ALIS‏ 


2329, ۳ G 


7 دےے د زرو ۔ ده ورو‎ BA 
“GAL NGA LNG AI صلوات یم‎ 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta; jiwa dan buah- 
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buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan: Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un. Mereka 
itulah yang mendapatkan berkah yang sempurna dan rahmat dari 

Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 155-157) 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ucapan 
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun itu hanya diberikan 
kepada umat Muhammad. Seandainya ada orang lain yang 
diberi, niscaya Nabi Ya'gub a.s. orangnya. Bukankah kamu tahu 
bahwa ia berkata, “Yaa asafaa “alaa yuusuf. 

Said bin Al-Musayyab meriwayatkan dari Umar bin Al- 
Khaththab, bahwa ia berkata, “Alangkah baiknya dua serangkai 
dan alangkah baiknya tambahannya. Dua serangkai itu adalah 
berkah yang sempurna dan rahmat, sementara tambahannya 
adalah mendapat petunjuk.” , 

Diriwayatkan bahwa ketika Ibrahim putra Rasulullah Saw. 
meninggal dunia, beliau menangis dan kedua matanya 
mencucurkan air mata. Kemudian Abdurrahman berkata, 
“Wahai Rasulullah, bukankah engkau melarang menangis?” 
Beliau bersabda: 


Yen‏ چ ۶ وو PA‏ کو رر اص ےو رورو صوررو 
ES SAS‏ وين SA‏ 


5 92 ہے “” ود ہے ےج ۶وو سر ہے وم 

MEA مشق یوب‎ EN ون خش‎ yeah 

s22‏ کر Phs @ (24 Š‏ > چو چم یم 

Cali‏ فة ب هور کیان 
G‏ 


مایم د ده رر دہ Z‏ سے ص ژو يدږ دنو 2 
لن هذه مه AAN SER NB BNI‏ 
GES 1 Z‏ 2272 کے US‏ ہےر 225 ر ےو ےد رم 
ومن لايرحم لایرجم نج قال ALI‏ وا ين ند مع 
دز Ge LA‏ عم عم (Z.‏ سے “š‏ 

SG ١طخ‎ G ولا نقول‎ 

“Tidak, akan tetapi aku dilarang meraung-raung dan bernyanyi, 
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dilarang dari dua suara yang bodoh dan penuh kebohongan, dilarang 
mencakar muka, merobek kerah baju, dan merintih (seperti rintihan) 
setan, dilarang dari (mendengarkan) suara nyanyian karena suara 
itu adalah main-main, tidak ada gunanya, dan (merupakan) seruling 
setan. Akan tetapi, (air mata) ini adalah rahmat yang dikaruniakan 
Allah Ta'ala ke dalam hati hamba-hamba-Nya yang berbelas kasih, 
dan barangsiapa yang tidak mempunyai rasa belas kasih, maka ia 
tidak akan dibelas kasihi. Kemudian beliau bersabda, “Hati boleh 
merasa sedih dan mata boleh mengeluarkan air mata, namun kita 
tidak boleh mengucapkan sesuatu yang menyebabkan Allah Ta'ala 
murka." 

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan kau dalam keadaan 
keliru lupa, dipaksa dan tidak mampu. Dalam keadaan terpaksa, 
Allah menghalalkan apa-apa yang diharamkan dan 
memberikan lima hal, yaitu: 

1. Allah memberimu kekayaan sebagai karunia, kemudian Al- 
lah meminjam dari kamu. Barangsiapa di antara kamu 
memberikan sebagian harta itu dengan hati yang ikhlas, maka 
Allahmelipatkan untukmu sepuluh sampai tujuh ratus kali, 
bahkan sampai tidak terhitung. 

2. Allah mengambil secara paksa dari kamu, tetapi jika kamu 
ikhlas dan sabar, maka Allah memberikan berkah yang 
sempurna dan rahmat, sebagaimana firman-Nya: 

F 


z‏ و و FAX‏ وره 9 مرس 2ے م 
وت ngi‏ جوا ین AG‏ 
“Mereka itulah yang mendapatkan berkah yang sempurna dan‏ 
rahmat dari Tuhannya.” (OS. Al-Bagarah: 157)‏ 
Jika kamu bersyukur, niscaya Allah akan menambahinya, se-‏ .3 
bagaimana firman-Nya:‏ 


دوک وم هد 
ین = < لاز ید نکم . 
“Sungguh jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah‏ 
nikmat kepadamu.” (QS. Ibrahim: 7)‏ 
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4. Seandainya kamu berbuat dosa hingga dosa yang bisa menye- 
babkan kufur, kemudian kamu bertobat, maka Allah akan 
menerima tobatmu dan akan mencintaimu, sebagaimana 
firman-Nya: 


ارب 2 


G i LN CAK 


“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan 
orang-orang yang mensucikan diri.” (OS. Al-Bagarah: 222) 

5. Seandainya Malaikat Jibril dan Malaikat Mikail diberi seperti 
apa yang diberikan kepadamu, niscaya keduanya merasa luar 
biasa atas pemberian itu. Allah Ta'ala berfirman: 


عدرو وسور > ہ و 
SI‏ آشتَچتب گم 5 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku perkenankan bagimu.” (OS.‏ 
Al-Mukmin: 60)‏ 
Diriwayatkan dari Yahya bin Jabir Ath-Thai, bahwa‏ 
Rasulullah Saw. bersabda:‏ 
ار چک AS MEA‏ موي سه ه وس KAL‏ کت 5 
قدم رجل سیا بین يد به احج لله ولا هو LS‏ 
GL‏ اس دوس سس > 


zea aiaa 7 7 ہو‎ IT 
مه بَيْت ید به ښ اقَمَتَيْ‎ be 62 افظم‎ 


3 
4 


s Z 


“Tiada sesuatu yang dapat dikemukakan oleh seseorang di 
depannya yang lebih ia sukai dan lebih besar pahalanya daripada 
anak yang dikemukakan di depannya yang berusia 12 tahun.” 


Dalam hadis yang lain disebutkan: 


۳ A 2 2 ور‎ ” 
. haz Gn LAN 
“Sabar itu pada pukulan yang pertama.” 
Maksudnya, pada saat tertimpa musibah. Apabila telah lewat 
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waktunya, maka terserah kepada orang yang bersangkutan, 
apakah mau bersabar atau tidak. Orang yang berakal sehat 
adalah orang yang sabar pada saat terjadinya musibah. 
Diriwayatkan dari Ibnul Mubarak, bahwa sewaktu anaknya 
meninggal dunia, ada seorang Majusi melayat dan berkata, 
“Orang yang berakal sehat pada hari ini akan melakukan apa 
yang akan dilakukan oleh orang bodoh sesudah lima hari.” Ibnul 
Mubarak lalu berkata kepada temannya, “Catatlah ini.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


BANJEL Nan aa 
“Barangsiapa menghibur orang yang tertimpa musibah, maka ia 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang tertimpa musibah.” 


Diriwayatkan pula dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


š 2 = D Da سرت دورس‎ 
x— ti JAR AG الگا عة‎ YAA MTA 1 
ور د ¿£ رهم‎ R Garer سے تھے ہد ےب سرد‎ 
G BAN LET فمن‎ Maa GAR 
رس‎ * ¿Z = ZZ < | ç%< 1 <“ 1 ” 
SES درج‎ UE ها دب اه له‎ HS c. 
£ sep 


SA وئ‎ KE KA AA عل الگاعة کب امه‎ 
pa لت‎ 2222. mali > 
AE BI GD Aan عَن‎ 


“Sabar itu ada tiga macam, yaitu: sabar dalam melaksanakan 
ketaatan, sabar dalam menghadapi musibah, dan sabar dalam 
meninggalkan maksiat. Barangsiapa sabar dalam menghadapi 
musibah, sehingga ditolaknya dengan hiburan yang baik, maka 
Allah menetapkan 300 derajat baginya. Barangsiapa sabar dalam 
melaksanakan ketaatan, Allah menetapkan 600 derajat baginya 
dan barangsiapa sabar dalam meninggalkan maksiat, maka Allah 
menetapkan 900 derajat baginya.” 
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang pertama kali 
ditulis oleh Allah Ta'ala di dalam Lauh Mahfuzh adalah: 


چرټې و رھ دی رگ سر فص Z‏ رو د وس > وصحصوڼنو 
یئ آ6 اه لا له ان وک رسوا من SAE EN‏ 


z‏ که Kasi‏ مومع الدِيْقِيْن وم ]ینتم 
< > 3 اسو ته ke h E SD.‏ ورو 
قا ون ولم یضرع بلا هلم شح ر AT‏ 


“Aku adalah Allah, yang tiada tuhan kecuali Aku dan Muhammad 
adalah utusan-Ku. Barangsiapa menerima gadha'-Ku (keputusan- 
Ku), sabar terhadap musibah-Ku, dan bersyukur kepada-Ku atas 
nikmat-nikmat-Ku, maka Aku catat ia sebagai orang yang benar 
dan nanti pada hari kiamat Aku bangkitkan ia bersama orang- 
orang yang benar. Dan barangsiapa tidak menerima gadha'-Ku 

(keputusan-Ku), tidak sabar terhadap musibah-Ku, dan tidak 

bersyukur atas nikmat-nikmat-Ku, maka hendaknya ia mencari 

tuhan selain Aku.” 

Ibnul Mubarak berkata, “Musibah itu hanya satu, namun 
apabila orang yang tertimpa musibah itu mengeluh, maka 
menjadi dua, yaitu musibah itu sendiri dan hilangnya pahala 
musibah.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau bersabda: 


> Lag و‎ Zar? 2E KF > Peri 
فاتهاین‎ Sa فلیذ‎ Ahsan AL EA 


EK اعم‎ 


“Barangsiapa tertimpa musibah, maka hendaknya ia ingat (bahwa) 
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musibahnya itu karena Aku, karena yang demikian itu termasuk 
musibah yang paling besar.” 


Diriwayatkan pula dari Ali bin Abu Thalib r.a., dari 
Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


“Z ہد‎ 


من SAS KN IKA NEK‏ 
Za Z‏ + 7 کس سے ہے ۶وس کے )ې که اک 
یم NAN SA‏ وَمَنْ راب الموت ترك 


D ده هلس ره خچيۍ‎ aar 6 MP 
. مَمَنْ رھد نے الد نیا ھا نت عليه المبا رب‎ SI 


“Barangsiapa rindu kepada surga, maka in segera melakukan 

kebaikan. Barangsiapa takut dari neraka, maka ia meninggalkan 

kesenangan-kesenangan. Dan barangsiapa zuhud terhadap dunia, 

maka ia menganggap ringan musibah-musibah yang menim- 

panya.” 

Diceritakan, bahwa di dalam sebagian kitab-kitab suci tertulis 
enam kalimat sebagai berikut: ' 

1. Barangsiapa pada waktu pagi merasa sedih memikirkan du- 
nia, berarti pagi-pagi ia sudah marah kepada Allah. 

2. Barangsiapa mengeluh atas musibah yang menimpanya, maka 
berarti ia mengeluhkan Tuhannya. 

3. Barangsiapa tidak mempedulikan dari mana datangnya rezeki, 
maka Allah tidak akan mempedulikan dari pintu neraka yang 
mana ia akan masuk ke dalamnya. 

4. Barangsiapa melakukan perbuatan dosa sambil tertawa, maka 
ia masuk neraka sambil menangis. 

5. Barangsiapa sibuk memuaskan hawa nafsunya, maka Allah 
akan mencabut dari hatinya rasa sedih terhadap akhirat. 

6. Barangsiapa yang merendahkan diri kepada orang kaya kare- 
na mengharapkan kekayaannya, maka kefakiran selalu berada 
di depannya.I) 
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KEUTAMAAN WUDU 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Ya'gub Ishaq 
bin Abdurrahman Al-Oari', dari Abul Abbas Al-Fadhl bin Al- 
Hakam An-Naisaburi, dari Yazid bin Abdullah, dari Ikrimah 
bin Ammar, dari Syaddad bin Abdullah Ad-Dimasyga, dari Abu 
Umamah Al- Bahili, ia berkata, “Saya bertanya kepada Amr 
bin Anbasah, 'Kenapa kamu disebut orang keempat dalam Is- 
lam?” Ia menjawab, “Dahulu saya berpendapat bahwa manusia 
itu berada dalam kesesatan dan saya sama sekali tidak percaya 
terhadap berhala. Kemudian saya mendengar seseorang yang 
memberitahukan tentang berita-berita Mekkah, maka saya 
langsung berangkat ke Mekkah dan saat itu dakwah Rasulullah 
Saw. masih sembunyi-sembunyi karena belum diterima oleh 
kaumnya. Dengan cara yang halus dan sembunyi-sembunyi saya 
datang ke rumah beliau, (lalu terjadilah dialog sebagai berikut): 


ana 21 2‏ سس ۔ PLG‏ ار ME Z ç‏ ووک 
فقلت من انت فقال GP‏ فقلت GEN A3‏ قال رد 


sg «4 کر اقم کو 1 ہد ےڈ ې‎ ⁄⁄ x 
بای ارماك‎ Z G IE الله فقلت آله ارك‎ 
$ ین‎ 


قا لبان ود اه ولا I‏ به ES‏ وان وصله 


2 


Zí 3‏ ہے د ےر ۔ qa‏ دتم و ےہ F3‏ رو G‏ 
SIB‏ له ومن مك علی هاا لا Jë‏ خی 
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ےہ 27 


ولد مه وخ ره بلال فك ئون تحت IE‏ 
ودی D‏ چغ اى شلک L‏ 
مخت SAN‏ طب ملق بن Ji‏ 466026 
lah 3 TS Dat Ma‏ 2 ذلك 
Ps PEN EGA‏ کم ين SAI‏ 
RENNENE Nó‏ داوج اه لته a‏ 
ول ا۔ A‏ الد < LÉ‏ راح REE‏ 
على لته zas acis SIS‏ فان کن 
او می ہمت Bana‏ 
BP SIANG SAK 25‏ 
عن can LANG £ s&n‏ فا خي د 2 
bea 3 Kel as‏ نکد لها 
سد ماس رجہ و سرت 
یز دلاو و يکډ کم و د 7 
SP‏ ملاع مودک عو حى برض 
ےر ہس << کے NGANG‏ 
NGNE Sai‏ نیز هښد 


or‏ عم 
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7 وري عن 
ا ۴ 

“< ZA rar EL 22522 2 ھے‎ Z, 1 a s 
ق‎ SA AKG تم‎ ٥ يقرب ومو‎ JO عن‎ 2 


4 < ¿ ۳ 2 یھ کی‎ 2 "A ےج ہے‎ IA 

يستنشق ویس تنلا حت € جافیه وَخیا ثٍ A‏ = 

کہ کے BALENI KA‏ ورو وص دس دو او 

G‏ جين سک تم بیس وجهه کم اسم الله 
4 


í z 0)0 1 
یل یک ال‎ BAN وھ و تع‎ EE ay dus 


0 


و جح و 


کے سر 0 4 
لقن SAE NE‏ 


مه من مراف روح 
ضا عاضوا تو ھی AR on‏ اي سرت É‏ > 
یفیسل قد مَيْه ا KAN‏ مره اه ال رجت 


z‏ سے نے و د حون — ی وم 
US‏ قدمیدین اطراف آما پیه مَعالماء KELKE‏ 


کم ید وی کم مره 9 22 ,22 222 E‏ 
الله یت G l IE‏ وله آهل S‏ رم NE‏ 


4“ و هو هر و و 


سے < د 224 7 
A‏ د وب هکیوم وا ته امه . 


“Saya bertanya, “Siapakah kamu?” Beliau menjawab, “Aku seorang 
Nabi.” Saya bertanya, “Apakah Nabi itu?' Beliau menjawab, 
‘Utusan Allah.” Saya bertanya, “Allah mengutus kamu untuk apa?” 
Beliau menjawab, “Supaya mengesakan Allah dan tidak 
mempersekutukannya dengan sesuatu, menghancurkan berhala, 
dan menyambung tali persaudaraan.” Saya bertanya, “Siapakah 
yang bersama kamu dalam masalah ini?” Beliau bersabda, "Orang 
merdeka dan hamba sahaya.” (Waktu itu Abu Bakar dan Bilal 
sudah masuk Islam). Saya bertanya, “(Bagaimana kalau) saya ikut 
denganmu?” Beliau bersabda, “Saat ini belum bisa, lebih baik 
kembalilah kamu ke keluargamu dan nanti bila kamu mendengar 
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aku telah berhasil, maka datanglah masuk Islam.’ Maksudnya, 
waktu itu orang Islam baru empat orang. Kemudian setelah saya 
mendengar Rasulullah Saw. berhijrah ke Madinah, saya pun segera 
menyusul ke Madinah dan langsung menemui beliau serta berkata, 
‘Ya Rasulullah, apakah engkau mengenal saya?” Beliau bersabda, 
“Ya, bukankah kamu yang datang kepadaku di Mekkah?' Saya 
berkata, “Ya Rasulullah, ajarkan kepadaku apa yang Allah Ta'ala 
ajarkan kepadamu.” Beliau bersabda, “Apabila kamu telah selesai 
salat Subuh, maka berhentilah dari salat sampai matahari terbit, 
dan apabila matahari terbit, jangan mengerjakan salat sampai 
matahari naik, sebab pada saat itu matahari terbit di antara dua 
tanduk setan dan orang-orang kafir bersujud kepadanya. Apabila 
matahari sudah terbit kira-kira satu atau dua tombak, maka 
salatlah, karena salat (pada saat itu) disaksikan dan dihadiri 
(malaikat) sampai bayangan tombak persis di bawahnya (matahari 
tepat di atas kepala), maka berhentilah dari salat karena saat itu 
neraka Jahanam sedang menyala. Apabila bayangan telah 
condong, maka sesungguhnya salat (pada saat itu) disaksikan dan 
dihadiri (malaikat) sampai kamu mengerjakan salat Ashar. Apabila 
kamu telah mengerjakan salat Ashar, maka berhentilah dari salat 
sampai matahari terbenam, karena pada saat itu matahari 
terbenam di antara dua tanduk setan dan orang-orang kafir sujud 
kepadanya.’ Saya berkata, “Ya Nabiyallah, beritahukanlah 
kepadaku tentang wudu.' Beliau bersabda, “Tiada salah seorang 
di antara kamu yang menyiapkan wudunya kemudian ia berkumur, 
menghirup air ke hidung dan mengeluarkannya, melainkan dosa- 
dosa mulut dan hidungnya keluar bersama-sama dengan air ketika 
ia mengeluarkan air itu. Kemudian ia membasuh mukanya, 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala, melainkan 
dosa-dosa mukanya keluar bersamaan dengan air. Kemudian ia 
membasuh tangannya sampai kedua siku, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah Ta'ala, melainkan dosa-dosa kedua 
tangannya itu keluar dari ujung jari-jarinya. Kemudian ia 
mengusap kepalanya, sebagaimana diperintahkan oleh Allah 
Ta'ala, melainkan dosa-dosa kepalanya keluar dari ujung-ujung 
rambutnya bersamaan dengan air. Kemudian ia membasuh kedua 
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kaki sampai kedua mata kaki, sebagaimana yang diperintahkan 
Allah Ta'ala, melainkan dosa-dosa kedua kakinya itu keluar dari 
ujung jari-jari kakinya bersamaan dengan air. Kemudian ia berdiri 
dan memuji serta mengagungkan Allah dengan pujian yang biasa 
ia ucapkan. Kemudian mengerjakan salat dua rakaat, melainkan 
ia terhindar dari dosa-dosanya seperti pada saat ia dilahirkan oleh 
ibunya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Ja'far, dari Al-Ala' bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


IE 41 KAI KAN‏ به ایا تزع ید 
é Jala KESAN‏ نع BEN‏ 
TERANG AKEN‏ اکا رہ EN INN AG‏ جد 
MAN VI MAS‏ فلکم -Fih‏ 


“Maukah kamu aku tunjukkan suatu perbuatan yang karenanya 
Allah Ta'ala menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat? Para 
sahabat menjawab, 'Tentu, ya Rasulullah.' Beliau bersabda, 
'Menyempurnakan wudu pada musim dingin, sabar atas apa-apa 
yang tidak disenangi (penderitaan hidup), memperbanyak langkah 
ke mesjid, dan menunggu salat sesudah (mengerjakan) salat, maka 
itulah ribath (pertahanan dari musuh).' Ada yang mengatakan 
bahwa keutamaannya sama dengan keutamaan orang yang berada 
di garis depan dalam berjuang di jalan Allah.” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari 
Abdullah bin Salman, ia berkata, “Saya menemukan di dalam 
apa yang telah diturunkan oleh Allah Ta'ala, bahwa barangsiapa 
selalu berwudu setiap kali berhadas dan tidak suka masuk ke 
tempat-tempat wanita-wanita di dalam rumahnya, serta tidak 
berusaha yang tidak halal, maka ia diberi rezeki kekayaan yang 
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tidak bisa dihitung.” 
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


من بات تلا Giga‏ شکار یا ماک Cakir‏ 
شکاره فلا 3 KAS SET‏ من الیل قال الك 


ار 


له Saat at‏ فلان که که باک کا هرا . 


“Barangsiapa tidur dalam keadaan suci di bawah selimut yang 
suci, maka ia bermalam bersama malaikat di dalam selimutnya. 
Setiap kali ia bangun di waktu malam, malaikat itu berdoa, “Ya 
Allah, ampunilah hamba-Mu, Fulan, karena ia tidur dalam keadaan 
suci.” 

Dari Imran bin Abban, ia berkata, “Saya melihat Usman bin 
Affan r.a. berwudu. Ia menuangkan air ke tangannya lalu 
mencucinya tiga kali, kemudian berkumur dan menghirup air 
ke hidung tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, membasuh 
tangan kanan tiga kali, yang kiri tiga kali, kemudian mengusap 
kepalanya, terakir membasuh kedua kakinya tiga kali, lantas 
berkata, “Saya melihat Rasulullah Saw. berwudu seperti wuduku 
ini.” Beliau lantas bersabda: 


Lu Z A 2e > اس‎ £ z 
بت‎ KAYA صلی‎ Š 25232 من توا خو هه‎ 
ماگ ین‎ Teen ۶ تفسه فیا یگ‎ 
ر‎ À 8 
ذیه وماتاخی.‎ 


“ berwudu seperti wuduku ini, kemudian ia 
mengerjakan salat dua rakaat, hatinya tidak tergoda oleh urusan 
dunia di dalam salat, maka diampuni dosanya yang telah lewat 
dan yang akan datang.” 


Tsauban meriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa beliau 
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bersabda: 
EN وَاعَلَمَوا ان‎ ERARE yet 
ANE ang 

“Beristigamahlah kamu (dalam beramal) dan kamu tidak akan bisa 

menghitung (banyaknya pahala). Ketahuilah bahwa amal 

perbuatanmu yang paling baik adalah salat, dan tidak bisa menjaga 
untuk selalu berwudu kecuali orang yang beriman.” 

Oleh karena itu, setiap mukmin hendaknya selalu berada 
dalam keadaan wudu (suci) sepanjang hari dan tidur dalam 
keadaan wudu. Sebab, jika ia bisa melakukan hal itu, maka ia 
akan dicintai Allah dan malaikat penjaga, serta akan selalu 
berada dalam lindungan Allah ta'ala. 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad panjang, , 
ia berkata, “Bahwa Umar bin Al-Khaththab mengutus salah 
seorang dari sahabat Nabi Saw. ke Mesir untuk mengambil 
kiswah (kelambu) Ka'bah. Ia berhenti di daerah Syam, menginap 
di sebelah biara pendeta yang paling pandai. Lalu utusan Umar 
itu ingin bertemu dengannya dan menimba ilmu darinya. Ketika 
utusan itu mengetuk pintu, lama tidak dibukakan dan setelah 
pintu dibuka, masuklah utusan itu lalu bertanya kepadanya 
kenapa pendeta itu tidak segera membukakan pintu, maka 
jawabnya, “Ketika kami lihat kamu berjalan ke sini, kami melihat 
kamu berwibawa seperti raja, sehingga kami merasa takut. Oleh 
karena itulah kami membiarkan kamu agak lama di depan pintu, 
karena Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa a.s.: 


SES شلک‎ zú وط ا ا‎ vu IN - YAN 
Jen ai من یک‎ 
“Wahai Musa, jika kamu merasa takut kepada raja, nizka 
berwudulah dan perintahkan kepada keluargamu untuk berwudu, 


karena siapa yang berwudu, maka ia berada dalam genggaman-Ku 
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dari apa yang ia takuti. 

Jadi, sewaktu kamu mengunggu di depan pintu, saya dan 
semua anggota keluarga berwudu dan mengerjakan salat, 
sehingga rasa takut hilang, kemudian baru kami membukakan 
pintu untuk kamu.” 

Al-Fagih mengatakan bahwa orang yang berwudu 
hendaknya menyadari bahwa ia hendak menghadap Tuhannya 
Yang Maha Agung lagi Mulia. Ia hendaknya bertobat dari semua 
dosa, karena Allah Ta'ala menjadikan bersuci dengan air itu 
sebagai tanda mencuci dosa-dosanya. Ia hendaknya memulai 
wudunya dengan menyebut nama Allah. Bila ia berkumur- 
kumur berati ia membasuh mulutnya dari gunjingan dan dusta. 
Bila ia membasuh muka, maka berarti ia membasuhnya dari 
pandangan yang haram, demikian juga anggota-anggota badan 
yang lain. Apabila ia telah selesai mengerjakan wudu, 
hendaknya ia berdoa dan membaca tasbih. 


Diriwayatkan dalam sebuah hadis: 


NA, KE £ کے کر > و و ورد‎ NRN ZRF 
شم قال سح زاف‎ or gih من‎ PPN Ga الو‎ KANG 
, 

,= ہے و 


۶ و سے ری زر ی غور سو ےد ہے یلو 
لی لک آشهد ان ؤللهاوانت اشتخف لق Lpi‏ 
1< 4 وور 


Si‏ هرد مرو یراس و و وء ود سپ 
اليك حم حا تج نم د ہم حت ۱ Papa LAU‏ 
s‏ کر که Att‏ = 
)24 
ید فع الیو یوم AN‏ 


“Sesungguhnya seseorang yang beriman itu apabila selesai dari 
wudunya kemudian mengucapkan: Subhaanakallaahumma 
wabihamdika asy-hadu allaa ilaaha Ilaa anta astaghfiruka 
wa atuubu ilaik (Maha Suci Engkau, wahai Allah, dan dengan 
memuji kepada-Mu. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Engkau. Saya mohon ampun dan bertobat kepada-Mu), maka 
ditutup dengan tutup yang kuat lantas diletakkan di bawah arasy, 
dan tidak dibuka hingga nanti pada hari kiamat diserahkan 
kepadanya.” 
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Uqbah bin Amir meriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab 
r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


1 ا2و ہے رو و ب ت 180 
ee IPA‏ 


“Apabila salah seorang di antara kamu selesai berwudu, maka 
hendaknya ia mengucapkan Asy-hadu allaa ilaaha illallaahu 
wahdahu laa syariika lahu wa anna Muhammadan 'abduhu 
wa rasuuluh (Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah 
yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya), maka dibukakan baginya delapan 
pintu surga, di mana ia boleh masuk dari pintu mana saja yang ia 
sukai." 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Ibrahim bin Nasr, 
dari Muhammad bin Mas'adah Al-Marwazi, dari Abdullah bin 
Abdul Majid, dari Imran Al-Oaththan, dari Qatadah, dari 
Khalid Al-Oashri, dari Abu Darda' r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


4 z 
” % و 2 ےد ہے‎ 


ER یی"‎ 


من مال ویب ھاش ثم قال aya el‏ 543 


٠ دښيه سوا شه یرم‎ Cet II 


“Ada lima hal yang barangsiapa nanti pada hari kiamat 
membawanya dengan penuh rasa iman, maka ia masuk surga, 
yaitu: 1) orang yang menjaga salat lima waktu tepat pada 
waktunya, dengan wudu, rukuk, dan sujud (yang sempurna), 2) 
orang yang menunaikan zakat dari hartanya dengan senang hati. 
Kemudian beliau bersabda, 'Demi Allah, tidak bisa mengerjakan 
yang demikian itu kecuali orang yang beriman', 3) orang yang 
berpuasa pada bulan Ramadhan, 4) orang yang haji ke Baitullah, 
apabila ia mampu melakukan perjalanan ke sana, 5) orang yang 
menunaikan amanat. Orang-orang yang berada di situ bertanya, 
“Wahai Abu Darda’, apakah amanat itu?" Ia menjawab, “Mandi 
janabat, karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mengamanatkan 
sesuatu kepada manusia dari urusan agamanya selain itu.” 
Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan 
Muhammad bin Jamm di Samarkand, dari Muhammad bin 
Isma'il Al-Makhki, dari Abu Usamah, dari Abu Zaman, dari Abul 
Fadhail At-Taimi, dari Abu Zar'ah, dari Abu Hurairah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada Bilal setelah selesai 
mengerjakan salat Subuh: 


Laga عَمَل عو فی آلف کم روت‎ Nb 
الما عمات عم غ‎ EN GUI BEI | 
GAN NA ANK TE JIWA مو‎ 

II EN ANU‏ آذق مَاقد ران ۀ آخرما 
اند نت SG Z Ian‏ وا Pn ANA‏ 


“Ceritakanlah kepadaku, amalan istimewa apa yang kamu kerjakan 
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dalam Islam, karena tadi malam aku mendengar suara sandalmu 
di dalam surga. Bilal berkata, “Saya tidak mengerjakan amalan 
yang 15116100 dalam Islam menurut saya, hanya saja setiap saya 
bersuci, baik di waktu malam maupun siang, saya selalu 
mengerjakan salat kepada Tuhanku sesuai dengan 9 0 ۱ 9 ۱ 9 
Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Saya tidak pernah bersuci 
melainkan langsung bersuci lagi dan saya tidak bersuci melainkan 
langsung mengerjakan salat dua rakaat.) 


Keutamaan Wudu 475 


7 


SALAT LIMA WAKTU 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Yazid bin 
Zurai', dari Yunus, dari Al-Hasan, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


سم مه تا < دي چو ra a g2‏ ,27 
ل NAN‏ ام AT hi KE‏ احد کم 
هم عدے Z‏ دو XZ‏ ره چور رهن 1⁄2 ہے 
RSS‏ کل یوم نس مراب لبق 
GUI‏ 

“Perumpamaan salat lima waktu adalah seperti sungai yang 

Mengalir dari pintu salah seorang di antara kamu yang banyak 

airnya, di mana setiap hari ia mandi di sungai itu lima kali, maka 

apakah kira-kira masih ada kotoran padanya?” 

Maksudnya, salat lima waktu itu dapat mensucikan diri dari 
dosa-dosa, sehingga dosa-dosa itu tidak tersisa sedikit pun 
kecuali dosa-dosa besar. Hal ini, apabila salat itu dikerjakan 
dengan penuh khusyuk, dengan rukuk dan sujud yang 
sempurna. Apabila rukuk dan sujudnya tidak sempurna, maka 
salat itu tidak akan diterima. 

Al-Faqih menuturkan dari Abul Qadim Abdurrahman bin 
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Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Abul Walid Hisyam bin Abdul Malik, dari 
Hammam bin Yahya, dari Ishag bin Abdullah bin Yahya bin 
Dahlan, dari ayahnya, dari pamannya, Rifa'ah bin Rafi’, dari 
Khalid, ia berkata: 


=< 21 کر جو کی َو دول الله وت اه عبت دم 
Is qra?‏ <—< 22 


3653 اب TN <S BS IBI‏ 
جا سکم على الي Pn Ta‏ وسم وک لقوم 
موس وو سه ہیں 
فک َم تل کے ہر مہ کال لن Si‏ 
SESI‏ بل آم ذلك IG BE: SF‏ 
Zen‏ ماوت فلا اذ ری ما عبت SS‏ بلاق JS‏ 
لق اه مکو ونم ره لا تیم ENG‏ رگم 


= & ویو ALS‏ هف Kab‏ وهه < 
وید HB‏ ہ DIA‏ ځکګه 


A 


4 zz کے سو‎ Iu Ga 
JAE وٹ اٹ یمر‎ Ç TS iÍ 


و ا را x= Z<‏ £ ور و £ 
ما اون له فيه Ip‏ فيص ع S‏ ريو کڪ 


KERA ے‎ >: 


يو ےہ هو رو ےہ 
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سا MAH‏ سم سس کے LZ‏ =£ 


ہے 


3 روځ وو ۔ ین ھی Z-> 2 2# g£‏ 
رت کل عم BI‏ تمس د يون یه 
- رو 
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WASA AAN Ce‏ وین کی نم گیل 
هَيَْ 2 JP SAN‏ تد ته Lea‏ 
اعد کم حى ¿j Z;‏ . 


“Sewaktu kami duduk di sekitar Rasulullah Saw. tiba-tiba ada 
seseorang masuk lalu menghadap kiblat dan mengerjakan salat. 
Setelah selesai salatnya, ia datang dan mengucapkan salam kepada 
Nabi Saw. dan orang lain. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda 
kepadanya, ‘Kembalilah lalu salat, karena kamu belum salat,” 
Orang itu kembali dan mengerjakan salat. Ketika kembali 
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kembalilah dan salat, karena kamu 
belum salat.” Beliau menyuruh seperti itu dua atau tiga kali, 
kemudian orang itu berkata, ‘Saya tidak tahu kesalahanku dalam 
salat.” Nabi Saw. lalu bersabda, “Salat salah seorang di antara 
kamu tidak sempurna sebelum menyempurnakan wudu 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Ia harus membasuh 
mukanya dan kedua tangannya sampai kedua siku, mengusap 
kepalanya dan membasuh kedua kakinya, kemudian ia bertakbir 
dan bertahmid kepada Allah lantas membaca ayat-ayat Al-Quran 
yang dihafalnya, kemudian rukuk dengan meletakkan kedua telapak 
tangannya pada kedua lututnya, sehingga persendiannya tenang 
dan merendah (thuma'ninah), kemudian ia mengangkat 
kepalanya dan mengucapkan Sami'allaahu liman hamidah (Al- 
lah mendengar bagi orang yang memuji-Nya), kemudian ia berdiri 
tegak sehingga tulang belakangnya tegak lurus dan setiap anggota 
badannya kembali ke tempatnya semula, kemudian mengucapkan 
takbir lalu sujud menekankan mukanya ke tanah sampai 
persendiannya tenang (thuma'ninah), kemudian mengucapkan 
takbir lalu tegak duduk menegakkan tulang belakangnya.' Beliau 
menerangkan cara salatnya itu empat kali hingga selesai, kemudian 
beliau bersabda, “Salat seseorang di antara kamu tidak akan 
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sempurna sebelum mengerjakan yang demikian itu.” 

Nabi Saw. memerintahkan untuk menyempurnakan rukuk 
dan sujud serta memberitahukan bahwa salat itu tidak diterirna 
kecuali dengan menyempurnakannya. Oleh karena itu, setiap 
orang harus benar-benar sempurna di dalam mengerjakan 
rukuk dan sujud agar salatnya bisa menjadi kaffarat (penebus) 
dosa-dosa kecil yang telah dilakukannya. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Faris 
bin Marduwaih, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abu Abdurrah- 
man Al-Mugri. dari Habwah bin Syuraih, dari Abu Agil, dari Al-Harts, 
pelayan Usman r.a, ia berkata, “Pada suatu hari ketika kami duduk 
bersama Usman, lalu datang seorang muazin dan mengajak Usman 
untuk berwudu, kemudian ia berkata: 


AS Z سا‎ 
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“Saya melihat Rasulullah Saw. berwudu seperti wuduku ini, dan 
saya mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa berwudu seperti 
wuduku ini, lantas ia mengerjakan salat Dhuhur, maka Allah 
mengampuni dosanya yang berada di antara salat Dhuhur dan 
salat Subuh, kemudian (jika) ia mengerjakan salat Ashar, maka 
Allah mengampuni dosanya yang berada di antara salat Ashar 
dan salat Maghrib, kemudian (jika) ia mengerjakan salat Isya, 
maka Allah mengampuni dosanya yang berada di antara salat 
Isya dan salat Maghrib, kemudian ia menghabiskan malam dengan 
tidur, dan jika ia bangun serta berwudu lantas mengerjakan salat 
Subuh, maka diampuni dosa yang berada di antara salat Subuh 
dan salat Isya. Dan itulah yang dimaksud bahwa dengan 
perbuatan-perbuatan baik itu menghapus perbuatan-perbuatan 
buruk.’ Para sahabat bertanya, ‘Itu yang dimaksud dengan 
hasanat, lalu apa yang dimaksud dengan albagiyatush shalihah 
itu?” Beliau menjawab, “Subhaanallaahi walhamdulillaahi 
walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar walaa hala walaa 
quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiim (Maha Suci Allah, 
segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan kecuali Allah, Allah Maha 
Besar, tidak ada daya dan kekuatan melainkan atas pertolongan 
Allah yang Maha Luhur dan Maha Tinggi). 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 
“Barangsiapa ingin menghadap Allah sebagai seorang muslim, 
maka hendaknya ia menjaga salat fardu tepat pada waktunya, 
karena Allah Ta'ala mensyariatkan cara-cara yang mengandung 
petunjuk kepada nabimu, dan salat fardu berjamaah tepat pada 
waktunya itu termasuk sunah nabimu. Demi Allah, seandainya 
kamu mengerjakan salat di rumah masing-masing seperti halnya 
orang-orang yang tidak mengerjakan salat jamaah, maka berarti 
kamu telah meninggalkan sunah nabimu. Seandainya kamu 
meninggalkan sunah itu, maka kamu akan tersesat. Sungguh 
kami pernah mengalami suatu masa di mana tidak seorang pun 
meninggalkan salat berjamaah, kecuali orang munafik yang 
terang-terangan, dan pernah ada seorang yang dipegangi oleh 
dua orang agar bisa berdiri salat. Tidak ada seseorang yang 
berwudu dengan sempurna kemudian ia pergi ke mesjid lantas 
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salat di mesjid itu, melainkan Allah mencatat setiap langkah itu 
satu kebaikan, dinaikkan satu derajat, dan diampuni satu 
dosanya, sehingga kami memperpendek langkah kaki supaya 
tambah banyak hitungan langkahnya. Salat seseorang dengan 
berjamaah itu lebih utama daripada salat seseorang yang 
sendirian 25 derajat.” 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata: 


A6 SN و‎ Gis ” ای‎ DES 
ا‎ 

اب بين 36 آم £ y‏ فت هرق لش 
قلسَا نس وک اد ۱ yeiga‏ £ 


ed‏ مکی بیت ا ہا سا 


Lin Je lain 5 قال ماود دا‎ 
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“Kami ingin pindah rumah ke dekat mesjid karena di sekitar mesjid 
ada tanah kosong. Nabi Saw. mendengar masalah itu, lalu beliau 
berkunjung ke perkampungan kami dan bertanya, “Wahai Bani 
Salamah, aku mendengar bahwa kamu ingin pindah ke (dekat) 
mesjid?” Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, kami ini jauh dari 
mesjid, sedangkan di sekitar mesjid ada tanah kosong.” Kemudian 
beliau bersabda, “Wahai Bani Salamah, tetaplah kamu di rumahmu 
ini, karena bekas-bekas (telapak kaki)mu itu dicatat.' Jabir berkata, 
“Maka kami tidak ingin lagi tinggal di dekat mesjid mengingat 
. sabda Nabi Saw. itu.” 
Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
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Guy MAN ALAN 2 Z Za‏ تفه رم ه کب 


Iga re Pga‏ سے 2 < اچ 
EAEE‏ بو من الا روَیراء 5 مت š SEN‏ 
“Barangsiapa mengerjakan salat berjamaah selama 40 hari di mana‏ 
ia tidak pernah ketinggalan satu rakaat pun, maka Allah‏ 
menuliskan baginya dua kebebasan: bebas dari api neraka dan bebas‏ 
dari nifak.”‏ 
Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dengan‏ 
sanad dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Nabi Saw. bersabda:‏ 
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i 2-1 


“Barangsiapa berwudu dan menyempurnakan wudunya, 
kemudian berdiri untuk mengerjakan salat, lalu menyempurnakan 
rukuk, sujud, dan bacaan di dalamnya, maka salat itu berkata, 
“Semoga Allah menjaga kamu sebagaimana kamu telah menjaga 
aku.” Kemudian dinaikkan ke langit dengan bersinar dan bercahaya. 
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Pintu-pintu langit dibuka untuknya sehingga ia sampai ke hadapan 
Allah Yang Maha Pemberkah lagi Maha Tinggi, lalu memberikan 
syafaat kepada orang yang mengerjakannya. Akan tetapi, apabila 
rukuk, sujud, dan bacaan di dalam salat itu disia-siakan (tidak 
sempurna), maka salat itu berkata, “Semoga Allah menyia-nyiakan 
kamu sebagaimana kamu telah menyia-nyiakan aku.” Kemudian 
dinaikkan ke langit dengan gelap sehingga sampai ke langit namun 
pintu-pintu langit tertutup untuknya. Kemudian salat itu dilipat 
sebagai baju kumal dilipat, lalu dipukulkan ke muka orang yang 
mengerjakannya.” 


Dari Al-Hasan, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


4 وو > وے E‏ درک z‏ مرو اغ که 

IE NG سول الگایی رق‎ KTA 
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“Maukah kamu aku beritahu tentang seburuk-buruk orang vang 
mencuri? Para sahabat bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, “Orang yang mencuri dari salatnya.' Mereka 
bertanya, “Bagaimana seseorang mencuri dari salatnya?' Beliau 
bersabda, “Dia tidak menyempurnakan rukuk dan 777 
Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi, ia berkata, “Salat itu 
bagaikan timbangan. Barangsiapa menepati timbangannya, 
maka ia diberi kecukupan, dan barangsiapa yang mencuri 
timbangan, maka kamu telah mengetahui ancaman Allah 
terhadap pencuri timbangan dalam surat Al-Muthaffifin.” 
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 
"Maa @' ک2 سم‎ WOR < در‎ = J2 
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“Salat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah salat 
Isya dan salat Subuh. Seandainya mereka mengetahui pahala kedua 
salat itu, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun dengan 
merangkak.” 


Diriwayatkan dari Buraidah Al-Aslami, dari Nabi Saw., 


beliau bersabda: 


< 4 ررض 2 < ہے نه‎ 
PENGIN ای لاجد‎ JAN کلم‎ Su 
PITA 
“Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang berjalan 


ke mesjid di kegelapan malam, bahwa mereka akan mendapatkan 
cahaya yang sempurna nanti pada hari kiamat.” 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw,. beliau bersabda: 


2 : سے 
لقد هممت ان ۱ AA)‏ م تم اخرچ Da‏ 
>Z‏ @ د مس T‏ دمه 25 ےار LIII IP‏ 
مَفَهْم حزم متا لب فاحرّق على قوم دبا رهم SR‏ 


“Sungguh aku ingin memerintahkan salat untuk didirikan (dengan 
berjamaah), kemudian aku keluar bersama para pemuda yang 
membawa kayu bakar lalu aku bakar rumah orang-orang yang 
mendengar azan tapi tidak pergi untuk mengerjakan salat jamaah.” 


Diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit r.a., bahwa Nabi 


Saw. bersabda: 
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کے سو ھی ی تلو o‏ کا دو لص اص سو هې - z‏ 
من ما gina ats M3‏ کان له 
زاو ودود مو کرم Z‏ 


پاٹ کوک ا 
WAS‏ عهد ان یدخله ال ته ومن تہ BL: NG‏ 


Salat Lima Waktu 5 


“Lima salat yang Allah wajibkan atas hamba-hamba-Nva, yaitu 
barangsiapa mengerjakannya dengan sempurna dan tidak 
mengurangi hak-hak salat itu karena menganggap remeh, maka 
ia mempunyai janji di sisi Allah untuk dimasukkan ke dalam surga, 
dan barangsiapa yang meninggalkannya karena menganggap 
remeh haknya, maka ia tidak mempunyai janji di sisi Allah. Apabila 
Allah menghendaki, maka Allah mengasihaninya, dan jika tidak, 
maka Allah menyiksanya.” 


Atha' menafsirkan ayat yang berbunyi: 
و‎ ps 
درا ۓ رد‎ Pejalan و د‎ ZG 
MH ار ولا بیع عن‎ ae VI 
“Orang-orang yang tidak 011010101 oleh perniagaan dan tidak 
pula oleh jual beli dari mengingat Allah,” (OS. An-Nur: 37) 


Maksudnya adalah mereka yang melakukan salat wajib secara 
berjamaah, dan ayat: 

Pa NE ا جو ود‎ ES 
. تاف جو عم عن الضاجع‎ 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” (QS. As- 

Sajdah: 16) 

Berarti mengerjakan salat Isya. 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Ahmad bin Yahya, 
dari Ahmad bin Manshur, dari Haudah bin Khalifah, dari Auf 
bin Abu Jamilah, dari Abul Minhal, dari Syahr bin Hausyab, 
dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Nanti pada hari kiamat 
semua makhluk yang berupa jin dan manusia dikumpulkan pada 
satu tempat dengan bertekuk lutut dan berbaris. Kemudian ada 
seruan, “Hari ini kalian akan mengetahui orang-orang yang 


mulia. Orang-orang yang selalu memuji Allah dalam segala 
kesempatan supaya berdiri.” Maka berdirilah mereka lalu 
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digiring ke surga. Kemudian ada seruan yang kedua, “Hari ini 
kalian akan mengetahui orang-orang yang mulia. Orang-orang 
yang selalu merenggangkan pinggangnya dari tempat tidur 
karena berdoa kepada Allah dengan rasa takut dan penuh harap, 
dan mereka menginfakkan sebagian dari apa yang Kami 
karuniakan supaya berdiri.” Maka berdirilah mereka lalu digiring 
ke surga. Kemudian ada seruan yang ketiga, “Hari ini kalian 
akan mengetahui orang-orang yang mulia. Orang-orang yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli 
dari mengingat Allah, mendirikan salat, dan menunaikan zakat 
supaya berdiri.” Maka berdirilah mereka lalu digiring ke surga. 
Ketika ketiga kelompok tersebut telah masuk ke surga, lalu 
muncul dari neraka batang leher yang besar melihat-lihat semua 
makhluk. Batang leher itu mempunyai dua mata yang tajam 
dan lisan yang fasih, ia berkata, “Pertama, saya diserahi tugas 
untuk mengambil tiga kelompok makhluk. Saya diserahi untuk 
mengambil orang yang kejam dan menentang perintah Allah 
dan Rasul-Nya.” Ia lantas mengambil semua orang yang 
disebutkan tadi dari tengah-tengah barisan, seperti burung 
mematuk biji-bijian dan dibuang ke dalam neraka Jahanam. 
Kemudian ia muncul lagi dan berkata, “Kedua, saya diserahi 
tugas untuk mengambil orang yang mengganggu Allah dan 
Rasul-Nya.” Ia lantas mengambil semua orang yang disebutkan 
tadi dari di tengah-tengah barisan dan dibuang ke dalam neraka 
Jahanam. Kemudian ia muncul untuk yang ketiga kalinya dan 
berkata, “Ketiga, diserahi tugas untuk mengambil orang yang 
suka melukis dan memahat patung untuk disembah.” 

Ia lantas mengambil semua orang yang disebutkan tadi dari 
tengah-tengah barisan dan dibuang ke dalam neraka Jahanam. 
Setelah pengambilan tiga kelompok yang dimasukkan ke dalam 
surga dan tiga kelompok yang dimasukkan ke dalam neraka itu 
selesai, maka catatan amal digelar dan diletakkan di dalam 
timbangan amal, serta orang-orang dipanggil untuk dihisab.” 

Diceritakan bahwa pada zaman dahulu iblis dapat dilihat. 
Ada seseorang bertanya kepadanya, ‘Wahai iblis, apa yang harus 
saya lakukan agar saya bisa seperti kamu?” Iblis berkata, 
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“Celaka kamu, belum pernah ada seorang pun yang minta agar 

menjadi seperti aku. Kenapa kamu memintanya?” Orang itu 
berkata, “Saya menginginkannya.” Iblis berkata kepadanya, 
“Jika kamu benar-benar ingin seperti aku, maka lalaikanlah salat 
dan bersumpahlah semaumu, baik itu benar maupung bohong.” 
Orang itu berkata, “Saya telah berjanji kepada Allah untuk tidak 
meninggalkan salat dan tidak mengucapkan sumpah selama- 
lamanya.” Iblis berkata, “Tidak ada seorang pun yang belajar 
kepadaku dengan tipuan seperti ini selain kamu. Saya telah 
berjanji kepada Allah untuk tidak menasehati yang baik-baik 
kepada manusia.” 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a., ia berkata, “orang-orang 
yang paling mulia di sisi Allah adalah orang-orang yang selalu 
memperhatikan perjalanan matahari dan bulan” Mereka 
bertanya, “Apakah yang kamu maksudkan orang-orang yang 
mengumandangkan azan?” Abu Darda' menjawab, “Semua 
umat Islam yang memperhatikan waktu salat.” 

Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Dawud, dari 
Muhammad bin Ahmad Al-Khathib An-Naisaburi, dari Abu 
Amr Ahmad bin Khalid Al-Hurrani, dari Ya'gub bin Yusuf, dari 
Muhammad bin Ma'n, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya 
dari kakeknya r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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ما رها لص لا Aam‏ 


“Salat itu merupakan keridaan kepada Tuhan Yang Maha 
Pemberkah lagi Maha Tinggi, kecintaan para malaikat, perilaku 
para nabi, cahaya makrifat, pokok iman, terkabulnya doa, berkah 
dalam rezeki, kesejahteraan untuk badan, perisai terhadap musuh, 
kebencian bagi setan, pemberi syafaat antara orang yang 
mengerjakannya dengan malaikat maut, pelita di dalam kubur, 
permadani di bawah pinggangnya, jawaban atas pertanyaan 
Munkar dan Nakir, dan kawan yang setia di dalam kuburnya 
sampai hari kiamat. Apabila hari kiamat datang, maka salat itu 
merupakan naungan di atasnya, mahkota pada kepalanya, pakaian 
pada badannya, cahaya yang memancar di depannya, penutup di 
antara dia dengan neraka, hujjah bagi orang-orang yang beriman 
di hadapan Tuhan semesta alam, shirath (titian), dan kunci surga, 
karena salat itu adalah tasbih, tahmid, taqdis, ta'zhim, bacaan, 
dan doa, dan sesungguhnya seutama-utama amñl perbuatan adalah 
salat tepat pada waktunya.” 

Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, bahwa Rasulullah Saw. 


bersabda: 
و مر وار موس کے سے اس مه یا‎ Ar ہے لے‎ 
PMA القیا م3‎ KIA په‎ Z Ai 
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گات کد PERTANIAN‏ 
ہے سنوی ےہ 2 1 ۳ Z‏ رو > 
منها VZ‏ گال اده تماق 51 AL‏ کل KN‏ ین 


B3 MEI 


- 


“Yang pertama kali diperhitungkan atas diri seseorang nanti pada 
hari kiamat adalah salat. Apabila salatnya sempurna, maka Allah 
memudahkan perhitungan amalnya, dan apabila ia mempunyai 
sedikit kekurangan, maka Allah Ta'ala berfirman kepada malaikat- 
Nya, “Apakah hamba-Ku ini mempunyai salat sunah, jika ada maka 
sempurnakanlah salat fardu itu dengan salat sunah.’ Apabila ia 
telah sempurna, maka amal-amal perbuatan yang lain lewat dari 


hisabnya.” 

مَنْ دَاوَعَ AAN $Z‏ امین 2 امجعاعه WA‏ امه 

یس 4 وی .= NAH‏ ورد ګا وو ورو ړوو Z<‏ 

BA Gp A يرق‎ a لخ‎ 

US SERA LS‏ ومع لیر 
کہ کھت هنن سے را xí‏ 24 رے و 

کالب رق ا خاطف ويدخلا ته gla‏ وم 

ها NYA‏ اَم ے الما DEALER‏ 


5 کے اس کر که سے 
SES SAN‏ تلا یی AS‏ ِد المود 


E ۱ < E ےد‎ KAL, MET 
ته‎ MEMAKAI مک یوم‎ Nagan ولا تف‎ 


نز ہے AMONG‏ و رر tg San‏ 4 
الج نے 6 سه رقم که من AA SI‏ 
23 .⁄ ے ZIP e‏ ہے کو ہے 
Aa KANG‏ سل مړ و SG‏ یسم رین وهه 
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ہے 3 2 د رپ حا ZZ‏ گا ہو atra? o‏ 
G =‏ 5 قلوّب الگایی واا IA‏ الوت 
+ - > ترو و Z s‏ ہہ و ۶ ار غور 

E Krian‏ زه 5كا 


š‏ > خو ضر د 

AN 5 4 t2 2 و ہے 77د‎ Z< KAH ے‎ 

DAN‏ مر مره محر AN a jen‏ لق 

ره مه گرد درس کہ Z< Z<‏ 

RAN C h 42%;‏ فش ده ساو صب 
a‏ 


. بی . - z =. = > 2 “v‏ 
اټ ja‏ 60132 له اکتا 


“Barangsiapa melanggengkan salat lima waktu dengan berjamaah, 
maka Allah Ta'ala memberikan kepadanya lima hal, yaitu: 1) 
dihindarkan dari kesulitan hidup, 2) dihindarkan dari siksa kubur, 
3) catatan amalnya diberikan dari sebelah kanan, 4) ia melewati 
shirath (titian) bagaikan kilat yang menyambar, 5) ia masuk surga 
tanpa hisab. Dan barangsiapa yang meremehkan (meninggalkan) 
salat lima waktu berjamaah, maka Allah Ta'ala akan menyiksanya 
dengan 12 macam siksaan: tiga siksaan di dunia, tiga siksaan 
sewaktu sakaratul maut, tiga siksaan di dalam kubur, dan tiga 
siksaan pada hari kiamat. Tiga macam siksaan di dunia adalah: 1) 
dihilangkan keberkahan dari usaha dan rezekinya, 2) tidak diterima 
amal kebaikannya, 3) dihilangkan tanda kebaikan dari wajahnya 
dan dibenci oleh orang banyak. Tiga macam siksaan sewaktu 
sakaratul maut adalah: 1) dicabutnya nyawa dalam keadaan 
dahaga, 2) dicabutnya nyawa dalam keadaan lapar, 3) pencabutan 
nyawanya sangat keras. Tiga macam siksaan di dalam kubur itu 
adalah: 1) kesulitan menjawab pertanyaan Munkar dan Nakir, 2) 
gelapnya kubur, 3) siksaan Allah Ta'ala di dalam neraka.” 

Hadis seperti tersebut di atas diriwayatkan pula dari Abu 

Dzarr, dari Nabi Saw. 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ada seseorang datang 
kepada Ibnu Abbas r.a. lantas bertanya, “Wahai Ibnu Abbas, 
bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang rajin salat 
malam dan puasa, namun ia tidak pernah mendatangi salat 
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Jumat dan tidak pernah mengerjakan salat berjamaah, 
kemudian ia mati, maka di manakah orang itu berada?” Ibnu 
Abbas menjawab, “Ia berada di neraka.” Orang itu berulang 
kali menanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas sampai satu bulan, 
namun Ibnu Abbas tetap menjawab, “Ia berada di neraka.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dengan sanad dari Ali 
bin Abu Thalib r.a., ia berkata, “Nanti akan datang suatu masa 
di mana Islam tinggal namanya saja dan Al-Ouran hanya 
tulisannya saja. Mesjid-mesjid mereka megah, namun kosong 
dari petunjuk, saat itu ulama-ulama merupakan para ulama 
yang paling jahat di bumi ini, karena justru dari merekalah 
timbulnya fitnah dan di tengah-tengah mereka kembalinya 
fitnah itu.” 

Wahab bin Munabbih berkata “Tidak ada cara untuk 
memohon atau menyampaikan segala kebutuhan kepada 
Allah selain salat, karena bencana-bencana besar yang terhindar 
dari orang-orang terdahulu itu hanya dengan salat dan jarang 
orang yang ditimpa bencana melainkan usaha untuk 
menghindarkannya dengan mengerjakan salat.” 

Dalam rangka menceritakan keadaan Nabi Yunus a.s., 
Allah Ta'ala berfirman: 


AN ۳ z PA‏ مار 4 - . و2 4 > 28129 ہے 
SS‏ لبت قبطن BANI‏ 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang‏ 
banyak mengingat Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perut‏ 
ikan itu sampai hari kebangkitan.” (OS. Ash-Shaffat: 143-144)‏ 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan‏ 
banyak mengingat Allah itu adalah berlindung diri kepada‏ 
Allah dari balak, sehingga jika ada balak, maka ia telah‏ 
mempunyai sandaran yang kuat.”‏ 
Nabi Saw. bersabda: 2 ,‏ 
Ige Ze??? sari sa #*— (AA‏ . رو 
Na kaa, ahi‏ اٹ لو دی لک شکین 
Az sX |‏ - 
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“Seseorang tidak diberi suatu pemberian yang lebih baik daripada 

jika ia diberi kesempatan untuk mengerjakan salat dua rakaat.” 

Muhammad bin Sirin berkata, “Seandainya saya disuruh 
memilih antara salat dua rakaat dengan surga, niscaya saya akan 
memilih salat dua rakaat, karena di dalam salat dua rakaat itu 
terdapat rida Allah, sedangkan di dalam surga hanya 
memperoleh kepuasan hawa nafsuku.” 

Diceritakan bahwa ketika Allah Ta'ala menciptakan langit, 
lantas diisi dengan malaikat dan menyuruh mereka untuk 
mengerjakan salat, maka mereka selalu mengerjakannya tanpa 
henti walaupun sesaat. Allah menetapkan satu macam ibadah 
bagi setiap penghuni langit itu. Ada malaikat yang terus menerus 
berdiri sampai hari kiamat, ada yang rukuk, ada yang sujud, 
dan ada yang merendahkan sayapnya karena kehebatan Allah 
dan ahli Illiyyin, serta ahli arasy senantiasa berdiri mengelilingi 
arasy sambil bertasbih dengan memuji Tuhan mereka dan 
memohonkan ampun bagi orang yang berada di bumi. 
Kemudian Allah menghimpun semua cara ibadah malaikat itu 
dalam suatu bentuk salat sebagai karunia bagi orang yang 
beriman, sehingga ia mendapatkan bagian dari ibadah setiap 
malaikat penghuni langit ditambah dengan Al-Quran untuk 
bacaan dan tuntunan hidup mereka. Kemudian Allah menuntut 
mereka untuk mensyukuri nikmat-Nya dan bersyukur karena 
dapat menegakkan salat dengan menyempurnakan syarat dan 
rukunnya. Allah Ta'ala berfirman: 


لذ يدمن سوت AN‏ و Gw z£ X< aZ‏ 
وره شو ہے 
sasa‏ ۰ 

“(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang gaib, yang 


mendirikan salat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” (OS. Al-Bagarah: 3) 


BIAN 313 
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“Dan dirikanlah salat.” (OS. Thaha: 14) 


۶ 


MB aa 


“Dan orang-orang yang mendirikan salat.” (OS. An-Nisa: 162) 
Di daiam Al-Quran tidak ada ayat yang menyebutkan salat 


tanpa dibarengi perintah untuk mendirikannya. Dalam 
menjelaskan sifat orang munafik Allah berfirman: 


کے ¿s ag P‏ هره ے sa‏ و 
AI‏ لن من ENG‏ ساهون . 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang- 

orang yang lalai dari salatnya.” QS. Al-Ma'un: 4 

Allah menyebut orang-orang munafik itu hanya dengan 
“orang-orang yang salat,” sedangkan menyebut orang-orang 
mukmin itu dengan “orang-orang yang mendirikan salat.” 
Dengan demikian bisa dimengerti, bahwa orang yang salat itu 
banyak, namun yang mendirikan salat itu sedikit. 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


په *٭ >Z‏ ر دور به At 322 SE EA‏ د 
ان ہ من يصل الص لاه فلا يتب لەیئےيی 
0-7 & وم موو وور ده A‏ موو و۶ ورم سا .< 
ملا ته الا NGA ANGE‏ یتدم £ í‏ 
57% . 

“Sesungguhnya di antara kamu ada orang yang mengerjakan salat 

namun tidak dicatat baginya kecuali hanya sepertiganya, 

seperempatnya, seperlimanya, seperenamnya, hingga beliau 
menyebutkan sepersepuluhnya.” 

Maksudnya, yang dicatat baginya adalah bagian salat yang 
ia lakukan secara khusyuk, sedangkan yang dilakukannya 
dengan lalai, maka tidak dicatatkan baginya. 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
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و د وا سے 3 ان سی ےد پرر و IL‏ 

ME AAS على اللہ‎ Nda kan من لی‎ 

I ? 4 trr, 
. نه که‎ dpi 

“Barangsiapa mengerjakan salat dua rakaat dan benar-benar 

menghadap kepada Allah dengan sepenuh hatinya, maka ia keluar 

dari dosanya seperti pada hari ia dilahirkan oleh ibunya.” 

Kehebatan salat seseorang adalah manakala ia menghadap 
diri kepada Allah dengan sepenuh hati. Apabila ia sibuk dengan 
bisikan hatinya, maka ia seperti orang yang hendak menghadap 
raja untuk meminta maaf dari kesalahannya, namun ketika 
sampai di pintu istana, malah menoleh ke kanan dan ke kiri. 
Karenanya, sudah tentu sang raja tidak akan menerima 
permintaan maafnya. Demikian pula halnya dengan salat, di 
mana apabila orang yang mengerjakannya lalai, tidak khusyuk, 
maka salatnya itu tidak akan diterima oleh Allah Ta'ala. 

Perlu diketahui bahwa salat itu bagaikan raja yang sedang 
mengadakan pesta perkawinan. Ia menyediakan berbagai 
macam makanan dengan berbagai rasa dan warna. 
Demikianlah, di dalam salat itu Allah mengundang dan 
menyediakan berbagai macam gerak dan zikir, gerakan itu 
bagaikan makanan dan zikir itu bagaikan minuman. 

Di dalam salat itu ada 12.000 hal yang kemudian dihimpun 
dalam 12 macam. Barangsiapa yang hendak mengerjakan salat, 
maka ia harus memperhatikan 12 hal itu agar salatnya 
sempurna. Enam hal sebelum mulai mengerjakan salat dan enam 
hal lagi ketika mengerjakan salat. Kedua belas hal itu adalah 
sebagai berikut: 

1. Ilmu pengetahuan, karena Nabi Saw. bersabda: 


سے کے وی و ٥‏ سوق د ہے .>° و 
عَمَل يله ءلم خر ين 2 خم 2 جهل ` 
“Amal sedikit dengan ilmu itu lebih baik daripada amal banyak‏ 


tanpa ilmu” 
2. Wudu, karena Nabi Saw. bersabda: 
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EE رہ‎ ۳ 
: ةا‎ 
اة الا لھوں‎ 
“Tidak sah salat melainkan dengan suci.” 


3. Pakaian, karena Allah Ta'ala berfirman: 
KA - 
A زیتکم عند کل‎ REE 
“Pakailah pakaianmu yang bagus setiap kali (memasuki) mesjid.” 
(QS. Al-A'raf: 31) 
Maksudnya berpakaianlah kamu setiap kali mengerjakan 


salat. 
4. Memelihara waktu, karena Allah Ta'ala berfirman: 


z سین کنا با مو قو چ‎ G S Ja sum XŠ, 


“Sesungguhnya salat itu adalah fardu vang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.” (An-Nisa: 103) 
5. وہ خی‎ kiblat, karena Allah Ta'ala berfirman: 


MU 00 327 Z J%‏ د Gia‏ کب وا 
Kep‏ ره ہت 4 


یی 


“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram, dan di mana 
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” (QS. Al- 
Bagarah: 150) 

6. Niat, karena Nabi Saw. bersabda: 


. Kate تال کل ام‎ SENG AA 
“Sesungguhnya an ama! perbuatan itu tergantung pada 


niatnya, dan bagi seseorang apa yang dia niatkan.” 
7. Takbiratul Ihram, karena Nabi Saw. bersabda: 


< Z 7 z 
ںےم اوو‎ AH? چو دع رے مر‎ 
. ِيلهاالنسليم‎ AN rn 
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“Yang mengharamkan salat (dari segala sesuatu yang bukan 
amalan salat) adalah takbir dan yang menghalalkannya (dari segala 
sesuatu yang bukan amalan salat) adalah salam.” 

6. Berdiri, karena Allah Ta'ala berfirman: 


PLAN 


NON PA 


“Berdirilah karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.” (QS. 
Al-Baqarah: 238) 
9. Membaca ayat-ayat Al-Quran, karena Allah berfirman: 


Atia sú 656 


“Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran.” (QS. Al- 
Muzammil: 20) 
10. Rukuk, karena Allah Ta'ala berfirman: 


2 
وارزْکعوا‎ 
“Dan rukuklah kamu.” (QS. Al-Hajj: 77 
11. Sujud, karena Allah Ta'ala berfirman: 
| وھ‎ KAG 


وا جدو 


“Dan sujudlah kamu.” (OS. Al Hajj: 77 
12. Duduk, karena Nabi Saw. bersabda: 


. ¿< < 3 EN 1 
“Apabila seseorang telah mengangkat kepalanya dari sujud yang 
terakhir dan ia duduk kira-kira cukup untuk membaca tasyahud 
maka telah sempurnalah salatnya.” 
Setelah ke-12 hal tersebut di atas dipenuhi, ada satu hal lagi 
yang harus dilengkapi, yaitu ikhlas, agar salat itu benar-benar 
sempurna. Allah Ta'ala berfirman: 
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2 <¿ مہ ہے مس دچ 
GANG GA ah au 37226‏ 
“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-‏ 
Nya.” (QS. Al-Bayyinah: 5)‏ 
Ilmu pengetahuan ada tiga macam, yaitu:‏ 


. Mengetahui mana yang wajib dan mana yang sunah dalam 


salat, karena salat itu tidak sah kecuali dengan mengetahui 
hal itu. 


. Mengetahui mana yang wajib dan mana yang sunah dalam 


wudu. 


. Mengetahui tipu daya setan, sehingga ia bisa memeranginya. 


Sempurnanya wudu dengan tiga hal, yaitu: 


Membersihkan hati dari rasa dengki dan jahat.‏ ۔ 


Membersihkan badan dari dosa. 


. Membasuh anggota-anggota wudu dengan sempurna tanpa 


memboroskan air. 
Sempurnannya pakaian dengan tiga hal, yaitu: 


. Pakaian itu berasal dari usaha yang halal. 
. Bersih dari najis. 


Sesuai dengan sunah. Berpakaian bukan untuk bermegah- 
megahan. 

Sempurnanya pemeliharaan waktu dengan tiga hal, yaitu: 
Mata selalu memperhatikan jalannya matahari, bulan, dan 
bintang untuk mengetahui waktu salat. 

Telinga selalu memperhatikan suara azan. 


. Hatinya selalu mengingat dan memperhatikan tibanya waktu 


salat. 

Kesempurnaan menghadap kiblat dengan tiga hal, yaitu: 
Menghadapkan muka ke arah kiblat. 

Menghadap Allah dengan sepenuh hati. 

Khusyuk dan merendahkan diri. 


Kesempurnaan niat tiga hal, yaitu: 


. Mengetahui salat apa yang dikerjakan. 


Menyadari bahwa ia sedang berdiri di hadapan Allah. 


= 


سنا 


m 


wN 


m. 


دم » 


کی ۵ دي 


Ne 
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3. Menyadari bahwa Allah mengetahui segala hal yang ada نه‎ 
dalam hati, maka bersihkanlah hati dari kesibukan 
memikirkan masalah 72. 


Kesempurnaan takbiratul ihram dengan tiga hal, yaitu: 


1. Takbir dengan benar dan mantap, 

2. Mengarahkan hati hanya kepada Allah. 

3. Tidak menoleh ke kanan dan ke kiri. 

Kesempurnaan bacaan Al-Quran dengan tiga hal, yaitu: 

1. Membaca surat Al-Fatihah dengan bacaan yang benar dan 
tartil. 

2. Membaca dengan merenungi artinya. 

3. Mengamalkan apa yang dibaca. 

Kesempurnaan rukuk dengan tiga hal, yaitu: 

1. Meluruskan tulang punggung. 

2. Meletakkan kedua tangan pada lutut dan merenggangkan 
jari-jari. 

3. Thuma'ninah dalam rukuk seraya membaca tasbih dengan 
mengagungkan Allah. 

Kesempurnaan duduk dengan tiga hal, yaitu: 

1. Duduk di atas kaki kiri dan menegakkan telapak kaki kanan. 

2. Membaca tasyahud (tahiyyat) dengan ta'zhim serta berdoa 
untuk diri sendiri dan segenap kaum mukminin. 

3. Mengucapkan salam dengan sempurna. Adapun kesempur- 
naan salam itu dengan niat memberi salam dari lubuk hati, 
semoga kesejahteraan dilimpahkan ke malaikat dan segenap 
orang yang berada di sebelah kanan dan di sebelah kiri, serta 
pandangan tidak melebihi kedua bahu. 

Kesempurnaan ikhlas juga dengan tiga hal, yaitu: 
1. Salat itu ditujukan hanya untuk mengharapkan rida Allah. 
2. Merasa bahwa mengerjakan Salat itu karena taufik dari 


Allah. 
3. Memelihara salat agar bisa bersama-sama menghadap Allah 
nanti pada hari kiamat, karena Allah berfirman: 


> 
2 f) ہے‎ 2 
PAM IANG 
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“Barangsiapa datang bersama-sama dengan kebaikan” 
Dan Allah tidak berfirman: 
Saja 

“Barangsiapa mengerjakan kebaikan.” 

Oleh karena itu, setiap orang yang mengerjakan salat 
hendaknya benar-benar mengetahui nilainya, agar ia bersyukur 
kepada Allah Ta'ala atas pertolongan yang dikaruniakan 
kepadanya. Di dalam salat itu terhimpun berbagai macam 
kebaikan berupa gerak dan zikir. Ketika seseorang berdiri tegak 
untuk mengerjakan salat, di mana ia mengucapkan Allaahu 
akbar, maka Allah Ta'ala berfirman, “Hamba-Ku mengerti 
bahwa Aku terbesar dari segala sesuatu dan ia telah menghadap 
kepada-Ku.” Ketika ia mengucapkan takbir dan mengangkat 
kedua tangan sejajar dengan telinga, maka maksud angkat 
tangan itu adalah melepaskan diri dari segala sesembahan 
kecuali kepada Allah Ta'ala. 

Kemudian ia membaca: 


WA سر ے کی ٹے‎ > z cd PP $ > p. 2 Ew. 
BESI سبحا َك للج ووم دك وبا راک امك‎ 
“Maha Suci Engkau, wahai Tuhan, dan dengan memuji kepada- 
Mu, berkah nama-Mu, tinggi kebesaran-Mu, dan tidak ada tuhan 


selain Engkau.” 
Lalu membaca: 


“Saya berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 

Setelah itu membaca surat Al-Fatihah sampai selesai. Dengan 
membaca surat Al-Fatihah berarti ia memuji dan bersyukur 
kepada Allah yang telah menjadikannya tidak termasuk orang- 
orang yang dimurkai oleh Allah. Sebaliknya, telah 
menjadikannya sebagai orang yang mengikuti tuntunan Nabi. 
Kemudian sewaktu rukuk hendaklah ia merenung di dalam hati 
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seolah-olah ia berkata, “Ya Allah, saya merendahkan diri 
kepada-Mu, saya datang dengan diri yang penuh maksiat 
kepada-Mu, semoga Engkau berkenan mengampuni dosa-dosa 
saya dan mengasihani saya.” Kemudian mengucapkan: 


*L اد .> < د ہر اق‎ 
سَبحان رق العطب‎ 
“Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung.” 


Hal itu dilakukan dengan maksud merendahkan diri di 
hadapan Tuhan yang Maha Agung dan Maha Mulia. 


Setelah itu mengangkat kepala dari rukuk seraya 
mengucapkan: 


kara‏ لن ده 
“Allah mendengar bagi orang yang memuji kepada-Nya.”‏ 
Kemudian mengucapkan:‏ 

. ربا أك الحم‎ 
“Wahai Tuhan kami, hanya kepada-Mu segala puji.” 


Selanjutnya sujud yang dimaksudkan untuk merendahkan 
diri dengan serendah-rendahnya kepada Allah, dan seolah-olah 
ia berkata, “Ya Tuhan, Engkau telah menciptakan saya dalam 
bentuk yang seindah-indahnya. Engkau telah menciptakan 
mata, telinga, dan lisan untuk saya. Semua itu sangat sayasukai 
dan sangat bermanfaat. Saya menghadap kepada-Mu semoga 
Engkau berkenan mengasihani saya.” Lantas membaca: 


AN WR 
IN سان ری‎ 
“Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi.” 


Setelah itu duduk untuk tasyahud dan membaca Attahiyyatu 
lilaah, maksudnya segala kekuasaan dan pujian adalah milik 
Allah. 


Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, ia berkata, “Pada zaman 
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Jahiliyah, penyembah-penyembah berhala berkata kepada 
berhalanya, “Kehidupan yang kekal bagimu.” Kemudian orang- 
orang yang mengerjakan salat diperintahkan untuk membaca 
Attahiyyaatu lillaah yang artinya kekekalan dan kekuasaan yang 
langgeng hanya bagi Allah Ta'ala. Kemudian membaca 
washshalawaatu, yang artinya salat yang lima waktu itu hanya 
bagi Allah. Waththayyibaat, yang artinya persaksian bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Allah. Assalamu 'alaika ayyuhan 
nabiyyu, yang artinya wahai Muhammad, semoga 
kesejahteraan senantiasa dilimpahkan kepadamu karena engkau 
telah menyampaikan risalah Tuhanmu dan telah memberi 
nasehat kepada umatmu. Warahmatullaahi, artinya keridaan 
Allah dilimpahkan kepadamu dan kepada keluargamu. 
Assalaamu'alaina wa'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin, artinya 
semoga ampunan Allah diberikan kepada kami dan kepada para 
nabi, orang-orang yang benar dan orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka sampai hari kiamat. Asy-hadu allaa ilaaha 
illallaah, yang artinya tidak ada sesuatu di langit dan di bumi 
yang berhak disembah selain Allah, wa asy-hadu anna 
muhammadar Rasuulullaah, artinya bahwa Muhammad Saw. 
adalah utusan-Nya, penutup segala Nabi-Nya, pilihan dan 
kekasih-Nya di antara semua makhluk. Kemudian membaca 
salawat atas Nabi Muhammad Saw. lalu berdoa untuk diri 
sendiri dan segenap orang-orang yang beriman, lantas 
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri. Maksud dari ucapan 
salam ini adalah ungkapan yang mengandung arti, “Wahai 
segenap saudaraku yang beriman, semoga kamu senantiasa 
berada dalam kesejahteraan, aman dari segala kejahatan, dan 
pengkhianatanku apabila aku keluar dari mesjid.“ 


Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


Li‏ مق ر دس 
Kan‏ ثلاث رمات IE ES‏ ین عتان 
Garang.‏ > 


BEA INA مقرق نر‎ h ES 


502 Tanbihul Ghafilin 


á 2 q <‏ 9 7 وسو AT‏ ہے 
MALAK‏ کان Cn‏ وسلا LINI‏ 


rea 


۳۹ > 


“Bagi orang yang mengerjakan salat itu mempunyai tiga 
kemuliaan, yaitu: kebaikan (rahmat) bertaburan dari langit sampai 
kepalanya, dikerumuni malaikat mulai dari kedua telapak kakinya 
sampai ke langit, dan malaikat memanggil, “Seandainya seseorang 
mengetahui dengan siapa dia bermunajat, niscaya dia tidak akan 
berhenti 004۳ 777 

Semua kemuliaan itu diberikan kepada orang yang menger- 
jakan salat. Oleh karena itu, hendaknya ia mengetahui betapa 
tinggi nilai salat itu dan memuji kepada Allah yang telah 
memberikan kekuatan serta pertolongan kepadanya untuk 
mengerjakan salat. 

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah bahwa Nabi Danial a.s. 
ketika menerangkan tentang sifat-sifat umat Muhammad, beliau 
bersabda, “Mereka mengerjakan salat yang seandainya kaum 
Nuh a.s. mengerjakan salat itu, niscaya mereka tidak akan teng- 
gelam. Seandainya kaum “Ad mengerjakannya, niscaya mereka 
tidak akan ditimpa angin taufan yang dahsyat itu. Seandainya 
kaum Tsamud mengerjakannya, niscaya mereka tidak akan di- 
siksa dengan suara keras yang mengguntur.” Kemudian Qata- 
dah berkata, “Hendaknya kamu senantiasa mengerjakan salat, 
karena salat itu adalah perilaku yang utama bagi orang-orang 
yang beriman.” 

Khalf bin Khalifah meriwayatkan dari Laits yang sanad-Nya 
sampai kepada Nabi Saw., beliau bersabda: 


G 
۰ وم‎ IRID گے و کے رووو کر یره یو لو‎ 
بخلاصهم‎ MN AAS S ام اه مو مه وا اید قم‎ 
. AL ¿ په د‎ Z ¿ > ALAMA 
eta وملام‎ NGU 
“Umatku adalah umat yang dikasihi. Allah menghindarkan balak 


dari mereka karena keikhlasan, doa, salat, dan orang-orang yang 
lemah di antara mereka.” |) 
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KEUTAMAAN AZAN 
DAN 757 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Farits bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Ali bin Yunus Al-Abdi, dari Abu Aun Al-Bashri, 
dari Salamah bin Dhirar, dari seorang penduduk Syam, di mana 
ia berkata: 


PANEN PP re ` > 

S‏ و پد مض a‏ ۳ کہ 2 ` کے ہے 
Jama‏ اح ادخل يه امن قال کن مود کص 
s‏ ہس زوروو < e‏ 2 

H اهف‎ TEE عم‎ XZ IN KE 


آطق قا کن امام IN EK UP‏ ملا تم قال‌فان 


SA UBI 


= 


“Beritahukanlah kepadaku tentang satu amalan yang dapat 
mengantarkan saya masuk surga. Beliau bersabda, “Jadilah kamu 
orang yang mengumandangkan azan bagi kaummu.' Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya tidak mampu.' Beliau bersabda, “Jadilah 
kamu imam bagi kaummu di mana mereka dapat menngerjakan 
salat bersama kamu.' Ia berkata lagi, “Bagaimana kalau saya tidak 
mampu?" Beliau bersabda, ° Hendaknya kamu selalu berada pada 


Keutamaan Azan & Igamah 505 


shaf terdepan.’ 

Waki’ meriwayatkan dari Abdullah bin Al-Walid dari 
Muhammad bin Nafi’, dari Aisyah r.a., ia berkata, “Ayat yang 
berikut ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang 
mengumandangkan azan.” Ayat yang dimaksud adalah: 


e ہے9‎ 


2 ۳13 ورسم هه وھ 
تن ان KERANA Ra‏ 
b,‏ من Gak‏ 


“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 
(OS. Fushshilat: 33) 

Yang dimaksud adalah memanggil orang yang banyak untuk 
mengerjakan salat dan mengerjakan salat sunnah di antara azan 
dan igamah. 

Al-Oasim meriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili r.a. 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


رلم زي EA‏ وله یف لتنتن مق SA‏ 


چو مو ےت سے + 7ود > 


LAK ہے‎ 
غيران ینقص من اجورهم شيی۶.‎ 
“Bagi orang yang mengumandangkan azan diampuni dosanya 
sepanjang suuranya (terdenngar), dan ia mendapatkan pahala 
orang yang salat bersamanya tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun.” 
Diriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waggash r.a., dari Khaulah 
binti Al-Hakim As-Salamiyyah, bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


A‏ وو ےو ار ےم ہے oars‏ دور کرو 

Lp Ta‏ ادلو ما دام ف مضه يرم له کل نوم 

,44 و د د وه ۶۱۶۱۵۶ ے و مم .. ۰ 
EP Te SIX‏ مره ¿£S‏ 
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sikai = as نه حه رن‎ Na 1333 
کے‎ Ju LE R Ie 1 


آدخله Le EAN co 5 ana AL‏ تا 
له رل oi‏ الب یی قلعم زب اه 
سای په کل مادو ات PU. wupu‏ 


سے 


وڪيل له تال ليه کل TP Sean‏ اليا کو 
وړم ar‏ ې د 
وَکب ii WI‏ لسکا والتعمون 


PE 


من وال وال راء مح ماو ALL ANA‏ 


“Orang yang sakit adalah tamu Allah, di mana selama ia sakit 
setiap hari dinaikkan untuknya amal 70 orang yang mati syahid, 
dan apabila ia sembuh dari sakitnya, maka ia keluar dari dosa- 
dosanya seperti saat dilahirkan oleh ibunya, dan bila ia ditakdir 
meninggal dunia, maka Allah memasukkannya ke dalam surga 
tanpa dihisab. Orang yang mengumandangkan azan itu adalah 
penjaga pintu Allah, di mana setiap kali azan ia diberi pahala 
seribu nabi. Imam adalah menteri Allah, di mana setiap salat diberi 
pahala seribu orang yang selalu berkata benar. Orang pandai 
adalah wakil Allah, di mana setiap perkataannya diberikan cahaya 
nanti pada hari kiamat. Dan orang yang menuntut ilmu, baik laki- 
laki maupun perempuan, adalah pelayan-pelayan Allah, di mana 
tidak ada balasan bagi mereka kecunli surga.” 

Al-Fagih menjelaskan bahwa sebutan dengan penjaga pintu 
Allah bagi muazin mengandung arti kiasan, di mana ia 
memberitahu kepada orang banyak tentang masuknya waktu 
untuk menghadap Tuhan, jadi seperti penjaga pintu bagi 
seorang raja. Sedangkan yang dimaksud dengan sebutan menteri 
Allah bagi imam salat adalah karena orang-orang yang 
mengikutinya. 
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Dari Nabi Saw. beliau bersabda: 


Ta 


۳ < > T خر مرخ هر‎ zô v BE Du 
من سن دراب من‎ NGGEH ين‎ C ONG 


“Barangsiapa mengumandangkan azan selama tujuh tahun, maka 
Allah memerdekakan dari tujuh tingkatan neraka, setelah ia 
membaguskan niatnya.” 

Dari Atha’ bin Yasar, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


P 
* شر 2 ون اد‎ a 7 $ > £ 2 8 ہر‎ x 
La کل‎ 45124 Z غق لم و دن مد‎ 


“Bagi orang yang mengumandangkan azan diampuni dosanya 
sepanjang suaranya (terdengar) dan dibenarkan oleh semua yang 
mendengarnya, baik yang basah maupun yang kering.” 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Apabila kamu 
berada di ladang, maka kumandangkanlah azan dan 
keraskanlah suaramu, karena sesungguhnya saya mendengar 
Nabi Saw. bersabda: 


SAS SP ان‎ EN 
nga د‎ ۰ at LI می مرم‎ 
SE عند‎ KAB لاجا ن الا سهد له یوم‎ 


“Tiadalah pohon, batu, pasir, manusia, dan jin yang mendengar 

suara azan, melainkan nanti pada hari kiamat menjadi saksi 

baginya di hadapan Allah Ta'ala.” 

Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 
sanad dari Mu'adz bin Jabal r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: 


موس Z‏ ږ رورم ړ سه 1 سرچ سم < مہ مد ON,‏ 
YWA NON Lah‏ على کټ رن KD sZ‏ 


- 


508 Tanbihul Ghafilin 


ہے NN 2 NA A RIPARLA‏ که UE‏ 
ان محمد ار سول اللہ نظرا س ngan‏ ای بعض Was‏ 
EEE 7 z7 “= zz‏ 


2 کہ ¿Z‏ * مچ > Pa‏ 
نشهد على ثل ماهد حى واف Z‏ د لف 
G ۳ z “+. AAN ۳ - 127 < >z‏ 
الت ر یوق بحل من Ja‏ اه فا دل من یکی بلال 
NS‏ 


“Nanti pada hari kiamat Allah membangkitkan Bilal dengan 
berkendaraan unta dari unta-unta surga seraya mengumandang- 
kan azan di atas punggung unta. Apabila ia mengucapkan: Asy- 
hadu allaa ilaaha illallaah - Asy-hadu anna Muhammadar 
Rasuulullaah, sebagian orang memandang sebagian yang lain 
lalau berkata, "Kami juga bersaksi sebagaimana yang kamu 
persaksikan' hingga tiba di mahsyar. Dan setelah sampai di 
mahsyar maka diberi perhiasan surga, dan orang yang pertama 
kali diberi perhiasan adalah Bilal dan para muazin yang saleh." 
Qatadah menuturkan, bahwa Abu Hurairah r.a. berkata, 
“Orang-orang yang mengumandangkan azan itu adalah orang 
yang paling panjang lehernya nanti pada hari kiamat. Dan orang 
yang pertama kali diputuskan oleh Allah nanti pada hari kiamat 
sesudah para nabi adalah orang-orang yang mati syahid lalu 
orang-orang yang mengumandangkan azan. Lalu dipanggillah 
muazin Baitul Magdis, kemudian muazin-muazin yang lain.” 
Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Seandainya aku menjadi 
muazin, niscaya tidak apa-apa meskipun tidak ikut berperang.” 
Dari Sa'ad bin Abu Waggash r.a., ia berkata, “Seandainya 
aku menjadi muazin, niscaya tidak apa-apa meskipun tidak ikut 
berjihad.” 

Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Seandainya aku 
menjadi muazin, niscaya tidak apa-apa jika mengerjakan haji 
dan umrah, selain haji yang wajib.” 

Dari Ali bin AbuThalib r.a., ia berkata, “Aku tidak menyesal 
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atas sesuatu, hanya aku ingin meminta kepada Nabi Saw: supaya 
azan itu ditugaskan kepada Al-Hasan dan Al-Husein. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
ے28‎ K< S. ہے وص‎ *22 Z Zar تا مد‎ 
. يڪ الوذ ون فیها الا قل‌بردها‎ ahh امن‎ 


“Tidak ada kota yang di dalamnya banyak orang yang menguman- 
dangkan azan, melainkan kurang dinginnya (bencana).” 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa Nabi Saw. 


bersabda: 
< ږس اوس‎ T? 2چ‎ NP 23 
ی امود ون بالاذان هرب الان حت‎ 27۱3 


ےد 
یکون š sg‏ 
“Apabila para muazin mengumandangkan azan, maka setan lari‏ 
sampai ke Rauha (30 mil dari Madinah).”‏ 
Al-Faqih menjelaskan bahwa seorang muazin perlu mempu-‏ 
nyai sepuluh hal, supaya ia memperoleh keutamaan, yaitu:‏ 
Mengetahui waktu salat dan menjaganya.‏ .1 
Memperhatikan lingkungan, sehingga orang-orang yang‏ .2 
berada di sekitarnya tidak terganggu oleh azannya.‏ 
Apabila ia sedang tidak berada di tempat, ia tidak pernah‏ .3 
marah kepada orang yang azan di mesjidnya.‏ 
Membaguskan azan.‏ .4 

. Mengharapkan pahala hanya kepada Allah semata, tidak 

mengharap sesuatu dari sesama manusia. 

6. Menyuruh berbuat baik dan mencegah dari yang mungkar, 
serta mengatakan yang benar kepada orang kaya maupun 
orang miskin. 

7. Menunggu imam dengan ukuran tidak memberatkan orang 
banyak. 

8. Tidak marah kepada orang yang menempati tempatnya di 
mesjid. 

9. Tidak memperlama tenggang waktu antara azan dan iga- 
mah. 


m 
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10. Memelihara mesjid, jika ada kotoran segera membuangnnya 
dan menjaganya dari keributan anak kecil. 
Imam juga memerlukan sepuluh hal agar salatnya dan salat 
orang yang makmum sempurna, yaitu: 

1. Benar-benar pandai membaca Al-Quran. 

2. Takbir-takbir-nya jelas. 

3. Rukuk dan sujudnya sempurna. 

4. Menjaga diri dari hal-hal yang haram dan syubhat. 

5. Menjaga pakaian dan badannya dari kotoran. 

6. Tidak membaca bacaan yang panjang, kecuali jika orang- 
orang yang makmum menyetujuinya. 

7. Tidak sombong. 

8. Tidak memulai salat sebelum mohon ampun kepada Allah 
dari dosa-dosanya, kerena Imam merupakan orang yang 
dapat memberikan syafaat kepada makmumnya. 

9. Setelah salam tidak berdoa khusus untuk dirinya sendiri, 
karena kalau demikian halnya, berarti ia berkhianat kepada 
jamaahnya 

10. Apabila di mesjidnya ada orang asing atau pendatang, 
hendaknya menanyakan kepada orang itu tentang apa yang 
bisa ia bantu. 

Abu Sa'id Al-Khudri r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


“3 


GAN لھم اجک از ال‎ AAS 
` تة واو‎ Gee KAA لی لیم‎ 
مالساد راا‎ saa الو اسن تن ان بے‎ 
agen, 

“Lima macam manusia aku jamin masuk ke surga, yaitu: wanita 


salehah yang taat kepada suaminya, anak yang taat kepada kedua 
orang tuanya, orang yang meninggal dunia dalam perjalanan 
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menuju Mekkah, orang yang mempunyai budi pekerti yang baik, 
dan orang yang mengumandangkan azan di salah satu mesjid 
dengan iman dan ikhlas.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


PO Ma) Hanan BABI Ga امام‎ 
“Imam adalah orang yang memberi jaminan dan muazin adalah 
orang yang dipercaya. Wahai Allah, berilah petunjuk kepada para 
imam dan ampunilah dosa para muazin.” 

Al-Fagih menerangkan bahwa muazin itu dinamakan orang 
yang dipercaya, karena orang-orang menaruh kepercayaan 
kepadanya dalam masalah salat dan puasa. Karenanya, muazin 
tidak boleh mengumandangkan azan untuk salat Subuh sebelum 
fajar benar-benar telah terbit, supaya tidak ragu-ragu antara 
waktu sahur dan salat Subuh. Demikian juga ia tidak boleh 
mengumandangkan azan untuk salat Maghrib sebelum 
matahari benar-benar telah terbenam, supaya tidak ragu-ragu 
dalam menentukan waktu untuk berbuka puasa. Oleh karena 
itu, ia dinamakan orang yang dipercaya. Sedangkan imam 
dinamakan orang yang memberi jaminan, karena ia menjamin 
salat orang yang makmum kepadanya, di mana rusak atau 
sahnya salat mereka tergantung kepada salatnya imam. 

Al-Fagih menuturkan dari Abdul Wahhab, dari Muhammad 
bin Al-Fadhlani di Samarkand dengan sanad dari Anas bin Malik 
r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


لاه یوم YA KAN‏ اینب (AA‏ 
يساب EA KENA‏ وم له 


4 


ALA KANG الو وء‎ EN AN ت‎ S مت ول‎ i 
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“Ada tiga kelompok yang pada hari kiamat akan berdiri di atas 
bukit kasturi. Mereka tidak akan merasa risau terhadap hisab dan 
tidak akan merasa sedih dengan adanya kengerian yang dahsyat, 
yaitu: Orang yang menjadi imam bagi kaumnya dan mereka 
senang kepadanya, orang yang azan untuk salat lima waktu hanya 
karena mengharapkan rida Allah, dan seorang budak yang taat 
kepada Tuhan dan majikannya.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa 

beliau bersabda: 


* 12 H : تا وق‎ : z 7 
بوذنه انف‎ Íg 2 = = DES 2 لا یل کم‎ 
شنم‎ JANG Nasi EK SAE 


ZZ‏ پو 2 کے =Z‏ < سل 


4 24 
سم @ ¿ Ç‏ مہ سے و > $ ود روت sZ‏ 
Jaa‏ وَهوحاقن حق يف abah JANG‏ انیم قو 
Š‏ 2 > €> مرس ارو >R‏ >> £ و AI at‏ 
الا بد نیم هن ISIS‏ مبلا عم ورت ما 27 


Kene yi LAN; 


H 
H 


š Yi EEE يک‎ É res Ó 


“Tidak dihalalkan seorang muslim melihat ke dalam rumah 
seorang muslim yang lain kecuali meminta izinnya. Apabila ia 
melihat (tanpa izin), berarti ia telah merusak janji. Tidak halal 
bagi seorang muslim salat dengan menahan kencing, sehingga ia 
meringankannya (mengeluarkannya). Dan tidak halal bagi seorang 
muslim mengimami suatu kaum, kecuali dengan izin mereka. 
Apabila ia mengerjakan (tanpa izin mereka) maka salat mereka 
diterima dan salatnya sendiri ditolak. Dan imam jangan 
mengkhususkan doa untuk dirinya sendiri. Apabila ia mengerjakan 
yang demikian itu, maka ia berkhianat kepada mereka." 

Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 


Saw. bersabda: 
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IR‏ الا مایق الیتاء EN SANG‏ لاش همو 
Gy Kb‏ ما Rei‏ کون Ma‏ 
غو 24 % داو SIR‏ یرس عم ےہ مه دو 
AS GC Gya‏ 3 میالم لا هما NS‏ 


“Seandainya orang-orang tahu keutamaan yang terdapat pada 
azan dan shaf pertama, niscaya mereka akan mengundi keduanya 
itu. Seandainya mereka mengetahui keutamaan yang terdapat pada 
datang lebih dulu niscaya mereka akan berlomba-lomba untuk itu. 
Seandainya mereka mengetahui keutamaan yang terdapat pada 
salat Isya dan Subuh dengan berjamaah, niscaya mereka akan 
mendatangi keduanya itu, walaupun dengan merangkak.” 
Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahak di mana ia berkata, 
“Ketika Abdullah bin Zaid bermimpi tentang azan dan 
mengajarkannya kepada Bilal kemudian Nabi Saw. 
memerintahkan Bilal untuk naik ke atas bangunan dan 
mengumandangkan azan. Tatkala azan itu dimulai, 
terdengarlah suara gemuruh di Madinah, lalu Nabi Saw. 
bertanya kepada para sahabatnya: 


Ae ANISA 


SG >‏ 
و و 

سم سے کک Z‏ £ % . ?< اص KEPI‏ - £ 

سے ےچ وس P4‏ 4 < 

ای اڑا ایت ۱2*12 اک ما 156 ېچ P ra‏ 

ات انح لوذ یوت تع ازکام ء وداک يزم 

r وور‎ 22% < >Z ره ک) 1 مو کے ےپ‎ > Zf 

ميا نادی متا د 2 یقوموت على WES‏ 

: مته‎ ZE, ۰ 

. والکافور‎ Haa 
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“Tahukah kamu apakah suara gemuruh itu? Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Tuhan menyuruh supaya pintu-pintu langit dibuka 
sampai ke arasy, karena azan (yang dikumandangkan oleh) Bilal.” 
Abu Bakar Ash-Shiddiq lalu bertanya, “Apakah ini khusus untuk 
Bilal atau orang-orang vang azan secara umum?” Beliau 
menjawab, ‘Untuk orang-orang yang mengumandangkan secara 
umum. Sesungguhnya roh orang-orang yang azan itu bersama- 
sama dengan roh orang-orang yang mati syahid. Dan apabila hari 
kiamat datang, ada seruan yang memanggil, “Di manakah orang- 
orang azan?” Maka berdirilah mereka di atas bukit kasturi dan 
kapur barus.” 

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw. 

bahwa beliau bersabda: 


وسک 


Gh PUEN AA 
ال‎ LA اب الب من سید وحت یزجع‎ 
¿3464 121 225 سور کیا‎ 


“Lima (golongan manusia) tidak diterima salamya, yaitu: 1) istri 
yang marah kepada suaminya, 2) hamba yang lari dari 
majikannya, 3) orang yang memboikot saudaranya lebih dari tiga 
hari, di mana ia tidak mau berbicara dengan saudaranva, 4) orang 
yang terus-menerus minum minuman keras, 5) imam yang dibenci 
oleh ۰ 
Al-Fagih menerangkan bahwa kebencian kaum itu tersendiri 
atas dua hal. Pertama, apabila mereka membenci imam karena 
kurang baik akhlaknya atau banyak salah di dalam bacaannya 
sementara di dalam jamaah ada orang yang lebih baik daripada 


Keutamaan Azan & Igamah 515 


imam itu, maka inilah yang dilarang untuk menjadi imam. 
Sedangkan yang kedua, yakni apabila kebencian itu disebabkan 
karena imam menganjurkan berbuat baik dan melarang dari 
perbuatan mungkar atau karena ada rasa dengki kemudian 
mereka membencinya, sedangkan di dalam jamaah itu tidak ada 
orang yang lebih baik daripada imam itu, karena kebencian yang 
semacam itu tidak bisa diterima, dan hendaknya ia tetap 
mengimami mereka. 
Jabir bin Abdullah r.a. meriwayatkan dari Rasulullah Saw. 
bahwa beliau bersabda: 
سرد ہے ورو‎ 


سرو سو 
ویک 3224445628 Cs:‏ 
هن شی ران رنب Os‏ 
وو سو کید تە ويب < Sa‏ 22532 
12 یا اه sana MS‏ 
الإ اه ما آن 335 BNN CU‏ 
درس و د : 
Baa‏ الاك وکام 
تی ین aba‏ می ما aa‏ 
K3 BL Li (2456‏ =< 
منیا قوت وم میت کس ریخ مهتم < نع لت لب 
SEN Day‏ 


“Orang-orang yang mengumandangkan azan dengan ikhlas nanti 
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T ra m ۹ iü i s‏ ۴ سا 


pada hari kiamat akan keluar dari kubur sambil mengumandangkan 

azan. Dan dia disaksikan oleh segala sesuatu yang mendengar 

suaranya, baik batu, pohon, pasir, manusia, benda yang basah, 
atau yang kering, dan Allah mengampuni dosanya sejauh suaranya 
dapat didengar, dicatatkan baginya pahala orang vang salat karena 

(mendengar) azannya, dan Allah memberinya apa yang 

dimintanya di antara azan dan iqamah, baik disegerakan di dunia 

atau ditunda nanti di akhirat, atau dihindarkan dari bahaya. 

Orang yang pertama kali mendapatkan pakaian surga nanti pada 

hari kiamat adalah Nabi Ibrahim a.s., kemudian Nabi Muhammad 

Saw., lalu para rasul dan nabi a.s. , lantas muazin yang ikhlas, 

dan mereka yang disambut oleh para malaikat dengan kendaraan 

dari yagut merah dan masing-masing diiringi oleh 70.000 malaikat 
dari kuburnya hingga mahsyar.” 

Ibnu Abbas r.a. berkata, “Ada tiga kelompok manusia yag 
akan dilindungi oleh Allah Ta'ala dari siksa kubur, yaitu orang- 
orang yang mengumandangkan azan, orang yang mati syahid, 
dan orang yang mati pada hari atau malam Jumat.” 

Dari Abdul A'la At-Taimi, ia berkata, “Ada tiga kelompok 
manusia yang nanti akan berada di bukit kasturi pada saat 
orang-orang berada dalam suasana panik menghadapi hisab, 
yaitu: 1) imam yang benar-benar hanya mengharapkan rida 
Allah, 2) orang-orang yang membaca Al-Quran hanya 
mengharapkan rida Allah, 3) orang yang azan hanya 
mengharapkan rida Allah.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
ےج‎ IP? کر ہے ےل وگ کر خرن وو‎ > 2 
PERAK KEK من قال مسل مايقو‎ 


“Barangsiapa yang mengucapkan seperti apa yang diiucapkan 
oleh muazin, maka ia mendapatkan pahala seperti pahala orang- 
orang yang azan.” 

Dalam hadis yang lain disebutkan sebagai berikut: 


ډو مد سے 


GIA ڪان ردا قال‎ IIA TAS 


2 
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, 


$ قال ول ولگ‎ INI Z n y 
Penga 


“Sesungguhnya Nabi Saw. ketika (mendengar) muazin 
mengucapkan Allaahu Akbar, beliau mengucapkan dengan 
ucapan yang sama, demikian juga pada dua syahadat. Dan ketika 
muazin mengucapkan Havva 'alash shalaah - Havva 'alal 
falaah, beliau mengucapkan Laa haula walaa guwwata illaa 
billaahil 'aliyyiil “azhiim.” 

Al-Fagih menjelaskan bahwa manakala seseorang mendengar 
azan, hendaknya ia mendengarkan dengan baik dan menirukan 
apa yang diucapkan oleh muazin. Apabila muazin selesai 
mengucapkan Hayya alash shalaah, hendaknya ia 
mengucapkan Laa haula walaa quwwata illaa billaahil “aliyyiil 
'azhiim, dan setelah muazin selesai mengucapkan Hayya 'alal 
falaah, hendaknya ia mengucapkan seperti yang diucapkan saat 
menjawab Hayya 'alash sahalaah. 

Seseorang hendaknya mengetahui tafsir azan dan makna 
yang terkandung di dalamnya, karena setiap kata dalam azan 
itu mengandung arti lahir dan batin. Apabila muazin 
mengucapkan Allaahu akbar - Allaahu akbar, artinya adalah 
Allah Maha Agung dan Maha Mulia. Sedangkan tafsirnya 
adalah bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Agung dan wajib 
beramal kepada-Nya, maka perbanyaklah amal dan jangan 
terlampau sibuk dengan masalah dunia. Apabila muazin 
mengucapkan Asy-hadu alla ilaaha illallaah, artinya adalah 
saya bersaksi bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Sedangkan tafsirnya adalah, bahwa Al- 
lah memerintahkan salat, maka kerjakanlah perintah itu, karena 
tidak ada sesuatu yang dapat menyelamatkan dari siksaan-Nya 
selain Allah. Apabila muazin mengucapkan Asy-hadu anna 
Muhammadar rasuulullaah, maka artinya adalah saya bersaksi 
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bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Maksudnya, Allah 
mengutus beliau kepadamu, maka hendaklah kamu beriman 
dan membenarkannya. Sedangkan tafsirnya adalah, beliau 
memerintahkn kepadamu untuk mendirikan salat dengan 
berjamaah, maka kerjakanlah perintah itu. Apabila muazin 
mengucapkan hayya 'alash shalaah, artinya adalah 
bersegeralah untuk menunaikan salat. Sedangkan tafsirnya 
adalah, waktu salat telah datang, maka kerjakanlah saat ini juga, 
jangan ditunda-tunda dan laksanakanlah dengan berjamaah. 
Apabila muazin mengucapkan hayya alal falaah, maka artinya 
adalah bersegeralah mencari keselamatan dan kebahagiaan. 
Sedangkan tafsirnya adalah, bahwa Allah Ta'ala menjadikan 
salat itu sebagai sarana untuk keselamatan dan kebahagianmu, 
maka segeralah dikerjakan agar kamu selamat dari siksaan-Nya. 
Apabila muazin mengucapkan Allaahu akbar - Allahu akbar, 
artinya Allah adalah Dzat Yang Maha Agung dan Maha Mulia. 
Sedangkan tafsirnya adalah, bahwa kamu wajib segera 
mengerjakan perintah-Nya, jangan ditunda-tunda. Dan apabila 
muazin mengucapkan laa ilaaha illallaah, artinya bahwa Al- 
lah adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sedangkan tafsirnya adalah, ikhlaskanlah salatmu, semata-mata 
mengharapkan rida Allah Ta'ala.[] 
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KEBERSIHAN 


Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Abu Bakar bin 
| Ahmad bin Muhammad bin Sahl Al-Oadhi, dari Ibrahim bin 
Khunais, dari ayahnya, dari Isma'il r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


ہے 


چاو Pe DPR‏ ہے ھی سے لم 

اہو پمیر ہی کولم ز 
ماک ټيټ PA‏ ےی سی - يت aa PANEN‏ 

phan NGA JEN اه وید‎ X Z; GEN 


وب ` عک به الکو pena‏ 
مور الا 


“Hendaklah kamu senantiasa bersiwak (menggosok gigi) karena 
di dalamnya terdapat sepuluh keutamaan, yaitu: membersihkan 
mulut, menyebabkan rida Tuhan, menyenangkan malaikat, mene- 
rangkan mata, memutihkan gigi, menguatkan gusi, menghilang- 
kan karang, membantu pencernaan makanan, menghilangkan 
lendir (dahak), melipatgandakan pahala salat, menyegarkan 
pernafasan, dan ia adalah jalan keluarnya Al-Quran.” 


Kebersihan 1 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Waki', dari 
Al-Auza'i, dari Hassan bin Athiyyah, yang me-rafa'-kannya 
kepada Nabi Saw., di mana beliau bersabda: 


iy; TG nç: کان وا‎ yiz 
3552 عند کل‎ NGENAL سو 19 د‎ 
Sk AA Ja ا نک‎ sie ركان ي‎ 


Gabe 


21 کہ 


“Wudu itu adalah sebagian dari iman, dan bersiwak (menggosok 
gigi) sebagian dari wudu. Seandainya aku tidak khawatir memper- 
sulit umatku, niscaya aku memerintahkan mereka untuk bersiwak 
(menyikat gigi) setiap kali salat. Dua rakaat yang dilakukan oleh 
seseorang dengan bersiwak (menggosok gigi) itu lebih utama 
daripada 70 rakaat yang tanpa bersiwak (menggosok gigi).” 
Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Ahmad bin 
Hamdan, dari Al-Husain bin Ali Ath-Thusi, dari Muhammad 
` bin Syaukah, dari Ya'qub bin Ibrahim, dari ayahku, dari Abu 
Ishag, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau 


bersabda: 
Fr 


Ke Penan قصَ الگارب‎ Z5 zki سیب‎ 
. الماك‎ iyi بت‎ Wi 


“Lima (pebuatan) termasuk fitrah, yaitu: menggunting kumis,‏ ۔ 
memotong kuku, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak,‏ 


dan bersiwak (menggososk gugi).” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., beliau bersabda 
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یال جارنل وص نن SEE‏ £ 171 سی 
IANG‏ وین NIN‏ ےہ تت اس سر 
a‏ ا ومین Ze ENG‏ ات هب رت 


یذ هب ¿y Eh‏ يرال an‏ اک 
EKA‏ اللا S‏ ولا یرال 4 x SR‏ 
“KI SL AS Lies‏ 


- 


“Jibril selalu berpesan untuk berbuat baik kepada tetangga, 
sehingga aku menyangka bahwa Jibril akan menetapkan warisan 
untuknya. Jibril selalu berpesan untuk berbuat baik kepada budak- 
budak belian, sehingga aku menyangka bahwa Jibril akan 
menentukan waktu untuk memerdekakan mereka. Jibril selalu 
berpesan kepadaku untuk bersiwak (menggosok gigi) sehingga aku 
khawatir gusiku akan habis. Jibril selalu berpesan untuk berbuat 
baik kepada istri sehingga aku menyangka bahwa Jibril akan 
mengharamkan perceraian. Dan Jibril selalu berpesan kepadaku 
untuk salat malam, sehingga aku menyangka bahwa umatku yang 
paling baik adalah orang-orang yang tidak tidur malam.” 


Diriwayatkan dari Al-A'masy, dari Mujahid, ia berkata: 
كاه‎ ë< PA ie AMMA AK 
۶و«‎ z? A 7۷ سے سل‎ 
مو انتح‎ a5 سم ٹر و‎ ۳" 


z o 23 9. s ?‏ هسو 
Toia: ken an us‏ 
اخ Z‏ 
as‏ 


“Jibril agak lambat datang kepada Nabi Saw. tapi akhirnya ia 
datang juga, lantas beliau bertanya, “Wahai Jibril, ada halangan 
apa?” Ia menjawab, “Bagaimana kami akan datang kepadamu 
sedangkan kamu belum memotong kuku-kukumu, belum 
menggunting kumismu, belum membersihkan tepi-tepi kuku jari- 
jarimu, dan belum menyikat gigi.” Kemudian ia melanjutkan 
perkataannya, “Kami tidak turun melainkan atas perintah 
Tuhanmu.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
ے‎ 2- 


2 At - Z و رر ور ورو‎ “Z 

رد 2 ور کت ۳ ۱ ۱ 

على کلم JIN‏ اعد والسواك ویب 

"Hak atas setiap muslim untuk mandi pada hari Jumat, menyikat 

gigi, dan memakai harum-haruman." 

Dari Humaid bin Abdurrahman, ia berkata, “Barangsiapa 
memotong kuku-kukunya pada hari Jumat, maka Allah 
menghilangkan penyakit darinya dan memasukkan obat ke 
dalamnya.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., bahwa ketika beliau 
memasuki surga pada malam Isra’ dan Mi'raj, beliau dijemput 
oleh bidadari yang cantik jelita lalu mereka berkata kepada 
beliau, “Wahai Muhammad, perintahkanlah kepada umatmu 
untuk selalu menyikat gigi, karena jika mereka menyakat gigi, 
maka kami akan bertambah cantik.” 

Ibnu Syihab meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: : 


. تام‎ NGA امک کات له ما‎ Kel paten 


“Barangsiapa memotong kuku-kukunya pada hari Jumat, maka 

ia aman dari penyakit kusta.” 

Dalam salah sebuah hadis diriwayatkan, bahwa Nabi Saw. 
menentukan waktu untuk mencukur bulu kemaluan, yaitu 
setiap 40 hari dan memotong kuku setiap hari Jumat. 


Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
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ووه کے sP.‏ وھ ہے ورواو دع ووک 
KN manis‏ 

“Sedapkanlah bau mulutmu, karena mulutmu adalah jalan 

keluarnya Al-Quran.” 

Al-Fagih menerangkan, bahwa menggosok gigi itu ada tiga 
macam, yaitu ada kalanya karena mengharapkan rida Allah 
dan melaksanakan sunah, ada kalanya untuk kesehatan dirinya, 
dan ada kalanya karena ingin dipuji orang lain. Orang yang 
menyikat gigi karena mengharapkan rida Allah dan 
melaksanakan sunah mendapat pahala dan setiap salatnya 
sebanding dengan 70 kali salat, sebagaimana disebutkan dalam 
hadis di atas. Orang yang menyikat gigi dengan tujuan untuk 
kesehatan dirinya tidak mendapatkan pahala. Sedangkan orang 
yang menyikat gigi dengan tujuan agar dipuji oleh orang lain, 
maka ia berdosa. 

Diriwayatkan dari Thawus dari Ibnu Abbas r.a. bahwa di 
dalam menafsirkan ayat yang berbunyi: 


۸ ۳ مه G2‏ ال 
S E‏ بڪَلِمَا ت SEO‏ قالش 
P‏ ور نے 

CCa EN جا یلك‎ 


“Dan ingatkanlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan 
beberapa kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya, maka Allah 
berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menjadikan kamu sebagai 
pemimpin bagi seluruh manusia.” (OS. Al-Baqarah: 124) 

Ia menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ujian itu 
adalah kebersihan, lima di kepala dan lima di badan. Adapun 
lima yang di kepala adalah, mencukur kumis, berkumur, 
menghirup air ke hidung, bergosok gigi, dan menyisir rambut. 
Sedangkan lima yang di badan adalah: memotong kuku, 
berkhitan,mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan 
cebok dengan air.”[] 


Kebersihan 5 


KEUTAMAAN JUMAT 


Al-Fagih menuturkan dari Abul Oasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad bin 
Al-Fadhl, dari Al-Husain bin Ali Al-Ja'fi, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abul Asy'ats Ash-Shar'ani, dari Aus bin Aus, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


HTI‏ وو 


Ga GS, 2. 11‏ يه RT IE‏ وه 
a‏ ةوفه TERANG KAN‏ 


ACTORA 
لد کنا لیت وق ریت کا‎ 25 Ia ول‎ 
HN JIE LPS 


۰ السام‎ 136 KAS KA TPA 395 AIA 


= 


WA 
t > 


“Sesungguhnya hari yang paling utama adalah hari Jumat, di 
mana pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu ia mati, pada 
hari itu akan ditiup sangkakala, dan pada hari itu akan mati semua 
makhluk. Oleh karena itu, maka perbanyaklah membaca salawat 
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kepadaku pada hari itu, karena bacaan salawatmu itu disampaikan 
kepadaku. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana 
bacaan salawat kami disampaikan kepadamu, sementara engkau 
telah rusak?” Beliau bersabda, “Apakah kamu kira aku akan rusak? 
Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan bumi memakan jasad 
para nabi a.s.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: 


دون و «رروړ چم ے Z‏ 
= نرد Lang Sa NENG‏ فقال لک امه 
ده ته sge‏ ےے د دو KA‏ وس رو رمک و 7 . 
dus‏ حم NY‏ تا کل SNN Lí‏ وَمَايِنْ 

و جع 22 ,=< ar ٤‏ ره 


5 و ري من‎ zez Z ہے‎ 
AS IN على حَق‎ WAY SE IIA 


“(Para sahabat bertanya), “Bagaimana engkau menjawab salam 
kami, sementara engkau telah hancur?' Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan bumi memakan jasad 
para nabi, dan tidak seorang pun yang menyampaikan salam 
kepadaku, melainkan Allah akan mengembalikan nyawaku 
sehingga aku dapat menjawab 777 


Al-Fagih menuturkan dari Abdurrahman bin Muhammad, 


dari Abul Oasim, dari Faris bin Marduwaih, dari Muhammad 
bin Al-Fudhail, dari Al-Husain bin Ali Al-Ja fi, dari Abdurrahman 
bin Yazid, dari Abul Asy'ats, dari Aus bin Aus, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


D ےب یی اچ ورس اښ‎ en ګر و‎ ING ANE a ره‎ 
وا‎ SAE SS EN وَاغتَسل‎ Jaa من‎ 
رم رام‎ me هس سیه‎ LA AVE 
مهَاوَقِيَامِهَا ۔‎ EP نو‎ KOS 
“Barangsiapa wudu dan mandi serta datang pagi-pagi (ke mesjid) 


dan dekat (dengan imam) lalu memperhatikan khotbah dan tidak 
berbuat lagha (berbuat yang mengganggu kekhusyukan dalam 
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mendengarkan khotbah), maka setiap langkahnya mendapatkan 

pahala seperti pahala puasa dan salat malam setahun.” 

Muhammad bin Al-Fudhail berkata, “Saya bertanya kepada 
Yazid bin Harun tentang sabda Nabi Saw. ghasala dan ightasala. 
la menjelaskan bahwa ghasala adalah membasuh anggota 
wudu, sedangkan ightasala adalah membasuh seluruh badan. 
Saya juga menanyakan tentang bakkara dan ibtakara. Ia 
menjelaskan bahwa bakkara adalah mandi pagi-pagi, sedangkan 
ibtakara adalah berangkat ke mesjid pagi-pagi." 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fudhail, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Isma'il bin 
Ja'far, dari Al-A'la bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


ap” ورو‎ IAY رو‎ ÀP و‎ AE 
Ah افْضل ین یوم‎ Sa لم تطلع التمش‎ 
PA امن داب ةفالز رل وهي َف ليم‎ 
21 کے و کو $ یه راتس‎ 
ia وغ کل باب‎ Daya الثقلين اجن‎ 
“3س0 د له مار مم ےد سح‎ 
M60696 اول‎ 6 GE LEA امد‎ 
” 7 = 


-ar 


“< ۶ << “Z < Aa PAR 

NG AE JEK 
2 MMA Ih خڅ ېې‎ r 

Zh الإ ماع گویت‎ LÉ PI JI 


“Matahari tidak terbit dan tidak terbenam pada hari yang lebih 
utama daripada hari Jumat. Tidak ada binatang melata di bumi 
melainkan merasa cemas, kecuali jin dan manusia. Pada setiap 
pintu mesjid ada dua malaikat yang mencatat orang-orang yang 
datang paling dahulu. Orang yang pertama kali datang adalah 
seperti orang yang berkorban seekor unta, (yang datang kedua) 
seperti orang yang berkorban seekor kambing, (yang datang ketiga) 
seperti orang yang bersedekah seekor burung, dan (yang datang 
keempat) seperti orang yang bersedekah sebutir telur. Apabila 
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imam sudah duduk, maka buku catatan itu ditutup.” 
Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


رو مد رود Pen "Ip‏ ہی ai‏ تت | 

من با یوم امه قاس dR $ BL‏ 
€ د مس ےی ېځ وږھ ته وم سه و سو رک 
فاسمم هَدَ نا فا lp C‏ ما بیت AA ng‏ وزيادة 


AKE من‎ LAI ایا م ومن متا با فک‎ SK 


“Barangsiapa berwudu pada Kari Jumat dan menyempurnakan 
wudunya, kemudian pergi mendatangi salat Jumat di mana ia 
mendengarkan dan dekat (dengan khatib) serta memperhatikan 
(khotbah), maka diampuni dosanya yang dilakukan antara hari 
itu dengan hari Jumat berikutnya ditambah tiga hari. Dan 
barangsiapa memegang-megang batu kerikil, maka ia telah lagha, 
dan barangsiapa lagha, maka tidak ada (pahala) Jumat baginya.” 
Abu Salamah meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa 


Nabi Saw. bersabda: 


F‏ روا رو رو سض و 


سم سس سی و 


> = > 


KU AGAR وفنه‎ it 


soso‏ سه و ےئ کو ZÉ sx;‏ لس 
Sinden‏ شاف 


20 2 WEE < ا قال ابی‎ ANE 
جس‎ pl 


Koes PAWAI سلام قد عرفت يلك‎ 
. عَلَيْه الکلام‎ LS SÊ لین‎ PASANG, 
“Sesungguhnya sebaik-baik hari di mana matahari terbit adalah 


hari Jumat. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu beliau 
dimasukkan ke dalam surga, pada hari itu beliau diturunkan dari 
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surga, pada hari itu akan terjadi kiamat, dan pada hari itu ada 
sant mustajabah, di mana tiada seorang mukmin yang memohon 
kepada Allah bertepatan dengan waktu itu, melainkan Allah akan 
mengabulkan permintaannya. Abu Salamah mengatakan, bahwa 
Abdullah bin Salam berkata, 'Saya mengetahui saat itu, yakni akhir 
sore di mana pada saat itu Allah menciptakan Nabi Adam ۳ 


Allah Ta'ala berfirman: 


“Manusia telah diciptakan (dengan sifat) terburu-buru.” (OS. Al- 

Anbiya: 37) 

Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Mendatangi salat Jumat 
lebih aku sukai daripada mengerjakan haji sunah.” 

Diriwayatkan dari Ka'bul Ahbar, ia berkata, “Meminum 
segelas api lebih aku sukai daripada minum segelas minuman 
keras. Meminum segelas minuman keras itu lebih aku sukai 
daripada meninggalkan salat Jumat, dan meninggalkan salat 
Jumat itu lebih aku sukai daripada melangkahi leher orang.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Sewaktu 
berada di atas mimbar dengan membacakan ayat di atas, Ibnu 
Mas'ud bertanya kepada Ubay bin Ka'b dengan ucapan, “Kapan 
ayat itu turun?” Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa 
Abu Darda' bertanya kepada Ubay bin Ka'b dengan ucapan, 
'Kapan ayat itu turun?” Kemudian Ubay memberi isyarat 
kepadanya. Setelah selesai salat, Ubay berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya bagian (pahala) dari salatmu itu telah lagha.’ 
Kemudian Abdullah datang kepada Nabi Saw. menanyakan 
tentang hal itu, dan beliau bersabda, 'Ubai benar.” Beliau lalu 
bersabda: 


z‏ ےو 2“ í‏ رور Gb‏ روځ ga LP w‏ سن 
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ersa 


ہم یسب سم ترچ لامج 
ہمد 


“Tidak ada seseorang yang mandi pada hari Jumat dan memakai 
minyak wangi yang ia miliki, kemudian pergi salat Jumat, tidak 
mengganggu seseorang dan tidak melangkahi leher orang lain 
lantas ia salat sesuai dengan kemampuannya, dan apabila imam 
keluar (datang ke mesjid), ia duduk dan mendengarkan (khotbah) 
melainkan Allah mengampuni dosanya yang ada di antara dua 
Jumat.” 

Abdurrahman bin Yazid meriwayatkan dari Abu Lubabah 

bin Abdul Mundzir bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


3124 مید ال یام وا مها یداه ASI‏ 


1۱ KTI اه‎ KB A الله اد‎ FE JS 
ولو و د و رو غه .22 وت‎ 
هه يها‎ NN an آلازش‎ 
K3 ` 5 کرام‎ AX use امه‎ BA e 


PA 


GAES‏ مقرب ays IS‏ ستاو ولا 
ان 24655 من یوم جنکة . 


“Hari Jumat adalah penghulu segala hari dan hari yang paling 
agung di sisi Allah. Di sisi Allah, hari itu lebih agung daripada 
hari raya Fitri dan hari raya kurban. Pada hari Jumat itu ada lima 
peristiwa penting; pada hari itu Allah menciptakan Adam, pada 
hari itu Adam wafat, pada hari itu ada suatu saat mustajabah, di 
mana tidak ada seseorang yang memohon sesuatu melainkan 
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Allah akan mengabulkannya selama ia tidak memohon yang 
haram, pada hari itu hari kiamat akan terjadi, dan tidak ada 
malaikat yang dekat dengan Tuhannya, baik yang berada di langit 
maupun di bumi, melainkan ia merasa sayang kepada hari Jumat.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., ia berkata, "Apabila 
hari Jumat tiba, maka setan bersama para pembantunya keluar 
meramaikan pasar-pasar dengan membawa panji-panji. 
Sedangkan malaikat duduk di pintu-pintu mesjid mencatat 
orang yang datang ke mesjid, sesuai dengan urutannya sampai 
imam masuk ke dalam mesjid. Barangsiapa dekat dengan imam 
lalu memperhatikan dan mendengarkan khotbah serta tidak 
lagha, maka ia mendapatkan dua pahala. Dan barangsiapa jauh 
dari imam lalu ia mendengarkan dan memperhatikan khotbah 
serta tidak lagha, maka ia mendapatkan satu pahala. Barang- 
siapa bercakap-cakap, maka ia telah lagha, dan barangsiapa 
lagha, maka tidak ada pahala Jumat baginya.” Kemudian Ali 
melanjutkan perkataannya, “Demikianlah yang saya dengar dari 
Nabi Saw.” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, ia berkata, “Kami 
mendengar bahwa Shalih Al-Murri pada malam Jumat hendak 
pergi ke mesjid jami' untuk salat Subuh. Ia melewati kuburan, 
lantas berkata, “Aku akan berhenti di sini sampai terbit fajar.” Ia 
lalu masuk ke pemakaman itu dan mengerjakan salat dua rakaat 
lantas bersandar pada salah satu kuburan dan tertidur di situ. 
Dalam tidurnya ia bermimpi melihat para penghuni kubur itu 
keluar dari kubur mereka lalu duduk berkelompok-kelompok 
sambil berbincang-bincang. Namun ada seorang pemuda 
dengan pakaian yang kotor duduk sendirian dan tampak sedih 
sekali. Tidak lama kemudian disuguhkan talam-talam yang 
ditutupi dengan sapu tangan. Setelah menerima talam itu mereka 
masuk lagi ke dalam kuburnya masing-masing, sehingga tinggal 
pemuda itu sendirian. Ia tidak mendapatkan talam. Dengan 
wajah sedih ia berdiri hendak masuk ke kuburnya, lantas saya 
tegur, “Hai hamba Allah, mengapa kamu kelihatan sedih dan 
apa yang dibawa oleh orang-orang itu.” Ia menjawab, “Wahai 
Shalih Al-Murri, apakah kamu melihat talam?' Shalih Al-Murri 
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menjawab, “Ya, lalu apakah itu?” Pemuda itu berkata, “Itu adalah 
kiriman dari orang-orang yang hidup kepada orang-orang yang 
telah mati berupa sedekah atau doa, lalu diantar ke sini setiap 
malam Jumat. Sedangkan aku berasal dari Sind. Aku dibawa 
ibuku untuk menunaikan ibadah haji, namun ketika sampai di 
Bashrah áku meninggal dunia dan ibuku kawin lagi. la tidak 
mengatakan kepada suaminya yang baru bahwa ia mempunyai 
anak. la telah dilalaikan oleh harta bendanya, sehingga tidak 
pernah mengingat aku lagi. Maka, alangkah malang nasibku 
karena tidak ada orang yang meningatku sesudah aku mati.” 
Shalih Al-Murri bertanya, “Di mana rumah ibumu?” Pemuda 
itu menyebutkan alamatnya. Pagi harinya, setelah selesai salat 
Subuh, Shalih Al-Murri mencari alamat yang disebutkan oleh 
pemuda itu, sampai iamenemukannya. Setelah sampai ke rumah 
ibunya, ia berkata di depan pintu, “Nama saya Shalih Al-Murri, 
perkenankanlah masuk, maka ia pun masuk, lalu berkata, “Saya 
ingin berbicara denganmu, namun jangan sampai ada orang 
lain yang mendengarnya.” Maka Shalih mendekat kepadanya, 
sehingga tidak ada jarak lagi antara Shalih dengannya, kecuali 
tabir, kemudian Shalih berkata, “Semoga Allah mengasihani 
kamu. Apakah kamu mempunyai anak?” Perempuan itu 
menjawab, “Tidak.” Shalih bertanya lagi, “Apakah kamu dulu 
mempunyai anak?” Perempuan itu menarik nafas panjang lantas 
berkata, “Saya dulu mempunyai anak yang sudah menginjak 
remaja, namun ia mati.” Kemudian Shalih menceritakan kisah 
yang dialaminya kepada perempuan itu, lantas perempuan itu 
menangis sampai air matanya bercucuran ke pipinya, lantas 
berkata, “Wahai Shalih, benar, ia adalah anakku yang pernah 
di dalam perutku dan meminum air susuku, serta pangkuanku 
menjadi tempat tidurnya.” Kemudian perempuan itu 
memberikan seribu dirham kepada Shalih seraya berkata, 
“Sedekahkanlah uang ini untuk anak kesayanganku itu dan saya 
tidak akan melupakannya lagi seumur hidupku untuk berdoa 
dan bersedekah untuknya.' Kemudian Shalih pergi dan 
menyedekahkan uang seribu dirham itu. Pada malam Jumat 
berikutnya, Shalih pergi ke kuburan itu, lalu mengerjakan salat 
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dua rakaat dan bersandar pada salah satu kuburan dan tertidur. 
Dalam tidurnya, ia melihat para penghuni kubur itu keluar dan 
pemuda itu tampak mengenakan pakaian putih bersih dan 
kelihatan gambira sekali. Kemudian ia mendekat kepada Shalih 
lantas berkata, “Wahai Shalih Al-Murri, semoga Allah membalas 
kebaikanmu, hadiah itu telah sampai kepadaku. Shalih bertanya 
kepadanya, 'Apakah kamu mengetahui hari Jumat?” Pemuda 
itu menjawab, “Tentu, burung-burung yang berada di angkasa 
mengetahuinya, dan mereka mengucapkan: Selamat untuk hari 
yang baik, yakni hari Jumat.” 

Al-Fagih menceritakan dengan sanad yang dapat dipercaya 
dari Anas bin Malik r.a., ia berkata: 
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an‏ يې کت افق 
yai‏ پا yi Ja‏ الك لف 
iz‏ وی دہ رس مد فک ورن 
نان . AA P‏ و ها مک گرا کرام انالزن 
Ba‏ کا کت ۳ 9 لی BELA;‏ ریا ya‏ 
A‏ تار ین 7ھ لے کر مون $ اا AL‏ ال 
متام وی 7و Sa‏ 
ورو رو و سه ہی نم 
دل قرف gênah‏ من AA‏ ویفتح 
ند ذ Saga‏ قلب ہر تمس سی 
این مالس یگوی وال do AN Jan £w‏ 
رضم رس اع تپ رک سوہ 
فيه Z NI NS‏ وم MN‏ وفع 
Z NI <‏ 
تقوم الکاعه ٠‏ 


“Jibril a.s. datang kepada Nabi Muhammad Saw. membawa benda 
seperti cermin putih dan di tengah-tengahnya ada bintik hitam. 
Nabi Saw. bertanya, “Apakah ini, wahai Jibril?” Jibril menjawab, 
“Ini adalah hari Jumat yang Allah perlihatkan kepadamu agar hari 
itu menjadi hari raya bagimu dan bagi umatmu sepeninggalmu 
nanti. Pada hari itu ada keistimewaan bagimu, di mana barangsiapa 
berdoa baik yang memang merupakan bagiannya pada hari itu, 
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niscaya Allah akan memberinya, dan jika bukan bagiannya, maka 
Allah menyimpan buatnya (dan ia mendapatkan) yang lebih utama. 
Hari Jumat bagi kami merupakan hari tambahan, dan kami 
menyebutnya dengan penghulu segala hari." Beliau bertanya, 
“Kenapa demikian?" Jibril menjawab, 'Karena Allah menjadikan 
suatu lembah di dalam surga yang di situ ada bukit kasturi yang 
putih. Jika hari Jumat tiba, para nabi berdatangan dan duduk di 
atas podium yang terbuat dari cahaya yang betahtakan mutiara. 
Di belakang podium itu dikelilingi kursi-kursi dari cahaya, lantas 
orang-orang yang benar dan yang mati syahid berdatangai: dan 
duduk di bukit tadi, lantas Allah Ta'ala berfirman, “Aku adalah 
Dzat yang telah memenuhi janji-Ku sendiri, dan Aku telah 
menyempurnakan nikmat-Ku untukmu sekalian. Ini adalah tempat 
kehormatan-Ku, maka mintalah kamu sekalian kepada-Ku.’ 
Kemudian mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami mohon keridaan- 
Mu dan surga.” Allah berfirman, “Keridaan-Ku adalah Aku 
tempatkan kamu di daerah-Ku dan Aku berikan kehormatan-Ku 
kepada kamu sekalian." Maka mereka memohon rida-Nya, lalu 
Allah mengabulkan, dan Allah memberikan lebih dari apa yang 
mereka inginkan dan bayangkan. Dan itu terjadi kira-kira antara 
masuknya imam sampai selesainya salat Jumat. Pada saat itu 
dibukakan bagi mereka yang belum pernah terlintas dalam benak 
seseorang dan belum pernah dilihat oleh mata. Kemudian para 
nabi, orang-orang yang benar, dan yang mati syahid, demikian 
pula para penghuni kamar kembali ke kamar masing-masing. 
Mereka merasa tidak ada yang lebih mereka perlukan lagi dibanding 
hari Jumat untuk menambah kemuliaan mereka. Oleh karena itu, 
hari Jumat dinamakan hari tambahan, dan pada hari itu kiamat 
akan terjadi.” 


Anas bin Malik r.a., meriwayatkan dari Nabi Saw. beliau 


bersabda: 
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“Salat lima waktu dengan berjamaah, dan suatu Jumat (beri- 
kutnya) merupakan kaffarat (penebus) bagi dosa-dosa yang berada 
di antara semuanya itu selama dosa-dosa besar dijauhi. )( 
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KEHORMATAN MESJID 


Al-Fagih menuturkan dari Ali bin As-Sardi Al-Hakim, dari 
Ubaidah bin Muhammad As-Sarakhshi, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Abu Fudaik, dari Katsir bin Zaid, dari Al-Muthalib bin 
Abbdullah, dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: : 


MA z LE اا َكَل اعد کم الد‎ 
“Apabila salah seorang di antara kalian masuk mesjid, maka jangan 
duduk sebelum mengerjakan salat dua rakaat.” 

Al-Fagih menjelaskan, jika seseorang masuk ke mesjid pada 
waktu yang diperbolehkan untuk melakukan salat, maka ia 
disunnahkan salat.dua rakaat. Akan tetapi, jika ia masuk ke 
mesjid sesudah salat Ashar atau sesudah salat Subuh, maka ia 
tidak boleh mengerjakan salat, karena salat pada waktu itu 
terlarang. Ia hendaknya membaca tasbih (subhanallaah), tahlil 
(laa ilaaha illallaah), dan salawat atas Nabi Saw. sehingga ia 
mendapatkan keutamaan salat dan telah mengerjakan hak 
mesjid. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
Abdurrahman bin Muhammad Al-Maharibi, dari Laits bin Abu 
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Sulaim, dari salah seorang gurunya, ia berkata, “Abu Darda” 
mendengar bahwa Salman Al-Farisi r.a. membeli seorang budak 
sebagai pelayan. Kemudian ia menulis surat kepadanya yang 
berbunyi, “Wahai saudaraku, pergunakanlah masa hidupmu 
untuk beribadah sebelum datang musibah yahg menyebabkan 
kamu tidak dapat beribadah. Pergunakanlah kesempatan untuk 
mendapatkan doa orang yang beriman yang sedang menderita 
musibah, kasihanilah anak yatim, usaplah kepalanya dan berilah 
ia makanan, niscaya akan lunak dan hajatmu akan tercapai. 
Wahai saudaraku, sesungguhnya kau menyaksikan bahwa suatu 
hari Nabi Saw. kedatangan seseorang yang mengeluh karena 
kerasnya hati. Beliau lalu bersabda: 


گے کر سس و میں اضر 7 2 “x‏ 
نب ان KE‏ وی رلک عاجکت Jš‏ نکم گال انم 
سے و ہے وء ر رم وه ?2 سے و کرد 
pa AN‏ بوااسه وا طیمه من كام DIN‏ 
و کدوک 36 . 


“Apakah kamu suka bila hatimu lunak dan hajatmu tercapai? 

Orang itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, ‘Sayangilah anak 

yatim, usaplah kepalanya, dan berilah ia makanan niscaya hatimu 

-akan lunak dan hajatmu akan tercapai.” 

Wahai sudaraku, jadikanlah mesjid sebagai rumahmu, karena 
aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


HAN LA‏ ودي له ال لم كارف 
مي چک HN‏ لدجو زعا ری FE‏ 
من الگا را si‏ رک وکا ۔ 


“Mesjid-mesjid itu adalah rumah orang yang bertakwa. Allah 
Ta'ala menjamin orang yang menjadikan mesjid itu sebagai 
rumahnya dengan kesenangan, kesejahteraan, dapat melewati 
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shirath (titian), dan selamat dari api neraka menuju keridaan 

Tuhan Yang Maha Pemberkah lagi Maha Tinggi." 

Al-Hakim bin Umair, sahabat Rasulullah Saw., berkata 
“Jadilah kamu di dunia seperti tamu dan jadikanlah mesjid itu 
sebagai rumahmu. Biasakanlah hatimu untuk bersikap lunak, 
perbanyaklah merenung dan menangis, serta jangan sampai 
kamu dikacaukan oleh hawa nafsu.” 

Oatadah r.a. berkata, “Tidak pantas seorang mukmin 
memandang kecuali tiga hal, yaitu: mesjid yang dimakmur- 
kannya, rumah yang menutupinya, dan hajat yang dibu- 
tuhkannya.” 

An-Nazzal bin Saburah berkata, “Orang munafik di dalam 
mesjid bagaikan burung dalam sangkar.” 

Khalf bin Ayyub sedang duduk di dalam mesjid lalu 
pelayannya datang menanyakan sesuatu. Khalf lalu berdiri dan ` 
keluar dari mesjid lantas menjawab pertanyaan pelayannya. 
Ketika tindakannya itu ditanyakan oleh seseorang, Khalf 
menjawab, “Sudah sekian lama saya tidak pernah membicarakan 
masalah dunia di dalam mesjid, maka hari ini pun saya enggan 
membicarakan urusan dunia di dalam mesjid." 

Al-Fagih berkata, “Sesungguhnya seseorang akan 
mendapatkan tempat di sisi Allah Ta'ala, jika ia mengagungkan 
perintah-perintah-Nya, rumah-rumah-Nya, dan hamba-hamba- 
Nya. Mesjid-mesjid itu termasuk rumah Allah, maka setiap 
mukmin harus mengagungkannya, karena dengan meng- 
agungkan mesjid, berarti ia mengagungkan Allah Ta'ala.” 

Diceritakan dari salah seorang zahid, ia berkata, “Saya tidak 
pernah bersandar di dalam mesjid, tidak pernah membujurkan 
kaki, dan tidak pernah membicarakan masalah dunia.” Ia 
mengatakan demikian dengan maksud agar dicontoh. 

Diceritakan dari Al-Auza'i, ia berkata, “Ada lima hal yang 
senantiasa dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para 
pengikutnya yang setia, yaitu: 1) melazimkan salat berjamaah, 
2) mengikuti sunah Rasul, 3) memakmurkan mesjid, 4) membaca 
Al-Quran, 5) berjuang di jalan Allah.” 
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Diriwayatkan dari Al-Hasan bin Ali r.a., ia berkata, “Tiga 
macam manusia berada dalam lindungan Allah, yaitu: 1) orang 
yang masuk mesjid hanya karena Allah, maka ia adalah tamu 
Allah sampai ia kembali, 2) orang yang menjenguk saudaranya 
yang muslim karena Allah, maka ia berarti menjenguk Allah 
sampai ia kembali, 3) orang yang pergi untuk menunaikan haji 
atau umrah karena Allah, maka ia adalah duta Allah sampai ia 
kembali.” 

Ada yang menjelaskan bahwa benteng orang yang beriman 
itu ada tiga, yaitu: mesjid, zikir kepada Allah, dan membaca 
Al-Quran. Jika orang yang beriman melakukan salah satu di 
antara tiga hal itu, maka ia terlindung dari setan.” 

Hasan Al-Bashri berkata, “Maskawin untuk bidadari di surga 
adalah membersihkan mesjid dan memakmurkannya.” 

Anas bin Malik r.a. berkata, “Barangsiapa menyalakan satu 
lampu di dalam mesjid, maka malaikat yang menyangga arasy 
selalu memohonkan ampun untuknya selama lampu itu 
menyala.” 


Umar bin Al-Khaththab r.a. berkata, “Mesjid-mesjid itu 
adalah laksana rumah Allah di bumi, dan orang-orang yang 
mengunjunginya laksana tamu-tamu Allah. Sudah menjadi 
kewajiban bagi yang dikunjungi untuk memuliakan tamu.” 

Al-Faqih menerangkan bahwa kehormatan mesjid itu ada 
15, yaitu: 

1. Mengucapkan salam sewaktu masuk ke dalam mesjid, jika 
ada orang yang sedang duduk. Jika tidak ada orang yang 
duduk atau kalaupun ada mereka sedang mengerjakan salat, 
hendaklah ia mengucapkan: Assalaamu 'alaina min 
Rabbinaa wa'alaa ibaadillaahish shaalihiin (semoga 
kesejahteraan dari Tuhan kami dikaruniakan kepada hamba- 
hamba Allah yang saleh). 

2. Mengerjakan salat dua rakaat sebelum duduk, berdasarkan 
hadis nabi yang berbunyi: 
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“Setiap sesuatu itu ada penghormatannya, dan penghormatan 
terhadap mesjid adalah salat dua rakaat.” 
3. Tidak melakukan transaksi di dalamnya. 
4. Tidak menghunus pedang di dalamnya. 
5. Tidak mencari barang yang hilang di dalamnya. 
6. Tidak mengeraskan suara di dalamnya, kecuali untuk berzikir 
kepada Allah Ta'ala. 
7. Tidak membicarakan masalah dunia di dalamnya. 
8. Tidak melangkahi leher orang. 
9. Tidak bertengkar memperebutkan tempat. 
10. Tidak berdesak-desakan dan mempersempit barisan (shaf). 
11. Tidak lewat di depan orang yang sedang salat. 
12. Tidak meludah di dalamnya. 
13. Tidak membunyikan jari-jarinya. 
14. Membersihkan mesjid dari najis, orang-orang gila, anak-anak 
kecil, dan tidak melaksanakan hukuman di dalamnya. 
15. Memperbanyak zikir kepada Allah Ta'ala dan tidak mela- 
laikannya. 
Diriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


گے > > دک په د 2 ال > . : 

. وهُم‎ BEN Hd NG دټاهم‎ 
“Akan datang pada umatku suatu masa di mana pembicaraan 
mereka di dalam mesjid-mesjid itu mengenai urusan dunia mereka. 
Allah tidak menganggap mereka, maka kamu jangan duduk 
bersama mereka.” 


Diriwayatkan dari Az-Zuhri dari Abu Hurairah r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 
z 7 وسو و‎ GvA orge? ۔ دو هوه‎ 
الد یا اریته فزان ہے جرف الم ق‎ Al C = 
روو س #۶ ےم‎ 


پر ک 
دو P‏ .و II‏ ہے +یے ےم 7 
سید ف ناد ی قو ملا يلون AS‏ ومصحف ف بیت لا 


“= 


مک , >x to : re‏ ۶ 
یتافیه ST‏ ابح مح قوم وع ` 


سوه مد ےو Pen‏ ےر per DPA? < LL‏ و و 
KG‏ & ران 3 حد ینیم و yy asta‏ 
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“Sesuatu yang asing di dunia ini ada empat, yaitu: Al-Quran di 
hati orang yang zalim, mesjid di daerah orang-orang yang tidak 
salat di dalamnya, mushaf (Al-Ouran) di rumah yang tidak dibaca, 
dan orang saleh di tengah-tengah orang-orang yang rusak 
akhlaknya.” 


Dari Anas r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


کک SEA z EN Ta‏ شک گے 2 S‏ 5 له وسم 
Pi‏ 
w: s‏ سے ۳ 
DNA GAP‏ ون IN LN‏ 


< x7”Z¿ وور‎ < 


Ga‏ اب جراخ و ما زیت 
مه سوه Ta‏ ر ماف ءات جس 
AA apalagi‏ 


2 


: ?13 722 سے ون الد Gea NG‏ ے ہے فیا دی وو iv‏ ہچ 


SG و‎ ayating و ا اتک‎ acka 


=> 


< س ہی‎ KENAA سلون بل‎ iy 
2 ENI GA A Sena 


“Mesjid-mesjid itu akan dikumpulkan seolah-olah unta yang putih 
kakinya (yang terbuat) dari anbar (sejenis minyak wangi), lehernya 
dari za'faran, kepalanya dari minyak kasturi yang semerbak 
baunya, dahinya dari batu permata yang hijau, dituntun oleh 
orang-orang yang azan dan didorong oleh imam-imamnya. Mereka 
itu berjalan di lapangan pada hari kiamat bagaikan kilat yang 
menyambar. Orang-orang (yang menyaksikan) hari kiamat itu 
berkata "Mereka adalah para malaikat yang dekat (dengan Allah), 
para nabi yang diutus (oleh Allah). Kemudian mereka diberitahu, 
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‘Wahai orang-orang (yang menyaksikan) hari kiamat, mereka itu 
bukanlah para malaikat yang dekat (dengan Allah) dan bukan para 
nabi yang diutus, mereka adalah umat Muhammad Saw. yang 
menjaga salat berjamaah.'” 

Dari Wahb bin Munabbih ia berkata, “Pada hari kiamat 
mesjid-mesjid akan didatangkan dalam bentuk seperti kapal 
yang bertahtakan batu permata, lantas memberi syafaat kepada 
orang-orang yang suka mengunjunginya.” 

Dari Ali bin Abi Thalib r.a., ia berkata, “Akan datang suatu 
masa di mana Islam tinggal namanya saja dan Al-Ouran tinggal 
tulisannya. Mereka membangun mesjid dengan megah, namun 
mesjid itu kosong dari zikir kepada Allah Ta'ala. Orang-orang 
yang paling jahat di antara mereka adalah ulama-ulama mereka, 
di mana dari merekalah timbulnya fitnah dan kepada mereka 
pula fitnah itu kembali.”[] 


Kehormatan Mesjid 5 


KEUTAMAAN SEDEKAH 


Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Ibnu Idris, 
dari Laits bin Abu Sulaim, dari Maimun bin Mahran, dari Abu 
Dzarr Al-Ghiffari r.a., ia berkata, “Salat itu adalah tiang agama, 
jihad adalah tulang punggung amal, dan sedekah itu adalah 
Sesuatu yang menakjubkan.” Sewaktu ditanya mengenai puasa, 
ia menjawab, “Itu adalah salah satu cara untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, namun tidak ada keutamaannya.” Sewaktu 
ditanyakan kepadanya, “Sedekah apakah yang paling utama?” 
Ia menjawab, “Yang paling banyak.” Kemudian ia membaca 
ayat: 


aii FE ES 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian yang sempurna, 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” 
(OS. Ali Imran: 92) 

Ketika ditanyakan kepadanya, “Bagaimana jika ia tidak 
mempunyai harta yang banyak?” Ia menjawab, “Bersedekahlah 
dengan kelebihan hartanya.” Ketika ditanyakan kepadanya, 
“Bagaimana jika ia tidak mempunyai kelebihan harta?” Ia 
menjawab, “Bersedekahlah dengan kelebihan makanannya.” 
Ketika ditanya kepadanya, “Bagaimana jika ia tidak mempunyai 
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kelebihan makanan?” la menjawab, “Hendaklah ia membantu 
dengan tenaganya.” Ketika ditanyakan kepadanya, “Bagaimana 
jika ia tidak dapat melakukannya?” 12 menjawab, “Hendaklah 
ia menjaga dirinya dari api neraka, walaupun dengan 
menyedekahkan separuh biji kurma.” Ketika ditanyakan 
kepadanya, “Bagaimana jika ia tidak dapat melaksanakannya?” 
Ia menjawab, “Hendaklah ia menahan dirinya untuk tidak 
menyakiti orang lain.” 

Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Yazid bin 
Zurai', dari Hisyam Ad-Dastawai, dari Qatadah, dari Khalil bin 
Abdullah Al-'Ashri, dari Abu Darda’ r.a., bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


الک شنک Ses‏ یاس 


> 


۳ čz < 232. 
2 


k‏ هګ £ ç‏ م52 ۔ ے> 92 ¿Z‏ ہے ہے 

KALA KS Susi 
x 5 څ‎ 2 > 2 RIE A Sy 
W ماه‎ TS FN EN AS اَی‎ 


سے 
rd‏ 


GA SÊ , 


“Matahari tidak terbit melainkan di sampingnya ada dua malaikat 
yang berseru dan dapat didengar oleh semua penghuni bumi, 
kecuali jin dan manusia, (di mana keduanya berseru), “Wahai 
manusia, segeralah kamu menuju Tuhanmu. Sesungguhnya sedikit 
dan mencukupi itu lebih baik daripada banyak tetapi bisa membuat 
lupa diri.” Kedua malaikat itu berdoa, “Ya Allah, berilah ganti 
dengan segera bagi orang yang membelanjakan hartanya dan 
binasakanlah dengan segera orang yang menahan (kikir atas) 
hartanya.” 
Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Musa, dari Salamah bin Syabib, dari Ibrahim bin Yasar, dari 
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Zar'ah bin Ayyub, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas r.a., ia berkata: 


Z رس ګګ ۔ سيین اي‎ s47 Zk مس‎ Z Sr c< 
MA pd h IEEE: 
” و‎ Dan Y. وا‎ “¿Z کر ور رور دو سو‎ 
سه هنا لیت ان تفض‎ NGA Sei mai 
bai MR ےرم ل‎ + 
WS علیہ وسک یا‎ WI SIS 
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> z 
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e Ia‏ گا و سو 

RA‏ بتا رک 105 غ تفیخ لومت الق امو 
لٹ الک عا خڅ دصق ا رپ۶ ہے < 
لیت ۾ تم مت لئ MY‏ ای الگار Gi‏ 


KEP USG KY مت‎ 


“Nabi Saw. melewati seseorang yang berpegangan pada kelambu 
Ka'bah seraya berdoa, “Saya mohon kepada-Mu dengan kemuliaan 
Baitullah ini semoga Engkau mengampuni saya.” Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai hamba Allah, mohonlah kepada 
Allah dengan kemuliaanmu, karena kemuliaan orang yang beriman 
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itu lebih besar di sisi Allah daripada kemuliaan Baitullah ini." Orang 
itu berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai dosa 
yang sangat besar.” Beliau bertanya, “Apakah dosamu itu?” Ia 
menjawab, “Saya mempunyai banyak harta, ternak dan kuda, akan 
tetapi jika ada orang yang meminta sesuatu, seolah-olah ada nyala 
api yang keluar dari wajah saya." Rasulullah Saw. bersabda, 
‘Pergilah kamu dari sini, wahai orang fasik, jangan membakar 
aku dengan apimu, Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, seandainya kamu berpuasa seribu tahun dan 
salat seribu tahun, kemudian kamu mati dalam keadaan kikir 
(seperti itu), niscaya Allah akan melemparkan kamu ke dalam 
neraka. Ketahuilah, bahwa kikir itu sebagian dari kufur dan kufur 
itu berada di dalam neraka, sedangkan dermawan (suka memberi) 
itu sebagian dari iman dan iman itu berada di dalam surga.” 

Aisyah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 

bersabda: 


. 9 ۶ رم‎ z. ze 2 A- APA PTT 2 
ہے یه ی‎ ALA SES 


M سر 2 و‎ “z >+ sH 
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کد ہے و‎ Isa 2 s سه غه‎ 
SBB BS تج صلهَاِالنَارواغصا عامتد‎ 
سر‎ 


JET بخن ینها‎ SS 


“Dermawan (suka memberi) itu adalah pohon yang batangnya 
berada di surga dan dahan-dahannya terurai ke dunia. Oleh karena 
itu, barangsiapa berpegang pada dahan itu, maka ia akan ditarik 
ke surga. Sedangkan kikir adalah suatu pohon yang batangnya di 
neraka dan dahan-dahannya terurai ke dunia. Oleh karena itu, 
barangsiapa berpegang pada dahan itu, maka ia akan ditarik ke 


neraka.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

خرن وه ی Bo‏ لے ہج ہج يس ار سا - 
GARA AN‏ الله بويد من KE‏ من GAN‏ 


=>. = 
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Pe PAKET <‏ ين الله رن مت 
G>» PEG‏ ی ین الگاییی ۳ ERER‏ 

“Orang yang kikir jauh dari Allah, jauh dari surga, "۳ dari 

manusia, dekat dengan neraka, sedangkan orang yang dermawan 

itu dekat dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan orang, 

dan jauh dari neraka.” 

Dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda: 


> سے‎ Z ق رة‎ TTAR E U. سے‎ 
ABANG واو مراکم‎ AG pas 
۰ AA era APU 2 5 


“Bentengilah hartamu dengan zakat, obatilah orang-orang yang 

sakit di antara kamu dengan sedekah, dan hadapilah berbagai 
. macam musibah dengan don.” 

Diriwayatkan dari Abdurrahman As-Salmani, pelayan Umar 
r.a. dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


C LA z SANAK GS دآ سال‎ 
IYA سے مرگ‎ 


KA بل سياد‎ ena en 


پور نے 


AG AA‏ اجان يشفت 
KAN NA Kop =‏ 


“Apabila ada seorang pengemis meminta, maka jangan memutus 
permintaannya sampai ia selesai mengucapkannya. Kemudian 
jawablah dengan sopan dan lemah lembut, dengan memberi sedikit 
atau penolakan yang baik. Sebab, kadang-kadang yang datang 
kepadamu itu bukan manusia atau jin, yang datang untuk 
mengujinya, bagaimana kamu bersikap terhadap nikmat yang telah 
dikaruniakan Allah kepadamu.” 
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Sa'id bin Mas'ud Al-Kindi meriwayatkan, bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


اما 
امن رید ق ے2 3 Daka Vi AI IA‏ ان 
132 و 9 ہے 9 Z L Am Ba‏ سے گا 
موت من لدغه اوهد 22 اوموت بفت» - 
“Tidak ada seseorang yang bersedekah pada siang atau malam‏ 
hari melainkan ia dijaga dari kematian akibat digigit binatang‏ 
berbisa, kejatuhan bangunan, atau mati secara mendadak.”‏ 
Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa‏ 
beliau bersabda:‏ 


“Harta itu sama sekali tidak akan berkurang karena sedekah. Tidak 
seseorang yang memaafkan dari penganiayaan, melainkan Allah 
akan menambahkan kemuliaan kepadanya dan tiada seseorang 
yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah Ta'ala akan 
menaikkan derajatnya.” 

Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, “Dua 
dari setan dan dua dari Allah Ta'ala.” Kemudian ia membaca 
ayat: 

AG 222 


و سی H‏ ری TA.‏ ے 
s NGEH‏ 4 کم WAS AN PA sn‏ 
دا وو D ea‏ 
مغ نه MS‏ وله AN‏ 


“Setan itu menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan Allah 
menjanjikan untukmu ampunan dan karunia. Dan Allah Maha 
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Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 


Buraidah meriwayatkan dari ayahnya, dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


ماقم قوم الَو فد رل KANE‏ چس لو 
g A >ú Ú‏ که š‏ الا سک Z AN‏ << 
agi NG II 20 Z < G hias‏ . 


“Tidak ada suatu kaum yang menyalahi janji, melainkan Allah 
Ta'ala menguji mereka dengan pembunuhan. Tidak ada suatu 
perbuatan zina yang nyata di tengah-tengah suatu kaum, 
melainkan Allah menguji mereka dengan banyak kematian, dan 
tidak ada suatu kaum yang menahan (tidak mengeluarkan) zakat, 
melainkan Allah menahan hujan untuk mereka.” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari An-Nazzal bin Saburah, 

ia berkata, “Di pintu surga tertulis tiga baris kalimat, yaitu: 

1. Laa ilaaha illallaah Muhammadur rasuulullaah (tidak ada tuhan 
kecuali Allah, Muhammad adalah utusan Allah). 

2. Ummatun mudznibatun warabbun ghafuur (umat yang berdosa 
dan Tuhan Yang Maha Pengampun). 

3. Wajadnaa maa “amilnaa, rabihnaa maa gaddamnaa, khasarnaa maa 
khallafnaa (kami mendapatkan apa yang kami kerjakan, kami 
beruntung atas apa yang kami sedekahkan, kami rugi atas 
apa yang kami tinggalkan). 

Ada yang menerangkan, bahwa barangsiapa tidak mau 
mengerjakan yang lima, maka Allah juga tidak akan 
mengerjakan yang lima, yaitu: 

1. Barangsiapa tidak mau membayar zakat, maka Allah tidak 
akan menjaga hartanya. 

2. Barangsiapa tidak mau bersedekah, maka Allah tidak akan 
memelihara kesehatannya. 

3. Barangsiapa tidak mau mengeluarkan zakat tanamannya, ma- 
ka Allah tidak akan memberkahi tanahnya. 
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4. Barangsiapa tidak mau berdoa, maka Allah tidak akan menga- 
bulkannya. 

5. Barangsiapa meremehkan salat, maka Allah tidak akan me- 
mudahkannya untuk mengucapkan: laa ilaaha illallaah di kala 
sakaratul maut. 


Diriv atkan dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Satu dirham 
yang disedekahkan oleh seseorang sewaktu ia sehat dan ada 
rasa sayang (kikir) itu lebih utama daripada seratus dirham yang 
diwasiatkan ketika akan mati.” 


Al-Fagih mendengar ayahnya bercerita, “Pada zaman Nabi 
Isa a.s. ada orang yang bernama Mal'un karena kikirnya. Pada 
suatu hari ada seseorang yang hendak pergi perang lalu datang 
kepada Mal'un dan berkata, “Wahai Mal'un, berikanlah aku 
senjata untuk aku pergunakan dalam perang dan akan bisa 
menyelamatkan kamu dari api neraka.’ Akan tetapi Mal'un acuh 
dan tidak mau memberinya. Ia pergi, namun Mal'un merasa 
menyesal, lalu memanggil dan memberikan sebilah pedang 
kepada orang itu. Orang itu kembali dan menemui Nabi Isa a.s. 
bersama orang yang telah beribadah kepada Allah selama 70 
tahun. Nabi Isa lalu bertanya, 'Dari mana kamu memperoleh 
pedang ini?” Orang itu menjawab, ‘Mal'un yang memberikan 
kepadaku.' Nabi Isa sangat senang atas sedekah si Mal'un itu. 
Ketika Mal'un sedang duduk di depan pintunya dan Nabi Isa 
bersama ahli ibadah itu lewat, Mal'un berkata di dalam hati, 
'Saya akan berdiri dan melihat wajah Nabi Isa dan ahli ibadah 
itu. Ketika Mal'un berdiri dan melihat keduanya, ahli ibadah 
itu berkata, 'Saya akan lari menjauh dari Mal'un sebelum ia 
membakar saya dengan apinya.” Kemudian Allah menurunkan 
wahyu kepada Nabi Isa a.s., 'Katakanlah kepada hamba-Ku 
(Mal'un) yang banyak dosanya itu, bahwa Aku telah 
mengampuni dosa-dosanya karena sedekah pedangnya dan 
karena cintanya kepadamu. Dan katakanlah kepada ahli ibadah 
itu bahwa ia (Mal'un) adalah temannya di dalam surga.” Setelah 
hal itu disampaikan kepada ahli ibadah, ia berkata, “Demi Al- 
lah, saya tidak mau bersama dia di surga dan saya tidak mau 
beteman dengannya. Lalu Allah menurunkan wahyu kepada 
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Nabi Isa a.s., 'Katakanlah kepada ahli ibadah itu bahwa ia tidak 
rida dengan keputusan-Ku dan menghina hamba-ku, maka Aku 
telah menjadikan ia orang yang terkutuk dan termasuk ahli 
neraka. Aku menggantikan tempatnya di surga dengan 
seseorang yang berada di neraka. Aku berikan tempat ahli 
ibadah yang di surga itu kepada hamba-Ku dan tempat hamba- 
Ku yang tadinya di neraka sebagai tempat ahli ibadah itu.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


¿ > مج 


sabab)‏ من AA‏ الما ء ja‏ تن قرف 
z a A Fer a?‏ 

KA PA aa‏ دو 
“Sesungguhnya ada malaikat yang berseru di pintu -pintu langit,‏ 
“Barangsiapa yang hari ini memberikan hutang, niscaya besok ia‏ 
akan mendapatkan (bayarannya).' Dan ada malaikat yang berseru,‏ 
“Wahai segenap manusia, kamu dilahirkan untuk mati dan kamu‏ 


membangun untuk binasa.” 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. sebagai berikut: 


مو په وهه 


maan ng On‏ ےت 
sangan IS‏ لاعت 
lt Ka‏ نیب هکم ERA‏ 
بتک TN‏ رض حبرل س ان Su‏ 
pe AN ya NYA‏ کد کم وام رگم 
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نان و د ےد Es CN LA‏ امش Gi‏ 


“Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau telah pergi 
dari dunia, maka mana yang lebih baik bagi kami antara 
permukaan bumi dan perut bumi?" Beliau bersabda, “Apabila 
pemimpin-pemimpinmu adalah orang-orang baik, orang-orang 
yang kaya semuanya dermawan, dan urusan-urusanmu 
dimusyawarahkan di antara kamu, maka permukaan bumi ini lebih 
baik bagimu daripada perut bumi. Akan tetapi, apabila pemimpin- 
pemimpinmu adalah orang-orang jahat, orang-orang yang kaya 
semuanya kikir, dan urusan-urusanmu (diserahkan) kepada kaum 
wanita, maka perut bumi itu lebih baik bagimu daripada permukaan 
bumi." 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, 
“ Apabila kamu mampu menyimpan kekayaanmu di tempat yang 
sekiranya tidak dimakan ulat dan tidak bisa dicuri, maka 
laksanakanlah, yaitu dengan bersedekah.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


من آدّی 33 LAN‏ وا دی الماک KB‏ 


Erg 
سپسه.‎ 3 


“Barangsiapa menunaikan zakat, menjamu tamu, dan menunaikan 
amanat, maka ia telah terpelihara dari kekikiran dirinya.” 
Al-Fagih berpesan agar kita senantiasa bersedekah, baik 
sedikit maupun banyak, karena di dalam sedekah itu terdapat 
sepuluh kebaikan: lima di dunia dan lima di akhirat. Lima 
kebaikan di dunia itu adalah: 
1. Membersihkan harta, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


Kt LN ۳ Mz ing EE (ts KAN 
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“Ingatlah bahwa jual beli itu selalu diliputi oleh hal-hal yang tidak 
baik, sumpah dan dusta, maka bersihkanlah dengan sedekah.” 
2. Membersihkan badan dari dosa, sebagaimana firman Allah: 


۶ سو‎ “Z< وو وره‎ < > , par و‎ “2 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.” (OS. At-Taubah: 
103) 
3. Menolak musibah dan penyakit, sebagaimana sabda Naoi 
Saw.: 


IBAN دافا عزیجا گم‎ 
“Obatilah orang-orang yang sakit di antara kamu itu dengan 
sedekah.” 
4. Menggembirakan orang miskin, dan pekerjaan yang paling 
utama adalah menggembirakan orang-orang yang beriman. 
5. Membawa berkah dalam harta dan kelapangan rezeki, 
sebagaimana firman Allah: 
Z وم 23 و‎ 2 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya.” (QS. Saba’: 39) 
Sedangkan lima kebaikan di akhirat adalah: 

. Sedekah itu akan menjadi pelindung baginya dari panas. 

. Sedekah itu akan meringankan hisab. 

. Sedekah itu akan memberatkan timbangan. 

. Sedekah itu akan memperlancar melewati shirath (titian). 

. Sedekah itu akan menambah derajat di surga. 


ON‏ حر ي 


Seandainya dalam masalah sedekah ini tidak ada keutamaan 
lain selain doa orang-orang miskin, niscaya sudah seharusnya 
orang yang berakal sehat gemar bersedekah, apalagi sedekah 
itu menyebabkan keridaan Allah dan menjengkelkan setan. 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dengan 
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sanad dari Muhammad Al-Munkadir, dari Ummu 7 
seorang wanita yang biasa masuk ke rumah Aisyah r.a., ia 
berkata, “Abdullah bin Az-Zubair mengirimkan dua kantong 
yang berisi uang 180.000 dirham kepada Aisyah r.a. yang waktu 
itu sedang berpuasa. la lalu membagi-bagikan uang itu kepada 
orang-orang dan tidak menyimpannya satu dirham pun untuk 
dirinya sendiri. Sore harinya ia berkata kepada pelayannya, 
'Sediakanlah buka puasa.” Lantas pelayannya menyediakan roti 
dan zaitun, seraya berkata kepada Aisyah r.a., Bukankah engkau 
bisa membeli daging dari uang yang dibagi-bagikan tadi siang 
meskipun sedirham.' Aisyah menjawab, Jangan berkata begitu, 
seandainya tadi kamu mengingatkan aku, niscaya aku akan 
menyimpannya sebagian.” 


Dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, “Saya melihat Aisyah 
r.a. bersedekah 70.000 dirham, padahal ia menambal bagian 
pinggang bajunya.” 


Dituturkan, bahwa Abdul Malik bin Abjar menerima warisan 
50.000 dirham lalu mengirimkannya kepada saudara- 
saudaranya masing-masing satu kantong, seraya berkata, “Saya 
minta kepada saudara-saudaraku untuk memohonkan surga, 
karenanya untuk apa saya kikir kepada mereka.” 


Di dalam suatu riwayat disebutkan bahwa seorang wanita 
datang kepada Hasan bin Abu Sinan, lalu meminta sesuatu 
kepadanya. Hasan melihat bahwa wanita itu cantik, lalu ia 
berkata kepada pelayannya, “Berilah ia 400 dirham kepada 
seorang wanita yang hanya meminta satu dirham?” Hasan 
menjawab, “Sewaktu aku lihat wanita itu cantik, aku khawatir 
kalau-kalau ia terjebak dalam jurang kemaksiatan, sehingga aku 
beri dia secukupnya agar ia tidak minta-minta lagi dan aku 
berharap semoga ada orang yang mau mengawininya.” 


Disebutkan dalam salah satu riwayat, bahwa ada seseorang 
di antara sahabat Nabi Saw. diberi hadiah kepala kambing, lalu 
berkata, “Saudarakausi A lebih memerlukannya daripada saya.” 
Kemudian kepala kambing itu dikirimkan kepada saudaranya, 
namun si A yang diberi kepala kambing itu pun berkata, 
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"Saudaraku si B lebih memerlukannya daripada saya.” 
Kemudian kepala kambing itu dikirimkannya kepada si B, 
namun si B yang diberi kepala kambing itu mengatakan seperti 
yang diucapkan oleh si A. Kepala kambing itu berputar sampai 
tujuh rumah, akhirnya kembali lagi ke rumah si A, kemudian 
turunlah ayat; 


سح ۶هر ر په ص و ےو s owe‏ یسم E‏ 
يروت ع “eng a‏ 

“Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 

mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka 

berikan itu).” (QS. Al-Hasyr: 9) 

Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut turun karena 
perilaku seorang sahabat Anshar, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al-Hasan, bahwa pada masa Rasululah Saw. 
ada seorang sahabat Anshar yang berpuasa. Namun pada 
waktu berbuka ia tidak mempunyai apa-apa dan hanya minum 
air putih, lalu pagi harinya berpuasa lagi. Menjelang berbuka 
puasa, ia pun tidak mempunyai apa-apa, kecuali air putih dan 
ia berbuka puasa hanya dengan air putih. Pada hari ketiga, ada 
temannya, seorang sahabat Anshar, mengetahui dan bermaksud 
untuk menjamunya. Ia lalu pulang ke rumahnya dan berkata 
kepada isterinya, “Malam ini kita mempunyai tamu, apakah 
kita mempunyai makanan?” Isterinya menjawab, “Kita 
mempunyai makanan hanya untuk seorang.” Padahal pasangan 
suami isteri itu juga berpuasa dan mempunyai seorang anak. Ia 
lalu berkata kepada isterinya, “Kita berikan saja makanan itu 
kepada tamu kita dan biarlah kita bersabar untuk tidak makan 
pada malam ini. Tidurkanlah anak kita sebelum saatnya makan 
malam. Dan jika kamu sudah menghidangkan makanan, maka 
padamkanlah lampu, agar tamu kita menyangka bahwa kita 
makan bersama-sama dengannya.” Maka dihidangkanlah 
makanan untuk tamu itu, kemudian isterinya mendekati lampu 
seolah-olah ia akan membetulkan lampu padahal ia 
memadamkannya. Saat itulah suaminya berlagak seperti orang 
yang sedang makan dan tamunya itu pun makan sampai 
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kenyang. Pagi harinya, sahabat Anshar yang menyuguhkan 
makanan itu salat Subuh bersama Rasulullah Saw. setelah 
mengucapkan salam, beliau memandangnya seraya bersabda, 
“Allah takjub atas perbuatanmu dan isterimu tadi malam.” 
Lantas beliau membacakan ayat: 


۶ ۶ ت ترس و‎ ۰ # Pala و‎ KE هږک سے‎ Led 
یوق‎ yas یم مام ة‎ es شرفت عل‎ 
NAN وی هم‎ ana 


“Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka 
berikan itu). Dan barangsiapa dipelihara dari kekikiran dirinya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Al- 
Hasyr: 9) 

Diriwayatkan dari Hamid Al-Laffaf, ia berkata, “Sungguh 
aku rida kepadamu empat hal, meskipun berbeda dengan cara 
berpikir ulama terdahulu: 

1. Hendaknya benar-benar berpikir tentang segala kekura- 
nganmu dalam menjalankan kewajiban, sedangkan ulama 
terdahulu selalu berpikir untuk memperbanyak amalan sunah. 

2. Takutlah kepada Allah jika dosa-dosamu tidak diampuni, se- 
dangkan ulama terdahulu takut jika amalnya tidak diterima. 

3. Berhati-hatilah dalam hal yang haram, sedangkan ulama ter- 
dahulu berhati-hati dalam hal yang halal. 

4. Belas kasihanilah terhadap kawan-kawanmu, sedangkan ula- 
ma terdahulu berbelas kasihan terhadap musuh-musuh 
mereka.” [] 
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SEDEKAH ۲ 
MENGHINDARKAN MUSIBAH 


Al-Fagih menuturkan dari Abdullah bin Hiban Al-Bukhari, 
dari Abu Ja'far Al-Munada Al-Baghdadi, dari Ibrahim bin 
Muhammad, dari Asy'ats Al-Hurrani, dari Abul Faraj Al-Azdi, 
bahwa Nabi Isa a.s. melewati sebuah desa dan di desa itu ada 
seorang tukang penatu. Kemudian beberapa penduduk desa itu 
mengeluh, “Wahai Isa, tukang penatu itu sering merobekkan 
pakaian kami lalu ditahannya. Maka, doakanlah kepada Allah 
agar ia tidak bisa membawa bungkusan pakaian itu ke 
rumahnya.” Nabi Isa lalu berdoa, “Ya Allah, semoga ia tidak 
bisa membawa bungkusan pakaian itu ke rumahnya.” Tidak 
lama kemudian, tukang penatu itu pergi untuk mengambil 
pakaian dari para pelanggannya dan membawa tiga potong 
roti. Kemudian seorang ahli ibadah yang biasa beribadah di 
gunung datang dn memberi salam kepada tukang penatu itu 
seraya bertanya, “Apakah kamu mempunyai roti untuk 
diberikan kepadaku atau kamu cukup memperlihatkan roti itu 
kepadaku, agar aku bisa mencium baunya, karena telah sekian 
lama aku tidak makan roti.” Tukang penatu itu memberikan 
sepotong roti kepada ahli ibadah. Maka ahli ibadah itu berkata, 
“Wahai tukang penatu, semoga Allah mengampuni dosamu dan 
membersihkan hatimu.” Tukang penatu itu memberikan 
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sepotong roti lagi dan ahli ibadah itu berkata, “Wahai tukang 
penatu, semoga Alah membangunkan istana untukmu di 
surga.” Kemudian sore harinya tukang penatu itu pulang 
dengan selamat, sehingga orang-orang di desa itu berkata, 
“Wahai Isa, tukang penatu itu kembali lagi dengan selamat.” 
Nabi Isa a.s. lalu bersabda, “Panggillah dia ke sini.” Setelah 
tukang penatu itu datang menghadap, Nabi Isa a.s. bertanya, 
“Wahai tukang penatu, aku ingin tahu apa yang kamu kerjakan 
hari ini.” Ia menjawab, “Saya didatangi oleh orang yang suka 
beribadah di gunung itu untuk meminta makanan, maka saya 
beri tiga potong roti. Setiap kali saya beri sepotong roti, ia 
mendoakan saya.” Nabi Isa bersabda, “Berikanlah kepadaku 
bungkusan yang kamu bawa itu, aku ingin melihatnya.” 
Kemudian ia menyerahkannya. Beliau langsung membukanya 
dan di dalamnya ada ular hitam yang mulutnya diikat dengan 
tali besi. Kemudian Nabi Isa a.s. bersabda, “Wahai ular hitam.” 
Ular itu menjawab, “Ada apa, ya Nabiyullah?” Beliau bersabda, 
“Bukankah kamu diutus untuk mencelakakan orang ini?” Ular 
itu menjawab, “Benar, akan tetapi ketika ia didatangi seseorang 
yang biasa beribadah di gunung itu dan minta makanan 
kepadanya, ia memberinya. Pada setiap potong roti yang ia 
berikan, ahli ibadah itu senantiasa berdoa untuk kebaikan tukang 
penatu itu dan malaikat meng-amin-kannya. Kemudian Allah 
Ta'ala mengutus malaikat untuk mengekang mulutku dengan 
tali besi.” Nabi Isa a.s. lalu bersabda, “Perbaikilah tingkah 
lakumu, dosa-dosamu telah diampuni karena berkah sedekahmu 
kepada ahli ibadah.” 


Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Abu 
Mu'awiyah,dari Al-A'masy, dari Salim bin Abul Ja'd, ia berkata, 
“Ada seorang wanita keluar dengan membawa anaknya, lalu 
datang seekor serigala dan menerkam anaknya. Ibnuya 
mengejarnya dengan membawa sepotong roti. Di tengah jalan 
ibunya bertemu dengan seorang pengemis, maka diberikanlah 
roti itu kepada pengemis. Kemudian serigala itu datang untuk 
mengembalikan anaknya, dan terdengarlah suara yang berkata, 
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'Sesuap dengan sesuap." 

Dengan sanad seperti tersebut di atas dari Al-A'masy, dari 
Abu Sufyan dari Mu'tib bin Sumay, ia berkata, “Ada seorang 
pendeta dari kalangan Bani Israil yang beribadah di dalam 
biaranya selama 60 tahun. Pada suatu hari ia melihat 
pemandangan yang ada di sekelilingnya dan ia sangat terpesona 
seraya berkata, “Alangkah senangnya jika aku bisa turun ke sana 
untuk berjalan-jalan dan melihat-lihat pemandangan di sana.” 
Kemudian ia turun dengan membawa sepotong roti. Di tengah 
jalan ia bertemu dengan seorang wanita yang merayunya, 
sehingga ia terpesona dan tidak bisa mengendalikan nafsunya 
serta berzina dengannya. Dalam keadaan berdosa seperti itu ia 
memberikan roti itu kepada si pengemis. Setelah ia mati, amal 
ibadahnya selama 60 tahun dosanya diletakkan pada daun yang 
satunya lagi, dan ternyata dosa-dosanya lebih berat daripada 
amal ibadahnya selama 60 tahun. Ketika pahala sedekah 
sepotong roti itu diletakkan pada timbangan, amal timbangan 
kebaikannya langsung menjadi lebih berat mengalahkan 
dosanya. Oleh karena itu, ada yang mengatakan bahwa sedekah 
itu menutup 76 pintu kejahatan. 

Diriwayatkan dari Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a., ia berkata, 
“Tidak akan terjadi sedekah di atas bumi ini sebelum melepaskan 
70 belenggu setan yang. semuanya mencegah untuk 
bersedekah.” 


Dari Oatadah dituturkan, bahwa ia berkata, “Sedekah itu 
bisa memadamkan dosa sebagaimana air bisa memadamkan 
api.” 

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa pada suatu ketika ia 
sedang duduk, tiba-tiba ada seorang wanita datang kepadanya 
sambil menutupi tangannya dengan lengan bajunya. Aisyah r.a. 
bertanya, “Kenapa kamu menyembunyikan tanganmu?” Ia 
menjawab, “Wahai Ummul Mukminin, jangan menanyakan hal 
itu kepadaku.” Ia lalu berkata, “Wahai Ummul Mukminin, aku 
mempunyai orang tua, di mana ayahku suka bersedekah 
sedangkan ibuku tidak pernah bersedekah kecuali sepotong 
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daging yang bergajih dan sebuah baju yang sudah usang. setelah 
kedua orang tuaku mati, aku bermimpi seolah-olah hari kiamat 
telah datang dan aku melihat ibuku berdiri di tengah-tengah 
orang banyak menutupi auratnya dengan baju yang sudah 
usang dan membawa daging yang bergajih di tangannya sambil 
ja jilati dan berkata, “Alangkah hausnya aku.” Sementara itu, 
aku melihat ayahku berada di tepi telaga sedang membagikan 
air. Ayahku memang senang sekali menyedekahkan air, lalu aku 
mengambil segelas air untuk aku berikan kepada ibuku. 
Kemudian terdengar suara dari atas yang mengatakan, “Ingatlah, 
siapa yang memberikan air kepada seseorang, maka tangannya 
akan mati.’ Setelah itu aku terbangun dan tanganku telah mati.” 
Diceritakan bahwa suatu hari Malik bin Dinar sedang duduk- 
duduk, kemudian datang seorang pengemis, sementara waktu 
itu Malik mempunyai sekeranjang kurma. Ia berkata kepada 
isterinya, “Ambilkan kurma itu.” Kemudian Malik mengambil 
dan memberikan setengah keranjang kepada pengemis dan 
mengembalikan yang separuhnya kepada isterinya. Isterinya lalu 
berkata, “Apakah orang seperti kamu dapat dikatakan orang 
yang zuhud? Apakah kamu pernah melihat ada orang 
mengirimkan hadiah kepada raja hanya separuh keranjang?” 
Malik lalu meminta sisa kurma yang separuh keranjang itu dan 
diberikannya kepada pengemis tadi. Malik lalu mendekat kepada 
isterinya seraya berkata, Wahai istirku, rajin-rajinlah dan 
bersungguh-sungguhlah, karena Allah Ta'ala berfirman: 


ورو Ac‏ ور > وو یب > کے چو ور 
خد وه ففلوه . خم احم ملو . تم ی للع د رعا 
B3 4 dana‏ .2 2 
“Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian‏ 
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala.‏ 
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 70 hasta.”‏ 
(OS. Al-Haggah: 30-32)‏ 
Isterinya lalu bertanya, “Mengapa sedemikian beratnya?”‏ 
Malik menjawab dengan membacakan ayat:‏ 
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$ سر ےد 


لین بانط ANG.‏ لام الِشکین . 


“Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang 

Maha Besar, dan tidak mendorong orang lain untuk memberi 

makan orang yang miskin.” (QS. Al-Haqqah: 33-34) 

Ketahuilah wahai isteriku, sesungguhnya kita telah 
melepaskan rantai dari separuh leher kita dengan iman, maka 
seyogyanya kita melepaskan separuh yang lain dengan 
sedekah.” 

Al-Faqih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dengan 
sanad dari seorang Arab Badui yang mempunyai banyak 
binatang ternak, akan tetapi jarang sekali bersedekah. Ia pernah 
menyedekahkan seekor kambing yang kecil dan kurus. Pada 
suatu malam ia bermimpi kambing-kambingnya menyerang dan 
menanduknya, sedangkan kambing yang kecil dan kurus itu 
melindungi dirinya. Setelah bangun tidur ia berkata, “Demi 
Allah, sedapat mungkin aku akan menjadikan kawan yang 
banyak bagi kambing yang kecil dan kurus itu.” Kemudian ia 
banyak bersedekah. 

Diriwayatkan dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, dari Adi bin 
Hatim, r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


ZA Sena 


C فینظرایْمن‎ LI PIA Ia =u 


2 - 


7 ٢ ہے‎ ú API Gan Gen 
SENYE ANE کا ماق دمه‎ 


x 


PAN 


“Tidak ada seseorang di antara kamu sekalian melainkan ia akan 
berhadapan dan berbicara langsung dengan Tuhannya. Ia akan 
melihat ke arah kanannya, namun ia tidak melihat sesuatu kecuali 
apa yang pernah dilakukannya. Ia melihat ke kiri, namun ia tidak 


Sedekah Menghindarkan Musibah 565 


melihat apa-apa kecuali apa yang pernah dilakukannya. Kemudian 
ia melihat ke depan namun ia tidak melihat apa-apa kecuali api. 
Maka takutlah kalian kepada api, walaupun dengan (bersedekah) 
separuh biji kurma.” 


Al-Faqih menjelaskan, bahwa ada sepuluh macam amal yang 
dapat menyampaikan seseorang ke tingkatkan orang-orang 
pilihan dan akan mendapatkan derajat yang tinggi. Kesepuluh 
amalan itu adalah: 

1. Banyak bersedekah. 

2. Banyak membaca Al-Quran 

3. Duduk bersama orang yang selalu mengingatkan akhirat 
dan zuhud terhadap dunia. 

4. Bershilaturrahim. 

5. Menjenguk orang sakit. 

6. Sedikit bergaul dengan orang-orang kaya yang sangat sibuk 
dengan masalah dunia sehingga lupa kepada akhirat. 

7. Banyak memikirkan apa yang akan terjadi pada dirinya 
kelak. 

8. Membatasi angan-angan dan banyak mengingat mati. 

9. Banyak diam dan sedikit bicara. 

10. Tawaduk, rendah hati, memakai pakaian yang sederhana, 
mencintai orang-orang miskin dan bergaul dengan mereka, 
serta sering menemui anak-anak yatim dan mengusap-usap 
kepala mereka. 


Adatujuh perilaku yang dapat memelihara dan membesarkan 
sedekah, yaitu: 
1. Harta yang disedekahkan berasal dari usaha yang halal, kare- 
na Allah Ta'ala berfirman: 
. $G يات‎ Ga asi 
“Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik.” (OS. Al-Bagarah: 267) 
2. Memberikan dari harta yang sedikit. . 
3. Bersegera mengeluarkan infak karena khawatir keburu mati. 
4. Bersedekah dengan yang baik dan tidak bersedekah dengan 
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yang buruk, karena Allah Ta'ala berfirman: 


~ ےہ 
i‏ و ای و ےوعد وم رد PMS‏ 2 
ولا ټوا ارت مشه فقو سک با په الا ان 
Bi >.‏ د اوخنت در x‏ ۶ و۶ 
2 122 5 وغ 21 Ee AAN‏ < نا . 
“Dan janganlah kamu memilih-milih yang buruk-buruk, lalu kamu‏ 
nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya‏ 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah‏ 
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (OS. Al-Bagarah:‏ 
)267 
Memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi, karena kha-‏ .5 
watir akan menimbulkan riya.‏ 
Tidak pernah menyebut-nyebut sedekahnya, karena khawatir‏ .6 
pahalanya akan terhapus.‏ 
Tidak pernah menyakiti hati orang yang diberinya, karena‏ .7 
takut dosa, sebagaimana Alah Ta'ala berfirman:‏ 


27 مل‎ s> É 2 2 
. انوا مد اکن الم والاذی‎ `, 
“Jangan menghilangkan pahala sedekahmu dengan menyebut- 


nyebutnya dan menyakiti perasaan si penerima.” (OS. Al- 
Bagarah: 264)[] 
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KEUTAMAAN 
BULAN RAMADHAN 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abu Ja'far Al-Iskaf, 
dari Muhammad bin Musa, dari Al-Fadhl bin Isham, dari 
Salamah bin Syaib, dari Al-Qasim bin Al-Hakam Al-'Ari, dari 
Hisyam bin Al-Walid, dari Hammad bin Sulaiman Ad-Dausi, 
dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu Abbas r.a. bahwa 
ia mendengar Nabi Saw. bersabda: 


ان اک SÊSAJI KNA Ga aa‏ 
Gan‏ 6 ڪا کات او Ga‏ ای S‏ رن ین 
نب آعزر BEAN GIE‏ ورک آفجار 

اجک ولق الصا ر LI ee DN‏ < 
ھی EEE:‏ £ وی j>;‏ 
رف Sir BA‏ هلين كاپ لی و AG‏ 


? Boed 


Ghee 2 5 < <, سا ته وشل‎ S Z A 
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Ka 32‏ ووو £C S‏ 
مده َو وین nia nd) (¿sa‏ 
رم اوت اجان بسا منت On‏ مر من کمک من اه 
عرص ويز امک اف آرت این ق 
KE jy AKA SA‏ کله وسم تو تا 
KB SN IN Re‏ مره لسن پس 
SIK‏ اقز من LS JAM‏ ليف 
GEBANG a NANG‏ اد Sabin‏ می 
anna‏ تمیق GA:‏ 
JANGE‏ تانب 6 C$‏ 3 6 . ین فو PN‏ 
له د ونا دی سن فش اي TAN SN‏ 
Sina‏ ان JG‏ غ ڪر یزم ین رمان ند 
آلوفتارالت آلف Ae gi‏ کی اسک 2272 Sea‏ 
ذا ازع BERANI‏ ےل 


ngi ق‎ BU آلف عق من‎ KAL 
x< AL 


Ss SIP PS 
AIA ین اوّل‎ SASAK SEN 
د‎ PIL او سر‎ JENGGI Mung 


, 


سی 


570 Tanbihul Ghafilin 


وو s‏ هه سه یه C‏ څه د په 

TKA زښ‎ YI که ال‎ INN Gya KS 

-r = y رس حوو‎ 24 ” < 

VAN, Ie f HS‏ بر هوس 

NA YANG ق لیلد اد‎ ANU YAA) SU 
4 > > 21 a مر‎ 1⁄4: Ia ر‎ 

Ie LA is Zo < 


Aa 


EA AS ain BK‏ کل تافو 
وکا عد وم مر 145 = LAOLE “ZU,‏ کے A£. S‏ 


و رت او 


ORS PAN خی یطلم ا ی‎ TI 
Se t sya Ze الک لام یام ما‎ Li 


و۶ د ور L‏ 
مه 


اجرگ AN SBB SZ‏ من اه 
میا And GIO‏ ا تک SIN‏ 
سي سو می مرو 
لذن خرو اه sapa‏ ليم وکا 
یک نو هروه من h SELAI‏ ونار ف 
دای مه مق لاک ام فد asum‏ ْک 
¿G APBN De EL‏ 


2 7.3 


Be کل البلا د‎ ISL £ daa 1 
piP ag ہر ووو‎ 


الازےں PEE &X‏ ہس ہی بی 
ہو ہر XZ‏ وور دو ےس و٤‏ در AS‏ 
Z‏ 4 ميه ماخلی اه M MG‏ 25 واا نس Ss‏ 


و 


3و 
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> 


kipun INKA AG GA‏ سي 
رال نب RA‏ د ابر INI‏ ملا J.‏ 

ساوسو سکن مج 
9 عور کل لاساد EN NA‏ یسید ANAN‏ مان 

' 747 1 بو آشهد گم EKA‏ 
پس سی 
NU INN‏ سالد نیکم SES‏ 
LAI‏ وو KA‏ 


“Sesungguhnya surga itu diberi harum-haruman dan diperindah 
dari tahun ke tahun karena masuknya bulan Ramadhan. Apabila 
malam pertama bulan Ramadhan datang, angin dari bawah arasy 
yang bernama Al-Mutsirah berhembus, maka diam-diam di 
pepohonan ada bunyi di mana orang-orang yang mendengar tidak 
pernah mendengar bunyi yang lebih baik daripada bunyi itu, lantas 
muncullah bidadari-bidadari yang kemudian berdiri di surga 
bagian atas seraya berseru, “Apakah ada orang yang melamar 
kepada Allah Ta'ala kemudian Allah Swt. akan mengawinkannya 
dengan kami?" Kemudian bidadari-bidadari itu bertanya (kepada 
malaikat penjaga surga), “Wahai Ridhwan, malam apakah ini?" 
Ridhwan lalu menjawab dengan talbiyah lantas berkata, “Wahai 
para bidadari yang cantik jelita, malam ini adalah malam pertama 
bulan Ramadhan.’ Allah Ta'ala berfirman, ‘Wahai Malik, tutuplah 
pintu-pitu neraka bagi orang-orang yang berpuasa dari umat 
Muhammad Saw.’ (Allah juga berfirman), “Wahai Jibril, turunlah 
ke bumi lalu ikatlah setan-setan yang jahat dengan rantai-rantai 
kemudian buanglah mereka ke dasar laut sehingga mereka tidak 
merusak (mengganggu) puasa umat kekasih-Ku Muhammad.' 
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Pada setiap malam selama bulan Ramadhan Allah Ta'ala berfirman 
tiga kali, “Siapa yang memohon, maka Aku akan memenuhi 
permohonannya, siapa yang bertobat, maka Aku akan menerima 
tobatnya, siapa mohon ampun, maka Aku akan memberinya 
ampunan.” Kemudian diserukan, “Siapakah yang akan menabung 
pada Dzat yang kaya yang tidak pernah miskin, yang menepati 
janji, dan yang tidak pernah berbuat aniaya.” Sesungguhnya setiap 
hari bulan Ramadhan di waktu berbuka, Allah Ta'ala 
memerdekakan satu juta orang dari neraka yang semuanya telah 
ditentukan siksaannya. Pada hari dan malam Jumat, setiap jam, 
Allah memerdekakan satu juta orang dari neraka semuanya telah 
ditentukan siksaannya. Pada akhir bulan Ramadhan Allah 
memerdekakan sejumlah orang yang telah dimerdekakan sejak 
awal sampai akhir bulan Ramadhan. Pada malam lailatul gadar 
Allah memerintahkan Jibril (untuk turun), maka Jibril beserta 
rombongan malaikat turun ke bumi membawa panji hijau yang 
diletakkan di atas Ka'bah. Ia mempunyai 600 sayap di antaranya 
ada dua sayap, yang tidak pernah dibentangkan kecuali pada 
malam gadar. Pada malam itu ia membentangkan kedua sayap 
tersebut yang melingkupi timur dan barat. Kemudian Jibril 
mengutus malaikat kepada umat Muhammad. Para malaikat itu 
lalu mengucapkan salam kepada setiap orang yang berdiri, duduk, 
salat, dan berzikir. Mereka menjabat tangan umat Muhammad 
dan meng-amin-kan doa mereka sampai fajar terbit. Apabila fajar 
telah terbit, Jibril berkata kepada para malaikat, 'Wahai para 
malaikat, kembali, kembali.” Mereka bertanya, “Wahai Jibril, 
bagaimana dengan kebutuhan orang-orang mukmin dari umat 
Muhammad Saw.?' Jibril menjawab, "Sesungguhnya Allah telah 
melihat kepada mereka (dengan pandangan kasih sayang), 
memaafkan dan mengampuni mereka kecuali empat macam.” 
Mereka bertanya, “Siapakah empat macam manusia itu?” Jibril 
menjawab, ‘Orang yang meminum minuman keras, orang yang 
durhaka kepada orang tuanya, orang yang memutuskan tali 
persaudaraan, dan musyahin.' (Rasulullah Saw.) ditanya, “Wahai 
Rasulullah, siapakah musyahin itu?' Beliau menjawab, “Yakni 
orang yang tidak berbicara kepada saudaranya (sesama muslim) 
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lebih dari tiga hari.’ Apabila malam Idul Fitri datang, maka malam 

itu dinamakan malam (pembagian) hadiah. Apabila pagi hari Idul 

Fitri datang, maka para malaikat diutus ke setiap negeri kemudian 

mereka turun ke bumi dan berdiri di mulut-mulut gang (jalan) 

lantas berseru dengan suara yang dapat didengar oleh seluruh 
makhluk Allah Ta'ala kecuali jin dan manusia. Mereka bersesru, 

“Wahai umat Muhammad, pergilah kamu kepada Tuhan Yang 

Maha Pemurah, yang memberikan (rahmat) yang banyak dan 

mengampuni dosa mereka, Allah berfirman kepada malaikat-Nya, 

“Wahai malaiat-Ku, upakah upah pekerja manakala ia telah 

mengerjakan pekerjaannya?" Malaikat menjawab, 'Tuhan kami, 

balasannya adalah supaya dibayarkan upahnya.’ Allah Ta'ala 
berfirman, “Wahai malaikat-Ku, Aku persaksikan kepadamu bahwa 

Aku telah menjadikan pahala mereka di dalam puasa mereka pada 

bulan Ramadhan dan salat malam mereka itu (dibalas dengan) 

keridaan dan ampunan-Ku.' Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

“Wahai hamba-Ku mintalah kepada-Ku. Demi kemuliaan dan 

keagungan-Ku, tidaklah kamu meminta kepada-Ku pada hari ini, 

baik mengenai urusan duniamu maupun agama, melainkan Aku 
akan memberikannya.'” 

Al-Fagih menuturkan dari Abu Ja'far, dari Ali bin Ahmad, 
dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Yazid bin Harun, dari 
Hisyam bin Abu Hisyam, dari Muhammad bin Muhammad bin 
Al-Aswad, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Z رر قوش‎ riza aas Ke 
س نمال لم نط که‎ ASAS 
وندا وین ر حالش لی‎ LAN MAN کم‎ SNG 
< ود مخت سے حرف‎ ۳۳9 

کل تفی KAN SE AKAN GA‏ وه مرو 
<i‏ ا ۲ 4 - > 22 مرو و 

AA oa‏ ورک ما ڪا مون فيرو 


7 


ےم ہے 22 XZ‏ رو سا مو مس 2 
D‏ ده کل GEA SIS Hap‏ 
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بی لقع که ہرہش 
ك ود Caf a PATI‏ سو 5 ل - 
SISA At e AEON‏ سول الہ تھی 


iZ; FZ الکامل‎ S, <= Pi مو‎ 


عرصے ک> و 


KA قى‎ 


“Pada bulan Ramadhan umatku diberi lima hal yang tidak pernah 
diberikan kepada umat sebelumnya, yaitu: 1. Bau (busuk) mulut 
orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada 
harumnya minyak kasturi, 2. Malaikat memohonkan ampun bagi 
mereka hingga mereka berbuka, 3. Pada bulan itu setan-setan yang 
jahat dibelenggu, sehingga mereka tidak bebas sebagaimana pada 
bulan-bulan yang lain, 4. Setiap hari Allah menghias surga-Nya 
dan berfirman kepadanya, "Hamba-hamba-Ku yang saleh hampir 
dibebaskan dari beban dan gangguan serta mereka akan kembali 
kepadamu, 5. Pada akhir malam (bulan Ramadhan), mereka 
diampuni.” (Rasulullah Saw.) ditanya, “Ya Rasulullah, apakah 
malam itu lailatul qadar?” Beliau menjawab, “Bukan, namun 
seorang pekerja itu upahnya dibayarkan jika ia telah selesai 
mengerjakan pekerjaannya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari 


Muhammad bin Ja'far, dari Ibrahim bin Yusuf, dari Hammad 
bin Zaid, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa Rasulullah Saw. menyampaikan berita gembira kepada 
sahabatnya seraya bersabda: 


قذجَاءَ َم ANA ATT TA‏ ولگ قد ارس 
KO a‏ ته E‏ < 


21 بر ئ 


Z 4 APTE عيام‎ ÊNGG Gas 3 Zç اواب الب روه‎ 
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AT RM 
- 


“Bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah, telah datang 
kepadamu, Allah mewajibkan atas kamu berpuasa di dalamnya. 
Pada bulan itu pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup, dan setan-setan yang jahat dibelenggu. Dalam bulan itu 
ada lailatul qadar yang (nilainya) lebih baik daripada seribu 
bulan.” 

Diriwayatkan dari Al-A'masy, dari Khaitsamah, ia berkata, 
“Para ulama mengatakan bahwa dari Ramadhan yang satu ke 
Ramadhan berikutnya, dari haji yang satu ke haji berikutnya, 
dari Jumat yang satu ke Jumat berikutnya, dan dari salat yang 
satu ke salat berikutnya, adalah merupakan kaffarat (penebus 
dosa) selama dosa-dosa besar dijauhi.” 

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa apabila Ramadhan tiba, 
ia berkata, “Selamat datang bulan yang membersihkan kami.” 
Bulan itu seluruhnya baik, puasa pada siang harinya, salat 
malam pada malam harinya, dan sedekah (infak) pada bulan 
Ramadhan itu seperti sedekah (infak) dalam perjuangan di jalan 
Allah.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: 


“Barangsiapa berpuasa dan mengerjakan salat malam pada bulan 

Ramadhan, karena iman dan mengharap rida Allah, maka 

diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.” 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: : 


2 A A 


۶ 2- ہو ہے‎ NI کی لو ر غور‎ 
¿(G NG ES TSI SIP 


چو 
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HA bayan الا‎ Hap BS NAS 
KELANGAN يەم‎ BAG BB بهیدع‎ 
رِمَقَرَْة ینک لِقَاء‎ NK EA لام‎ 


“Allah Ta'ala berfirman, 'Setiap kebaikan yang dikerjakan oleh 
manusia itu dilipatgandakan mulai sepuluh sampai 700 kali, 
kecuali puasa, karena puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan 
membalasnya. Ia meninggalkan keinginan, makan, dan minumnya 
karena Aku. Puasa itu adalah perisai. Bagi orang yang berpuasa 
itu memiliki dua kegembiraan, yaitu kegembiraan sewaktu berbuka 
dan kegembiraan sewaktu bertemu dengan Tuhannya nanti pada 
hari kiamat.” 

Al-Fagih menuturkan dari Abul Qasim Abdurrahman bin 
Muhammad, dari Faris, dari Muhammad bin Al-Fadhl, dari Abu 
Wahab Abdullah bin Bakar, dari Iyas, dari Ail bin Zaid dari 
Sa'id bin Al-Musayyab, dari Salman Al-Farisi r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. menyampaikan khotbah pada akhir bulan 
Sya'ban, di mana beliau bersabda: 


ALE‏ کم هویم Zc‏ هرف ه 
و یا , 
IS‏ س00 


_<&Gë 5 1 G 0;‏ <“ 6815 فیه سس مت 
چو š A a‏ - پس 
Z‏ پر سن لي رت این یفک 
Bala‏ ےک CI,‏ سَبْعِیْن AAN Fa‏ و و A‏ 


5 رصم AGAR <J‏ ہک الیک ری 2 023 اوک 
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“ بس‎ Gf کو‎ Pa ANG 

شه راه وه ہی Ma‏ سے فة Op‏ 

مشق KN‏ د یو ټول شم کیش 
< 


فاد یرید AN‏ اک SA‏ له BA‏ 
لمن AA‏ صا نا عم ىة یو Ss GA Kasta Ts‏ 
ANA‏ شیع یماکان وه Ona‏ 
دمک KA > 7 PATA‏ وع ص 
م GED JS LI a‏ 6 


: 2 22 ر 4 هم رم« و 
ام تون رن ټک من ره ی 235 KYY‏ 
ہے وم 


Eng H وله‎ E 277 KA NYA CETAK 


. h لین‎ t Ab که‎ L EL 


“Wahai manusia, sesungguhnya bulan yang agung dan penuh 
berkah, bulan yang di dalamnva terdapat lailatul qadar yang 
(nilainya) lebih baik daripada seribu bulan telah menaungi kalian. 
Suatu bulan di mana Allah metoajibkan puasa pada (siang hari)- 
Nva dan menjadikan salat pada malam harinya sebagai amalan 
sunah. Barangsiapa mengerjakan perbuatan sunah pada bulan itu 
maka ia seolah-olah mengerjakan perbuatan fardu pada bulan itu, 
maka ia seolah-olah mengerjakan 70 perbuatan fardu pada selain 
bulan itu. Ramadhan adalah bulan sabar, dan sabar itu balasannya 
adalah surga. la adalah bulan pertolongan dan pada saat itu rezeki 
orang mukmin bertambah. Barangsiapa memberi buka kepada 
orang yang berpuasa, maka ia mendapatkan (pahala) 
memerdekakan budak dan mendapat ampunan atas dosa-dosanva. 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, tidak semua dari kami 
mempunyai makanan yang bisa dipakai untuk berbuka bagi orang 
yang berpuasa.” Beliau bersabda, “Allah memberikan pahala ini 
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kepada orang yang memberi buka kepada orang yang berpuasa 
(meskipun hanya) seteguk air susu, sebutir kurma atau air minum 
Barangsiapa membuat kenyang orang yang berpuasa, maka ia 
mendapat ampunan atas dosa-dosanya dan Tuhannya akan 
memberinya minuman dari telagaku, yakni minuman yang tidak 
akan pernah merasa haus lagi sesudah meminumnya, sampai ia 
masuk surga, dan ia mendapatkan pahala seperti pahala orang 
yang berpuasa tanpa mengurangi sedikit pun pahala orang yang 
berpuasa itu. Bulan Ramadhan permulaannya adalah rahmat, 
pertengahannya adalah ampunan, dan penghabisannya adalah 
pembebasan dari neraka. Dan barangsiapa meringankan budaknya 
pada bulan itu, maka Allah memerdekakannya dari api neraka.” 


Al-Fagih menuturkan dari ayahnya, dari Abul Hasan Al- 
Farra’ dengan sanad dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, “Tidak 
ada seorang hamba yang berpuasa pada bulan Ramadhan 
dengan tenang, selalu zikir kepada Allah Ta'ala, mengerjakan 
pekerjaan yang diperbolehkan, dan meninggalkan pekerjaan 
yang diharamkan, serta tidak melakukan perbuatan keji, 
melainkan ia keluar dari bulan Ramadhan dalam keadaan telah 
diampuni semua dosanya, dibangunkan baginya dari setiap 
tasbih dan tahlil yang ia ucapkan sebuah rumah di surga (yang 
terbuat) dari zamrud hijau yang di dalamnya ada mutiara merah 
dan di dalam mutiara itu ada tenda dari permata yang berlubang 
serta di dalamnya ada bidadari yang memakai dua gelang emas 
bertahtakan permata merah yang dapat menerangi bumi.” 

Dengan sanad yang sama, diriwayatkan dari ibnu Mas'ud 
r.a., dari Nabi Saw., di mana beliau bersabda ketika bulan 
Ramadhan hampir datang: 


ENENG Z+; BEN Ca 
۳ 2 رم و‎ Z 2 II), مج‎ 
JG عد نایار ول او مايه‎ TI 

$ و TK‏ سنا T < PA‏ په و 
ات مه رن ME‏ مک امحول لد ال SSB‏ 


= 
$ = 
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E رمان اٹ رمن کت الق‎ a abdi 
NENG AAN WI 26 S5 

کل اف LAT MEN ag‏ 
وگن a‏ عبر جم رما !اع 


Z< v‏ ;25 ہکا 


سو مخ aa‏ 

basis base مه تن‎ 
AG NE akn کل اماو نیک‎ 
و و‎ Sa ag 
Jenna SANA bai SS 


و - 


JENANG AH GA JS 
Z jg E P ووو د‎ 
SZ < y Per 25 aaa BAN 
I AN 


“Seandainya hamba-hamba itu mengetahui keutamaan yang berada 
di dalam bulan Ramadhan, niscaya umatku akan menginginkan 
bulan itu sepanjang tahun. Ada seseorang dari suku Khuza'ah 
berkata, “Ya Rasulullah, beritahukanlah kepada kami keutamaan 
yang ada di dalam bulan Ramadhan.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya surga itu dihias pada bulan Ramadhan dari tahun 
ke tahun. Pada awal malam pertama bulan Ramadhan, angin 
berhembus dari bawah arasy, maka daun pepohonan bergesekan 
berbunyi nyaring, lalu para bidadari melihatnya dan berkata, 
“Wahai Tuhan, karuniakanlah kami pada bulan ini suami di antara 
hamba-hamba-Mu di mana dengan suami itu kami akan bahagia 
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dan mereka pun akan bahagia bersama kami.” Maka tidak ada 
seorang pun yang berpuasa, melainkan akan dikawinkan dengan 
dua bidadari yang cantik jelita yang tinggal di dalam tenda terbuat 
dari permata vang: berlubang,sebagaimana yang dilukiskan oleh 
Allah Ta'ala di dalam kitab-Nya (bidadari-bidadari yang cantik 
jelita, putih bersih yang dipingit dalam tenda-tenda). Setiap wanita 
di antara bidadari-bidadari itu memakai 70 pakaian yang masing- 
masing berbeda warnanya, dan diberi 70 macam minyak wangi. 
Setiap wanita di antara mereka itu berada di atas tempat tidur 
yang terbuat dari mutiara merah bersulam permata. Pada tempat 
tidur itu terdapat 70 permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Setiap wanita itu mempunyai 70 pelayan. Ini semua (sebagai 
balasan) dari satu hari di mana ia berpuasa pada bulan Ramadhan 
selain kebaikan-kebaikan lainnya yang ia kerjakan.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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“Rajab adalah bulan umatku dan keutamaannya atas bulan-bulan 
yang lain seperti keutamaan umatku atas umat-umat yang lain. 
Sya'ban adalah bulanku dan keutamaannya atas bulan-bulan yang 
lain seperti keutamaanku atas nabi-nabi yang lain. Dan Ramadhan 
adalah bulan Allah dan keutamaannya atas bulan-bulan yang lain 
seperti keutamaan Allah atas makhluk-Nya.” 

Al-Fagih menuturkan dari Muhammad bin Al-Fadhl dengan 

sanad dari Al-Hasan, ia berkata: 
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“Nabi Saw. keluar sementara orang-orang sedang bertengkar. 
Kemudian Nabi Saw. bersabda, “Aku datang bermaksud untuk 
memberitahu kepadamu tentang lailatul qadar. Hanya saja aku 
khawatir kamu akan bersandar padanya atau mungkin akan 
menjadi lebih baik. Carilah lailatul gadar itu pada malam tanggal 
21, 23, 25, 27 dan pada keselupuh malam tearkhir. Tanda- 
tandanya, yaitu bahwa malam itu udaranya terang, tidak panas, 
tidak dingin, pagi harinya matahai terbit dengan cahaya yang 
tidak tajam. Barangsiapa menghidup-hidupkan malam itu dengan 
iman dan mengharapkan rida Allah, maka Allah mengampuni 
dosanya yang sebelum itu." 


Al-Fagih menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw. 
mensyaratkan adanya iman dan mengharapkan rida Allah 
dalam berpuasa pada siang hari dan beribadah pada malam 
hari. Iman adalah pembenaran terhadap adanya pahala yang 
dijanjikan Allah kepadanya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
mengharapkan pahala dari Allah yaitu hendaknya ia benar- 
benar khusyuk dan ikhlas di dalam mengerjakan puasa dan salat 
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malam. Apabila seseorang ingin mendapatkan pahala dan 
keutamaan-keutamaan yang disebutkan oleh Nabi Saw., maka 
ia harus mengetahui kemuliaan bulan Ramadhan dengan 
menjaga lisannya dari dusta, menggunjingdan berbicara yang 
tidak bermanfaat, menjaga anggota tubuhnya dari perbuatan 
dosa, dan menjaga hatinya dari perasaan dengki serta 
| memusuhi sesama kaum muslimin. Apabila ia telah 
melaksanakan hal itu, hendaknya ia merasa khawatir apakah 
Allah berkenan menerimanya atau tidak. 

Diceritakan dari sebagian orang yang bijaksana bahwa ia 
berkata, “Wahai Tuhanku, Engkau telah menjamin pahala bagi 
orang yang tertimpa musibah baik di dunia maupun di akhirat. 
Wahai Tuhanku, seandainya Engkau menolak puasa ini, 
janganlah kami terhalang untuk memperoleh pahala musibah, 
wahai Dzat yang terkenal dengan kebaikan-Nya.” 


Abu Dzarr Al-Ghiffari r.a. berkata: 
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“Kami puasa bersama Rasulullah Saw. dan ketika berada pada 
malam 23, beliau bangun malam dan mengerjakan salat sampai : 
habis sepertiga malam. Kemudian pada malam 24, beliau tidak 
datang kepada kami. Lantas pada malam ke 25, beliau keluar 
kepada kami dan mengerjakan salat dengan kami sampai tengah 
malam. Kemudian kami berkata, 'Seandainya kami teruskan ibadah 
pada malam ini.” Beliau lantas bersabda, “Barangsiapa keluar dan 
mengerjakan salat bersama-sama dengan imam hingga imam 
pulang, maka dicatat baginya pahala seperti beribadah sepanjang 
malam? Kemudian pada malam 26, beliau tidak keluar, lantas 
pada malam 27, beliau bangun malam dan mengajak semua 
anggota keluarga mengerjakan salat bersama-sama dengan kami 
و‎ kam khawatir (kalau-kalau) kami kehabisan waktu untuk 
sahur. 


Aisyah ria. meriwayatkan sebagai berikut: 
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“Nabi Saw. keluar di tengah malam pada awal bulan Ramadhan, 


mengerjakan salat di mesjid dan orang-orang mengikuti salat 
beliau. Pagi harinya orang-orang membicarakan hal itu. Pada 
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malam kedua banyak orang (yang menunggu di mesjid), beliau 
mengerjakan salat dan mereka mengikuti salat beliau. Pada malam 
ketiga, banyak sekali orang yang datang sehingga mesjid tidak 
bisa menampung pengunjung, namun beliau tidak keluar sampai 
beliau keluar untuk mengerjakan salat Subuh. Setelah selesai 
mengerjakan salat Subuh, beliau menghadap ke arah orang-orang 
dan bersabda, “Sesungguhnya bukannya aku tidak tahu keadaanmu 
semalam, akan tetapi aku khawatir kalau-kalau salat malam itu 
diwajibkan atas kamu lantas kau tidak mampu melaksanakannya.” 
Aisyah r.a. berkata: 
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“Nabi Saw. menganjurkan untuk salat malam pada bulan 
Ramadhan tanpa menyuruh mereka sebagai suatu keharusan 
(kewajiban), sampai Rasulullah Saw. wafat. Keadaan tetap seperti 
itu pada masa kekhalifahan Abu Bakar dan awal kekhalifahan Umar, 
sampai Umar bin Khaththab r.a. mengumpulkan mereka (untuk 
salat malam itu secara berjamaah) dengan Ubayy bin Ka'ab r.a. 
(sebagai imam).” 

Al-Fagih menuturkan dari ayahnya dengan sanad dari Ali 

bin Abu Thalib r.a., ia berkata: 
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“Sesungguhnya Umar bin Al-Khaththab memulai salat Tarawih 
(secara berjamaah) adalah karena ada hadis yang ia dengar 
dariku.' Mereka bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, apakah hadis 
itu?” Ali berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya bagi Allah Ta'ala di sekitar arasy ada suatu tempat 
yang bernama Hadhiratul Oudsi, yang terbuat dari cahaya dan 
di dalamnya ada malaikat yang tidak bisa menghitung 
bilangannya, kecuali Allah Ta'ala. Mereka selalu beribadah kepada 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, tanpa pernah berhenti 
sekejap pun. Apabila berada pada malam-malam bulan Ramadhan, 
mereka mohon izin kepada Tuhan untuk turun ke bumi lantas salat 
bersama-sama dengan manusia. Maka setiap malam mereka turun 
ke bumi dan setiap orang yang menyentuh mereka atau disentuh 
mereka akan mendapatkan kebahagiaan yang tidak akan 
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mengalami kesusahan selama-lamanya." Ketika itu Umar berkata, 

“Kami yang berhak untuk masalah ini.” Ia lantas mengumpulkan 

orang-orang untuk mengerjakan salat Tarawih dan 

menegakkannya (secara berjamaah)." 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib r.a., bahwa pada suatu 
malam di bulan Ramadhan ia keluar lantas mendengar bancaan 
Al-Ouran di masjid-masjid dan melihat lampu-lampu terang 
benderang di mesjid-mesjid, kemudian ia berdoa, “Semoga 
Allah menerangi kubur Umar, sebagaimana ia telah menerangi 
mesjid-mesjid kami dengan bacaan Al-Ouran.” Usman bin Affan 
r.a. juga meriwayatkan hal yang sama.) 
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